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PENAWARAN UMUM TERBATAS I KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN  
HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU  (“PENAWARAN UMUM TERBATAS I” ATAU “PUT I”)

Sejumlah 963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam ribu enam ratus) saham dengan nilai nominal 
Rp100 (seratus) setiap saham. Setiap pemegang 100 (seratus) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan pada tanggal 29 April 2013 pukul 16.00 WIB mempunyai 25 (dua puluh lima) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”), 
dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga 
Pelaksanaan Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah). Jumlah dana yang diperoleh Perseroan dalam PUT I ini sebesar  Rp2.988.234.460.000 
(dua triliun sembilan ratus delapan puluh delapan miliar dua ratus tiga puluh empat juta empat ratus enam puluh ribu Rupiah). Setiap 
saham harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham (“FPPS”). 

Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I dengan cara penerbitan HMETD ini adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya akan 
dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) dengan memperhatikan peraturan perundangan yang 
berlaku. Saham dari PUT I memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak dividen dengan saham yang telah disetor 
penuh lainnya. Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan 
dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan 
atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan harga 
pesanan. 

Selain melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya, PT Astra International Tbk (“AI”) sebagai pemegang saham pengendali, berdasarkan 
Perjanjian Pembelian Sisa Saham,  akan membeli seluruh sisa saham yang ditawarkan dan tidak diambil bagian oleh masyarakat dalam 
PUT I.

Guna memperluas dan mendiversifikasi basis pemegang saham Perseroan dan juga untuk meningkatkan likuiditas perdagangan saham 
Perseroan di pasar, AI sedang mengevaluasi beberapa opsi, termasuk namun tidak terbatas pada penawaran secara terbatas (private 
placement) atas saham yang dimiliki AI di Perseroan, yang dapat dilaksanakan setelah proses PUT I selesai dilaksanakan, dengan 
mempertimbangkan kondisi pasar dan dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku. AI akan terus mendukung kegiatan operasi 
Perseroan dan PUT I ini dan AI bermaksud untuk tetap menjadi pemegang saham pengendali di Perseroan untuk masa mendatang. 

PUT I INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM  (RUPS) PERSEROAN YANG 
AKAN DIADAKAN PADA TANGGAL 17 APRIL 2013. DALAM HAL RUPS TIDAK MENYETUJUI PUT I, MAKA SEGALA KEGIATAN 
DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH 
PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DIATAS MAUPUN DALAM 
PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT I INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH 
ADA DAN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR ATAU ALASAN APAPUN JUGA OLEH SIAPAPUN UNTUKMELAKUKAN 
TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA PROFESI 
PENUNJANG PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT I INI.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BEI SELAMA TIDAK KURANG DARI 5 (LIMA) HARI 
KERJA MULAI TANGGAL 1 MEI 2013 SAMPAI DENGAN 7 MEI 2013. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN 
HMETD AKAN DILAKUKAN DI BEI MULAI PADA TANGGAL 1 MEI 2013. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH 
TANGGAL 7 MEI 2013 DENGAN KETERANGAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL 
TERSEBUT MENJADI TIDAK BERLAKU LAGI.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM  
PUT I INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) 
DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 20,0%  (DUA PULUH PERSEN).

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH SIKLUS PADA PASAR KENDARAAN OTOMOTIF DAPAT 
BERDAMPAK MERUGIKAN TERHADAP PENDAPATAN BERSIH PERSEROAN DAN ENTITAS ASOSIASI DAN PENGENDALIAN 
BERSAMA ENTITAS. RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT DALAM PROSPEKTUS PADA BAB V.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PUT I INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 April 2013P
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PT Astra Otoparts Tbk (selanjutnya dalam Prospektus disebut “Perseroan”) telah menyampaikan 
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan PUT I dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (“HMETD”) kepada Ketua Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) di Jakarta melalui surat 
No. 072/AO-CO/FIN/III/2013 pada tanggal 15 Maret 2013, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 
dalam Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-26/PM/2003 tanggal  
17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“Peraturan No. IX.D.1”), Peraturan No.IX.D.2 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-08/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 tentang Perubahan 
Peraturan No. IX.D.2 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran Dalam 
Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, dan Peraturan Bapepam No.IX.D.3 Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-09/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 tentang Perubahan Peraturan 
No.IX.D.3 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Prospektus Dalam Rangka Penerbitan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu, yang merupakan pelaksanaan dari Undang-undang Republik Indonesia 
No.8 tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran 
Negara Republik Indonesia No.64 tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608 (selanjutnya 
disebut “UUPM”) beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya. 

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka PUT I ini bertanggung jawab sepenuhnya 
atas semua keterangan, data, atau laporan dan kejujuran pendapat yang tercantum dalam Prospektus 
ini, sesuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam wilayah 
Republik Indonesia dan kode etik serta norma dan standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan PUT I ini, semua pihak, termasuk pihak terafiliasi tidak diperkenankan untuk 
memberikan keterangan atau membuat pernyataan apapun mengenai data atau hal-hal yang tidak 
diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dahulu dari 
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam PUT I ini tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Berdasarkan Peraturan No.IX.D.1, dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut menjadi milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan 
serta hasil penjualannya akan dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.

PUT I INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG/PERATURAN LAIN 
SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA 
MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU SERTIFIKAT BUKTI HMETD, ATAU DOKUMEN-DOKUMEN 
LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PUT I INI, MAKA DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT 
TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM 
ATAU PELAKSANAAN HMETD, KECUALI BILA PENAWARAN ATAU PEMBELIAN SAHAM 
ATAU PELAKSANAAN HMETD TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN DENGAN ATAU BUKAN 
MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-UNDANG YANG BERLAKU DI 
NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH 
PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA 
TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN

Afiliasi : Berarti Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 1 UUPM, 
yaitu: (a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan 
sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;  
(b) hubungan antara pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris 
dari pihak tersebut; (c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana 
terdapat 1 (satu) atau lebih anggota Direksi atau Dewan Komisaris 
yang sama; (d) hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik 
langsung maupun tidak langsung mengendalikan atau dikendalikan 
oleh perusahaan tersebut; (e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan 
yang dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung, oleh pihak 
yang sama; atau (f) hubungan antara perusahaan dan pemegang 
saham utama.

Anggaran Dasar : Berarti Akta Pendirian dan Anggaran Dasar Perseroan beserta 
seluruh perubahannya.

BAE : Berarti Biro Administrasi Efek, yaitu PT Raya Saham Registra 
yang berkedudukan di Jakarta yang ditunjuk oleh Perseroan untuk 
melaksanakan administrasi saham dalam PUT I.

Bank Kustodian : Berarti bank umum yang telah memperoleh persetujuan Bapepam-LK 
untuk melakukan kegiatan usaha sebagai Kustodian sebagaimana 
dimaksud dalam UUPM.

Bapepam-LK : Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
yang merupakan penggabungan dari Bapepam dan Direktorat 
Jenderal Lembaga Keuangan (DJLK), sesuai dengan Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 606/KMK.01/2005 
tanggal 30 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan dan 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 184/
PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kementerian Keuangan, atau para pengganti dan penerima 
hak dan kewajibannya.

BEI atau Bursa Efek : Berarti pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem 
dan/atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual beli Efek 
diantara para pihak dengan tujuan memperdagangkan Efek diantara 
mereka sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 butir 4 Undang-
Undang Pasar Modal, yang dalam hal ini diselenggarakan oleh  
PT Bursa Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan, atau 
para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya.

Cost companies : Berarti perusahaan dimana Perseroan memilik kepemilikan saham 
di bawah 20%.

CoF : Berarti Cost of Fund atau biaya atas penggunaan dana

Dilusi : Berarti penurunan persentase kepemilikan saham sebagai akibat 
tidak dilaksanakannya hak atas Saham Baru.

DPS : Berarti Daftar Pemegang Saham Perseroan, sebagaimana diatur 
dalam Pasal 50 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan UUPM.
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Efek : Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan hutang, surat berharga 
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan 
Kontrak Investasi Kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan setiap 
derivatif dari Efek, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5 
UUPM.

Entitas Anak : Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan 
dengan Perseroan sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku di Indonesia. 

FPPS : Berarti Formulir Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka  
PUT I.

FPPS Tambahan : Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan dalam rangka 
PUT I, yaitu formulir untuk memesan saham yang melebihi porsi 
yang ditentukan sesuai dengan jumlah HMETD yang diterima oleh 
1 (satu) Pemegang Saham Perseroan dalam rangka pelaksanaan 
PUT I.

Grup Aisin : Berarti Aisin Asia Pte. Ltd.,  Aisin NTTF Private Ltd., Aisin Seiki, dan 
Siam Aisin Co. Ltd.

Harga Pelaksanaan : Berarti harga yang ditawarkan kepada para pemegang saham 
Perseroan dalam PUT I untuk melaksanakan HMETD-nya menjadi 
1 (satu) Saham Baru, yaitu Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah) per 
saham.

Hari Bursa : Berarti setiap hari dimana Bursa Efek atau badan hukum yang 
menggantikannya menyelenggarakan kegiatan perdagangan Efek 
di Bursa Efek sesuai dengan peraturan Bursa Efek dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Hari Kalender : Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Kalender 
Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur 
nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia dan hari kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu 
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan hari 
kerja biasa.

Hari Kerja : Berarti hari Senin sampai dengan hari Jum’at, kecuali hari libur 
nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia atau 
Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan hari kerja biasa.

HMETD : Berarti hak yang melekat pada saham yang memungkinkan para 
pemegang saham yang ada untuk membeli Efek baru, termasuk 
saham, Efek yang dapat dikonversikan menjadi saham dan waran, 
sebelum ditawarkan kepada Pihak lain. Hak tersebut wajib dapat 
dialihkan.

 
Hubungan Berelasi : Berarti hubungan afiliasi dengan Perseroan melalui kepemilikan 

langsung maupun tidak langsung dan/atau dibawah kendali pihak 
yang sama melalui manajemen kunci yang sama.

IAPI : Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

Intragroup : Berarti satu entitas yang merupakan bagian dari grup.
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JIBOR : Berarti Jakarta Interbank Offered Rate yaitu tingkat bunga yang 
ditentukan sesuai dengan tingkat pasar uang antarbank di Jakarta 
yang ditayangkan oleh Reuters pada pukul 11.00 WIB. 

Keiretsu : Berarti suatu kelompok perusahaan dengan hubungan bisnis dan 
kepemilikan saham yang saling terkait

KSEI : Berarti pihak yang menyelenggarakan kegiatan Kustodian sentral 
bagi Bank Kustodian, Perusahaan Efek dan Pihak lain sebagaimana 
didefinisikan dalam Pasal 1 butir 10 UUPM, yang dalam hal ini 
diselenggarakan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 
berkedudukan di Jakarta Selatan, atau para pengganti dan penerima 
hak dan kewajibannya.

Kustodian : Berarti pihak yang memberi jasa penitipan Efek dan harta lain 
yang berkaitan dengan Efek serta jasa lainnya termasuk menerima 
bunga dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek dan mewakili 
Pemegang Rekening yang menjadi nasabahnya sesuai dengan 
ketentuan UUPM, yang meliputi KSEI, Perusahaan Efek dan Bank 
Kustodian.

Masyarakat : Berarti perorangan dan/atau badan, baik Warga Negara Indonesia 
atau badan hukum Indonesia maupun Warga Negara Asing atau 
badan hukum asing baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan 
di Indonesia maupun yang bertempat tinggal atau berkedudukan di 
luar negeri.

Menkumham : Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dahulu dikenal dengan nama Menteri Kehakiman atau Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia.

OEM : Berarti “Original Equipment for Manufacturer” atau pasar segmen 
pabrikan otomotif.

Otoritas Jasa Keuangan  : Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen 
(“OJK”)  dan bebas dari campur tangan pihak lain, pengawasan, pemeriksaan 

dan penyidikan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, 
Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan dan Lembaga 
Jasa Keuangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-
undang no.21 tahun 2011 tanggal 22 November 2012 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan peralihan dari Menteri 
Keuangan dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan sejak tanggal 31 Desember 2012.

Pembeli Siaga : Berarti pihak yang akan mengambil bagian sisa saham yang tidak 
diambil bagian oleh para pemegang saham Perseroan dengan 
Harga Pelaksanaan, dalam hal ini berarti PT Astra International Tbk 
sebagai Pemegang Saham Utama.

Pemegang Rekening : Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek 
di KSEI yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek 
dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dan 
Peraturan KSEI.
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Penawaran Umum Perdana : Berarti penawaran umum perdana saham Perseroan atas 
75.000.000 saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp500 
(lima ratus Rupiah) setiap saham dengan harga penawaran Rp575 
(lima ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham dan pernyataan 
pendaftaran yang diajukan oleh Perseroan telah mendapatkan surat 
efektif dari Bapepam-LK berdasarkan surat No. S-1110/PM/1998 
tanggal 29 Mei 1998.

Pemegang Saham : Berarti perorangan atau badan hukum yang secara sah memiliki 
satu atau lebih saham pada Perseroan.

Pemerintah : Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.

Pengendalian Bersama Entitas : Berarti persetujuan kontraktual untuk berbagi pengendalian atas 
suatu aktivitas ekonomi, dan ada hanya ketika keputusan keuangan 
dan operasional strategis terkait dengan aktivitas tersebut 
mensyaratkan konsensus dari seluruh pihak-pihak yang berbagi 
pengendalian (venturer).

Penawaran Umum Terbatas I  : Berarti kegiatan penawaran sejumlah 963.946.600 (sembilan ratus 
atau PUT I  enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam ribu enam 

ratus) saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap 
saham, dimana setiap pemegang 100 (seratus) Saham Lama yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
pada tanggal 29 April 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 25 (dua 
puluh lima) HMETD, dan setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham 
Baru dengan Harga Pelaksanaan per saham yang harus dibayar 
penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah yang ditawarkan 
dalam PUT I ini adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya 
akan dikeluarkan dari portepel dengan memperhatikan peraturan 
perundangan yang berlaku. Saham dari PUT I memiliki hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen 
dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Jumlah PUT I ini 
adalah sebesar Rp2.988.234.460.000 (dua triliun sembilan ratus 
delapan puluh delapan miliar dua ratus tiga puluh empat juta empat 
ratus enam puluh ribu Rupiah).

Penitipan Kolektif : Berarti jasa penitipan atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari 
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh Anggota Bursa dan/
atau Bank Kustodian.

Penjualan Grup Astra : Berarti penjualan dari Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas kepada perusahaan perakitan merek Astra yaitu 
Toyota, Daihatsu, Isuzu, BMW, Peugeot, Nissan Diesel, dan Honda 
Motor serta penjualan kepada sesama Grup Perseroan.

Peraturan KSEI : Berarti Peraturan KSEI No.Kep-0013/DIR/KSEI/0612 tanggal  
11 Juni 2012 tentang Perubahan Peraturan Jasa Kustodian Sentral 
sebagaimana telah disetujui oleh Bapepam-LK sesuai dengan 
surat Ketua Bapepam-LK No.6953/BL/2012 tanggal 6 Juni 2012 
perihal Persetujuan atas Rancangan Peraturan KSEI tentang Jasa 
Kustodian Sentral, berikut perubahan-perubahannya dan/atau 
penambahan-penambahannya, dan/atau perubahan-perubahannya 
di kemudian hari.
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Peraturan No. IX.D.1 : Berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.D.1 Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam No. Kep-26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Peraturan No. IX.E.1 : Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.E.1 Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam-LK No.Kep-412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 
2009 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi 
Tertentu.

Peraturan No. IX.E.2 : Berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.2 Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam-LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 
2011 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha 
Utama.

Perjanjian Pembelian Sisa  : Berarti Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT I Perseroan 
Saham  No. 17 tanggal 14 Maret 2013 sebagaimana diubah dengan Akta 

Perubahan I Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT I Perseroan 
No. 30 tanggal 10 April 2013, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, 
S.H., Notaris di Jakarta.

  
Pernyataan Pendaftaran : Berarti pernyataan pendaftaran yang disampaikan kepada Ketua 

Bapepam-LK oleh Perseroan dalam rangka PUT I, yang terdiri 
dari dokumen-dokumen yang wajib diajukan berikut lampiran-
lampirannya, termasuk semua perubahan, tambahan, serta 
pembetulannya.

Perusahaan Asosiasi atau  : Berarti suatu entitas, termasuk entitas nonkorporasi seperti 
Entitas Asosiasi  persekutuan, dimana Perseroan dan/atau Entitas Anak memiliki 

secara langsung saham-saham yang ditempatkan dan disetor 
dalam perusahaan tersebut yang jumlah kepemilikan sahamnya 
antara 20% hingga 50%, sehingga penyertaan saham tersebut 
dicatat dengan menggunakan metode ekuitas (equity method) 
yang laporan keuangannya tidak dikonsolidasikan dengan laporan 
keuangan Perseroan.

Perseroan : Berarti PT Astra Otoparts Tbk berkedudukan di Jakarta Utara, 
suatu Perseroan Terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan 
hukum dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia yang akan 
melakukan PUT I, dan/atau termasuk Entitas Anak sebagaimana 
relevan.

Perusahaan Efek : Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin 
Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan atau Manajer Investasi.

Pihak/ Perusahaan Terafiliasi : Berarti pihak atau perusahaan yang memiliki hubungan afiliasi 
sebagaimana ketentuan tentang Afiliasi dalam Pasal 1 ayat 1 
UUPM.

Prospektus : Berarti setiap informasi tertulis yang disusun dan diterbitkan oleh 
Perseroan sesuai dengan ketentuan pasal 1 ayat 26 UUPM dalam 
rangka PUT I.

REM :  Berarti “Replacement Market” atau pasar suku cadang pengganti.
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Rekening Efek : Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau 
dana milik pemegang saham yang diadministrasikan di KSEI, atau 
Pemegang Rekening berdasarkan perjanjian pembukaan rekening 
efek yang ditandatangani pemegang saham dengan Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian.

RUPS : Berarti Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat umum para 
pemegang saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
UUPM serta peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Saham Baru : Berarti saham biasa atas nama yang akan dikeluarkan oleh 
Perseroan dalam PUT I. 

  
Saham Lama : Berarti saham Perseroan, masing-masing dengan nilai nominal 

Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. 

Saham Hasil Pelaksanaan  : Berarti seluruh saham hasil pelaksanaan HMETD yang merupakan 
Saham 

HMETD  Baru yang diperoleh oleh para pemegang HMETD dalam PUT I 
yaitu sejumlah 963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta 
sembilan ratus empat puluh enam ribu enam ratus)  saham.

Sertifikat Bukti HMETD : Berarti singkatan dari Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu, yaitu surat bukti hak atau sertifikat yang dikeluarkan oleh 
Perseroan kepada Pemegang Saham yang membuktikan hak 
memesan efek terlebih dahulu, yang dapat diperdagangkan selama 
periode perdagangan HMETD

Surat Kolektif Saham : Berarti surat dimana pemegang saham mempunyai hak kolektif 
terhadap saham yang dimiliki.

Tanggal Efektif :  Berarti tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan Peraturan No. IX.D.1.

UUPM : Berarti Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tanggal 10 November 
1995 tentang Pasar Modal yang dimuat dalam Lembaran Negara 
Republik Indonesia No.64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia No. 3608 Tahun 1995.

UUPT : Berarti Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 
tentang Perseroan Terbatas yang dimuat dalam Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 No.106 dan Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 4756.
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SINGKATAN NAMA-NAMA PERUSAHAAN

AII : PT Aisin Indonesia

AAU : AOP Australia Pty. Ltd. 

ADASI : PT Astra Daido Steel Indonesia

AI : PT Astra International Tbk

AJS : PT Ardendi Jaya Sentosa

ATS : PT Astrindo Jaya Sentosa

AAIJ : PT Akebono Brake Astra Indonesia

API : PT Autoplastik Indonesia

ASKI : PT Astra Komponen Indonesia

ATI : PT AT Indonesia

BJS : PT Banjar Jaya Sentosa

CBI : PT Century Batteries Indonesia

CPT : PT Cipta Piranti Tehnik

DNIA : PT Denso Indonesia

ET : PT Evoluzione Tyres

FIM : PT Federal Izumi Manufacturing

FSCM : PT FSCM Manufacturing Indonesia

GKD : PT Gemala Kempa Daya

GSB : PT GS Battery

IGP : PT Inti Ganda Perdana

IKP : PT Indokarlo Perkasa 

KYB : PT Kayaba Indonesia

MJU : PT Mopart Jaya Utama

MTM : PT Menara Terus Makmur

NKI : PT Nusa Keihin Indonesia

SM : PT Senantiasa Makmur

VI : PT Velasto Indonesia 
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ISTILAH DALAM INDUSTRI OTOMOTIF

aftermarket : pasar sekunder
air cleaner : pembersih udara
air conditioner : penyejuk udara
air filter                       : penyaring udara
aluminum die casting : proses menuangkan logam cair berupa aluminium di 

bawah tekanan tinggi ke dalam rongga cetakan
bearing : bantalan
bearing cap : penutup bantalan poros
brake drum : rem tromol
brake pad : kampas rem
brake shoe motor : sepatu rem
casting : pengecoran
climate control : pengatur suhu
clutch cover : penutup kopling
clutch disc : piringan kopling
compresors : penekan
compressor cylinders : silinder penekan
cushion unit : unit bantalan
disc rotor : piringan rotor
drive train : pemindah daya 
engineering : permesinan
ferro casting ductile : besi cor nodular
flywheel : roda penerus
forging : penempaan
forklift : pengangkat barang
fronk fork : garpu depan
fuel filter : penyaring bahan bakar
gear box : kotak transmisi
horn : klakson
hoses : selang
intake manifold : leher angsa
jacks and tools : dongkrak
machining : permesinan
machining and sub assembling provider : permesinan dan penyedia sub perakitan
machining plate : pelat mesin
metal forming : pembentukan logam
oil cushion unit : unit minyak bantalan
painting line : lini pengecatan
powertrain : pemindah daya 
pressure plate : penekan plat kopling ke roda penerus
propeller shafts : gardan
pulley : katrol
rear axle : poros belakang
retainer : alat penahan
rubber vibration insulation parts (cushion 
and moulding)

: komponen karet peredam getaran (bantalan dan cetakan)

shock absorber : peredam kejut
spark plug : busi
starter : kontak penyala pengapian
stay dampers : peredam diam
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storage batteries : baterai penyimpanan
support mounting : dudukan
tensioners : penekan rantai atau sabuk pada mesin
window regulator : pengatur jendela pada mobil atau kendaraan
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya 
dengan keterangan yang lebih terinci dan laporan keuangan konsolidasian serta catatan-catatan 
yang tercantum dalam Prospektus ini.  Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-
pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan yang tercantum dalam 
Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan yang dinyatakan dalam mata 
uang Rupiah dan disajikan sesuai dengan dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

1. Riwayat Singkat

Perseroan didirikan dengan nama PT Federal Adiwiraserasi dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas 
No. 50 tanggal 20 September 1991, yang dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris 
di Jakarta, akta mana telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. C2.1326.HT.01.01.Th.92 tanggal 11 Februari 1992 dan telah didaftarkan di 
Pengadilan Negeri Jakarta Utara dibawah No. 117/Leg/1992 pada tanggal 13 Maret 1992, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1992, tambahan No. 2208.

Berdasarkan Akta Perubahan No. 246 tanggal 23 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Rusli, S.H., 
Notaris pengganti dari Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, nama Perseroan diubah menjadi  
PT Astra Dian Lestari. Akta Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan surat Keputusan No. C2-11.432.HT.01.04.TH.96 tanggal 30 Desember 
1996 dan telah didaftarkan di dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Kotamadya Jakarta 
Utara dibawah No. Agenda 234/BH.09.01/V/1997 tanggal 5 Mei 1997 serta telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 10 Oktober 1997, Tambahan No. 4749. Selanjutnya, 
nama Perseroan diubah menjadi PT Astra Otoparts berdasarkan Akta Perubahan No. 26 tanggal  
7 November 1997 yang dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah 
memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan  
No. C2-12595.HT.01.04.Th.97 tanggal 4 Desember 1997 dan telah didaftarkan di dalam Daftar 
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Utara dibawah no. Agenda 2241/
BH.09.01/XII/97 tanggal 29 Desember 1997.

Pada tahun 1998 Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan sahamnya pada 
Bursa Efek. Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa 
kali perubahan dan terakhir kali dalam rangka pemecahan nilai nominal saham yaitu berdasarkan 
keputusan RUPS sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal  
27 April 2011, yang dibuat di hadapan Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di 
Jakarta Pusat. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 
Indonesia berdasarkan Surat No. AHU-23540.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 10 Mei 2011.

Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 

Berdasarkan DPS yang dikeluarkan oleh BAE per tanggal 31 Maret 2013, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham dalam Perseroan per tanggal 31 Maret 2013 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000
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2. Penawaran Umum Terbatas I

Jenis penawaran : PUT I dalam rangka penerbitan HMETD kepada para pemegang saham.
Jumlah HMETD : Sejumlah 963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus 

empat puluh enam ribu enam ratus) saham yang merupakan Saham Baru 
yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang memiliki hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh. 

Nilai nominal : Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham.
Harga Pelaksanaan : Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh 

pada saat pelaksanaan HMETD.
Jumlah nilai HMETD : Rp2.988.234.460.000 (dua triliun sembilan ratus delapan puluh delapan 

miliar dua ratus tiga puluh empat juta empat ratus enam puluh ribu Rupiah). 
Rasio konversi : Setiap pemegang 100 (seratus) Saham Lama yang tercatat dalam DPS 

pada tanggal 29 April 2013 pukul 16.00 WIB memiliki 25 (dua puluh lima) 
HMETD, dimana setiap pemegang 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 
sebanyak 1 (satu) Saham Baru.

Dilusi kepemilikan : Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya akan mengalami 
penurunan persentase kepemilikan sampai dengan maksimum 20,0% (dua 
puluh persen).

Pencatatan : Saham Baru ini akan dicatatkan di BEI sama dengan saham-saham yang 
telah dicatatkan sebelumnya oleh Perseroan. Dengan asumsi bahwa 
seluruh HMETD dilaksanakan maka jumlah saham Perseroan yang akan 
dicatatkan menjadi sejumlah 4.819.733.000 (empat miliar delapan ratus 
sembilan belas juta tujuh ratus tiga puluh tiga ribu) saham biasa atas nama 
yang terdiri dari 3.855.786.400 (tiga miliar delapan ratus lima puluh lima 
juta tujuh ratus delapan puluh enam ribu empat ratus) Saham Lama dan 
963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus empat 
puluh enam ribu enam ratus) Saham Baru yang berasal dari PUT I, masing-
masing dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham.

Pembeli Siaga : Apabila saham yang ditawarkan ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang 
HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya 
yang melakukan pemesanan lebih dari haknya sebagaimana tercantum 
dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional sesuai peraturan yang 
berlaku. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang 
tidak diambil bagian, maka berdasarkan Perjanjian Pembelian Sisa Saham, 
seluruh sisa saham tersebut akan diambil oleh Pembeli Siaga dengan 
harga yang sama dengan Harga Pelaksanaan. 

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT I ini dilaksanakan seluruhnya oleh Pemegang 
Saham Perseroan, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
setelah PUT I secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum PUT I Setelah PUT I

Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

% Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & 
Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65 4.610.253.837 461.025.383.700 95,65
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35 209.479.163 20.947.916.300 4,35

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00 4.819.733.000 481.973.300.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000 5.180.267.000 518.026.700.000 
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Apabila pemegang saham tidak mengambil HMETD yang dimilikinya maka seluruh HMETD yang 
ditawarkan dalam PUT I ini dilaksanakan seluruhnya oleh Pembeli Siaga, maka susunan Modal Saham 
Perseroan sebelum dan setelah PUT I secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum PUT I Setelah PUT I

Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

% Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   
Disetor        
PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65 4.652.149.670 465.214.967.000 96,52
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35 167.583.330 16.758.333.000 3,48

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00 4.819.733.000 481.973.300.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000 5.180.267.000 518.026.700.000

Keterangan lebih lanjut mengenai PUT I dapat dilihat pada Bab I Prospektus ini.

3. Rencana Penggunaan Dana dari Hasil PUT I

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari PUT I ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi yang 
menjadi kewajiban Perseroan, akan digunakan untuk:

1. Sekitar 51,9% atau Rp1.531.000 juta akan digunakan untuk pembayaran dini sebagian pinjaman 
bank Perseroan. Pembayaran dini ini tidak memerlukan persetujuan dari kreditur;

2. Sekitar 23,7% atau Rp700.000 juta akan digunakan untuk pembayaran bridging loan berkaitan 
dengan akuisisi salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur komponen otomotif. 
Pinjaman tersebut berasal dari fasilitas pinjaman yang telah ada dari beberapa bank, penarikan 
pinjaman tersebut hanya bersifat sementara;

3. Sekitar 24,4% akan digunakan untuk pengembangan usaha dalam bentuk penyertaan modal dan/
atau pemberian pinjaman kepada Entitas Anak dan/atau Entitas Asosiasi dan/atau Pengendalian 
Bersama Entitas.

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil PUT I dapat dilihat pada Bab II 
dari Prospektus.

4. Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing Perseroan adalah sebagai berikut:
1. Grup Pemasok otomotif dan aftermarket yang terbesar di Indonesia
2. Eksposur REM dengan merek Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas
3. Hubungan OEM yang baik didasari oleh hubungan yang unik dengan grup Astra  
4. Mitra pilihan sebagai pemasok global terkemuka yang berkeinginan memasuki pasar ASEAN/

Indonesia
5. Kemampuan pasokan yang terdiferensiasi dengan penjualan ekspor yang semakin bertumbuh   
6. Tim manajemen yang berpengalaman dan tata kelola perusahaan yang kuat     
   
5. Strategi Usaha

Untuk meningkatkan manajemen, Perseroan juga melakukan langkah-langkah strategis berikut ini yang 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas manajemen perusahaan yang mendukung 
setiap lini usaha Perseroan:
 
a. Meningkatkan kedudukan Perseroan yang dominan sebagai pemasok pilihan di Indonesia dan 

ASEAN untuk OEM global;
b. Memperkuat posisi sebagai peritel otomotif, penyedia jasa dan distibutor internasional yang 

terkemuka di Indonesia; 
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c. Memperluas penawaran produk melalui pengembangan usaha Perseroan sendiri, dan membangun 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, serta akuisisi yang strategis;

d. Menjaga biaya Perseroan dengan cara meningkatkan kompentensi utama Perseroan dalam hal 
engineering, manufaktur dan otomatisasi;

e. Merekrut, mengembangkan, dan mempekerjakan karyawan dengan kualitas tinggi secara 
berkelanjutan.

6. Prospek Usaha

Perseroan memprediksi pasar otomotif tahun 2013 masih terus tumbuh. Hal ini sejalan dengan 
Gaikindo (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) yang memprediksi pertumbuhan pasar 
kendaraan sekitar 10% di tahun 2013. Industri komponen akan bertumbuh seiring pertumbuhan pasar 
kendaraan. Oleh karena itu, di tahun 2013 Perseroan akan terus mengembangkan usaha baik secara 
organik maupun anorganik. Peluang untuk terus bertumbuh untuk memenuhi pasar domestik maupun 
internasional dapat dilihat dari minat yang tinggi dari para prinsipal global untuk merelokasi pabrik 
atau basis produksi mereka ke Indonesia yang dinilai sebagai “The emerging country”, selain tentunya 
populasi yang besar yang merupakan pasar yang potensial bagi investor. 

Visi pertumbuhan Perseroan dalam jangka panjang adalah mencapai pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. Untuk mencapai visi tersebut,dibutuhkan kerja keras dan dukungan semua pihak serta 
ekspansi produk dan bidang usaha. Di tahun-tahun ke depan, masih banyak calon-calon mitra dari 
kalangan prinsipal terkemuka yang akan datang mengingat reputasi Perseroan yang terpercaya. 
Ditambah dengan infrastruktur yang mendukung keberhasilan pengembangan bisnis, meliputi Divisi 
Engineering Development Center, Divisi Winteq yang memproduksi mesin dan peralatan produksi 
manufaktur, jaringan distribusi, dan ritel modern, serta pengetahuan pasar dan kedekatan dengan 
semua pemain OEM yang saat ini berproduksi di Indonesia menjadikan kesempatan terbuka luas bagi 
terbentuknya usaha-usaha baru dan perusahaan-perusahaan baru agar Perseroan dapat berkembang 
lebih besar lagi dalam rangka mencapai visi besar perusahaan.

7. Risiko Usaha 

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi 
Perseroan, Entitas Asosiasi, dan Pengendalian Bersama Entitas. Berdasarkan pertimbangan Perseroan, 
risiko-risiko di bawah ini telah disusun berdasarkan bobot risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan, 
dimulai dari risiko utama Perseroan.

A. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN PERSEROAN

1. Siklus pada pasar kendaraan otomotif dapat berdampak merugikan terhadap pendapatan bersih 
Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 

2. Perseroan bergantung pada beberapa pelanggan OEM utama dan kegiatan operasional para 
pelanggan OEM tersebut dapat berdampak merugikan terhadap bisnis Perseroan

3. Perseroan mungkin menghadapi masalah-masalah dengan para partner Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas yang mungkin berdampak merugikan bagi bisnis Perseroan

4. Kondisi ekonomi dan keuangan dalam industri  Perseroan dapat berdampak merugikan pada 
kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

5. Marjin kotor dan profitabilitas dari Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan akan terkena dampak merugikan oleh ketidakmampuan Perseroan atau 
ketidakmampuan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk mengurangi 
biaya atau meningkatkan harga

6. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk bersaing dalam industri penyediaan komponen otomotif dapat mengakibatkan kehilangan 
pelanggan, yang dapat berdampak merugikan terhadap Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan
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7. Operasi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan yang terus 
berlangsung merupakan hal yang material terhadap bisnis Perseroan dan setiap penutupan fasilitas 
pabrikan Perseroan atau dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat 
berdampak merugikan terhadap bisnis dan keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan

8. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk mengidentifikasi dan memahami tren dan selera industri yang terus berkembang dan untuk 
mengembangkan produk-produk baru guna memenuhi permintaan para konsumen Perseroan 
dapat berdampak merugikan terhadap bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan

9. Fluktuasi pada nilai Rupiah dapat berdampak merugikan kondisi keuangan dan hasil-hasil usaha 
Perseroan dan kondisi keuangan, dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan

10. Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dapat terpengaruh secara negatif 
oleh klaim kelalaian produk

11. Umumnya semua operasi Perseroan dilaksanakan melalui Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan; oleh karena itu, kemampuan Perseroan untuk membayar 
dividen atas saham bergantung pada kemampuan Perseroan untuk mendapatkan dividen tunai 
dari Entitas Anak Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

12. Kinerja Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dapat terkena dampak 
merugikan oleh peraturan-peraturan lingkungan dan keselamatan yang berlaku terhadap Perseroan 
dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

13. Fluktuasi mata uang asing
14. Kenaikan biaya tenaga kerja di Indonesia dapat mengurangi marjin keuntungan Perseroan, Entitas 

Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas
15. Bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tunduk pada peraturan dan 

regulasi pemerintah
16. Penjualan Perseroan,  Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat 

terpengaruh jika suku bunga meningkat secara signifikan
17. Pertanggungan asuransi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas ada 

kemungkinan tidak mencakup semua jenis kerugian yang mungkin terjadi dan mungkin tidak cukup 
untuk menutupi kerugian Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

18. Adanya potensi konflik kepentingan antara pemegang saham pengendali Perseroan dan Perseroan 
sendiri atau antara para pihak pengendali dan para pemegang saham minoritas Perseroan

19. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas untuk merekrut 
dan mempertahankan personil terlatih dapat berdampak merugikan terhadap bisnis dan kinerja 
keuangan Perseroan atau bisnis dan kinerja keuangan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan

20. Kenaikan dan ketidakstabilan harga minyak yang terus terjadi atau pengurangan subsidi bahan 
bakar dari Pemerintah untuk mobil pribadi dapat berdampak merugikan secara material terhadap 
permintaan kendaraan

21. Isu-isu pasar modal dan kredit global dapat berdampak negatif terhadap likuiditas Perseroan 
dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, meningkatkan biaya-biaya 
pinjaman Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, dan 
mengganggu operasional pelanggan Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan

22. Larangan-larangan yang ditentukan oleh ketentuan janji-janji instrumen utang dapat merugikan 
kondisi keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, dan 
membatasi kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk merencanakan atau menanggapi perubahan-perubahan dalam bisnis Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 

23. Perseroan dapat melakukan akuisisi atau investasi strategis, atau mencari mitra strategis, yang 
mungkin akan sulit untuk mengelolanya atau mungkin tidak akan berhasil

24. Pesanan pembelian standar yang digunakan oleh para pelanggan Perseroan dan Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk memesan produk Perseroan dan produk 
dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan mencakup syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan yang mungkin sulit dipenuhi oleh Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas 
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B. RISIKO TERKAIT DENGAN INDONESIA

1. Perubahan-perubahan ekonomi regional dan global dapat berdampak merugikan secara material 
terhadap ekonomi Indonesia, bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 

2. Aktivitas perburuhan, kerusuhan dan undang-undang ketenagakerjaan dapat berdampak 
merugikan secara material terhadap Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan

3. Perubahan nilai Rupiah dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, arus kas, 
hasil-hasil usaha, kondisi keuangan, prospek dari Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas serta harga saham Perseroan

4. Otonomi daerah dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis Perseroan dan 
bisnis dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan melalui pemberlakuan 
larangan-larangan, pajak dan retribusi lokal

5. Indonesia terletak di zona aktif geologis dan berisiko terhadap bencana alam geologi dan lainnya, 
yang dapat menciptakan ketidakstabilan sosial dan ekonomi

6. Penurunan peringkat kredit Indonesia dapat merugikan pasar keuangan Indonesia dan kemampuan 
Perseroan untuk mendanai operasi dan pertumbuhan

C. RISIKO TERKAIT DENGAN SAHAM

1. Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari akan bergantung pada perolehan 
laba, kondisi keuangan, arus kas, kebutuhan modal kerja dan belanja modal di kemudian hari dan 
akan dibayarkan dalam Rupiah

2. Kondisi di pasar saham Indonesia dapat mempengaruhi harga atau likuiditas saham Perseroan
3. Fluktuasi nilai tukar dapat berdampak merugikan secara material pada nilai saham dan distribusi 

dividen
4. Perbedaan standar-standar untuk perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di pasar efek 

Indonesia dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di pasar efek di 
negara-negara yang lebih maju

5. Hak-hak pemegang saham minoritas dari para pemegang saham mungkin lebih terbatas di wilayah 
hukum lain

6. Penerapan hukum Indonesia mungkin berbeda dengan hukum di wilayah hukum lain berkenaan 
dengan penyelenggaraan, dan hak dari para pemegang saham untuk menghadiri dan memberikan 
suara pada rapat umum pemegang saham perusahaan Perseroan

7. Perseroan menjalankan bisnis di dalam sistem hukum yang masih berkembang dan melalui 
pembelian saham, para pemegang saham Perseroan berhadapan dengan sistem hukum tersebut 
dan mungkin menemukan adanya kesulitan atau kemustahilan untuk mendapatkan klaim terkait 
dengan saham

8. Hak seorang pemegang saham untuk ikut serta dalam penawaran-penawaran hak di kemudian hari 
terbatas, hal ini dapat menyebabkan dilusi pada saham mereka

9. Para pemegang saham dapat terdilusi pada penerbitan saham baru atau efek ekuitas lain oleh 
perusahaan Perseroan

10. Penjualan saham di kemudian hari atau prospek penjualan saham di kemudian hari, termasuk oleh 
AI dapat berdampak merugikan secara material terhadap harga pasar dari saham

11. Hukum Indonesia mengandung ketentuan-ketentuan yang membatasi pengambilalihan perusahaan

Untuk penjelasan risiko-risiko usaha secara lengkap dapat dilihat pada Bab V dalam Prospektus ini.
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8. Ikhtisar Data Keuangan Penting

IKHTISAR LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011 2010
Total aset lancar 3.205.631 2.509.443    2.161.302 
Total aset tidak lancar 5.676.011    4.454.784    3.424.550
Total aset 8.881.642    6.964.227    5.585.852 
Total liabilitas jangka pendek 2.751.766    1.892.818    1.251.731 
Total liabilitas jangka panjang 644.777       348.515       230.974 
Total liabilitas  3.396.543    2.241.333    1.482.705 
Total ekuitas 5.485.099    4.722.894    4.103.147 
Total liabilitas dan ekuitas 8.881.642    6.964.227    5.585.852 

IKHTISAR LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih  8.277.485  7.363.659  6.255.109 
Beban pokok pendapatan  (6.921.210 )  (6.126.058 )  (5.102.483 )
Laba sebelum pajak penghasilan  1.263.368  1.255.083  1.394.261 
Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk  1.053.246  1.006.716  1.141.179

RASIO KEUANGAN

Berikut ini adalah rasio-rasio keuangan penting pada  tanggal 31 Desember  2012, 2011, dan 2010: 

KETERANGAN
31 Desember

2012 2011 2010
RASIO PERTUMBUHAN (%)
Rasio pertumbuhan pendapatan 12,4 17,7 18,8
Rasio pertumbuhan laba bersih 4,6 -11,8 48,5
RASIO PROFITABILITAS (%)
Rasio margin laba bruto 16,4 16,8 18,4
Rasio margin laba usaha 13,7 15,0 19,6
Rasio laba tahun berjalan terhadap jumlah aset 12,8 15,8 21,9
Rasio laba tahun berjalan terhadap jumlah ekuitas 20,7 23,3 29,9
Arus kas yang diterima dari aktivitas operasi / laba bersih 51,1 25,7 35,0
RASIO SOLVABILITAS (%)
Rasio liabilitas terhadap jumlah ekuitas 61,9 47,5 36,1
RASIO LIKUIDITAS (%, kecuali dinyatakan lain)
Rasio lancar 116,5 132,6 172,7

Modal kerja bersih (Rp juta)1
       

1.403.267        1.183.940            892.195 
RASIO AKTIVITAS (kali)
Inventory turnover 6,6 7,4 8,3
Receivables turnover 8,4 8,6 8,4
Inventory days 56 50 44
Receivables  days 44 42 44

RASIO YANG DIPERSYARATKAN DALAM  
PERJANJIAN UTANG (%)
Gearing ratio2 15,4 10,1 -

1. Modal Kerja Bersih dihitung dengan menambahkan piutang usaha dengan persediaan dan dikurangi dengan utang usaha
2. Gearing ratio dihitung dengan total pinjaman dikurangi kas dan setara kas) dibagi dengan total modal (utang bersih ditambah 

total ekuitas)
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9. Kebijakan Dividen

Perseroan tidak membagikan dividen kas sejak tanggal Penawaran Umum Perdana Saham hingga tahun 
2001 yang disebabkan karena adanya krisi ekonomi yang melanda Asia khususnya Indonesia yang 
menyebabkan Perseroan membutuhkan dana untuk melakukan restrukturisasi utang dan penambahan 
modal kerja Perseroan. Perseroan mulai membagikan dividen kas final sejak tahun 2002 dan dividen 
kas interim sejak tahun 2007. Para  pemegang  saham  yang berasal dari PUT I ini mempunyai hak 
yang sama dan  sederajat  dengan  hak pemegang saham lama Perseroan, termasuk hak atas dividen. 

Dengan memperhatikan kinerja keuangan dan kebutuhan arus kas Perseroan di masa yang akan datang, 
persetujuan para pemegang saham melalui RUPS dan mempertimbangkan faktor makroekonomi 
domestik maupun global, Perseroan bermaksud untuk melakukan pembayaran dividen minimum 30% 
dari laba bersih tahunan. 

10. Keterangan Tentang Perseroan, Entitas Anak, Entitas Asosiasi, dan Pengendalian Bersama 
Entitas

Adapun Entitas Anak dan Entitas Asosiasi dari Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Perusahaan

Kepemilikan Langsung Kepemilikan Tidak Langsung

Kegiatan Usaha Status
%

Tahun 
Mulai 

Penyertaan
% Tahun Mulai 

Penyertaan

PT Akebono Brake 
Astra Indonesia

50,00 1994 - - Memproduksi brake system Beroperasi

PT Ardendi Jaya 
Sentosa

99,80 1988 - - Dealer suku cadang 
kendaraan bermotor di 
Jawa, Bali dan Nusa 
Tenggara

Beroperasi

PT Astra Daido Steel 
Indonesia

66,67 1994 - - Jasa pemotongan dan 
pemanasan baja

Beroperasi

PT Astra Juoku 
Indonesia

45,001) 2012 - - Memproduksi peralatan 
penerangan untuk alat 
transportasi khususnya 
untuk lampu kendaraan 
mobil dan sepeda motor

Beroperasi

PT Astra Komponen 
Indonesia

99,85 1996 - - Memproduksi suku cadang 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Astra Nippon 
Gasket Indonesia

50,00 2002 - - P e m b u a t a n / p e r a k i t a n 
gasket kendaraan bermotor 
roda dua dan empat

Beroperasi

PT Astra Visteon 
Indonesia

50,00 2011 - - Memproduksi komponen 
elektronik otomotif roda dua 
dan empat

Beroperasi

PT Autoplastik 
Indonesia

99,002) 2012 - - Memproduksi komponen 
kendaraan bermotor 
berbahan plastik

Belum 
Beroperasi

PT AT Indonesia 40,00 2004 - - Memproduksi perlengkapan 
dan komponen kendaraan 
bermotor roda empat atau 
lebih, terutama brake drum, 
pressure plate, brake disk, 
hub flywheel, exhaust 
manifold, cylinder casting, 
knuckle, retainer.

Beroperasi

PT Century Batteries 
Indonesia

80,00 2007 - - Memproduksi batu baterai 
dan akumulator listrik 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Denso Indonesia 25,66 1996 - - Memproduksi air 
conditioner, spark plugs, 
radiators, etc.

Beroperasi
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Nama Perusahaan

Kepemilikan Langsung Kepemilikan Tidak Langsung

Kegiatan Usaha Status
%

Tahun 
Mulai 

Penyertaan
% Tahun Mulai 

Penyertaan

PT DIC Astra 
Chemicals

25,00 1996 - - Memproduksi zat pewarna 
khususnya untuk (i) flame 
retardant compounds; (ii) 
colored compounds; (iii) 
colorants for textile leather 
& emulsion paints; (iv) 
binding agents for textile & 
natural leather; (v) colorants 
for PVC, PE, PS, ABS, PP.

Beroperasi

PT Evoluzione Tyres 40,00 2012 - - Memproduksi ban luar dan 
ban dalam untuk semua 
jenis kendaraan bermotor.

Beroperasi

PT Federal Izumi 
Manufacturing

58,06 1996 - - Memproduksi piston 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Federal Nittan 
Industries

40,00 1996 - - Memproduksi komponen 
kendaraan bermotor roda 
empat dan dua, khususnya 
untuk engine valve

Beroperasi

PT FSCM 
Manufacturing 
Indonesia

99,71 2001 - - Memproduksi rantai 
kendaraan bermotor dan 
filter oli dan udara

Beroperasi

PT Gemala Kempa 
Daya

50,67 1998 - - Memproduksi suku cadang 
kendaraan bermotor, 
terutama frame chassis 
untuk mobil

Beroperasi

PT GS Battery 50,00 2001 - - Memproduksi 
akumulator listrik (batu 
baterai sekunder) untuk 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Indokarlo Perkasa 98,00 1996 - - Memproduksi suku cadang 
berbahan karet

Beroperasi

PT Inti Ganda 
Perdana

42,50 1998 - - Memproduksi suku cadang 
dan aksesoris kendaraan 
bermotor roda empat atau 
lebih, terutama untuk Rear 
Axle dan Propeller Shaft

Beroperasi

PT Kayaba Indonesia 50,00 1998 - - Memproduksi/ merakit 
shock absorber, front fork, 
oil cushion unit dan damper

Beroperasi

PT Menara Terus 
Makmur

99,99 1995 - - Memproduksi dongkrak dan 
alat perkakas untuk industri 
otomotif

Beroperasi

PT Nusa Keihin 
Indonesia

51,00 1997 - - Memproduksi komponen 
transmisi mobil

Beroperasi

PT Senantiasa 
Makmur

99,99 1997 - - Perusahaan investasi dan 
perdagangan

Beroperasi

PT SKF Indonesia 14,20 1998 - - Memproduksi bearing  roda 
gigi dan elemen penggerak 
mesin, dengan jenis barang 
berupa ball roller dan 
bearing

Beroperasi

PT TD Automotive 
Compressor 
Indonesia

25,70 2011 - - P e r a k i t a n / p e m b u a t a n 
compressor dan 
compressor with clutch

Beroperasi

PT Toyoda Gosei 
Safety Systems 
Indonesia

20,00 2002 - - P e r a k i t a n / p e m b u a t a n 
steering wheel

Beroperasi

PT Velasto Indonesia 99,003) 2012 - - Memproduksi komponen 
kendaraan bermotor 
berbahan karet dan logam

Belum 
Beroperasi
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Nama Perusahaan

Kepemilikan Langsung Kepemilikan Tidak Langsung

Kegiatan Usaha Status
%

Tahun 
Mulai 

Penyertaan
% Tahun Mulai 

Penyertaan

PT Wahana Eka 
Paramitra

43,50 1996 - - Memproduksi komponen 
kendaraan bermotor roda 
empat khususnya untuk 
transmission

Beroperasi

AOP Australia Pty 
Ltd

100,00 2003 - - Perwakilan distribusi untuk 
wilayah Australia dan 
Pasific untuk penjualan 
dan distribusi suku cadang 
kendaraan bermotor

Tidak 
beroperasi

E-Tech Incorporated 
(Japan)

19,00 2006 - - Desain, manufaktur, 
penjualan dan perawatan 
mesin-mesin elektronik, 
peralatan mesin, mesin-
mesin industri dan mesin 
pengukur ketepatan

Beroperasi

Akebono Brake Astra 
Vietnam Co., Ltd

20,00 2011 60,00 melalui 
PT Akebono 
Brake Astra 
Indonesia 

2011 desain, manufaktur dan 
penjualan bagian-bagian 
dan aksesoris kendaraan 
bermotor

Beroperasi

PT Aisin Indonesia - - 34,00 melalui 
PT Senantiasa 

Makmur

1995 Pembuatan clutch system, 
door frame, door lock, 
window regulator, hood lock 
& hinge.

Beroperasi

PT Astra Nippon 
NHK Precision

- - 50,00 melalui 
PT Astra 

Nippon Gasket 
Indonesia

2011 Memproduksi komponen 
dan perlengkapan sepeda 
motor roda dua dan tiga 
khususnya untuk brake 
discs.

Beroperasi

Superior Chain 
(Hangzhou) Co., Ltd

- - 40,00 melalui 
PT FSCM 

Manufacturing 
Indonesia

2011 Memproduksi rantai 
sepeda motor dan/atau 
komponennya

Beroperasi

PT Akashi Wahana 
Indonesia

- - 35,00 melalui 
PT Wahana Eka 

Paramitra

2006 Memproduksi dan merakit 
komponen kendaraan 
bermotor khususnya 
komponen transmisi 
manual 

Beroperasi

PT Asano Gear 
Indonesia

- - 26,20 melalui 
PT Inti Ganda 

Perdana

2005 Memproduksi suku cadang 
dan mesin kendaraan 
bermotor, terutama untuk 
Gear 

Beroperasi

PT Hamaden 
Indonesia 
Manufacturing

- - 49,00 melalui 
PT Denso 
Indonesia 

1997 Memproduksi/perakitan 
klakson.

Beroperasi

PT Denso Sales 
Indonesia

- - 99,99 melalui 
PT Denso 
Indonesia

2005 Memberikan jasa sales 
dan services untuk 
produk-produk grup Denso 
(termasuk produk impor).

Beroperasi

Keterangan:
1. Per 27 Agustus 2012, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 47,50% yang berlaku efektif setelah diterimanya pemberitahuan 

dari Menkumham.
2. Per 25 Januari 2013, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 99,43% yang berlaku efektif setelah diterimanya pemberitahuan 

dari Menkumham.
3. Per 12 Desember 2012, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 99,69% yang berlaku efektif setelah diterimanya 

pemberitahuan dari Menkumham.
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11. Keterangan Mengenai Pembeli Siaga

Dalam PUT I ini, apabila saham yang ditawarkan ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, 
maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan 
lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional sesuai 
peraturan yang berlaku. 

Selain melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya, AI sebagai pemegang saham pengendali, 
berdasarkan Perjanjian Pembelian Sisa Saham, akan membeli seluruh sisa saham yang ditawarkan 
dan tidak diambil bagian oleh masyarakat dalam PUT I.

Guna memperluas dan mendiversifikasi basis pemegang saham Perseroan dan juga untuk meningkatkan 
likuiditas perdagangan saham Perseroan di pasar, AI sedang mengevaluasi beberapa opsi, termasuk 
namun tidak terbatas pada penawaran secara terbatas (private placement) atas saham AI di Perseroan. 
Penawaran secara terbatas (private placement) atas saham tersebut akan dilaksanakan setelah 
proses PUT I selesai dilaksanakan. AI bermaksud untuk tetap menjadi pemegang saham pengendali di 
Perseroan untuk masa mendatang.

Keterangan lebih lanjut mengenai Pembeli Siaga dapat dilihat pada Bab XVII Prospektus ini.

12. Persyaratan Pemesanan Pembelian PUT I

Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD sebagaimana dimaksud 
dalam Peraturan No. IX.D.1. Perseroan telah menunjuk PT Raya Saham Registra  sebagai pelaksana 
Pengelola Administrasi Saham dan sebagai Agen Pelaksana dalam rangka PUT I ini, sesuai dengan 
Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Perjanjian Pembelian Sisa Saham.

Keterangan lebih lanjut mengenai persyaratan pemesanan pembelian PUT I dapat dilihat pada Bab 
XVIII Prospektus ini.

13. Keterangan Tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu

Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan 
baik di luar bursa maupun melalui BEI.

Keterangan lebih lanjut mengenai HMETD dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus ini.
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I. PENAWARAN UMUM TERBATAS I 

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT I dalam rangka penerbitan HMETD kepada para pemegang 
saham Perseroan atas sejumlah 963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam 
ribu enam ratus) saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus) saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) 
setiap saham dengan Harga Pelaksanaan Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah) setiap saham. Jumlah dana yang diperoleh 
Perseroan dalam PUT I ini sebesar Rp2.988.234.460.000 (dua triliun sembilan ratus delapan puluh delapan miliar dua 
ratus tiga puluh empat juta empat ratus enam puluh ribu Rupiah).

Setiap pemegang 100 (seratus) Saham Lama yang namanya tercatat dalam DPS pada tanggal 29 April 2013 pukul  
16.00 WIB berhak atas 25 (dua puluh lima) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan pada saat mengajukan 
FPPS melalui pelaksanaan HMETD. Saham baru ini akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di BEI dengan 
memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. Saham hasil PUT I memiliki hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Dalam hal 
pemegang saham mempunyai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan Efek 
tersebut wajib dijual oleh perusahaan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening perusahaan.

HMETD dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar BEI sesuai Peraturan No. IX.D.1 selama 5 (lima) Hari Kerja 
mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan 7 Mei 2013. Pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD akan dilakukan di 
BEI mulai pada tanggal 1 Mei 2013. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah tanggal 7 Mei 2013 sehingga HMETD 
yang tidak dilaksanakan sampai dengan tanggal tersebut tidak akan berlaku.

Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I dengan cara penerbitan HMETD ini adalah jumlah maksimum saham yang 
seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan peraturan perundangan 
yang berlaku. Saham dari PUT I memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak dividen dengan 
saham yang telah disetor penuh lainnya. Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil oleh 
pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan 
lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-
masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan harga pesanan. 

Selain melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya, PT Astra International Tbk (“AI”) sebagai pemegang saham 
pengendali, berdasarkan Perjanjian Pembelian Sisa Saham,  akan membeli seluruh sisa saham yang ditawarkan dan 
tidak diambil bagian oleh masyarakat dalam PUT I.  

Guna memperluas dan mendiversifikasi basis pemegang saham Perseroan dan juga untuk meningkatkan likuiditas 
perdagangan saham Perseroan di pasar, AI sedang mengevaluasi beberapa opsi, termasuk namun tidak terbatas pada 
penawaran secara terbatas (private placement) atas saham yang dimiliki AI di Perseroan, yang dapat dilaksanakan setelah 
proses PUT I selesai dilaksanakan, dengan mempertimbangkan kondisi pasar dan dengan memperhatikan ketentuan 
yang berlaku. AI akan terus mendukung kegiatan operasi Perseroan dan PUT I ini dan AI bermaksud untuk tetap menjadi 
pemegang saham pengendali di Perseroan untuk masa mendatang.

Memperhatikan bahwa jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I ini seluruhnya berjumlah 963.946.600 (sembilan 
ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam ribu enam ratus) saham, maka pemegang saham yang 
tidak melaksanakan haknya untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I ini sesuai dengan HMETD-nya 
akan mengalami penurunan persentase kepemilikan saham atau dilusi atas saham Perseroan sampai dengan maksimum 
20,0% (dua puluh persen).

PT ASTRA OTOPARTS Tbk
Kegiatan Usaha:

Bergerak dalam bidang perdagangan dan perindustrian 
Berkedudukan di

Jl. Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2
Kelapa Gading – Jakarta,14250, Indonesia

Tel.: (021) 460 3550, 460 7025 Fax.: (021) 460 3549, 460 7009
Website : www.astra-otoparts.com, E-mail : investor@component.astra.co.id

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH SIKLUS PADA PASAR KENDARAAN OTOMOTIF 
DAPAT BERDAMPAK MERUGIKAN TERHADAP PENDAPATAN BERSIH PERSEROAN DAN ENTITAS ASOSIASI 
DAN PENGENDALIAN BERSAMA ENTITAS. RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT DALAM PROSPEKTUS PADA 
BAB V.

Risiko usaha lainnya yang mungkin dihadapi oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya, dapat dilihat pada 
Bab V dalam Prospektus ini.
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Perseroan didirikan dengan nama PT Federal Adiwiraserasi dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas 
No. 50 tanggal 20 September 1991, yang dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris 
di Jakarta, akta mana telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. C2.1326.HT.01.01.Th.92 tanggal 11 Februari 1992 dan telah didaftarkan di 
Pengadilan Negeri Jakarta Utara dibawah No. 117/Leg/1992 pada tanggal 13 Maret 1992, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1992, tambahan No. 2208.

Berdasarkan Akta Perubahan No. 246 tanggal 23 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Benny 
Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, nama Perseroan diubah menjadi PT Astra Dian Lestari. Akta 
Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
surat Keputusan No. C2-11.432.HT.01.04.TH.96 tanggal 30 Desember 1996 dan telah didaftarkan 
di dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Kotamadya Jakarta Utara dibawah No. Agenda  
234/BH.09.01/V/1997 tanggal 5 Mei 1997 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 81 tanggal 10 Oktober 1997, Tambahan No. 4749. Selanjutnya, nama Perseroan diubah 
menjadi PT Astra Otoparts berdasarkan Akta Perubahan No. 26 tanggal 7 November 1997 yang dibuat 
di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh persetujuan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-12595.HT.01.04.Th.97 tanggal  
4 Desember 1997 dan telah didaftarkan di dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan 
Kotamadya Jakarta Utara dibawah no. Agenda 2241/BH.09.01/XII/97 tanggal 29 Desember 1997.

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan dan terakhir kali dalam rangka pemecahan nilai nominal saham yaitu berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal 27 April 2011, yang dibuat di hadapan Pahala Sutrisno 
Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No. AHU-23540.AH.01.02.Tahun 2011 
tanggal 10 Mei 2011.

Berdasarkan DPS yang dikeluarkan oleh BAE per tanggal 31 Maret 2013, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham dalam Perseroan per tanggal 31 Maret 2013 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT I ini dilaksanakan seluruhnya oleh Pemegang 
Saham Perseroan, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
setelah PUT I secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum PUT I Setelah PUT I

Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

% Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65 4.610.253.837 461.025.383.700 95,65
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35 209.479.163 20.947.916.300 4,35

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00 4.819.733.000 481.973.300.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000 5.180.267.000 518.026.700.000 
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Apabila pemegang saham tidak mengambil HMETD yang dimilikinya maka seluruh HMETD yang 
ditawarkan dalam PUT I ini dilaksanakan seluruhnya oleh Pembeli Siaga, maka susunan Modal Saham 
Perseroan sebelum dan setelah PUT I secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum PUT I Setelah PUT I

Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

% Jumlah Saham 
(lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65 4.652.149.670 465.214.967.000 96,52
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35 167.583.330 16.758.333.000 3,48

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00 4.819.733.000 481.973.300.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000 5.180.267.000 518.026.700.000

Saham yang akan ditawarkan kepada para Pemegang Saham dalam rangka PUT I ini, seluruhnya 
adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan saham atas nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh.

Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1, maka:
1. HMETD dapat diperdagangkan mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan tanggal 7 Mei 2013 

melalui Bursa dan di luar Bursa;
2. Dalam hal Pemegang Saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan 

tersebut harus dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening 
Perseroan, dan;

3. Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka PUT I 
ini akan menjual haknya kepada pihak lain dari tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan tanggal 7 Mei 
2013, baik melalui BEI maupun di luar BEI.

Pemegang Saham Lama yang tidak melaksanakan haknya untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan 
dalam PUT I ini sesuai dengan HMETD-nya akan mengalami penurunan persentase kepemilkan 
sahamnya (dilusi) maksimum sebesar 20,0% (dua puluh persen).

Saham Baru ini akan dicatatkan di BEI sama dengan saham-saham yang telah dicatatkan sebelumnya 
oleh Perseroan. Dengan asumsi bahwa seluruh HMETD dilaksanakan maka jumlah saham Perseroan 
yang akan dicatatkan menjadi sejumlah 4.819.733.000 (empat miliar delapan ratus sembilan belas 
juta tujuh ratus tiga puluh tiga ribu) saham biasa atas nama yang terdiri dari 3.855.786.400 (tiga miliar 
delapan ratus lima puluh lima juta tujuh ratus delapan puluh enam ribu empat ratus) Saham Lama dan 
963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam ribu enam ratus) 
Saham Baru yang berasal dari PUT I, masing-masing dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) 
setiap saham.

Berdasarkan Perjanjian Pembelian Sisa Saham, AI sebagai pemegang saham pengendali akan membeli 
semua sisa saham yang ditawarkan ke dan tidak diambil bagian oleh masyarakat dalam PUT I. AI juga 
menyatakan bahwa AI akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya selaku pemegang saham.

Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham lain dan/atau efek lain yang 
dapat dikonversi menjadi Saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka PUT I ini menjadi efektif.

Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan 
baik di luar bursa maupun melalui BEI.
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1. Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD

Pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal  
29 April 2013 pukul 16.00 WIB berhak mendapatkan HMETD. Setiap pemegang 100 (seratus) Saham 
Lama akan mendapatkan 25 (dua puluh lima) HMETD, di mana setiap 1 (satu) HMETD akan memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk memesan 1 (satu) Saham Baru Perseroan, yang akan ditawarkan 
dengan Harga Pelaksanaan setiap sahamnya yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pemesanan pembelian Saham Baru.

2. Pemegang HMETD Yang Sah

Pemegang HMETD yang sah adalah:

a. Para pemegang saham Perseroan yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-nya, 
atau

b. Pembeli/pemegang HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam kolom endorsemen Sertifikat 
Bukti HMETD, atau

c. Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, sampai dengan tanggal terakhir periode 
perdagangan HMETD.

3. Perdagangan HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama periode perdagangan 
HMETD, yaitu mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan 7 Mei 2013.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan 
ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan, 
yaitu BEI dan Peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil 
keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi atas biaya sendiri dengan penasehat investasi, perantara 
pedagang efek, manajer investasi, penasehat hukum, akuntan publik, atau penasehat profesional 
lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI dan yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD 
hanya bisa diperdagangkan di luar bursa.

Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui di luar bursa akan dilaksanakan dengan 
cara pemindahbukuan atas rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI.

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD 
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

4. Bentuk HMETD

Bagi pemegang saham Perseroan yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif 
di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat 
pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli 
Saham Baru, jumlah Saham Baru yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, jumlah pemesanan 
Saham Baru tambahan, kolom endosemen dan keterangan lain yang diperlukan.

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan 
tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD 
ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang ditunjuk masing-masing 
pemegang saham di KSEI.
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5. Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari HMETD 
yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE Perseroan 
untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan 
pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan 6 Mei 2013.

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar Rp3.300 
(tiga ribu tiga ratus Rupiah) per Sertifikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan. Biaya tersebut sudah 
termasuk Pajak Pertambahan Nilai.

6. Nilai HMETD

Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari HMETD 
yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran yang ada pada saat 
ditawarkan.

Berikut disajikan perhitungan teoritis nilai HMETD dalam PUT I ini. Perhitungan di bawah ini hanya 
merupakan ilustrasi teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai jaminan ataupun perkiraan dari nilai 
HMETD. Ilustrasi diberikan untuk memberikan gambaran umum dalam menghitung nilai HMETD.

Diasumsikan harga pasar satu saham = Rpa
Harga saham PUT I = Rpb
Jumlah saham yang beredar sebelum PUT I = A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I = B
Jumlah saham yang beredar setelah PUT I = A + B

Harga teoritis saham baru :   (Rpa  x  A) + (Rpb  x  B)
   =  -----------------------------------
     (A + B)
                                             
   = Rpc

Harga teoritis HMETD = Rpa-Rpc

7. Pecahan HMETD

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang 
merupakan Lampiran dari Keputusan Ketua BAPEPAM No.Kep-26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003, maka 
atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke 
dalam Rekening Perseroan.

8. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli 
Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam rangka PUT I dan diterbitkan untuk Pemegang Saham 
Yang Berhak yang belum melakukan konversi saham. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan 
dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. 
Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan diberikan 
oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA 

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari PUT I ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi yang 
menjadi kewajiban Perseroan, akan digunakan untuk:

1. Sekitar 51,9% atau Rp1.531.000 juta akan digunakan untuk pembayaran dini sebagian pinjaman 
bank Perseroan. Pembayaran dini ini tidak memerlukan persetujuan dari kreditur. Rincian pinjaman 
tersebut adalah sebagai berikut:

a. PT Bank Pan Indonesia Tbk
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Pan Indonesia Tbk
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 20 Maret 2014
Bunga
Jaminan

:
:

LPS + 2,15% 
Clean basis 

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp170.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp170.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

b. The Bank of Tokyo- Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta Branch
Debitur : Perseroan
Kreditur : The Bank of Tokyo- Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta Branch
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 28 Februari 2015
Bunga
Jaminan

:
:

JIBOR + 2,15%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp150.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp150.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

c. PT Bank ANZ Indonesia
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank ANZ Indonesia
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 25 April 2015
Bunga
Jaminan

:
:

JIBOR +2,10%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp200.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp200.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

d. PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 18 Februari 2014
Bunga
Jaminan

:
:

JIBOR +2,15%
 Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp200.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp200.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada
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e. PT Bank UOB Indonesia
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank UOB Indonesia
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Utang jangka panjang (Term Loan)
Investasi

Jatuh Tempo : 28 Mei 2015
Bunga
Jaminan

:
:

8,75%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp245.454.545.455
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp191.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

f. PT Bank Internasional Indonesia Tbk
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Internasional Indonesia Tbk
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 11 Juli 2013
Bunga
Jaminan

:
:

9,4%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp20.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp20.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

g. PT Bank Central Asia Tbk
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Central Asia Tbk
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Jangka Panjang (Term Loan)
Investasi

Jatuh Tempo : 4 November 2016
Bunga
Jaminan

:
:

8,5 %
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp70.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp70.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

h. PT Bank Mizuho Indonesia
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Mizuho Indonesia
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 18 Juni 2013
Bunga
Jaminan

:
:

JIBOR + 2,15%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp100.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp100.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

i. PT Bank Mizuho Indonesia 
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Mizuho Indonesia
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 6 Juni 2016
Bunga
Jaminan

:
:

JIBOR + 2,15%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp100.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp100.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada
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j. PT Bank Mizuho Indonesia 
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank Mizuho Indonesia
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 27 April 2015
Bunga
Jaminan

:
:

JIBOR + 2,15%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp200.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp200.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

k. PT Bank QNB Kesawan Tbk
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank QNB Kesawan Tbk
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 27 Maret 2014
Bunga
Jaminan

:
:

8,5%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp30.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp30.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

l. PT Bank CIMB Niaga Tbk
Debitur : Perseroan
Kreditur : PT Bank CIMB Niaga
Jenis Fasilitas
Tujuan Penggunaan

:
:

Fasilitas Pinjaman Berulang (Revolving Loan)
Modal Kerja

Jatuh Tempo : 31 Januari 2014
Bunga
Jaminan

:
:

LPS + 2,15%
Clean basis

Saldo Pinjaman (per 9 April 2013) : Rp100.000.000.000
Pinjaman yang akan dilunasi : Rp100.000.000.000
Hubungan Afiliasi : Tidak ada

2. Sekitar 23,7% atau Rp700.000 juta atau akan digunakan untuk pembayaran bridging loan berkaitan 
dengan akuisisi salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur komponen otomotif. 
Pinjaman tersebut berasal dari fasilitas pinjaman yang telah ada dari beberapa bank, penarikan 
pinjaman tersebut hanya bersifat sementara.

3. Sekitar 24,4% akan digunakan untuk pengembangan usaha dalam bentuk penyertaan modal dan/
atau pemberian pinjaman kepada Entitas Anak dan/atau Entitas Asosiasi dan/atau Pengendalian 
Bersama Entitas.

Sampai seluruh dana hasil PUT I ini digunakan seluruhnya, Perseroan wajib melaporkan realisasi 
penggunaan dana hasil PUT I ini kepada Otoritas Jasa Keuangan secara berkala setiap 3 (tiga) bulan 
sampai seluruh dana hasil PUT I digunakan, sesuai dengan Peraturan Bapepam No. X.K.4 tentang 
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“Peraturan No. X.K.4”) Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003.

Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana dari rencana semula seperti yang tercantum 
dalam Prospektus ini, maka rencana penggunaan dana tersebut akan terlebih dahulu dilaporkan kepada 
OJK dengan mengemukakan alasan berserta pertimbangannya serta akan dimintakan persetujuan 
RUPS terlebih dahulu sesuai dengan Peraturan No. X.K.4.
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Dana yang diperoleh Perseroan dari Penawaran Umum Perdana seluruhnya telah habis digunakan 
sesuai dengan penggunaan dana yang tercantum dalam Prospektus, serta telah diyakini telah dilaporkan 
kepada Bapepam sesuai dengan Peraturan No. X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana 
Hasil Penawaran Umum, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-15/PM/1997 tanggal  
30 April 1997.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan kepentingan transaksi tertentu dan/atau transaksi 
material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam-LK 
No.IX.E.1 dan/atau Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.2.

Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam-LK No.SE-05/BL/2006 tanggal 29 September 2006 tentang 
Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya Yang Dikeluarkan dalam Rangka Penawaran Umum, total 
biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam rangka PUT I ini adalah sekitar 1,210% (satu koma dua 
satu persen) dari total nilai PUT I. 

Perincian biaya-biaya di bawah ini merupakan persentase dari nilai nominal biaya yang dikeluarkan 
dalam PUT I yang meliputi:
1 Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal yaitu Akuntan Publik sebesar 0,329%, Konsultan Hukum 

sebesar 0,388%, Notaris sebesar 0,003%, dan Biro Administrasi Efek sebesar 0,002%;
2 Biaya jasa Konsultan Keuangan sebesar 0,477%; dan
3 Biaya RUPS, biaya percetakan, biaya pemasangan iklan surat kabar, dan biaya-biaya lainnya yang 

berhubungan dengan proses PUT I ini sebesar 0,011%.
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III.  PERNYATAAN UTANG 

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan 
(anggota jaringan global PwC), dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan memuat paragraf 
penjelasan mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) tertentu yang 
berlaku sejak tanggal 1 Januari 2012, Perseroan mempunyai liabilitas konsolidasian yang seluruhnya 
berjumlah Rp3.396.543 juta yang dapat dirinci sebagai berikut:

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka pendek 1.094.754
Utang usaha
- Pihak ketiga 539.786
- Pihak berelasi 272.691
Utang lain-lain
- Pihak ketiga 60.561
- Pihak berelasi 5.851
Utang pajak 81.827
Akrual 459.929
Uang muka pelanggan 31.462
Liabilitas imbalan kerja 54.522
Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang 150.383
Total liabilitas jangka pendek 2.751.766

Liabilitas jangka panjang
Utang lain-lain pihak berelasi 9.083
Liabilitas imbalan kerja 234.187
Pinjaman jangka panjang 401.507
Total liabilitas jangka panjang 644.777
Total liabilitas 3.396.543

Penjelasan masing-masing liabilitas adalah sebagai berikut:

a. Liabilitas Jangka Pendek

1. Pinjaman jangka pendek

Pinjaman jangka pendek Perseroan per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp1.094.754 juta yang 
terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

PT Bank Mizuho Indonesia 310.000
PT Bank ANZ Indonesia 200.000
PT Bank Pan Indonesia Tbk 170.000
PT Bank CIMB Niaga Tbk 160.000
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta Branch 150.000
PT Bank QNB Kesawan Tbk 41.000
PT Bank OCBC NISP Tbk 30.000
PT Bank International Indonesia Tbk 20.000
PT Bank Central Asia Tbk 17.100

1.098.100
Biaya transaksi (3.346)

1.094.754
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Nilai tercatat dari pinjaman jangka pendek menyerupai nilai wajarnya.  Berikut ini adalah informasi 
mengenai pinjaman jangka pendek di atas. 

Kreditur Fasilitas kredit Jadwal pembayaran Tingkat bunga
PT Bank
Mizuho
Indonesia

Pada tanggal 27 April 2012, Perseroan memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp200 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp175 miliar.

Pada tanggal 18 Juni 2010, Perseroan memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp100 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp100 miliar.

Pada tanggal 5 Juni 2007, FIM memperoleh fasilitas 
pinjaman jangka pendek maksimum sebesar Rp35 
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman FIM sebesar Rp35 miliar.

21 Januari 2013 dan 28 Januari 2013 
untuk pokok pinjaman masing-masing 
sebesar Rp25 miliar dan Rp150 miliar.

21 Januari 2013 dan 28 Januari 2013 
untuk pokok pinjaman masing-masing 
sebesar Rp40 miliar dan Rp60 miliar.

14 Mei 2013 dan 18 Juni 2013 untuk 
pokok pinjaman masing-masing sebesar 
Rp30 miliar dan Rp5 miliar.

JIBOR + 2,15%

JIBOR + 2,15%

CoF + 1,50%

PT Bank ANZ
Indonesia

Pada tanggal 25 April 2012 Perseroan memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp200 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp200 miliar.

18 Januari 2013, 21 Januari 2013 dan 
28 Januari 2013 untuk pokok pinjaman 
masing-masing sebesar Rp20 miliar, 
Rp60 miliar dan Rp120 miliar.

JIBOR + 2,10%

PT Bank Pan 
Indonesia Tbk

Pada tanggal 23 Agustus 2011, Perseroan 
memperoleh fasilitas pinjaman berulang maksimum 
sebesar Rp200 miliar. Pada tanggal 31 Desember 
2012, saldo pinjaman Perseroan sebesar Rp170 
miliar.

18 Januari 2013 dan 25 Januari 2013 
untuk pokok pinjaman masing-masing 
sebesar Rp100 miliar dan Rp70 miliar.

Tingkat bunga tertinggi 
antara JIBOR + 2,15% 
atau Lembaga Penjamin 
Simpanan (‘LPS’’) + 2,15%

PT Bank
CIMB Niaga
Tbk

Pada tanggal 26 Januari 2012, Perseroan memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp200 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp160 miliar.

17 Januari 2013 dan 28 Januari 2013 
untuk pokok pinjaman masing-masing 
sebesar Rp100 miliar dan Rp60 miliar.

Tingkat bunga tertinggi 
antara JIBOR + 2.15% 
atau LPS + 2,15%

The Bank of 
Tokyo-
Mitsubishi
UFJ, Ltd., 
Jakarta Branch

Pada tanggal 28 Februari 2012, Perseroan 
memperoleh fasilitas pinjaman berulang maksimum 
sebesar Rp150 miliar. Pada tanggal 31 Desember 
2012, saldo pinjaman Perseroan sebesar Rp150 
miliar.

25 Januari 2013, 19 Februari 2013 dan 
13 Maret 2013 untuk pokok pinjaman 
masing-masing sebesar Rp30 miliar, 
Rp55 miliar dan Rp65 miliar.

JIBOR + 2,15%

PT Bank QNB
Kesawan
Tbk

Pada tanggal 27 Maret 2012, Perseroan memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp80 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp25 miliar.

Pada tanggal 22 Oktober 2012, ADASI memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp25 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman ADASI sebesar Rp16 miliar.

17 Januari 2013

19 April 2013 dan 24 April 2013 untuk 
pokok pinjaman masing-masing sebesar 
Rp6 miliar dan Rp10 miliar

CoF + 1,50%

CoF + 1,50%

PT Bank
OCBC NISP
Tbk

Pada tanggal 27 Mei 2011, Perseroan memperoleh 
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar 
Rp100 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp30 miliar.

11 Januari 2013 dan 18 Januari 2013 
untuk pokok pinjaman masing-masing 
sebesar Rp5 miliar dan Rp25 miliar.

JIBOR + 2,15%

PT Bank
Internasional
Indonesia Tbk

Pada tanggal 29 Oktober 2010, Perseroan dan 
Entitas Anak memperoleh fasilitas pinjaman berulang 
maksimum sebesar Rp100 miliar. Pada tanggal 31 
Desember 2012, saldo pinjaman Perseroan sebesar 
Rp20 miliar.

28 Januari 2013 8,70% - 9,40%

PT Bank
Central Asia
Tbk

Pada tanggal 8 Februari 2005, GKD memperoleh 
fasilitas kredit cerukan maksimum sebesar Rp42 
miliar. Fasilitas ini telah diperbaharui pada 2011 
dengan maksimum kredit cerukan sebesar Rp80 
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
cerukan GKD sebesar Rp17,1 miliar.

31 Januari 2013 9,25% - 9,50%

Seluruh pinjaman jangka pendek yang diperoleh diperuntukkan untuk mendanai modal kerja Perseroan 
dan Entitas Anak. Pokok pinjaman dengan jadwal pembayaran yang jatuh tempo sampai tanggal laporan 
keuangan konsolidasian telah diperpanjang kembali. Sesuai perjanjian, Perseroan dan Entitas Anak 
diwajibkan memenuhi batasan-batasan tertentu antara lain batasan rasio keuangan dan persyaratan 
administrasi. Pada tanggal 31 Desember 2012, fasilitas kredit tertentu dijamin dengan piutang usaha, 
persediaan dan aset tetap.
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2. Utang Usaha

Utang usaha Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp812.477 juta, dengan rincian 
utang usaha sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan  Jumlah 
Pihak ketiga  
Rupiah  345.881 
Mata uang asing  193.905
Pihak berelasi
Rupiah 250.681
Mata uang asing 22.010

812.477

Utang usaha berasal dari pembelian barang. Jangka waktu kredit yang timbul dari pembelian bahan 
baku dan pembantu, baik dari pemasok dalam maupun luar negeri berkisar antara 30 sampai dengan 
60 hari.

Tidak ada jaminan yang diberikan atas utang usaha.

3. Utang lain-lain

Utang lain-lain Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp66.412 juta, dimana utang 
lain-lain terutama timbul dari pembelian jasa dan aset tetap sehubungan dengan kegiatan operasional 
Perseroan, dengan rincian sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Pihak ketiga 60.561
Pihak berelasi
PT Astra Graphia Information Technology 4.737
Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor) 1.114

66.412

4. Utang pajak

Utang pajak Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp81.827 juta, dengan rincian 
utang pajak sebagai berikut:  

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Pajak Penghasilan
Perseroan:
Pasal 25 5.339
Pasal 29 19.495
Pajak cabang luar negeri 1.879

Entitas Anak:
Pasal 25 7.472
Pasal 29 4.127

38.312
Pajak lain-lain
Perseroan:
Pasal 21 23.410
Pasal 23 1.116
Pajak pertambahan nilai -
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Entitas Anak:
Pasal 21 14.651
Pasal 23 930
Pasal 26 981
Pajak pertambahan nilai 2.427

43.515
81.827

5. Akrual

Akrual Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp459.929 juta, dengan rincian utang 
akrual sebagai berikut:  

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Promosi penjualan 377.060
Jasa profesional 20.120
Utilitas 12.365
Biaya produksi 9.071
Royalti 9.047
Beban bunga 6.998
Perangkat lunak 5.441
Lain-lain 19.827

459.929

6. Uang muka pelanggan

Uang muka pelanggan Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp31.462 juta.

7. Bagian liabilitas imbalan kerja jangka pendek

Liabilitas imbalan kerja Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp54.522 juta yang 
merupakan bagian jangka pendek dari liabilitas imbalan kerja Perseroan.

8. Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang

Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah 
Rp150.383 juta.

b. Liabilitas Jangka Panjang

1. Utang lain-lain pihak berelasi

Utang lain-lain pihak berelasi Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp9.083 juta 
yang terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Superior Chain (Hangzhou) Co., Ltd. 8.825
Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor) 258

9.083
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2. Liabilitas imbalan kerja 

Kewajiban imbalan kerja Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp234.187 juta, 
dengan rincian sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Imbalan pasca-kerja 152.497
Imbalan jangka panjang lainnya 97.823
Imbalan kerja jangka pendek 38.389
Dikurangi: 288.709
Bagian jangka pendek (54.522)

234.187

3. Pinjaman jangka panjang

Pinjaman jangka panjang Perseroan per tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp401.507 juta, 
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

PT Bank UOB Indonesia 272.727
PT Bank Mizuho Indonesia 159.000
PT Bank Central Asia Tbk 122.713

554.440
Biaya transaksi (2.550)
Bagian jangka pendek (150.383)

401.507

Kreditur Fasilitas kredit Jadwal pembayaran Tingkat bunga
PT Bank UOB
Indonesia

Pada tanggal 7 Mei 2012, Perseroan memperoleh pinjaman 
berjangka waktu 3 tahun sejumlah Rp300 miliar untuk 
modal kerja dan belanja modal Perseroan. Pada tanggal 31 
Desember 2012, saldo pinjaman Perseroan sebesar Rp273 
miliar. 

Angsuran 3 bulanan sampai 28 Mei 2015. 8,65% - 8,90%

PT Bank Mizuho
Indonesia

Pada tanggal 6 Juni 2011, Perseroan memperoleh pinjaman 
berjangka waktu 5 tahun sejumlah Rp100 miliar untuk modal 
kerja Perseroan. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo 
pinjaman Perseroan sebesar Rp100 miliar.

Pada tanggal 21 Januari 2011, MTM memperoleh pinjaman 
berjangka waktu 3,5 tahun sejumlah Rp70 miliar untuk modal 
kerja. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman MTM 
sebesar Rp56 miliar.

Pada tanggal 7 Oktober 2011, NKI memperoleh pinjaman 
berjangka waktu 5 tahun sejumlah Rp32 miliar untuk modal 
kerja. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman NKI 
sebesar Rp3 miliar

Angsuran semesteran sampai 6 Juni 
2016

Angsuran semesteran sampai 21 Juli 
2014

31 Oktober 2013

JIBOR + 2,15%

JIBOR + 2,35%

JIBOR + 2,35%

PT Bank Central
Asia Tbk

Pada tanggal 4 November 2011, Perseroan memperoleh kredit 
investasi sebesar Rp200 miliar yang jatuh tempo pada tanggal 
4 Mei 2013 untuk modal kerja dan belanja modal Entitas Anak. 
Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman Perseroan 
sebesar Rp70 miliar. 

Pada tanggal 12 Desember 2011, GKD memperoleh pinjaman 
berjangka waktu 6 tahun sejumlah Rp80 miliar untuk modal 
kerja dan belanja modal, yang dijaminkan dengan tanah dan 
bangunan, mesin dan peralatan, persediaan, dan piutang 
usaha. Pinjaman ini dijaminkan dengan Pada tanggal 31 
Desember 2012, saldo pinjaman GKD sebesar Rp52,7 miliar.

Angsuran semesteran sampai  
4 November 2016

Angsuran 3 bulanan sampai  
19 Desember 2017

8,50% - 9,25%

9,25% - 9,50%
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KOMITMEN DAN KONTIJENSI

Komitmen Perseroan merupakan perjanjian-perjanjian penting mencakup perjanjian royalti dan bantuan 
teknis, fasilitas kredit, perjanjian hak opsi pembelian saham, perjanjian jasa manajemen, perjanjian 
jasa manajemen, dan perjanjian penting lainnya yang dapat dilihat pada Bab VII Keterangan Tentang 
Perseroan Subbab Perjanjian-perjanjian Penting Perseroan.

Kontijensi Perseroan adalah perkara-perkara yang dihadapi Perseroan yang dapat menimbulkan 
dampat ekonomis di masa yang akan datang yang dapat dilihat pada Bab VII Keterangan Tentang 
Perseroan Subbab Perkara-perkara yang Dihadapi Perseroan.

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK PADA TANGGAL  
31 DESEMBER 2012 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SEJAK TANGGAL 31 DESEMBER 2012 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN TANGGAL  
31 DESEMBER 2012 DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT YANG 
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI (“TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN”), 
DAN DARI TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL 
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-
LIABILITAS LAIN SELAIN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN 
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN TERSEBUT, KECUALI LIABILITAS YANG TIMBUL 
AKIBAT KEGIATAN OPERASIONAL PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK. 

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 
2012 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL 
DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH MEMPERPANJANG SELURUH 
LIABILITAS KONSOLIDASIANNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2012 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN 
TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI 
LIABILITAS-LIABILITAS LAIN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN 
USAHA NORMAL PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG 
TELAH DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM 
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN YANG DISAJIKAN DALAM BAB XIV PROSPEKTUS 
INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA 
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN DAN ENTITAS 
ANAK MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH 
LIABILITASNYA SESUAI DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG 
DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.

SAMPAI DENGAN PROSPEKTUS INI DITERBITKAN TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-
PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG 
SAHAM PUBLIK.
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IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen berikut ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian terkait, yang 
tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian tersebut disusun dan disajikan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang memiliki perbedaan dengan IFRS 
sebagaimana diterbitkan oleh IASB dalam beberapa aspek. Analisis dan pembahasan manajemen atas 
kondisi keuangan dan hasil operasional sebagaimana dijabarkan di bawah ini disusun berdasarkan 
laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit per tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir  
31 Desember 2012, 2011 dan 2010 yang tercantum dalam bagian lain di Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2012, 2011 dan 2010, disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan tercantum dalam bagian lain di Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana & 
Rekan (anggota jaringan global PwC), kantor akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing 
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.

Pembahasan dalam bab ini mencakup pernyataan-pernyataan yang memandang ke depan yang 
melibatkan risiko dan ketidakpastian dan mencerminkan pandangan Perseroan sehubungan dengan 
kejadian dan kinerja keuangan di masa mendatang. Hasil aktual mungkin akan berbeda secara 
material dengan kejadian dan kinerja keuangan yang diantisipasi dalam pernyataan-pernyataan yang 
memandang ke depan ini akibat beberapa faktor, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, faktor-faktor 
yang dijabarkan dalam Bab V Risiko Usaha.

Dasar Penyajian Informasi Segmen

Perseroan bergerak dalam dua aktivitas bisnis utama yaitu usaha perdagangan dan manufaktur 
komponen otomotif. Aktivitas bisnis ini adalah basis Perseoran untuk melakukan pelaporan informasi 
segmen utama. Sesuai dengan catatan 31 pada Laporan Keuangan Konsolidasian yang terdapat dalam 
prospektus ini, pendapatan bersih segmen Perseroan terdiri dari pendapatan eksternal dan pendapatan 
antar segmen (“pra-eliminasi”). Untuk keperluan prospektus, Perseroan menyajikan rekonsiliasi atas 
pendapatan bersih segmen, beban pokok pendapatan segmen, dan laba bruto segmen dengan 
pendapatan bersih konsolidasian, beban pokok pendapatan konsolidasian, dan laba bruto konsolidasian, 
dimana transaksi antar segmen dieliminasi (“pasca-eliminasi”). Sebagai tambahan, Perseroan juga 
menyajikan penjabaran lebih jauh dari pendapatan bersih, beban pokok pendapatan dan laba bruto 
untuk unit usaha tertentu dan Entitas Anak dengan basis pasca-eliminasi. Kecuali jika dinyatakan lain, 
pendapatan bersih, beban pokok pendapatan dan laba bruto disajikan dengan basis pasca-eliminasi:

1. Umum

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember 2012 31 Desember 2011 31 Desember 2010

Pra-eliminasi Eliminasi Pasca-
eliminasi

Pra-
eliminasi

Eliminasi Pasca-
eliminasi

Pra-
eliminasi

Eliminasi Pasca-
eliminasi

Perdagangan
Pendapatan 
bersih  3.661.784  (111.286 )  3.550.498  3.170.313  (37.349 )  3.132.964  3.706.413  (883.422 )  2.822.991 
Beban pokok 
pendapatan   (3.002.590 )  72.922  (2.929.668 )  (2.634.138 )  16  (2.634.122 )  (3.267.074 )  877.200  (2.389.874 )
Laba bruto  659.194  (38.364 )  620.830  536.175  (37.333 )  498.842  439.339  (6.222 )  433.117
Manufaktur
Pendapatan 
bersih  6.025.635  (1.298.648 )  4.726.987  5.094.989  (864.294 )  4.230.695  4.123.433  (691.315 )  3.432.118 
Beban pokok 
pendapatan  (5.290.858 )  1.299.316 (3.991.542 )  (4.353.029 )  861.093  (3.491.936 )  (3.404.234 )  691.625  (2.712.609 )
Laba bruto  734.777  668  735.445  741.960  (3.201 )  738.759  719.199  310  719.509
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember 2012 31 Desember 2011 31 Desember 2010

Pra-eliminasi Eliminasi Pasca-
eliminasi

Pra-
eliminasi

Eliminasi Pasca-
eliminasi

Pra-
eliminasi

Eliminasi Pasca-
eliminasi

Konsolidasian
Pendapatan 
bersih      9.687.419  (1.409.934 )  8.277.485    8.265.302  (901.643 )    7.363.659  7.829.846   (1.574.737 )  6.255.109 
Beban pokok 
pendapatan  (8.293.448 )  1.372.238  (6.921.210 )  (6.987.167 )  861.109  (6.126.058 )  (6.671.308 )  1.568.825  (5.102.483 )
Laba bruto  1.393.971  (37.696 )  1.356.275  1.278.135  (40.534 )  1.237.601  1.158.538  (5.912 )  1.152.626

Pendapatan bersih Perseroan adalah sebesar Rp6.255.109 juta di tahun 2010, Rp7.363.659 juta di 
tahun 2011 dan Rp8.277.485 juta di tahun 2012. Laba yang dapat diatribusikan kepada Perseroan 
adalah sebesar Rp1.141.179 juta di tahun 2010, Rp1.006.716 juta di tahun 2011 dan Rp1.053.246 
juta di tahun 2012. Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, setelah 
pajak yang menggambarkan bagian proporsional Perseroan atas laba bersih Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas, berjumlah Rp761.161 juta di tahun 2010, Rp693.786 juta di tahun 2011 
dan Rp784.392 juta di tahun 2012.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bisnis dan Hasil Operasional

Berikut ini adalah faktor-faktor utama yang mempengaruhi hasil operasional Perseroan:

Kondisi pasar yang mempengaruhi industri otomotif Indonesia

Pendapatan Perseroan sebagian besar berasal dari penjualan komponen otomotif ke pelanggan OEM 
terutama di Indonesia dan penjualan ke pelanggan REM di pasar domestik maupun internasional. 
Untuk tahun 2010, 2011 dan 2012, Perseroan menerima 54,1%, 52,8% dan 55,1% pendapatan bersih 
dari pelanggan pihak ketiga di Indonesia. Selain itu, untuk tahun 2010, 2011 dan 2012, Perseroan 
menerima 35,2%, 37,5% dan 36,1% pendapatan bersih Perseroan dari penjualan kepada pihak 
berelasi, termasuk Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, yang sebagian besar berkaitan 
dengan penjualan ke konsumen akhir di Indonesia. Pembelian komponen tersebut berkorelasi dengan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan, karena pendapatan dan belanja rumah tangga 
cenderung meningkat seiring dengan peningkatan ekonomi. Pada saat terjadi krisis finansial global, 
kondisi perekonomian Indonesia tetap tumbuh dan bisnis peseroan secara umum mampu bertahan 
selama periode tersebut. Namun demikian, perlambatan pertumbuhan ekonomi atau periode resesi di 
masa yang akan datang dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lebih lambat atau bahkan penurunan 
dalam pendapatan bersih Perseroan. Menurut Badan Pusat Statistik, pertumbuhan PDB riil Indonesia 
adalah 6,22% di tahun 2010, 6,49% di tahun 2011 dan 6,23% di tahun 2012, dan pertumbuhan PDB 
masing-masing sebesar 5,0%,5,3% dan 5,2% pada tahun 2010, 2011 dan 2012.

Secara historis, kegiatan usaha Perseroan tidak terlalu terpengaruh oleh faktor-faktor makroekonomi 
regional. Sebagai contoh, pada bulan Maret 2011, terjadi bencana gempa bumi dan tsunami di Jepang 
yang menyebabkan gangguan terhadap pasokan komponen dari Jepang, yang memicu penurunan 
produksi otomotif secara regional. Di samping itu, pada bulan Oktober 2011, kawasan industri di 
Ayutthaya, Thailand, yang berperan sebagai salah satu pusat industri otomotif global, dilanda banjir 
berkepanjangan sehingga beberapa industri mobil dan motor menutup pabriknya. Terlepas dari 
kejadian-kejadian tersebut, menurut IHS, penjualan otomotif Indonesia pada tahun 2011 tercatat lebih 
tinggi dibandingkan pada tahun 2010. Meskipun kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan secara tidak langsung terpengaruh oleh penurunan level 
produksi OEM akibat kesulitan dalam mendapatkan pasokan komponen yang didatangkan dari Thailand 
dan Jepang, secara keseluruhan penurunan produksi tersebut dapat diimbangi dengan peningkatan 
penjualan Perseroan, yang disebabkan oleh kenaikan permintaan domestik pada pasar pasokan 
komponen.
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Pola pembelian pelanggan utama Perseroan dan persyaratan kontrak

Sebagian besar pendapatan Perseroan tergantung pada pelanggan OEM utama di Indonesia, seperti 
Honda, Toyota dan Daihatsu. Demikian pula halnya dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan, yang sebagian besar pendapatannya juga bergantung pada pelanggan OEM utama 
di Indonesia, seperti Mitsubishi, Hino, Isuzu dan Yamaha. Perseroan meyakini sejalan dengan rencana 
ekspansi Perseroan, tingkat ketergantungan terhadap pelanggan OEM tersebut dapat diminimalkan. 
Permintaan pelanggan atas produk Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas memiliki dampak signifikan terhadap hasil operasi dan penjualan Perseroan beserta Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, yang secara khusus dipengaruhi oleh tingkat persediaan 
dan produksi pelanggan OEM tersebut. Demikian pula halnya dengan investasi baru dari pelanggan 
OEM di Indonesia dapat meningkatkan permintaan untuk produk Perseroan dan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas. Sebagai contoh, Toyota baru saja mengumumkan bahwa Indonesia 
akan menjadi pusat produksi baru dan telah menyatakan akan menginvestasikan hingga US$2,7 miliar 
untuk ekspansi usahanya di Indonesia, yang Perseroan yakini dapat menimbulkan dampak signifikan 
pada bisnis Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Selanjutnya, sejumlah 
partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan merupakan bagian dari grup 
“keiretsu” Jepang yang lebih besar, dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tersebut 
dapat mengambil manfaat dari hubungan masing-masing Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas dengan pelanggan OEM dan juga dengan grup “keiretsu” yang sama.

Meskipun demikian, umumnya Perseroan tidak dapat memprediksi apakah pelanggan akan meningkatkan 
atau mengurangi tingkat persediaan, atau apakah tingkat persediaan baru akan mendekati tingkat 
historis tertinggi. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan variabilitas dalam penjualan Perseroan. Secara 
historis, Perseroan mengalami penurunan penjualan sehubungan dengan penurunan kinerja pelanggan 
OEM Perseroan, seperti yang terlihat dalam penurunan pertumbuhan yang signifikan di tahun 2008 
akibat melemahnya kondisi makroekonomi global. Perseroan umumnya memiliki kontrak pasokan 
dengan pelanggan OEM selama umur produksi dari model kendaraan tertentu. Meskipun sebagian 
besar pelanggan OEM Perseroan menyediakan perkiraan volume bisnis yang memungkinkan Perseroan 
dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk memprediksi pendapatan 
tersebut, akan tetapi karena adanya tenggang waktu untuk peluncuran model kendaraan baru ke pasar 
dengan perencanaan semula menyebabkan Perseroan mengalami kesulitan dalam memprediksi waktu 
bilamana pendapatan sehubungan dengan program terkait akan terealisasi.

Di samping itu, volume produksi aktual mungkin bervariasi secara signifikan dibandingkan estimasi 
Perseroan sebagai akibat variasi dalam permintaan konsumen atas kendaraan terkait. Kontrak pelanggan 
Perseroan pada umumnya tidak memberikan ruang bagi penyesuaian harga atau kompensasi lainnya 
dalam hal terjadi perbedaan volume dibandingkan estimasi produksi yang digunakan dalam surat 
penawaran. Dalam hal volume berbeda secara signifikan dibandingkan penawaran awal, secara umum 
posisi Perseroan hanya terbatas untuk meminta penyesuaian harga untuk proyek yang bersangkutan, 
atau memanfaatkan kekurangan ini untuk mendapatkan kontrak baru. Demikian pula halnya dengan 
kontrak pemasok Perseroan, yang umumnya memiliki durasi tertentu dan memerlukan negosiasi ulang 
pada saat perpanjangan kontrak, pada umumnya tidak memberikan ruang bagi penyesuaian harga. 

Perseroan harus secara efektif mengelola tingkat ketersediaan bahan baku atau pembelian komponen 
rakitan sesuai dengan kebutuhan produksi aktual berdasarkan kontrak pelanggan Perseroan. Hal ini 
disebabkan adanya potensi ketidaksesuaian waktu antara kontrak pemasok dan pelanggan Perseroan. 
Entitas asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan menghadapi permasalahan serupa terkait 
dengan kontrak pemasok dan pelanggan mereka. Terlebih lagi, rencana bisnis Perseroan mencakup 
perluasan operasi Perseroan seiring dengan pertumbuhan pelanggan Perseroan dan rencana perakitan 
produk baru di Indonesia, yang mencakup kemungkinan mendirikan pabrik baru atau perluasan fasilitas 
yang ada. Perseroan memperkirakan akan terus  mengeluarkan biaya yang substansial sehubungan 
dengan rencana ekspansi tersebut, di mana strategi atas rencana ekspansi tersebut harus diiringi 
dengan kemampuan Perseroan dalam mendapatkan pesanan produksi baik dari pelanggan baru 
maupun yang telah ada. Selain itu, meskipun ekspansi Perseroan terkait dengan rencana pertumbuhan 
pelanggan Perseroan, tidak ada kepastian mengenai kewajiban atau komitmen dari pelanggan untuk 
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membeli produk Perseroan dalam jumlah tertentu. Oleh karenanya, kesuksesan ekspansi Perseroan di 
pasar dipengaruhi oleh ketidakpastian dan kontinjensi bisnis, ekonomi dan persaingan, yang sebagian 
besar berada di luar kendali Perseroan.

Kinerja Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Porsi yang signifikan dari kinerja keuangan Perseroan tergantung pada operasi Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Pada tahun 2010, 2011 dan 2012, bagian laba bersih Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, yang mewakili kepemilikan proporsional 
Perseroan atas laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, memberikan kontribusi 
masing-masing sebesar 66,7%, 68,9% dan 74,5% terhadap laba yang dapat diatribusikan secara 
langsung kepada Perseroan. Penurunan pada penghasilan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan dapat memberikan dampak yang merugikan terhadap hasil operasional Perseroan. 
Selain itu, hasil operasional Perseroan dapat dipengaruhi secara langsung oleh jumlah dan sifat dari 
investasi oleh partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitasnya, seperti investasi dalam 
produksi baru di Indonesia, ekspansi kemampuan produksi dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas dan pendirian Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas baru di Indonesia.

Tabel berikut ini menjabarkan pendapatan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas utama 
sebelum kepemilikan Perseroan untuk tahun sebagaimana tertera:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
DNIA 10.011.868 7.604.249 6.811.311
AII 2.259.533 1.676.092 1.608.244
GSB 2.359.346 2.153.107 1.874.386
KYB 2.063.801 2.213.344 2.219.426
AAIJ 1.529.905 1.519.710 1.464.280
IGP 3.699.184 2.891.453 2.491.941
ATI 1.666.048 1.311.088 1.129.573

Tabel berikut ini menjabarkan bagian proporsional Perseroan atas laba bersih Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas utama Perseroan berdasarkan kepemilikan Perseroan berikut dividen 
yang diterima dalam tahun sebagaimana tertera:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
DNIA
  Kontribusi laba bersih 161.921 94.888 112.220
 Dividen 29.554 76.348 29.880
AII
  Kontribusi laba bersih 109.346 89.164 108.215
 Dividen 66.980 81.260 44.948
GSB
  Kontribusi laba bersih 101.182 97.217 90.657
 Dividen 47.500 42.500 28.132
KYB
  Kontribusi laba bersih 88.983 108.205 134.360
 Dividen 70.110 88.027 37.810
AAIJ
  Kontribusi laba bersih 85.898 103.432 106.290
 Dividen 51.700 42.997 20.838
IGP
  Kontribusi laba bersih 78.336 79.475 60.399
 Dividen 42.500 31.875 8.500
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
ATI
  Kontribusi laba bersih 71.581 50.808 55.968
 Dividen 25.400 28.000 27.087
Lainnya
  Kontribusi laba bersih 87.145 70.597 93.052
 Dividen 64.315 47.746 25.273
Total kontribusi laba bersih 784.392 693.786 761.161
Total dividen    398.059    438.753   222.468 

Biaya bahan baku
 
Biaya bahan baku menyumbangkan porsi yang signifikan dari keseluruhan beban pokok pendapatan 
Perseroan, serta beban pokok pendapatan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan secara keseluruhan. Bahan baku yang digunakan oleh Perseroan mewakili masing-masing 
32,4%, 41,0% dan 41,7% dari pendapatan bersih Perseroan pada tahun 2010, 2011 dan 2012. Selama 
tahun-tahun tersebut, bahan baku utama Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan meliputi plastik, karet, besi, timah dan baja. Harga komoditas tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, di antaranya, perubahan kondisi perekonomian global, siklus industri, dinamika 
permintaan-penawaran, upaya produsen individual untuk meraih pangsa pasar serta spekulasi di pasar. 
Selain itu, meskipun secara umum Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
memiliki kesepakatan di muka dengan pelanggan mengenai harga komponen otomotif, Perseroan 
berusaha untuk menegosiasikan penyesuaian atas harga produk Perseroan dengan memperhitungkan 
perubahan, dalam struktur biaya Perseroan sendiri, sepanjang biaya tersebut terkait dengan biaya 
bahan baku. Walaupun secara historis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas akan tetapi terkadang dapat membebankan porsi dari kenaikan biaya bahan baku kepada 
pelanggan Perseroan, kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
untuk melakukan hal tersebut bervariasi atas lini produk dan pelanggannya. Meskipun demikian, karena 
penyesuaian harga berdasarkan perubahan biaya tersebut hanya dilakukan secara berkala, pada 
umumnya terdapat selang waktu antara perubahan dalam biaya Perseroan dan penyesuaian terhadap 
harga jual Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, di mana apabila biaya 
Perseroan meningkat dapat menyebabkan dampak negatif terhadap tingkat profitabilitas Perseroan.

Biaya tenaga kerja produksi

Biaya tenaga kerja produksi secara keseluruhan merupakan biaya terbesar kedua setelah bahan baku 
dan juga merupakan biaya yang signifikan bagi Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan. Oleh karenanya, pendapatan Perseroan dipengaruhi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, oleh perubahan atas biaya tenaga kerja tersebut. Pada tahun 2010, 2011 dan 2012, biaya 
tenaga kerja Perseroan sehubungan dengan operasi manufaktur Perseroan masing-masing sebesar 
Rp468.520 juta, Rp636.085 juta dan Rp747.293 juta, dan persentase atas pendapatan bersih masing-
masing sebesar 7,5%, 8,6% dan 9,0%.

Secara substansial seluruh tenaga kerja Perseroan berlokasi di Indonesia, oleh karenanya kenaikan 
upah di Indonesia dapat memberikan dampak material atas laba bersih Perseroan.

Fluktuasi nilai tukar mata uang

Mayoritas pendapatan bersih serta beban pokok pendapatan Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dalam mata uang Rupiah. Namun demikan, perubahan 
dalam nilai tukar mata uang dapat mempengaruhi hasil operasi dan arus kas Perseroan serta Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Sebagai contoh, depresiasi Rupiah terhadap 
Dolar Amerika Serikat atau mata uang internasional lainnya dapat menyebabkan peningkatan dalam 
beban pokok pendapatan. Perseroan membeli bahan baku utama, seperti plastik dan timah, dalam 
Dolar Amerika Serikat tetapi membukukan pembelian tersebut dalam Rupiah, oleh karenanya depresiasi 
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Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat dapat menyebabkan peningkatan dalam biaya bahan baku 
Perseroan. Depresiasi Rupiah tersebut juga dapat menyebabkan peningkatan pendapatan Perseroan 
apabila harga jual produk akhir meningkat seiring dengan peningkatan biaya. 

3. Kebijakan Akuntansi yang Penting 

Laporan keuangan konsolidasan Perseroan telah disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
dan konsep biaya historis, kecuali dinyatakan lain.

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian:

Pengakuan Pendapatan

Pendapatan bersih Perseroan terdiri dari penjualan berbagai komponen otomotif di Indonesia dan 
internasional, setelah dikurangi penjualan, insentif dan diskon, dan penjualan berbagai komponen 
otomotif kepada pihak berelasi. Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat risiko secara 
signifikan dan manfaat kepemilikan barang telah berpindah kepada pelanggan. Pendapatan jasa diakui 
pada saat jasa diberikan.

Piutang usaha dan piutang lain-lain

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode bunga efektif, dikurangi penyisihan 
atas penurunan nilai. Penyisihan atas penurunan nilai piutang usaha dilakukan dengan identifikasi 
khusus dan dibentuk pada saat terdapat bukti objektif bahwa saldo piutang Perseroan dan Entitas Anak 
tidak dapat ditagih.

Persediaan

Persediaan dinyatakan dengan nilai yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih. 
Harga perolehan pada umumnya ditentukan dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang. Harga 
perolehan barang jadi dan barang dalam penyelesaian terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, 
serta alokasi biaya overhead yang dapat diatribusi secara langsung baik yang bersifat tetap maupun 
mengambang. Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha normal, 
dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan beban penjualan.

Penyisihan penurunan nilai persediaan ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan atau penjualan 
dari masing-masing jenis persediaan di masa yang akan datang.

Aset tetap dan penyusutan

Aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Tanah tidak 
disusutkan. Biaya legal awal yang dikeluarkan untuk mendapatkan hak atas tanah dikapitalisasi sebagai 
bagian atas perolehan tanah. Biaya-biaya yang dikeluarkan selanjutnya terkait dengan pembaruan hak 
atas tanah dikapitalisasi sebagai bagian aset tak berwujud. Penyusutan dihitung dengan menggunakan 
metode garis lurus berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomis aset tetap.

Metode depresiasi, nilai residu, dan umur manfaat setiap aset ditinjau ulang, dan disesuaikan jika perlu, 
pada setiap tanggal pelaporan.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan/tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa 
depan yang diharapkan dari penggunaannya. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari pelepasan 
aset ditentukan dengan membandingkan antara penerimaan hasil pelepasan dan jumlah tercatat 
aset tersebut dan diakui di laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. Akumulasi biaya konstruksi 
bangunan, pabrik dan pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai “aset dalam penyelesaian”. Biaya 
tersebut direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat proses konstruksi atau pemasangan selesai. 
Penyusutan mulai dibebankan pada saat aset tersebut siap untuk digunakan. 
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Utang usaha dan utang lain-lain

Utang usaha dan utang lain-lain diakui sebesar nilai wajar pada saat pengakuan awalnya dan selanjutnya 
diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Pinjaman

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi biaya - biaya transaksi yang 
terjadi. Selanjutnya, pinjaman diakui sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang kecuali yang 
akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Imbalan Kerja

Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek merupakan kompensasi yang diberikan Perseroan dan Entitas Anak 
diantaranya adalah tunjangan, bonus dan kontribusi iuran pensiun yang diakui pada saat terutang 
kepada karyawan.

Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja lainnya 

Perseroan dan Entitas Anak memiliki program pensiun imbalan pasti dan iuran pasti. Perseroan dan 
Entitas Anak harus menyediakan imbalan pensiun minimum yang diatur dalam UU No. 13/2003, yang 
merupakan kewajiban imbalan pasti. Jika imbalan pensiun berdasarkan UU No. 13/2003 lebih besar 
daripada program pensiun yang ada, maka Perseroan dan Entitas Anak membukukan selisih tersebut 
sebagai liabilitas imbalan kerja.

Imbalan jangka panjang lainnya 

Imbalan jangka panjang lainnya seperti cuti berimbalan jangka panjang dan penghargaan jubilee dihitung 
berdasarkan Peraturan Perseroan dan Entitas Anak dengan metode yang sama dengan imbalan pasca-
kerja lainnya, kecuali untuk biaya jasa lalu dan keuntungan atau kerugian aktuarial yang diakui pada 
laporan laba rugi konsolidasian pada periode berjalan.

Provisi

Provisi diakui jika Perseroan dan Entitas Anak memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun 
bersifat konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu, kemungkinan besar penyelesaian kewajiban 
tersebut mengakibatkan arus keluar sumber daya ekonomi dan jumlah kewajiban tersebut dapat 
diestimasi secara andal.

Provisi diukur sebesar nilai kini dari estimasi terbaik manajemen atas pengeluaran yang diharapkan 
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini pada akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto yang 
digunakan untuk menentukan nilai kini adalah tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan 
penilaian pasar atas nilai waktu uang dan risiko yang terkait dengan kewajiban. Peningkatan provisi 
karena berjalannya waktu diakui sebagai biaya keuangan. Provisi tidak akan diakui untuk kerugian 
operasi masa depan.

Pendapatan bersih

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan yang diterima atau akan diterima dari penjualan barang 
dan jasa dalam kegiatan usaha normal Perseroan. Pendapatan disajikan neto setelah dikurangi pajak 
pertambahan nilai, retur, potongan harga dan diskon dan setelah mengeliminasi penjualan dalam 
Perseroan.
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Perseroan dan mengakui pendapatan ketika jumlah pendapatan dapat diukur secara andal, besar 
kemungkinan manfaat ekonomis masa depan akan mengalir kepada entitas dan criteria tertentu telah 
dipenuhi untuk setiap aktivitas Perseroan dan  seperti dijelaskan di bawah ini.

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat risiko secara signifikan dan manfaat kepemilikan 
barang telah berpindah kepada pelanggan.

Beban

Beban pokok pendapatan utama Perseroan terdiri dari bahan baku yang digunakan, biaya tenaga kerja, 
biaya produksi tidak langsung seperti depresiasi, subkontraktor biaya alat perkakas dan peralatan, biaya 
utilitas, dan biaya perbaikan dan pemeliharaan.

Beban usaha Perseroan terutama terdiri dari biaya-biaya yang terkait dengan biaya karyawan, termasuk 
gaji, upah dan imbalan kerja, biaya iklan dan promosi, biaya pengepakan dan gudang, sewa, royalti dan 
beban lain-lain, yang seluruhnya terkait dengan penjualan barang.

Beban umum dan administrasi terutama terdiri dari biaya-biaya yang terkait dengan biaya karwayan, 
termasuk gaji, upah dan imbalan kerja, jasa profesional, penyusutan dan amortisasi, transportasi, biaya 
kantor, pelatihan dan perekrutan, perbaikan dan pemeliharaan, pajak dan perijinan serta biaya lain-lain, 
yang seluruhnya terkait dengan kegiatan umum dan administrasi.

Penghasilan dan biaya keuangan

Penghasilan keuangan terutama terdiri dari pendapatan bunga yang diterima sehubungan dengan 
deposito berjangka dan deposito dengan pemberitahuan serta rekening koran.

Biaya keuangan terutama terdiri dari bunga dan biaya keuangan dari pinjaman bank.

Penghasilan dan beban lain-lain 

Penghasilan lain-lain terutama terdiri dari keuntungan atas penjualan investasi jangka panjang lainnya, 
penjualan barang bekas dan material, dan kenaikan nilai wajar properti investasi. Beban lain-lain 
terutama terdiri dari kelebihan pembayaran uang muka dan piutang.

Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas merupakan kontribusi 
penghasilan dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak penghasilan kini, pajak penghasilan tangguhan dan 
penyesuaian terhadap pajak penghasilan kini tahun fiskal sebelumnya yang diakui pada tahun 
berjalan. Pajak tersebut diakui dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian, kecuali apabila 
pajak tersebut terkait dengan transaksi yang diakui pada pendapatan komprehensif lain atau langsung 
diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut diakui masing-masing dalam pendapatan komprehensif 
lain atau ekuitas. Pajak penghasilan kini dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku pada 
tanggal pelaporan.

Manajemen secara periodik mengevaluasi posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan 
(“SPT”) sehubungan dengan situasi dimana aturan pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi. Jika 
perlu, manajemen menentukan provisi berdasarkan jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada 
otoritas pajak.



24

Pajak penghasilan tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer antara dasar pengenaan pajak 
atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya untuk masing-masing perusahaan. Pajak tangguhan 
ditentukan dengan menggunakan tarif pajak yang telah diberlakukan atau secara substantif telah 
berlaku pada tanggal pelaporan dan diharapkan berlaku pada saat aset pajak tangguhan direalisasi 
atau liabilitas pajak tangguhan diselesaikan. Aset pajak tangguhan diakui apabila besar kemungkinan 
jumlah penghasilan kena pajak di masa mendatang memadai untuk dikompensasi dengan pemanfaatan 
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan.

Perubahan Terkini atas Kebijakan Akuntansi yang Penting 

Perseroan melakukan penerapan standar akuntansi dan interpretasi baru atau revisi yang berlaku efektif 
pada 1 Januari 2012. Perubahan kebijakan akuntansi Perseroan telah dibuat seperti yang disyaratkan, 
sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-masing standard dan interpretasi. Untuk informasi lebih 
lanjut, dapat dilihat pada Catatan 2a di Laporan Keuangan Konsolidasian.

4. Hasil Operasional

Tabel berikut ini menjabarkan data laporan laba rugi konsolidasian Perseroan, termasuk persentase 
terhadap pendapatan bersih untuk periode yang tertera:

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
(Rp juta) (%) (Rp juta) (%) (Rp juta) (%)

Pendapatan bersih 8.277.485 100,0 7.363.659 100,0 6.255.109 100,0
Beban pokok pendapatan (6.921.210) 83,6 (6.126.058) 83,2 (5.102.483) 81,6
Laba bruto 1.356.275 16,4 1.237.601 16,8 1.152.626 18,4
Beban  penjualan (387.493) 4,7 (294.835) 4,0 (215.941) 3,5
Beban  umum dan administrasi (493.248) 6,0 (423.218) 5,7 (363.570) 5,8
Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan  
Pengendalian Bersama Entitas 784.392 9,5 693.786 9,4 761.161 12,2
Pendapatan bunga 29.406 0,4 41.056 0,6 47.548 0,8
Beban bunga dan keuangan (99.586) 1,2 (55.549) 0,8 (27.954) 0,4
Penghasilan lain-lain 76.982 0,9 60.817 0,8 47.871 0,8
Beban  lain-lain (3.360) 0,0 (4.575) 0,1 (7.480) 0,1
Laba sebelum pajak penghasilan 1.263.368 15,2 1.255.083 17,0 1.394.261 22,2
Beban pajak penghasilan (127.454) 1,5 (153.500) 2,0 (168.956) 2,7
Laba tahun berjalan 1.135.914 13,7 1.101.583 15,0 1.225.305 19,5

Laba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 1.053.246 12,7 1.006.716 13,7 1.141.179 18,2
Kepentingan non-pengendali 82.668 1,0 94.867 1,3 84.126 1,3

Analisis dan pembahasan yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan, serta harus dibaca bersama-
sama dengan mengacu pada laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tanggal dan tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010.

2012 dibandingkan dengan 2011

Pendapatan bersih

Pendapatan bersih Perseroan meningkat sebesar 12,4% dari Rp7.363.659 juta pada tahun 2011 
menjadi Rp8.277.485 juta pada tahun 2012, sebagai akibat dari kenaikan pendapatan manufaktur dan 
perdagangan Perseroan secara keseluruhan. Pendapatan perdagangan Perseroan (atas dasar pasca-
eliminasi) meningkat sebesar 13,3% dari Rp3.132.964 juta pada tahun 2011 menjadi Rp3.550.498 juta 
pada tahun 2012, terutama karena peningkatan keseluruhan dalam populasi kendaraan roda dua dan 
roda empat di Indonesia, yang menyebabkan peningkatan permintaan atas aki, suku cadang, ban dan 
ban dalam. Di samping itu, Peningkatan pendapatan juga didorong oleh peningkatan jumlah gerai ritel 
Perseroan dari 151 gerai pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi 222 gerai pada penghujung tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2012. Selanjutnya, permintaan yang meningkat didorong lebih jauh 
dengan diperkenalkannya tipe aki baru. 
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Pendapatan manufaktur Perseroan (atas dasar pasca-eliminasi) meningkat 11,7% dari Rp4.230.695 
juta pada tahun 2011 menjadi Rp4.726.987 juta pada tahun 2012, terutama akibat peningkatan 
pendapatan terkait roda empat yang sebagian diiringi oleh penurunan pendapatan terkait kendaraan 
roda dua. Pendapatan kendaraan roda empat Perseroan meningkat 31,3% dari Rp1.708.100 juta pada 
2011 menjadi Rp2.241.782 juta pada 2012 terutama akibat peningkatan penjualan ke Hino, Mitsubishi, 
Toyota, Honda dan Daihatsu. Pendapatan kendaraan roda dua Perseroan menurun sebesar sebesar 
1,7% dari Rp2.422.116 juta pada 2011 menjadi Rp2.380.594 juta pada tahun 2012 terutama akibat 
penerapan peraturan baru mengenai uang muka, yang menurunkan permintaan atas kendaraan roda 
dua. 

Beban pokok pendapatan

Beban pokok pendapatan Perseroan meningkat sebesar 13,0% dari Rp6.126.058 juta pada tahun 
2011 menjadi Rp6.921.210 juta pada tahun 2012. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
peningkatan penjualan pada tahun 2012 dan juga peningkatan harga bahan baku dan biaya tenaga 
kerja, yang tidak dapat Perseroan alihkan sepenuhnya ke pelanggan Perseroan. Peningkatan tersebut 
sebagian diimbangi oleh penurunan dalam biaya timah, yang mengurangi biaya terkait manufaktur aki.

Laba bruto

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, laba bruto Perseroan meningkat sebesar Rp118.674 juta, atau 9,6%, 
menjadi Rp1.356.275 juta pada tahun 2012 dibandingkan Rp1.237.601 juta pada tahun 2011. Rasio 
margin laba bruto Perseroan menurun dari 16,8% pada tahun 2011 menjadi 16,4% pada tahun 2012, 
terutama akibat peningkatan harga bahan baku dan biaya tenaga kerja. Rasio marjin laba bruto segmen 
perdagangan meningkat dari 15,9% pada tahun 2011 menjadi 17,5% pada tahun 2012, terutama karena 
pengurangan biaya pembelian dan marjin pertumbuhan yang kuat pada pendapatan dari gerai ritel. 
Rasio marjin laba bruto segmen manufaktur Perseroan menurun dari 17,5% pada 2011 menjadi 15,6% 
pada tahun 2012 terutama disebabkan oleh peningkatan biaya tenaga kerja dan kenaikan harga bahan 
baku dalam mata uang lokal karena depresiasi Rupiah.

Beban penjualan

Beban penjualan Perseroan meningkat sebesar 31,4% dari Rp294.835 juta pada tahun 2011 menjadi 
Rp387.493 juta pada tahun 2012, terutama akibat peningkatan dalam beban iklan dan promosi, yang 
didominasi oleh peningkatan biaya iklan untuk proyek Aspira Mega Brand Perseroan, kenaikan biaya 
karyawan dikarenakan pertumbuhan di bisnis perdagangan, peningkatan kegiatan usaha Perseroan 
secara keseluruhan serta kompetisi untuk meningkatkan penjualan REM.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat sebesar 16,5% dari Rp423.218 juta pada tahun 
2011 menjadi Rp493.248 juta pada tahun 2012, terutama akibat kenaikan upah minimum terkait gaji 
dan kesejahteraan karyawan, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan secara 
keseluruhan dan penambahan karyawan baru, proyek perusahaan termasuk SAP, perencanaan dan 
penganggaran dan IT outsourcing serta tambahan investasi di EDC (terutama biaya karyawan dan 
tambahan depresiasi dan amortisasi sehubungan dengan penambahan properti dan aset tetap).

Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, meningkat sebesar 
13,1% dari Rp693.786 juta pada tahun 2011 menjadi Rp784.392 juta pada tahun 2012, terutama 
diakibatkan oleh peningkatan pendapatan dan laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan.

Pendapatan DNIA, IGP dan ATI meningkat terutama akibat peningkatan penjualan yang terkait 
dengan pasar kendaraan roda empat dan peningkatan volume penjualan pelanggan-pelanggan besar. 
Di samping itu, pendapatan AII terutama meningkat akibat peningkatan level produksi OEM setelah 
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bencana banjir yang melanda Thailand di tahun 2011, sementara pendapatan GSB meningkat terutama 
akibat peningkatan populasi kendaraan secara keseluruhan. Seluruh peningkatan tersebut sebagian 
juga diikuti dengan penurunan volume penjualan pelanggan utama KYB dan AAIJ, bersamaan dengan 
penurunan penjualan secara keseluruhan sehubungan pasar roda dua pada tahun 2012 karena 
berlakunya peraturan baru uang muka yang mengurangi permintaan kendaraan roda dua.

Pendapatan bersih masing-masing Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
secara langsung dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terkait dengan biaya bahan baku. Secara spesifik, 
pendapatan bersih DNIA mengalami dampak positif yang dipengaruhi oleh penurunan harga bahan baku 
dan peningkatan pendapatan sehubungan dengan pasar kendaraan roda empat, laba bersih GSB secara 
positif dipengaruhi oleh peningkatan populasi kendaraan secara keseluruhan, sedangkan laba bersih 
AII dan ATI secara positif dipengaruhi oleh peningkatan pendapatan dan peningkatan keseluruhan di 
pasar roda empat. Selain itu, laba bersih AAIJ mengalami dampak negatif dari perubahan dalam bauran 
produk dari kendaraan roda dua ke kendaraan roda empat, sedangkan kurs perubahan memberikan 
dampak negatif terhadap IGP yang dihasilkan dari pembelian bahan baku dalam dolar US yang diakui 
dalam Rupiah. Selain itu, laba bersih KYB secara negatif dipengaruhi oleh peningkatan biaya tetap 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan volume penjualan selama periode tersebut.

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan Perseroan menurun sebesar 28,4% dari Rp41.056 juta pada tahun 2011 menjadi 
Rp29.406 juta pada tahun 2012, terutama akibat tingkat rata-rata kas dan setara kas yang lebih rendah 
pada tahun 2012 dibandingkan dengan tahun 2011.

Beban keuangan

Beban keuangan Perseroan meningkat sebesar 79,3% dari Rp55.549 juta pada tahun 2011 menjadi 
Rp99.586 juta pada tahun 2012, terutama diakibatkan oleh peningkatan pinjaman bank.

Penghasilan lain-lain

Penghasilan lain-lain Perseroan meningkat sebesar 26,6% dari Rp60.817 juta pada tahun 2011 menjadi 
Rp76.982 juta pada tahun 2012, terutama diakibatkan oleh keuntungan atas penjualan investasi jangka 
panjang lainnya pada tahun 2012.

Beban lain-lain

Beban lain-lain Perseroan menurun sebesar 26,5% dari Rp4.575 juta pada tahun 2011 menjadi Rp3.361 
juta pada tahun 2012.

Laba sebelum pajak penghasilan 

Sebagai akibat hal-hal di atas, laba sebelum pajak penghasilan Perseroan mengalami sedikit peningkatan 
sebesar 0,7% dari Rp1.255.083 juta pada tahun 2011 menjadi Rp1.263.368 juta pada tahun 2012.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan Perseroan menurun sebesar 17,0% dari Rp153.500 juta pada tahun 2011 
menjadi Rp127.454 juta pada tahun 2012, terutama disebabkan penurunan laba secara konsolidasi, 
termasuk bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, laba tahun berjalan Perseroan meningkat sebesar 3,1% dari 
Rp1.101.583 juta pada tahun 2011 menjadi Rp1.135.914 juta pada tahun 2012.
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Pendapatan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

Pendapatan Perseroan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk meningkat sebesar 
Rp46.530 juta atau 4,6%, dari Rp1.006.716 juta pada tahun 2011 menjadi Rp1.053.246 juta pada tahun 
2012.

2011 dibandingkan dengan 2010

Pendapatan bersih

Pendapatan bersih Perseroan meningkat sebesar 17,7% dari Rp6.255.109 juta pada tahun 2010 
menjadi Rp. 7.363.659 juta pada 2011 sebagai akibat dari peningkatan keseluruhan dalam pendapatan 
segmen perdagangan dan manufaktur Perseroan. Pendapatan perdagangan Perseroan (secara pasca-
eliminasi) meningkat 11,0% dari Rp2.822.991 juta pada 2010 menjadi Rp3.132.964 juta pada tahun 
2011 terutama disebabkan oleh peningkatan secara keseluruhan dalam populasi kendaraan roda dua 
di Indonesia, sehingga permintaan untuk aki, suku cadang, ban dan tabung meningkat sejalan dengan 
peningkatan jumlah toko ritel dari 117 pada tahun 2010 menjadi 151 tahun 2011.

Pendapatan manufaktur Perseroan (atas dasar pasca-eliminasi) meningkat 23,3% dari Rp3.432.118 
juta di tahun 2010 menjadi Rp4.230.695 juta di tahun 2011, sebagai akibat peningkatan penjualan 
terkait pasar kendaraan roda dua dan roda empat. Pendapatan dari kendaraan roda empat Perseroan 
meningkat terutama sebagai akibat kenaikan penjualan ke Hino dan Mitsubishi di Indonesia dan ke IGP 
sehubungan dengan penjualan akhir ke Daihatsu di Indonesia.  Pendapatan dari kendaraan roda dua 
Perseroan meningkat terutama sebagai akibat peningkatan penjualan ke Honda Motor di tahun 2011 
seiring dengan peningkatan pangsa pasar sepeda motor Honda di Indonesia.

Beban pokok pendapatan

Beban pokok pendapatan Perseroan meningkat sebesar 20,1% dari Rp5.102.483 juta pada tahun 2010 
menjadi Rp6.126.058 juta pada tahun 2011. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
penjualan di tahun 2011 serta peningkatan harga bahan baku yang tidak dapat sepenuhnya dibebankan 
ke pelanggan.

Laba bruto

Sebagai akibat hal-hal di atas, laba bruto Perseroan meningkat sebesar Rp84.975 juta atau sebesar 
7,4% dari Rp1.152.626 juta pada tahun 2010 menjadi Rp1.237.601 juta pada tahun 2011. Rasio margin 
laba bruto Perseroan menurun dari 18,4% pada tahun 2010 menjadi 16,8% pada tahun 2011, yang 
terutama disebabkan oleh peningkatan harga bahan baku. 

Beban penjualan

Beban penjualan Perseroan meningkat sebesar 36,5% dari Rp215.941 juta pada tahun 2010 menjadi 
Rp294.835 juta pada tahun 2011, terutama akibat peningkatan biaya iklan dan promosi, yang didominasi 
oleh peningkatan biaya iklan untuk merek aki baru dan peningkatan biaya karyawan sebagai upaya 
peningkatan kegiatan usaha Perseroan secara keseluruhan serta kompetisi untuk meningkatkan 
penjualan REM. 

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat sebesar 16,4% dari Rp363.570 juta pada tahun 
2010 menjadi Rp423.218 juta pada tahun 2011, terutama akibat biaya-biaya terkait proyek sentra 
layanan bersama (shared service center) Perseroan, yang dicanangkan untuk mengkonsolidasikan 
fungsi-fungsi korporasi, kenaikan gaji dan kesejahteraan karyawan secara umum dan perekrutan 
karyawan baru.
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Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas menurun sebesar 8,9% dari 
Rp761.161 juta pada tahun 2010 menjadi Rp693.786 juta pada tahun 2011, terutama diakibatkan oleh 
penurunan laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, meskipun terjadi 
kenaikan pendapatan Entitas Asosiasi dan  Pengendalian Bersama Entitas secara keseluruhan.

Pendapatan AII, DNIA, GSB, IGP, ATI dan AAIJ meningkat terutama sebagai akibat dari peningkatan 
penjualan sehubungan pasar roda empat dan peningkatan volume penjualan pelanggan utama. Selain 
itu, peningkatan pendapatan GSB sebagian sebagai akibat dari peningkatan populasi kendaraan 
roda dua dan roda empat. Peningkatan pendapatan AII sebagian dipengaruhi oleh efek dari banjir di 
Thailand tahun 2011, mengganggu produksi pelanggan akhir OEM mereka di Thailand dan peningkatan 
pendapatan AAIJ sebagian diimbangi oleh penurunan volume penjualan pelanggan utama sehubungan 
pasar kendaraan roda dua. Selain itu, kenaikan keseluruhan sebagian diimbangi oleh penurunan 
volume penjualan pelanggan utama KYB.
 
Laba bersih dari DNIA dan ATI dipengaruhi secara negatif dari meningkatnya harga bahan baku yang 
tinggi dibandingkan dengan peningkatan volume penjualan. Selain itu, laba bersih AII secara negatif 
dipengaruhi oleh meningkatnya biaya yang terkait dengan investasi dalam lini produksi baru yang 
berkaitan dengan model baru kendaraan roda empat dan dampak dari banjir di Thailand pada tahun 
2011, sedangkan laba bersih dari AAIJ mengalami dampak negatif dari perubahan dalam bauran produk 
dari kendaraan roda dua ke kendaraan roda empat.  Selain itu, laba bersih KYB mengalami dampak 
negatif dari kenaikan keseluruhan biaya dibandingkan dengan pertumbuhan penjualan.

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan Perseroan menurun sebesar 13,7% dari Rp47.548 juta pada tahun 2010 menjadi 
Rp41.056 juta pada tahun 2011, terutama akibat tingkat rata-rata kas dan setara kas yang lebih rendah 
pada tahun 2011 dibandingkan dengan tahun 2010.

Beban keuangan

Beban keuangan Perseroan meningkat sebesar 98,7% dari Rp27.954 juta pada tahun 2010 menjadi 
Rp55.549 juta pada tahun 2011, terutama diakibatkan oleh peningkatan pinjaman bank.

Penghasilan lain-lain

Penghasilan lain-lain Perseroan meningkat sebesar 27,0% dari Rp47.871 juta pada tahun 2010 menjadi 
Rp60.817 juta pada tahun 2011, terutama diakibatkan oleh peningkatan dalam jasa manajemen, 
perubahan positif atas nilai wajar properti investasi, dividen dan klaim asuransi.

Beban lain-lain

Beban lain-lain Perseroan menurun sebesar 38,8% dari Rp7.480 juta pada tahun 2010 menjadi Rp4.575 
juta pada tahun 2011.

Laba sebelum pajak penghasilan

Sebagai akibat hal-hal di atas, laba sebelum pajak penghasilan Perseroan menurun sebesar 10,0% dari 
Rp1.394.261 juta pada tahun 2010 menjadi Rp1.255.083 juta pada tahun 2011.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan Perseroan menurun sebesar 9,1% dari Rp168.956 juta pada tahun 2010 
menjadi Rp153.500 juta pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh penurunan laba konsolidasian 
sebelum pajak penghasilan tahun 2011 karena penurunan laba tidak termasuk bagian laba bersih 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.
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Laba tahun berjalan

Sebagai akibat hal-hal di atas, laba tahun berjalan Perseroan menurun sebesar 10,1% dari Rp1.225.305 
juta pada tahun 2010 menjadi Rp1.101.583 juta pada tahun 2011.

Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk menurun sebesar Rp134.463 juta atau 
11,8% dari Rp1.141.179 juta pada tahun 2010 ke Rp1.006.716 juta pada tahun 2011.

5. Analisis Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian
31 Desember

2012 2011 2010
Aset 8.881.642 6.964.227 5.585.852
Liabilitas 3.396.543 2.241.333 1.482.705
Ekuitas 5.485.099 4.722.894 4.103.147

a. Aset 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011

Jumlah aset Perseroan Pada 31 Desember 2012 Rp8.881.642 juta, naik 27,5% dari Rp6.964.227 juta 
pada tahun 2011. Hal ini terutama disebabkan oleh aset tidak lancar, yaitu peningkatan aset tetap, 
setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan penurunan nilai sebesar 34,7% menjadi Rp2.084.184 juta 
pada tahun 2012 dari Rp1.547. 831 juta pada tahun 2011, serta pada investasi pada Entitas Asosiasi 
dan investasi pada Pengendalian Bersama Entitas sebesar 24,2% menjadi Rp3.072.986 juta pada 
tahun 2012 dari Rp2.475.031 juta pada tahun 2011.   

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010

Jumlah aset Perseroan pada 31 Desember 2011 mencapai Rp6.964.227 juta, naik 24,7% dari 
Rp5.585.852 juta pada tahun 2010. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya penambahan aset berupa 
tanah, pabrik, mesin dan peralatan produksi yang mencapai Rp562.802 juta, serta investasi pada 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas yang mencapai Rp320.391 juta. Di lain pihak, 
peningkatan persediaan yang mencapai Rp247.047 juta juga menjadi salah satu sebab jumlah aset 
Perseroan meningkat.

b. Liabilitas

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011

Total liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar 51,5% menjadi Rp3.396.543 juta pada tahun 
2012 dibandingkan dengan Rp2.241.333 juta pada tahun 2011. Kenaikan ini terutama dipengaruhi 
oleh terjadinya peningkatan pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang untuk tujuan modal 
kerja dan belanja modal Perseroan dan akrual sehubungan dengan peningkatan kegiatan operasional 
Perseroan di segmen perdagangan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010

Total liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar 51,2% menjadi Rp2.241.333 juta pada tahun 
2011 dibandingkan dengan Rp1.482.705 juta pada tahun 2010. Kenaikan ini terutama dipengaruhi oleh 
terjadinya peningkatan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang.
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c. Ekuitas

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011

Jumlah ekuitas Perseroan tahun 2012 meningkat sebesar 16,1% dibandingkan tahun sebelumnya, 
yakni dari Rp4.722.894 juta menjadi Rp5.485.099 juta. Peningkatan ekuitas tersebut disebabkan oleh 
peningkatan ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tahun 2012 sebesar 16% 
menjadi Rp5.132.113 juta dari Rp4.423.554 juta pada tahun 2011.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010

Jumlah ekuitas Perseroan tahun 2011 meningkat sebesar 15,1% menjadi Rp4.722.894 juta dari 
Rp4.103.147 juta. Peningkatan ekuitas tersebut disebabkan oleh peningkatan ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 14,6% dibandingkan tahun 2010 menjadi Rp4.423.554 
juta dari Rp3.860.827 juta.

6. Sumber Daya Likuiditas dan Modal 

Secara historis sumber daya likuiditas utama Perseroan berasal dari arus kas dari aktivitas operasi 
dan fasilitas pinjaman bank. Di luar dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum, Perseroan 
memperkirakan arus kas dari aktivitas operasi dan fasilitas pinjaman bank akan tetap menjadi sumber 
daya likuiditas utama Perseroan.

Arus Kas

Tabel berikut ini menjabarkan ringkasan arus kas Perseroan untuk periode yang tertera.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal  

31 Desember
2012 2011 2010

Laporan arus kas konsolidasian
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi

 
537.785

 
258.576

 
399.127

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (596.964) (450.800) (204.408)
Arus kas bersih diperoleh dari/ (digunakan untuk) aktivitas pendanaan 359.909 32.904 (477.007)
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas 300.730 (159.320) (282.288)
Kas dan setara kas pada awal tahun 325.184 485.564 773.936
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas dan setara kas 8.736 (1.060) (6.084)
Kas dan setara kas pada akhir tahun 634.650 325.184 485.564

Kas dan setara kas dalam laporan arus kas konsolidasian terdiri dari:
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember
2012 2011 2010

Kas 3,940 2,816 2,768
Bank 503,826 192,378 232,608
Deposito berjangka dan call deposits 143,984 170,205 250,188
Cerukan (17,100) (40,215) -

634,650 325,184 485,564

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi berjumlah Rp537.785 juta pada tahun 2012 dibandingkan 
Rp258.576 juta pada tahun 2011, terutama diakibatkan oleh peningkatan dalam penerimaan dari 
pelanggan dan lainnya sebesar Rp963.694 juta, yang sebagian diimbangi oleh peningkatan dalam 
pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar Rp664.939 juta.
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Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi berjumlah Rp258.576 juta pada tahun 2011 dibandingkan 
Rp399.127 juta pada tahun 2010, terutama diakibatkan oleh peningkatan pembayaran kepada pemasok 
sebesar Rp1.112.636 juta, yang disertai oleh peningkatan dalam penerimaan dari pelanggan dan 
lainnya sebesar Rp1.003.457 juta.

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi 

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi berjumlah Rp596.964 juta pada tahun 2012 dan 
terutama terdiri dari arus kas digunakan untuk perolehan aset tetap serta tambahan akuisisi Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, yang disertai oleh penerimaan dividen kas dari Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi berjumlah Rp450.800 juta pada tahun 2011 dan 
terutama terdiri dari arus kas digunakan untuk perolehan aset tetap, aset tak berwujuda dan beban 
tangguhan serta tambahan akuisisi Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, yang disertai 
oleh penerimaan dividen kas dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi berjumlah Rp204.408 juta pada tahun 2010 dan 
terutama terdiri dari arus kas digunakan untuk perolehan aset tetap, yang sebagian disertai oleh 
penerimaan dividen kas dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.

Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan berjumlah Rp359.909 juta pada tahun 2012, terutama 
diperoleh dari penerimaan pinjaman jangka pendek dan jangka panjang, yang sebagian diimbangi oleh 
pembayaran dividen, pembayaran pinjaman jangka panjang, jangka pendek dan pembayaran biaya 
keuangan.

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan berjumlah Rp32.904 juta pada tahun 2011, terutama 
diperoleh dari penerimaan pinjaman jangka pendek, yang sebagian diimbangi oleh pembayaran 
pinjaman jangka pendek, pembayaran dividen, pembayaran pinjaman jangka panjang dan pembayaran 
biaya keuangan.

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan berjumlah Rp477.007 juta pada tahun 2010, 
terutama digunakan untuk pembayaran pinjaman jangka pendek, pembayaran dividen, pembayaran 
pinjaman jangka panjang dan pembayaran biaya keuangan, yang sebagian diimbangi oleh penarikan 
pinjaman jangka pendek.

Modal Kerja dan Kewajiban Utang

Perseroan memiliki aset lancar bersih, yang dihitung berdasarkan total aset lancar dikurangi total 
liabilitas jangka pendek, sebesar Rp909.571 juta per tanggal 31 Desember 2010, Rp616.625 juta per 
tanggal 31 Desember 2011 dan Rp453.865 juta per tanggal 31 Desember 2012.

Perseroan memperkirakan bahwa modal kerja Perseroan akan terus dipenuhi dari berbagai sumber 
pendanaan, termasuk arus kas diperoleh dari aktivitas operasi dan pinjaman bank, baik dari fasilitas 
kredit baru maupun yang sudah ada. Per tanggal 31 Desember 2012, Perseroan memiliki fasilitas kredit 
yang belum dicairkan kurang lebih  Rp1.180.000 juta dan kas dan setara kas sebesar Rp651.750 juta.

Dengan memperhitungkan arus kas diperoleh dari aktivitas operasi, Perseroan memperkirakan akan 
memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja selama setidaknya 12 bulan 
sejak tanggal Prospektus ini diterbitkan

Kemampuan Perseroan untuk mendapatkan pendanaan yang memadai, termasuk fasilitas kredit 
baru, untuk memenuhi kebutuhan belanja barang modal, kewajiban kontraktual serta rasio laba utang 
mungkin dibatasi oleh kondisi keuangan Perseroan, hasil operasi serta likuiditas pasar keuangan 
domestik dan internasional. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan atas kesanggupan Perseroan 
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untuk mendapatkan pendanaan tersebut dengan persyaratan yang dapat diterima oleh Perseroan, 
atau bahkan pendanaan dalam bentuk apa pun. Meskipun dampak krisis kredit global secara umum 
terhadap usaha dan kesehatan perusahaan Perseroan atau bank-bank di Indonesia tidak separah 
dampak terhadap bank dan perusahaan di Amerika Serikat dan beberapa negara lain, krisis finansial 
global memiliki dampak signifikan terhadap sektor tertentu dalam perekonomian Indonesia serta 
kestabilan pasar keuangan Indonesia pada akhir 2008 dan 2009. Pengulangan atau dampak setelah 
krisis finansial dan krisis kredit dapat memiliki pengaruh yang lebih tajam di masa mendatang, serta 
mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk memperoleh pendanaan bank serta akses ke pasar 
modal atau meningkatkan biaya untuk menjalankan hal-hal tersebut.

Per tanggal 31 Desember 2012, Perseroan memiliki total kewajiban utang sebesar Rp1.646.644 juta, 
seluruhnya didenominasi dalam Rupiah. Tabel berikut ini menjabarkan kewajiban utang Perseroan per 
tanggal yang tertera.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal  

31 Desember
2012 2011 2010

Pinjaman jangka pendek 1.094.754 620.215 145.000
Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang 150.383 93.033 60.235
Pinjaman jangka panjang, setelah dikurangi bagian  lancar 401.507 179.865 77.207
Total 1.646.644 893.113 282.442

Kewajiban Kontraktual Material 

Tabel berikut menjabarkan informasi sehubungan dengan kewajiban kontraktual material dan komitmen 
Perseroan per tanggal 31 Desember 2012.

(dalam jutaan Rupiah)
Total Kurang dari 1 tahun 1-3 tahun 3-5 Tahun Lebih dari 5 tahun 

Pinjaman bank 1.094.754 1.094.754 - - -
Utang jangka panjang lainnya 551.890 150.383 319.671 - 81.836
Total 1.646.644 1.245.137 319.671 - 81.836

Perjanjian Off-Balance Sheet dan Kewajiban Kontinjensi 

Per tanggal 31 Desember 2012, Perseroan tidak memiliki perjanjian off-balance sheet dan kewajiban 
kontijensi 

7. Belanja Modal

Mayoritas belanja modal Perseroan selama tiga tahun terakhir terkait dengan peningkatan kapasitas 
dan ekspansi usaha Perseroan.

Tabel berikut ini menjabarkan belanja modal Perseroan, yang setara dengan total penambahan aset 
yang dibukukan dalam tahun-tahun yang disebutkan.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Tanah 33.911 116.794 59.970
Bangunan dan prasarana 50.184 29.195 18.188
Mesin dan peralatan 104.982 75.443 129.227
Peralatan pabrik 56.063 25.642 14.101
Peralatan kantor 6.648 11.074 9.696
Aset dalam penyelesaian 358.870 466.557 185.232
Alat-alat pengangkutan 3.725 2.163 2.428
Total 614.383 726.868 418.842
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Belanja modal Perseroan untuk tahun 2013 diperkirakan akan mendekati Rp2.300.000 juta dan 
investasi baru Perseroan pada Entitas Anak dan/atau Entitas Asosiasi dan/atau Pengendalian Bersama 
Entitas baru atau kemungkinan merger dan/atau akuisisi diperkirakan akan mendekati Rp850.000 
juta. Perseroan memperkirakan belanja modal dan investasi baru Perseroan yang dimaksudkan untuk 
mendirikan perusahaan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas baru atau kemungkinan 
merger atau akuisisi di tahun 2013 akan digunakan terutama untuk meningkatkan kapasitas dan 
ekspansi bisnis Perseroan, termasuk ekspansi dalam bisnis baru, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, melalui penambahan kepemilikan dalam Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas. Perseroan mengantisipasi belanja modal dan investasi baru Perseroan, yang dimaksudkan 
untuk mendirikan perusahaan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas baru atau 
kemungkinan merger atau akuisisi di tahun 2013, akan didanai oleh arus kas diperoleh dari operasi, 
pencairan fasilitas kredit yang sudah ada serta penerimaan hasil dari Penawaran Umum. Belanja modal 
dan investasi baru aktual Perseroan, yang dimaksudkan untuk mendirikan perusahaan dan Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas baru atau kemungkinan merger atau akuisisi, mungkin 
lebih besar atau lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan jumlah yang direncanakan akibat 
berbagai faktor, termasuk, antara lain, perubahan dalam kondisi makroekonomi, kelebihan biaya yang 
tidak direncanakan, kemampuan Perseroan untuk menghasilkan arus kas yang memadai dari operasi 
dan kemampuan Perseroan untuk mendapatkan pendanaan eksternal yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan belanja modal yang direncanakan. Selain itu, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan 
bahwa proyek belanja modal yang direncanakan tersebut atau proyek lainnya akan terealisasi, atau 
jumlah biaya yang diperlukan untuk merealisasikan proyek-proyek tersebut maupun tingkat kesuksesan 
proyek-proyek tersebut apabila direalisasikan. 

8. Manajemen Risiko Keuangan

a.  Faktor risiko keuangan

Dalam aktivitasnya Perseroan terekspos terhadap berbagai macam risiko keuangan, antara lain risiko 
pasar (termasuk risiko nilai tukar mata uang asing dan risiko suku bunga atas arus kas), risiko kredit 
dan risiko likuiditas. Program manajemen risiko keseluruhan yang dimiliki Perseroan difokuskan untuk 
menghadapi ketidakpastian yang dihadapi dalam pasar keuangan dan untuk meminimalkan potensi 
dampak yang buruk terhadap kinerja keuangan Perseroan.

Manajemen risiko dijalankan oleh komite manajemen Perseroan dibawah arahan Direksi. Komite 
manajemen bertugas melakukan identifikasi dan evaluasi atas risiko keuangan dengan melakukan 
kerjasama yang erat dengan Direksi. Melalui rekomendasi dari komite manajemen, Direksi melakukan 
penelaahan dan menyetujui prinsip-prinsip tertulis untuk keseluruhan manajemen risiko, juga kebijakan-
kebijakan tertulis yang mencakup bidang-bidang tertentu, seperti risiko nilai tukar mata uang asing, 
risiko tingkat bunga, risiko kredit dan penggunaan instrumen keuangan baik derivatif dan non-derivatif. 
Berbagai kebijakan dan prosedur tersebut memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang 
strategis dan informatif sehubungan dengan operasional Perseroan.

1) Risiko pasar

(a) Risiko nilai tukar mata uang asing

Perseroan terekspos risiko nilai tukar mata uang asing yang timbul dari eksposur berbagai mata uang. 
Risiko mata uang asing terutama timbul dari aset dan liabilitas moneter, transaksi pembelian dan 
penjualan yang dalam mata uang yang berbeda dengan mata uang fungsional entitas.

Manajemen mengelola risiko nilai tukar mata uang asing dengan meminimalkan transaksi-transaksi 
dalam mata uang asing dan mempertahankan kecukupan kas dalam mata uang asing untuk memenuhi 
kewajiban dalam mata uang asing yang akan jatuh tempo.

Selain itu, Perseroan juga mengadakan kontrak cross currency swap untuk menangani risiko nilai tukar 
mata uang asing yang berasal dari pinjaman dalam mata uang asing.
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Mata uang asing yang banyak digunakan oleh Perseroan adalah USD dan JPY. Pada tanggal  
31 Desember 2012, apabila USD dan JPY menguat/melemah sebesar 10% terhadap Rupiah dengan 
asumsi variabel lainnya tidak mengalami perubahan, maka laba setelah pajak Perseroan dan Entitas 
Anak akan turun/naik sebesar Rp 4 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012 tidak terdapat saldo moneter 
lainnya yang signifikan yang dimiliki Perseroan, yang bukan merupakan mata uang fungsional.

(b) Risiko suku bunga atas arus kas

Perseroan tidak memiliki aset berbeban suku bunga yang signifikan. Risiko tingkat bunga Perseroan 
timbul dari pinjaman. Pinjaman yang diterbitkan dengan tingkat bunga mengambang menimbulkan 
risiko suku bunga atas arus kas.

Perseroan melakukan penelaahan berkala atas dampak suku bunga untuk mengelola risiko suku bunga 
atas arus kas.

Perseroan juga mengatur risiko suku bunga atas arus kas dengan menggunakan kontrak cross currency 
swap, dengan melakukan konversi suku bunga pinjaman dari suku bunga mengambang menjadi suku 
bunga tetap.

Dalam hal tingkat suku bunga mengalami kenaikan di luar kewajaran, maka Perseroan akan 
menggantikan fasilitas suku bunga mengambang dengan fasilitas suku bunga tetap jangka panjang 
melalui konversi pinjaman jangka pendek menjadi pinjaman jangka panjang berdasarkan negosiasi 
atau alternatif lain yang sesuai.

Pada tanggal 31 Desember 2012, apabila tingkat suku bunga lebih tinggi atau lebih rendah 1% dengan 
asumsi variabel lainnya tidak mengalami perubahan, maka laba setelah pajak Perseroan akan turun/
naik sebesar Rp 1,8 miliar.

Analisa sensitivitas ditentukan dengan mengasumsikan bahwa perubahan tingkat suku bunga telah 
terjadi pada tanggal pelaporan dan telah diperhitungkan dalam perhitungan eksposur atas risiko tingkat 
suku bunga yang dimiliki pada tanggal tersebut.

(2) Risiko kredit

Perseroan tidak memiliki konsentrasi yang signifikan terhadap risiko kredit. Terdapat kebijakan untuk 
memastikan keseluruhan penjualan produk dilakukan kepada pelanggan dengan riwayat kredit yang 
baik. Selain itu, Perseroan melakukan penelaahan atas kredit pelanggan yang ada dan menggunakan 
batas kredit untuk mengatur risiko kredit. Untuk transaksi kas dan bank, Perseroan menggunakan bank 
yang memiliki kualitas kredit yang baik terlihat dengan sebagian besar bank tersebut berperingkat mulai 
dari “A-“ ke “AAA” dari lembaga pemeringkat Fitch Ratings.

(3) Risiko likuiditas

Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati mensyaratkan tersedianya kas yang memadai untuk 
memenuhi kebutuhan modal operasi. Perseroan bertujuan untuk menjaga fleksibilitas melalui dana 
kas yang memadai dan penempatan jangka pendek, dan ketersediaan dana dalam bentuk kredit yang 
memadai. Manajemen berpendapat bahwa kas masa depan yang dihasilkan dari kegiatan usaha adalah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan menyelesaikan pinjaman lancar saat jatuh tempo. 
Manajemen memantau perkiraan cadangan likuiditas Perseroan atas dasar arus kas yang diharapkan. 
Persyaratan pembiayaan untuk modal kerja ditelaah secara teratur dan di mana dianggap perlu.
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b. Estimasi nilai wajar

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi untuk keperluan pengakuan dan pengukuran, dan 
pengungkapan instrumen keuangan.

Aset dan liabilitas keuangan Perseroan yang diungkapkan di bawah ini termasuk dalam hirarki nilai 
wajar Tier 2. Nilai wajar instrumen keuangan yang teridentifikasi pada hirarki Tier 2 tidak memiliki harga 
kuotasian dalam pasar aktif dan ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian tertentu seperti 
analisis arus kas yang didiskonto berdasarkan data pasar yang dapat diobservasi. Teknik tersebut 
seminimal mungkin mengacu pada estimasi.

Nilai tercatat bruto untuk aset dan liabilitas keuangan yang jatuh tempo kurang dari satu tahun 
diasumsikan mendekati nilai wajarnya. Nilai tercatat bruto untuk aset dan liabilitas keuangan yang jatuh 
tempo lebih dari satu tahun disajikan sebesar nilai tercatat yang mendekati nilai wajar karena dampak 
dari diskonto yang tidak signifikan.

Nilai wajar dari aset lain-lain dan utang lain-lain jangka panjang dinilai menggunakan analisis arus kas 
yang didiskonto berdasarkan tingkat suku bunga kredit ritel pada akhir tahun. Nilai wajar dari pinjaman 
jangka panjang dinilai berdasarkan tingkat suku bunga efektif terakhir yang berlaku untuk masing-
masing pinjaman yang diutilisasi.

c. Manajemen risiko permodalan

Tujuan Perseroan ketika mengelola modal adalah untuk mempertahankan kelangsungan usaha 
Perseroan dan Entitas Anak serta memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya.

Secara berkala Perseroan menelaah dan mengelola struktur permodalan untuk memastikan struktur 
modal dan pengembalian pemegang saham yang optimal, dengan mempertimbangkan kebutuhan 
modal masa depan dan efisiensi modal Perseroan, profitabilitas masa sekarang dan proyeksi, proyeksi 
arus kas operasi, proyeksi belanja modal dan proyeksi peluang investasi yang strategis. Dalam rangka 
mempertahankan atau menyesuaikan struktur modal, Perseroan dapat menyesuaikan jumlah dividen 
yang dibayarkan kepada para pemegang saham, mengeluarkan saham baru atau menjual aset untuk 
mengurangi utang.

Perseroan  memonitor permodalan berdasarkan rasio gearing. Rasio ini dihitung dengan membagi 
jumlah utang bersih dengan jumlah modal. Utang bersih dihitung dari total pinjaman (termasuk pinjaman 
jangka pendek dan jangka panjang yang disajikan pada laporan posisi keuangan konsolidasian) 
dikurangi kas dan setara kas. Jumlah modal dihitung dari ekuitas seperti yang ada pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian ditambah utang bersih.  Kebijakan keuangan Perseroan selama tahun 2012 
adalah mempertahankan rasio gearing di bawah 1,5 kali (150%) sesuai dengan batas maksimum rasio 
keuangan yang disepakati oleh Perseroan dengan bank. 



36

V.  RISIKO USAHA 

Investor harus mempertimbangkan dengan cermat faktor-faktor risiko berikut ini, serta informasi-
informasi lainnya yang dimuat dalam Prospektus ini, sebelum melakukan investasi dalam Saham 
Perseroan. Risiko-risiko yang dijelaskan di bawah ini bukan satu-satunya yang dapat mempengaruhi 
Saham Perseroan. Risiko-risiko lain yang saat ini tidak Perseroan ketahui atau yang saat ini tidak 
Perseroan anggap penting juga dapat mempengaruhi bisnis, arus kas, kinerja operasi, kondisi keuangan 
atau prospek-prospek bisnis Perseroan. Harga pasar dari Saham bisa saja menurun karena risiko-risiko 
ini dan anda dapat mengalami kerugian atas semua atau sebagian dari investasi anda. Secara umum, 
investasi pada pasar saham dari perusahaan-perusahaan di negara yang sedang berkembang seperti 
Indonesia mengandung risiko-risiko yang biasanya tidak terkait dengan investasi pada pasar saham di 
perusahaan-perusahaan di negara dengan keadaan ekonomi yang lebih maju.

Perseroan telah menyampaikan seluruh risiko usaha maupun risiko usaha yang bersifat material 
yang mungkin timbul sehubungan dengan kegiatan usaha yang dijalani pada saat ini, sebagaimana 
dicantumkan dalam bab ini. Berdasarkan pertimbangan Perseroan, risiko-risiko di bawah ini telah 
disusun berdasarkan bobot risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama 
Perseroan.

A. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN PERSEROAN

1. Siklus pada pasar kendaraan otomotif dapat berdampak merugikan terhadap pendapatan 
bersih Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 

Industri otomotif bersifat siklis dan bergantung pada kondisi ekonomi umumnya dan faktor-faktor lain, 
termasuk  preferensi belanja konsumen dan insentif yang ditawarkan oleh para OEM. Faktor-faktor 
ekonomi yang berdampak merugikan bagi produksi otomotif dan belanja konsumen dapat berdampak 
merugikan terhadap keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Sebagai 
contoh, meningkatnya harga minyak dapat mempengaruhi penjualan kendaraan dan mengakibatkan 
menurunnya laju bisnis para OEM. Produksi dan penjualan otomotif juga dapat dipengaruhi oleh 
persyaratan peraturan, perjanjian-perjanjian dagang, masalah perburuhan dan faktor-faktor lain.

Volume produksi otomotif dalam pasar target Perseroan selama ini berfluktuasi, kadang-kadang 
signifikan seperti pada tahun 2008, dan fluktuasi tersebut menimbulkan fluktuasi dalam permintaan akan 
produk-produk yang dihasilkan oleh Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. 
Permintaan akan produk tersebut secara historis, dan mungkin di masa depan akan terpengaruh oleh 
salah satu dari kondisi berikut:

• kenaikan tingkat suku bunga dan inflasi;
• perlambatan dalam perekonomian nasional, regional, dan lokal;
• kondisi keuangan yang merugikan dari beberapa perusahaan besar;
• perubahan dalam perpajakan;
• peraturan pemerintah yang merugikan.

Kondisi-kondisi tersebut akan berdampak pada bisnis, prospek, profitabilitas, kondisi keuangan, dan 
kinerja operasi Perseroan bersama dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Selain 
itu, karena Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas memiliki sebagian biaya 
produksi tetap, penurunan yang tidak terlalu besar pada tingkat produksi dari para konsumen Perseroan 
dapat berdampak merugikan profitabilitas Perseroan.
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2. Perseroan bergantung pada beberapa pelanggan OEM utama dan kegiatan operasional oleh 
para pelanggan OEM tersebut dapat berdampak merugikan terhadap bisnis Perseroan

Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas bergantung pada beberapa 
pelanggan OEM utama. Kerugian dari suatu pelanggan akan berpengaruh kepada Perseroan, dan jika 
tidak digantikan, dapat berdampak merugikan terhadap bisnis Perseroan, bisnis dari Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas. Pesanan-pesanan pembelian yang biasanya Perseroan sepakati 
dengan kebanyakan pelanggan Perseroan adalah untuk penyediaan kebutuhan-kebutuhan pelanggan 
akan suatu model tertentu. OEM sering melakukan rasionalisasi vendor untuk mengurangi biaya-biaya 
terkait dengan pengadaan dari lebih banyak pemasok. Karena Perseroan bergantung pada beberapa 
pelanggan utama, kerugian yang dialami oleh suatu pelanggan tersebut atau pengurangan yang 
signifikan dalam permintaan untuk model kendaraan tertentu atau sekelompok model kendaraan terkait 
yang dijual oleh suatu pelanggan Perseroan dapat berdampak merugikan secara material terhadap 
hasil-hasil usaha dan keuangan Perseroan serta hasil-hasil usaha dan keuangan dari Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas.

Permintaan dari pelanggan OEM dan pelanggan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
juga bergantung pada kemampuan pelanggan Perseroan memperoleh komponen dari pihak ketiga 
lainnya. Apabila pelanggan Perseroan tidak dapat memperoleh komponen yang dibutuhkan dari pihak 
ketiga maka hal ini dapat juga berdampak negatif bagi hasil operasional dan keuangan Perseroan serta 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.

3. Perseroan mungkin menghadapi masalah-masalah dengan para partner Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas yang mungkin berdampak merugikan bagi bisnis Perseroan

Perseroan sangat bergantung pada Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk melakukan bisnis Perseroan dan kinerja dari partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan mempengaruhi kinerja Perseroan. Dalam Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas, Perseroan membagi kepemilikan dan manajemen Perseroan dengan satu atau lebih pihak yang 
mungkin tidak memiliki tujuan, strategi, prioritas atau sumber daya yang sama seperti yang Perseroan 
miliki. Pengoperasian suatu bisnis sebagai Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas sering 
membutuhkan formalitas organisasi tambahan serta prosedur-prosedur yang memakan waktu dalam 
pertukaran informasi dan pengambilan keputusan. Dalam Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas, Perseroan diharuskan untuk memberikan perhatian yang lebih bagi hubungan Perseroan 
dengan para pemegang saham lainnya di Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, dan jika 
terjadi perubahan pemegang saham pada suatu Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, 
maka Perseroan dapat terkena dampak merugikan.

Selain itu, keuntungan dari suatu Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas yang sukses 
akan dibagi diantara para pemegang saham, sehingga Perseroan tidak menerima semua keuntungan. 
Perseroan telah melakukan dan mungkin akan terus melakukan komitmen-komitmen modal bagi para 
partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dan jika bisnis atau operasi dari Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas ini memburuk, maka nilai investasi Perseroan mungkin 
terkena dampak yang merugikan. Beberapa bisnis Perseroan, selama ini dan mungkin di kemudian 
hari, dilaksanakan melalui Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas yang tidak sepenuhnya 
berada dalam kendali Perseroan. Kesuksesan dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan sangat bergantung pada kinerja dari para partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan atas kewajiban-kewajiban kontraktual dan kewajiban-kewajiban mereka lainnya. 
Karena Perseroan tidak mengendalikan para partner, Perseroan menghadapi risiko bahwa mereka 
mungkin tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Dalam keadaan demikian, Perseroan mungkin 
diharuskan untuk melakukan investasi-investasi tambahan, yang dapat mengakibatkan berkurangnya 
keuntungan atau dalam beberapa kasus, dapat mengakibatkan kerugian yang signifikan. Ada juga risiko 
terjadinya perselisihan paham atau kemandekan dengan para partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan, yang dalam keadaan demikian menyebabkan keputusan ditangguhkan, 
atau dapat juga mengakibatkan pengakhiran hubungan di Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas. Walaupun sampai dengan saat ini, Perseroan tidak mengalami perselisihan dengan partner 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, faktor-faktor ini dapat mempengaruhi kemampuan 
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Perseroan untuk mencapai strategi-strategi yang berkenaan dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas tersebut dan dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, prospek, 
kinerja operasi, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan.

Sebagian besar partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan merupakan 
bagian dari kelompok “keiretsu” Jepang dan partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan dapat mengambil manfaat dari hubungan masing-masing usaha mereka dengan OEM dalam 
kelompok “keiretsu” yang sama. Ada risiko bahwa setiap perselisihan paham atau kemandekan dengan 
partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas atau penghentian usaha Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat mengurangi atau menghilangkan manfaat dari 
hubungan masing-masing Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dengan OEM dalam 
kelompok “keiretsu” tersebut, yang dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, 
prospek, kinerja operasi, rus kas, dan kondisi keuangan Perseroan.

4. Kondisi ekonomi dan keuangan dalam industri  Perseroan dapat berdampak merugikan 
pada kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan

Hasil keuangan Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan akan produk-produk Perseroan terutama 
di Indonesia dan di pasar global. Permintaan akan produk-produk otomobil dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti perubahan dalam kebijakan ekonomi, kebijakan fiskal, kebijakan ekspor-impor, 
kebijakan perpajakan, ketidakstabilan ekonomi dan keuangan, perlambatan ekonomi, peningkatan tarif 
impor dan pajak-pajak dalam negeri atas bahan-bahan mentah yang Perseroan perlukan, penurunan 
dalam permintaan produk Perseroan atau permintaan otomobil, perubahan selera konsumen, kelebihan 
kapasitas, dan persaingan dari produk-produk pengganti. 

Operasional serta kinerja Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
langsung berkaitan dengan tingkat produksi kendaraan dalam negeri, khususnya pasar kendaraan 
otomotif, baik untuk sepeda motor dan mobil, dan oleh karenanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
secara umum mempengaruhi industri otomotif. Jika terjadi penurunan dalam permintaan akan mobil 
penumpang dan/atau kendaraan komersial di Indonesia, atau ada perkembangan yang membuat 
penjualan komponen-komponen untuk mobil penumpang dan/atau kendaraan komersial menjadi kurang 
menguntungkan secara ekonomis, maka Perseroan beserta dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas dapat mengalami dampak yang secara material merugikan bisnis, prospek, kinerja 
operasi, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan atau bisnis, prospek, kinerja operasi, arus kas dan 
kondisi keuangan dar Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Secara umum, industri otomotif dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti perdagangan nasional 
dan internasional, peraturan-peraturan lingkungan, kesehatan dan keselamatan serta harga minyak. 
Terjadinya penurunan permintaan otomobil yang terus berlanjut dapat mendorong para OEM untuk 
menurunkan volume produksi mereka, yang akan secara langsung mempengaruhi permintaan akan 
produk-produk Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas oleh para pelanggan 
OEM.

5. Marjin kotor dan profitabilitas dari Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan akan terkena dampak merugikan oleh ketidakmampuan Perseroan atau 
ketidakmampuan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk 
mengurangi biaya atau meningkatkan harga

Ada tekanan utama yang terus berlangsung dari para pelanggan OEM utama untuk mengurangi biaya, 
termasuk biaya produk yang dibeli dari para pemasok komponen otomotif. Selain itu, bisnis Perseroan 
dan bisnis dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan padat modal, menuntut 
belanja modal yang tinggi menyebabkan depresiasi dan basis biaya tetap besar. Oleh karenanya, 
profitabilitas bergantung pada sebagian kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan untuk memperbesar perbedaan antara biaya produksi tetap dengan 
meningkatkan penjualan produk. Jika Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
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Perseroan tidak mampu untuk melakukan penghematan biaya produksi yang cukup di kemudian hari 
untuk mengimbangi pengurangan harga jual dan penurunan permintaan konsumen akan otomobil yang 
berakibat pada penurunan penjualan, marjin kotor dan profitabilitas Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Selain itu, para konsumen Perseroan dan para konsumen 
dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan sering kali dari waktu ke waktu 
meminta perubahan rancang bangun, desain atau produksi. Pada beberapa kesempatan, Perseroan 
mungkin tidak mampu untuk mencapai peningkatan harga dalam jumlah yang cukup untuk menutupi 
biaya-biaya atas perubahan-perubahan tersebut.

6. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk bersaing dalam industri penyediaan komponen otomotif dapat mengakibatkan 
kehilangan pelanggan, yang dapat berdampak merugikan terhadap Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

Industri penyediaan OEM sangatlah kompetitif dengan sejumlah pabrikan lain yang memproduksi 
produk-produk yang kompetitif. Kualitas, pengiriman dan harga adalah elemen-elemen utama dalam 
persaingan.

Tidak ada jaminan bahwa produk-produk Perseroan atau produk-produk dari Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan akan sukses dalam persaingan dengan produk-produk dari 
para pesaing Perseroan. Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
melakukan kegiatan operasional dari fasilitas-fasilitas produksi Perseroan di Indonesia dan target serta 
pasokan para konsumen OEM terutama di Indonesia, Thailand dan Jepang. Konsumen ini memiliki 
standar yang tinggi dan ketat dalam hal kualitas produk dan jadwal pengiriman dan Perseroan mungkin 
menemui tantangan-tantangan dalam memenuhi standar-standar tersebut. Kegagalan Perseroan untuk 
memenuhi standar-standar tersebut atau kegagalan dari para pemasok komponen otomotif lainnya 
dari Indonesia untuk memenuhi standar-standar tersebut dapat berakibat merugikan bagi persepsi 
konsumen dan pengurangan atau pembatalan pembelian produk-produk Perseroan. Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan bersaing untuk bisnis baru baik pada awal 
pengembangan model kendaraan baru maupun desain ulang dari model kendaraan yang telah ada. 
Pengembangan model baru umumnya mulai dua atau tiga tahun sebelum pemasaran model tersebut 
kepada publik. Kegagalan untuk mendapatkan bisnis baru dan/atau model kendaraan baru untuk 
mempertahankan dan/atau meningkatkan bisnis dalam pendesainan ulang model-model kendaraan 
yang telah ada, dapat berdampak merugikan terhadap keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Selain itu, Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan memiliki kemungkinan untuk mengeluarkan biaya yang signifikan dalam 
persiapan untuk memenuhi perkiraan persyaratan  konsumen yang mungkin tidak dapat dipulihkan. 
Sebagai contoh, jika suatu konsumen bersiap untuk meluncurkan suatu produk baru, investasi modal 
yang besar mungkin diperlukan untuk transisi fasilitas-fasilitas pabrikan dan sumber daya Perseroan, 
yang mungkin berdampak merugikan terhadap laju produksi atau ukuran-ukuran efisiensi operasional 
lain di fasilitas-fasilitas Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. 

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan juga tidak menjamin akan 
tetap kompetitif berkenaan dengan teknologi, desain dan kualitas untuk kepuasan para konsumen 
Perseroan. Harga yang dinegosiasikan dengan para konsumen Perseroan dalam perjanjian-perjanjian 
di kemudian hari mungkin lebih atau kurang menguntungkan dibandingkan dengan harga berdasarkan 
kesepakatan-kesepakatan yang berlaku saat ini.

Selain itu, berkenaan dengan persaingan beberapa produk Perseroan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan, dengan produk-produk dari para pemasok OEM lainnya. Tidak ada jaminan 
bahwa produk-produk Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat 
bersaing dengan produk-produk dari para pesaing Perseroan yang ada atau yang akan ada, yang dapat 
menyebabkan hilangnya pelanggan dan sebagai akibatnya, berdampak merugikan terhadap bisnis atau 
kinerja keuangan Perseroan.
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7. Operasi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan yang terus 
berlangsung merupakan hal yang material terhadap bisnis Perseroan dan setiap penutupan 
fasilitas pabrikan Perseroan atau dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan dapat berdampak merugikan terhadap bisnis dan keuangan Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

Fasilitas-fasilitas manufaktur dari Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan bergantung pada risiko-risiko operasi, seperti gangguan atau kegagalan peralatan, power 
supply atau proses, kinerja yang berada di bawah level efisiensi yang diharapkan, keusangan, 
perselisihan buruh, bencana alam, kecelakaan industri dan kewajiban untuk mematuhi instruksi dari 
lembaga pemerintah terkait. Assembly lines dari para konsumen Perseroan sangat bergantung pada 
pengiriman yang tepat waktu dari komponen-komponen Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan dan kemampuan untuk menyediakan pasokan produk yang tidak terputus 
merupakan hal yang bersifat kritis bagi bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan. Selain itu, beberapa konsumen Perseroan menjatuhkan penalti yang signifikan 
terhadap pabrikan-pabrikan komponen seperti Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan atas setiap penghentian dalam assembly line, yang disebabkan oleh pengiriman 
komponen yang terlambat dan/atau adanya cacat dalam komponen yang dikirimkan. 

Meski Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan mengambil 
langkah-langkah pencegahan untuk meminimalisasi risiko dari suatu masalah operasional signifikan 
di fasilitas-fasilitas Perseroan, bisnis dan hasil-hasil keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat terkena dampak merugikan oleh suatu gangguan 
operasi pada lini produk Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, 
termasuk sebagai akibat dari faktor-faktor yang disebutkan di atas.

8. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk mengidentifikasi dan memahami tren dan selera industri yang terus berkembang dan 
untuk mengembangkan produk-produk baru guna memenuhi permintaan para konsumen 
Perseroan dapat berdampak merugikan terhadap bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

Perubahan-perubahan dalam legislasi, peraturan, persyaratan industri, atau teknologi-teknologi yang 
kompetitif dapat membuat produk-produk tertentu dari Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan menjadi ketinggalan zaman atau kurang menarik. Kemampuan Perseroan dan 
kemampuan dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk mengantisipasi 
perubahan-perubahan dalam standar-standar teknologi dan peraturan untuk mengembangkan dan 
memperkenalkan produk-produk yang bersifat baru dan yang mengalami peningkatan pada waktu yang 
tepat merupakan faktor signifikan dalam kemampuan Perseroan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan untuk tetap mempunyai daya saing. Sebagai contoh, salah satu strategi 
pertumbuhan Perseroan adalah berupaya untuk fokus pada peningkatan penetrasi konsumen melalui 
inovasi teknologi. Meski demikian, tidak ada jaminan Perseroan akan sanggup untuk mendapatkan 
pengetahuan atau teknologi yang diperlukan, akan tetapi, melalui perjanjian-perjanjian bantuan teknis 
atau cara-cara lain, dapat memberikan jalan bagi Perseroan untuk mengembangkan portofolio produk 
Perseroan. Perseroan bergantung pada para mitra Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
untuk mendapatkan akses pada inovasi-inovasi teknologi dan jika Perseroan tidak mampu untuk 
mendapatkan akses terhadap teknologi tepat pada waktunya, baik itu karena alasan lain, Perseroan 
mungkin tidak mampu secara efektif menerapkan strategi-strategi Perseroan, dan bisnis serta hasil 
operasi Perseroan dapat mengalami dampak yang merugikan. Meskipun Perseroan berkoordinasi 
dengan konsumen untuk pengembangan produk baru di masa depan dan melakukan survei untuk 
memahami tren pasar, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan akan berhasil mengantisipasi perubahan dalam teknologi 
atau standar regulasi atau menggapai kemajuan-kemajuan teknologi yang mungkin diperlukan agar 
tetap berdaya saing atau agar produk-produk Perseroan atau produk-produk dari Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dan produk-produk dari mitra Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan tidak akan ketinggalan jaman. Perseroan juga bergantung 
pada risiko-risiko yang umumnya terkait dengan perkenalan dan aplikasi produk baru, termasuk 
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kurangnya penerimaan pasar, keterlambatan dalam pengembangan produk dan kegagalan produk 
untuk beroperasi dengan semestinya.

Memenuhi permintaan konsumen dengan komponen otomotif baru dan berkualitas tinggi sangat penting 
bagi keberhasilan Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan sebagai 
produsen komponen unutuk otomotif di Indonesia dan global. Setiap pergeseran selera konsumen 
terhadap berbagai jenis kendaraan, yang bisa diakibatkan oleh, peraturan pemerintah, lingkungan 
hidup, dan meningkatnya harga bahan bakar, dapat mempengaruhi keuntungan Perseroan. Setiap 
ketidakmampuan produsen untuk terus meningkatkan kualitas kendaraan yang komponennya dipasok  
oleh Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, keterlambatan dalam 
meluncurkan model kendaraan baru ke pasar, ketidakmampuan untuk mencapai target efisiensi yang 
ditetapkan tanpa mengalami penurunan kualitas dan kurangnya penerimaan pasar terhadap model 
baru dapat berdampak merugikan terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan kinerja operasi 
Perseroan,Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Agar dapat bersaing secara efektif dalam industri komponen otomotif, Perseroan harus mampu 
mengembangkan dan memperkenalkan produk-produk baru untuk memenuhi permintaan para 
konsumen Perseroan tepat waktu. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada konsumen, 
dalam situasi apapun, bahwa baik Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas akan 
mampu untuk meng-install dan menggunakan peralatan yang diperlukan untuk pembuatan produk bagi 
program-program produk baru dari para konsumen Perseroan tepat waktu pada mulainya produksi 
mereka, atau bahwa transisi dari fasilitas-fasilitas produksi Perseroan dan sumber daya Perseroan 
untuk mencapai produksi penuh dalam program-program produk baru tidak akan berdampak terhadap 
laju produksi atau ukuran-ukuran efisiensi operasional lain di fasilitas-fasilitas Perseroan atau dari 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Selain itu, Perseroan tidak dapat 
memberikan jaminan bahwa para pelanggan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan akan melaksanakan sesuai jadwal dari program-program produk baru mereka yang 
mungkin komponennya dipasok oleh Perseroan. Kegagalan Perseroan atau kegagalan dari Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk berhasil meluncurkan program-program 
baru, dapat berdampak merugikan terhadap bisnis, prospek, kinerja operasi, arus kas dan kondisi 
keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

9. Fluktuasi pada nilai Rupiah dapat berdampak merugikan kondisi keuangan dan hasil-hasil 
usaha Perseroan dan kondisi keuangan, dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan

Rupiah pada umumnya dapat ditukar dengan bebas, Meski demikian, dari waktu ke waktu, Bank 
Indonesia mengintervensi pasar nilai tukar, baik dengan menjual Rupiah atau dengan menggunakan 
cadangan mata uang asingnya untuk membeli Rupiah. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan 
bahwa kebijakan nilai tukar saat ini dari Bank Indonesia tidak akan diubah, bahwa depresiasi 
tradisional Rupiah terhadap mata uang lain, termasuk dolar Amerika Serikat, tidak akan terjadi, atau 
bahwa Pemerintah akan mengambil tindakan tambahan untuk menstabilkan, mempertahankan atau 
meningkatkan nilai Rupiah, atau salah satu dari tindakan-tindakan ini, jika diambil, akan berhasil. 
Perubahan kebijakan nilai tukar mengambang saat ini di Indonesia dapat menyebabkan suku bunga 
domestik yang secara signifikan lebih tinggi, kekurangan likuiditas atau modal atau lalu lintas devisa. 
Hal ini dapat mengakibatkan pengurangan aktivitas ekonomi, resesi ekonomi, kelalaian pinjaman dan 
kenaikan harga impor. Suatu konsekuensi di atas dapat berdampak secara material dan merugikan 
terhadap bisnis, kondisi keuangan dan kinerja operasi Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan.

Sebagian besar pendapatan bersih dan beban pokok pendapatan Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas adalah dalam mata uang Rupiah. Namun, perubahan nilai tukar dapat 
mempengaruhi hasil operasi dan arus kas Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas. Sebagai contoh, depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap dolar Amerika Serikat atau mata 
uang internasional lainnya dapat meningkatkan biaya pendapatan, Perseroan tidak dapat menjamin 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tidak akan dipengaruhi oleh pelemahan 
nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dolar AS atau Euro yang dapat berpengaruh secara signifikan 
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terhadap beban pinjaman Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
yang selanjutnya meningkatkan biaya keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas. Hal ini juga dapat menyebabkan peningkatan pendapatan Perseroan jika harga jual 
produk akhir Perseroan meningkat bersamaan dengan biaya Perseroan yang meningkat. Perseroan 
membeli bahan baku, seperti plastik dan timah, dalam dolar Amerika Serikat namun membukukan 
pembelian tersebut dalam mata uang rupiah, dan oleh karena itu melemahnya rupiah terhadap dolar 
Amerika Serikat dapat meningkatkan biaya bahan baku Perseroan. Perseroan juga terekspos pada 
risiko translasi mata uang asing atas piutang usaha, saldo bank dan pinjaman. Realisasi dari risiko-
risiko tersebut dapat menimbulkan dampak yang signifikan atas kinerja operasional Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.

10. Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dapat terpengaruh secara 
negatif oleh klaim kelalaian produk

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas menghadapi risiko bisnis inheren 
atas klaim kelalaian produk apabila terjadi kerusakan atas produk Perseroan dan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan yang secara spesifik menyebabkan kerusakan properti, 
cedera atau luka, atau kematian. Meskipun, sampai saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tidak pernah diwajibkan untuk membayar sejumlah 
klaim yang signifikan terhadap kelalaian produk Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan, walaupun memiliki asuransi untuk kelalaian produk, tidak ada jaminan 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tidak akan mengalami kerugian 
akibat kelalaian produk di masa yang akan datang dan/atau tidak akan mengeluarkan biaya untuk 
mempertahankan klaim yang dapat terjadi.

11. Umumnya semua operasi Perseroan dilaksanakan melalui Entitas Anak, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan; oleh karena itu, kemampuan Perseroan untuk 
membayar dividen atas saham bergantung pada kemampuan Perseroan untuk mendapatkan 
dividen tunai dari Entitas Anak Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Saat ini Perseroan melakukan sebagian besar operasi Perseroan melalui Entitas Anak perusahaan 
dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, dan badan-badan usaha ini 
menghasilkan sebagian besar dari pendapatan operasi dan arus kas Perseroan. Oleh karenanya, 
Perseroan akan  bergantung pada arus kas dari Entitas Anak, dividen dalam bentuk tunai dari Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, pendapatan investasi, pendapatan-pendapatan 
dari pembiayaan dan pendapatan-pendapatan lain-lain yang dimungkinkan dari Entitas Anak, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk melakukan pembayaran jumlah pokok 
dan bunga dari utang Perseroan, membayar biaya operasi dan dividen, jika ada, atas Saham dan 
membayar kewajiban-kewajiban Perseroan lainnya yang mungkin ada dari waktu ke waktu.

Perseroan tidak menjamin bahwa Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan akan menghasilkan keuntungan-keuntungan dan arus kas yang memadai untuk membayar 
dividen agar Perseroan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban Perseroan yaitu membayar bunga, 
pengeluaran dan dividen. Ketidakmampuan dari satu atau lebih dari perusahaan-perusahaan ini untuk 
membayar dividen dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, prospek, kinerja 
operasi, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan. Selain itu, kondisi keuangan dan kinerja operasi 
Perseroan dapat terkena dampak merugikan seandainya kepemilikan saham Perseroan dalam Entitas 
Anak, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dan perusahaan-perusahaan 
terkonsolidasi terdilusi atau jika tidak lagi menjadi Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan. Lebih jauh, jika nilai investasi Perseroan dalam suatu Entitas Anak, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan berkurang secara signifikan, maka hal ini dapat 
berdampak merugikan secara material terhadap kondisi keuangan dan kinerja operasi Perseroan.
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12. Kinerja Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dapat terkena 
dampak merugikan oleh peraturan-peraturan lingkungan dan keselamatan yang berlaku 
terhadap Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas diwajibkan untuk mematuhi hukum 
dan peraturan perundang-undangan lingkungan oleh Kementerian Lingkungan dan lembaga-lembaga 
tingkat propinsi dimana Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas memproduksi 
produk mereka. Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan juga 
diwajibkan untuk mendapatkan dan mematuhi izin-izin lingkungan untuk operasi-operasi tertentu dan 
menyerahkan laporan periodik kepada regulator mengenai aktivitas manajemen lingkungan Perseroan. 
Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan atau Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan akan setiap saat mematuhi hukum, peraturan dan izin-izin tersebut. 
Jika Perseroan atau Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan melanggar 
atau gagal untuk memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut, Perseroan atau Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat dikenakan denda atau sanksi lainnya dari lembaga 
berwewenang. Dari beberapa kondisi, denda atau sanksi tersebut dapat bersifat material termasuk 
pencabutan izin bisnis atau penghentian aktivitas bisnis Perseroan. Selain itu, persyaratan-persyaratan 
ini bisa saja kemudian menjadi lebih keras dan dengan demikian Perseroan tidak dapat memberikan 
jaminan bahwa Perseroan atau Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan tidak 
akan mengeluarkan biaya atau tanggung jawab lingkungan yang bersifat material di kemudian hari. 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas telah dan akan berkelanjutan di dalam 
menyiapkan anggaran belanja modal agar memenuhi persyaratan-persyaratan lingkungan.

Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan juga tunduk pada 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang mewajibkan pembersihan terhadap properti yang 
terkontaminasi. Berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan ini, Perseroan atau Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan bisa saja bertanggung jawab atas biaya dan 
kerusakan terkait dengan kontaminasi di fasilitas-fasilitas Perseroan sebelumnya atau saat ini dan di 
tempat-tempat pihak ketiga kemana fasilitas-fasilitas ini mengirimkan limbah yang mengandung bahan-
bahan berbahaya. Beberapa operasi Perseroan dan operasi dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan mungkin menghasilkan bahan-bahan berbahaya. Jika pelepasan bahan-
bahan berbahaya terjadi di atau dari suatu properti Perseroan atau Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan saat ini atau sebelumnya atau di tempat pembuangan sampah atau lokasi 
lain dimana Perseroan membuang sampah, Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan dapat dikenakan tanggung jawab atas terjadinya kontaminasi.

13. Fluktuasi mata uang asing

Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan menghadapi risiko 
nilai tukar yang timbul dari berbagai mata uang yang digunakan. Meskipun Perseroan menerapkan 
manajemen treasuri yang hati-hati, Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Perseroan atau Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tidak terpengaruh oleh melemahnya Rupiah terhadap 
Dolar Amerika Serikat atau Euro yang dapat berdampak merugikan terhadap biaya pinjaman Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dan akibatnya dapat meningkatkan biaya 
pembiayaan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Perseroan 
menghadapi risiko nilai tukar mata uang asing transaksional dari penjualan atau pembelian dan biaya-
biaya terkait dengan bahan baku dan material yang dibeli dalam mata uang selain Rupiah. Perseroan 
juga menghadapi risiko mata uang asing pada saat transaksi piutang, uang kas di bank dan pinjaman. 
Realisasi dari risiko-risiko ini dapat berdampak sangat merugikan terhadap hasil-hasil usaha Perseroan 
dan hasil-hasil usaha dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.



44

14. Kenaikan biaya tenaga kerja di Indonesia dapat mengurangi marjin keuntungan Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Peningkatan biaya tenaga kerja di Indonesia dapat mengurangi marjin keuntungan Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dan membahayakan daya saing Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Secara historis, biaya tenaga kerja yang murah 
di Indonesia telah menjadi keuntungan kompetitif, tetapi kenaikan upah saat ini telah meningkatkan 
pengeluaran upah rata-rata per karyawan. Jika Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan tidak mampu untuk mengelola kenaikan ini, hal ini dapat berdampak merugikan 
secara material terhadap bisnis, prospek, kinerja usaha, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan,  
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. 

15. Bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tunduk pada peraturan 
dan regulasi pemerintah

Industri otomotif di Indonesia tunduk pada berbagai peraturan, regulasi dan kebijakan yang ditetapkan 
oleh lembaga-lembaga berwewenang di Indonesia. Pemerintah kapanpun bisa mengeluarkan kebijakan-
kebijakan baru atau mengubah atau menghapus kebijakan-kebijakan yang telah ada. Perubahan-
perubahan ini dapat berdampak material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan dan 
kinerja usaha Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Jika suatu 
kebijakan yang signifikan diterapkan oleh lembaga yang berwewenang di Indonesia, kebijakan ini dapat 
berdampak merugikan bagi bisnis, prospek, kondisi keuangan dan kinerja usaha Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

16. Penjualan Perseroan,  Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat 
terpengaruh jika suku bunga meningkat secara signifikan

Mayoritas pembeli dari kendaraan yang diproduksi oleh para pelanggan Perseroan, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas bergantung pada pembiayaan untuk mendanai pembelian mereka. 
Suku bunga pembiayaan kendaraan di Indonesia umumnya dipengaruhi oleh biaya dana, yang pada 
likuiditas normal terkait dengan suku bunga acuan standar Bank Indonesia. Meski demikian, suku 
bunga pembiayaan kendaraan juga meningkat secara signifikan ketika suku bunga standar rendah 
karena kekurangan likuiditas, yang terjadi selama krisis keuangan global, yaitu pada akhir tahun 
2008 dan separuh tahun 2009. Selain itu, meskipun Bank Indonesia menjaga standar suku bunga 
acuannya pada tingkat paling rendah sebesar 5,75% dari Februari 2012 sampai dengan Maret 2013, 
akan tetapi dalam rangka untuk melawan tekanan inflasi yang terjadi pada perekonomian Indonesia 
maka peningkatan suku bunga selanjutnya dapat saja terjadi. Pembiayaan kendaraan untuk truk-truk 
dan peralatan berat biasanya dibiayai dalam dolar Amerika Serikat dan oleh karenanya suku bunga 
pembiayaan dipengaruhi oleh suku bunga dolar Amerika Serikat. Peningkatan suku bunga dapat secara 
signifikan meningkatkan biaya pembiayaan kendaraan, yang mempengaruhi kemampuan pembeli atas 
kendaraan para pelanggan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Selain itu, 
Pemerintah dan bank-bank komersial mungkin juga mengubah kerangka aturan dengan cara yang dapat 
menyebabkan pembiayaan kendaraan menjadi tidak tersedia atau tidak menarik bagi para pembeli 
potensial kendaraan tersebut. Jika ketersediaan atau daya tarik pembiayaan kendaraan berkurang atau 
terbatas, banyak calon pembeli yang mungkin tidak dapat menentukan atau mendapatkan pembiayaan 
kendaraan untuk membeli kendaraan yang komponen-komponennya disediakan oleh Perseroan dan 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Jika hal ini terjadi, maka bisnis, kondisi 
keuangan, kinerja usaha dan prospek Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan dapat terkena dampak yang bersifat material dan merugikan.

17. Pertanggungan asuransi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
tidak mencakup semua jenis kerugian yang mungkin terjadi dan mungkin tidak cukup untuk 
menutupi kerugian Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas memiliki pertanggungan asuransi 
berkenaan dengan operasional Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan. Meski demikian, Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
mungkin saja mengalami kerugian yang tidak sepenuhnya dapat dikompensasi oleh asuransi. Sebagai 
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hasilnya, pertanggungan asuransi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan mungkin tidak cukup untuk menutupi kerugian-kerugian yang dapat terjadi. Setiap kerugian 
yang tidak ditutupi oleh asuransi dapat berdampak merugikan terhadap bisnis, prospek, kondisi 
keuangan dan kinerja usaha Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

18. Adanya potensi konflik kepentingan antara pemegang saham pengendali Perseroan dan 
Perseroan sendiri atau antara para pihak pengendali dan para pemegang saham minoritas 
Perseroan

Perseroan tidak dapat menjamin bahwa kepentingan dari pihak pengendali Perseroan akan selalu 
sejalan dengan kepentingan Perseroan. Kepentingan dari pihak pengendali Perseroan juga mungkin 
tidak sejalan dengan kepentingan dari para pemegang saham lain. Pihak pengendali Perseroan dapat 
melaksanakan hak suaranya dan mengakibatkan atau mempengaruhi tindakan-tindakan pemegang 
saham yang dapat bertentangan dan mungkin merugikan kepentingan-kepentingan dari para pemegang 
saham Perseroan yang lain, seperti pembayaran dividen atau distribusi lain. Perseroan tidak dapat 
menjamin bahwa pihak pengendali Perseroan akan melaksanakan kendali dan pengaruhnya untuk 
manfaat komersial Perseroan atau manfaat komersial dari para pemegang saham minoritas Perseroan. 
Beberapa keputusan dari pihak pengendali Perseroan mengenai Perseroan dapat berdampak merugikan 
terhadap harga Saham Perseroan.

Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi yang dilakukan oleh Perseroan dapat dianggap sebagai 
transaksi dengan pihak terafiliasi atau konflik kepentingan menurut peraturan OJK.

19. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas untuk 
merekrut dan mempertahankan personil terlatih dapat berdampak merugikan terhadap 
bisnis dan hasil keuangan Perseroan atau bisnis dan hasil keuangan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

Kemampuan Perseroan atau Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk 
menghadapi tantangan-tantangan bisnis di masa depan bergantung pada kemampuan Perseroan untuk 
merekrut dan mempertahankan personil berbakat dan terlatih. Jumlah yang signifikan dari karyawan 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan adalah para insinyur terlatih 
dan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan menghadapi persaingan 
yang ketat untuk merekrut dan mempertahankan staf yang terlatih dan profesional. Karena terbatasnya 
ketersediaan personel terlatih, persaingan untuk manajemen senior dan para insiyur terlatih dalam 
industri Perseroan menjadi sangat intens.

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat mengalami kesulitan 
dalam merekrut dan mempertahankan jumlah manajer dan insinyur yang mencukupi untuk keperluan 
bisnis Perseroan. Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan mungkin 
juga perlu meningkatkan struktur gaji Perseroan guna mempertahankan personil tersebut. Kinerja 
Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan di kemudian hari akan 
bergantung pada keberlanjutan personel-personel tersebut. Ketidakmampuan Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk mengelola karyawan dapat berdampak 
merugikan terhadap bisnis kinerjausaha Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan.

20. Kenaikan dan ketidakstabilan harga minyak yang terus terjadi atau pengurangan subsidi 
bahan bakar dari Pemerintah untuk mobil pribadi dapat berdampak merugikan secara 
material terhadap permintaan kendaraan

Kenaikan harga minyak dari harga minyak dunia atau perubahan pada subsidi bahan bakar dari 
pemerintah dapat mempengaruhi permintaan kendaraan. Pemerintah pada bulan Maret 2011 
mengumumkan untuk menangguhkan pemberlakuan rencana tersebut, tetapi tidak menyebutkan 
kapan rencana tersebut akan diberlakukan. Jika rencana tersebut betul-betul diterapkan, maka akan 
menurunkan permintaan akan mobil penumpang dengan efisiensi bahan bakar yang kurang bagus 
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serta mobil penumpang secara umum. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa terjadinya penurunan 
permintaan akan mobil penumpang pada umumnya tidak akan berdampak negatif terhadap pendapatan 
Perseroan dan dampak tersebut dapat merugikan secara material terhadap bisnis, prospek, kondisi 
keuangan dan kinerja usaha Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

21. Isu-isu pasar modal dan kredit global dapat berdampak negatif terhadap likuiditas Perseroan 
dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, meningkatkan biaya-
biaya pinjaman Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan, dan mengganggu operasional pelanggan Perseroan dan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan

Meskipun krisis kredit global yang terjadi pada akhir tahun 2008 dan tahun 2009 tidak secara umum 
mempengaruhi bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan atau 
bank-bank di Indonesia sebagaimana krisis tersebut dialami oleh perusahaan-perusahaan dan bank-
bank di Eropa, Amerika Serikat dan beberapa negara lain Apabila krisis tersebut terjadi kembali, maka 
dampak setelahnya dari krisis keuangan dan kredit dapat berpengaruh signifikan terhadap Indonesia 
di masa mendatang, dan mempengaruhi kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan untuk mendapatkan pembiayaan bank dan mengakses pasar modal, di 
mana hal ini juga akan meningkatkan biaya untuk melakukan hal tersebut. Bisnis Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dapat juga terkena dampak negatif jika para 
pelanggan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan mengalami 
gangguan-gangguan yang disebabkan oleh mengetatnya pasar modal dan kredit atau melambatnya 
pertumbuhan ekonomi secara umum.

22. Larangan-larangan yang ditentukan oleh ketentuan janji-janji instrumen utang dapat 
merugikan kondisi keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan, dan membatasi kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan untuk merencanakan atau menanggapi perubahan-perubahan 
dalam bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 

Likuiditas Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas bergantung pada kas 
dari operasi dan akses terhadap sumber-sumber keuangan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 
pembayaran jangka pendek Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Likuiditas 
tersebut terpengaruh oleh kinerja operasi di kemudian hari, kondisi ekonomi yang berlangsung, dan 
faktor keuangan, bisnis dan faktor-faktor lain, yang kebanyakan berada diluar kendali Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Secara historis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan bisa saja 
mengadakan utang di kemudian hari yang tunduk pada janji-janji keuangan yang membatasi kemampuan 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk merencanakan 
atau menanggapi perubahan-perubahan dalam bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa kewajiban utang Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan di kemudian hari beserta dengan 
larangan-larangan pada likuiditas Perseroan tidak akan berdampak secara material dan merugikan 
terhadap kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan 
untuk membiayai operasi-operasi di kemudian hari atau kebutuhan modal untuk terlibat dalam aktivitas 
bisnis lain, atau dengan kata lain berdampak merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan dan hasil-
hasil operasi Perseroan. Kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan untuk menyelesaikan utang Perseroan saat ini dan di kemudian hari juga bergantung 
pada kinerja Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan di kemudian 
hari, yang pada gilirannya, bergantung pada kesuksesan penerapan strategi Perseroan pada faktor 
keuangan, persaingan, peraturan, teknis dan faktor-faktor lain, kondisi ekonomi secara keseluruhan, 
permintaan dan harga jual produk-produk Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan, dan faktor-faktor spesifik pada industri Perseroan, yang kebanyakan berada di luar 
kendali Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas.
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23. Perseroan dapat melakukan akuisisi atau investasi strategis, atau mencari mitra strategis, 
yang mungkin akan sulit untuk mengelolanya atau mungkin tidak akan berhasil

Perseroan dapat melakukan akuisisi atau investasi strategis dengan mitra strategis sebagai strategi 
pertumbuhan. Perseroan tidak menjamin akan mampu untuk mewujudkan akuisisi atau investasi strategis 
di kemudian hari berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sesuai bagi Perseroan, atau disebabkan oleh 
alasan lain. Ketidakmampuan dalam mengidentifikasi target-target akuisisi atau investasi yang cocok 
atau kegagalan untuk menyelesaikan transaksi-transaksi tersebut dapat berdampak negatif terhadap 
daya saing atau prospek pertumbuhan Perseroan.

Selain itu, Perseroan juga tidak dapat menjamin bahwa pelaksanaan setiap akuisisi dan/atau investasi 
strategis yang dilakukan akan sukses atau keuntungan strategis yang diharapkan dari suatu akuisisi 
dan/atau investasi strategis akan terealisasi. Akuisisi atau investasi strategis dapat melibatkan sejumlah 
risiko spesifik, termasuk, tetapi tidak terbatas pada:
• dampak jangka pendek yang merugikan pada laporan kinerja usaha Perseroan; 
• teralihnya perhatian manajemen; 
• kesulitan-kesulitan dalam mengasimilasi dan mengintegrasikan operasi-operasi dari perusahaan 

yang diakuisisi dengan operasi-operasi Perseroan sendiri; dan
• kewajiban-kewajiban atau kemungkinan-kemungkinan tak terduga terkait dengan perusahaan 

yang diakuisisi.

Meskipun Perseroan melakukan studi kelayakan atas setiap rencana akuisisi dan/atau investasi strategis 
untuk memastikan bahwa strategi target sejalan dengan rencana bisnis Perseroan sendiri, akan tetapi 
tidak ada jaminan bahwa proses-proses tersebut akan sukses atau keuntungan-keuntungan strategis 
yang diharapkan dari suatu akuisisi atau investasi strategis dapat terealisasi.

24. Pesanan pembelian standar yang digunakan oleh para pelanggan Perseroan dan Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk memesan produk Perseroan 
dan produk dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan mencakup 
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang sulit dipenuhi oleh Perseroan, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas 

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas memasok produk-produk berdasarkan 
pesanan pembelian standar yang diajukan oleh para pelanggan Perseroan, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, yang mencakup syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan 
yang umumnya tidak menyediakan ruang negosiasi dan sulit dalam penerapannya baik oleh Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan 
ini mencakup, sebagai contoh, jaminan dan ganti kerugian yang luas, seperti:

• jaminan bahwa produk-produk akan mematuhi semua peraturan dimana produk akhir dijual;
• ganti kerugian atas setiap jasa penarikan atau perbaikan yang diperlukan untuk memperbaiki setiap 

cacat yang ada;
• ganti kerugian yang mencakup kerugian-kerugian yang diakibatkan dan kerugian ekonomis; dan
• jaminan bahwa produk-produk yang sama tidak ditawarkan ke pelanggan lain dengan harga yang 

lebih rendah.

Pemenuhan terhadap ketentuan-ketentuan ganti kerugian berdasarkan pesanan pembelian ini dapat 
berdampak merugikan terhadap bisnis dan kinerja keuangan Perseroan.

Baja, besi mentah, lead ingot, aluminium, plastik, dan karet merupakan bahan baku utama Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Industri yang memproduksi bahan baku 
Perseroan, secara domestik dan global bersifat siklis, sensitif terhadap kondisi ekonomi umum dan 
kondisi dari industri tertentu. Produksi dari bahan baku telah bervariasi, bergantung pada permintaan 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dalam industri. Harga bahan baku ini tergantung pada 
harga pasar yang berlaku dan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tidak 
mengadakan kontrak penentuan harga jangka panjang dengan suatu pemasok. Perseroan mungkin 
terkena dampak merugikan karena kekurangan pasokan atau kegagalan dari para pemasok Perseroan 



48

untuk menyediakan bahan baku seperti yang diharapkan. Secara historis, Perseroan, Entitas Asosiasi 
anda Pengendalian Bersama Entitas mampu untuk membebankan peningkatan biaya-biaya bahan baku 
dengan jeda waktu. Tidak ada jaminan bahwa Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas akan dapat terus menyesuaikan peningkatan biaya-biaya bahan baku kepada para pelanggan 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Ketidakmampuan Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk menyesuaikan peningkatan biaya-
biaya bahan baku kepada para pelanggan dapat berdampak merugikan terhadap bisnis dan kinerja 
keuangan Perseroan,  Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Kemampuan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk 
menyesuaikan harga dengan para pelanggan umumnya dilakukan pada saat kontrak diadakan dan 
kemudian setelahnya ketika kontrak diperpanjang atau diperbaharui, penentuan harga tersebut 
didasarkan pada hubungan spesifik dengan pelanggan Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan, 
entitas asosasi dan Pengendalian Bersama Entitas mungkin menanggung risiko peningkatan harga 
yang terjadi antara perpanjangan atau pembaharuan tersebut selama sisa masa kontrak pelanggan. 
Meskipun Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan berupaya 
untuk mengadakan negosiasi dengan para pelanggan untuk meningkatkan harga jual produk-produk 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, dengan memperhitungkan peningkatan 
biaya-biaya bahan, tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan berhasil dalam negosiasi tersebut atau 
bahwa peningkatan harga yang disetujui tersebut akan sepenuhnya menutupi peningkatan biaya bahan 
baku yang Perseroan dapatkan. Semua hal ini dapat dapat berdampak merugikan secara material 
terhadap bisnis, prospek, kinerja usaha, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

B. RISIKO TERKAIT DENGAN INDONESIA

Perseroan, Entitas Asosiasi, dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan terpengaruh oleh lingkungan 
politik, ekonomi, dan tunduk pada hukum dan peraturan di Indonesia. Sebagian besar dari operasi dan 
aset Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan berada di Indonesia. 
Kinerja usaha dan kondisi keuangan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan terpengaruh oleh perubahan-perubahan dalam kebijakan, hukum dan peraturan perundang-
undangan dari pemerintah. Investasi di Indonesia dan pada perusahaan-perusahaan yang berada di 
Indonesia melibatkan sejumlah risiko, antara lain sebagai berikut:

1. Perubahan-perubahan ekonomi regional dan global dapat berdampak merugikan secara 
material terhadap ekonomi Indonesia, bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas 

Krisis ekonomi yang melanda Asia Tenggara, termasuk Indonesia, dari pertengahan 1997 di Indonesia 
ditandai oleh antara lain, depresiasi mata uang, penurunan yang signifikan pada produk domestik bruto 
(PDB) riil, suku bunga yang tinggi, kegelisahan sosial dan perkembangan politik yang luar biasa. Krisis 
ekonomi mengakibatkan kegagalan banyak perusahaan Indonesia untuk membayar kembali utang-
utang mereka ketika jatuh tempo. Kondisi-kondisi ini memiliki dampak yang merugikan secara material 
terhadap bisnis di Indonesia, termasuk bisnis dan kondisi keuangan Perseroan dan Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Indonesia memasuki fase resesi dengan tingkat 
pertumbuhan yang relatif rendah antara tahun 1999 sampai 2002. Menurut Dana Moneter Internasional, 
PDB riil Indonesia tumbuh pada tingkat pertumbuhan gabungan tahunan (“CAGR”) sebesar 5,9% antara 
tahun 2006 dan 2011 dan diperkirakan akan tumbuh pada CAGR 6,5% antara tahun 2011 dan 2016.

Pertumbuhan yang meningkat menggambarkan fakta bahwa ekonomi Indonesia telah pulih dari krisis 
ekonomi Asia dan bergantung pada pertumbuhan domestik yang kuat sebagai penyangga dari krisis 
ekonomi global yang mulai pada akhir tahun 2007. Kekuatan ekonomi domestik dibuktikan oleh fakta 
bahwa laju pertumbuhan pada tahun 2013 diperkirakan melampaui laju pertumbuhan pada tahun 2012. 
Pada tahun 2011 dan 2012, Amerika Serikat dan beberapa negara Eropa mengalami penurunan peringkat 
kredit atau mengalami perubahan ramalan peringkat kredit mereka menjadi negatif dan perhatian yang 
terus menerus mengenai beban utang dari beberapa negara Eropa, termasuk kemampuan mereka 
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban pembiayaan di kemudian hari. Pasar keuangan global telah 
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mengalami, dan mungkin terus mengalami turbulensi yang signifikan yang berasal dari kekurangan 
likuiditas di pasar kredit dan hak tanggungan peringkat rendah (sub-prime residential mortgage) Amerika 
Serikat sejak pertengahan tahun 2007, yang telah mengakibatkan kolapsnya setidaknya dua bank 
investasi besar di Amerika Serikat, dan menimbulkan masalah-masalah likuiditas yang mengakibatkan 
kebangkrutan banyak institusi, dan menyebabkan timbulnya paket pemberian jaminan pemerintah 
untuk bank-bank dan institusi lain. Krisis global juga telah mengakibatkan kurangnya ketersediaan 
kredit, penurunan investasi langsung asing, kegagalan institusi-institusi keuangan global, jatuhnya nilai 
pasar saham global, melambatnya pertumbuhan ekonomi global dan menurunnya permintaan akan 
komoditas-komoditas tertentu. Selain itu, kegelisahan dan konflik sipil, seperti yang terjadi di Timur 
Tengah, khususnya Suriah dan bencana-bencana alam, seperti gempa bumi dan tsunami di Jepang pada 
tahun 2011 dan angin topan di pantai timur Amerika Serikat pada Oktober 2012, mungkin berpengaruh 
terhadap penurunan ekonomi global.

Sebagai akibat dari krisis ekonomi ini, Pemerintah Indonesia telah bergantung pada dukungan lembaga 
dan pemerintah internasional untuk mencegah kelalaian utang. Pemerintah Indonesia terus memiliki 
defisit fiskal yang besar dan tingkat utang pemerintah yang tinggi, cadangan mata uang asingnya 
rendah, Rupiah terus rapuh dan memiliki likuiditas yang buruk, dan sektor perbankan lemah dan 
mengalami tingkat kredit bermasalah yang tinggi. Persyaratan pendanaan Pemerintah Indonesia ke 
tempat-tempat yang terkena bencana alam, serta meningkatnya harga minyak, dapat meningkatkan 
defisit fiskal Pemerintah Indonesia. Walaupun inflasi membaik dari 12,6% pada tahun 2001 menjadi 
3,8% pada tahun 2011 menurut Bank Indonesia, tidak ada jaminan bahwa hal ini akan terus bertahan.

Kesulitan-kesulitan ekonomi yang dihadapi oleh Indonesia selama krisis ekonomi Asia yang mulai pada 
tahun 1997 berakibat dalam, antara lain, volatilitas yang signifikan pada suku bunga, yang memiliki dampak 
merugikan secara material terhadap kemampuan banyak perusahaan Indonesia untuk menyelesaikan 
kewajiban utang mereka yang ada. Walaupun suku bunga Bank Indonesia berkisar antara 5,75% dan 
6,75% antara tahun 2010 dan 2012, tidak ada jaminan bahwa stabilitas relatif dalam kondisi ekonomi ini 
akan terus berlanjut atau bahwa kondisi-kondisi ekonomi yang merugikan sebelumnya di Indonesia dan 
di wilayah Asia Pasifik lain tidak akan terjadi di kemudian hari. Secara khusus, hilangnya kepercayaan 
investor pada sistem keuangan dari pasar-pasar berkembang dan pasar-pasar lain, atau faktor-faktor 
lain, dapat menyebabkan meningkatnya volatilitas di pasar keuangan internasional dan Indonesia dan 
menghambat pertumbuhan ekonomi global dan ekonomi Indonesia.

Penurunan yang terus berlangsung dan signifikan pada ekonomi global, termasuk ekonomi Indonesia, 
dapat berdampak merugikan secara material terhadap permintaan barang Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dan dapat berdampak merugikan secara 
material terhadap bisnis, arus kas, kinerja operasi, kondisi keuangan dan prospek Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Selain itu, kurangnya ketersediaan kredit 
dan kurangnya kepercayaan pada pasar-pasar keuangan yang berhubungan dengan penurunan 
pasar dapat berdampak merugikan secara material terhadap akses Perseroan akan modal dan akses 
modal Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan serta akses para pemasok dan 
konsumen terhadap Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, yang 
pada gilirannya dapat berdampak merugikan secara material terhadap kemampuan Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk mendanai kebutuhan modal kerja dan 
belanja modal Perseroan dan kebutuhan modal kerja dan belanja modal Perseroan, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Pasar ritel Indonesia saat ini nampaknya tidak terlalu terpengaruh oleh krisis yang terbaru, ada 
kemungkinan bahwa krisis tersebut akan berdampak lebih besar di kemudian hari. Tidak ada jaminan 
bahwa krisis ekonomi global saat ini tidak akan terus memburuk atau bahwa iklim ekonomi global akan 
membaik dalam jangka pendek, atau bahwa krisis tidak akan berdampak lebih besar pada Indonesia 
dan bisnis Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan. Pertumbuhan 
ekonomi global yang melambat dan jatuhnya permintaan akan barang-barang konsumen dapat 
merugikan bisnis secara material, arus kas, kinerja operasi, kondisi keuangan dan prospek Perseroan, 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.
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2. Aktivitas perburuhan, kerusuhan dan undang-undang ketenagakerjaan dapat berdampak 
merugikan secara material terhadap Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan

Hukum dan peraturan perundang-undangan yang memfasilitasi pembentukan serikat-serikat tenaga 
kerja, ditambah dengan kondisi ekonomi yang lemah telah mengakibatkan keresahan dan aksi buruh di 
Indonesia. Pada tahun 2000, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No. 21 tahun 2000 
mengenai Serikat Tenaga Kerja (“Undang-Undang Serikat Tenaga Kerja”). Undang-Undang Serikat 
Tenaga Kerja, yang berlaku pada bulan Agustus 2000, memungkinkan para pekerja untuk membentuk 
serikat tenaga kerja tanpa intervensi pemberi kerja. Pada bulan Maret 2003, pemerintah mengeluarkan 
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (“Undang-Undang Ketenagakerjaan”), 
yang antara lain, meningkatkan jumlah pesangon wajib, pembayaran-pembayaran uang jasa dan 
kompensasi yang dibayarkan bagi karyawan yang diberhentikan. Berdasarkan undang-undang ini, 
perusahaan yang memiliki 50 karyawan atau lebih diwajibkan untuk memiliki sebuah forum bilateral 
yang terdiri dari pemberi kerja dan karyawan, dan sebuah serikat tenaga kerja dengan lebih dari 
separuh jumlah karyawan perusahaan yang turut serta menjadi anggota dapat mewakili para pekerja 
untuk menegosiasikan perjanjian-perjanjian kerja bersama dengan para pemberi kerja. Undang-undang 
tersebut juga memberikan lebih banyak prosedur yang mengizinkan pemogokan. Berdasarkan Undang-
Undang Ketenagakerjaan, para karyawan memiliki hak untuk mengakhiri kontrak kerja mereka jika 
terjadi perubahan status, perubahan kepemilikan atau penggabungan atau konsolidasi dari pemberi 
kerja dan menerima pembayaran pesangon, pembayaran penghargaan masa kerja dan kompensasi 
lain yang dihitung berdasarkan gaji pokok dan tunjangan tetap, serta lama kerja pada pemberi kerja 
tersebut.

Setelah pemberlakuannya, beberapa serikat tenaga kerja mendesak Pengadilan Indonesia untuk 
menyatakan bahwa beberapa ketentuan Undang-Undang Ketenagakerjaan adalah tidak sah dan 
memerintahkan Pemerintah Indonesia untuk mencabut ketentuan-ketentuan tersebut. Pengadilan 
Indonesia menyatakan bahwa Undang-Undang Ketenagakerjaan tersebut sah kecuali beberapa 
ketentuan, termasuk yang berkaitan dengan hak dari seorang pemberi kerja untuk memberhentikan 
seorang pekerja yang melakukan pelanggaran serius dan sanksi pidana terhadap karyawan yang 
menghasut atau terlibat dalam aksi mogok ilegal. Sebagai akibatnya, Perseroan dan Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan mungkin tidak mampu untuk mengandalkan pada 
beberapa ketentuan Undang-Undang Ketenagakerjaan.

Kegelisahan dan aksi buruh di Indonesia dapat mengganggu operasi-operasi Perseroan, Entitas Asosiasi 
dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan dan secara umum dapat berdampak merugikan secara 
material terhadap kondisi keuangan dari perusahaan-perusahaan di Indonesia, yang pada gilirannya 
dapat berpengaruh merugikan terhadap harga-harga di Bursa Efek Indonesia dan nilai Rupiah terhadap 
mata uang lain. Kejadian-kejadian tersebut dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, 
kondisi keuangan, kinerja operasi dan prospek Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan. Selain itu, tekanan yang berhubungan dengan inflasi secara umum dan perubahan-
perubahan dalam hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dapat meningkatkan biaya 
tenaga kerja, yang dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, arus kas, kinerja 
operasi, kondisi keuangan dan prospek Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan.

Undang-Undang Ketenagakerjaan tersebut menetapkan bahwa pemberi kerja tidak diperbolehkan untuk 
membayar upah tenaga kerja di bawah upah minimum yang ditetapkan setiap tahun oleh pemerintah 
propinsi atau kabupaten/kota. Upah minimum ditetapkan sesuai dengan kebutuhan standar hidup yang 
layak dan dengan mempertimbangkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2012, 
pemerintah propinsi Jakarta melalui Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 189 tahun 2012, menetapkan 
bahwa upah minimum yang berlaku bagi para buruh di Jakarta untuk tahun 2013 adalah sebesar 
Rp2.200.000 per bulan, yang meningkat dari Rp1.529.150. Kenaikan upah minimum di Indonesia dapat 
berdampak merugikan terhadap bisnis, arus kas, kondisi keuangan dan prospek Perseroan, dari Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.



51

3. Perubahan nilai Rupiah dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, arus 
kas, hasil-hasil usaha, kondisi keuangan, prospek dari Perseroan dan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas serta harga saham Perseroan

Penyebab paling cepat dan penting dari krisis ekonomi yang mulai terjadi di Indonesia pada pertengahan 
tahun 1997 adalah depresiasi dan volatilitas nilai Rupiah terhadap mata uang lain, seperti dolar Amerika 
Serikat. Meskipun Rupiah telah cukup terapresiasi dari nilai terendahnya sekitar Rp17.000 per dolar 
Amerika Serikat pada Januari 1998, Rupiah terus mengalami volatilitas yang signifikan. Volatilitas ini 
mempengaruhi jumlah mata uang asing yang diterima pada saat konversi dividen tunai atau distribusi 
lain yang dibayarkan dalam rupiah oleh Perseroan, hasil dalam rupiah yang diterima dari suatu penjualan 
saham, nilai buku dari aktiva dan kewajiban mata dalam mata uang asing, pemasukan dan pengeluaran 
dan arus kas dalam laporan keuangan Perseroan.

Rupiah secara umum dapat ditukar dan ditransfer dengan bebas (kecuali jika bank-bank Indonesia 
tidak mentransfer rupiah ke rekening-rekening yang dipegang oleh bukan orang Indonesia di bank 
dalam atau di luar Indonesia yang kurang dipercaya atau tujuan investasi). Meski demikian, pada 
beberapa kesempatan, Bank Indonesia mengintervensi pasar nilai tukar mata uang untuk mendorong 
kebijakannya, entah dengan menjual Rupiah atau menggunakan cadangan mata uang asingnya untuk 
membeli Rupiah. Tidak ada jaminan bahwa Bank Indonesia tidak akan mengubah kebijakan nilai tukar 
mengambang mereka, bahwa rupiah tidak akan mengalami depresiasi lebih lanjut terhadap dolar 
Amerika Serikat dan mata uang lain, atau bahwa Pemerintah Indonesia akan mengambil tindakan 
tambahan untuk menstabilkan, mempertahankan atau meningkatkan nilai Rupiah, atau bahwa suatu 
tindakan ini jika diambil akan berhasil. Perseroan tidak menghasilkan pendapatan yang signifikan dalam 
dolar Amerika Serikat. Meski demikian, depresiasi rupiah terhadap dolar Amerika Serikat yang terus 
berlangsung dan signifikan dapat mengakibatkan naiknya inflasi di Indonesia yang mungkin menurunkan 
belanja konsumen, yang dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis, arus kas, kinerja 
operasi, kondisi keuangan dan prospek Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
Perseroan. Sebaliknya, apresiasi nilai rupiah dapat mengakibatkan meningkatnya daya saing dari 
para pesaing Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, yang dapat 
mengimpor jumlah barang dalam jumlah lebih besar dari luar Indonesia.

Perubahan kebijakan nilai tukar mengambang dapat mengakibatkan suku bunga yang secara signifikan 
lebih tinggi, kurangnya likuiditas, modal atau lalu lintas devisa atau pemotongan bantuan keuangan 
tambahan oleh kreditur multinasional. Hal ini pada gilirannya dapat mengakibatkan resesi, meningkatnya 
kelalaian pinjaman dan peningkatan harga impor. Suatu konsekuensi diatas dapat berdampak merugikan 
secara material terhadap bisnis, arus kas, kinerja operasi, kondisi keuangan dan prospek bisnis dari 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

4. Otonomi daerah dapat berdampak merugikan secara material terhadap bisnis Perseroan 
dan bisnis dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan melalui 
pemberlakuan larangan-larangan, pajak dan retribusi lokal

Indonesia merupakan negara yang besar dan beraneka ragam yang terdiri dari banyak etnis, bahasa, 
tradisi dan adat istiadat. Selama pemerintahan Presiden Soeharto, pemerintah pusat mengontrol dan 
menjalankan keputusan yang memiliki wewenang atas hampir semua aspek pemerintahan nasional 
dan daerah, termasuk alokasi pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan sumber daya nasional 
di berbagai daerah. Hal ini memicu permintaan akan otonomi daerah yang lebih besar, khususnya 
berkenaan dengan manajemen ekonomi lokal dan sumber daya keuangan. Sebagai tanggapan terhadap 
permintaan akan otonomi daerah yang lebih besar, Parlemen Indonesia pada tahun 1999 mengeluarkan 
Undang-Undang No. 22 tahun 1999 mengenai Otonomi Daerah (“Undang-Undang No. 22/1999”) dan 
Undang-Undang No. 25 tahun 1999 mengenai Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Daerah (“Undang-Undang No. 25/1999”). Undang-Undang No. 22/1999 telah dicabut dan digantikan 
dengan ketentuan-ketentuan Undang-Undang otonomi daerah No. 32 tahun 2004 (“Undang-Undang 
No. 32/2004”) sebagaimana diubah dengan Undang-undang No. 8 tahun 2005 mengenai Perubahan 
Pertama atas Undang-Undang No. 32/2004 mengenai Otonomi Daerah dan Undang-Undang No.12 
tahun 2008 mengenai Perubahan Kedua atas Undang-Undang No. 32/2004. Undang-Undang  
No. 25/1999 telah dicabut dan diganti dengan Undang-Undang No. 33 tahun 2004 mengenai 
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Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Berdasarkan undang-undang otonomi 
daerah ini, otonomi daerah diharapkan memberikan kepada daerah kewenangan dan tanggung jawab 
yang lebih besar atas penggunaan “aset nasional” dan untuk menciptakan hubungan keuangan yang 
seimbang dan adil antara pemerintah pusat dan daerah.

Meski demikian, beberapa pemerintah daerah telah memberlakukan berbagai larangan, pajak dan 
retribusi yang mungkin berbeda dengan larangan, pajak dan retribusi di pemerintah daerah lain dan/
atau sebagai tambahan pada larangan, pajak dan retribusi yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. 
Larangan, pajak dan retribusi yang bertentangan dan bersifat tambahan yang dapat diberlakukan oleh 
pihak berwewenang di daerah ini mungkin dapat berdampak merugikan terhadap bisnis dan operasi 
Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan yang berlokasi di seluruh 
Indonesia.

5. Indonesia terletak di zona aktif geologis dan berisiko terhadap bencana alam geologi dan 
lainnya, yang dapat menciptakan ketidakstabilan sosial dan ekonomi

Kepulauan Indonesia merupakan salah satu wilayah vulkanis teraktif di dunia. Karena Indonesia terletak 
di zona konvergensi dari tiga lempengan litosfer besar, aktivitas seismik yang signifikan, yang dapat 
memacu gempa bumi yang gempa bumi, letusan gunung berapi dan tsunami yang destruktif. Pada 
tanggal 26 Desember 2004, gempa bumi di bawah laut di pantai Sumatera menimbulkan tsunami yang 
menghancurkan komunitas pesisir pantai di Indonesia, Thailand dan Sri Lanka. Di Indonesia, lebih dari 
220.000 orang meninggal dunia atau dilaporkan hilang dan bencana tersebut menimbulkan kerugian 
miliaran dolar Amerika Serikat. Akibat lanjut dari tsunami Desember 2004 juga menyebabkan ribuan 
orang tidak memiliki tempat tinggal dan ratusan orang meninggal dunia. Ada beberapa gempa bumi 
setelahnya, termasuk di Yogyakarta, Jawa, Sulawesi, Manokwari dan Padang, beberapa diantaranya 
menyebabkan banyak orang meninggal dunia dan kehilangan tempat tinggal. Selain peristiwa-peristiwa 
geologis ini, hujan yang terus menerus turun mengakibatkan banjir di Jakarta, Sumatera dan Sulawesi, 
menyebabkan banyak orang mengungsi dan ada yang meninggal dunia. Pada Januari 2009, hujan 
yang sangat deras mengakibatkan sebuah bendungan di luar Jakarta jebol, membanjiri rumah-rumah 
di daerah pada penduduk dan menewaskan sekitar 100 orang, dengan banyak orang dilaporkan hilang. 
Kemudian setelahnya pada tanggal 25 Oktober 2010, gempa bumi berkekuatan 7,7 skala Richter 
terjadi di Kepulauan Mentawai, tepi pantai Sumatera Barat, yang kemudian memicu terjadinya tsunami, 
menewaskan lebih dari 450 orang. Dimulai pada 25 Oktober 2010, rangkaian letusan di Gunung Merapi, 
sebuah gunung api yang terletak di pulau Jawa, menewaskan lebih dari 200 orang. Debu vulkanis 
dari letusan tersebut menyebabkan gangguan penerbangan di beberapa kota di Indonesia, termasuk 
Jakarta, mempengaruhi penerbangan domestik dan internasional.

Sementara kejadian-kejadian ini tidak memiliki dampak yang signifikan pada pasar modal Indonesia, 
pemerintah telah mengeluarkan jumlah yang signifikan sebagai bantuan darurat dan usaha-usaha 
pemulihan. Sebagian besar dari biaya ini ditanggung oleh pemerintah asing dan lembaga bantuan 
internasional. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa bantuan tersebut akan terus 
berdatangan, atau bantuan tersebut diberikan kepada masyarakat yang dimaksudkan tepat waktunya. 
Jika pemerintah tidak mampu untuk menyampaikan bantuan asing kepada masyarakat yang 
terkena bencana dalam waktu yang tepat, dapat menimbulkan kekacauan politik dan sosial. Selain 
itu, upaya-upaya pemulihan dan bantuan sepertinya terus menggerogoti keuangan pemerintah, dan 
dapat mengganggu kemampuannya untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya pada penanganan 
utang. Setiap kegagalan di pihak pemerintah, atau deklarasi oleh pemerintah mengenai moratorium 
pembayaran utang pemerintah, dapat memicu wanprestasi pada banyak pinjaman sektor swasta, yang 
pada gilirannya berdampak secara material dan merugikan bagi bisnis, kondisi keuangan, dan kinerja 
operasi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.

Selain itu, Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan tidak dapat 
memberikan jaminan bahwa peristiwa-peristiwa geologis atau meteorologis tidak akan menimbulkan 
kerugian besar bagi ekonomi Indonesia. Gempa bumi yang besar, gangguan geologis atau bencana 
alam yang terkait dengan cuaca di kota-kota Indonesia yang padat penduduk dan pusat-pusat keuangan 
dapat mengganggu ekonomi Indonesia dan menurunkan kepercayaan investor, dengan demikian 
berdampak terhadap bisnis, kondisi keuangan, kinerja Perseroan dan bisnis, dari Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan.



53

6. Penurunan peringkat kredit Indonesia dapat merugikan pasar keuangan Indonesia dan 
kemampuan Perseroan untuk mendanai operasi dan pertumbuhan

Pada tahun 1997, beberapa lembaga pemeringkatan kredit internasional, termasuk Moody’s, S&P dan 
Fitch, menurunkan peringkat Indonesia dan peringkat kredit dari berbagai instrumen kredit pemerintah, 
sejumlah besar bank Indonesia dan perusahaan-perusahaan lain. Saat ini, utang jangka panjang 
mata uang asing pemerintah Indonesia diberi peringkat “Baa3” oleh Moody’s (naik dari “Ba1” pada  
15 Desember 2011), “BB+’ oleh S&P (naik dari “BB” pada 8 April 2011) dan “BBB-” oleh Fitch, dan utang 
jangka pendek mata uang asing pemerintah diberi peringkat “B” oleh S&P dan Fitch. Meskipun tren 
saat ini dari pemeringkatan utang Indonesia adalah positif, Perseroan tidak dapat memberikan anda 
jaminan bahwa Moody’s, S&P, Fitch atau lembaga pemeringkat utang  internasional lain tidak akan 
menurunkan peringkat utang Indonesia. Penurunan dapat berdampak merugikan terhadap likuiditas 
di pasar keuangan Indonesia, kemampuan pemerintah dan perusahaan-perusahaan di Indonesia, 
termasuk Perusahaan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan untuk 
mendapatkan pembiayaan tambahan dan suku bunga dan ketentuan-ketentuan komersial lain ketika 
pembiayaan tambahan tersebut tersedia bagi Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas Perseroan, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif terhadap kemampuan Perseroan 
untuk membiayai operasi dan pertumbuhan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas.

C. RISIKO TERKAIT DENGAN SAHAM

1. Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari akan bergantung pada 
perolehan laba, kondisi keuangan, arus kas, kebutuhan modal kerja dan belanja modal di 
kemudian hari dan akan dibayarkan dalam Rupiah

Jumlah pembayaran dividen Perseroan di kemudian hari, jika ada, akan bergantung pada perolehan 
laba, kondisi keuangan, arus kas, kebutuhan modal kerja dan belanja modal Perseroan di kemudian hari. 
Perseroan mungkin tidak mampu membayar dividen, direksi Perseroan mungkin tidak merekomendasikan 
dan para pemegang saham Perseroan mungkin tidak menyetujui pembayaran dividen. Selain itu, 
Perseroan dibatasi oleh ketentuan-ketentuan dari perjanjian-perjanjian pembiayaan utang di kemudian 
hari untuk melakukan pembayaran dividen. Perseroan mungkin memiliki pengeluaran atau kewajiban 
yang akan mengurangi atau menghabiskan dana yang tersedia untuk distribusi dividen. Jika Perseroan 
tidak membayar dividen tunai atas saham, para pemegang saham mungkin tidak menerima keuntungan 
atas investasi Saham kecuali mereka menjual saham pada harga yang lebih tinggi dibandingkan harga 
pada saat pembeliannya.

Berdasarkan Undang-undang Perseroan Indonesia, Perseroan dapat mendistribusikan dividen final 
kepada para pemegang saham hanya jika: (a) Perseroan membukukan saldo keuntungan positif pada 
penutupan tahun buku (yakni semua keuntungan bersih yang dibukukan pada penutupan tahun buku 
Perseroan menutupi semua kerugian akumulatif dari tahun-tahun buku sebelumnya); dan (b) Perseroan 
telah menyisihkan sebagian saldo keuntungan positif Perseroan untuk cadangan wajib sampai jumlah 
cadangan wajib Perseroan mencapai paling kurang 20% dari total modal ditempatkan dan disetor. Pada 
31 Desember 2012, jumlah cadangan wajib yang ditentukan adalah sebesar 18,8% dari total modal yang 
ditempatkan dan disetor. Untuk memenuhi persyaratan 20% tersebut, Perseroan akan memerlukan 
tambahan sewajarnya 1,2% dari perolehan laba ditahan Perseroan yang tidak dialokasikan. 

2. Kondisi di pasar saham Indonesia dapat mempengaruhi harga atau likuiditas saham 
Perseroan

Kondisi pasar saham domestik dan internasional, keadaan ekonomi, kurs valuta asing merupakan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga pasar dan permintaan saham Perseroan. Saham dan 
dividen Perseroan (jika ada) akan ditentukan dan dinyatakan dalam rupiah. Fluktuasi  nilai tukar rupiah 
dan mata uang lain akan mempengaruhi, antara lain nilai mata uang asing dari hasil yang diterima oleh 
pemegang saham dalam penjualan saham Perseroan dan nilai mata uang asing dari distribusi dividen. 
Lihat “Nilai Tukar dan Lalu Lintas Devisa”. 
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Saham Perseroan terdaftar di BEI. Pasar modal Indonesia kurang likuid, lebih rapuh dan harga di pasar 
modal Indonesia umumnya lebih cepat berubah dibandingkan pasar modal di Amerika Serikat, Inggris 
dan banyak negara lain.

Harga saham Perseroan setelah Penawaran mungkin sangat fluktuatif, bergantung pada banyak faktor, 
termasuk:

• prospek-prospek yang terlihat dari bisnis dan operasi Perseroan dan industri otomotif pada 
umumnya di Indonesia;

• perbedaan antara keuangan aktual dan kinerja usaha Perseroan dengan yang diharapkan oleh 
para investor dan analis termasuk ramalannya;

• perubahan-perubahan dalam rekomendasi analis atau persepsi atas Perseroan; industri otomotif di 
Indonesia dan Indonesia secara umum;

• perubahan-perubahan dalam kondisi ekonomi atau pasar umumnya di Indonesia;
• perubahan-perubahan dalam personel utama;
• keterlibatan dalam proses hukum;
• penjualan-penjualan kemudian oleh para pemegang saham pengendali Perseroan;
• perubahan-perubahan harga saham ekuitas asing (khususnya Asia) dan perusahaan-perusahaan 

di pasar yang berkembang; dan
• fluktuasi besar pada harga bursa saham.

Saham Perseroan mungkin diperdagangkan pada harga yang signifikan di bawah harga penawaran.

BEI telah menghadapi beberapa masalah, yang apabila terus atau kembali terjadi, dapat mempengaruhi 
harga saham atau likuiditas saham-saham perusahaan Indonesia tersebut, termasuk harga saham 
Perseroan. Masalah-masalah tersebut mencakup tutupnya bursa, gagal bayar dan unjuk rasa dari 
broker, penundaan penyelesaian transaksi, dan pengeboman gedung BEI. Selain itu, manajemen BEI 
telah mengenakan pembatasan perdagangan saham tertentu, pembatasan pergerakan harga, dan 
persyaratan marjin. Tingkat regulasi dan monitoring dari pasar saham Indonesia dan aktivitas investor, 
broker, dan pelaku pasar lain tidak sama dengan negara tertentu lainnya. Selain itu, kemampuan untuk 
menjual dan menyelesaikan perdagangan di BEI dapat ditunda. Oleh karena itu, pemegang saham 
mungkin tidak dapat menjual sahamnya pada harga atau waktu dimana pemegang saham mampu 
menjual sahamnya pada pasar yang lebih likuid atau volatilitasnya minim.  

3. Fluktuasi nilai tukar dapat berdampak merugikan secara material pada nilai saham dan 
distribusi dividen

Saham didenominasikan dalam Rupiah. Dividen saham (jika ada) akan dinyatakan dan dibayarkan 
dalam Rupiah dan hasil-hasil dari penjualan saham di pasar akan diterima dalam Rupiah. Jika pemegang 
saham berkeinginan untuk menerima dividen atau hasil tersebut dalam mata uang selain Rupiah, maka 
perlu dikonversikan dari Rupiah. Fluktuasi  nilai tukar antara Rupiah dan mata uang asing yang dipilih 
akan mempengaruhi nilai dividen dan hasil penjualan dalam mata uang asing yang diterima. Selain itu, 
peraturan-peraturan pertukaran valuta asing mungkin diberlakukan yang mencegah atau membatasi 
konversi Rupiah ke suatu mata uang asing. Dividen juga dipengaruhi oleh potongan pajak yang berlaku 
di Indonesia.  

4. Perbedaan standar-standar untuk perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di pasar 
efek Indonesia dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di pasar 
efek di negara-negara yang lebih maju

BEI dan OJK memiliki standar pelaporan yang berbeda dengan bursa efek dan badan pengatur di 
Amerika Serikat, Inggris dan banyak negara lain. Ada perbedaan antara tingkat regulasi dan pemantauan 
di pasar efek Indonesia dan aktivitas-aktivitas para investor, broker dan para peserta lain dengan di 
pasar-pasar Amerika Serikat dan negara-negara berekonomi maju lainnya. OJK, sebuah lembaga 
pemerintah Indonesia, bersama dengan BEI bertanggung jawab atas peningkatan standar-standar 
pengungkapan dan peraturan lain untuk pasar efek Indonesia. OJK telah mengeluarkan peraturan dan 
pedoman mengenai persyaratan pengungkapan, perdagangan orang dalam (insider trading) dan hal-
hal lain. Meski demikian, ada kemungkinan informasi mengenai perusahaan-perusahaan Indonesia 
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kurang dipublikasikan untuk publik dibandingkan dengan informasi yang disediakan secara reguler 
oleh perusahaan-perusahaan publik di negara-negara lain. Sebagai akibatnya, para pemegang saham 
mungkin tidak menerima jumlah informasi yang sama atau menerima informasi dengan frekuensi yang 
sama sebagaimana dapat diperoleh untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Amerika Serikat, 
Inggris dan banyak negara lain.

5. Hak-hak pemegang saham minoritas dari para pemegang saham mungkin lebih terbatas di 
wilayah hukum lain

Kewajiban-kewajiban berdasarkan hukum Indonesia mengenai para pemegang saham mayoritas, 
komisaris dan direktur berkenaan dengan pemegang saham minoritas dimana pemegang saham 
minoritas mungkin lebih terbatas dibandingkan di Amerika Serikat dan beberapa negara lain. Sebagai 
akibatnya, para pemegang saham minoritas mungkin tidak mampu melindungi kepentingan mereka 
berdasarkan hukum Indonesia dibandingkan di beberapa negara lain. Prinsip-prinsip Undang-Undang 
Perseroan Terbatas terkait dengan masalah-masalah seperti validitas prosedur-prosedur perusahaan, 
kewajiban-kewajiban fidusia dari manajemen, direktur, komisaris dan para pemegang saham 
pengendali Perseroan, dan hak-hak para pemegang saham minoritas Perseroan diatur oleh undang-
undang Perseroan Terbatas, peraturan pasar modal, peraturan-peraturan OJK, peraturan-peraturan 
BEI dan Anggaran Dasar Perseroan. Prinsip-prinsip hukum tersebut berbeda dengan yang berlaku jika 
Perseroan mendirikan perusahaan di sebuah wilayah hukum di Amerika Serikat atau wilayah hukum 
lain. Secara khusus, konsep-konsep terkait dengan kewajiban-kewajiban fidusia dari manajemen belum 
teruji di pengadilan Indonesia. Oleh karenanya, hak-hak hukum atau sarana hukum para pemegang 
saham minoritas mungkin tidak sama, dengan yang berlaku di wilayah hukum lain atau cukup untuk 
melindungi kepentingan-kepentingan para pemegang saham minoritas.

6. Penerapan hukum Indonesia mungkin berbeda dengan hukum di wilayah hukum lain 
berkenaan dengan penyelenggaraan, dan hak dari para pemegang saham untuk menghadiri 
dan memberikan suara pada rapat umum pemegang saham Perseroan

Perseroan tunduk pada hukum Indonesia dan persyaratan-persyaratan pendaftaran yang berlaku di 
BEI. Secara khusus, pengaturan dan pelaksanaan rapat umum pemegang saham Perseroan akan 
terus diatur sesuai dengan hukum Indonesia. Prosedur dan periode pemberitahuan berkaitan dengan 
penyelenggaraan rapat umum pemegang saham perusahaan Perseroan, serta kemampuan dari 
para pemegang saham untuk menghadiri dan memberikan suara di rapat umum tersebut, mungkin 
berbeda dengan yang berlaku di yurisdiksi lain di luar Indonesia. Sebagai contoh, para pemegang 
saham Perseroan yang berhak untuk menghadiri dan memberikan suara pada rapat umum pemegang 
saham Perseroan menurut hukum Indonesia adalah para pemegang saham yang tercantum dalam 
daftar pemegang saham Perseroan pada recording date, dengan mengabaikan apakah para pemegang 
saham tersebut telah menjual saham mereka setelah recording date. Selain itu, para investor yang 
mungkin telah mengambil alih saham mereka setelah recording date tidak berhak untuk menghadiri dan 
mengambil suara pada rapat umum tersebut. Untuk rincian lebih jauh mengenai prosedur pengadaan 
dan pelaksanaan rapat umum pemegang saham Perseroan berdasarkan hukum Indonesia. Oleh 
karenanya, para calon investor harus memahami bahwa mereka akan tunduk pada prosedur-prosedur 
dan hak-hak berkenaan dengan rapat umum pemegang saham Perseroan yang mungkin berbeda 
dengan yang mereka jumpai di wilayah hukum lain.

7. Perseroan menjalankan bisnis di dalam sistem hukum yang masih berkembang dan melalui 
pembelian saham, para pemegang saham Perseroan berhadapan dengan sistem hukum 
tersebut dan mungkin menemukan adanya kesulitan atau kemustahilan untuk mendapatkan 
klaim terkait dengan saham

Mengingat Indonesia merupakan pasar berkembang, rezim hukum dan peraturannya mungkin kurang 
pasti dibandingkan dengan pasar yang lebih maju dan dapat terpengaruh oleh perubahan-perubahan 
yang tak terduga. Terkadang, penafsiran atau penerapan hukum dan peraturan ambigu dan isi dari 
hukum dan peraturan yang berlaku mungkin tidak dengan segera tersedia bagi publik. Dalam keadaan-
keadaan seperti ini, konsultasi dengan pihak berwewenang di Indonesia diperlukan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik atau klarifikasi atas hukum dan peraturan yang berlaku.
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Sistem hukum Indonesia adalah sistem hukum kontinental berdasarkan undang-undang tertulis; 
putusan-putusan pengadilan dan tata usaha negara bukan merupakan rujukan yang mengikat dan 
tidak dipublikasikan secara sistematis. Hukum dagang dan hukum perdata Indonesia serta peraturan-
peraturan proses peradilan secara historis berdasarkan pada hukum Belanda yang berlaku sebelum 
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, dan beberapa dari hukum ini belum direvisi. Pengadilan-
pengadilan Indonesia sering kali tidak familiar dengan transaksi dagang atau keuangan yang canggih, 
hal ini menimbulkan praktek ketidakpastian baik dalam penafsiran maupun penerapan prinsip-prinsip 
hukum Indonesia. Penerapan dari kebanyakan hukum Indonesia sebagian besar bergantung pada 
subjektifitas seperti itikad baik dari para pihak terhadap transaksi dan prinsip-prinsip kebijakan publik. 
Pengaruh praktis dari hal itu dan ketiadaan sistem rujukan yang mengikat mungkin membuat sulit untuk 
diprediksi.

Prinsip-prinsip hukum Indonesia terkait dengan pemegang saham, atau penerapan praktisnya oleh 
pengadilan-pengadilan Indonesia, berbeda dengan yang berlaku di Amerika Serikat atau Eropa. 
Ketiadaan sistem rujukan yang mengikat, hak-hak dari pemegang saham berdasarkan hukum Indonesia 
tidak sejelas sebagaimana di kebanyakan yurisdiksi Amerika Serikat dan Eropa. 

8. Hak seorang pemegang saham untuk ikut serta dalam penawaran umum terbatas di kemudian 
hari dapat menyebabkan dilusi pada saham 

Sepanjang bahwa di kemudian hari Perseroan menawarkan bagi para pemegang saham Perseroan 
hak untuk membeli atau mendapatkan saham atau dengan cara lain mendistribusikan saham kepada 
para pemegang saham Perseroan, para pemegang saham dari wilayah hukum lain mungkin tidak dapat 
melaksanakan hak atas saham tersebut kecuali adanya pernyataan pendaftaran berdasarkan Undang-
Undang Efek atau peraturan sejenis di negara-negara lain berlaku berkenaan dengan saham baru atau 
ada pembebasan pendaftaran berdasarkan Undang-Undang Efek atau peraturan sejenis di negara-
negara lain.

Ketika Perseroan menawarkan hak atau penawaran sejenis atas saham, Perseroan akan mengevaluasi 
biaya dan kemungkinan kewajiban yang terkait dengan hal tersebut, dan kemampuan Perseroan 
untuk mematuhi, peraturan-peraturan di Amerika Serikat dan negara-negara lain, untuk pernyataan 
pendaftaran dan faktor-faktor lain yang Perseroan anggap tepat. Meski demikian, Perseroan mungkin 
memilih untuk tidak mengajukan pernyataan pendaftaran dan/atau dokumen bersangkutan lainnya. 
Jika Perseroan tidak mengajukan pernyataan pendaftaran dan tidak ada pembebasan pendaftaran 
yang tersedia berdasarkan UUPM, maka para pemegang saham di wilayah hukum lain tidak bisa 
berpartisipasi dalam hak atau penawaran sejenis dan akan mengalami dilusi atas saham yang mereka 
miliki. Akibatnya, para pemegang saham mungkin tidak dapat mempertahankan kepemilikan ekuitas 
proporsional mereka di Perseroan. Mengingat juga adanya penawaran  umum terbatas (rights issue) 
di Indonesia umumnya memungkinkan peserta untuk membeli saham dengan diskon pada harga 
perdagangan terbaru, ketidakmampuan para pemegang saham untuk berpartisipasi dalam penawaran 
hak tersebut dapat mengakibatkan kerugian ekonomis.

9. Para pemegang saham dapat terdilusi pada penerbitan saham baru atau efek ekuitas lain 
oleh Perseroan

Para Pemegang saham akan mengalami dilusi dalam kepemilikan saham mereka atas penerbitan 
saham tambahan di kemudian hari. Ketika dana dihimpun melalui penerbitan saham baru atau ekuitas 
lain atau efek terkait ekuitas dari Perseroan selain pada basis pro-rata kepada para pemegang saham 
yang ada, persentase kepemilikan dari para pemegang saham tersebut dalam Perseroan mungkin 
terdilusi. Selain itu, efek yang baru diterbitkan dapat memiliki hak, preferensi atau hak istimewa yang 
superior dibandingkan dengan saham-saham dari para pemegang saham yang ada. 
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10. Penjualan saham di kemudian hari atau prospek penjualan saham di kemudian hari, termasuk 
oleh AI dapat berdampak merugikan secara material terhadap harga pasar dari saham

Setelah PUT I, AI dapat mempertahankan kepemilikan sekitar 95,65% dari saham Perseroan yang 
beredar. Penjualan saham dengan jumlah yang signifikan di pasar publik setelah penawaran oleh 
pemegang saham, atau persepsi bahwa penjualan tersebut mungkin terjadi, dapat berdampak 
merugikan secara material terhadap harga pasar dari saham Perseroan. Faktor-faktor ini dapat juga 
mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk meningkatkan modal ekuitas di kemudian hari pada harga 
yang menguntungkan bagi Perseroan, atau tidak sama sekali.

11. Hukum Indonesia mengandung ketentuan-ketentuan yang membatasi pengambilalihan 
perusahaan

Berdasarkan peraturan OJK, jika ada perubahan kendali dari sebuah perusahaan publik di Indonesia, 
pihak pengendali yang baru harus melakukan penawaran tender untuk saham-saham tersisa lainnya 
(saham publik, tidak termasuk saham dari para pemegang saham pengendali lain, jika ada). Berdasarkan 
Peraturan BAPEPAM-LK No. IX.H.1, Lampiran pada Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. KEP-264/
BL/2011, tanggal 31 Mei 2011, mengenai Pengambilalihan Perusahaan Terbuka, pengambilalihan 
sebuah perusahaan terbuka didefinisikan sebagai tindakan yang secara langsung atau tidak langsung 
mengubah pihak pengendali dari perusahaan publik tersebut. Suatu pihak pengendali dari sebuah 
perusahaan yang terdaftar di publik didefinisikan sebagai seorang yang:

• memiliki lebih dari 50% total saham yang telah disetor penuh dari perusahaan  terbuka tersebut; 
atau

• memiliki kemampuan langsung atau tidak langsung untuk menentukan (dengan cara apapun yang 
mungkin) manajemen dan/atau kebijakan dari perusahaan yang terdaftar di publik tersebut.

Dalam hal pelaksanaan Penawaran Tender Wajib mengakibatkan kepemilikan saham oleh Pengendali 
baru lebih besar dari 80% (delapan puluh perseratus) dari modal disetor Perusahaan Terbuka, maka 
Pengendali baru wajib mengalihkan kembali saham Perusahaan Terbuka tersebut kepada masyarakat 
sehingga saham yang dimiliki masyarakat paling sedikit 20% (dua puluh perseratus) dari modal disetor 
Perusahaan Terbuka dan dimiliki paling sedikit oleh 300 (tiga ratus) Pihak dalam jangka waktu paling 
lama 2 (dua) tahun sejak Penawaran Tender Wajib selesai dilaksanakan. Jika, hasil dari pengambilalihan, 
pihak pengendali baru memiliki lebih dari 80% total modal dibayarkan dari suatu perusahaan publik, pihak 
pengendali tersebut harus terus melakukan penawaran tender wajib, meskipun masih ada kewajiban 
untuk melakukan divestasi atas beberapa saham yang diperoleh dari penawaran tender wajib tersebut. 
Selain itu, perusahaan yang terdaftar ke publik harus memiliki setidaknya 300 pemegang saham dalam 
dua tahun setelah selesainya penawaran tender wajib.

Meskipun ketentuan-ketentuan pengambilalihan tersebut dimaksudkan untuk melindungi kepentingan 
dari para pemegang saham dengan mewajibkan setiap akuisisi saham yang mungkin berarti atau 
berpotensi terjadinya perubahan kendali juga ditujukan kepada semua pemegang saham berdasarkan 
ketentuan-ketentuan yang sama, ketentuan-ketentuan ini dapat membatasi atau mencegah sama 
sekali terjadinya transaksi-transaksi tersebut. Hal ini menyebabkan beberapa pemegang saham dapat 
mengalami kerugian akibat transaksi tersebut memperbolehkan penjualan saham pada harga di atas 
harga pasar.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA YANG BERKAITAN TERHADAP 
PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN 
BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS.
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VI.  KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan 
kinerja operasi Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 9 April 
2013 atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tanggal, 31 Desember 2012, 2011, 2010, 
dan 1 Januari 2010 yang telah diaudit oleh oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana 
& Rekan (anggota jaringan global PwC) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan, yang harus disajikan dalam prospektus ini. Laporan auditor independen tertanggal 9 April 
2013 tersebut tidak mencakup kejadian penting dari tanggal 9 April 2013 sampai tanggal Prospektus ini 
diterbitkan.
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VII.  KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1.  Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama PT Federal Adiwiraserasi dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas 
No. 50 tanggal 20 September 1991, yang dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris 
di Jakarta, akta mana telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusan No. C2.1326.HT.01.01.Th.92 tanggal 11 Februari 1992 dan telah didaftarkan di 
Pengadilan Negeri Jakarta Utara dibawah No. 117/Leg/1992 pada tanggal 13 Maret 1992, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1992, tambahan No. 2208.

Berdasarkan Akta Perubahan No. 246 tanggal 23 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Rusli, S.H., 
Notaris pengganti dari Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, nama Perseroan diubah menjadi  
PT Astra Dian Lestari. Akta Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan surat Keputusan No. C2-11.432.HT.01.04.TH.96 tanggal 30 Desember 
1996 dan telah didaftarkan di dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Kotamadya Jakarta 
Utara dibawah No. Agenda 234/BH.09.01/V/1997 tanggal 5 Mei 1997 serta telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 10 Oktober 1997, Tambahan No. 4749. Selanjutnya, 
nama Perseroan diubah menjadi PT Astra Otoparts berdasarkan Akta Perubahan No. 26 tanggal  
7 November 1997 yang dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah 
memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan  
No. C2-12595.HT.01.04.Th.97 tanggal 4 Desember 1997 dan telah didaftarkan di dalam Daftar 
Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Utara dibawah no. Agenda  
2241/BH.09.01/XII/97 tanggal 29 Desember 1997.

Pada tahun 1998 Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan sahamnya pada 
Bursa Efek. Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa 
kali perubahan dan terakhir kali dalam rangka pemecahan nilai nominal saham yaitu berdasarkan 
keputusan RUPS sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal 27 
April 2011, yang dibuat di hadapan Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta 
Pusat. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia 
berdasarkan Surat No. AHU-23540.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 10 Mei 2011.

Sampai dengan Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan Entitas Anak, sebagai berikut :

Nama Perusahaan
Tahun Mulai 

Operasi 
Komersial

Tahun 
Mulai 

Penyertaan

Bidang 
Usaha Tempat 

Kedudukan
Presentase 
Kepemilikan

Jumlah Aset
(RpJuta)

PT Ardendi Jaya Sentosa 1988 1988

Jasa wakil 
penjualan 
suku cadang 
kendaraan 
bermotor 
untuk daerah 
Jawa dan Bali

Jakarta 99,80% 29.203

PT Astra Daido Steel Indonesia 1994 1994

Jasa 
pemotongan 
dan 
pemanasan 
baja

Tangerang 66,70% 148.850

PT Astra Komponen Indonesia 2011
1996 Memproduksi 

mirror untuk 
roda dua dan 
cover body

Jakarta 99,85% 605.417
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Nama Perusahaan
Tahun Mulai 

Operasi 
Komersial

Tahun 
Mulai 

Penyertaan

Bidang 
Usaha Tempat 

Kedudukan
Presentase 
Kepemilikan

Jumlah Aset
(RpJuta)

PT Autoplastik Indonesia*) - 2012

Memproduksi 
komponen 
kendaraan 
bermotor 
berbahan 
plastik

Karawang 99,00% 75.188

PT Century Batteries Indonesia 1979 2007

Memproduksi 
baterai 
kendaraan 
bermotor

Jakarta 80,00% 444.869

PT Federal Izumi Manufacturing 1992 1996

Memproduksi 
piston 
kendaraan 
bermotor

Bogor 58,06% 298.179

PT FSCM Manufacturing 
Indonesia 1986 2001

Memproduksi 
rantai 
kendaraan 
bermotor dan 
filter mobil

Jakarta 99,71% 263.889

PT Gemala Kempa Daya 1983 1998

Memproduksi 
suku cadang 
kendaraan 
bermotor, 
terutama 
frame chassis 
untuk mobil

Jakarta 50,67% 455.415

PT Indokarlo Perkasa 1988 1996

Memproduksi 
suku cadang 
berbahan 
karet

Bogor 98,00% 281.797

PT Menara Terus Makmur 1989 1995

Memproduksi 
dongkrak dan 
alat perkakas 
untuk industri 
otomotif

Bekasi 99,99% 474.391

PT Nusa Keihin Indonesia 1998 1997

Memproduksi 
komponen 
transmisi 
mobil

Bekasi 51,00% 81.898

PT Senantiasa Makmur 1986 1997
Perusahaan 
investasi dan 
perdagangan

Jakarta 99,99% 358.911

PT Velasto Indonesia*) - 2012

Memproduksi 
komponen 
kendaraan 
bermotor 
berbahan 
karet dan 
logam

Purwakarta 99,00% 8.831

AOP Australia Pty Ltd 2004 2003

Distribusi 
suku cadang 
kendaraan 
bermotor di 
Australia dan 
Oceania

South 
Victoria, 
Australia

100% 2.603

*) belum beroperasi
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2. Perkembangan Struktur Permodalan Dan Kepemilikan Saham Perseroan

Komposisi permodalan dan pemegang saham  Perseroan sejak pendirian sampai dengan Penawaran 
Umum Perdana telah diungkapkan dalam Prospektus Penawaran Umum Perdana. Berikut adalah 
perkembangan struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sejak Penawaran Umum 
Perdana:

Tahun 2000

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 50 tanggal 11 Mei 
2000, yang dibuat di hadapan Vita Buena, S.H., sebagai pengganti dari Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang isinya sehubungan dengan perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan 
perubahan Peraturan Bapepam Nomor IX.D.4 dan Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 1999 tentang 
Bentuk-bentuk Tagihan Tertentu yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham, struktur 
permodalan dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp1.000.000.000.000 yang terdiri dari 2.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp500 per saham

Modal Ditempatkan Modal Disetor : Rp374.965.140.000 yang terdiri dari 749.930.280 saham 
dengan nilai nominal Rp500 per saham

Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 654.777.114 327.388.557.000 87,40
Masyarakat 95.153.166 47.576.583.000 12,60

Jumlah Modal Disetor 749.930.280 374.965.140.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.250.069.720 625.034.860.000

Pada RUPS Perseroan yang diadakan pada tahun 2000, RUPS menyetujui penerbitan saham baru 
dalam rangka Program Pemilikan Saham oleh Karyawan (ESOP) untuk jumlah sebanyak-banyaknya 
5% dari modal yang ditempatkan Perseroan pada saat itu atau sejumlah 37.496.514 saham dengan 
nilai nominal Rp.500 per saham yang terbagi atas tiga tahap untuk jangka waktu 12 Mei 2001 sampai 
dengan 7 Mei 2005 dan dengan harga pelaksanaan masing-masing Rp.2.350 per saham (tahap I), 
Rp.1.410 per saham (tahap II) dan Rp.1.610 per saham (tahap III). Dana yang diperoleh berdasarkan 
Program ESOP tersebut digunakan untuk modal kerja.    

Tahun 2003

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 26 tanggal 16 Juni 2003, yang dibuat di hadapan 
Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta, sebagai pelaksanaan ESOP, 
Perseroan melakukan pengeluaran saham baru sehingga struktur permodalan dalam Perseroan 
menjadi sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp1.000.000.000.000 yang terdiri dari 2.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp500 per saham

Modal Ditempatkan Modal Disetor : Rp375.152.390.000 yang terdiri dari 750.304.780 saham 
dengan nilai nominal Rp500 per saham



62

Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 654.777.114 327.388.557.000 87,20
Masyarakat 95.527.666 47.763.833.000 12,80

Jumlah Modal Disetor 750.304.780 375.152.390.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.249.695.220 624.847.610.000

Tahun 2004

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 1 tanggal 2 April 2004, yang dibuat di hadapan 
Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta, sebagai pelaksanaan ESOP, 
Perseroan melakukan pengeluaran saham baru sehingga struktur permodalan dalam Perseroan 
menjadi sebagai berikut

Modal Dasar : Rp1.000.000.000.000 yang terdiri dari 2.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp500 per saham

Modal Ditempatkan Modal Disetor : Rp378.686.140.000 yang terdiri dari 757.372.280 saham 
dengan nilai nominal Rp500 per saham

Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 654.777.114 327.388.557.000 86,40
Masyarakat 102.595.166 51.297.583.000 13,60

Jumlah Modal Disetor 757.372.280 378.686.140.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.242.627.720 621.313.860.000

Tahun 2005

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 13 tanggal 12 April 2005, yang dibuat di hadapan 
Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta sebagai pelaksanaan ESOP, 
Perseroan melakukan pengeluaran saham baru sehingga struktur permodalan dalam Perseroan 
menjadi sebagai berikut

Modal Dasar : Rp1.000.000.000.000 yang terdiri dari 2.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp500 per saham

Modal Ditempatkan Modal Disetor : Rp384.957.140.000 yang terdiri dari 769.914.280 saham 
dengan nilai nominal Rp500 per saham

Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 654.777.114 327.388.557.000 85,10
Masyarakat 115.137.166 57.568.583.000 14,90

Jumlah Modal Disetor 769.914.280 384.957.140.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.230.085.720 615.042.860.000



63

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 37 tanggal 26 Oktober 2005, yang dibuat di 
hadapan Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta, sebagai pelaksanaan 
ESOP, Perseroan melakukan pengeluaran saham baru sehingga struktur permodalan dalam Perseroan 
menjadi sebagai berikut

Modal Dasar : Rp1.000.000.000.000 yang terdiri dari 2.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp500 per saham

Modal Ditempatkan Modal Disetor : Rp385.578.640.000 yang terdiri dari 771.157.280 saham 
dengan nilai nominal Rp500 per saham

Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 654.777.114 327.388.557.000 84,90
Masyarakat 166.380.166 58.190.083.000 15,10

Jumlah Modal Disetor 771.157.280 385.578.640.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.228.842.720 614.421.360.000

Tahun 2011

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal 27 April 2011, yang dibuat di hadapan 
Pahala Sutrisno Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta, RUPS menyetujui pemecahan 
nilai nominal saham dari semula Rp500 per saham, menjadi Rp100 per saham, sehingga struktur 
permodalan dalam Perseroan menjadi sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp1.000.000.000.000 yang terdiri dari 10.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp100 per saham

Modal Ditempatkan Modal Disetor : Rp385.578.640.000 yang terdiri dari 3.855.786.400 saham 
dengan nilai nominal Rp100 per saham

Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000

Tahun 2013

Struktur permodalan Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan tidak mengalami perubahan 
dari yang termuat diatas. Berdasarkan DPS yang dikeluarkan oleh BAE, struktur pemegang saham 
Perseroan per tanggal 31 Maret 2013 adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham (lembar) Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar           10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   Disetor        

PT Astra International Tbk 3.688.203.070 368.820.307.000 95,65
Masyarakat 167.583.330 16.758.333.000 4,35

Jumlah Modal Disetor 3.855.786.400 385.578.640.000 100,00
Saham Dalam Portepel 6.144.213.600 614.421.360.000
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3. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan 

Susunan  Pengurus  terakhir  Perseroan  berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 18, 
tanggal 27 April 2011, dibuat di hadapan P. Sutrisno A. Tampubolon S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
diberitahukan kepada dan diterima oleh Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum – Kementerian 
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia  sebagaimana dibuktikan dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.10-17280, tanggal 7 Juni 2011, adalah 
sebagai berikut :

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Johnny Darmawan Danusasmita
Wakil Presiden Komisaris :  Widya Wiryawan
Komisaris :  Sudirman Maman Rusdi
Komisaris :  Simon Collier Dixon
Komisaris :  Chiew Sin Cheok
Komisaris :  Leonard Lembong
Komisaris Independen :  Bambang Trisulo
Komisaris Independen :  Eduardus Paulus Supit 
Komisaris Independen :  Patrick Morris Alexander
Komisaris Independen :  Muhammad Chatib Basri*)

*) Pada tanggal 14 Juni 2012, Muhammad Chatib Basri telah mengundurkan diri sebagai Komisaris 
Independen Perseroan karena diangkat sebagai Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal. 
 
Direksi 

Direktur Utama  :  Siswanto Prawiroatmodjo
Direktur   :  Gustav Afdhol Husein
Direktur   :  Djangkep Budhi Santoso
Direktur   :  Darmawan Widjaja
Direktur   :  The Dandy Soelip
Direktur   :  Ignatius Robby Sani
Direktur   :  Supojo Niniek Dhamayanti
Direktur   :  Aurelius Kartika Hadi Tan

Para anggota Dewan Komisaris dan Direksi diangkat oleh RUPS, masing-masing untuk jangka waktu 
terhitung sejak tanggal yang ditentukan pada RUPS yang mengangkatnya sampai penutupan RUPS 
Tahunan yang kedua setelah tanggal pengangkatannya, yaitu RUPS Tahunan tahun 2013. Anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 
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Berikut adalah keterangan singkat dari masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi:

Dewan Komisaris 

Johnny Darmawan Danusasmita
Presiden Komisaris 

Warga Negara Indonesia, berusia 60 tahun  dan saat ini menjabat sebagai 
Presiden Komisaris Perseroan sejak tahun 2010. Mengawali kariernya sebagai 
Auditor Pricewaterhouse & Co., Jakarta (1975 – 1982), menjabat beberapa di 
posisi strategis di grup Astra, yakni Manajer Divisi Keuangan & SCO Toyota Astra 
Motor (1989 – 1991), Direktur Keuangan & ISTD Toyota Astra Motor (1992 – 
1996), Direktur Keuangan, ISTD, HRD/GA Toyota Astra Motor (1999 – 2000), 
Chief Corporate HR (Assignment) Toyota Astra Motor (1999 – 2000), Chief 
Executive Toyota Sales Operation (2000 – 2002),  Presiden Direktur Toyota Astra 
Motor (2002 – sekarang), Wakil Presiden Direktur Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia (2003 – sekarang), Direktur Astra International (2005 – sekarang), 
Komisaris Astratel (2006 – sekarang), Presiden Komisaris Suryaraya Prawira 
(2006 – sekarang), Presiden Komisaris Brahmayasa Bahtera (2006 – sekarang), 
Komisaris Serasi Autoraya (2008 – sekarang), Komisaris Bursa Efek Indonesia 
(2008 – sekarang), Komisaris Toyota Astra Financial Services (2008 – 2010).

Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti 
pada tahun 1982

Widya Wiryawan
Wakil Presiden Komisaris 

Warga Negara Indonesia, berusia 53 tahun dan  menjabat sebagai Wakil Presiden 
Komisaris Perseroan sejak tahun 2010.  Saat ini  juga menjabat sebagai Direktur 
Astra International (2008 – sekarang), Presiden Direktur Astra Agro Lestari (2007 
– sekarang), Direktur Astra Otoparts (2000 – 2006).

Memperoleh gelar Master of Business Administration dari University of Sydney 
pada tahun 1992 dan gelar Insinyur dari Institut Pertanian Bogor pada tahun 
1982.

Sudirman Maman Rusdi
Komisaris

Warga Negara Indonesia, berusia 59 tahun dan menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan sejak tahun 2010. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur Astra 
International Tbk (Maret 2010 – sekarang), Presiden Direktur Astra Daihatsu 
Motor (Februari 2011 – sekarang), Direktur Daihatsu Motor Co. Ltd (Juni 2011- 
sekarang).  Mengawali karirnya sebagai Staff Departemen Produksi Daihatsu 
Indonesia (1978), Asisten Manajer Departemen Manufacturing Daihatsu 
Indonesia (1985), Direktur Manufacturing Astra Daihatsu Motor (1991), Direktur 
Gaya Motor (1996-2010), Direktur Technical Engineering dan Manufacturing 
Astra Daihatsu Motor (1998-2006), Wakil Presiden Direktur Astra Daihatsu Motor 
(2006 – 2011), Direktur Astra Internasional (Maret 2010-sekarang), Presiden 
Direktur Astra Daihatsu Motor (Feb 2011 – sekarang), Direktur Daihatsu Motor 
Co. Ltd (Juni 2011 – sekarang).

Memperoleh gelar Sarjana Administrasi Niaga dari Universitas Terbuka pada 
tahun 1998. 
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Simon Collier Dixon
Komisaris 

Warga Negara Australia, berusia 40 tahun dan menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan sejak tahun 2010. Saat ini  juga menjabat sebagai Direktur PT Astra 
International Tbk (2010 – sekarang), Group Treasurer of Jardine Matheson, Hong 
Kong (2006)

Memperoleh gelar Bachelor of Economics (Accounting) dari Flinders University, 
Australia pada tahun 1993.

Chiew Sin Cheok
Komisaris

Warga Negara Malaysia, berusia 52 tahun dan saat ini menjabat sebagai 
Komisaris Perseroan sejak tahun 2007. Membangun karir di bidang keuangan 
diawali dari Jardine Matheson  Group sejak tahun 1993 sampai mencapai posisi 
sebagai Group Finance Director Jardine Cycle & Carriage sejak November tahun 
2006. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris PT Astra International 
Tbk, Wakil Presiden Komisaris PT Astra Agro Lestari Tbk, Direktur di Cycle & 
Carriage Bintang, dan anggota Komite Audit di  PT Tunas Ridean Tbk 

Meraih gelar Bachelor of Science (Ekonomi) dari London School of Economics 
pada tahun 1984 dan Political Science dan Master of Science di bidang 
Management Science dari Imperial College of Science and Technology, London, 
Inggris pada tahun 1985. Anggota Institute of Chartered Accountants di Inggris 
dan Wales.

Leonard Lembong
Komisaris 

Warga Negara Indonesia, berusia 59 tahun dan menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan sejak tahun 2009.  Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Presiden 
Direktur Astra Otoparts (2001 – 2009), Direktur Denso Indonesia (1992 – 1995), 
Presiden Direktur GS Battery (1995 – 2009), Presiden Direktur Century Batteries 
Indonesia (1996 – 2009), Direktur Astra Otoparts (1999 – 2001), Wakil Presiden 
Direktur Denso Indonesia (2006 – 2007), Wakil Presiden Direktur Tri Dharma 
Wisesa (2006 – 2007).

Menyelesaikan pendidikan di jurusan Teknik Mesin di Institut Teknologi Bandung 
pada tahun 1979.
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Bambang Trisulo
Komisaris Independen 

Warga Negara Indonesia, berusia 67 tahun dan menjabat Komisaris Independen 
Perseroan sejak tahun 2007. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris 
PT Astra Multi Trucks Indonesia, PT Gaya Motor dan PT Fuji Technica Indonesia. 
Beliau juga masih menjadi Ketua Dewan Pengarah LSP-TO (Lembaga Sertifikasi 
Profesi Teknisi Otomotif) dan anggota Dewan Pelatihan Kerja Nasional (DPKN) 
Depnaker. Aktif di berbagai organisasi dan pernah menjabat sebagai Ketua 
Umum GAIKINDO dari tahun 1999 sampai 2010, Presiden Asean Automotive 
Federation (AAF) dari tahun 2006 sampai 2008 dan Presiden Federasi Otomotif 
Indonesia (FOI) dari tahun 2003 sampai 2011. Berkarir di Astra Group sejak 1973 
di Toyota & Daihatsu Service Dept. PT Astra International Tbk hingga mencapai 
posisi Presiden Direktur PT Astra Nissan Diesel Indonesia (2000-2006). 

Menyelesaikan pendidikan di jurusan Teknik Mesin dari Institut Teknologi 
Bandung pada tahun 1973.

Eduardus Paulus Supit 
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, berusia 58 tahun dan menjabat sebagai Komisaris 
Independen Perseroan sejak tahun 2011. Beliau pernah menjabat sebagai 
Presiden Direktur Mandiri AXA General Insurance (2011-2012), Komisaris Astra 
Otoparts (2009 – 2011), Presiden Direktur Astra Otoparts (2007 – 2009), Direktur 
Astra Otoparts (2000 – 2006), Direktur Astra Credit Companies (1988 – 1991), 
Managing Director Astra Car (1991 – 1993), Managing Director Astra Credit 
Companies (1993 – 1997). Sebelumnya berkarir di grup nissan sebagai Chief 
Executive Astra International - Nissan Diesel Sales Operation, Chief Executive 
Astra International - Overseas Operation, Managing Director Astra Nissan Diesel 
Indonesia  (1997 – 1999) dan sebagai Presiden Direktur Asuransi Astra Buana 
(1999 – 2007).

Menyelesaikan pendidikan di jurusan Teknik Sipil di Institut Teknologi Bandung 
pada tahun 1980.

Patrick Morris Alexander 
Komisaris Independen

Warga Negara Australia, berusia 60 tahun dan menjabat sebagai Komisaris 
Independen Perseroan sejak tahun 2007. Saat ini beliau juga menjabat sebagai 
Direktur One Asia Resources, Komisaris Independen Astra Agro Lestari, dan 
Managing Partner Batavia Investment Management. Sebelumnya pernah 
menjabat sebagai Ketua Komite Audit Astra International (2002 – 2008), 
Komisaris Independen Astra International (2003 – 2010) dan Ketua Komite Audit 
Astra Agro Lestari (2003 – 2007).

Menyelesaikan pendidikan pada jurusan Fakultas Hukum di University of Western 
Australia pada tahun 1975. 
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Direksi

Siswanto Prawiroatmodjo
Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 59 tahun dan menjabat sebagai Presiden 
Direktur Perseroan sejak tahun 2009. Saat ini juga menjabat sebagai Presiden 
Komisaris PT Aisin Indonesia (2009 – sekarang), Presiden Komisaris PT AT 
Indonesia (2009 – sekarang), Presiden Komisaris PT Ardendi Jaya Sentosa 
(2009 – sekarang), Presiden Komisaris PT Astra Daido Steel Indonesia (2009 
– sekarang), Presiden Komisaris PT Denso Indonesia (2009 – sekarang), 
Presiden Komisaris PT FSCM Manufacturing Indonesia (2009 – sekarang), 
Presiden Komisaris PT GS Battery (2009 – sekarang), Presiden Komisaris  
PT Indokarlo Perkasa (2009 – sekarang), Presiden Komisaris PT Kayaba 
Indonesia (2009 – sekarang), Presiden Komisaris PT TD Automotive Compressor 
Indonesia (2009 – sekarang), Wakil Presiden Komisaris PT Gemala Kempa 
Daya (2009 – sekarang), Wakil Presiden Komisaris PT Inti Ganda Perdana 
(2009 – sekarang), Komisaris PT Wahana Eka Paramitra (2009 – sekarang). 
Mengawali karirnya sebagai Engineering Staff di PT Federal Motor (1978 – 1980), 
Asisten Manajer Produksi PT Federal Motor (1981 – 1983), Manajer Produksi  
PT Federal Motor (1984 – 1986), Plant General Manager PT Federal Motor (1987 
– 1989), Engineering General Manager PT Federal Motor (1990 – 1993), Deputy 
Operations Director PT Federal Motor (1994 – 1996), Manufacturing Director  
PT Federal Motor (1997 – 2000), Production, Engineering, Procurement Director 
PT Astra Honda Motor (2001 – 2007) dan sebagai Executive Vice President  
PT Astra Honda Motor (2007 – April 2009).
 
Menyelesaikan pendidikannya di Teknik Mesin Institut Teknologi Sepuluh 
November Surabaya tahun 1978 dan meraih gelah Master of Business 
Administration dari University of Southern California, Amerika Serikat tahun 1990.

Gustav Afdhol Husein
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 58 tahun dan saat ini menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak 2005. Bertanggung jawab atas kegiatan operasional 
segmen manufaktur. Saat ini juga menjabat  sebagai Presiden Direktur PT GS 
Battery (2011 – Sekarang), Presiden Direktur  PT Century Batteries Indonesia 
(2010 – Sekarang),  Presiden Direktur PT Inti Ganda Perdana (2010 – Sekarang), 
Presiden Direktur PT Gemala Kempa Daya (2010 – Sekarang). Pernah menjabat 
sebagai  Presiden Direktur PT Wahana Eka Paramitra (2009-Sekarang), Chief 
Operation Officer PT Astra Otoparts Tbk - Divisi Winteq (2006-Sekarang), 
Presiden Direktur PT Federal Izumi Manufacturing (2002 – 2007), Wakil Presiden 
Direktur PT Federal Nittan Industries (2001-2007), Wakil Presiden Direktur PT Tri 
Dharma Wisesa (sekarang PT Akebono Brake Astra Indonesia) (2007 – 2009).

Meraih gelar Sarjana Teknik Mesin dari Institut Teknologi Bandung pada tahun 
1984.
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Djangkep Budhi Santoso 
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 53 tahun dan saat ini menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak 2007. Bertanggung jawab atas kegiatan operasional segmen 
manufaktur. Beliau pernah menjabat sebagai Presiden Direktur PT Nusa Keihin 
Indonesia (2007-2013); Presiden Direktur PT Federal Izumi Manufacturing (2007-
2013); Presiden Direktur PT FSCM Manufacturing Indonesia (2003-sekarang); 
Presiden Direktur PT Indokarlo Perkasa (2007-2013); Presiden Direktur PT Astra 
Komponen Indonesia (2010-2013); Presiden Direktur PT Astra Juoku Indonesia 
(2012-sekarang), Presiden Direktur PT Autoplastik Indonesia (2012-sekarang); 
Wakil Presiden Direktur PT Federal Nittan Industries.  Pernah menjabat sebagai 
Direktur PT Aisin Indonesia (1993-2000), Wakil Presiden Direktur PT FSCM 
Manufacturing Indonesia (2000-2003), Presiden Direktur PT Menara Terus 
Makmur (2000-2003), Presiden Direktur PT Astra Nippon Gasket Indonesia 
(2007-2009).
 
Meraih gelar Sarjana Teknik Elektro dari Universitas Trisakti pada tahun 1986, 
dan memegang gelar Magister Manajemen dari STIE Gunung Sewu pada tahun 
1996. 

Darmawan Widjaja 
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 49 tahun dan saat ini menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak 2008. Bertanggung jawab atas bidang keuangan. Saat ini juga 
menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Akebono Brake Astra Indonesia (2008 – 
Sekarang), Komisaris PT Kayaba Indonesia (2008 – Sekarang), Presiden Direktur 
PT Astra Daido Steel Indonesia (2008 – Sekarang). Mengawali kariernya sebagai 
Manajer di Citibank NA dan pernah menjabat sebagai Direktur PT Astra Sedaya 
Finance (1991-2002), Presiden Direktur PT Astra Sedaya Finance (2002-2006), 
Direktur PT Bank Permata Tbk (2006), Human Resources Division PT Astra 
International Tbk (2006-2007), Wakil Presiden Direktur PT SCS Astragraphia 
Technologies (2007-2008), Direktur PT Astra Graphia Tbk (2007-2008).

Meraih gelar Bachelor of Science di bidang Sistem Informasi dari University of 
New South Wales, Australia tahun 1987.

The Dandy Soelip
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 58 tahun dan saat ini menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak 2008. Bertanggung jawab atas kegiatan operasional 
segmen perdagangan. Sebelumnya menjabat sebagai Kepala Cabang PT Astra 
International – HSO Denpasar (1993 – 1996), Kepala Cabang Astra International 
– HSO Semarang (1997 – 1999), General Manager PT Astra Honda Motor  
(2002 – 2007), Direktur PT Federal International Finance (2007 – 2008).

Menyelesaikan pendidikan di Jurusan Manajemen, Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Kemasyarakatan Universitas Katolik Atmajaya pada tahun 1980. 
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Ignatius Robby Sani
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 57 tahun dan menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak 2008. Bertanggung jawab atas bidang Hukum dan Kepatuhan 
serta menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan. Saat ini juga menjabat sebagai 
Presiden Komisaris PT Astra Visteon Indonesia (2008 – sekarang), Komisaris 
PT SKF Indonesia (2008 – sekarang), Direktur PT DIC Astra Chemicals  
(2008 – sekarang), Direktur PT Toyoda Gosei Safety System Indonesia 
(2008 – sekarang). Pernah menjabat sebagai Direktur PT Bank Permata Tbk  
(2006 – 2008), Direktur PT Serasi Autoraya (2005 – 2006), Presiden Direktur  
PT Karsa Surya Indonesia (2003 – 2005).

Meraih gelar Sarjana Hukum dari Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada 
(1980), Master of Laws dari Washington College of Laws (1987) dan menempuh 
pendidikan di Program Notariat Fakultas Hukum Universitas Indonesia (1990).

Supojo Niniek Dhamayanti
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 49 tahun dan saat ini menjabat sebagai Direktur 
Perseroan sejak Mei 2009. Bertanggung jawab atas bidang Sumber Daya 
Manusia. Mengawali kariernya sebagai Staff Accounting PT Astra International 
– Divisi Honda (1987 – 1990), Analyst Group President Office PT Federal Motor 
(1990 – 1997), Branch Manager Jakarta Honda Center PT Astra International Tbk 
- Honda Sales Operation (1997 – 2001), Deputy Corporate Business Process 
Division PT Astra International Tbk (2001 – 2008), Division Head PDCA & PMO 
(2009 – Mei 2009). 

Menyelesaikan pendidikan di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Brawijaya tahun 1987.
 
 
Aurelius Kartika Hadi Tan 
Direktur

Warga Negara Indonesia, berusia 49 tahun dan saat ini menjabat sebagai 
Direktur Perseroan sejak 2011. Bertanggung jawab atas kegiatan operasional 
segmen manufaktur. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur Astra 
Otoparts (2011 – sekarang), Komisaris PT Astra Nippon Gasket Indonesia  
(2011 – sekarang), Komisaris PT AT Indonesia (2011 – sekarang), Komisaris  
PT Aisin Indonesia (2011 – sekarang), Wakil Presiden Direktur PT Denso Indonesia 
(2011 – sekarang), Wakil Presiden Direktur PT TD Automotive Compressor 
Indonesia (2011 – sekarang). Pernah menjabat sebagai Division Head Corporate 
Planning & Business Promotion PT Toyota Manufacturing Indonesia (2010-April 
2011), Division Head General Affairs PT Toyota Manufacturing Indonesia 
(2008-2010), Division Head Purchasing PT Toyota Manufacturing Indonesia 
(2000-2003), Dept. Head Purchasing/Technical Support PT Toyota Astra Motor 
(1995-2000), Section Head Local Content/Component PT Toyota Astra Motor 
(1992-1995), Staff Local Content/Component Department PT Toyota Astra Motor 
(1989-1992).

Menyelesaikan pendidikan di Fakultas Teknik jurusan Teknik Mesin, Universitas 
Trisakti pada tahun 1989.
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Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris

Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris pada tahun 2011 dan 2012 adalah masing-masing sebesar 
Rp45.570 juta dan Rp51.926 juta, dengan keterangan sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 2011 2012
Imbalan jangka pendek 44.194 49.862
Imbalan pasca kerja dan jangka panjang lainnya 1.376 2.064
Jumlah remenurasi 45.570 51.926

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Sekretaris Perusahaan diangkat oleh Perseroan dengan mempertimbangkan kemampuan profesional 
serta integritasnya di masyarakat dan bisnis. Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab pada Presiden 
Direktur. Karena mewakili Perseroan dalam hal-hal tertentu, Sekretaris Perusahaan wajib menjaga 
integritas dan perilaku, dan menyadari artinya yang strategis dalam masyarakat pasar modal di 
Indonesia. 

Tanggung jawab utama Sekretaris Perusahaan antara lain adalah memastikan kepatuhan Perseroan 
pada peraturan pasar modal serta terlaksananya aspek keterbukaan informasi mengenai kondisi 
Perseroan terhadap otoritas pasar modal, pemegang saham, dan masyarakat umum. Dalam 
kapasitasnya tersebut, Sekretaris Perusahaan bertindak sebagai penghubung antara Perseroan, OJK, 
Bursa Efek, media dan publik.

Sesuai dengan Peraturan Bapepam No.IX.I.4 tahun 1996 tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan 
dan berdasarkan Risalah Rapat Direksi Perseroan pada tanggal 6 Mei 2008, Perseroan telah menunjuk 
Ignatius Robby Sani sebagai sebagai Sekretaris Perusahaan.

Alamat Corporate Secretary  :  Jl. Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2 Kelapa Gading – Jakarta,14250, 
Indonesia

Telp                                     :  (021) 460 3550, 460 7025
Faks                                    :  (021) 460 3549, 460 7009
E-mail                                  :  investor@component.astra.co.id

Komite Audit 

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan tanggal 1 Mei 2011, susunan Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Ketua  :  Eduardus Paulus Supit (Komisaris Independen)
Anggota  :  Thomas Honggo Secokusumo 
Anggota  :  Siti Nurwahyuningsih Harahap 

Komite Audit Perseroan telah memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam 
No.IX.I.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam Kep-29/PM/2004 tanggal 24 September 2004.

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan 
fungsi pengawasan dan memberikan masukan kepada manajemen Perseroan melalui Dewan Komisaris. 
Tugas tersebut diantaranya dijabarkan sebagai berikut: 

1. Memberi pendapat profesional yang independen kepada Dewan Komisaris atas llaporan Direksi 
kepada Dewan Komisaris, termasuk hal-hal yang diputuskan dalam RUPS.

2. Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris termasuk informasi 
keuangan yang hendak dipublikasikan Perseroan seperti laporan dan proyeksi keuangan, serta 
informasi keuangan lainnya.
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3. Menelaah independensi dan obyektivitas auditor eksternal, menelaah kecukupan pemeriksaan 
yang dilakukan oleh auditor eksternal untuk memastikan semua risiko yang penting telah 
dipertimbangkan.

4. Melakukan analisa atas efektivitas pengawasan internal perusahaan, menelaah kepatuhan terhadap 
peraturan perundangan yang berlaku di Pasar Modal dan peraturan perundangan terkait lainnya, 
memeriksa dugaan adanya kekeliruan, kesalahan atau penyimpangan dalam melaksanakan hasil 
keputusan Rapat Direksi, dan melakukan kajian atas pelaksanaan paket kompensasi dari Direksi 
dan Dewan Komisaris.

5. Membahas dengan Direktur Keuangan perubahan yang signifikan dalam kebijakan akuntansi, 
melakukan kajian bersama dengan auditor eksternal atas rencana dan ruang lingkup pemeriksaan 
dalam rangka audit tahunan, hasil audit tahunan dan pendapat yang diberikan, dan kecukupan 
sistem pengendalian internal Perseroan.

6. Melakukan kajian bersama dengan Kepala Unit Audit Internal atas rencana dan ruang lingkup 
kegiatan pemeriksaan internal, hasil pemeriksaan yang dilaksanakan, melakukan pengendalian 
internal perusahaan, memastikan perusahaan senantiasa mematuhi Etika Kerja, dan melakukan 
kajian terhadap Pedoman Dasar Audit Internal.

7. Melakukan kajian bersama auditor internal dan eksternal tentang koordinasi kegiatan pemeriksaan 
untuk memastikan kelengkapan cakupan dan pemanfaatan yang efektif dari sumber daya audit.

8. Menjalin hubungan dengan Direksi, Audit Internal dan auditor eksternal secara terpisah untuk 
membahas masalah yang membutuhkan perhatian khusus. 

9. Menelaah dan memperbaharui Pedoman Dasar Komite Audit setiap tahun.

Eduardus Paulus Supit, Anggota Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Menjabat sebagai Ketua Komite sejak tahun 2011. Untuk informasi 
lebih lanjut, lihat “Komisaris Perseroan – Eduardus Paulus Supit “.

Thomas Honggo Secokusumo, Anggota Komite Audit

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1964. Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak tahun 
2011. Saat ini juga menjabat sebagai anggota Komite Audit di PT Federal International Finance (sejak 
tahun 2010), PT Surya Artha Nusantara Finance (sejak tahun 2011), PT Tigaraksa Satria Tbk (sejak tahun 
2006), serta pernah menjabat sebagai anggota Komite Audit PT Dirgantara Indonesia (2003- 2005). 
Beliau adalah Sarjana Ekonomi lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia jurusan Akuntansi 
dan Master of Business Administration dalam bidang Keuangan dan Master of Science dalam bidang 
Pemasaran dari University of Wisconsin – Madison, Amerika Serikat. Pernah menjadi Eksternal Auditor 
di Kantor Akuntan Publik SGV Utomo (1986-1988), saat ini juga aktif menjadi pengajar di Fakultas 
Ekonomi, Program Magister Manajemen, dan Program Magister Akuntansi Universitas Indonesia.

Siti Nurwahyuningsih Harahap, Anggota Komite Audit

Ibu Siti Nurwahyuningsih Harahap, lahir pada tahun 1969. Menjadi anggota Komite Audit PT Astra 
Otoparts Tbk pada tahun 2003-2007 dan tahun 2009-2011. Saat ini juga menjabat sebagai Anggota 
Komite Audit PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk Sebelumnya pernah 
menjabat juga sebagai anggota Komite Audit di PT United Tractors Tbk (2007-2008). Beliau adalah 
Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi Universitas Indonesia dan Master of 
Business Administration dari University of San Fransisco, serta Doktor dari Pascasarjana Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Meniti karier sebagai akuntan internal di Lucent Technologies 
Indonesia (1996-2000) dan Samudera Indonesia Group (1992- 1994), sampai saat ini masih aktif 
menjadi pengajar di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Unit Audit Internal Perseroan

Perseroan telah membentuk unit Audit Internal pada tahun 1997. Unit Audit Internal merupakan 
mitra manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan dengan melaksanakan fungsi audit dan fungsi 
konsultasi secara independen dan objektif. 
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Aktivitas yang dilakukan oleh Audit Internal dapat dikelompokkan menjadi kegiatan audit regular, 
kegiatan audit spesial, kegiatan audit IT, monitoring tindak lanjut dan pengembangan audit. Audit 
regular merupakan audit yang dilakukan berdasarkan rencana audit tahunan yang mengatur fokus dan 
arah kegiatan audit pada tahun bersangkutan dengan prioritas sesuai dengan hasil risk assessment. 
Audit spesial merupakan audit yang tidak termasuk dalam rencana audit tahunan namun dilakukan 
berdasarkan permintaan dari pemangku kepentingan maupun adanya pertimbangan tertentu berdasarkan 
tingkat urgensinya. IT audit merupakan audit yang dilakukan pada sistem IT untuk memastikan bahwa 
pengendalian IT telah dapat memberikan keyakinan yang memadai atas pengamanan aset, integritas 
data, pemberian informasi yang efektif dan penggunaan sumber daya secara efisien.

Audit Internal juga melakukan kegiatan monitoring tindak lanjut untuk memastikan bahwa rekomendasi 
perbaikan yang telah disepakati bersama telah benar-benar dilaksanakan tepat waktu sesuai dengan 
komitmen audit.

Untuk melaksanakan fungsinya secara independen dan obyektif, Unit Audit Internal telah memiliki 
Piagam Audit Internal (Audit Internal Charter) yang ditetapkan oleh Direksi Astra Otoparts atas 
persetujuan Dewan Komisaris pada tanggal 29 Juli 2007. Piagam Audit Internal menjadi acuan dalam 
melaksanakan seluruh kegiatan audit internal.

Piagam Audit Internal tersebut menetapkan struktur dan kedudukan Unit Audit Internal, tugas dan 
tanggung jawab, wewenang serta kode etik Unit Audit Internal, persyaratan auditor yang duduk 
dalam Unit Audit Internal, pertanggungjawaban unit Audit Internal, dan larangan perangkapan tugas 
dan jabatan auditor dan pelaksana yang duduk dalam Unit Audit Internal dari pelaksanaan kegiatan 
operasional perusahaan baik di holding maupun anak usaha.

Unit Audit Internal bertanggung jawab langsung kepada Direksi, dan memberikan laporan berkala 
kepada Direksi dan Komite Audit atas temuan-temuan dan rekomendasi yang telah dilaksanakan.

Dalam menjalankan aktivitasnya, Audit Internal berpedoman kepada Pedoman Dasar Audit Internal 
dan menggunakan pendekatan serta metodologi standar sebagaimana diterapkan di perusahaan-
perusahaan di lingkungan kelompok PT Astra International Tbk Perseroan terus menerus berupaya 
untuk melakukan pengembangan audit antara lain melalui tool improvement dan metodologi audit serta 
peningkatan kualitas auditor.

Audit Internal saat ini dipimpin oleh Heri Purnomo, yang menjabat sebagai Corporate Audit Internal Head 
sejak tahun 2006. Lahir pada tahun 1960, beliau adalah lulusan Lulus Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia jurusan Akuntansi tahun 1985. Mengawali karir sebagai Finance & Acccounting Staff di  
PT Dwi Satrya Utama (1984-1989), Audit staff PT AI-HSO (1989-1991), kemudian menjadi Manager 
Audit PT Astra International Tbk – Honda Sales Operation (1992–1999) dan Senior Manager Audit 
Internal PT Astra International Tbk (2000–2006) sebelum diangkat menjadi Corporate Audit Internal 
Head PT Astra Otoparts Tbk.

4. Sumber Daya Manusia

Dalam kegiatan operasionalnya Perseroan dan Entitas Anak mempekerjakan pegawai tetap dan 
pegawai kotrak. Berikut perkembangan jumlah sumber daya manusia Perseroan dan Entitas Anak per 
tanggal 31 Desember 2012 dengan perincian sebagai berikut:

Keterangan
Tahun berakhir 31 Desember

2011 2012
Pegawai Tetap 5.620 7.260
Pegawai Kontrak 4.538 6.961
Total 10.158 14.220



74

Tabel berikut ini memperlihatkan struktur sumber daya manusia Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan 
fungsi per tanggal 31 Desember:

Keterangan
Tahun Berakhir 31 Desember

2011 2012
Eksekutif 25 26
Manajerial 88 89
Staff/Engineer 589 719
Pelaksana 9.456 13.386
Jumlah 10.158 14.220

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan
Tahun Berakhir 31 Desember

2011 2012
Perseroan
S2 / S3 11 16
S1 326 389
Diploma 160 174
SMA 605 961
SD/SMP 24 105

Entitas Anak
S2 / S3 9 10
S1 583 718
Diploma 419 502
SMA 7.783 11.092
SD/SMP 238 253
Jumlah 10.158 14.220

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Usia 

Jenjang Usia
Tahun Berakhir 31 Desember

2011 2012
Perseroan
18 - 25 tahun 511 898
26 - 35 tahun 326 408
36 - 45 tahun 209 238
46 - 55 tahun 74 93
> 55 tahun 6 8

Entitas Anak
18 - 25 tahun 4.504 7.146
26 - 35 tahun 2.741 3.403
36 - 45 tahun 1.509 1.692
46 - 55 tahun 274 326
> 55 tahun 4 8
Jumlah 10.158 14.220
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Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan mempekerjakan sebanyak 4 orang 
tenaga kerja asing dengan uraian sebagai berikut: 

No Nama Warga Negara Jabatan Nomor dan Masa 
Berlaku KITAS Nomor dan Masa Berlaku IMTA

1 Fujihara 
Kazuo

Jepang Penasihat No. 2C21JF3136-L, 
sampai 1 Oktober 
2013

No. Kep.17232/MEN/P/IMTA/2012, 
sampai 1 Oktober 2013

2 Motoi Ito Jepang Penasihat No. 2C11JF1115-L, 
sampai 27 April 2013

No. Kep.18997/MEN/B/IMTA/2012, 
sampai 10 Mei 2013

3 Tetsumi 
Nakamura

Jepang Penasihat No. 2C21JF2523-L, 
sampai 16 Juni 2013

No. Kep.13060/MEN/P/IMTA/2012 
sampai 16 Juni 2013

4 Tamamura 
Mitsuo

Jepang Penasihat No. 2C11JE7214-L, 
sampai 1 Juli 2013

No. Kep.29376/MEN/B/IMTA/2012 
sampai 6 Juli 2013

Rekrutmen dan Pengembangan Karier

Rotasi penugasan SDM di lingkup internal merupakan salah satu pendekatan pengelolaan SDM 
Perseroan dan Entitas Anak. Kebutuhan sumber daya manusia dipenuhi dengan mencari potensi dari 
lingkup internal perusahaan terlebih dahulu. Komite SDM menjalankan fungsi mengelola talent pool 
korporasi, untuk memungkinkan pertukaran dan pengayaan kompetensi dan pengalaman secara terus-
menerus antar unit-unit bisnis, divisi dan Entitas Anak berbeda. Pengelolaan kompetensi yang kuat 
di level korporasi berperan penting untuk keberlanjutan perusahaan. Melalui program pengembangan 
manajerial, seluruh manajer dari semua tingkatan terus diberdayakan untuk mempercepat proses 
pengembangan kompetensi dan menghasilkan SDM terbaik untuk mengisi posisi-posisi strategis 
perusahaan. Setiap karyawan mempunyai kesempatan yang sama untuk mencapai tingkat jabatan 
tertinggi berdasarkan kemampuan dan sikap perilakunya. Promosi jabatan dan golongan didasarkan 
pada penilaian kinerja dan melalui seleksi yang berjenjang.

Program Pengembangan SDM

Setiap karyawan mempunyai kesempatan yang setara dalam meningkatkan kompetensi sesuai dengan 
potensi, kemampuan dan ketrampilan yang dipersyaratkan. Perusahaan menyelenggarakan berbagai 
bentuk pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi karyawan yang 
dilaksanakan secara in-house (di korporat atau masing-masing anak perusahaan), maupun di lembaga 
pendidikan/pelatihan luar. Jenis pendidikan dan pelatihan bervariasi, mulai dari pelatihan keterampilan, 
kompetensi teknis/fungsional, pendidikan keahlian yang dibutuhkan sesuai tuntutan tugasnya, 
pendidikan manajerial serta berbagai knowledge sharing session untuk mempertajam kualitas SDM.

Kompensasi dan Benefit

Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut. 
Perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan berdasarkan penilaian kinerja dengan 
membuat sistem penilaian yang berjenjang dan adil.

Perseroan  menganut sistem kompensasi meliputi gaji, tunjangan-tunjangan, THR dan hadiah kerja 
yang secara keseluruhan kompetitif dibandingkan perusahaan sejenis.

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, seluruh karyawan Perseroan telah menerima remunerasi yang 
memenuhi persyaratan Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku dimasing-masing daerah, dimana 
Perseroan melakukan kegiatan usahanya.
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5. Struktur Organisasi Perseroan

Diagram berikut memperlihatkan struktur organisasi Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan: 

ISAROPROK ISGNUFRUTKERID

   Key Account Management

Siswanto Prawiroatmodjo    Corporate Internal Audit

PEMEGANG SAHAM

TIDUA ETIMOKSIRASIMOK NAWED

DIREKSI

PRESIDEN DIREKTUR

   Business Strategy

  Business  Process Management

Niniek Dhamayanti

   Corporate Human Resources 
Dev.

  Engineering Development Center

   Manufacturing Excellence

   PDCA  & PMO

  Shared Service Center (SSC)

  Corporate Controller

  Corp.  Legal & General Services, 
SHE , CSR   Robby Sani

  Corporate Finance

Darmawan Widjaja  Investor  Relations

Djangkep B. Santoso

OPERASIONAL KORPORASI

   Domestic  Operation 

Dandy Soelip    Retail  Operation

   International  Operation 

  Risk  Management

Gustav A. Husein    Winteq

   Adwira Plastik

   Nusa Metal

Corporate Information Technology 

Corp. Secretary & Public Relations

Keterangan:
PDCA & PMO  :  Plan Do Check Action & Planning Management Organisation
SHE    :  Safety, Health & Environment
CSR    :  Corporate Social Responsibility
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HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN, PEMEGANG 
SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM DAN ENTITAS ANAK 

Hubungan kepemilikan, pengurusan, dan pengawasan Perseroan, pemegang saham berbentuk badan 
hukum dan Entitas Anak pada tanggal prospektus ini adalah sebagai berikut:

Hubungan Kepemilikan Saham Antara Perseroan dengan Para Pemegang Sahamnya 

Pada saat Prospektus ini diterbitkan hubungan kepemilikan saham antara  Perseroan dengan pemegang 
sahamnya adalah sebagai berikut:

44,85%
Lain-lain 

(dengan kepemilikan kurang dari 10%)

55,15%
    82,12%

17,88%
Lain-lain 

(dengan kepemilikan kurang dari 10%)

    72,18%

27,82%
Lain-lain 
(dengan kepemilikan kurang dari 10%)

   50.11%

49,89%
Lain-lain 

(dengan kepemilikan kurang dari 5%)

Bermuda
(Perusahaan publik yang tercatat di London)

Jardine Matheson Holdings Limited
Bermuda

(Perusahaan publik yang tercatat di London)

Jardine Cycle & Carriage Limited
Singapore

(Perusahaan publik yang tercatat di Singapura)

Jardine Strategic Holdings Limited

(Perusahaan publik yang tercatat di Indonesia)

PT Astra International Tbk
Indonesia

    95,65%

4,35%
Masyarakat 
(dengan kepemilikan kurang dari 5%)

Perseroan
(Perusahaan publik yang tercatat di Indonesia)
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Hubungan Kepemilikan Saham dan Manajemen Antara Perseroan dengan Entitas Anak, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, berikut ini adalah hubungan kepemilikan saham Perseroan dengan 
Entitas Anak dan Entitas Asosiasi:

PT Astra Otoparts Tbk 

PT Akebono Brake Astra Indonesia (50%) 

PT Ardendi Jaya Sentosa (99,80%) 

PT Astra Daido Steel Indonesia (66,67%) 

PT Astra Juoku Indonesia (45,00%) 

PT Astra Komponen Indonesia (99,85%) 

PT Astra Nippon Gasket Indonesia (50,00%) 

PT Autoplastik Indonesia (99,00%) 

PT Astra Visteon Indonesia (50,00%) 

PT AT Indonesia (40,00%) 

PT Century Batteries Indonesia (80,00%) 

PT Denso Indonesia (25,66%) 

PT Inti Ganda Perdana (42,50%) 

PT Gemala Kempa Daya (50,67%) 

PT Indokarlo Perkasa (98,00%) 

PT GS Battery (50,00%) 

PT FSCM Manufacturing Indonesia 

PT Federal Nittan Industries (40,00%) 

PT Federal Izumi Manufacturing (58,06%) 

PT Evoluzione Tyres (40,00%) 

PT DIC Astra Chemicals (25,00%) 

PT E-Tech Incorporated (Japan) (19,00%) 

PT AOP Australia Pty Ltd (100%) 

PT Wahana Eka Paramitra (43,50%) 

PT Velasto Indonesia (99,00%) 

PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia (20,00%) 

PT Senantiasa Makmur (99,99%) 

PT TD Automotive Compressor Indonesia (25,70%) 

PT SKF Indonesia (14,20%) 

PT Nusa Keihin Indonesia (51,00%) 

PT Menara Terus Makmur (99,99%) 

PT Kayaba Indonesia (50,00%) 

PT Akebono Brake Astra Vietnam Co., Ltd (20,00%) 

PT Aisin Indonesia 
(34,00%) 

PT Astra Nippon NHK 
Precision (50,00%) 

PT Akashi Wahana 
Indonesia (35,00%)

Superior Chain  
( Hangzhou) Co Ltd (40%) 

PT Asano Gear 
Indonesia (26,20%) 

PT Denso Sales 

PT Hamaden Indonesia 
Manufacturing (49,00%) 

60% 
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Adapun Entitas Anak dan Entitas Asosiasi dari Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Perusahaan
Kepemilikan Langsung Kepemilikan Tidak Langsung

Kegiatan Usaha Status
% Tahun Mulai 

Penyertaan % Tahun Mulai 
Penyertaan

PT Akebono Brake Astra 
Indonesia

50,00 1994 - - Memproduksi brake 
system

Beroperasi

PT Ardendi Jaya Sentosa 99,80 1988 - - Dealer suku cadang 
kendaraan bermotor 
di Jawa, Bali dan 
Nusa Tenggara

Beroperasi

PT Astra Daido Steel 
Indonesia

66,67 1994 - - Jasa pemotongan 
dan pemanasan baja

Beroperasi

PT Astra Juoku Indonesia 45,001) 2012 - - M e m p r o d u k s i 
peralatan penerangan 
untuk alat transportasi 
khususnya untuk 
lampu kendaraan 
mobil dan sepeda 
motor

Beroperasi

PT Astra Komponen 
Indonesia

99,85 1996 - - Memproduksi suku 
cadang kendaraan 
bermotor

Beroperasi

PT Astra Nippon Gasket 
Indonesia

50,00 2002 - - Pembuatan/perakitan 
gasket kendaraan 
bermotor roda dua 
dan empat

Beroperasi

PT Astra Visteon 
Indonesia

50,00 2011 - - M e m p r o d u k s i 
komponen elektronik 
otomotif roda dua dan 
empat

Beroperasi

PT Autoplastik Indonesia 99,002) 2012 - - M e m p r o d u k s i 
komponen kendaraan 
bermotor berbahan 
plastik

B e l u m 
Beroperasi

PT AT Indonesia 40,00 2004 - - M e m p r o d u k s i 
perlengkapan dan 
komponen kendaraan 
bermotor roda empat 
atau lebih, terutama 
brake drum, pressure 
plate, brake disk, hub 
flywheel, exhaust 
manifold, cylinder 
casting, knuckle, 
retainer.

Beroperasi

PT Century Batteries 
Indonesia

80,00 2007 - - M e m p r o d u k s i 
batu baterai dan 
akumulator listrik 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Denso Indonesia 25,66 1996 - - Memproduksi air 
conditioner, spark 
plugs, radiators, etc.

Beroperasi

PT DIC Astra Chemicals 25,00 1996 - - Memproduksi zat 
pewarna khususnya 
untuk (i) flame 
retardant compounds; 
(ii) colored 
compounds; (iii) 
colorants for textile 
leather & emulsion 
paints; (iv) binding 
agents for textile & 
natural leather; (v) 
colorants for PVC, 
PE, PS, ABS, PP.

Beroperasi
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Nama Perusahaan
Kepemilikan Langsung Kepemilikan Tidak Langsung

Kegiatan Usaha Status
% Tahun Mulai 

Penyertaan % Tahun Mulai 
Penyertaan

PT Evoluzione Tyres 40,00 2012 - - Memproduksi ban 
luar dan ban dalam 
untuk semua jenis 
kendaraan bermotor.

Beroperasi

PT Federal Izumi 
Manufacturing

58,06 1996 - - Memproduksi piston 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Federal Nittan 
Industries

40,00 1996 - - M e m p r o d u k s i 
komponen kendaraan 
bermotor roda empat 
dan dua, khususnya 
untuk engine valve

Beroperasi

PT FSCM Manufacturing 
Indonesia

99,71 2001 - - Memproduksi rantai 
kendaraan bermotor 
dan filter oli dan udara

Beroperasi

PT Gemala Kempa Daya 50,67 1998 - - Memproduksi suku 
cadang kendaraan 
bermotor, terutama 
frame chassis untuk 
mobil

Beroperasi

PT GS Battery 50,00 2001 - - Memproduksi 
akumulator listrik 
(batu baterai 
sekunder) untuk 
kendaraan bermotor

Beroperasi

PT Indokarlo Perkasa 98,00 1996 - - Memproduksi suku 
cadang berbahan 
karet

Beroperasi

PT Inti Ganda Perdana 42,50 1998 - - Memproduksi suku 
cadang dan aksesoris 
kendaraan bermotor 
roda empat atau 
lebih, terutama 
untuk Rear Axle dan 
Propeller Shaft

Beroperasi

PT Kayaba Indonesia 50,00 1998 - - Memproduksi/ merakit 
shock absorber, front 
fork, oil cushion unit 
dan damper

Beroperasi

PT Menara Terus 
Makmur

99,99 1995 - - M e m p r o d u k s i 
dongkrak dan alat 
perkakas untuk 
industri otomotif

Beroperasi

PT Nusa Keihin 
Indonesia

51,00 1997 - - M e m p r o d u k s i 
komponen transmisi 
mobil

Beroperasi

PT Senantiasa Makmur 99,99 1997 - - Perusahaan investasi 
dan perdagangan

Beroperasi

PT SKF Indonesia 14,20 1998 - - Memproduksi bearing  
roda gigi dan elemen 
penggerak mesin, 
dengan jenis barang 
berupa ball roller dan 
bearing

Beroperasi

PT TD Automotive 
Compressor Indonesia

25,70 2011 - - Perakitan/pembuatan 
compressor dan 
compressor with 
clutch

Beroperasi

PT Toyoda Gosei Safety 
Systems Indonesia

20,00 2002 - - Perakitan/pembuatan 
steering wheel

Beroperasi

PT Velasto Indonesia 99,003) 2012 - - M e m p r o d u k s i 
komponen kendaraan 
bermotor berbahan 
karet dan logam

B e l u m 
Beroperasi
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Nama Perusahaan
Kepemilikan Langsung Kepemilikan Tidak Langsung

Kegiatan Usaha Status
% Tahun Mulai 

Penyertaan % Tahun Mulai 
Penyertaan

PT Wahana Eka 
Paramitra

43,50 1996 - - M e m p r o d u k s i 
komponen kendaraan 
bermotor roda empat 
khususnya untuk 
transmission

Beroperasi

AOP Australia Pty Ltd 100,00 2003 - - Perwakilan distribusi 
untuk wilayah 
Australia dan Pasific 
untuk penjualan 
dan distribusi suku 
cadang kendaraan 
bermotor

T i d a k 
beroperasi

E-Tech Incorporated 
(Japan)

19,00 2006 - - Desain, manufaktur, 
penjualan dan 
perawatan mesin-
mesin elektronik, 
peralatan mesin, 
mesin-mesin industri 
dan mesin pengukur 
ketepatan

Beroperasi

Akebono Brake Astra 
Vietnam Co., Ltd

20,00 2011 60,00 melalui PT 
Akebono Brake 
Astra Indonesia 

2011 desain, manufaktur 
dan penjualan 
bagian-bagian dan 
aksesoris kendaraan 
bermotor

Beroperasi

PT Aisin Indonesia - - 34,00 melalui 
PT Senantiasa 

Makmur

1995 Pembuatan clutch 
system, door frame, 
door lock, window 
regulator, hood lock & 
hinge.

Beroperasi

PT Astra Nippon NHK 
Precision

- - 50,00 melalui 
PT Astra 

Nippon Gasket 
Indonesia

2011 M e m p r o d u k s i 
komponen dan 
perlengkapan sepeda 
motor roda dua dan 
tiga khususnya untuk 
brake discs.

Beroperasi

Superior Chain 
(Hangzhou) Co., Ltd

- - 40,00 melalui 
PT FSCM 

Manufacturing 
Indonesia

2011 Memproduksi rantai 
sepeda motor dan/
atau komponennya

Beroperasi

PT Akashi Wahana 
Indonesia

- - 35,00 melalui 
PT Wahana Eka 

Paramitra

2006 Memproduksi dan 
merakit komponen 
kendaraan bermotor 
khususnya komponen 
transmisi manual 

Beroperasi

PT Asano Gear Indonesia - - 26,20 melalui 
PT Inti Ganda 

Perdana

2005 Memproduksi suku 
cadang dan mesin 
kendaraan bermotor, 
terutama untuk Gear 

Beroperasi

PT Hamaden Indonesia 
Manufacturing

- - 49,00 melalui PT 
Denso Indonesia 

1997 M e m p r o d u k s i /
perakitan klakson.

Beroperasi

PT Denso Sales 
Indonesia

- - 99,99 melalui PT 
Denso Indonesia

2005 Memberikan jasa 
sales dan services 
untuk produk-produk 
grup Denso (termasuk 
produk impor).

Beroperasi

Keterangan:
1. Per 27 Agustus 2012, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 47,50% yang berlaku efektif setelah diterimanya 

pemberitahuan dari Menkumham.
2. Per 25 Januari 2013, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 99,43% yang berlaku efektif setelah diterimanya 

pemberitahuan dari Menkumham.
3. Per 12 Desember 2012, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 99,69% yang berlaku efektif setelah diterimanya 

pemberitahuan dari Menkumham.
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Hubungan Kepengurusan dan Kepengawasan (kepemilikan langsung)

Berikut ini adalah hubungan kepengurusan dan pengawasan Perseroan dan Entitas Anak:

Nama Perseroan AJS ADSI ASKI API CBI
Dewan Komisaris
Johnny Darmawan Danusasmita PK - - - - -
Widya Wiryawan WPK - - - - -
Sudirman Maman Rusdi Kom - - - - -
Simon Collier Dixon Kom - - - - -
Chiew Sin Cheok Kom - - - - -
Leonard Lembong Kom - - - - -
Eduardus Paulus Supit KI - - - - -
Bambang Trisulo KI - - - - -
Patrick Morris Alexander KI - - - - -
Direksi
Siswanto Prawiroatmodjo PD PK PK - - -
Gustav Afdhol Husein Dir - Kom - - PD
Djangkep Budhi Santoso Dir - - PD PD -
Darmawan Widjaja Dir Dir PD PK PK PK
The Dandy Soelip Dir PD - - - Kom
Ignatius Robby Sani Dir Kom - Kom Kom -
Supojo Niniek Dhamayanti Dir - - Kom Kom -
Aurelius Kartika Hadi Tan Dir - - - - -

Presiden Komisaris :  PK Presiden Direktur  :  PD
Wakil Presiden Komisaris :  WPK  Wakil Presiden Direktur  :  WPD
Komisaris Independen :  KI Direktur  :  Dir
Komisaris  :  Kom  

Nama FIM FSCM GKD IKP MTM NKI
Dewan Komisaris
Johnny Darmawan Danusasmita - - - - - -
Widya Wiryawan - - - - - -
Sudirman Maman Rusdi - - - - - -
Simon Collier Dixon - - - - - -
Chiew Sin Cheok - - - - - -
Leonard Lembong - - - - - -
Eduardus Paulus Supit - - - - - -
Bambang Trisulo - - - - - -
Patrick Morris Alexander - - - - - -
Direksi
Siswanto Prawiroatmodjo - PK WPK PK - -
Gustav Afdhol Husein Kom - PD - PK -
Djangkep Budhi Santoso PD PD - PD - PD
Darmawan Widjaja PK Kom Kom Kom Kom PK
The Dandy Soelip - - - - - -
Ignatius Robby Sani - - - - - -
Supojo Niniek Dhamayanti - - - - - -
Aurelius Kartika Hadi Tan - - - - - -

Presiden Komisaris :  PK Presiden Direktur :  PD
Wakil Presiden Komisaris :  WPK  Wakil Presiden Direktur :  WPD
Komisaris Independen :  KI Direktur :  Dir
Komisaris  :  Kom  
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Nama SM VI
Dewan Komisaris
Johnny Darmawan Danusasmita - -
Widya Wiryawan - -
Sudirman Maman Rusdi - -
Simon Collier Dixon - -
Chiew Sin Cheok - -
Leonard Lembong - -
Eduardus Paulus Supit - -
Bambang Trisulo - -
Patrick Morris Alexander - -
Direksi
Siswanto Prawiroatmodjo - -
Gustav Afdhol Husein - -
Djangkep Budhi Santoso KU PD
Darmawan Widjaja Kom PK
The Dandy Soelip Dir Kom
Ignatius Robby Sani DU -
Supojo Niniek Dhamayanti - -
Aurelius Kartika Hadi Tan - -

Presiden Komisaris :  PK Presiden Direktur :  PD
Komisaris Utama :  KU Direktur Utama :  DU
Wakil Presiden Komisaris :  WPK  Wakil Presiden Direktur :  WPD 
Komisaris Independen :  KI  Direktur :  Dir
Komisaris  :  Kom

6. Keterangan Mengenai Pemegang Saham Perseroan Yang Berbentuk Badan Hukum

A. PT ASTRA INTERNATIONAL TBK (“AI”)

Umum

AI, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jalan Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta 14330, 
Indonesia, adalah sebuah perusahaan publik yang tercatat di BEI. AI didirikan dengan nama PT Astra 
International Incorporated berdasarkan Akta No.67 tanggal 20 Februari 1957 dibuat di hadapan Sie 
Khwan Djioe, pada waktu itu Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Daftar Penetapan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia No.J.A.5/53/5 tanggal 1 Juli 1957 dan telah didaftarkan dalam buku register pada 
Kantor Pengadilan Negeri Jakarta No.1289 tanggal 20 Juli 1957 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No.85 tanggal 22 Oktober 1957, Tambahan Berita Negara No.1117.
 
Anggaran dasar AI telah mengalami beberapa perubahan dan terakhir sebagaimana ternyata dalam 
Akta No.83 tanggal 24 Juni 2008 dibuat di hadapan Masjuki, S.H., pengganti dari Imas Fatimah, S.H., 
Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan Menkumham pada tanggal 28 Agustus 
2008 dan telah didaftarkan dengan Daftar Perseroan Nomor pada tanggal 28 Agustus 2008, telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.22 tanggal 17 Maret 2009, Tambahan Berita 
Negara No.7879.

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar, kegiatan usaha AI menjalankan kegiatan usaha dalam bidang 
perdagangan umum, perindustrian, pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan, jasa dan 
konsultan.

AI saat ini bergerak dalam bidang usaha perdagangan kendaraan bermotor, dan juga merupakan induk 
perusahaan dengan ruang lingkup kegiatan usaha anak-anak perusahaannya meliputi 6 bidang yaitu 
perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat 
berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan 
teknologi informasi.
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Permodalan dan Kepemilikan Saham

Struktur permodalan dan pemegang saham AI sesuai dengan daftar pemegang saham yang diterbitkan oleh  
PT Raya Saham Registra per 30 Juni 2012 adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp50 per lembar saham

%
Jumlah Saham @ Rp50 Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 60.000.000.000 3.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   Disetor        

- Jardine Cycle & Carriage Limited 20.288.255.040 1.014.412.752.000 50,11
- Masyarakat 20.195.298.100 1.009.764.905.000 49,89

Jumlah Modal Disetor 40.483.553.140 2.024.177.657.000 100,00
Saham Dalam Portepel 19.516.446.860 975.822.343.000

Pengurus dan Pengawasan

Adapun susunan komposisi Manajemen berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 4 tanggal 
6 Mei 2011, dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H, Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan ke 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan telah diterima Menkumham pada tanggal 15 Juni 2011 
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  :  Budi Setiadharma
Komisaris Independen  :  Djunaedi Hadisumarto
Komisaris Independen  :  Muhamad Chatib Basri*)
Komisaris Independen  :  Soemadi Djoko Moerdjono Brotodiningrat
Komisaris Independen  :  Kyoichi Tanada
Komisaris Independen  :  Erry Firmansyah
Komisaris  :  Anthony John Liddell Nightingale 
Komisaris  :  Mark Spencer Greenberg
Komisaris  :  Benjamin William Keswick
Komisaris    :  Chiew Sin Cheok
Komisaris  :  Jonathan Chang
Komisaris  :  David Alexander Newbigging

Direksi

Presiden Direktur  :  Prijono Sugiarto
Direktur   :  Gunawan Geniusahardja
Direktur                  :  Johnny Darmawan Danusasmita
Direktur   :  Djoko Pranoto
Direktur   :  Widya Wiryawan
Direktur   :  Angky Tisnadisastra 
Direktur   :  Sudirman Maman Rusdi
Direktur   :  Simon Collier Dixon
Direktur   :  Johannes Loman

*) Pada tanggal 14 Juni 2012, Muhammad Chatib Basri telah mengundurkan diri sebagai Komisaris 
Independen Perseroan karena diangkat sebagai Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 
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7. Keterangan Tentang Entitas Anak Dan Perusahaan Asosiasi

ENTITAS ANAK

A. PT Astra Komponen Indonesia (ASKI)

ASKI, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Pegangsaan II, Km. 2,2 Kelapa Gading, Jakarta 
Utara 14250,  merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal dalam negeri yang didirikan 
berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 15 tanggal 10 Juni 1991, dibuat dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 26 Maret 1992 dan diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 53 tanggal 3 Juli 1992, Tambahan No. 3015. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar ASKI telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 04, tanggal 2 September 2008, 
yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok dan telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 17 November 2008 (“Akta No. 04/2008”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

ASKI menjalankan kegiatan usaha dalam bidang perdagangan dan perindustrian.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 04/2008 dan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 06 tanggal 
23 November 2009, yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang 
telah diberitahukan kepada Menkumham melalui penerimaan pemberitahuan tanggal 16 Desember 
2009, susunan permodalan dan kepemilikan saham ASKI pada tanggal Prospektus ini, adalah sebagai 
berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 669 669.000.000 99,85
- SM 1 1.000.000 0,15

Jumlah Modal Disetor 670 670.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 330 330.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 10 tanggal 20 April 2011, yang 
dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 24 Mei 2011, pemegang saham ASKI telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi ASKI sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  :  Darmawan Widjaja
Komisaris :  Ignatius Robby Sani
Komisaris :  Supojo Niniek Dhamayanti

Direksi

Presiden Direktur :  Djangkep Budhi Santoso
Direktur  :  Rudy Chandra
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 603.752 474.801
Jumlah Liabilitas 541.605 427.469
Jumlah Ekuitas 62.147 47.332
Pendapatan Bersih 465.048 76.634
Laba Bruto 48.249 (5.677)
Jumlah pendapatan / (kerugian) komprehensif 16.262 (17.108)

Aset ASKI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp 128.951 juta atau sebesar 27% 
menjadi sebesar Rp 603.752 juta. Peningkatan aset tersebut dikarenakan adanya peningkatan di 
piutang terhadap pihak yang terafiliasi dan pembelian mesin.
  
Liabilitas ASKI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp 114.136 juta atau sebesar 
27% menjadi sebesar Rp 541.605 juta. Peningkatan liabilitas tersebut dikarenakan untuk pemenuhan 
pembelian mesin dan kebutuhan modal kerja.

Pendapatan bersih ASKI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp 388.415 juta atau 
sebesar 507% menjadi sebesar Rp 465.048 juta. Peningkatan pendapatan bersih tersebut dikarenakan 
produksi tahun 2011, baru berjalan pada bulan Agustus 2011.  
 
Laba Bruto ASKI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp 53.926 juta atau sebesar 
950% menjadi sebesar Rp 48.249 juta. Peningkatan laba bruto disebabkan karena meningkatnya 
pendapatan bersih.
 
B. PT Menara Terus Makmur (MTM)

Umum

MTM, beralamat di Jl. Jababeka XI Blok H3 No. 12 Kawasan Industri Jababeka, Cikarang – Bekasi 
17530, berdomisili di Bekasi merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal dalam negeri 
yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan 
Akta Pendirian No. 15 tanggal 13 Februari 1986, dibuat dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., 
Notaris di Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 11 Agustus 1986 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 84 tanggal 21 Oktober 1986, Tambahan 
No. 1238. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar MTM telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar  
No. 21 tanggal 13 Agustus 2008, yang dibuat di hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn., Notaris di 
Depok dan telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 10 November 2008 (“Akta 
No. 21/2008”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

MTM menjalankan kegiatan usaha dalam bidang perdagangan, perindustrian dan jasa.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 3 tanggal 6 Mei 2002, yang dibuat 
di hadapan Michael Josef Widjatmoko, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham tanggal 17 Juni 2002, dan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham  
No. 12 tanggal 25 November 2009, yang dibuat di hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn., Notaris 
di Depok, yang telah diberitahukan kepada Menkumham melalui penerimaan pemberitahuan tanggal 
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15 Desember 2009, susunan permodalan dan kepemilikan saham MTM pada tanggal Prospektus ini, 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 15.000 15.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 13.399 13.399.000.000 99,99
- SM 1 1.000.000 0,01

Jumlah Modal Disetor 13.400 13.400.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.600 1.600.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 12, tanggal 21 April 2011, dibuat di hadapan  
Drs. H. Chaerul Anwar, S.H.., M.Kn., Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 23 Mei 2011 dan Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham No. 3, tanggal 1 Juni 2012, dibuat di hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H.., M.Kn., 
Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 
26 Juni 2012, pemegang saham MTM telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi MTM 
sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris :  Gustav Afdhol Husein
Komisaris :  Darmawan Widjaja

Direksi

Presiden Direktur :  Afdal Fuad
Direktur  :  Siswijono

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 474.391 436.869
Jumlah Liabilitas 273.334 231.280
Jumlah Ekuitas 201.057 205.589
Pendapatan Bersih 639.240 619.202
Laba Bruto 46.803 65.831
Jumlah (kerugian) / pendapatan komprehensif (4.531) 18.839

Laba bruto MTM pada tanggal 31 Desember 2012 turun menjadi sebesar Rp19.028 juta atau sebesar 
29% menjadi sebesar Rp46.803 juta. Penurunan laba bruto disebabkan peningkatan harga material 
dan kenaikan biaya tenaga kerja.
 
C. PT Senantiasa Makmur (SM)

Umum

SM, beralamat di Jl. Raya Pegangsaan Dua Km 2,2 Jakarta, berdomisili di Jakarta merupakan suatu 
perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik 
Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 30 tanggal 11 Maret 1985, dibuat di hadapan Rukmasanti 
Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 
15 Juli 1985 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 29 tanggal 11 April 1986, 
Tambahan No.474. 
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Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar SM telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 11 tanggal 19 Agustus 2009 
yang dibuat di hadapan Drs. H. Cherul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok  dan telah mendapatkan 
penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 10 September 2009 (“Akta No. 11/2009”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

SM mempunyai  kegiatan  usaha  utama  bergerak di bidang perdagangan.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 03 tanggal 16 November 
2009, dibuat di hadapan Drs. H.Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok dan telah mendapatkan 
penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 4 Desember 2009, susunan permodalan 
dan kepemilikan saham SM pada tanggal Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 30.000 30.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 29.029 29.029.000.000 99,99
- PT Arya Kharisma 1 1.000.000 0,01

Jumlah Modal Disetor 29.030 29.030.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 970 970.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 02  tanggal 2 Mei 2012, dibuat 
di hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 18 Juni 2012, pemegang saham SM telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi SM sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama :  Djangkep Budhi Santoso
Komisaris :  Darmawan Widjaja

Direksi

Direktur Utama :  Ignatius Robby Sani
Direktur  :  The Dandy Soelip

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 361.326 292.509
Jumlah Liabilitas 25.282 8
Jumlah Ekuitas 336.044 292.501
Pendapatan Bersih 72.862 -
Laba bruto 1.460 -
Jumlah pendapatan komprehensif 110.581 89.380

SM baru mulai menjalankan kegiatan usahanya sejak bulan Juni 2012 yang menyebabkan laba bersih 
Perseroan meningkat pesat pada tahun tersebut.
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D. PT Indokarlo Perkasa (IKP)

Umum

IKP, berdomisili di Kabupaten Bogor, beralamat di Jl. Raya Jakarta – Bogor Km. 47 Nanggewer Mekar – 
Bogor 16912, merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-
undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 41 tanggal 14 Desember 
1988, dibuat dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diubah 
dengan Akta Perubahan Naskah Pendirian No 10 tanggal 15 Mei 1989, dibuat di hadapan Rukmasanti 
Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta dan keduanya telah mendapatkan pengesahan Menkumham 
pada tanggal 23 Juni 1989  dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No 73, tanggal  
12 September 1989, Tambahan No. 1832.

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar IKP telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 19 
tanggal 13 Agustus 2008 yang dibuat di hadapan Doktorandus Haji Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris 
di Kota Depok yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 18 November 2008 
(“Akta No. 19/2008”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

IKP mempunyai kegiatan usaha utama bergerak dalam jenis usaha industri sepeda motor, suku cadang 
dan aksesori kendaraan bermotor roda empat lebih dengan jenis barang komponen kendaraan dari 
karet untuk roda empat.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar  
No. 19 tanggal 13 Agustus 2008 yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Kota 
Depok, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan Menkumham tanggal 18 November 2008 
susunan permodalan dan kepemilikan saham IKP pada tanggal prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp 1.000.000  per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 5.000 5.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 4.900 4.900.000.000 98
- SM 100 100.000.000 2

Jumlah Modal Disetor 5.000 5.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 10 tanggal 25 Juni 2012, dibuat 
di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan perubahan data perseroan dari Menkumham tanggal 18 Juli 2012 (“Akta No. 10/2012”), 
dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 7 tanggal 12 April 2011, dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, 
S.H., M.Kn, Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan 
data perseroan dari Menkumham tanggal 18 Mei 2011 (“Akta No. 7/2011”), pemegang saham IKP telah 
menunjuk anggota Direksi dan Dewan Komisaris IKP sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris     : Darmawan Widjaja
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Direksi

Presiden Direktur : Djangkep Budi Santoso
Direktur     : Heliana Elti Adiwinata

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 281.797 248.891
Jumlah Liabilitas 73.522 59.547
Jumlah Ekuitas 208.275 189.344
Pendapatan Bersih 424.505 431.276
Laba bruto 45.259 61.819
Jumlah pendapatan komprehensif 18.931 33.460

Laba bruto IKP pada tanggal 31 Desember 2012 turun sebesar Rp16.560 juta atau sebesar 27% 
menjadi sebesar Rp45.259 juta. Penurunan laba bruto disebabkan peningkatan harga material dan 
kenaikan biaya tenaga kerja. 

E. PT FSCM Manufacturing Indonesia (FSCM)

Umum

FSCM, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Pulogadung No. 30, Kawasan Industri Pulogadung, 
Jakarta Timur 13930, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal dalam negeri yang 
didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta 
Pendirian No. 6 tanggal 8 November 1984, dibuat dihadapan Soedarmo, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 25 Mei 1985 dan diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 81 tanggal 8 Oktober 1985, Tambahan No. 1214. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar FSCM telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 20, tanggal 13 Agustus 2008, 
yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok dan telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 14 November 2008 (“Akta No. 04/2008”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

FSCM menjalankan kegiatan usaha dalam bidang industri komponen dan perlengkapan kendaraan 
bermotor roda dua dan empat atau lebih, yang meliputi produksi rantai sepeda motor dan kawat kontrol.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Keputusan Para Pemegang Saham No. 5 tanggal 6 Maret 2002, yang dibuat di 
hadapan Ny. Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham tanggal 11 April 2002 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia  
No. 55 tanggal 9 Juli 2002, Tambahan No. 6624 dan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham  
No. 11 tanggal 24 November 2009, yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok, 
yang telah diberitahukan kepada Menkumham melalui penerimaan pemberitahuan tanggal 16 Desember 
2009, susunan permodalan dan kepemilikan saham FSCM pada tanggal prospektus ini, adalah sebagai 
berikut:
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Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp250.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 400.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 236.978 59.244.500.000 99,71
- SM 700 175.000.000 0,29

Jumlah Modal Disetor 237.678 59.419.500.000 100,00
Saham Dalam Portepel 162.322 40.580.500.000

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 04 tanggal 04 Mei 2012, yang 
dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 26 Juni 2012, pemegang saham FSCM telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi FSCM sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris     : Darmawan Widjaja

Direksi

Presiden Direktur : Djangkep Budhi Santoso
Direktur   : Oey Djuana Winda
Direktur   : Tjong Po Liong
Direktur   : Ginata Asihi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 263.889 240.566
Jumlah Liabilitas 80.733 63.187
Jumlah Ekuitas 183.156 177.379
Pendapatan Bersih 341.878 353.000
Laba bruto 37.039 53.338
Jumlah pendapatan komprehensif 5.777 26.037

Laba Bruto FSCM pada tanggal 31 Desember 2012 turun sebesar Rp 16.299 juta atau sebesar 31% 
menjadi sebesar Rp 37.039 juta. Penurunan laba bruto disebabkan peningkatan nilai tukar dan kenaikan 
biaya tenaga kerja yang dipicu oleh kenaikan UMP.

F. PT Ardendi Jaya Sentosa (AJS)

Umum

AJS, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Pegangsaan II, Km. 2,2 Kelapa Gading, Jakarta 
Utara 14250, merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-
undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 203 tanggal 30 September 1988, 
dibuat dihadapan Susanti, S.H., Notaris di Surabaya dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham 
pada tanggal 27 April 1988 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 79 tanggal  
30 September 1988, Tambahan No. 1061. 
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Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar AJS telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 06, tanggal 3 September 2008, 
yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok dan telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 23 Desember 2008 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 14 tanggal 17 Februari 2009, Tambahan No. 4754 (“Akta No. 06/2008”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

AJS menjalankan kegiatan usaha jasa wakil penjualan suku cadang kendaraan bermotor roda dua atau 
empat untuk daerah Jawa dan Bali.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 06/2008 dan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 07 tanggal 
23 November 2009, yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., Notaris di Depok, yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham melalui penerimaan pemberitahuan tanggal 16 Desember 2009, 
susunan permodalan dan kepemilikan saham AJS pada tanggal prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.000 2.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  500 500.000.000

- Perseroan 499 499.000.000 99,80
- SM 1 1.000.000 0,20

Jumlah Modal Disetor 500 500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.500 1.500.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 14 tanggal 28 April 2011, yang 
dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 14 Juni 2011, pemegang saham AJS telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi AJS sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris     : Ignatius Robby Sani

Direksi

Presiden Direktur : Dandy Soelip
Direktur   : Darmawan Widjaja

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 29.203 34.832
Jumlah Liabilitas 7.289 5.246
Jumlah Ekuitas 21.914 29.586
Pendapatan Bersih 38.373 37.796
Laba bruto 1.583 7.733
Jumlah pendapatan komprehensif 327 5.777

Laba bruto turun sebesar Rp6.150 juta atau sebesar 80% menjadi sebesar Rp1.583 juta. Penurunan 
laba bruto disebabkan peningkatan kenaikan beban usaha.



93

G. AOP Australia Pty Ltd (AAU)

Umum

Keterangan mengenai AAU didasarkan pada Pendapat Hukum tertanggal 14 Maret 2013 dari Allens-
Linklaters. AAU adalah suatu korporasi yang didirikan di Australia, beralamat di 10 Hopegood Place, 
Lynbrook, Victoria, 3975, Australia. 

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Susunan permodalan dan kepemilikan saham AAU pada tanggal 8 Maret 2013 adalah sebagai berikut:

Modal Ditempatkan : 500.000 saham biasa
Jumlah Yang Dibayar : AUS$500.000
Jumlah Terutang : AUS$0

Komposisi Permodalan : PT Astra Otoparts TBK (500.000 saham biasa)

Pengurusan Dan Pengawasan 

Direksi

1. The Dandy Soelip
2. Johnny Darmawan Danusasmita

Sekretaris Perusahaan

Johnny Darmawan Danusasmita

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam US Dollar)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 258,969 318,586
Jumlah Liabilitas - -
Jumlah Ekuitas 258,969 318,586
Pendapatan Bersih - 40,725
Kerugian tahun berjalan (59,616) (69,763)
Jumlah kerugian komprehensif (59,616) (69,763)

H. PT Century Batteries Indonesia (CBI)

Umum

CBI, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Bekasi Km. 25, Cakung, merupakan suatu perseroan 
terbatas penanaman modal dalam negeri yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan 
negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 37 tanggal 16 September 1971, dibuat di 
hadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham 
tanggal 6 November 1972, sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan (i) Akta Perubahan  
No. 11 tanggal 10 Oktober 1972, dibuat di hadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 6 November 1972, (ii) Akta Perubahan  
No. 30 tanggal 14 November 1977 dibuat di hadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta dan telah 
mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 20 Juni 1979, (iii) Akta Perubahan No. 25 
tanggal 9 Desember 1978, dibuat di hadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapat 
pengesahan dari Menkumham pada tanggal 20 Juni 1979, (iv) Akta Perubahan No. 35 tanggal 9 Mei 
1979 dibuat di hadapan Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan 
dari Menkumham pada tanggal 20 Juni 1979, dan kesemuanya telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 91 tanggal 13 November 1979, Tambahan No.690.
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Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar CBI telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Para Pemegang Saham No. 38 tanggal 15 Agustus 2008 yang dibuat 
di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham pada tanggal 12 November 2008 (“Akta No. 38/2008”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

CBI mempunyai kegiatan usaha utama bergerak di bidang industri batu baterai dan akumulator listrik.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 38/2008, susunan permodalan dan kepemilikan saham CBI pada tanggal 
Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp 378.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 13.478 5.094.684.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 10.782 4.075.596.000 80,00
- PT Sumber Selatan Nusa 2.696 1.019.088.000 20,00

Jumlah Modal Disetor 13.478 5.094.684.000 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Para Pemegang Saham No. 3 tanggal 9 November 2010, dibuat di 
hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 18 November 2010 dan Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat No. 03 tanggal 19 Desember 2012, dibuat di hadapan Thomas Gonawan, S.H., M.Kom, Notaris 
di Jakarta, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada  tanggal  
22 Januari 2013, para pemegang saham CBI telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
CBI sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Darmawan Widjaja
Komisaris     : The Dandy Soelip
Komisaris  : Hans Gerard Tabalujan

Direksi

Presiden Direktur : Gustav Afdhol Husein
Direktur   : Lusanti Verani

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 444.869 374.026
Jumlah Liabilitas 82.783 53.308
Jumlah Ekuitas 362.086 320.718
Pendapatan Bersih 731.355 646.680
Laba bruto 104.829 94.775
Jumlah pendapatan komprehensif 65.368 59.744

Aset CBI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp70.843 juta atau sebesar 19% menjadi 
sebesar Rp444.869 juta. Peningkatan aset tersebut dikarenakan Perseroan melakukan peningkatan 
kapasitas dengan membangun pabrik baru di Karawang.
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Liabilitas CBI meningkat sebesar Rp29.475 juta atau sebesar 55% dari Rp 53.308 juta pada tanggal  
31 Desember 2011 menjadi Rp82.783 juta pada tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan ini dikarenakan 
untuk pembiayaan pembangunan pabrik baru di Karawang.
 
I. PT Astra Daido Steel Indonesia (ADASI)

Umum

ADASI, berdomisili di Tangerang, beralamat di Jl. Kasir I, Desa Pasir Jaya, Kec. Jatiuwung, Kodya 
Tangerang, Banten, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan 
berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 126 tanggal 17 Februari 1994, yang dibuat di hadapan James Herman Rahardjo, S.H., Notaris 
di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 26 April 1995 serta 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 51 tanggal 27 Juli 1995, Tambahan No. 5368.

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar ADASI telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham 
No. 10 tanggal 19 Desember 2008, yang dibuat di hadapan Sovyedi Andasasmita, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 5 Maret 2009 serta 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 9 Februari 2010, Tambahan  
No. 1312 (“Akta No. 10/2008”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

ADASI mempunyai kegiatan usaha utama bergerak dalam bidang jasa pemotongan dan heat 
treatment baja untuk industri mould dan dies.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 10/2008, susunan permodalan dan kepemilikan saham ADASI pada tanggal 
Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp21.060 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 240.755 5.070.300.300
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 160.499 3.380.108.940 66,67
- Daido Steel Co., Ltd. 62.600 1.318.356.000 26
- Daido Kogyo Co., Ltd. 17.656 371.835.360 7,33

Jumlah Modal Disetor 240.755 5.070.300.300 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa No. 4, tanggal 30 Januari 2013, dibuat di hadapan Sovyedi Andasasmita, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang sampai dengan tanggal Prospektus ini masih dalam proses untuk diberitahukan 
kepada Menkumham, para pemegang saham ADSI telah menunjuk anggota Dewan Komisaris ADSI 
sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris  : Gustav Afdhol Husein      
Komisaris  : Hiroyuki Sano
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Direksi

Presiden Direktur : Darmawan Widjaja
Wakil Presiden Direktur : Saburo Seo
Direktur   : Noboru Honda  
Direktur   : Ferdinand Hardjiono Tjitrawinarno

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 148.850 132.080
Jumlah Liabilitas 54.364 38.979
Jumlah Ekuitas 94.486 93.101
Pendapatan Bersih 126.751 132.467
Laba bruto 37.110 45.943
Jumlah pendapatan komprehensif 10.042 21.642

Liabilitas ADASI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp15.385 juta atau sebesar 39% 
menjadi sebesar Rp 54.364 juta. Peningkatan utang tersebut digunakan untuk menambah modal kerja 
perusahaan.
  
Jumlah pendapatan komprehensif ADASI menurun sebesar Rp11.600 juta atau sebesar 54.00 % menjadi 
Rp 10.042 juta pada tanggal 31 Desember 2012. Penurunan ini dikarenakan adanya peningkatan UMP 
karyawan dan kenaikan harga bahan baku.

J. PT Federal Izumi Manufacturing (FIM)

Umum

FIM, berdomisili di Bogor, beralamat di Komplek Industri Menara Permai, Jl. Narogong Raya  
Km. 23,8 – Cileungsi, Bogor, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang 
didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan 
Akta Pendirian No. 87 tanggal 19 September 1990, dibuat dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., 
Notaris di Jakarta, sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. 24 tanggal 15 Mei 1991, yang 
dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapat pengesahan 
dari Menkumham pada tanggal 14 September 1991 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 90 tanggal 8 November 1991, Tambahan No. 4089. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar FIM telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 2 
tanggal 11 Mei 2009, yang dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H.., M.Kn., Notaris di Depok dan telah 
mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 16 Juni 2009 (“Akta No. 2/2009”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

FIM menjalankan kegiatan usaha dalam bidang perdagangan dan perindustrian.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan No. 7 tanggal 7 Juli 2005, yang dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham melalui penerimaan pemberitahuan 
tanggal 2 Agustus 2005, susunan permodalan dan kepemilikan saham FIM pada tanggal prospektus 
ini, adalah sebagai berikut:



97

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.847.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 14.500 26.781.500.000 
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 8.418 15.548.046.000 58,06
- Mahle Engine Components Japan Corporation 5.357 9.894.379.000 36,94
- PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors 725 1.339.075.000 5

Jumlah Modal Disetor 14.500 26.781.500.000 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 15, tanggal 30 Maret 2011, dibuat di hadapan  
Drs. H. Chaerul Anwar, S.H.., M.Kn., Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 28 April 2011, pemegang saham FIM telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi FIM sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris   : Darmawan Widjaja
Wakil Presiden Komisaris  : Ivan Anthony Lenehan
Komisaris      : Gustav Afdhol Husein

Direksi

Presiden Direktur  : Djangkep Budhi Santoso
Wakil Presiden Direktur  : Masahiro Takagi
Direktur    : Afdal Fuad

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 298.179 278.063
Jumlah Liabilitas 115.613 90.835
Jumlah Ekuitas 182.566 187.228
Pendapatan Bersih 323.274 337.838
Laba bruto 49.225 96.318
Jumlah pendapatan komprehensif 13.188 51.005

 
Liabilitas FIM pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp24.778 juta atau sebesar 27% 
menjadi sebesar Rp 115.613 juta. Peningkatan liabilitas tersebut digunakan untuk menambah modal 
kerja perusahaan.
  
Laba Bruto FIM pada tanggal 31 Desember 2012 menurun sebesar Rp47.093 juta atau sebesar 49% 
menjadi sebesar Rp 49.225 juta. Penurunan laba bruto tersebut dikarenakan kenaikan biaya tenaga 
kerja yang dipicu oleh kenaikan UMP dan peningkatan harga bahan baku.

Jumlah Pendapatan komprehensif FIM menurun sebesar Rp37.817 juta atau sebesar 74% dari  
Rp 51.005 juta pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp 13.188 juta pada tanggal 31 Desember 
2012. Penurunan jumlah pendapatan tersebut dikarenakan peningkatan biaya tenaga kerja yang dipicu 
oleh kenaikan UMP dan peningkatan harga bahan baku. 
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K. PT Nusa Keihin Indonesia (NKI)

Umum

NKI, berdomisili di Bekasi, beralamat di Jl. Selayar II Blok D7 No. 1, Kawasan Industri MM 2100 
Cikarang Barat Bekasi, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan 
berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 45 tanggal 13 November 1997, dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 24 Desember 1997 dan diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 54 tanggal 7 Juli 2000, Tambahan No. 3573.

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar NKI telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 05 tanggal 4 Mei 2012, dibuat 
di hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 20 Juli 2012 (“Akta No. 05/2012”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

NKI mempunyai  kegiatan  usaha  utama  bergerak di bidang industri suku cadang dan aksesoris 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan produk yang dihasilkan berupa floor S.H.ift assy 
transmission, quandrant box, front cover trans, component of egine parts, hub, dan crank case cove, 
pivot brake pedal.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 22 tanggal 29 Oktober 2008, 
dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham pada tanggal 21 November 2008, susunan permodalan dan kepemilikan saham NKI pada 
tanggal Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Saham Rp771.900 (atau setara dengan USD300) per 
saham

%
Jumlah 
Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp/USD)

Modal Dasar 18.400 14.202.960.000 (atau setara dengan USD5.520.000)
Modal Ditempatkan & Disetor  

Perseroan 2.805 2.165.179.500 (atau setara dengan USD841.400) 51,00

    Keihin Seimitsu Kogyo Co., Ltd 2.695 2.080.270.500 (atau setara dengan USD808.500) 49,00

Jumlah Modal Disetor 5.500 4.245.450.000 (atau setara dengan USD1.650.000) 100,00

Saham Dalam Portepel 12.900 9.957.510.000 (atau setara dengan USD3.870.000)

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 07 tanggal 10 Mei 2011, dibuat 
di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 15 Juni 2011, para pemegang saham NKI telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi NKI sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  : Darmawan Widjaja
Komisaris     : Kazunari Komaba
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Direksi

Presiden Direktur : Djangkep Budhi Santoso
Direktur   : Lay Agus
Direktur   : Eiichi Yoshikawa
Direktur   : Kiyotaka Ishikawa

Ikhtisar Data Keuangan Penting

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah aset 81.898 65.918
Jumlah liabilitas 12.587 9.375
Jumlah ekuitas 69.311 56.543
Pendapatan bersih 78.818 73.949
Laba bruto 22.111 22.750
Jumlah pendapatan komprehensif 12.483 14.818

Aset NKI pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp 15.980 juta atau sebesar 24% menjadi 
sebesar Rp81.898 juta. Peningkatan aset tersebut digunakan untuk melakukan pembangunan pabrik 
baru.

L. PT Gemala Kempa Daya (GKD)

Umum

GKD, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Pegangsaan II, Km. 1,6 Blok A1 Kelapa Gading, 
Jakarta Utara 14250, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal dalam negeri yang 
didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta 
Pendirian No. 15 tanggal 7 Oktober 1980 sebagaimana telah diubah dengan Akta Perubahan No. 41 
tanggal 22 April 1981, keduanya dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta 
dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham pada tanggal 1 April 1982 dan diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 62 tanggal 3 Agustus 1982, Tambahan No. 987.

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar GKD telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 06 tanggal 5 Maret 2010 
yang dibuat di hadapan Drs. H. Cherul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok  dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Menkumham pada tanggal 31 Maret 2010 dan diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 15 tanggal 22 Februari 2011, Tambahan No. 2841 (“Akta No. 06/2010”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

GKD mempunyai  kegiatan  usaha  utama  bergerak di bidang industri perlengkapan dan komponen 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan produk yang dihasilkan berupa Frame Chassis dan 
Press Parts.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 04 tanggal 1 Agustus 2008, 
dibuat di hadapan Dewi Maya Rachmandani Sobari, S.H., M.Kn, Notaris di  Kabupaten Tangerang, 
yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 11 November 2008, susunan 
permodalan dan kepemilikan saham GKD pada tanggal Prospektus ini, adalah sebagai berikut:
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Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 30.000.000 30.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 9.120.000 9.120.000.000 50,67
- PT Sapta Panji Manggala 5.400.000 5.400.000.000 30
- PT Trikirana Investindo Prima 1.350.000 1.350.000.000 7,5
- PT Santiniluwansa Lestari 1.230.000 1.230.000.000 6,83
- PT Wahanalaksana Kertapradhana 900.000 900.000.000 5

Jumlah Modal Disetor 18.000.000 18.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 12.000.000 12.000.000.000

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 02 tanggal 2 Mei 2011, dibuat di hadapan  
Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 8 Juni 2011, para pemegang saham GKD telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi GKD sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris          : Emmanuel Lestarto Wanandi
Wakil Presiden Komisaris   : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris    : Darmawan Widjaja
Komisaris    : Danandjaja Wanandi

Direksi

Presiden Direktur            : Gustav Afdhol Husein
Wakil Presiden Direktur   : Budi Pranadi
Direktur              : Didiek Setiawan
Direktur              : Venantia Chandrawati

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah aset 455.415 362.171
Jumlah liabilitas 174.621 163.690
Jumlah ekuitas 280.794 198.481
Pendapatan bersih 1.062.732 791.148
Laba bruto 171.206 149.708
Jumlah pendapatan komprehensif 102.313 95.362

Aset GKD pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat sebesar Rp 93.244 juta atau sebesar 26% 
menjadi sebesar Rp 455.415 juta. Peningkatan aset tersebut dikarenakan pembelian mesin, tanah dan 
bangunan.
 
Laba bruto GKD pada tanggal 31 Desember 2012 meningkat  sebesar Rp 21.498 juta atau sebesar 
14% menjadi sebesar Rp 171.206 juta. Peningkatan pendapatan bersih tersebut dikarenakan kenaikan 
permintaan dari pelanggan.
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M. PT Velasto Indonesia (VI)

Umum

VI, berdomisili di Purwakarta, beralamat di Jl. Raya Cempaka, Kertamukti, Kec. Cempaka, Purwakarta, 
Jawa Barat,  merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal dalam negeri yang didirikan 
berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 7 tanggal 15 Agustus 2012, dibuat di hadapan Sunjoto, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah 
mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 7 September 2012.

Setelah pendirian sampai dengan tanggal Prospektus ini, Anggaran Dasar VI telah diubah berdasarkan  
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 2 tanggal 12 Desember 2012, dibuat di hadapan 
Sunjoto, S.H., Notaris di Jakarta, yang saat ini sedang dalam proses di Menkumham untuk mendapatkan 
penerimaan pemberitahuan berdasarkan Surat Keterangan dari Sunjoto, S.H., Notaris di Jakarta  
No. 4/Not/II/2013 tanggal 20 Februari 2013 (“Akta No. 2/2012”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

Maksud dan tujuan adalah berusaha  dalam bidang industri pembuatan komponen dan suku cadang 
berbahan karet dan atau logam untuk kendaraan bermotor roda dua, empat maupun lebih serta 
usaha pembuatan barang-barang dan peralatan teknik/industri dari karet dan atau logam, termasuk 
bagian-bagian mesin dari karet dan atau logam dan serta kegiatan-kegiatan ekspor, impor, penjualan, 
pemasaran dan distribusi yang terkait.  

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, VI belum melakukan kegiatan operasional. 

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pendirian No. 7 tanggal 15 Agustus 2012, yang dibuat dihadapan Sunjoto, S.H., 
Notaris di Jakarta, susunan permodalan dan kepemilikan saham VI pada tanggal Prospektus ini, adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 7.975 7.975.000.000 99,7
- SM 25 25.000.000 0,3

Jumlah Modal Disetor 8.000 8.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 2.000 2.000.000.000

*) Per 12 Desember 2012, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 7.975 lembar saham atau 99,69% 
yang berlaku efektif setelah diterimanya pemberitahuan dari Menkumham.

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta No. 2 tanggal 12 Desember 2012, yang dibuat dihadapan Sunjoto, S.H., Notaris 
di Jakarta, para pemegang saham VI telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi VI 
sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  : Darmawan Widjaja
Komisaris     : The Dandy Soelip

Direksi

Presiden Direktur : Djangkep Budhi Santoso
Direktur                 : Heliana Elti Adiwinata
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012
Jumlah Aset 8.831
Jumlah Liabilitas 873
Jumlah Ekuitas 7.958
Pendapatan Bersih -
Laba bruto -
Jumlah kerugian komprehensif (42)

N. PT Autoplastik Indonesia (API)

Umum

API, beralamat di Kawasan Industri Mitra Karawang Jl. Mitra Barat I Blok GB Desa Parungmulya  
Kec. Ciampel Karawang 41361, berdomisili di Karawang merupakan suatu perseroan terbatas 
penanaman modal dalam negeri yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara 
Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 10 tanggal 15 Agustus 2012, dibuat di hadapan 
Sunjoto, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 
7 September 2012. 

Setelah pendirian sampai dengan tanggal Prospektus ini, Anggaran Dasar API telah diubah berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 5 tanggal 25 Januari 2013, yang dibuat di hadapan 
Sunjoto, S.H., Notaris di Jakarta, yang saat ini sedang dalam proses di Menkumham untuk mendapatkan 
penerimaan pemberitahuan berdasarkan Surat Keterangan dari Sunjoto, S.H., Notaris di Jakarta  
No. 5/Not/II/2013 tanggal 20 Februari 2013 (“Akta No. 5/2013”).

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

Maksud dan tujuan adalah berusaha dalam bidang industri pembuatan komponen dan suku cadang 
berbahan plastic untuk kendaraan bermotor roda dua dan tiga maupun roda empat atau lebih serta 
usaha pembuatan barang-barang dan peralatan teknik/industri dari plastik, termasuk bagian-bagian 
mesin dari plastik dan serta kegiatan-kegiatan ekspor, impor, penjualan, pemasaran dan distribusi yang 
terkait. 

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, API belum melakukan kegiatan operasional. 

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pendirian No. 10 tanggal 15 Agustus 2012  yang dibuat dihadapan Sunjoto, S.H., 
Notaris di Jakarta para pemegang saham API pada tanggal Prospektus ini, adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 300.000 300.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 74.250 74.250.000.000 99,00
- SM 750 750.000.000 1,00

Jumlah Modal Disetor 75.000 75.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 225.000 225.000.000.000

*) Per 25 Januari 2013, penyertaan Perseroan meningkat menjadi 131.250 lembar saham atau  99,43% yang berlaku efektif 
setelah diterimanya pemberitahuan dari Menkumham.
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Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta No. 5 tanggal 25 Januari 2013  yang dibuat dihadapan Sunjoto, S.H., Notaris di 
Jakarta, anggota Dewan Komisaris dan Direksi API adalah sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Darmawan Widjaja
Komisaris     : Supojo Niniek Dhamayanti 
Komisaris     : Ignatius Robby Sani

Direksi

Presiden Direktur : Djangkep Budhi Santoso
Direktur                 : Rudy Chandra

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012
Jumlah Aset 74.438
Jumlah Liabilitas 30
Jumlah Ekuitas 74.408
Pendapatan Bersih -
Laba bruto -
Jumlah pendapatan komprehensif 158

PERUSAHAAN ASOSIASI YANG MEMILIKI KONTRIBUSI LABA BERSIH YANG MATERIAL 
TERHADAP PERSEROAN

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai perusahaan asosiasi yang memiliki kontribusi laba 
bersih yang material terhadap Perseroan:

A. PT Inti Ganda Perdana (IGP)

Umum

IGP, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Pegangsaan II, Km. 1,6 Blok A3 Kelapa Gading, 
Jakarta Utara 14250, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal dalam negeri yang 
didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta 
Pendirian No. 40 tanggal 12 Maret 1982 yang telah diubah beberapa kali dengan (i) Akta Perubahan  
No. 10 tanggal 5 November 1982, (ii) Akta Perubahan No. 25 tanggal 19 Oktober 1983, seluruhnya dibuat 
di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari 
Menkumham pada tanggal 20 Januari 1984 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 21 tanggal 12 Maret 1985, Tambahan No. 357.

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar IGP telah diubah beberapa kali dan terakhir diubah 
dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 07 tanggal 5 Maret 2010, dibuat di 
hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 31 Maret 2010 dan diumumkan dalam Berita Negara No. 30 tanggal  
15 April 2011, Tambahan No. 10334.

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

IGP mempunyai  kegiatan  usaha  utama  bergerak di bidang industri suku cadang dan aksesoris 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan produk utama yang dihasilkan berupa Rear Axle 
dan Propeller Shaft.
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Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 15 tanggal 27 Agustus 2008, 
dibuat di hadapan Dewi Maya Rachmandani Sobari, S.H., M.Kn, Notaris di Tangerang, yang telah 
mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 20 April 2009, susunan permodalan dan 
kepemilikan saham IGP pada tanggal Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 60.000.000 60.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 25.500.000 25.500.000.000 42,50
- PT Sapta Panji Manggala 15.000.000 15.000.000.000 25,00
- PT Santiniluwansa Lestari 6.000.000 6.000.000.000 10,00
- PT Indomobil Sukses International Tbk 6.000.000 6.000.000.000 10,00
- PT Trikirana Investindo Prima 4.500.000 4.500.000.000 7,50
- PT Wahanalaksana Kertapradhana 3.000.000 3.000.000.000 5,00

Jumlah Modal Disetor 60.000.000 60.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 01 tanggal 2 Mei 2011, dibuat di hadapan  
H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan 
dari Menkumham pada tanggal 10 Juni 2011, para pemegang saham IGP telah menunjuk anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi IGP sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris   : Emmanuel Lestarto Wanandi
Komisaris                  : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris      : Danandjaja Wanandi
Komisaris                  : Darmawan Widjaja
Komisaris                  : Soebronto Laras

Direksi

Presiden Direktur : Gustav Afdhol Husein
Direktur                 : Budi Pranadi
Direktur   : Kusharijono
Direktur   : Venantia Chandrawati

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 916.191 780.434
Jumlah Liabilitas 440.937 381.571
Jumlah Ekuitas 475.254 398.863
Pendapatan Bersih 3.699.184 2.891.453
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B. PT GS Battery (GSB)

Umum

GSB, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Laksamana Muda Yos Sudarso Sunter I – Jakarta Utara, 
merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan berdasarkan hukum 
dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 101 tanggal  
19 Desember 1972, dibuat dihadapan Dian Paramita Tamzil, S.H., Notaris di Jakarta dan telah 
mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 22 Februari 1973 serta diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 43 tanggal 29 mei 1973, Tambahan No. 397. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar GSB telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Para Pemegang Saham No. 19 tanggal 11 September 2008, dibuat 
dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham pada tanggal 13 November 2008 dan diumumkan dalam Berita Negara No. 104 tanggal 
26 Desember 2008, Tambahan No. 29428 (“Akta No. 19/2008”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

GSB mempunyai  kegiatan  usaha  utama  bergerak di bidang industri akumulator listrik (batu baterai 
sekunder) dengan produk utama yang dihasilkan berupa aki untuk kendaraan bermotor (mobil dan 
sepeda motor).

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 19/2008, susunan permodalan dan kepemilikan saham GSB pada tanggal 
Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp415 (atau setara dengan USD1) 

per saham %
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 7.000.000 2.905.000.000 (atau setara 
dengan USD7.000.000)

Modal Ditempatkan & Disetor  
- Perseroan 3.500.000 1.452.500.000 (atau setara 

dengan USD3.500.000)
50,00

- GS Yuasa International Ltd 2.800.000 1.162.000.000 (atau setara 
dengan USD2.800.000)

40,00

- Toyota Tsusho Corporation 700.000 290.500.000 (atau setara 
dengan USD700.000)

10,00

Jumlah Modal Disetor 7.000.000 2.905.000.000 (atau setara 
dengan USD7.000.000)

100,00

Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 08 tanggal 6 Mei 2011, dibuat dihadapan Apsari Sri 
Ekowati, S.H., Notaris di Tangerang Selatan, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan dari 
Menkumham pada tanggal 6 Juni 2011, para pemegang saham GSB telah menunjuk anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi GSB sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris   : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris               : Nobuyuki Ueoka
Komisaris      : Kiyoyoshi Oba
Komisaris                  : Darmawan Widjaja
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Direksi

Presiden Direktur : Gustav Afdhol Husein
Wakil Presiden Direktur : Nobuyuki Imase
Direktur   : Djuanda Danuatmadja
Direktur   : Eiichi Nagasue
Direktur   : Sonny Riza Pahlevi
Direktur   : Hirosuke Konishi

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 1.227.682 1.011.372
Jumlah Liabilitas 426.127 309.297
Jumlah Ekuitas 801.555 702.075
Pendapatan Bersih 2.359.346 2.153.107

C. PT AT Indonesia (ATI)

Umum

ATI, berdomisili di Karawang, beralamat di Jl. Maligi III H 1-5, Kawasan Industri KIIC Tol Jakarta 
Cikampek Km. 47, Karawabng 41361, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing 
yang didirikan berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan 
Akta Pendirian No. 62 tanggal 25 Agustus 1983, dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., 
Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 11 Januari 1984 
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1984, Tambahan  
No. 495. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar ATI telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 01 tanggal 4 September 2012, dibuat di hadapan  
H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham 
pada tanggal 19 Oktober 2012 (“Akta No. 01/2012”). 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

ATI mempunyai  kegiatan  usaha  utama  bergerak di bidang industri perlengkapan dan komponen 
kendaraan bermotor roda empat atau lebih dengan hasil produksi berupa brake drum, pressure plate, 
brake disk, hub flywheel, exhaust manifold, cylinder casting, knuckle, retainer.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 01/2012, susunan permodalan dan kepemilikan saham ATI pada tanggal 
Prospektus ini, adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 395.500 395.500.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 158.200 158.200.000.000 40
- Aisin Takaoka Co. Ltd 205.660 205.660.000.000 52
- Aisin Seiki Co. Ltd 15.820 15.820.000.000 4
- Toyota Tsusho Corporation 15.820 15.820.000.000 4

Jumlah Modal Disetor 395.500 395.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 0 0
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Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Salinan Pernyataan Keputusan Rapat No. 04 tanggal 10 Maret 2012, dibuat di 
hadapan Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 2 April 2012, para pemegang saham ATI telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi ATI sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris            : Siswanto Prawiroatmodjo
Wakil Presiden Komisaris   : Toshiyuki Ishikawa
Komisaris               : Kiyoyoshi Oba
Komisaris                           : Aurelius Kartika Hadi Tan
Komisaris                           : Haruyasu Suzuki
Komisaris                           : Darmawan Widjaja
Komisaris                           : Nobutaka Uchida
Komisaris                           : Gustav Afdhol Husein

Direksi

Presiden Direktur           : Masayoshi Matsubara
Wakil Presiden Direktur   : Stephanus Saktiyanto Wibowo Laksono
Direktur              : Shinzo Ohashi
Direktur              : Lenny Leonitasutandimuljo

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 1.614.612 1.031.455
Jumlah Liabilitas 731.748 601.409
Jumlah Ekuitas 882.864 430.046
Pendapatan Bersih 1.666.048 1.311.088

D. PT Kayaba Indonesia (KYB)

Umum

KYB, berdomisili di Bekasi, beralamat di Jl. Jawa Blok II No. 4, Kawasan Industri MM2100 Cikarang 
Barat, Bekasi 17520, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan 
berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 196 tanggal 25 Februari 1976, dibuat dihadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana 
diubah dengan Akta Perubahan No. 90, tanggal 11 September 1976, yang dibuat di hadapan Kartini 
Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 
19 Oktober 1976 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 88 tanggal 2 November 
1976, Tambahan No. 801. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar KYB telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Pernyataan Para Pemegang Saham No. 44 tanggal 24 September 2008, dibuat 
di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 24 November 2008 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 28 tanggal 7 April 2009, Tambahan No. 9697 (“Akta No. 44/2008”). 
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Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

KYB mempunyai kegiatan usaha utama bergerak dalam industri perlengkapan dan komponen kendaraan 
bermotor roda dua dan roda empat atau lebih untuk shock absorber, front fork, oil cushion unit dan 
damper (stay damper, chair damper, steering damper).

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta No. 44/2008, susunan permodalan dan kepemilikan saham KYB pada tanggal 
Prospektus ini, adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp207.500 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 19.000 3.942.500.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 9.500 1.971.250.000 50
- Kayaba Industry Co., Ltd. 5.700 1.182.750.000 30
- Toyota Tsusho Corporation 1.900 394.250.000 10
- PT Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 1.900 394.250.000 10

Jumlah Modal Disetor 19.000 3.942.500.000 100
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 05 tanggal 22 November 2012, 
dibuat di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan 
penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 13 Desember 2012, para pemegang saham 
KYB telah menunjuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi KYB sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris   : Darmawan Widjaja
Komisaris   : The Dandy Soelip
Komisaris   : Kiyoyoshi Oba
Komisaris   : Akiyoshi Tanaka
Komisaris   : Hiroshi Ogawa

Direksi

Presiden Direktur  : Kusmayadi
Wakil Presiden Direktur   : Toshiyuki Matsuda
Direktur              : Kisworo Setyo Lukito
Direktur              : Kazuaki Ando
Direktur              : Kenji Takagi
Direktur              : Afrisca Dwi Nugraha
Direktur              : Djangkep Budhi Santoso
Direktur              : Gustav Afdhol Husein
Direktur              : Tsuneji Suzuki
Direktur    : Takahiro Sakai
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 1.052.329 1.011.990
Jumlah Liabilitas 259.727 254.872
Jumlah Ekuitas 792. 602 757.118
Pendapatan Bersih 2.063.801 2.213.344

E. PT Akebono Brake Astra Indonesia (AAIJ)

Umum

AAIJ, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Raya Pegangsaan II, Km. 1,6 Blok A1 Kelapa Gading, 
Jakarta Utara 14250, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan 
berdasarkan hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 3 tanggal 3 Desember 1981, dibuat dihadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta 
dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham pada tanggal 21 Februari 1984 serta diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 21 tanggal 12 Maret 1985, Tambahan No. 358. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar AAIJ telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah dengan Akta Berita Acara No. 22 tanggal 23 Maret 2010, dibuat oleh Rukmasanti Hardjasatya, 
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada tanggal 8 April 
2010 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 18 tanggal 4 Maret 2011, Tambahan 
No. 3953. 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

AAIJ mempunyai kegiatan usaha utama bergerak dalam produksi dan pemasaran brake system.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Para Pemegang Saham No. 27 tanggal 23 Maret 2006 dibuat di hadapan 
Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham 
pada tanggal 19 April 2006 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 60 tanggal 
28 Juli 2006, Tambahan No. 803, susunan permodalan dan kepemilikan saham AAIJ pada tanggal 
Prospektus ini, adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 40.000.000 40.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 20.000.000 20.000.000.000 50
- Akebono Brake Industry Co., Ltd. 20.000.000 20.000.000.000 50

Jumlah Modal Disetor 40.000.000 40.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal 28 April 2011, dibuat di hadapan 
Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan 
dari Menkumham pada tanggal 23 Mei 2011, para pemegang saham AAIJ telah menunjuk anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi AAIJ sebagaimana disebutkan dibawah ini:
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Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Darmawan Widjaja 
Komisaris  : Koji Kobayashi 
Komisaris  : Gustav Afdhol Husein 
Komisaris  : Takeshi Okumura

Direksi

Presiden Direktur : Seiki Takahashi 
Wakil Presiden Direktur : Bambang Rustamadji Sugeng 
Direktur             : Cosmas Damijanus Singgih
Direktur             : Heru Harsana 

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 1.030.171 925.203
Jumlah Liabilitas 264.110 210.700
Jumlah Ekuitas 766.061 714.503
Pendapatan Bersih 1.529.905 1.519.710

F. PT Aisin Indonesia (AII)

Umum

AII, berdomisili di Bekasi beralamat di East Jakarta Industrial Park (EJIP) Plot 5J Cikarang Selatan, 
Bekasi 17550, merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan berdasarkan 
hukum dan perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 46 
tanggal 25 Juni 1982, sebagaimana diubah oleh Akta Perubahan Naskah Pendirian No. 33 tanggal  
27 Februari 1984 dan Akta Perubahan No. 20 tanggal 17 Oktober 1984, yang ketiganya dibuat dihadapan 
Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham 
pada tanggal 17 Desember 1984 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 102 
tanggal 20 Desember 1988, Tambahan No. 1387. 

Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar AII telah diubah beberapa kali dan terakhir diubah 
dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 09 tanggal 4 September 2008, dibuat 
di hadapan H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Depok, yang telah mendapatkan persetujuan 
dari Menkumham pada tanggal 11 Desember 2008 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 14 tanggal 17 Februari 2009, Tambahan No. 4755. 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

AII mempunyai kegiatan usaha utama bergerak dalam bidang usaha industri perlengkapan dan 
komponen kendaraan bermotor roda empat atau lebih, khususnya pembuatan clutch system, door 
frame, door lock, window regulator, hood lock & hinge.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Para Pemegang Saham No. 21 tanggal 30 Januari 2003 dibuat di 
hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham pada tanggal 9 Juli 2003 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 76 
tanggal 23 September 2003, Tambahan No. 8959, dan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
No. 12 tanggal 27 Februari 2006, yang dibuat di hadapan Rina Utami Djauhari, S.H., Notaris di Jakarta 
yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 28 Maret 2006, 
susunan permodalan dan kepemilikan saham AII pada tanggal Prospektus ini, adalah sebagai berikut: 
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Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp1.000.000 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 66.000 66.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Aisin Seiki Co., Ltd. 37.026 37.026.000.000 56,1
- SM 22.440 22.440.000.000 34
- Aisin Takaoka Co., Ltd. 2.178 2.178.000.000 3,3
- Aisin Chemical Co., Ltd. 2.178 2.178.000.000 3,3

  - Toyota Tsusho Corporation 2.178 2.178.000.000 3,3
Jumlah Modal Disetor 66.000 66.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 09 tanggal 17 Maret 2011, dibuat di hadapan  
H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Depok, yang telah mendapatkan penerimaan 
pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 3 Mei 2011, para pemegang saham AII telah menunjuk 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi AII sebagaimana disebutkan dibawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  : Siswanto Prawiroatmodjo
Wakil Presiden Komisaris : Shinzo Kobuki 
Komisaris   : Yutaka Miyamoto
Komisaris   : Aurelius Kartika Hadi Tan
Komisaris   : Kiyoyoshi Oba

Direksi

Presiden Direktur            : Masao Sugiura
Wakil Presiden Direktur   : Janto Tantra
Direktur              : Paulus Bonavatius Ariawan Purwonugroho 
Direktur              : Herlina Trisnawati Sutandimuljo
Direktur              : Himawan Santoso

Ikhtisar Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2012 2011
Jumlah Aset 1.480.546 1.255.617
Jumlah Liabilitas 516.887 409.422
Jumlah Ekuitas 963.659 846.195
Pendapatan 2.259.533 1.676.092

G. Denso Indonesia (DNIA)

Umum

DNIA, berdomisili di Jakarta, beralamat di Jl. Gang Motor I No. 6 Sunter II Tanjung Priok, Jakarta Utara, 
merupakan suatu perseroan terbatas penanaman modal asing yang didirikan berdasarkan hukum dan 
perundang-undangan negara Republik Indonesia, berdasarkan Akta Pendirian No. 77 tanggal 12 Mei 
1975, sebagaimana diubah oleh Akta Perubahan No. 124 tanggal 19 November 1975, yang keduanya 
dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari 
Menkumham pada tanggal 17 Februari 1976 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 20 tanggal 9 Maret 1976, Tambahan No. 172. 
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Setelah Penawaran Umum Perdana, Anggaran Dasar DNIA telah diubah beberapa kali dan terakhir 
diubah denganAkta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Sirkular Sebagai Pengganti 
Dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 54 tanggal 8 Agustus 2008, dibuat di hadapan 
Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham pada 
tanggal 29 Oktober 2008 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal  
5 Juni 2009, Tambahan No. 14784. 

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha 

DNIA mempunyai kegiatan usaha utama bergerak dalam bidang usaha industri perlengkapan dan 
komponen kendaraan bermotor roda empat atau lebih, khususnya produksi air conditioner, alternator, 
starter, spark plug, radiator dan horn.

Permodalan dan Kepemilikan Saham 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 02 tanggal 5 Juli 2011, dibuat di 
hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diberitahukan kepada Menkumham pada 
tanggal 22 Agustus 2011, susunan permodalan dan kepemilikan saham DNIA pada tanggal Prospektus 
ini, adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp207.500 per saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 11.300 2.344.750.000
Modal Ditempatkan & Disetor  

- Perseroan 2.900 601.750.000 25,66
- Denso International Asia Pte. Ltd. 7.722 1.602.315.000 68,34
- Toyota Tsusho Corporation 678 140.685.000 6,00

Jumlah Modal Disetor 11.300 2.344.750.000 100
Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 46 tanggal 24 Agustus 2011, dibuat di hadapan 
Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan dari 
Menkumham pada tanggal 6 Oktober 2011,para pemegang saham DNIA telah menunjuk anggota 
Dewan Komisaris DNIA sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris  : Siswanto Prawiroatmodjo
Komisaris              : Darmawan Widjaja 
Komisaris   : Toshiyuki Kato
Komisaris   : Katsuhisa Shimokawa
Komisaris   : Michio Adachi
Komisaris   : Kiyoyoshi Oba
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 66 tanggal 12 Maret 2012, dibuat 
di hadapan Kumala Tjahjani Widodo, S.H., MH, M.Kn, Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan 
penerimaan pemberitahuan dari Menkumham pada tanggal 12 April 2012, para pemegang saham DNIA 
telah menunjuk anggota Direksi DNIA sebagaimana disebutkan di bawah ini:

Direksi

Presiden Direktur            : Yutaka Yamanouchi
Wakil Presiden Direktur   : Aurelius Kartika Hadi Tan
Direktur              : Antonius Hartoyo 
Direktur              : Hideo Kurimoto
Direktur              : Tsuneharu Tanizaki
Direktur    : Purwantio Budirahardjo
Direktur    : Shigehiro Nishimura

8. Transaksi Dengan Pihak Afiliasi 

Dalam kegiatan usaha normal, Perseroan mengadakan transaksi dengan pihak-pihak terafiliasi. 
Transaksi tersebut dilaksanakan dengan syarat dan kondisi normal seperti transaksi yang dilakukan 
dengan  pihak ketiga pada umumnya.

Berikut ini merupakan transaksi antara Perseroan dengan pihak afiliasi:

No. Pihak Afiliasi Sifat Afiliasi Jenis Transaksi Jangka Waktu Nilai Transaksi

1. PT Ardendi Jaya Sentosa Entitas Anak Sewa bangunan Sampai dengan  
31 April 2016

Rp32.517.600/tahun

2. PT Astra Komponen 
Indonesia Entitas Anak Kerja sama vendor

Berlaku sejak 
23 Juli 2011 
dan otomatis 
diperpanjang 
selama diperlukan*)

Berdasarkan tagihan 
yang diberikan

3. PT FSCM Manufacturing 
Indonesia Entitas Anak Sewa bangunan Sampai dengan  

31 Desember 2017
Rp1.000.000.000

4. PT Astra Visteon 
Indonesia

Perusahaan 
Asosiasi

Penempatan personil Sampai dengan  
2 Agustus 2021

Tidak terdapat nilai 
transaksi

Pemberian lisensi

Sepanjang para 
pihak masih terikat 
sebagai pihak 
dalam PT Astra 
Visteon Indonesia

Tidak terdapat nilai 
transaksi

Perjanjian Pinjaman

Berlaku sejak 5 
Maret 2013 sampai 
dengan 2 Agustus 
2015

Rp9.000.000.000

5. PT Senantiasa Makmur Entitas Anak Pinjam pakai ruangan 

Berlaku sejak 3 
September 2007 
dan otomatis 
diperpanjang 
selama diperlukan*)

Tidak terdapat nilai 
transaksi

6. PT Century Batteries 
Indonesia Entitas Anak

Kerjasama ekspor Sampai dengan  
31 Agustus 2013

Berdasarkan tagihan 
yang diberikan

Kerjasama ekspor Sampai dengan  
30 November 2014

Berdasarkan tagihan 
yang diberikan

7. PT GS Battery Perusahaan 
Asosiasi

Kerjasama ekspor 

Sejak 1 Agustus 
1997 dan otomatis 
diperpanjang untuk 
setiap 1 tahun 
berikutnya*)

Berdasarkan tagihan 
yang diberikan

Kerjasama penjualan 
ekspor

Sejak 1 Agustus 
1997 dan otomatis 
diperpanjang untuk 
setiap 1 tahun 
berikutnya*)

Berdasarkan tagihan 
yang diberikan

*) Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, perjanjian masih berlaku



114

9. Perjanjian-Perjanjian Penting Perseroan 

Perikatan dan perjanjian penting Perseroan dan Entitas Anak dengan pihak ketiga antara lain:

PERSEROAN

i.  Perjanjian Terkait Kegiatan Usaha

a. Technical Assistance Agreement No. TAA/AWP/AOP-SRK/021/III/2011 tanggal 15 Maret 2011 
antara Perseroan dan Sakae Riken Kogyo Co., Ltd. Perjanjian tersebut berlaku sampai dengan 
14 Maret 2016.

b. Technical Cooperation Agreement tanggal 14 Desember 2012 antara Perseroan dan Kumi 
Kasei Co., Ltd. Perjanjian tersebut berlaku 3 tahun sejak ditandatangani.

c. Perjanjian Patungan tanggal 8 November 1971 antara (i) PT Multi Investment Ltd., (ii) Japan 
Storage Battery Co. Ltd., dan (iii) Toyoda Tsusho Kaisha, Ltd., sebagaimana diubah dengan 
Perubahan atas Perjanjian Patungan tanggal 17 Juli 2000 antara (i) PT Astra International 
Tbk, (ii) Japan Storage Battery Co. Ltd., (iii) Toyota Tsusho Corporation, (iv) Perseroan, dan 
(v) PT GS Battery Inc. Berdasarkan perjanjian tersebut, para pihak sepakat untuk mendirikan 
usaha patungan di Indonesia dengan nama “PT GS Battery Inc.” dengan tujuan pembangunan 
pabrik.

d. Perjanjian Patungan tanggal 23 Desember 1973 antara (i) PT Astra International, (ii) PT United 
Tractors, (iii) PT Multi Investments, (iv) Nippondenso Co., Ltd., dan (v) Toyoda Tsusho Kaisha, 
Ltd. Berdasarkan perjanjian tersebut, para pihak sepakat untuk mendirikan usaha patungan 
di Indonesia dengan nama “PT Denso Indonesia” dengan tujuan pembuatan, penjualan dan 
perbaikan bermacam-macam bagian untuk kendaraan bermotor, peralatan agrikultur, peralatan 
pembangunan, dan mesin-mesin lainnya. 

e. Perjanjian Patungan tanggal 5 Februari 1975 antara (i) PT Windu Tri Nusantara, (ii) Drs. Saud 
L. Tobing, (iii) Kayaba Industry Co., Ltd., dan (iv) Toyoda Tsusho Kaisha Ltd., sebagaimana 
telah diubah dengan Memorandum atas Perubahan dan Penyertaan Pihak Baru ke Perjanjian 
Patungan yang ditandatangani terakhir tanggal 18 Juli 1978 antara (i) PT Windu Tri Nusantara, 
(ii) Kayaba Industry Co., Ltd., (iii) Toyota Tsusho Kaisha Ltd., (iv) PT Astra International Inc, 
(v) PT Multi Investment Ltd., dan (vi) PT Karya Sakti Utama Motor. Berdasarkan perjanjian 
tersebut, para pihak sepakat untuk mendirikan usaha patungan di Indonesia dengan nama 
“PT Kayaba Indonesia” dengan tujuan pembuatan (termasuk desain, mesin dan perakitan) 
dari bagian-bagian otomotif maupun non-otomotif dan/atau pemasaran dan distribusinya di 
Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya.

f. Perjanjian Patungan tanggal 10 Mei 1995 antara (i) PT Senantiasa Makmur, (ii) PT Bimantara 
Cakra Nusa, (iii) PT Dharma Sarana Perdana, (iv) Aisin Seiki Co., Ltd., (v) Aisin Takaoka Co., 
Ltd., (vi) Aisin Chemical Co., Ltd., dan (vii) Toyota Tsusho Corporation. Berdasarkan perjanjian 
tersebut, para pihak sepakat untuk mendirikan usaha patungan di Indonesia dengan nama 
“PT Aisin Indonesia” dengan tujuan untuk pembuatan, penjualan dan distribusi komponen-
komponen otomotif di Indonesia dan negara-negara Asean lainnya.

g. Perjanjian Patungan tanggal 15 Februari 1996 antara (i) Aisin Takaoka Co. Ltd., (ii) Aisin Seiki 
Co. Ltd., (iii) Toyota Tsusho Corporation, (iv) Perseroan, (v) PT Astra International Tbk, dan 
(vi) PT AT Indonesia, sebagaimana telah diubah dengan Perubahan atas Perjanjian Patungan 
tanggal 1 Juni 2004 antara (i) Aisin Takaoka Co. Ltd., (ii) Aisin Seiki Co. Ltd., (iii) Toyota Tsusho 
Corporation, (iv) PT Astra International dan (v) PT Chandra Aneka Upaya. Berdasarkan 
perjanjian tersebut, para pihak sepakat masuknya permodalan asing dalam usaha patungan di 
Indonesia dengan nama “PT AT Indonesia” dengan tujuan untuk pembuatan (termasuk desain, 
mesin dan perakitan) dari bagian-bagian otomotif maupun non-otomotif dan/atau pemasaran 
dan distribusinya di Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya.



115

h. Perjanjian Patungan tanggal 24 Mei 1996 antara (i) PT Menara Alam Pradipta,  
(ii) PT Sapta Panji Manggala, (iii) PT Santiniluwansa Lestari, (iv) PT Trikirana Investindo Prima,  
(v) PT Wahanalaksana Kertapradhana dan (vi) Akebono Brake Industry Co., Ltd. Sebagaimana 
diubah dengan Perubahan atas Perjanjian Patungan tanggal 3 Maret 2006 antara (i) Perseroan, 
(ii) Akebono Brake Industry Co., Ltd., dan (iii) PT Tri Dharma Wisesa. Berdasarkan perjanjian 
tersebut, para pihak sepakat untuk mendirikan usaha patungan di Indonesia dengan nama 
“PT Akebono Brake Astra Indonesia” dengan tujuan pembuatan dan penjualan bagian-bagian 
untuk sepeda motor dan mobil.

i. Conditional Sale and Purchase and Subscription Agreement in relation to Shares in  
PT Pakoakuina tanggal 8 Maret 2013 antara (i) Hadi Kasim (sebagai “Penjual I”), (ii) Petrus 
Harto Mulyono (sebagai “Penjual II”), (iii) Perseroan (sebagai “Pembeli”) dan PT Pakoakuina 
(“Perjanjian”). Berdasarkan perjanjian tersebut, (i) Penjual I sepakat menjual 3.345 saham 
di PT Pakoakuina yang dimilikinya kepada Perseroan, (ii) Penjual II sepakat menjual 2.700 
saham di PT Pakoakuina yang dimilikinya kepada Perseroan, dan (iii) Penyertaan saham baru 
PT Pakoakuina oleh Perseroan sebanyak 81.337 saham. Berdasarkan Perjanjian, penutupan 
transaksi dapat dilakukan setelah terpenuhinya persyaratan sebagaimana diatur dalam 
perjanjian yang wajib dipenuhi oleh penjual dan PT Pakoakuina (objek transaksi) selambat-
lambatnya tanggal 8 April 2013. Sumber dana yang digunakan berasal dari bridging loan.

ii. Perjanjian Kredit 

a. Perjanjian Pinjaman No. 384/LA/MZH/0610 tanggal 18 Juni 2010 antara Perseroan dan  
PT Bank Mizuho Indonesia. 

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang dengan jumlah 
maksimum Rp100.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,15% per tahun) dan JIBOR.

 
 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian. Berdasarkan 

perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

b. Perjanjian Pinjaman No. 323/LA/MZH/0611 tanggal 6 Juni 2011 antara Perseroan dan PT Bank 
Mizuho Indonesia.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berjangka dengan jumlah 
maksimum Rp100.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,15% per tahun) dan JIBOR.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 60 bulan setelah tanggal perjanjian. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

c. Perjanjian Permintaan Pinjaman No. 287/LA/MZH/0412 tanggal 27 April 2012 antara Perseroan 
dan PT Bank Mizuho Indonesia.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang dengan jumlah 
maksimum Rp200.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,15% per tahun) dan JIBOR.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.



116

d. Perjanjian Permintaan Pinjaman tanggal 27 Maret 2012 antara Perseroan dan PT Bank QNB 
Kesawan Tbk.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang tidak berkomitmen 
dengan jumlah maksimum Rp80.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan 
dikenakan bunga dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan 
jumlah dari Marjin (1,5% per tahun) dan Cost of fund kreditor.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 12 bulan setelah tanggal pencairan pertama. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

e. Akta Perjanjian Pinjaman No. 81 tanggal 27 Mei 2011, yang dibuat di hadapan Linda Herawati 
SH., Notaris di Jakarta, antara Perseroan dan PT Bank OCBC NISP Tbk.

Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang tidak berkomitmen 
dengan jumlah maksimum Rp100.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan 
dikenakan bunga dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan 
jumlah dari Marjin (2,15% per tahun) dan JIBOR.

Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

f. Perjanjian Pinjaman tanggal 20 Oktober 2010 antara Perseroan dan PT Bank OCBC Indonesia.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang dengan jumlah 
maksimum Rp100.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,15% per tahun) dan JIBOR.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

g. Perjanjian Pinjaman Jangka Pendek tanggal 26 Januari 2012 antara Perseroan dan PT Bank 
CIMB Niaga, Tbk.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit jangka pendek dengan jumlah 
maksimum Rp200.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,15% per tahun) dan JIBOR atau Indonesian Deposit Insurance Corporation Time Deposit 
(mana yang lebih tinggi).

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 12 bulan setelah tanggal perjanjian ini. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

h. Perjanjian Pinjaman tanggal 28 Februari 2012 antara Perseroan dan The Bank of Tokyo-
Mitsubishi UFJ, Ltd., Jakarta Branch.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang dengan jumlah 
maksimum Rp150.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,15% per tahun) dan JIBOR.
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 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

i. Akta Perjanjian Pinjaman No. 14 tanggal 7 Mei 2012 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, 
SH., Notaris di Jakarta Pusat, antara Perseroan dan PT Bank UOB Indonesia.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit yang terdiri atas (a) fasilitas 
kredit modal kerja tidak berkomitmen dengan jumlah maksimum Rp50.000.000.000,00 
(“Fasilitas Kredit Modal Kerja”), dan (b) fasilitas kredit berjangka tidak berkomitmen dengan 
jumlah maksimum Rp300.000.000.000,00 (“Fasilitas Kredit Berjangka”). Atas Fasilitas Kredit 
Modal Kerja, Perseroan akan dikenakan bunga dengan perhitungan yaitu Indonesian Deposit 
Insurance Corporation Time Deposit dan Marjin, sedangkan untuk Fasilitas Kredit Berjangka, 
Perseroan akan dikenakan bunga dengan perhitungan yaitu 8,65-8,90% per tahun bunga tetap 
untuk 3 tahun.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 3 tahun dari tanggal pencairan pertama Fasilitas Kredit 
Berjangka. Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat 
Perseroan melakukan PUT I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang 
saham Perseroan.

j. Akta Perjanjian Pinjaman Money Market dan/atau Fasilitas Letter of Credit No. 43 tanggal 
23 Agustus 2011 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, SH., Notaris di Jakarta, antara 
Perseroan dan PT Bank PAN Indonesia Tbk.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang yang terdiri dari 
Fasilitas Pinjaman Money Market dan/atau Fasilitas Pembukaan Letter of Credit (L/C) dengan 
jumlah maksimum Rp200.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan 
bunga dengan perhitungan yaitu tingkat bunga tertinggi antara JIBOR + 2,5% / Lembaga 
Penjaminan Simpanan (“LPS”) + 2,5%..

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan tanggal 23 Agustus 2013. Berdasarkan perjanjian ini, 
tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT I termasuk 
atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

k. Akta Perjanjian Pinjaman No. 15 tanggal 7 Mei 2012 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, 
SH., Notaris di Jakarta, antara Perseroan dan PT Bank Internasional Indonesia Tbk

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berjangka dengan jumlah 
maksimum Rp200.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari marjin 
(2,25% per tahun) dan IDIC TD atau tarif utama BII.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah pencairan pertama. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

l. Akta Perjanjian Pinjaman No. 58 tanggal 25 April 2012 yang dibuat di hadapan Linda Herawati, 
SH., Notaris di Jakarta Pusat, antara Perseroan dan PT Bank ANZ Indonesia

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang dengan jumlah 
maksimum Rp200.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari Marjin 
(2,1% per tahun) dan JIBOR.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian ini. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.
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m. Perjanjian Pinjaman No. 374/PK/COD-THAMRIN/2010 tanggal 29 Oktober 2010 antara 
Perseroan dan PT Bank Internasional Indonesia

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit berulang dengan jumlah 
maksimum Rp100.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga 
dengan perhitungan yaitu tarif utama BII.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 36 bulan setelah tanggal perjanjian ini. Berdasarkan 
perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT 
I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

n. Akta Perjanjian Kredit No. 16 tanggal 4 November 2011 yang dibuat di hadapan Lanny Hartono, 
SH., Notaris di Bogor, antara Perseroan dan PT Bank Central Asia Tbk.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit yang terdiri atas (a) fasilitas 
kredit lokal dengan jumlah maksimum Rp50.000.000.000,00 (“Fasilitas Kredit Lokal”), dan  
(b) fasilitas kredit investasi dengan jumlah maksimum Rp200.000.000.000,00 (“Fasilitas Kredit 
Investasi”). Atas Fasilitas Kredit Lokal, Perseroan akan dikenakan bunga dengan perhitungan 
yaitu Suku Bunga Dasar Kredit ditambah 0,25% per tahun, sedangkan untuk Fasilitas Kredit 
Investasi, Perseroan akan dikenakan bunga dengan perhitungan yaitu Suku Bunga Dasar 
Kredit ditambah 0,25% per tahun atau sebesar yang disepakati oleh para pihak pada setiap 
tanggal peninjauan suku bunga.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan 5 tahun dari tanggal perjanjian. Berdasarkan perjanjian 
ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT I termasuk 
atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

o. Perjanjian Pinjaman No. 016/0307/LA tanggal 1 Maret 2007 antara Perseroan dan  PT Bank 
OCBC NISP, yang telah diubah beberapa kali dan terakhir dengan Amandemen Perjanjian 
Kredit No. 149/CBL/PPP/V/2012 tanggal 30 Mei 2012.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit gabungan (Fasilitas Demand 
Loan, Fasilitas Post Import Financing dan Fasilitas Sight/Usance Letters of Credit) dengan 
jumlah maksimum Rp50.000.000.000,00. Atas Fasilitas Demand Loan, Perseroan akan 
dikenakan bunga dengan perhitungan 9,25% per tahun floating, sedangkan untuk Fasilitas 
Post Import Financing, Perseroan akan dikenakan bunga dengan perhitungan 9,25% per 
tahun floating.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan tanggal 30 Mei 2013. Berdasarkan perjanjian ini, tidak 
terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT I termasuk atas 
larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.

p. Perjanjian Fasilitas No. 894/MA/MHZ/1107 tanggal 30 November 2007 antara Perseroan dan 
PT Bank Mizuho Indonesia, yang telah diubah beberapa kali dan terakhir dengan Perubahan 
No. 104/AMD/MZH/0213 tanggal 5 Februari 2013.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas kredit dengan jumlah maksimum 
Rp80.000.000.000. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan dikenakan bunga dengan 
perhitungan yaitu cost of fund + 1,75%.

 Perjanjian ini berlaku sampai dengan tanggal 5 Februari 2014. Berdasarkan perjanjian ini, 
tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan melakukan PUT I termasuk 
atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham Perseroan.
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q. Perjanjian Fasilitas tanggal 18 Februari 2013 antara Perseroan dan PT Bank Sumitomo Mitsui 
Indonesia.

 Fasilitas kredit berdasarkan perjanjian ini adalah fasilitas pinjaman berulang tidak berkomitmen 
dengan jumlah maksimum Rp300.000.000.000,00. Atas pinjaman tersebut, Perseroan akan 
dikenakan bunga dengan perhitungan yaitu persentase rata-rata per tahun yang merupakan 
jumlah dari Marjin (2,15% per tahun) dan JIBOR.

 Perjanjian ini berlaku sampai 3 bulan setelah tanggal penggunaan terakhir dari fasilitas. 
Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I termasuk atas larangan pembagian dividen kepada pemegang saham 
Perseroan.

ENTITAS ANAK

i.  Perjanjian Terkait Kegiatan Usaha

a. Sales and Supply Agreement tanggal 1 November 2012 antara Kilang Sprocket S.A. SDN. 
BHD  (“KSSA”) dan SM.

 Berdasarkan perjanjian ini, KSSA memberikan hak kepada SM untuk (i) membeli suku 
cadang sepeda motor dari KSSA dengan merek dagang “ASPIRA” dan/atau “FEDERAL” atau 
produk lain yang yang disetujui secara tertulis terlebih dahulu oleh para pihak (“Produk”),  
(ii) menjual kembali Produk dengan merek dagang SM dan ASPIRA dan/atau FEDERAL 
PART di wilayah Indonesia atau negara lain dimana SM melakukan kegiatan usahanya, dan  
(iii) menampilkan, mempromosikan, mengiklankan dan memasarkan Produk dengan maksud 
untuk memaksimalkan penjualan Produk di wilayah tersebut. Perjanjian ini berlaku selama  
2 tahun sejak 1 November 2012. 

b. Sales and Supply Agreement tanggal 1 November 2012 antara Chongqing Tiger Fortune Co. 
Ltd  (“TGF”) dan SM.

 Berdasarkan perjanjian ini, TGF memberikan hak kepada SM untuk (i) membeli suku 
cadang sepeda motor dari TGF dengan merek dagang “ASPIRA” dan/atau “FEDERAL” atau 
produk lain yang yang disetujui secara tertulis terlebih dahulu oleh para pihak (“Produk”),  
(ii) menjual kembali Produk dengan merek dagang SM dan ASPIRA dan/atau FEDERAL 
PART di wilayah Indonesia atau negara lain dimana SM melakukan kegiatan usahanya, dan  
(iii) menampilkan, mempromosikan, mengiklankan dan memasarkan Produk dengan maksud 
untuk memaksimalkan penjualan Produk di wilayah tersebut. Perjanjian ini berlaku selama  
2 tahun sejak 1 November 2012. 

c. Sales and Supply Agreement tanggal 1 November 2012 antara Gine Lee Industrial Limited  
(“GLIL”) dan SM

 Berdasarkan perjanjian ini, GLIL memberikan hak kepada SM untuk (i) membeli suku 
cadang sepeda motor dari GLIL dengan merek dagang “ASPIRA” dan/atau “FEDERAL” atau 
produk lain yang yang disetujui secara tertulis terlebih dahulu oleh para pihak (“Poduk”),  
(ii) menjual kembali Produk dengan merek dagang SM dan ASPIRA dan/atau FEDERAL 
PART di wilayah Indonesia atau negara lain dimana SM melakukan kegiatan usahanya, dan  
(iii) menampilkan, mempromosikan, mengiklankan dan memasarkan Produk dengan maksud 
untuk memaksimalkan penjualan Produk di wilayah tersebut. Perjanjian ini berlaku selama  
2 tahun sejak 1 November 2012. 
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d. Supplier Agreement tanggal 13 November 2009 sebagaimana telah diubah dengan Amendment 
to Supplier Agreement tanggal 26 Maret 2012 antara PT Hino Motors Manufacturing Indonesia 
(“Pihak Pertama”) dan NKI. 

Berdasarkan perjanjian ini, Pihak Pertama menunjuk NKI dan NKI menerima penunjukan 
tersebut sebagai pemasok komponen untuk kendaraan bermotor termasuk sub-komponennya. 
Selain itu, NKI juga setuju untuk menjadi pemasok komponen purna jual untuk periode 
maksimal 10 tahun sejak model kendaraan tersebut tidak diproduksi lagi. Perjanjian ini berlaku 
sejak 1 April 2012 sampai dengan 31 Maret 2015. 

e. Procurement Agreement No. 007/MII-NKI/PA-VI/2000 tanggal 5 Juni 2000 antara PT Mesin 
Isuzu Indonesia (“Pihak Pertama”) dan NKI.

 Berdasarkan perjanjian ini, para pihak sepakat bahwa NKI akan menyediakan kepada Pihak 
Pertama onderdil mesin/onderdil kemudi/onderdil transmisi dengan desain dan spesifikasi 
yang ditentukan oleh Pihak Pertama. Perjanjian ini berlaku sejak 5 Juni 2000 sampai 4 Juni 
2001 dan akan otomatis diperpanjang setiap tahuannya, kecuali diakhiri oleh salah satu pihak. 

f. Sale and Purchase Agreement tanggal 9 Januari 2002 sebagaimana telah diubah terakhir kali 
dengan Amendment to the Sale and Purchase Agreement tanggal 12 Desember 2012 antara 
PT Astra Daihatsu Motor (“ADM”) dan NKI

 Berdasarkan perjanjian ini, para pihak sepakat bahwa NKI akan menyalurkan produk antara 
lain berupa komponen lever S/A control shift untuk kendaraan yang akan dibeli oleh ADM untuk 
dipasang pada kendaraan yang diproduksi oleh ADM. Perjanjian ini berlaku 2 tahun sejak  
9 Januari 2009 sampai dengan 9 Januari 2011 dan otomatis diperbarui untuk jangka waktu  
2 tahun berikutnya pada akhir tiap jangka waktu. 

g. Technical Assistance Agreement tanggal 1 Januari 2008 antara GS Yuasa International Ltd dan 
CBI (“TAA”). TAA ini diperpanjang sejak 1 Januari 2009 sampai dengan 31 Desember 2009 
dan otomatis diperpanjang untuk setiap 1 tahun berikutnya dengan tunduk kepada persetujuan 
dari pemerintah dan Indonesia dan pemerintah Jepang atas perjanjian ini. 

h. Technical Assistance Agreement tanggal 7 Oktober 1983 sebagaimana telah diubah dengan 
Supplement and Amendment Agreement tanggal 31 Juli 2007 antara Mitsubishi Fuso Truck 
and Bus Corporation dan GKD (“TAA”). TAA ini berlaku selama 12 tahun sejak 1 April 1983 dan 
otomatis diperpanjang selama 1 tahun untuk setiap tahunnya. 

i. Perjanjian Jual Beli tanggal 2 Januari 2003 antara GKD dan PT Astra Nissan Diesel Indonesia 
(“Pihak Kedua”)

Berdasarkan perjanjian ini, Pihak Kedua bermaksud membeli dari GKD dan GKD bersedia 
memproduksi komponen kendaraan antara lain berupa Side Rail Assy, Reinf Inf, MBR- 
Cross 3RD, Gusset – 3RD Cross, CTR Cross dan MBR – Cross, End dengan menggunakan 
alat produksi komponen milik Pihak Kedua. Komponen kendaraan tersebut nantinya akan 
digunakan oleh Pihak Kedua untuk digunakan sebagai komponen kendaraan bermotor merek 
Nissa Diesel dimana Pihak Kedua merupakan agen tunggalnya. Perjanjian ini berlaku 1 tahun 
sejak 2 Januari 2003 dan akan diperpanjang dengan sendirinya untuk setiap 1 tahun berikutnya. 

j Component Purchase Agreement No. 051/TMMIN-IGP/PJ-SPA/V/2010 tanggal 27 Agustus 
2010 antara PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (“TMMIN”) dan IGP. 

 Berdasarkan perjanjian ini, TMMIN bermaksud memesan dan membeli dari IGP dan IGP 
bersedia memproduksi dan menjual kepada TMMIN setiap bagian dari kendaraan bermotor 
berupa propeller shaft dan rear axle dan komponen-komponen lainnya yang ditentukan 
oleh TMMIN untuk digunakan sebagai komponen OEM serta komponen-komponen bekas 
yang diatur dan dijabarkan dalam Purchase Order dari TMMIN. Perjanjian ini berlaku sejak  
27 Agustus 2010 sampai dengan 31 Desember 2014. 
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k. Supplier Agreement tanggal 25 Juni 2010 sebagaimana telah diubah dengan Amendment to 
Supplier Agreement tanggal 26 Maret 2012 antara PT Hino Motors Manufacturing Indonesia 
(“HMMI”) dan IGP 

Berdasarkan perjanjian ini, HMMI menunjuk IGP dan IGP menerima penunjukan tersebut 
sebagai pemasok komponen untuk kendaraan bermotor termasuk sub-komponennya. Selain 
itu, IGP juga setuju untuk menjadi pemasok komponen purna jual untuk periode maksimal  
10 tahun sejak model kendaraan tersebut tidak diproduksi lagi. Perjanjian ini berlaku sejak  
1 April 2012 sampai dengan 31 Maret 2015.

l. License and Technical Assistance Agreement tanggal 1 Oktober 2005 yang telah diubah 
dengan Second Amendment to License and Technical Assistance Agreement tanggal 1 Juni 
2009 antara JTEKT  Corporation dan IGP (“TAA”). TAA ini berlaku selama 10 tahun sejak 
tanggal 1 Oktober 2005. 

m. Technical Assistance Agreement tanggal 5 Desember 2006 sebagaimana telah diubah dengan 
Amendment I to License and Technical Assistance Agreement tanggal 6 Juni 2008 antara 
Akashi Kikai Industry Co, Ltd dan IGP (“TAA”). TAA ini berlaku sejak 5 Desember 2006 sampai 
dengan 5 Desember 2013, kecuali diakhiri lebih awal atau produk yang diproduksi untuk  
PT Astra Daihatsu Motor diakhiri. 

n. Technical Assistance Agreement for Manufacture of Transmissions tanggal 5 Juni 1996 
sebagaimana telah diubah dengan Amendment to Technical Assistance Agreement for 
Manufacture of Transmission tanggal 21 Maret 2002 antara Toyota Motor Corporation dan IGP 
(“TAA”). TAA ini berlaku sejak 10 Maret 2006 dan akan diperpanjang terus setiap tahunnya, 
kecuali diakhiri oleh para pihak.  

o. Perjanjian Jual Beli tanggal 10 Februari 2006 antara IGP dan PT Indomobil Suzuki International 
(“ISI”) 

 Berdasarkan Perjanjian ini, ISI bersedia membeli dari IGP segala benda yang diproduksi atau 
didapatkan oleh IGP untuk dipakai dalam produk Suzuki. Perjanjian ini berlaku 1 tahun sejak 
10 Februari 2006 dan akan otomatis diperpanjang setiap tahun. 

p. Sale and Purchase Agreement tanggal 9 September 1999 sebagaimana terakhir kali diubah 
dengan Amandement I antara PT Astra Daihatsu Motor (“ADM”) dan IGP

 Berdasarkan perjanjian ini, para pihak sepakat bahwa IGP akan menyalurkan produk antara 
lain berupa komponen RR Axle untuk kendaraan (“Produk”) yang akan dibeli oleh ADM 
untuk dipasang pada kendaraan yang diproduksi oleh ADM. Nilai perjanjian ini sesuai dengan 
kesepakatan para pihak. Perjanjian ini berlaku sejak 9 September 1999 sampai dengan  
9 September 2011. 

 Catatan:
 Sampai dengan tanggal Prospektus ini, Sale and Purchase Agreement tanggal 9 September 

1999 sebagaimana terakhir kali diubah dengan Amandement I antara PT Astra Daihatsu Motor 
dan IGP telah habis masa berlakunya dan sedang dalam proses perpanjangan.  Saat ini IGP 
dan PT Astra Daihatsu Motor tetap melakukan kerjasama sebagaimana dinyatakan dalam 
Surat Pernyataan dari IGP tanggal 27 Februari 2013.

q. Sale and Purchase Agreement tanggal 9 September 1999 sebagaimana terakhir kali diubah 
dengan Addendum No. ADM/PUD-PA/007/I/13 tanggal 16 Januari 2013 antara PT Astra 
Daihatsu Motor (“ADM”) dan ATI.

 Berdasarkan perjanjian ini, para pihak sepakat bahwa ATI akan menyalurkan produk antara 
lain berupa komponen casting dan machining untuk kendaraan yang akan dibeli oleh ADM 
untuk dipasang pada kendaraan yang diproduksi oleh ADM. Perjanjian ini berlaku selama 
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2 tahun sejak 9 September 1999 sampai dengan tanggal 9 September 2011dan diperbarui 
secara otomatis untuk jangka waktu 2 tahun berikutnya pada akhir tiap jangka waktu. 

r. Component Purchase Agreement No. TMMIN: 042/TMMIN-ATI/PJ-SPA/IV/2010 tanggal 4 Mei 
2010 antara PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (“TMMIN”) dan ATI

 Berdasarkan perjanjian ini, TMMIN bermaksud memesan dan membeli dari ATI Casting dan 
parts lainnya dari kendaraan bermotor sebagaimana diminta oleh TMMIN pada jumlah tertentu 
untuk digunakan sebagai Original Equipment Manufacture Components dan juga komponen 
suku cadang layanan purna jual kendaraan bermotor.  Perjanjian ini berlaku sejak 4 Mei 2010 
sampai dengan 31 Desember 2014.

s. Technical Assistance Agreement tanggal 17 Februari 1997 sebagaimana telah diubah 
terakhir kali dengan Amendment to the Technical Assistance Agreement tanggal 1 September 
2009 antara Aisin Takaoka Co., Ltd. dan ATI (“TAA”). TAA ini berlaku selama 5 tahun sejak  
17 Februari 1997 dan otomatis diperpanjang untuk setiap 1 tahun kedepan.  

t. Perjanjian Jual Beli No. MKM/JKT/0202/2009 tanggal 27 Februari 2009 antara PT Mitsubishi 
Krama Yudha Motors and Manufacturing (“Pihak Pertama”) dan ATI

 Berdasarkan perjanjian ini, ATI setuju untuk memproduksi/merakit komponen dan/atau produk 
lain berupa komponen dan/atau suku cadang atas kendaraan bermotor roda empat merek 
Mitsubishi, yang diproduksi secara khusus oleh ATI untuk kepentiangan Pihak Pertama. 
Perjanjian ini berlaku 1 tahun sejak 27 Februari 2009 dan otomatis diperpanjang untuk setiap 
1 tahun kedepan.  

u. Supplier Agreement tanggal 20 Oktober 2010 sebagaimana diubah dengan Amendment to 
Supplier Agreement tanggal 26 Maret 2012 antara PT Hino Motors Manufacturing Indonesia 
(“HMMI”) dan ATI

 Berdasarkan perjanjian ini, HMMI menunjuk ATI dan ATI menerima penunjukan tersebut 
sebagai pemasok komponen untuk kendaraan bermotor yang dirakit oleh HMMI termasuk 
komponen purna jual untuk periode maksimal 10 tahun sejak model kendaraan tersebut tidak 
diproduksi lagi. Perjanjian ini berlaku sejak 1 April 2012 sampai dengan 31 Maret 2013

v. Technical Assistance Agreement tanggal 1 Januari 2009 antara GS Yuasa International Ltd 
dan GSB (“TAA”). TAA ini berlaku selama 5 tahun 1 Januari 2009 secara otomatis untuk setiap 
5 tahun kedepannya dengan tunduk kepada persetujuan dari pemerintah dan Indonesia dan 
pemerintah Jepang. 

w. Component Purchase Agreement No. TMMIN: 054/TMMIN-GSB/PJ-SPA/V/2010 tanggal  
17 Mei 2010 antara PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (“TMMIN”) dan GSB. 

 Berdasarkan perjanjian ini, TMMIN bermaksud memesan dan membeli dari GSB dan GSB 
bersedia memproduksi dan menjual kepada TMMIN Lead Acid Automotive Battery dan 
setiap bagian dari kendaraan bermotor yang ditentukan oleh TMMI untuk digunakan sebagai 
komponen OEM serta komponen suku cadang yang digunakan untuk layanan purna jual dari 
kendaraan bermotor yang diatur dan dijabarkan dalam Purchase Order dari TMMIN. Perjanjian 
ini berlaku sejak 17 Mei 2010 sampai dengan 31 Desember 2014. 

x. Procurement Agreement tanggal 9 Oktober 2000 sebagaimana terakhir kali diubah dengan 
Third Amendment to the Procurement Agreement tanggal 1 Agustus 2005 antara PT Astra 
Nissan Diesel Indonesia (“Pihak Pertama”) dan GSB. 

 Berdasarkan perjanjian ini, Pihak Pertama sepakat untuk membeli dari GSB komponen 
kendaraan bermotor type N50Z, N70, N100, N120 yang diproduksi oleh GSB secara berkala 
dalam kuantitas dan prosedur yang ditentukan dalam Prosedur Pembelian. Nilai jual untuk 
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setiap jenis komponen kendaraan bermotor yang dibeli oleh Pihak Pertama adalah berdasarkan 
kesepakatan para pihak. Perjanjian ini selama 1 tahun sejak 8 Oktober 2002 sampai dengan  
8 Oktober 2003 dan otomatis diperpanjang untuk setiap 1 tahun berikutnya. 

y. General Agreement for Purchase of Parts tanggal 9 November 2009 antara PT Honda Prospect 
Motor (“Pembeli”) dan GSB

 Berdasarkan perjanjian ini, GSB berkeinginan memasok kepada Pembeli bagian, bahan dan 
aksesoris untuk mobil berupa Baterai 46B24L (S)-MF dan Baterai 34B19L-MF dan produk 
lain yang akan disepakati dari waktu ke waktu antara para pihak secara tertulis. Perjanjian 
ini berlaku selama 1 tahun sejak 9 November 2009 dan otomatis diperpanjang untuk setiap  
1 tahun berikutnya. 

 
z Perjanjian Jual Beli tanggal 27 November 2007 antara PT Komatsu Indonesia  (“KI”) dan GSB

 Berdasarkan perjanjian ini, KI bermaksud memesan kepada GSB dan GSB bermaksud 
menerima pesanan KI berdasarkan kontrak individual  berupa bahan-bahan utama dan atau 
bahan – bahan pembantu dan atau parts dan assemblies. Perjanjian ini berlaku selama 2 tahun 
sejak 27 November 2007 dan akan diperpanjang otomatis untuk setiap 1 tahun berikutnya.

aa. Perjanjian Jual Beli No. 407/KTB-Agr/XI/02 tanggal 12 November 2002 antara PT Krama 
Yudha Tiga Berlian Motors (“Pihak Pertama”) dan GBS

 Berdasarkan perjanjian ini, GBS wajib menjual kepada Pihak Pertama berupa komponen 
kendaraan bermotor dan/atau produk lainnya yang dibuat dan/atau dirakit oleh GBS sesuai 
dengan dokumen spesifikasi dan dokumen pesanan. Perjanjian ini berlaku selama 1 tahun 
sejak 12 November 2002 dan setiap tahun diperpanjang secara otomatis untuk setiap 1 tahun 
berikutnya. 

bb. Sale and Purchase Agreement tanggal 9 September 1999 antara PT Astra Daihatsu Motor 
(“ADM”) dan GSB

 Berdasarkan perjanjian ini, para pihak sepakat bahwa GBS akan menyalurkan produk berupa 
komponen aki untuk kendaraan yang akan dibeli oleh ADM untuk dipasang pada kendaraan 
yang diproduksi oleh ADM. Perjanjian ini berlaku selama 3 tahun sejak 9 September 1999 
otomatis diperpanjang untuk jangka waktu 1 tahun berikutnya dan diperpanjang untuk setiap  
1 tahun berikutnya. 

cc. Master Purchase Agreement tanggal 1 Mei 2007 antara PT Nissan Motor Indonesia (“NMI”) 
dan GSB 

 Berdasarkan perjanjian ini, NMI setuju untuk membeli dari GSB semua barang khususnya 
yang disebutkan dalan purchase order termasuk production parts, trial parts, service parts, 
aksesoris dan bahan baku material (“Parts”). Parts akan digunakan NMI untuk kendaraan 
bermotor merek Nissan yang diproduksi, dirakit, didistribusikan baik oleh Nissa Motor Co, 
Ltd, NMI maupun Nissan group maupun untuk layanan purna jual kendaaran merek Nissan. 
Perjanjian ini berlaku 3 tahun sejak 1 Mei 2007 dan otomatis diperpanjang untuk 1 tahun 
berikutnya. 

dd. Supply Purchase Agreement tanggal 30 Maret 2006 antara PT Indomobil Suzuki International 
(“ISI”) dan GSB

 Berdasarkan perjanjian ini, ISI bersedia membeli dari GSB segala benda yang diproduksi 
atau didapatkan oleh GSB (“Komponen”) untuk dipakai dalam produk Suzuki berupa mobil, 
motor, dan produk lain serta bagian dan komponen yang diproduksi oleh dan untuk ISI atau 
anak perusahaan ISI. Perjanjian ini berlaku selama 1 tahun sejak 30 Maret 2006 dan otomatis 
diperpanjang untuk setiap tahunnya.  
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ee. Perjanjian Kerjasama Pembuatan Komponen Sepeda Motor No. 062/CL/PCR-AGR/IV/08 
tanggal 18 April 2008 antara PT Astra Honda Motor (“AHM”) dan  GSB. 

 Berdasarkan perjanjian ini, AHM setuju untuk bekerjasama dengan GSB sebagai salah satu 
supplier komponen untuk sepeda motor Honda untuk jenis, type, kelompok barang tertentu yang 
rinciannya akan diuraikan tersendiri dalam dokumen atau surat lain sesuai dengan permintaan 
dari AHM berdasarkan drawing, spesifikasi teknis, dan/atau informasi yang diberikan secara 
tertulis oleh AHM baik berupa Original Equipment Manufacturing dan/atau Replacement 
Equipment Manufacturing. Perjanjian ini berlaku sejak 1 April 2008 sampai dengan 31 Maret 
2013. 

ff. Perjanjian Pembelian tanggal 3 Mei 2003 antara PT Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 
(“Pembeli”) dan GSB. 

 Berdasarkan perjanjian ini, Pembeli bermaksud membeli Battery yang dibuat oleh GSB untuk 
produk sepeda motor yang dirakit oleh Pembeli dengan model produk yang ditentukan oleh 
kedua belah pihak melalui konsultasi antara keduanya dari waktu kewaktu. Perjanjian ini 
belaku selama 1 tahun sejak 3 Mei 2003 dan kemudian diperpanjang  untuk setiap 1 tahun 
berikutnya.  

gg. License and Technical Assistance Agreement tanggal 28 Februari 2011 antara Bridgestone 
Corporation dan IKP (“LTAA”). LTAA ini berlaku selama 7 tahun sejak tanggal 1 Maret 2011.

hh. Perjanjian Jual Beli No. 287/KTB-Agr/IX/06 tanggal 11 September 2006 antara PT Krama 
Yudha Tiga Berlian Motors (“KYTBM”) dan IKP. 

 Berdasarkan perjanjian ini, IKP membuat dan merakit komponen kendaraan bermotor yang 
kemudian menjual komponen atau suku cadang tersebut kepada KYTBM yang merupakan 
distributor tunggal kendaraan bermotor merek ‘Mitusbishi’. Perjanjian ini berlaku untuk jangka 
waktu 1 tahun sejak tanggal 11 September 2006 dan diperpanjang setiap tahun secara 
otomatis,  kecuali diakhiri terlebih dahulu oleh salah satu pihak.

ii. Perjanjian Jual Beli (Sale Purchase Agreement) No. MKM/JKT/0365/2007 tanggal 7 Agustus 
2007 antara PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing (“MKYMM”) dan IKP.

 Berdasarkan perjanjian ini, IKP membuat dan merakit komponen kendaraan bermotor yang 
kemudian menjual suku cadang atau komponen tersebut kepada MKYMM yang bergerak 
dibidang pembuatan dan perakitan komponen engine atau stamping part termasuk suku 
cadang dan/atau komponen kendaraan bermotor merek ‘Mitsubishi’ di Indonesia. Perjanjian 
ini berlaku untuk jangka waktu 1 tahun sejak tanggal 7 Agustus 2007 dan diperpanjang setiap 
tahun secara otomatis, kecuali diakhiri terlebih dahulu oleh salah satu pihak.

jj. Perjanjian Kerjasama Pengadaan Alat Bantu Produksi No. 290/KTB-Agr/IX/06 tanggal  
11 September 2006 antara KYTBM dan IKP.

 Berdasarkan perjanjian ini, KYTBM bersedia menyediakan alat bantu produksi yang hanya 
akan digunakan untuk membuat dan/atau merakit komponen atau suku cadang khusus untuk 
kendaraan bermotor merek ‘Mitsubishi’ sebagaimana yang disebutkan pada Perjanjian Jual 
Beli No. 287/KTB-Agr/IX/06 tanggal 11 September 2006 (“Perjanjian Jual Beli”). Perjanjian 
ini berlaku terhitung sejak tanggal 11 September 2006 dan akan berakhir apabila produksi 
komponen atau suku cadang khusus untuk kendaraan bermotor merek ‘Mitsubishi’ dihentikan 
atas kesepakatan KYTBM dan IKP dan/atau Perjanjian Jual Beli telah berakhir.
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kk. Supplier Agreement tanggal 13 November 2009 berikut dengan Amendment to Supplier 
Agreement tanggal 26 Maret 2012 antara PT Hino Manufacturing Indonesia (“HMI”) dan IKP.

 Berdasarkan perjanjian ini, IKP bersedia membuat dan menyediakan komponen-komponen 
atau suku cadang khusus untuk kendaraan bermotor kepada HMI yang merupakan pembuat 
kendaraan bermotor merek “HINO”.

ll. Technical Collaboration Agreement tanggal 10 Desember 1984, sebagaimana terakhir diubah 
oleh Revised Technical Collaboration Agreement tanggal 1 Mei 2008, beserta Attachment for 
Revised Technical Collaboration Agreement tanggal 20 Februari 2009, antara Daido Kogyo 
Co., Ltd. dan FSCM (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sampai dengan 30 April 2013.

 
mm. Technical Assistance Agreement tanggal 1 Februari 2003, sebagaimana terakhir diubah oleh 

Supplementary Agreement yang dibuat tanggal 1 Februari 2010, antara Kayaba Industry Co. 
Ltd. dan KYB (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 1 Februari 2010 dan untuk 4 tahun setelah 
tanggal tersebut, dan akan secara otomatis diperpanjang selama 1 tahun untuk tahun-tahun 
berikutnya setelah berakhirnya masa 4 tahun tersebut, kecuali dibatalkan terlebih dahulu oleh 
salah satu pihak.

nn. Technical Collaboration Agreement tanggal 18 Maret 1994, sebagaimana terakhir diubah oleh 
Amendment Agreement yang dibuat tanggal 16 September 1998, antara Kayaba Industry 
Co. Ltd., Yanagisawa Seiki Manufacturing Co. Ltd. dan KYB (“TAA”). TAA ini berlaku efektif 
sejak tanggal penandatanganan dan untuk 5 tahun setelah tanggal tersebut. Perjanjian ini 
akan secara otomatis diperpanjang selama 1 tahun untuk tahun-tahun berikutnya setelah 
berakhirnya masa 5 tahun tersebut, kecuali dibatalkan terlebih dahulu oleh salah satu pihak.

oo. Perjanjian Jual Beli No. 317/KTB-Agr/X/02 tanggal 14 Oktober 2002 antara PT Krama Yudha 
Tiga Berlian Motors (“KYTBM”) dan KYB.

 Berdasarkan perjanjian ini, KYB membuat dan merakit beberapa macam produk untuk 
kemudian dijual kepada KYTBM yang merupakan distributor tunggal kendaraan bermotor 
merek ‘Mitsubishi’. Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 1 tahun sejak penandatanganan 
dan diperpanjang setiap tahun secara otomatis, kecuali diakhiri terlebih dahulu oleh salah satu 
pihak.

pp. Perjanjian Jual Beli tanggal 16 Maret 2012 antara PT Astra Daihatsu Motor (“ADM”) dan KYB.

 Berdasarkan perjanjian ini, ADM setuju untuk membeli dari KYB komponen peredam kejut 
untuk kendaraan (shock absorber parts for vehicles). Perjanjian ini berlaku untuk 2 tahun sejak 
9 September 2003, sampai dengan 9 September 2005, dan diperpanjang secara otomatis 
untuk jangka waktu 2 tahun berikutnya pada akhir tiap jangka waktu.

qq. Perjanjian Jual Beli Part No. 131/1111/i/Pur-5/01 tanggal 3 Januari 2011 antara PT Yamaha 
Indonesia Motor Manufacturing (“YIMM”) dengan KYB.

 Berdasarkan perjanjian ini, YIMM setuju untuk memberi part dari KYB sesuai dengan kebutuhan, 
untuk menunjang kegiatan produksi sepeda motor dengan merek ‘Yamaha’. Perjanjian ini 
berlaku sejak 3 Januari 2011 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. Perjanjian ini 
dapat diperpanjang berdasarkan kesepakatan para pihak.

rr.  License and Technical Assistance Agreement tanggal 20 April 1984 antara Akebono Brake 
Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 20 April 1984 dan untuk 
seterusnya sampai dengan tahun ke-10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini lalu akan 
secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.
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ss. License and Technical Assistance Agreement tanggal 29 Agustus 1985 antara Akebono Brake 
Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 29 Agustus 1985 dan untuk 
seterusnya sampai dengan tahun ke-10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini lalu akan 
secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.

tt. License and Technical Assistance Agreement tanggal 6 Desember 1988 antara Akebono Brake 
Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 6 Desember 1988 dan untuk 
seterusnya sampai dengan tahun ke-10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini lalu akan 
secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.

 
uu. License and Technical Assistance Agreement tanggal 26 Oktober 1989 antara Akebono Brake 

Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 26 Oktober 1989 dan untuk 
seterusnya sampai dengan tahun ke-10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini lalu akan 
secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.

vv. License and Technical Assistance Agreement tanggal 21 Mei 1990 antara Akebono Brake 
Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA Perjanjian ini berlaku efektif sejak 21 Mei 1990 dan 
untuk seterusnya sampai dengan tahun ke-10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini 
lalu akan secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.

ww. License and Technical Assistance Agreement tanggal 2 Agustus 1996, dan Supplementary 
Agreement tanggal 18 Februari 2013 antara Akebono Brake Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). 
TAA ini berlaku efektif sejak 2 Agustus 1996 dan untuk seterusnya sampai dengan tahun ke-
10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini lalu akan secara otomatis diperpanjang dari 
tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.

xx. License and Technical Assistance Agreement tanggal 3 September 2003 antara Akebono 
Brake Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 3 September 2003 dan 
untuk seterusnya sampai dengan tahun ke-10 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini 
lalu akan secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-10 tersebut.

yy. License and Technical Assistance Agreement bulan November 2004 antara Lucas Industries 
Limited dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 1 Agustus 2001 dan untuk seterusnya 
sampai dengan berakhirnya produksi kendaraan 692N di Indonesia.

zz. License and Technical Assistance Agreement tanggal 23 Desember 2004 antara Akebono 
Brake Industry Co., Ltd. dan AAIJ (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 23 Desember 2004 dan 
untuk seterusnya sampai dengan tahun ke-5 sejak tanggal efektif perjanjian. Perjanjian ini lalu 
akan secara otomatis diperpanjang dari tahun ke tahun sejak tahun ke-5 tersebut.  

aaa. Supplier Agreement tanggal 2 Desember 2009 antara PT Hino Motors Manufacturing Indonesia 
(“HMMI”) dan AAIJ, sebagaimana diubah oleh Amendment to Supplier Agreement tanggal  
26 Maret 2012.

 Berdasarkan perjanjian ini, HMMI, sebagai pemroduksi kendaraan bermotor dengan merek 
‘HINO’,  menunjuk AAIJ sebagai supplier untuk komponen/parts kepada pemroduksi-
pemroduksi kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Jenis komponen-komponen yang di-
supply kepada AAIJ adalah brake assy. Perjanjian ini berlaku sampai dengan 31 Maret 2015.

bbb. Basic Purchase Agreement bulan Agustus 2010 antara Yamaha Motor Asia Pte Ltd. (“Pembeli”) 
dan AAIJ (“Penjual”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Penjual hendak menjual parts yang diperlukan oleh Pembeli 
untuk memproduksi, merakit, menjual dan/atau memperbaiki produk-produk mereka. 
Spesifikasi dari masing-masing barang akan ditentukan oleh Pembeli dalam setiap pesanan 
pembelian (purchase order). Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 1 tahun sejak waktu 
penandatanganan dan diperpanjang secara otomatis untuk tahun-tahun selanjutnya (dengan 
jangka waktu masing-masing periode perpanjangan 1 tahun), kecuali diakhiri lebih dahulu oleh 
pihak manapun.
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ccc. Perjanjian Kerjasama dan Jual Beli tanggal 16 Desember 1996 antara PT Krama Yudha Tiga 
Berlian Motors (“KTB”) dan AAIJ.

 Berdasarkan perjanjian ini, AAIJ merakit brake dengan menggunakan komponen-komponen 
(complete knock down) yang diekspor kepada AAIJ oleh Mitsubishi Corporation, Tokyo, 
sebagai pihak yang ditunjuk oleh KTB. Hasil brake rakitan AAIJ lalu akan disediakan kepada 
KTB yang merupakan agen tunggal dan pemegang sah merek dagang ‘Mitsubishi’. Perjanjian 
ini berlaku untuk jangka waktu 2 tahun terhitung sejak tanggal 1 Januari 1997, dan setiap tahun 
diperpanjang secara otomatis untuk satu tahun berikutnya, kecuali diakhiri terlebih dahulu oleh 
salah satu pihak.

ddd. Sale and Purchase Agreement tanggal 9 September 1999, sebagaimana terakhir diubah oleh 
Amendment to Sale and Purchase Agreement tanggal 9 April 2007, antara AAIJ dan PT Astra 
Daihatsu Motor (“ADM”).

 Berdasarkan perjanjian ini, ADM memesan dari AAIJ komponen rem yang ketentuan teknisnya 
akan dipersyaratkan oleh ADM kepada AAIJ. Perjanjian ini berlaku sejak penandatanganan 
untuk jangka waktu 3 tahun setelahnya, dan secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu 
1 tahun. Berdasarkan Amendment to Sale and Purchase Agreement tanggal 9 April 2007, 
AAIJ akan terus menyediakan produk-produk sesuai perjanjian, berikut spare parts kepada 
ADM sampai dengan 10 tahun setelah ADM berhenti menggunakan/memproduksi kendaraan-
kendaraan bermotor terkait.

eee. Procurement Agreement/Perjanjian Jual Beli No. 001/LC-PM/PA/I/99 tanggal 7 Desember 
1999, sebagaimana terakhir diubah oleh Perubahan Terhadap Perjanjian Jual Beli (Komponen 
Tertentu) No. 073/LC-PM/AMEND-PA/XII/03 tanggal 7 Januari 2002, antara AAIJ dan  
PT Pantja Motor (sekarang menjadi PT Isuzu Astra Motor Indonesia) (“IAMI”).

 Berdasarkan perjanjian ini, IAMI, sebagai agen tunggal dan pemegang sah merek ‘Isuzu’ 
akan memesan dari AAIJ beberapa jenis komponen, antara lain, shoe lining, disc pad dan 
body caliper. Perjanjian ini berlaku sampai dengan 3 November 2004. Namun berdasarkan 
keterangan dari AAIJ, dalam praktek, perjanjian ini masih berlaku diantara kedua belah pihak 
dan perpanjangan perjanjian ini secara tertulis masih dalam proses.

fff. Perjanjian Pembelian tanggal 1 Juni 2003 antara AAIJ dengan PT Yamaha Indonesia Motor 
Manufacturing (“YIMM”).

 Berdasarkan perjanjian ini, YIMM akan memesan caliper assy dan master cylinder assy dari 
AAIJ untuk produk yang akan dirakit oleh YIMM. Pemesanan setiap produk akan diatur dalam 
setiap purchase order, dengan spesifikasi yang ditentukan oleh YIMM. Perjanjian ini berlaku 
sejak tanggal 1 Juni 2003 sampai dengan seterusnya kecuali dihentikan oleh salah satu pihak.

 
ggg. Technical Assistance Agreement tanggal 18 Agustus 2005 antara Aisin Seiki Co. Ltd. dan 

AII (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 1 Oktober 2005 dan untuk 7 tahun setelah tanggal 
tersebut. Perjanjian ini akan secara otomatis diperpanjang selama 1 tahun untuk tahun-tahun 
berikutnya setelah berakhirnya masa 7 tahun tersebut, kecuali dibatalkan terlebih dahulu oleh 
salah satu pihak.

 
hhh. Component Purchase Agreement antara AII dan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 

(“TMMIN”) No. TMMIN: 038/TMMIN-AII/PJ-SPA/IV/2010 tanggal 28 April 2010.

 Berdasarkan perjanjian ini, TMMIN setuju untuk secara berkelanjutan memesan dan membeli 
dari AII clutch product dan komponen-komponen lain yang akan ditentukan oleh TMMIN 
untuk kemudian digunakan sebagai komponen-komponen Original Equipment Manufacture 
dan After Market Component, yang akan diatur dalam masing-masing pesanan pembelian 
(purchase order). Perjanjian ini efektif berlaku sejak penandatanganan, sampai dengan tanggal  
31 Desember 2014.
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iii. Technical Assistance and License Agreement antara Toyota Industries Corporation, Denso 
Corporation dan DNIA tanggal 25 April 2008 (“TAA”). TAA ini berlaku efektif sejak 25 April 
2008 dan untuk 10 tahun setelahnya.  

jjj. Technical Assistance Agreement antara Metalart Corporation dan MTM tanggal 3 Oktober 
2001. Perjanjian berlaku selama 2 tahun dan secara otomatis akan diperpanjang untuk 2 
tahun kemudian dan seterusnya kecuali apabila para pihak sepakat untuk mengakhirinya.

kkk. Technical Assistance Agreement antara Kawasaki Industrial Co., Ltd. dan MTM tanggal  
18 September 1987. Perjanjian ini berlaku selama 5 tahun sejak ditandatangani. Perjanjian 
secara otomatis akan diperpanjang kecuali apabila para pihak sepakat untuk mengakhirinya. 

lll. Technical Assistance Agreement antara FIM dan MAHLE Engine Components Japan 
Corporation  tanggal 1 Januari 2007. Perjanjian ini berlaku dari tanggal 1 Januari 2007 
sampai dengan 31 Desember 2012. Jangka waktu tersebut dapat diperpanjang secara 
otomatis atas kesepakatan kedua pihak, kecuali salah satu pihak berkeinginan untuk 
menghentikan perjanjian ini.  

mmm. Technical Assistance Agreement antara FIM dan MAHLE Engine Components Japan 
Corporation  tanggal 30 September 1992. Perjanjian ini berlaku dari tanggal 30 September 
1992 dan dapat diperpanjang secara otomatis atas kesepakatan kedua pihak, kecuali salah 
satu pihak berkeinginan untuk menghentikan perjanjian ini.  

nnn. Technical Assistance Agreement antara FIM dan MAHLE Engine Components Japan 
Corporation  tanggal 1 Juni 2010. Perjanjian ini berlaku dari tanggal 1 Juni 2010 sampai 
dengan 31 Mei 2014. Jangka waktu tersebut dapat diperpanjang secara otomatis atas 
kesepakatan kedua pihak, kecuali salah satu pihak berkeinginan untuk menghentikan 
perjanjian ini.  

ooo. Technical Assistance Agreement antara IKP dan Teito Rubber Ltd., Jepang/Japan  tanggal 
3 September 2004. Perjanjian ini berlaku dari tanggal 3 September 2004 sampai dengan 
3 September 2011. Jangka waktu tersebut dapat diperpanjang secara otomatis atas 
kesepakatan kedua pihak, kecuali salah satu pihak berkeinginan untuk menghentikan 
perjanjian ini.

ppp. Technical Assistance Agreement antara IKP dan Teito Rubber Ltd., Jepang/Japan  tanggal 
30 September 2005. Perjanjian ini berlaku dari tanggal 30 September 2005 sampai dengan 
30 September 2012. Jangka waktu tersebut dapat diperpanjang secara otomatis atas 
kesepakatan kedua pihak, kecuali salah satu pihak berkeinginan untuk menghentikan 
perjanjian ini.

ii. Perjanjian Kredit 

a. Perjanjian Kredit No. 080317FLH tanggal 22 Juli 2008 sebagaimana terakhir kali diubah 
dengan Perubahan Perjanjian Kredit No. 080317FLH tanggal 30 September 2012 antara CBI 
(“Debitur”) dan PT Bank Resona Perdania (“Kreditur”)

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas Plafond Equivalen rupiah bersifat 
revolving sejumlah USD3.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan 
bunga sebesar: 
-  untuk pinjaman dalam mata uang USD: Cost of Loanable Fund (COLF) + 1%
- untuk pinjaman dalam mata uang Rupiah: Cost of Loanable Fund (COLF) + 1%

Perjanjian ini berlaku sejak 22 Juli 2008 sampai dengan 30 September 2013. Berdasarkan 
perjanjian ini, fasilitas kredit diberikan tanpa jaminan. 

Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.
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b. Credit Agreement No. BSMI 0158 tanggal 23 Juli 2010 sebagaimana telah diubah beberapa 
kali dengan (i) Amendment to Credit Agreement tanggal 1 Maret 2011 yang efektif pada tanggal 
22 Juni 2010 dan (ii) Letter of Credit Agreement tanggal 23 Juli 2010 antara CBI (“Debitur”) dan 
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (“Kreditur”)

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas Commercial Letter of Credit sejumlah 
USD 5.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan bunga sebesar  
1,5% per tahun diatas Bank’s cost of fund.  Perjanjian ini berlaku sejak 23 Juli 2010 sampai 
dengan 23 Mei 2013 dan fasilitas kredit yang diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.

c. Term Loan Agreement No. 516/LA/MZH/1011 tanggal 7 Oktober 2011 sebagaimana telah 
diubah dengan Amandemen No. 836/AMD/MZH/1012 tanggal 5 Oktober 2012 antara PT Bank 
Mizuho Indonesia (“Kreditur”) dan NKI (“Debitur”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas kredit pinjaman berjangka sejumlah 
Rp.32.000.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan bunga sebesar 
suku bunga JIBOR ditambah margin yang berlaku (2,35% per tahun). Perjanjian ini berlaku 
selama 60 bulan sejak tanggal 7 Oktober 2011 dan fasilitas kredit yang diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.

d. Revolving Loan Agreement No. 517/LA/MZH/1011 tanggal 7 Oktober 2011 sebagaimana telah 
diubah dengan Amandemen No. 440/AMD/MZH/1012 tanggal 25 Mei 2012 antara PT Bank 
Mizuho Indonesia (“Kreditur”)  dan NKI (“Debitur”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan kredit revolving dengan jumlah tidak melebihi 
Rp4.000.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan bunga sebesar 
suku bunga JIBOR ditambah margin yang berlaku (2,25% per tahun). Perjanjian ini berlaku 
sejak 7 Oktober 2011 sampai dengan 25 Mei 2013 dan fasilitas kredit yang diberikan tanpa 
jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.

e. Akta  Perjanjian Kredit No. 05 tanggal 8 Februari 2005, yang dibuat di hadapan Weliana Salim, 
S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana terakhir kali diubah dengan (i) Perubahan Keduapuluh 
Satu Atas Perjanjian Kredit No. 290/Add-KCK/2012 tanggal 20 Desember 2012, dan (ii) Surat 
Pemberitahuan Perpanjangan Batas Waktu Penarikan dan/atau Penggunaan Fasilitas Kredit 
No. 40044/GBK/2013 tanggal 4 Maret 2013 antara PT Bank Central Asia Tbk  (“Kreditur”) dan 
GKD (“Debitur”). 

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas kepada Debitur sebagai berikut: 

a.  fasilitas kredit lokal (rekening koran), dengan jumlah tidak melebihi Rp.80.000.000.000 
dan akan dikenakan bunga sebesar 9,25% per tahun; 

b. fasilitas time loan revolving , dengan jumlah pokok tidak melebihi Rp.20.000.000.000 dan 
akan dikenakan bunga sebesar 9,25% per tahun; 

c. fasilitas Omnibus Letter of Credit (“L/C”) dalam bentuk Sight L/C, Usance L/C, Surat Kredit 
Berdokumen Dalam Negeri (“SKBDN”) berjangka dan atas unjuk, dengan jumlah pokok 
tidak melebihi USD18.000.000; 

d. fasilitas forex exchange line dengan jumlah pokok tidak melebihi USD5.000.000. 
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 Perjanjian ini berlaku sejak 8 Februari 2005 sampai dengan 8 November 2013. Perjanjian ini 
dijamin dengan (i) jaminan fidusia atas mesin-mesin dan peralatan pabrik Debitur, (ii) jaminan 
fidusia atas barang dagangan milik Debitur, (iii) hak tanggungan atas tanah dan bangunan milik 
Debitur, dan (iv) atas tagihan-tagihan/piutang-piutang dagang yang sekarang atau di kemudian 
hari ada atau dimiliki ataupun menjadi hak debitur.

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank sebelum membagikan deviden kepada para 
pemegang saham Debitur. 

f.  Akta Perjanjian Kredit No. 47 tanggal 12 Desember 2011, yang dibuat di hadapan Sri Buena 
Brahmana, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta sebagaimana terakhir kali diubah dengan Perubahan 
Kedua Atas Perjanjian Kredit No. 291/Add-KCK/2012 tanggal 20 Desember 2012 antara  
PT Bank Central Asia Tbk (“Kreditur”) dan GKD (“Debitur”)

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas kredit investasi kepada GKD dengan 
jumlah pokok tidak melebihi Rp.80.000.000.000  Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur akan 
dikenakan bunga sebesar 9,5% per tahun yang dihitung dari jumlah fasilitas kredit yang 
telah ditarik dan belum dibayar kembali oleh Debitur. Perjanjian ini berlaku sejak tanggal  
15 Desember 2011 sampai dengan 19 Desember 2017. 

 Fasilitas kredit investasi tersebut dijaminkan dengan dengan (i) tanah dan bangunan pabrik yang 
dibiayai oleh fasilitas kredit investasi berdasarkan perjanjian ini yang berlokasi di Cikampek, 
dan (ii) mesin-mesin yang dibiayai oleh fasilitas kredit investasi berdasarkan perjanjian ini. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank sebelum membagikan deviden kepada para 
pemegang saham Debitur. 

g. Akta Perjanjian Kredit No. 1 tanggal 7 Februari 2001 yang dibuat dihadapan Weliana Salim, 
S.H., Notaris di Jakarta sebagaimana terakhir kali diubah dengan (i) Perubahan Kedua Puluh 
Sembilan Atas Perjanjian Kredit No. 164/Add-KCK/2011 tanggal 26 Agustus 2011, dan (ii) Surat 
Pemberitahuan Perpanjangan Batas Waktu Penarikan dan/atau Penggunaan Fasilitas Kredit 
No. 4037/GBK/2013 tanggal 6 Februari 2013 antara PT Bank Central Asia Tbk (“Kreditur”) dan 
IGP (“Debitur”).

  Berdasarkan perjanjian ini, Bank memberikan fasilitas kepada Debitur berupa: 

a. Fasilitas Rekening Koran/Lokal dengan jumlah tidak melebihi Rp.13.000.000.000 
(“Fasilitas K/L”)

b. Fasilitas Sight Letter of Credit (“Fasilitas Sight L/C”) dengan jumlah pokok tidak melebihi 
USD2.500.000

c. Fasilitas Time Loan Revolving – 1 dengan jumlah pokok tidak melebihi Rp.6.500.000.000
d. Fasilitas Time Loan Revolving – 2 dengan jumlah tidak melebihi Rp.50.000.000.000
e. Fasilitas Forex Line dam bentuk Forward dan Swap sebesar USD2.500.000. 

Berdasarkan fasilitas diatas yang diberikan oleh Kreditur kepada Debitur, Debitur wajib 
membayar bunga sebesar 10,5% per tahun. Perjanjian ini berlaku sejak 7 Februari 2001 
sampai dengan 8 Mei 2013. Fasilitas yang diberikan oleh Kreditur kepada Debitur dijaminkan 
dengan (i) hak tanggungan atas tanah dan bangunan atas nama Debitur, (ii) fidusia atas mesin-
mesin produksi milik Debitur berikut peralatan/perlengkapannya yang terletak di pabrik Debitur,  
(iii) fidusia atas persediaan barang dagangan milik Debitur, dan (iv) fidusia atas piutang/tagihan 
milik Debitur. 
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 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank sebelum membagikan deviden kepada para 
pemegang saham Debitur. 

h. Credit Agreement No. 11-8361 tanggal 31 Januari 2012 sebagaimana diubah dengan 
Amendment to the Credit Agreement No. 12-8496 LN tanggal 31 Januari 2013 antara The 
Bank of Tokyo – Mitsubishi UFJ, Ltd  (“Kreditur”) dan ATI (“Debitur”). 

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas credit uncommitted dengan jumlah 
maksimal USD9.000.000 atau jumlah yang ekuivalen dalam mata uang Rupiah dan/atau mata 
uang Yen Jepang kepada Debitur. Atas fasilitas kredit yang diberikan, Debitur wajib membayar 
bunga sebesar: 

a. BTMU SIBOR + 0,35% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Dollar Amerika Serikat)
b. BTMU TIBOR + 0,35% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Yen Jepang)

 Perjanjian ini berlaku sejak 31 Januari 2012 sampai dengan 31 Januari 2015 dan fasilitas 
kredit yang diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.

i. Credit Agreement No. BSMI 0069 tanggal 21 Maret 2005 sebagaimana diubah dengan the 
Amendment to the Credit Agreement tanggal 1 Maret 2011 antara PT Bank Sumitomo Mitsui 
Indonesia (“Kreditur”) dan ATI (“Debitur”). 

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas Loan on Notes dengan jumlah 
maksimal USD9.000.000 atau jumlah yang ekuivalen dalam mata uang Rupiah dan/atau mata 
uang Yen Jepang kepada Debitur. Atas fasilitas kredit  yang diberikan, Debitur wajib membayar 
bunga sebesar 0,375% per tahun. Perjanjian ini berlaku sejak 21 Maret 2005 sampai dengan 
November 2013 dan fasilitas kredit yang diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.

j. Loan Agreement No. 484/LA/MZH/0706 tanggal 28 November 2006 sebagaimana terakhir kali 
diubah dengan Amandement No. 448/AMD/MZH/0512 tanggal 30 Mei 2012 antara PT Bank 
Mizuho Indonesia (“Bank”) dan GSB. 

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank menyediakan kepada GSB fasilitas pinjaman revolving 
dengan jumlah pokok USD1.000.000 atau jumlah yang ekuivalen dalam mata uang Rupiah 
dan/atau mata uang Yen Jepang. Untuk fasilitas yang diberikan oleh Bank tersebut, GSB wajib 
membayar bunga dengan suku bunga sebagai berikut: 

a. Cost of Fund + 0,5% (untuk fasilitas dalam mata uang Rupiah); and
b. SIBOR + 0,5% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Dollar Amerika dan mata uang 

Yen Jepang) 

 Perjanjian ini berlaku sejak 30 Mei 2012 sampai dengan 30 Mei 2013 dan fasilitas kredit yang 
diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I.

k. Credit Agreement No. 10-8288L1 tanggal 31 Desember 2010 sebagaimana terakhir kali diubah 
dengan Credit Agreement No. 11-8300 L1 tanggal 31 Desember 2011 antara The Bank of 
Tokyo – Mitsubishi UFJ, LTD (“Bank”) dan GSB. 
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 Berdasarkan perjanjian ini, Bank menyediakan kepada GSB fasilitas kredit tanpa komitmen 
dengan jumlah maksimum USD5.000.000 atau jumlah yang ekuivalen dalam mata uang 
Rupiah dan/atau mata uang Yen Jepang.  Untuk fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank 
tersebut, GSB wsajib membayar bunga dengan suku bunga sebagai berikut: 

a. BTMU SIBOR + 0,5% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Dollar Amerika Serikat)
b. BTMU TIBOR + 0,5% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Yen Jepang)

 
 Perjanjian ini berlaku sejak 31 Desember 2011 sampai dengan 30 Juni 2013 dan fasilitas kredit 

yang diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memberitahu 
terlebih dahulu kepada Bank sebelum membagikan deviden kepada para pemegang saham 
Debitur. 

l. Credit Agreement  No. 10-8288LN tanggal 31 Desember 2006 sebagaimana telah diubah 
beberapa kali antara lain dengan (i) Credit Agreement No. 11-8300 LN tanggal 31 Desember 
2011 dan Amendment to the Credit Agreement No. 12-8517LN tanggal 31 Desember 2012 
antara The Bank of Tokyo – Mitsubishi UFJ, LTD (“Bank”) dan GSB. 

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank menyediakan kepada GSB fasilitas kredit tanpa komitmen 
dengan jumlah maksimum USD8.000.000 atau jumlah yang ekuivalen dalam mata uang 
Rupiah dan/atau mata uang Yen Jepang.  Untuk fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank 
tersebut, GSB wajib membayar bunga dengan suku bunga sebagai berikut: 

a. BTMU SIBOR + 0.5% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Dollar Amerika Serikat)
b. BTMU TIBOR + 0.5% per tahun (untuk fasilitas dalam mata uang Yen Jepang)

 
 Perjanjian ini berlaku sejak 31 Desember 2012 sampai dengan 31 Desember 2014. Atas 

fasilitas yang diberikan berdasarkan perjanjian ini, GSB memberikan Letter of Guarantee dari 
GS Yuasa kepada Bank sebagai jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memberitahu 
terlebih dahulu kepada Bank sebelum membagikan deviden kepada para pemegang saham 
Debitur. 

       
m. Credit Agreement No. 070447EFH tanggal 5 Januari 2007 sebagaimana telah diubah dengan 

Amandment to the Credit Agreement No. 070447EFH tanggal 21 Mei 2012 antara PT Bank 
Resona Perdania (“Bank”) dan GSB 

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank menyediakan kepada GSB berupa fasilitas kredit revolving 
dengan jumlah USD2.000.000. Untuk fasilitas yang diberikan oleh Bank tersebut, GSB wajib 
membayar bunga dengan suku bunga SIBOR + 0,75% per tahun. 

 Perjanjian ini berlaku sejak 5 Januari 2007 sampai dengan 21 Mei 2013 dan fasilitas kredit 
yang diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank sebelum membagikan deviden kepada para 
pemegang saham Debitur. 

n. Revolving Loan Agreement No. 344/ARA/MZH/0507 tanggal 18 Mei 2007, sebagaimana 
terakhir diubah dengan Amandemen No. 393/AMD/MZH/0512 tanggal 25 Mei 2012, dengan 
Schedule No. 345/LA/MZH/0507 yang terakhir diubah oleh Amandemen No. 395/AMD/
MZH/0512 tanggal 25 Mei 2012, antara PT Bank Mizuho Indonesia (“Kreditur”) dan AAIJ 
(“Debitur”).
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 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan kredit revolving dengan jumlah tidak melebihi 
Rp30.000.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan bunga sebesar 
Cost of Fund ditambah margin yang berlaku (0,75% per tahun). Tanggal jatuh tempo pinjaman 
berdasarkan perjanjian ini adalah 27 Mei 2013 dan fasilitas kredit ini diberikan tanpa jaminan. 

 
o. Acceptance Guarantee No. 012/AGA/MZH/0108 tanggal 15 Januari 2008, sebagaimana 

terakhir diubah dengan Amandemen No. 394/AMD/MZH/0512 tanggal 25 Mei 2012, antara PT 
Bank Mizuho Indonesia (“Bank”) dan AAIJ (“Obligor”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank menyediakan fasilitas letter of credit dalam bentuk Sight L/C 
dengan jumlah maksimum USD1.500.000. Atas fasilitas tersebut, Obligor dikenakan biaya-
biaya, antara lain: (i) 0,125% per 3 bulan untuk pembukaan L/C; dan (ii) 1% per tahun untuk 
penerimaan (acceptance). Tanggal jatuh tempo dan tanggal habisnya masa ketersediaan 
fasilitas ini adalah 27 Mei 2013. Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan. 

p. Perjanjian Kredit No. 11-8244 LN tanggal 30 September 2011, sebagaimana diubah oleh 
Amandemen No. 12-8281 LN tanggal 30 September 2012, antara The Bank of Tokyo-Mitsubishi 
UFJ, Ltd. (“Kreditur”) dan AAIJ (“Debitur”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas kredit tanpa komitmen dengan jumlah 
tidak melebihi Rp60.000.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan 
bunga sebesar suku bunga BTMU SIBOR ditambah Cost of Fund dan margin yang berlaku 
(0,75% per tahun). Fasilitas ini tersedia dari 30 September 2012 sampai dengan 30 September 
2013. Fasilitas kredit ini diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank sebelum membagikan deviden kepada para 
pemegang saham Debitur. 

q. Perjanjian Kredit No. 12-8080 LN tanggal 31 Maret 2012, antara The Bank of Tokyo-Mitsubishi 
UFJ, Ltd. (“Kreditur”) dan KYB (“Debitur”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur memberikan fasilitas kredit tanpa komitmen dengan jumlah 
tidak melebihi USD13.000.000 kepada Debitur. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan 
bunga sebesar suku bunga SIBOR + 0,6% untuk pinjaman dalam USD dan Cost of Fund + 
0,6% untuk pinjaman dalam rupiah. Fasilitas ini tersedia dari 31 Maret 2012 sampai dengan 31 
Maret 2013. Fasilitas kredit ini diberikan tanpa jaminan. 

 Berdasarkan perjanjian ini, tidak terdapat pembatasan yang dapat menghambat Perseroan 
melakukan PUT I. Akan tetapi, perjanjian tersebut mensyaratkan Debitur untuk memperoleh 
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank sebelum membagikan deviden kepada para 
pemegang saham Debitur. 

r. Perjanjian Kredit No. BSMI 0147 tanggal 12 Januari 2010, sebagaimana diubah dengan 
Perjanjian Kredit tanggal 1 Maret 2011, dimana Schedule dari perjanjian ini terakhir diubah 
oleh Schedule No. 004 tanggal 10 Oktober 2012, antara PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 
(“Kreditur”) dan KYB (“Debitur”).

 Berdasarkan perjanjian ini, Kreditur menyediakan fasilitas kredit revolving tanpa komitmen 
dengan jumlah maksimal Rp.50.000.000.000. Atas fasilitas tersebut, Debitur dikenakan 
bunga dengan tingkat suku bunga 0,5% per tahun diatas Bank’s Cost of Fund. Jangka waktu 
ketersediaan fasilitas ini adalah sampai dengan Oktober 2013. Debitur tidak memberikan 
jaminan untuk perjanjian kredit ini.

s. Perjanjian Kredit dan Fasilitas Perbankan No. 137/ARA/MZH/0307 tanggal 23 Maret 2007, 
sebagaimana terakhir diubah oleh Amandemen No. 158/AMD/MZH/0312 tanggal 22 Maret 
2012, antara PT Bank Mizuho Indonesia (“Bank”) dan KYB.
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 Bank memberikan kepada KYB 3 macam fasilitas berdasarkan Perjanjian ini, beserta schedule-
schedulenya, yakni: revolving loan; bank garansi; dan fasilitas letter of credit.

(a) Fasilitas revolving loan berdasarkan Schedule No. 139/LA/MZH/0307 (terakhir diubah 
oleh Amendment No. 159/AMD/MZH/0312) ini adalah fasilitas kredit revolving tanpa 
komitmen sejumlah Rp.50.000.000.000. Atas fasilitas tersebut, KYB dikenakan bunga 
dengan tingkat suku bunga Cost of Fund ditambah margin (0,5% per tahun). 

 Jadwal pelunasan pinjaman adalah 25 Maret 2013. KYB tidak memberikan jaminan untuk 
fasilitas ini.

(b) Fasilitas bank garansi berdasarkan Schedule No. 173/IBGA/MZH/0308 (terakhir diubah 
oleh Amendment No. 161/AMD/MZH/0312) ini adalah fasilitas berjenis revolving yang 
mencakup semua jenis bank garansi, termasuk garansi pengiriman (shipping), kecuali 
standby letter of credit dengan jumlah prinsipal maksimum JPY 500.000.000. Atas fasilitas 
tersebut, KYB dikenakan tarif setara dengan 0,25% per tahun.

 Jadwal pelunasan pinjaman adalah 25 Maret 2013. KYB tidak memberikan jaminan untuk 
fasilitas ini.

(c) Fasilitas letter of credit berdasarkan Schedule No. 138/AGA/MZH/0307 (terakhir diubah 
oleh Amendment No. 160/AMD/MZH/0312) ini adalah fasilitas berjenis revolving dalam 
bentuk import letters of credit (sight and usance) dan inward bills discounted facility (trust 
receipt) dengan jumlah prinsipal maksimum JPY 500.000.000. Biaya pembukaan letter 
of credit berdasarkan perjanjian ini adalah 0,125% per 6 bulan, sedangkan bunga untuk 
penggunaan inward bills discounted adalah Cost of Fund ditambah 0,5% per tahun.

 Jadwal pelunasan pinjaman adalah 25 Maret 2013. KYB tidak memberikan jaminan untuk 
fasilitas ini.

t. Perjanjian Perpanjangan Kredit No. 27005377/PA tanggal 26 Januari 2012 antara PT Bank 
Ekonomi Raharja Tbk (“Bank”) dan IKP.

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank memberikan fasilitas pinjaman aksep sebesar  
Rp. 10.000.000.000 untuk membiayai kebutuhan modal kerja IKP. Atas fasilitas kredit yang 
diberikan oleh Bank tersebut, IKP berkewajiban membayar bunga kepada Bank yang besarnya 
dihitung berdasarkan Suku bunga yang berlaku pada Sertipikat Bank Indonesia untuk jangka 
waktu 1 bulan ditambah 3% per annum, ditambah dengan biaya provisi 0,25% per annum dari 
plafond, yang dibayar pada saat perpanjangan fasilitas kredit. Perjanjian ini berlaku sampai 
dengan 26 Desember 2013.

u. Perjanjian Kredit No. 016/LA/MZH/0111 tanggal 21 Januari 2011 antara PT Bank Mizuho 
Indonesia (“Bank”) dan MTM. 

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank memberikan fasilitas kredit berjangka dengan jumlah sebesar 
Rp,70.000.000.000. Atas fasilitas tersebut, MTM akan dikenakan bunga dengan perhitungan 
persentase rata-rata per tahun yang merupakan jumlah dari 2,35% dan JIBOR. Fasilitas kredit 
ini jatuh tempo pada tanggal 21 Juli 2014.

v. Perjanjian Kredit No. 381/MA/MZH/0608 tanggal 5 Juni 2008 antara PT Bank Mizuho Indonesia 
(“Bank”) dan FIM, yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Perubahan No. 465/AMD/
MZH/0612 tanggal 5 Juni 2012.

 Berdasarkan perjanjian ini, Bank memberikan fasilitas kredit dengan jumlah maksimum sebesar 
Rp.35.000.000.000. Atas pinjaman tersebut, FIM akan dikenakan bunga dengan perhitungan 
Cost of Fund ditambah Marjin (1,5% per tahun) per tahun. Fasilitas kredit ini jatuh tempo pada 
tanggal 5 Juni 2013.

 Tidak ada ketentuan yang dapat membatasi hak pemegang saham publik Perseroan maupun 
pemegang saham Entitas Anak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, 
menerima dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi maupun hak lainnya selaku pemegang 
saham berdasarkan UUPT, kecuali sebagaimana telah dijabarkan diatas.
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10. Keterangan Tentang Aset Tetap
 
Perseroan dan Entitas Anak  memiliki dan menguasai beberapa bidang yang tersebar di beberapa 
provinsi di Pulau Jawa dan Bali dengan bentuk kepemilikan berupa sertifikat Hak Guna Bangunan 
(HGB) dan bentuk kepemilikan yang lain.  Atas seluruh HGB yang dimiliki seluruhnya masih berlaku.  
Bidang-bidang tanah yang dimiliki dan dikuasai Perseroan dan Entitas Anak  sebagai berikut:

Lokasi
Jumlah Bidang Tanah

Total Luas
HGB Luas Lain Luas

DKI Jakarta (Jabodetabek) 18* 276.037 2 15.271,5 291.308,5
Banten 4 16.011 - - 16.011
Jawa Barat 58 1.389.598 2 53.809 1.443.407
Jawa Tengah 6 9.150 1 14.014 23.164
DIY Yogyakarta 1 153 - - 153
Jawa Timur 2 32.559 1 270 32.829
Bali 1 1.540 - - 1.540
Total 90 1.725.048 6 83.364,5 1.808.412,5

Berdasarkan laporan keuangan konsolidasi Perseroan, nilai aset tetap – bersih pada tanggal  
31 Desember 2012 adalah Rp2.084.184 juta. 

11. Hak Kekayaan Intelektual

Berikut ini adalah Hak Kekayaan Intelektual yang dimiliki oleh Perseroan dan Entitas Anak:

Perseroan dan Entitas Anak memiliki Hak Kekayaan Intelektual yang mendapat perlindungan baik di 
Indonesia maupun di luar negeri yaitu merek, ciptaan, design industri dan paten yang masih berlaku, 
atau tengah dalam proses perpanjangan masa berlaku. Beberapa Hak Kekayaan Intelektual tersebut 
adalah :

a.    Merek 

“Aspira”, “Shop & Ride”, “Shop & Drive”, “Quantum”, “Flexa”, “Ratio”, “RIR Gajah Sakti”, “Dai-Ichi”, 
“Century”, “Asahi”, “Incoe”, “Izumi”, “FIM Piston”, “TDW Brake”, dan “Enviro”.

b. Ciptaan 

“Flexa”, “Aspira”, “Federal”, dan “Quantum”.

c. Design Industri 

“BAN”, “Cover Kaca Spion Motor”, “Lampu Depan Sepeda Motor Sporty”, dan “Cermin Spatboar”.

d.   Paten

“Piston Sepeda Motor untuk Penggunaan Balapan”, “Garpu Depan Sepeda Motor Posisi Terbalik, 
Dengan Teknologi Jembatan Oli dan Penyetelan Gaya Redam Ektensi dan Kompresi Beban Pegas 
dan Tekanan Gas”, “Peredam Kejut Tabung Ganda Yang Berisi Gas atau Pegas Tekan Atau Balon 
Udara”, “Alat Pelepas Cincin Pengunci Cap Pada Suspensi Depan Sepeda Motor Dengan Jenis 
Cap Tanpa Ulir”, “Peredam Kejut Belakang Sepeda Motor Cartridge Khusus, Pompa, Dan Pengatur 
Untuk Tekanan Udara, Pegas, Gaya Redam Dan Panjang Bebas”, dan “Sistem Penyambungan 
Sub Unit Peredam Kejut Sepeda Motor Pada Bracketnya”.

HAKI sudah terdaftar secara hukum di Indonesia dan beberapa negara lainnya antara lain Vietnam, 
Kamboja, Thailand, dan Yunani.
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12. Asuransi 

Perseroan dan Entitas Anak telah mengasuransikan harta kekayaannya kepada PT Asuransi Astra 
Buana, PT Asuransi Wahana Tata, PT Asuransi Tokio Marine Indonesia, PT Asuransi MSIG Indonesia 
dan PT Sompo Japan Insurance Indonesia dengan perincian sebagai berikut:

No.  Jenis Asuransi No. Polis Periode Jumlah Pertanggungan
1 Semua Risiko Properti/

Industri & Gempa Bumi 
011200000490 1 Juli 2012 –  

1 Juli 2013
USD 4,345

2 Umum & Kewajiban Produk 061200000007 20 Juni 2012 –  
20 Juni 2013

USD 2,500,000

3 Semua Risiko Properti/
Industri & Gempa Bumi

011200000477 1 Juli 2012  –  
1 Juli 2013

Rp 58.353.429.340

4 Peralatan Berat. HEQU05PEOW-1207 25 Mei 2012  –   
31 Juli 2013

Rp 149.578.700

5 Benda Bergerak MOPR05TTE5-1203 25 Mei 2012 – 
31 Juli 2013

Rp 146.526.128

6 Benda Bergerak 011200001227 13 September 2012 –
13 September 2013

Rp 262.671.857

7 Semua Risiko Properti 
Termasuk Gempa Bumi

011200000506 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 10.477.000.000

8 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000504 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 36.378.000.000

9 Alat Berat 091200002079 4 Agustus 2012 –  
4 Agustus 2013

Rp  645.034.119

10 Alat Berat 091200002341 4 Agustus 2012 –  
4 Agustus 2013

Rp 54.000.000

11 Uang 071200000094 13 September 2012 –  
13 September 2013

USD 20,000

12 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000584 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 32.930.461.478

13 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000503 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 1.200.000.000

14 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000491 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 22.445.567.123,00

15 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000502 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 29.130.000.000,00

16 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000747 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 24.966.624.388,00

17 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000495 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 12.700.000.000,00

18 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000493 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 121.949.674.829,00

19 Benda Bergerak 011200001617 13 September 2012 – 
13 September 2013

Rp 37.000.000,00

20 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000489 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 395.488.121.787,00

21 Benda Bergerak 011200000178 15 Mei 2012 –  
15 Mei 2013

Rp 1.147.502.507,00

22 Uang 071200000093 13 September 2012 – 
13 September 2013

Rp 274.000.000,00

23 Uang 071200000121 13 September 2012 –  
13 September 2013

Rp 150.000.000,00

24 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000586 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 427.800.000,00

25 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000753 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 68.460.496.026,00

26 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000496 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 9.047.600.000,00

27 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000479 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 149.814.934.890,00

28 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000719 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 33.691.565.798,42
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No.  Jenis Asuransi No. Polis Periode Jumlah Pertanggungan
29 Semua Risiko Properti / 

Industri & Gempa Bumi
011200000488 1 Juli 2012 –  

1 Juli 2013
Rp 14.964.099.975,00

30 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000478 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 116.147.035.879,00

31 Semua Risiko Properti 017.4050.201.2013.000056.00 31 Desember 2012 –  
31 Desember 2013

Rp 782.161.000.000

32 Semua Risiko Industri/
Properti

DF40400173000108-000 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 897.207.982.092

33 Gempa Bumi DF204001310001-08 30 September 2012– 
30 September 2013

Rp 897.207.982.092

34 Gangguan Usaha DF304000270001-08 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 420.000.000.000

35 Gempa Bumi DF204001340001-08 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 420.000.000.000

36 Commercial General 
Liability

TMD/VLIB/12-V0023390 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 10.000.000.000

37 Semua Risiko Industri/
Properti

DF40400172000108-000 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 19.206.000.000

38 Gempa Bumi DF204001300001-08 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 19.206.000.000

39 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000588 1 Juli 2012–  
1 Juli 2013

Rp 1.800.000.000

40 Uang di Tempat 
Penyimpanan

071200000116 30 Juni 2012 –  
30 Juni 2013

Rp 281.500.000

41 Cash in Transit 021200005172 30 Juni 2012 –  
30 Juni 2013

Rp 261.360.000.000

42 Barang Bergerak 011200000898 30 Juni 2012 –  
30 Juni 2013

Rp 117.325.000

43 Barang Bergerak 011200000897 30 Juni 2012 –  
30 Juni 2013

USD 15,200

44 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000576 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 17.616.000.000

45 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000575 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 381.591.683.901

46 Standard Gempa Bumi 
Indonesia

DF211007270001-01 30 September 2012 – 
30 September 2013

USD 129,515,138

47 Standard Gempa Bumi 
Indonesia

DF211007290001-01 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 185.042.900.000,00

48 Semua Risiko Benda 
Bergerak

DM103001620001-10 30 Juni 2012– 
30 Juni 2013

USD 189,636

49 Semua Risiko Industri DF41100899000101 30 September 2012 – 
30 September 2013

USD 129,515,138

50 Gangguan Usaha DF31100052000101 30 September 2012 – 
30 September 2013

Rp 185.042.900,00

51 Kendaraan Bermotor DV104027030001-08 30 Juni 2012 –  
30 Juni 2013

Rp 7.508.000.000,00

52 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000507 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 136.107.017.000,00

53 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000612 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 50.846.893.000,00

54 Benda Bergerak 011200000649 30 Juni 2012 –  
1 Juni 2013

Rp 39.592.948

55 Semua Risiko Industri 011200000626-1 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 42.833.945.755

56 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000632 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 131.970.630.353

57 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000634 1 Juli 2012 – 
 1 Juli 2013

Rp 142.335.712.644

58 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000626 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 42.833.945.755

59 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000641 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 78.289.513.429
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No.  Jenis Asuransi No. Polis Periode Jumlah Pertanggungan
60 Kendaraan Bermotor 041200023856 30 Juni 2012 –  

30 Juni 2013
Rp 1.453.340.000

61 Semua Risiko Industri 017.4050.201.2013.000003.00 31 Desember 2012 – 
31 Desember 2013

Rp 495.319.958.086

62 Gempa Bumi 017.4050.202.2013.000003.00 31 Desember 2012–  
31 Desember 2013

Rp 495.319.958.086

63 Overseas Travel Accident DA212000280001-01 7 Januari 2013 –  
7 Januari 2014

JPY 105,000,000

64 Semua Risiko Industri 017-4050.201.2012.002225.00 31 Desember 2012 – 
31 Desember 2013

Rp 1,077,967,684,860

65 Gempa Bumi 017-4050.202.2013.000002.00 31 Desember 2012 – 
31 Desember 2013

Rp 1,077,967,684,860

66 Kewajiban Umum JK-
IGL-0000101-00000-2012-10

24 Oktober 2012 – 
24 Oktober 2013

JPY 50,000,000

67 Uang JK-
ICS-0000056-00000-2012-12

17 Desember 2012 – 
17 Desember 2013

Rp 350.000.000,00

68 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi 

011200000556 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

JPY 41,800,000

69 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000761 1 Juli 2012–  
1 Juli 2013

EUR 19,850

70 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000736 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 26.782.065.549,50

71 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000643 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

USD 129,515,138

72 Uang 071300000186 1 Januari 2013 –  
1 Januari 2014

Rp 15.000.000,0

73 Uang 071300000187 1 Januari 2013 – 
1 Januari 2014

USD 2,500

74 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000557 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 176.038.000.000,00

75 Cash in Transit 021300007969 20 Oktober 2012 – 
20 Oktober 2013

Rp 100.000.000

76 Uang 071300000204 20 Oktober 2012– 
20 Oktober 2013

Rp 100.000.000

77 Semua Risiko Properti/
Industri dan Gempa Bumi

011200000510 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 197.716.587.557

78 Benda Bergerak 011200000188 1 Juni 2012 –  
1 Juni 2013

Rp 67.502.300

79 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000513 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 393.236.438.966

80 Uang 071300000218 24 Juni 2012  –  
24 Juni 2013

Rp 160.000.000

81 Semua Risiko Properti / 
Industri & Gempa Bumi

011200000553 1 Juli 2012 –  
1 Juli 2013

Rp 34.369.599.061

82 Gempa Bumi DF204000740001-08 1 April 2012 –  
1 April 2013*)

Rp 914.215.725.486

83 Semua Risiko Industri DF40400084000108-00 1 April 2012 –  
1 April 2013*)

Rp 914.215.725.486

84 Gangguan Usaha DF30400019000108 1 April 2012 –  
1 April 2013*)

Rp 699.786.444.582

*) Dalam proses perpanjangan

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut memadai untuk menutup kemungkinan 
kerugian atas aset yang dipertanggungkan.

13. Perkara-perkara Yang Dihadapi Perseroan 

Dari waktu ke waktu, Perseroan terlibat pada perkara yang timbul terkait dengan kegiatan usahanya. 
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak menghadapi perkara hukum yang apabila 
perkara tersebut diputuskan menghukum Perseroan, memiliki dampak yang material terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan.
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Pada bulan Desember 2012, Perseroan menerima gugatan dari Ibu Liliana Setiawan yang diajukan 
di Pengadilan Negeri Jakarta Utara terkait sebidang tanah yang berlokasi berdekatan dengan salah 
satu pabrik Perseroan. Gugatan diajukan terhadap (i) PT Federal Nusa Metal, sebagai tergugat I,  
(ii) Perseroan, sebagai tergugat II, dan (iii) PT Astra International Tbk, sebagai tergugat III, berdasarkan 
perbuatan melawan hukum. Penggugat mengajukan gugatan bahwa para tergugat telah menghalangi 
jalan masuk ke tanah penggugat. Berdasarkan surat gugatan, penggugat meminta pengadilan untuk 
menghukum para tergugat untuk mengganti rugi atas kerugian material sebesar Rp50 miliar per tahun 
yang dihitung sejak tahun 2002 hingga tahun 2012 dan kerugian immaterial sebesar Rp500 miliar. 
Selain itu, penggugat juga meminta pengadilan untuk meletakkan sita jaminan atas aset para tergugat. 
Sehubungan dengan gugatan yang diajukan oleh penggugat, Perseroan telah menyampaikan bahwa 
Perseroan mengizinkan penggugat untuk menggunakan jalan masuk ke tanah penggugat. Status 
terakhir dari gugatan hukum tersebut adalah sudah sampai pada tahap sidang penyampaian jawaban. 
Perseroan berkeyakinan bahwa apabila pengadilan memutuskan menghukum Perseroan, hal tersebut 
tidak akan memiliki dampak yang material terhadap kelangsungan usaha Perseroan.
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VIII.  KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. Umum

Perseroan berkeyakinan bahwa, bersama dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, 
adalah pemasok komponen otomotif dan kelompok aftermarket dengan pendapatan terbesar di 
Indonesia. Perseroan merupakan perusahaan manufaktur dan pemasok komponen otomotif terintegrasi 
yang memproduksi dan mendistribusikan suku-cadang untuk kendaraan roda dua (“2W”) maupun 
kendaraan roda empat (“4W”). Grup Perseroan terdiri atas 7 divisi usaha, 14 Entitas Anak, serta  
18 Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, dan 2 cost companies. Beberapa dari 
perusahaan-perusahaan ini merupakan usaha patungan dengan produsen-produsen komponen 
otomotif terkemuka dari Jepang, Eropa, Cina dan Amerika Serikat. Perseroan merupakan Entitas Anak 
dari AI dan anggota Grup Jardine Matheson. Kegiatan utama Perseroan adalah bergerak di bidang 
usaha perdagangan dan manufaktur.

Kegiatan usaha segmen perdagangan Perseroan adalah mendistribusikan kepada para peritel domestik 
maupun peritel internasional untuk segmen REM. Jaringan domestik Perseroan didistribusikan ke 
sekitar 12.000 peritel suku cadang melalui 48 dealer utama dan 22 kantor penjualan. Jaringan distribusi 
internasional Perseroan telah melakukan ekspor ke lebih dari 30 negara. Perseroan juga melakukan 
kegiatan operasional ritel melalui 222 toko ritel modern Shop & Drive. Untuk tahun berakhir 31 Desember 
2012, usaha perdagangan Perseroan mencatat pendapatan bersih sebesar Rp3.550.498 juta dan laba 
bruto sebesar Rp620.830 juta. 

Segmen manufaktur Perseroan terdiri dari unit Adiwira Plastik (“Adiwira”), unit Winteq (“Winteq”), 
Engineering Development Center (“EDC”), dan unit Nusametal, 11 Entitas Anak, 18 Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas dan 2 cost companies. Untuk tahun berakhir 31 Desember 2012, Entitas 
Anak terkonsolidasi dan divisi usaha Perseroan mencatat pendapatan bersih sebesar Rp4.726.987 juta 
dan laba bruto sebesar Rp735.445 juta.
 
Melalui Adiwira yang didirikan pada tahun 1991, Perseroan memproduksi berbagai komponen injeksi 
plastik untuk kendaraan 2W dan kendaraan 4W seperti air cleaner, kaca spion, lampu depan, injeksi 
plastik dan perakitan tempat duduk, serta melakukan pengecatan dan pencetakan. 

Salah satu Entitas Anak manufaktur yang penting bagi Perseroan adalah GKD yang membuat kerangka 
chassis dan bagian-bagian yang di-press untuk industri transportasi berupa bis dan truk. 

Perseroan memiliki 11 Entitas Anak dan divisi usaha terkonsolidasi lainnya yang memproduksi berbagai 
komponen otomotif seperti aki, suku cadang plastik dan karet, powertrain dan roda serta melakukan 
proses manufaktur seperti penempaan besi baja dan pencetakan bentuk aluminium, pemrosesan 
dengan menggunakan mesin dan sub-perakitan.

Melalui divisi Winteq (“Winteq”) yang didirikan pada tahun 2006 Perseroan menyediakan jasa kepada 
perusahaan-perusahaan Grup Perseroan untuk meningkatkan proses manufaktur dan rekayasa 
Perseroan, untuk menciptakan produk-produk baru serta merancang proses otomatisasi yang baru. 
Adapun divisi EDC didirikan pada tahun 2012 dan berfokus pada riset dan pengembangan produk. 
Perseroan berkeyakinan bahwa hal-hal tersebut akan mendukung lokalisasi produk untuk memenuhi 
target muatan lokal, dan mengembangkan produk millik Perseroan.   

Perseroan beserta Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan memasok lebih dari  
70 varian perakitan dan komponen kepada para produsen otomotif dalam negeri dan internasional 
(“OEM” = Original Equipment Manufacturers/perusahaan manufaktur peralatan orisinil), termasuk kepada  
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (“Toyota”), PT Astra Daihatsu Motor (“Daihatsu”), PT Isuzu 
Astra Indonesia (“Isuzu”), PT Astra Multi Truck Indonesia (“Nissan Diesel”), PT Hino Motors Manufacturing 
Indonesia (“Hino”), PT Kramayudha Tiga Berlian (“Mitsubishi”), PT Nissan Motor Indonesia (“Nissan”), 
PT IndoMobil Suzuki International (“Suzuki”), PT Honda Prospect Motor (“Honda”) dalam kategori 



141

OEM kendaraan 4W dan PT Astra Honda Motor (“Honda”), PT Yamaha Motor Manufacturing Indonesia 
(“Yamaha”), PT Suzuki indomobil Motor (“Suzuki”), PT Kawasaki Motor Indonesia (“Kawasaki”) dalam 
kategori OEM kendaraan 2W; serta kepada pasar pengganti (“REM”) melalui 48 dealer utama, 22 kantor 
penjualan dan sekitar 12.000 peritel  suku cadang. Pelanggan OEM Perseroan menggunakan komponen 
Perseroan terutama untuk kendaraan bermotor, yang dijual baik di Indonesia maupun internasional. 

Pada tahun 2011 Perseroan mendapatkan penghargaan sebagai salah satu Perusahaan Terbuka 
terbaik di Indonesia tahun 2011 (“Indonesia’s Best Public Companies of 2011”) oleh SWA, salah satu 
majalah bisnis Indonesia dan pada tahun 2012 Perseroan diberi penghargaan “Indonesia Automotive 
and Component Manufacturer of the Year” untuk kelima kalinya sejak 2007 oleh Frost & Sullivan, sebuah 
analis pasar terkemuka untuk perusahaan manufaktur komponen otomotif.

Pendapatan bersih Perseroan adalah Rp6.255.109 juta pada tahun 2010, Rp7.363.659 juta pada tahun 
2011 dan Rp8.277.485 juta pada tahun 2012. Laba bersih (yang diatribusikan kepada Entitas Induk) 
Perseroan adalah sebesar Rp1.141.179 juta pada tahun 2010, Rp1.006.716 juta pada tahun 2011 dan 
Rp1.053.246 juta pada tahun 2012. Bagian laba bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas, yang mewakili bagian proporsional Perseroan dari penghasilan bersih Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas adalah sejumlah Rp761.161 juta pada tahun 2010, Rp693.786 juta pada 
tahun 2011 dan Rp784.392 juta pada tahun 2012.

Tabel berikut menunjukkan pendapatan bersih konsolidasian Perseroan berdasarkan tipe kendaraan, 
pasar dan penjualan ke Grup Astra dibandingkan dengan penjualan non-Grup Astra untuk 3 tahun 
terakhir:   

(dalam miliaran Rupiah, kecuali persentase)
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih 8.277,5 7.363,7 6.255,1
Pendapatan berdasarkan tipe kendaraan
2W 3.808,2 3.602,1 3.127,3
Persentase terhadap pendapatan bersih 46,0% 48,9% 50%
4W 4.360,6 3.657,1 3.036,5
Persentase terhadap pendapatan bersih 52,7% 49,7% 48,5%
Lainnya 108,7 104,5 91,3
Persentase terhadap pendapatan bersih 1,3% 1,4% 1,5%
Pendapatan berdasarkan pasar
OEM 4.247,4 3.812,0 3.045,1
Persentase terhadap pendapatan bersih 51,3% 51,8% 48,7%
REM 3.313,2 2.832,9 2.550,8
Persentase terhadap pendapatan bersih 40,0% 38,5% 40,8%
Ekspor 716,9 718,8 659,2
Persentase terhadap pendapatan bersih 8,7% 9,7% 10,5%
Pendapatan OEM berdasarkan pelanggan Grup Astra / 
non-Grup Astra 
Astra 2.750,9 2.529,4 1.971,0
Non-Astra 1.496,5 1.282,6 1.074,1
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Tabel berikut menunjukkan pendapatan OEM Perseroan dan tujuh Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas Perseroan terbesar berdasarkan penjualan ke Grup Astra terhadap penjualan non-
Grup Astra untuk periode sebagaimana tertera:   

(dalam miliaran Rupiah)

Penjualan OEM
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Perseroan

Astra 2.750,9 2.529,4 1.971,0
Non-Astra 1.496,5 1.282,6 1.074,1

Total 4.247,4 3.812,0 3.045,1
DNIA

Astra 5.722,0 4.665,0 4.016,0
Non-Astra 1.776,0 916,0 920,0

Total 7.498,0 5.581,0 4.936,0
AAIJ

Astra 478,7 420,5 369,8
Non-Astra 734,7 810,9 832,5

Total 1.213,4 1.231,4 1,202,3
AII

Astra 1.448,3 1.114,0 1.040,0
Non-Astra 75,0 46,3 36,7

Total 1,523,3 1.160,3 1.076,7
ATI

Astra 1.334,8 982,0 830
Non-Astra 269,7 279,4 246

Total 1.604,5 1.261,4 1.076
GSB 

Astra 387,8 348,9 266,0
Non-Astra 303,6 274,2 230,6

Total 691,4 623,1 496,6
KYB

Astra 134,8 128,4 122,9
Non-Astra 1.575,0 1.756,7 1.831,9

Total 1.709,8 1.885,1 1.954,8
IGP

Astra 3.113,8 2.462,8 2.114,0
Non-Astra 574,2 416,6 361,6

Total 3.688,0 2.879,4 2.475,6

Di bawah ini merupakan ringkasan mengenai riwayat singkat Perseroan: 

Tahun Peristiwa-Peristiwa Penting
1972 Pendirian PT GS Battery
1976 Didirikan sebagai PT Alfa Delta Motor. Pendirian PT Kayaba Indonesia  dan PT Denso Indonesia
1980 Pendirian PT Gemala Kempa Daya 
1981 Pendirian PT Akebono Brake Astra 
1982 Pendirian PT Inti Ganda Perdana 
1983 PT Astra International Tbk mengakuisisi 37,68% saham Perseroan dari PT Summa Surya 
1984 Pendirian PT AT Indonesia dan PT Aisin Indonesia
1993 PT Astra International Tbk mengakuisisi sisa 10,18% saham Perseroan dari PT Windu Tri Nusantara dan 52,14% 

saham dari PT Multivest
1997 Mengganti nama perusahaan menjadi PT Astra Otoparts serta konsolidasi perusahaan-perusahaan manufaktur
1998 Menjadi perusahaan terbuka dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek 

Indonesia) dengan kode saham AUTO     
2006 Pembentukan Winteq sebagai sebuah divisi engineering in-house 
2011 Penghargaan sebagai salah satu perusahaan terbuka terbaik di Indonesia pada tahun 2011 oleh SWA, salah satu 

majalah keuangan Indonesia    
Penghargaan sebagai “Perusahaan Yang Dipercaya Tahun 2011” oleh Indonesian Institute for Corporate 
Governance
Pemecahan saham (stock split) dengan rasio 1:5   
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Tahun Peristiwa-Peristiwa Penting
2012 Engineering Development Centre (EDC) didirikan untuk melakukan riset dan pengembangan produk   dan meraih 

penghargaan sebagai Perusahaan Manufaktur Komponen Otomotif Indonesia Tahun Ini (“Indonesia Automotive 
Component Manufacturer of the Year”) dari Frost & Sullivan untuk yang kelima kalinya sejak tahun 2007

2013 Pengumuman akuisisi atas 51% saham PT Pakoakuina

2. Keunggulan Bersaing

Grup pemasok otomotif dan aftermarket yang terbesar di Indonesia

Perseroan yakin bahwa, bersama dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, adalah 
grup pemasok komponen otomotif dan aftermarket dengan pendapatan terbesar di Indonesia. Perseroan 
memberikan penawaran produk yang luas dengan lebih dari 70 jenis produk (termasuk melalui Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan), dan Perseroan yakin bahwa Perseroan dan 
Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan adalah yang terbesar atau salah satu 
dari tiga pemain unggulan dalam negeri dalam sejumlah segmen produk Perseroan dalam pangsa 
pasar seperti as, propeller shafts dan aki. Perseroan yakin bahwa Perseroan memiliki jaringan distribusi 
otomotif dalam negeri dan ritel suku cadang  yang terbesar di Indonesia, yang telah diakui dengan 
sebuah penghargaan dari Rekor Bisnis pada tahun 2010. Jaringan distribusi dalam negeri Perseroan 
mencakup 22 kantor penjualan dan 48 dealer utama dengan akses ke sekitar 12.000 peritel. Usaha 
ritel dalam negeri Perseroan saat ini mencakup 222 toko yang telah tumbuh dari 92, 117 dan 181 toko 
masing-masing pada tahun 2009, 2010 dan 2011.

Tabel di bawah ini menjelaskan enam pemasok otomotif terbesar di Indonesia berdasarkan pendapatan 
bersih, kapitalisasi pasar dan fokus produknya:

Pendapatan Bersih  (dalam Rp miliar)(1) Kapitalisasi Pasar (dalam Rp miliar) (3) Fokus Produk 

Multi-produk 

Ban 

Ban 

Filter dan 
radiator 

Springs 

Aki 

Sumber: Laporan audit perusahaan per tanggal 31 Desember 2012 

Catatan: 

(1) Per tanggal 31 Desember 2012 
(2) Kontribusi pendapatan konsolidasi proporsional  dihitung dengan menambahkan pendapatan bersih Entitas Anak dan pendapatan 

bersih dari tujuh Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas terbesar (laba bersih setelah pajak tahun 2012) sesuai dengan 
kepemilikan Perseroan pada Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tersebut. Kontribusi pendapatan konsolidasi 
proporsional tidak mengeliminasi transaksi intercompany yang umumnya dieliminasi dalam proses konsolidasi sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan dan tidak diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, & Rekan (anggota jaringan global PwC);  

(3) Per tanggal 1 Maret 2013 

8.277
konsolidasi

12.578

320

2.163

1.476

702

AOP

Gajah Tunggal

Multistrada

Selamat Sempurna

Indospring

Nipress

15.13316.830(2)

7.492

3.673

3.563

1.504

129
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Tabel berikut merupakan jumlah outlet ritel “Shop and Drive”, yang telah dipisahkan antara yang dimiliki 
Perseroan dengan yang merupakan waralaba selama tahun 2009 hingga tahun 2012.    

21
46

83

153
71

71

68

69

2102110201029002

Milik Perseroan Toko franchise

222

151

117

92

Eksposur REM dengan merek Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Perseroan memiliki jaringan distribusi di Indonesia dengan 22 kantor penjualan dan 48 dealer utama, 
menyediakan akses untuk sekitar 12.000 peritel. Perseroan memiliki jaringan ritel untuk penjualan suku 
cadang di Indonesia dengan 222 toko “Shop & Drive” merek sendiri, serta telah menerima penghargaan 
“perusahaan dengan jaringan suku cadang terluas” dari Rekor Bisnis. Perseroan yakin Perseroan telah 
menerima eksposur penjualan yang terus tumbuh dari REM (termasuk melalui Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan) serta memiliki jaringan distribusi internasional yang terus 
tumbuh di lebih dari 30 negara yang terutama menargetkan REM dengan fokus pertumbuhan pasar 
yang tinggi. Perseroan mempertahankan suatu keberadaan di seluruh wilayah kunci di Indonesia dan 
memiliki sebuah jaringan logistik yang kuat dengan lokasi-lokasi yang strategis berdekatan dengan 
pelabuhan-pelabuhan seperti Tanjung Priok.

Perseroan memiliki strategi diferensiasi multi-merek dengan megabrand Aspira milik Perseroan yang 
menyediakan rangkaian produk yang beragam dan posisi segmen harga menengah hingga tinggi. 
Sebagai pemasok komponen “Tier-1”, yang berarti bahwa pada umumnya Perseroan menyediakan 
produk-produk secara langsung ke OEM dalam negeri dan secara global. Sebagai pemasok bagian 
kendaraan”Tier-1”, Perseroan memilki kemampuan untuk menawarkan merek-merek yang sangat 
dikenal dan komponen-komponen orisinal OEM dibandingkan dengan pemasok dan perusahaan “Tier-
2” dan “Tier-3” yang hanya mampu menawarkan produk-produk imitasi. 

Perseroan mendapatkan manfaat dari afiliasi Perseroan dengan merek “Astra” yang terkenal dengan 
reputasi yang bauj untuk kualitas dan kehandalan produknya. 

Perseroan menyediakan penawaran produk yang luas (termasuk melalui partner Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas Perseroan) yang mencakup aki, peredam kejut, ban dan ban dalam, 
pelumas serta suku cadang lainnya untuk pasar 2W dan 4W. Perseroan juga memiliki teknologi 
pemasaran dan layanan kepada pelanggan melalui aplikasi di smartphone, toko online dan call center.
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Grafik di bawah menunjukkan pendapatan berdasarkan (i) distribusi dan retail domestik, (ii) distribusi 
internasional dan (iii) REM Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas(1) untuk 3 tahun terakhir. 
Informasi di bawah ini tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum. KAP 
Tanudiredja, Wibisana, & Rekan (anggota jaringan global PwC) tidak melakukan prosedur apapun 
untuk memverifikasi informasi dalam grafik di bawah ini:  

2.189 2.440
2.856

634
693 

695 

210211020102

Distribusi & retail domestik Distribusi internasional

1.207
1.351 

1.054

Catatan :
(1) Kontribusi pendapatan konsolidasian proporsional dihitung dengan menambahkan pendapatan bersih Entitas Anak dan pendapatan bersih dari 

tujuh Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas terbesar (laba bersih setelah pajak tahun 2012) sesuai dengan kepemilikan Perseroan 
pada Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas tersebut. Kontribusi pendapatan konsolidasi proporsional tidak mengeliminasi 
transaksi intercompany yang umumnya dieliminasi dalam proses konsolidasi sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan tidak diaudit oleh 
KAP Tanudiredja, Wibisana, & Rekan (anggota jaringan global PwC).    

Hubungan OEM yang baik didasari oleh hubungan yang unik dengan grup Astra  

Perseroan memperoleh akses yang kuat ke merek-merek yang berkaitan dengan grup Astra dalam 
pasar 4W, seperti Toyota, Daihatsu dan Isuzu, maupun pasar 2W, seperti Honda. Perseroan juga 
memiliki akses yang kuat ke Yamaha pada pasar 2W dan memiliki hubungan yang terus berkembang 
dengan sebagian besar OEM besar lainnya di pasar 4W Indonesia seperti Nissan dan Mitsubishi.   

Walaupun penjualan ke OEM Grup Astra terus menunjukkan pertumbuhan yang kuat, persentase 
pendapatan bersih konsolidasi Perseroan kepada OEM non Grup Astra juga bertumbuh dengan pesat, 
seiring dengan terus dimanfaatkannya hubungan jangka panjang Perseroan dengan OEM utama 
lainnya di Indonesia. Pada saat yang bersamaan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
juga dapat memanfaatkan akses dan memperoleh pertumbuhan penjualan yang kuat ke OEM Grup 
Astra.

Grafik dan tabel berikut menjelaskan kedekatan hubungan Perseroan (lama hubungan per tanggal  
31 Desember 2012) dengan OEM utama di Indonesia, untuk pasar 2W dan 4W dan pangsa pasar 
domestik berdasarkan nama OEM untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012:

Pangsa pasar domestik 4W (%)         Periode kerja sama 

lebih dari 30 tahun 

lebih dari 30 tahun 

lebih dari 30 tahun 

lebih dari 30 tahun 

lebih dari 20 tahun 

lebih dari 10 tahun 

lebih dari 30 tahun 

Sumber: Gaikindo

36%

15%

13%

11%

6%

6%

3%

Toyota

Daihatsu

Mitsubishi

Suzuki

Honda

Nissan

Isuzu
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Pangsa pasar domestik 2W (%)     Periode kerja sama 

Lebih dari 30 tahun 

Lebih dari 30 tahun 

    Lebih dari 20 tahun 

Lebih dari 10 tahun 

Sumber : Gaikindo (untuk pangsa pasar domestik 4W), Asosiasi Industri Sepedamotor Indonesia (untuk pangsa pasar 
domestik 2W)

58%

34%

6%

2%

Honda

Yamaha

Suzuki

Kawasaki

Tabel berikut menjelaskan pendapatan bersih konsolidasian Perseroan kepada OEM yang memiliki 
hubungan dengan Grup Astra dan non-Grup Astra dalam miliar Rupiah untuk tiga tahun terakhir:

1.971 2.529 2.751

1.074
1.283

1.4963.045
3.812 

4.247

210211020102

Pendapatan bersih konsolidasi non-Grup Astra Pendapatan bersih konsolidasi OEM Grup Astra 

Tabel berikut merupakan pendapatan OEM Perseroan dan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas kepada OEM yang berhubungan dengan Grup Astra dan non-Grup Astra terkait untuk tiga tahun 
terakhir:

3.211 3.690 
4.493

1.920 
1.922 

2.1215.130 
5.612 

6.614

210211020102

Pendapatan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas kepada entitas OEM Non-Astra
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Mitra pilihan sebagai pemasok global terkemuka yang berkeinginan memasuki pasar ASEAN/
Indonesia 

Perseroan telah lama dan berhasil mengembangkan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas bersama dengan mitra-mitra kelas dunia dan pemimpin teknologi. Perseroan meyakini bahwa 
Perseroan merupakan pilihan awal sebagai mitra usaha karena (i) akses Perseroan ke Grup Astra dan 
OEM utama lainya di Indonesia, (ii) biaya manufaktur yang relatif rendah dan proses otomatisasi, (iii) 
biaya yang kompetitif dan tenaga kerja yang terlatih dengan baik, (iv) kemampuan Perseroan untuk 
memperoleh lokasi tanah yang strategis, dan (v) posisi keuangan yang kuat dan dukungan dari Grup 
Astra dan Grup Jardine Matheson.

Perseroan memperoleh berbagai manfaat dari kemitraan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas  Perseroan yang mencakup (i) akses ke OEM global, (ii) penghasilan yang sangat nyata dari 
kontrak global berjangka panjang, (iii) bertambah kuatnya kemampuan riset dan pengembangan 
Perseroan, (iv) kemampuan pemrosesan dan rekayasa yang meningkat, dan (v) potensi untuk 
menawarkan produk-produk melalui jaringan penjualan aftermarket Perseroan sendiri.  

Perseroan yakin bahwa kemitraan di Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas menciptakan 
hubungan yang bermanfaat dan memiliki rekam jejak dalam investasi untuk Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas baru, seperti dengan Pirelli, Visteon, dan Toyota Industries Company, 
bersama dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas akan meningkatkan penawaran 
produk Perseroan. Perseroan juga telah ikut serta dalam pengaturan perusahaan patungan  di luar 
Indonesia seperti AAVH dengan Akebono Jepang di Vietnam.  

Tabel di bawah ini menguraikan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas utama Perseroan, 
partner Pengendalian Bersama Entitas Perseroan, dan masing-masing kedudukan pemasaran global 
para mitra  Pengendalian Bersama Entitas Perseroan:

(1) Ranking dari pendapatan berdasarkan Automotive News 
(2) Termasuk sistem piston, komponen silinder valve-train air and sistem manajemen cairan 

(3) Berdasarkan pada laporan keuangan audit per Maret 2012 (nilai tukar KYB untuk US$:Yen: 82.3) 

Posisi pasar globalLama  kerjasama
Pendapatan global 2011

(US$ miliar)

41 

36 

34 

26 

22 

22 

16 

16 

10 

(1) 
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Kemampuan pasokan yang terdiferensiasi dengan penjualan ekspor yang semakin bertumbuh 

Perseroan yakin bahwa Perseroan memiliki beberapa kekuatan diferensiasi yang utama. Perseroan 
adalah pemasok Tier-1 dengan hubungan yang erat dengan OEM. Oleh karena skala kritis Perseroan, 
Perseroan memiliki struktur biaya yang bersaing yang menyebabkan Perseroan mampu menawarkan 
harga yang bersaing kepada pelanggan OEM. 

Perseroan memiliki kemampuan engineering dan desain produk, guna mendukung kegiatan 
operasional Perseroan melalui Winteq dan EDC. Melalui divisi in-house Perseroan yaitu Winteq, 
Perseroan memproduksi mesin presisi, peralatan otomatisasi dan mesin produksi yang Perseroan 
yakini membantu dalam mendukung biaya rendah manufaktur dan otomatisasi, memperkokoh kualitas 
produk Perseroan dan proses kendali mutu (quality control), meningkatkan engineering manufaktur dan 
efisiensi produksi Perseroan serta meningkatkan uptime produksi karena Perseroan dapat melakukan 
perbaikan, peningkatan dan pemeliharaan mesin secara in-house. 

Divisi EDC Perseroan berfokus pada riset dan pengembangan produk. Perseroan yakin bahwa hal ini 
memungkinkan untuk mendukung lokalisasi produk untuk memenuhi target muatan lokal, memfasilitasi 
nilai tambah yang lebih tinggi dari desain produk dan memungkinkan Perseroan untuk mengembangkan 
produk sendiri. Perseroan, bersama-sama dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, 
memiliki portofolio produk yang terdiversifikasi. Hasilnya, Perseroan dapat memberikan solusi modul, 
seperti modul front-end, yang dapat membedakan Perseroan dari rekan-rekan domestik lainnya. 

Salah satu contoh dari kemampuan Divisi Winteq untuk mendukung biaya produksi yang lebih rendah  
adalah otomatisasi dari piston, dimana 90% lebih murah dibandingkan mesin buatan Jepang dengan 
kualitas dan kinerja yang sama. Divisi Winteq juga membutuhkan lebih sedikit (dua daripada empat 
biasanya) untuk setiap jalur produksi sehingga mengurangi biaya tahunan sekitar US$ 25.000 per 
jalur produksi. Divisi Winteq juga membutuhkan pengurangan total mesin dari 13 menjadi 7 mesin, 
memberikan pengurangan 35% pada penggunaan ruang dari 154 meter persegi menjadi 99 meter 
persegi, meningkatkan efisiensi produksi sekitar 12% dan mengurangi masalah dengan kualitas produk.

Kemampuan Winteq telah semakin diakui. Mesin Winteq tidak hanya digunakan oleh Perseroan, Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, namun juga telah diadopsi secara luas oleh perusahaan 
Grup Astra lainnya, seperti PT Astra Agro Lestari and Daihatsu. Perseroan juga baru saja mengekspor 
mesin produksi Winteq kepada salah satu mitra Perseroan yaitu Nittan Valve Co. Ltd., untuk kegiatan 
operasionalnya di Thailand. Perseroan meyakin Winteq dapat memberikan nilai tambah untuk Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas yang telah dan akan dibentuk Perseroan, termasuk Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas di luar negeri.

Unit  EDC berfokus pada riset dan pengembangan produk dimana Perseroan telah melakukan investasi 
secara signifikan pada tahun 2011 dan 2012. Perseroan meyakini hal tersebut dapat membantu 
Perseroan merancang dan mengembangkan produk Perseroan sendiri, melokalisasi produk untuk 
mendukung pelanggan OEM memenuhi target muatan lokal dan akan memfasilitasi peluncuran produk 
dengan nilai tambah yang lebih tinggi ke portofolio produk Perseroan di masa depan.

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas memiliki portofolio produk yang beragam. 
Perseroan juga memiliki diferensiasi dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya di dalam negeri 
karena kemampuan Perseroan untuk menawarkan solusi modul, seperti front-end modules.
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Berikut ini adalah produk yang ditawarkan Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas:
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Tabel berikut menjelaskan detail pendapatan agregat (termasuk kontribusi proporsional pendapatan dari 
7 Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas utama (dari laba bersih tahun 2012 setelah pajak) 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, yang penyajiannya tidak berdasarkan 
standar akuntansi keuangan:

49%

15%
5%

4%

6%

7%

5%
9%

   

Konsolidasi

Aki 

Sasis & drivetrain

Piston & valve

DNIA

Radiator
Climate control
Spark plug
Filter (udara, 

bensin, oli)
Starter
Kompresor

AII

Kunci pintu
Clutch Cover 
Pegangan pintu
Pegangan
Pengatur jendela
Intake manifold

ATI

Brake drum

Disc rotor

Pressure plate

KYB

Shock absorber

Oil cushion unit

Front fork

GSB

Aki 4W & 2W 

AAIJ

Sistem 
pengereman

IGP

Rear axle

Propeller shaft

Perseroan, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas merupakan pemasok bagi beberapa 
model kendaraan utama pelanggan Perseroan. Sebagai akibat dari kemampuan memasok Perseroan 
yang terdiferensiasi, Perseroan yakin telah mampu memenangkan model kendaraan utama dari 
pelanggan Perseroan. Sebagai contoh, Perseroan mengestimasi sekitar 40% dari nilai komponen untuk 
Toyota Avanza dan Daihatsu Xenia, yang merupakan model kendaraan yang paling laku di Indonesia. 
Model ini merepresentasikan bagian yang signifikan dari total produksi Toyota dan semakin sering 
diekspor ke luar Indonesia. 

Tim manajemen yang berpengalaman dan profesional serta tata kelola perusahaan yang kuat

Kegiatan operasional Perseroan dilaksanakan oleh tim manajemen yang berpengalaman. Perseroan 
yakin bahwa kekuatan dan kualitas tim manajemen Perseroan berikut pemahamannya atas kegiatan 
komponen otomotif global dapat membuat Perseroan mengidentifikasi serta mengambil manfaat dari 
peluang-peluang pasar yang strategis. Sebagai tambahan, tim manajemen Perseroan telah menerapkan 
kemampuannya untuk secara efektif menanggapi keadaan pasar lokal yang terus berubah, dan 
Perseroan yakin bahwa Perseroan memiliki kemampuan untuk beradaptasi secara efektif dan terus 
berkembang dalam pasar-pasar Perseroan saat ini serta dalam segmen pasar baru. 

Perseroan memiliki prinsip-prinsip tata kelola korporasi yang kuat dan manajemen telah membuat 
sebagai bagian dari budaya korporasi Perseroan agar mendukung pertumbuhan dan profitabilitas 
Perseroan. Perseroan telah melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola korporasi mengenai transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian, keadilan dan kesetaraan yang diuraikan dalam UU 
Perseroan Terbatas, Panduan Umum Tata Kelola Korporasi Yang Baik Indonesia yang diterbitkan oleh 
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Komite Nasional Kebijakan Tata Kelola. Pada tahun 2011 Perseroan menerima penghargaan sebagai 
“Perusahaan Terpercaya 2011” dari Indonesian Institute of Corporate Governance. 

3. Strategi Usaha 

Meningkatkan kedudukan Perseroan yang dominan sebagai pemasok pilihan di Indonesia dan 
ASEAN untuk OEM global 

Perseroan berencana untuk meningkatkan kedudukan Perseroan untuk menumbuhkan basis pelanggan 
Perseroan, terutama dalam segmen 4W dalam negeri yang tumbuh dengan pesat, serta meningkatkan 
porsi penghasilan Perseroan dengan memperkenalkan produk-produk baru, serta mendukung 
kebutuhan lokalisasi pelanggan Perseroan untuk memenuhi kemampuan target muatan lokal (sebagai 
contoh, pada Program Emisi Karbon Rendah yang sedang dicanangkan, memenuhi target muatan 
lokal sebesar 40% untuk empat tahun pertama dan target 80% pada tahun keenam). Pada waktu yang 
bersamaan Perseroan bermaksud untuk terus meningkatkan penjualan dari perusahaan manufaktur 
kendaraan non-Astra sambil meningkatkan kapasitas untuk memenuhi permintaan dalam negeri dan 
ekspor, termasuk meningkatan ekspor langsung ke negara ASEAN yang merupakan produsen otomotif, 
seperti Malaysia, Thailand, dan Vietnam.

Menurut IHS Automotive, produksi kendaraan kecil akan meningkat di (i) Malaysia dari 555 ribu pada 
tahun 2012 menjadi  sekitar 755 ribu unit pada tahun 2015 (5,8% CAGR), (ii) Thailand dari 2.418 ribu 
pada tahun 2012 menjadi sekitar 2.860 ribu pada tahun 2015 (5,8% CAGR) dan (iii) Vietnam dari 61 ribu 
pada tahun 2012 ke sekitar 97 ribu pada tahun 2015 (16,3% CAGR).

Membangun brand equity dan memperkuat posisi sebagai peritel otomotif, penyedia jasa dan 
distibutor internasional yang terkemuka di Indonesia 

Perseroan bermaksud untuk mengembangkan produk dan jasa Perseroan melalui sebuah strategi 
multi-merek: “megabrand” (Aspira), value brands  (INCOE dan Federal Parts) dan partner brands 
(GS Astra dan KYB), agar dapat melayani segmen-segmen khusus. Pada waktu yang bersamaan 
Perseroan juga  mengembangkan brand equity melalui pemasaran dan roll-out gerai ritel agar dapat 
meningkatkan kesadaran terhadap merek-merek Perseroan serta mempertahankan posisi utama milik 
Aspira dan GS Astra. Perseroan bermaksud untuk meningkatkan afiliasi merek Perseroan dengan Astra 
International, yang telah diakui secara luas dengan reputasi kualitas, kehandalan dan pelayanan yang 
unggul. Perseroan juga berencana untuk melakukan ekaspansi distribusi domestik dan meningkatkan 
jaringan distribusi ke provinsi-provinsi besar di Indonesia, seperti Jawa, Bali, Sumatera, dan Kalimantan. 
Perseroan juga mempunyai rencana untuk mengembangkan dan mengoptimalisasikan jaringan logistik 
dalam negeri serta melalui, sebagai contoh, pengiriman langsung. Perseroan juga berencana untuk 
mengimplementasikan sistem manajemen gudang dan meningkatkan sistem IT yang terintegrasi 
melalui penggunaan aplikasi smartphone. Perseroan berencana untuk mengembangkan bisnis retail 
domestic dengan memperluas jangkauan jaringan retail Perseroan.

Saat ini Perseroan memiliki 222 toko Shop & Drive dan memiliki target untuk membuka 1.000 toko 
pada akhir tahun 2020. Perseroan berencana untuk terus mengembangkan bisnis waralaba  toko retail 
dan meningkatkan layanan yang ditawarkan, seperti layanan pengiriman aki dalam waktu 30 menit. 
Perseroan juga berencana mengembangkan toko online dan call center untuk melayani jasa seperti 
pengiriman aki ke rumah.

Perseroan juga berencana memperkuat jaringan distribusi internasional dengan fokus utama pada 
negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan penetrasi pasar baru di negara yang sedang 
bertumbuh. 
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Memperluas penawaran produk melalui pengembangan usaha Perseroan sendiri, dan 
membangun Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, serta akuisisi yang strategis   

Perseroan berencana untuk memperluas portofolio produk melalui pengembangan produk Perseroan, 
investasi pada Entitas Asosiasi atau Pengendalian Bersama Entitas, dan akuisisi selektif. Perseroan 
mengharapkan untuk mengembangkan produk baru, termasuk plastik dan komponen karet,  meningkatkan 
keahlian manufaktur Perseroan berdasarkan pemrosesan, kemampuan riset dan pengembangan in-
house Perseroan melalui EDC serta melalui perjanjian-perjanjian bantuan teknis dengan mitra-mitra 
global Perseroan. Sementara Perseroan terus berusaha mengidentifikasikan segmen produk baru, 
dengan mengembangkan produk baru Perseroan juga menargetkan untuk memperkuat posisi pasar 
pada segmen yang telah ada dan meningkatkan kemampuan Perseroan pada produk dengan segmen 
tingkat bawah. Perseroan juga bermaksud untuk meningkatkan akses yang lebih kuat kepada pelanggan 
OEM untuk memahami kebutuhan dan persyaratan pelanggan OEM di masa depan. 

Perseroan bermaksud untuk terus berinvestasi dalam Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas  baru, seperti dengan Pirelli untuk memproduksi ban, dan juga di luar negeri (misalnya dengan 
Akebono di Vietnam) untuk memperkenalkan nilai tambah strategis penting dan lebih tinggi produk 
(misalnya, kontrol mesin). 

Perseroan juga mengharapkan untuk mengadakan akuisisi secara selektif untuk mengatasi kesenjangan 
utama produk yang ditawarkan Perseroan, misalnya dengan mengakuisisi PT Pakoakuina yang baru-
baru ini diumumkan. Sebelum memulai akuisisi, Perseroan melakukan sebuah studi kelayakan dan 
meninjau kembali sasaran akuisisi dengan hati-hati untuk memastikan bahwa strategi dari target 
perusahaan sejalan dengan strategi-strategi Perseroan. 

Menjaga keunggulan biaya Perseroan dengan meningkatkan kompentensi utama Perseroan 
dalam engineering, manufaktur dan otomatisasi 

Perseroan berencana agar fokus terhadap pengurangan biaya dan menambah efisensi (sebagai 
contoh, melalui otomatisasi dan penggunaan teknik robotika), sambil berupaya mencapai standar-
standar kualitas yang paling tinggi dengan meningkatkan kemampuan berbasiskan proses yang unik.

Melalui Winteq, Perseroan berusaha untuk meningkatkan proses manufaktur dan engineering serta 
desain dari proses otomatisasi yang baru. Perseroan akan memanfaatkan Winteq untuk meningkatkan 
efisiensi produksi dan menekan biaya manufaktur dan proses engineering di seluruh divisi usaha, Entitas 
Anak, Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas, serta bermaksud untuk mempromosikan 
kemampuan Winteq  sebagai proposisi nilai tambah potensial untuk Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas di luar negeri, OEM dan pemasok komponen otomotif Tier I lainnya. Melalui Winteq 
Perseroan bermaksud untuk merealisasikan proses manufaktur yang “unik” dengan menyediakan 
peralatan yang dapat dikustomisasi. 

Perseroan juga berencana untuk memperkuat riset in-house, mengembangkan kompetensi produk dan 
kemampuan engineering melalui EDC dan Winteq untuk mendukung pelanggan global OEM dengan 
pengembangan produk dan lokalisasi, memfasilitasi transfer dari produk bernilai tambah yang lebih tinggi 
ke proses manufaktur yang berbiaya ebih rendah di Indonesia dan bermaksud untuk memanfaatkan 
pengetahuan “berbasis proses” untuk mengembangkan produk Perseroan. Perseroan telah melakukan 
investasi yang signifikan di EDC sejak pendiriannya, termasuk mempekerjakan staf engineering dan 
teknis serta membeli peralatan baru.

Merekrut, mengembangkan, dan mempekerjakan karyawan dengan kualitas tinggi secara 
berkelanjutan 

Perseroan menganggap bahwa karyawan Perseroan merupakan sebuah aset yang penting, dan proses 
rekrutmen, pelatihan dan retensi personil manajemen, teknis dan pemasaran yang terampil merupakan 
unsur kunci strategi usaha Perseroan. Tujuan Perseroan adalah untuk memelihara karyawan yang 
dapat dipercaya dan diandalkan yang melalui seleksi, pelatihan yang patut, tetap memelihara standar-
standar Perseroan yang tinggi sambil fokus terhadap pelanggan Perseroan. 
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Perseroan bermaksud untuk mempersiapkan karyawan Perseroan agar dapat menangani setiap 
pengembangan usaha yang baru, serta membuat rencana untuk memelihara sebuah penahan dampak 
(buffer) operasional agar dapat menangani secara efisien setiap perkembangan demikian pada saat 
timbulnya.

4. Kegiatan Usaha

Produk dan Jasa Perseroan

Perseroan berkeyakinan bahwa bersama dengan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
merupakan pemasok komponen otomotif dan pemain aftermarket terbesar berdasarkan pendapatan 
dan kapitalisasi pasar. Perseroan merupakan perusahaan manufaktur dan pemasok komponen otomotif 
terintegrasi dengan empat pabrik di Indonesia, yang memproduksi dan mendistribusikan suku-cadang 
untuk kendaraan roda-dua (“2W”) maupun kendaraan roda-4 (“4W”). Grup Perseroan terdiri atas  
7 divisi usaha, 14 Entitas Anak terkonsolidasi, 18 Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas 
serta 2 cost companies. Beberapa dari perusahaan-perusahaan ini merupakan Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas dengan produsen-produsen komponen otomotif terkemuka dari Jepang, 
Eropa, Amerika Serikat, Cina, dan Taiwan. Perseroan merupakan Entitas Anak dari AI dan anggota 
Grup Jardine Matheson. Kegiatan utama Perseroan adalah bergerak di bidang usaha perdagangan dan 
manufaktur.

Segmen Manufaktur 

Usaha manufaktur Perseroan terdiri atas 4 divisi usaha, 11 Entitas Anak, 18 Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas dan 2 cost companies. Divisi utama manufaktur dan engineering 
Perseroan adalah Adiwira dan Winteq, dan Entitas Anak utama dari manufaktur adalah GKD. Perseroan 
memiliki 10 Entitas Anak dan divisi terkonsolidasi lainnya yang memproduksi berbagai komponen 
otomotif seperti aki, bagian-bagian plastik dan karet, powertrain dan ban, dan yang melaksanakan 
proses-proses seperti penempaan besi baja dan pencetakan tuang aluminium, machining dan sub-
perakitan. 

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012, perusahaan-perusahaan manufaktur terkonsolidasi 
Perseroan mencatat penghasilan sebesar Rp4.727 miliar dan laba bruto sebesar Rp735,4 miliar. Untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, pendapatan dari bagian laba bersih entitas 
asosiasi dan pengendalian bersama entitas adalah Rp784,4 miliar.  
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Tabel berikut menunjukkan penghasilan bersih Perseroan menurut tipe kendaraan untuk usaha 
manufaktur Perseroan pada 3 tahun terakhir:  

(dalam miliaran Rupiah, kecuali persentase)
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih 
manufaktur 4.727,0 4.230,7 3.432,1
2W 2.380,6 2.422,1 2.012,7
Persentase atas 
pendapatan bersih 
manufaktur 50,4% 57,2% 58,6%
4W 2.241,8 1.708,1 1.331,2
Persentase atas 
pendapatan bersih 
manufaktur 47,4% 40,4% 38,8%
Lain-lain 104,6 100,5 88,2
Persentase atas 
pendapatan bersih 
manufaktur 2,2% 2,4% 2,6%

Tabel berikut menunjukkan pendapatan bersih Perseroan menurut jenis pasar untuk usaha manufaktur 
Perseroan selama 3 tahun terakhir: 

(dalam miliaran Rupiah)
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih manufaktur 4.727,0 4.230,7 3.432,1
OEM 4.247,4 3.812,0 3.045,1
REM 457,3 392,4 367,7
Ekspor 22,3 26,3 19,3

Divisi Adiwira Plastik 

Adiwira adalah usaha manufaktur komponen otomotif utama Perseroan yang berlokasi di Ciluar dan 
Nanggewer yang didirikan pada tahun 1991 dan merupakan unit manufaktur komponen Perseroan 
yang terbesar. Adiwira memproduksi peralatan, bagian-bagian dan alat-alat untuk industri otomotif 
dan non-otomotif. Adiwira juga memproduksi kaca spion dan lampu besar, komponen injeksi plastik 
serta pembersih udara dan memiliki jalur perakitan kursi, jalur pengecatan dan tempat tuang cetakan. 
Pelanggan utama adalah Honda, Toyota, Daihatsu, DNIA, Kawasaki, Hino , Nissan dan Isuzu. Adiwira 
berfokus dalam mengembangkan basis pelanggan 4W.

Adiwira memiliki perjanjian bantuan teknis dengan Sakae Riken Kogyo Co., Ltd dalam terkait dengan 
electric outer mirrors untuk kendaraan Daihatsu dengan Daihatsu Motor Co., Ltd dan Kumi Kasei Co., 
Ltd untuk  interior 4W yang digunakan dalam proses manufaktur atau perakitan produk untuk Honda 
Prospect.

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, sekitar 74% dari pendapatan bersih Adiwira 
(sebelum eliminasi) berasal dari pasar kendaraan 2W dan sekitar 26% berasal dari pasar kendaraan 
4W. Pada tahun 2012, pasar OEM berkontribusi atas 89,9% dari pendapatan bersih Adiwira (sebelum 
eliminasi) dan pasar REM berkontribusi atas 10,1% dari pendapatan bersih Adiwira (sebelum eliminasi). 
Tiga pelanggan Adiwira terbesar Adiwira menurut kontribusi pendapatan bersih (sebelum eliminasi) 
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 adalah Honda Motor (72,3%), Daihatsu (9,2%), 
dan Toyota (7,4%).

Pendapatan bersih Adiwira (sebelum eliminasi) untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 
adalah sekitar Rp1.274 miliar.  
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Divisi Winteq 

Divisi in-house engineering Winteq didirikan pada tahun 2006 dan melayani perusahaan yang tergabung 
dalam Grup Astra untuk meningkatkan proses manufaktur dan engineering serta mendesain proses 
otomatisasi yang baru. 

Pendapatan bersih Winteq (sebelum eliminasi) untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 
adalah sekitar Rp49,2 miliar. 

Divisi EDC

Divisi EDC didirikan pada tahun 2012 dan fokus dalam riset dan pengembangan produk. Perseroan 
yakin bahwa hal ini memungkinkan Perseroan untuk mendukung lokalisasi produk untuk memenuhi 
target muatan lokal, memfasilitasi produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi dan mengembangkan 
produk milik Perseroan.

PT Gemala Kempa Daya  

PT Gemala Kempa Daya (“GKD”) didirikan pada tahun 1980. Perseroan memiliki 50,7% saham GKD, 
30% dimiliki oleh PT Sapta Panji Manggala, 7,5% dimiliki oleh PT Trikirana Investido Prima, 6,8% dimiliki 
oleh PT Santiniluwansa Lestari dan sisanya sebesar 5% dimiliki oleh PT Wahanalaksana Kertapradhana.
GKD memproduksi chasis kerangka dan bagian-bagian press untuk para nasabah dalam industri 
angkutan bis dan truk, yang mencakup Hino, Mitsubishi, UD Trucks, Isuzu, Inti Ganda Perdana dan 
Akebono Brake Astra. Pasar bis dan truk adalah sekitar 13% dari pasar otomotif Indonesia (berdasarkan 
unit). 

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012,  pendapatan bersih (sebelum eliminasi) GKD 
seluruhnya dikontribusikan oleh pasar kendaraan 4W.  Seluruh pendapatan bersih GKD (sebelum 
eliminasi) bersumber dari pasar OEM pada tahun 2012. Pendapatan bersih GKD (sebelum eliminasi) 
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp1.062,7 miliar.

Ketiga pelanggan terbesar GKD menurut kontribusinya terhadap pendapatan bersih untuk tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2012 adalah PT Hino Motor Manufacturing Indonesia (45,2%), PT Krama 
Yudha Tiga Berlian (29,5%), dan IGP (19,5%).

Divisi manufaktur lainnya

Selain GKD, 10 Entitas Anak dan divisi manufaktur lainnya mencatat pendapatan (sebelum eliminasi) 
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp2.390 miliar. Tabel berikut merupakan 
Entitas Anak manufaktur yang dikonsolidasi dan divisi usaha (selain GKD, Adiwira, Winteq dan EDC):
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Divisi manufaktur lainnya

Tipe kendaraan Pasar

Nama divisi/
Entitas Anak

Pendapatan 
bersih tahun 
2012 (dalam 

miliar 
Rupiah)

Kepemilikan 
saham Keterangan 2W 4W OEM REM

Divisi Usaha:
Nusa Metal 509 100,0% Manufaktur 

komponen dan 
produk aluminum 
die casting 

√ √ √ √

Entitas Anak:
Astra Daido 
Steel Indonesia

127 66,7% Distribusi alat 
baja, baja mesin 
dan stainless steel 
dan penyedia heat 
treatment dan jasa 
machining plate

 √ √

Federal Izumi 
Manufacturing

323 58,06% Pembuat piston 
mesin otomotif

√ √ √ √

FSCM 
Manufacturing 
Indonesia

342 100,0% Manufaktur rantai 
motor dan filter oli 
dan udara

√ √ √ √

Century 
Batteries 
Indonesia

731 80,0% Manufaktur storage 
batteries

√ √ √ √

Nusa Keihin 
Indonesia

79 51,0% Machining and 
sub assembling 
provider untuk 
komponen otomotift

√ √ √ √

Menara Terus 
Makmur

639 100,0% Jacks and tools 
untuk industri 
otomotif

√ √ √ √

Indokarlo 
Perkasa

425 100,0% Manufaktur atau 
rubber molded 
parts, rubber 
extruded parts 
and hoses, rubber 
vibration insulation 
parts (cushion and 
moulding)

√ √ √ √

Astra Komponen 
Indonesia

465 100,0% Injeksi plastik dan 
penyedia painting 
line 

√ √ √

Autoplastik 
Indonesia

- 100,0% Pabrik masih dalam 
tahap konstruksi

√ √  

Velasto 
Indonesia

- 100,0% Pabrik masih dalam 
tahap konstruksi

√ √

Bahan Baku dan Komponen

Bahan baku utama untuk usaha manufaktur Perseroan adalah plastik, karet, timah dan besi baja, yang 
dipasok dari dalam dan luar negeri dari berbagai pemasok. Sehubungan dengan pengadaan bahan 
baku yang dilakukan secara internasional, Perseroan mengimpor secara langsung atau membeli dari 
perusahaan-perusahaan perdagangan di Indonesia. Untuk tuangan cetak, bahan-bahan baku utama 
merupakan campuran besi tua pig iron/limbah pabrik pengecoran logam, grafit dan pet cokes yang 
diperoleh di dalam negeri dari serangkaian luas berbagai pemasok. Bahan baku disimpan dalam jumlah 
tertentu sesuai dengan kebutuhan kapasitas produksi. Persentase impor bahan baku dan komponen 
Perseroan dan Entitas Anak (tidak termasuk segmen perdagangan) berkisar antara 50%-60%. 
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Grafik berikut menggambarkan pergerakan harga bahan baku plastik, karet, baja (coil) dan timah dalam 
Rupiah untuk periode Desember 2009 hingga Desember 2012(1):

Plastik(2)                                                                            Karet (Ethylene Propylene Diene Monomer/EPDM)
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Keterangan:
(1) Sumber: Perseroan, London Metal Exchange
(2) Berdasarkan biaya pembelian bahan baku Perseroan pada tahun 2010-2012
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Fasilitas

Produk-produk Perseroan diproduksi di empat fasilitas yang berlokasi di Indonesia. Lokasi fasilitas 
manufaktur dan produk-produk utama yang diproduksi di fasilitas tersebut untuk tahun berakhir  
31 Desember 2012 adalah sebagai berikut: 

Lokasi Produk
Jakarta Casis kerangka untuk kendaraan, aki 
Bogor Komponen karet, piston otomotif        
Bekasi Komponen tranmisi, komponen dongkrak dan peralatan
Jawa Barat Rantai otomotif, filter, rantai industri 

Proses Manufaktur

Proses manufaktur Perseroan dibagi menjadi (i) proses umum manufaktur dan (ii) proses manufaktur 
khusus. 
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Proses umum manufaktur 

Proses umum manufaktur memproduksi berbagai jenis bagian yang akan ditransfer ke mitra OEM 
Perseroan atau pembuat bagian lain untuk selanjutnya dirakit atau diproses. Proses tersebut terdiri dari 
beberapa tahap berikut:

Casting

Dalam proses casting, logam cair dituangkan ke dalam cetakan. Setelah proses pendinginan, logam 
mengeras untuk membentuk bagian casting. Proses casting dapat digunakan untuk membangun 
bagian-bagian aluminium seperti penutup mesin, kepala silinder mesin, silinder dan kompartemen 
panci minyak. Proses ini biasanya dikombinasikan dengan proses pemesinan dan pengecatan untuk 
memperoleh akurasi untuk pas dan fungsi bagian. Proses ini menggunakan cetakan baja khusus dan 
mesin yang dikenal sebagai High Pressure Die Casting (HPDC).

Proses casting juga dapat digunakan untuk membuat bagian baja atau besi, seperti fly wheels, brake 
drum, body caliper dan pressure plate. Logam cair dituangkan ke dalam cetakan melalui efek gravitasi, 
suatu proses yang dikenal sebagai Gravity Die Casting (GDC). Karena suhu yang tinggi dari baja cair, 
cetakan yang dibuat dari pasir khusus.
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Forging

Forging adalah proses pengerjaan logam dimana bahan baku dipanaskan (hot forging) untuk 
memungkinkan pembentukan dan peningkatan kekuatan bahan baku. Setelah melalui proses hot 
forging, bahan baku perlu dimasukkan ke dalam open-die forging di mana tindakan forging diterapkan 
(seperti tindakan memalu). Limbah material dalam forging lebih rendah dibandingkan dengan proses 
lainnya. Forging digunakan untuk menghasilkan produk seperti menghubungkan batang, jack, alat, kick 
starters dan ball joints.

Machining
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Machining merupakan istilah yang digunakan untuk serangkaian proses pemotongan logam yang 
dilakukan terhadap hasil tempaan agar memberi bentuk dan ukuran yang tepat untuk merakit 
kendaraan. Proses machining ini sangat penting, oleh karena dimensi dan penyelesaian permukaan 
perlu dikendalikan hingga bagian kecil dari sebuah milimeter, yang dinamai mikron (masing-masing 
seperseratus dari sebuah milimeter). Tergantung pada alat-alat pemotongan logam yang digunakan 
dalam machining, berbagai proses lainnya seperti milling, turning, pengeboran (drilling) dan boring, 
broaching, grinding dan honing digunakan untuk memperoleh hasil yang akurat.

Metal forming 

Metal forming adalah proses dalam pengerjaan lembaran logam. Logam ini dibentuk ulang tanpa 
penambahan atau pengurangan bahan. Proses ini biasanya dikombinasikan dengan pengelasan, 
penggabungan dan pengecatan serta pelapis untuk meningkatkan karakteristik dari logam. Perseroan 
memproduksi frame chassis dan press parts melalui proses ini.
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Injeksi plastik

Plastik injeksi adalah proses manufaktur yang digunakan untuk memproduksi komponen dengan 
menyuntikkan bahan ke dalam cetakan. Dalam rangka untuk meningkatkan tampilan plastik, setelah 
proses injeksi selesai bagian akan menjalani proses pengecatan. Banyak bagian yang digunakan 
dalam kendaraan otomotif diproduksi menggunakan metode ini, seperti interior dan eksterior bagian 
dari kendaraan 4W dan body cover kendaraan 2W.

Manufaktur komponen berbahan baku karet

Dalam kendaraan otomotif, karet digunakan di banyak bagian karena kemampuannya untuk menyerap 
kebisingan dan getaran. Karet juga biasa digunakan untuk menutup kesenjangan antara dua bagian. 
Perseroan memproduksi beberapa bagian karet isolasi getaran seperti gunung mesin dan tubuh, 
peredam roda dan berbagai macam tabung.

Proses yang digunakan untuk memproduksi barang-barang karet jadi sebagian besar terdiri dari 
peracikan, pencampuran dengan aditif dan modifier, membentuk (dengan pencetakan) dan vulkanisir 
(melalui pemanasan dan curing).

Produk yang tidak lolos kendali mutu, dapat dijual atau diproses kembali, tergantung dari jenis 
dan spesifikasi produk yang diproduksi dari setiap Perseroan, Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan 
Pengendalian Bersama Entitas.

Proses manufaktur khusus

Perseroan menerapkan proses manufaktur khusus untuk beberapa produk:
• Bagian kelistrikan yang meliputi busi, sistem pendingin udara, cluster instrumen, aki dan bagian 

keamanan;
• Bagian-bagian mesin seperti bearing, katup, kopling, intake manifold, gasket dan tensioners juga 

membutuhkan proses manufaktur khusus;
• Bagian dari power trains dan sasis seperti shock absorbers, sistem rem dan roda kemudi juga 

diproduksi menggunakan proses manufaktur khusus; dan
• Bagian lain seperti kunci pintu, window regulator, pegangan pintu dan kaca spion.
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Dalam melakukan proses ini, tidak hanya jalur perakitan digabungkan antara mesin khusus dan umum, 
namun proses manufaktur itu sendiri menggunakan lintasan otomatisasi untuk mentransfer bagian dari 
satu komputer ke komputer lain. Perseroan cenderung untuk memanfaatkan robot untuk tujuan efisiensi 
dan meminimalkan kesalahan manusia dalam proses ini. 

Segmen Perdagangan

Segmen perdagangan Perseroan memasarkan, mendistribusikan dan menjual langsung kepada para 
pelanggan serangkaian komponen otomotif seperti aki, oli mesin, penyaring, ban, peredam kejut / 
shock absorbers dan aksesoris. Segmen perdagangan Perseroan dilakukan melalui jaringan distribusi 
domestik, jaringan distribusi internasional dan melalui gerai-gerai Shop & Drive dan Super Shop & Drive 
Perseroan. Usaha perdagangan Perseroan dilakukan melalui divisi usaha dan Entitas Anak Perseroan 
yang terkonsolidasi.

Diagram berikut ini menampilkan pendapatan Perseroan untuk usaha perdagangan Perseroan yang 
dibagi menurut jenis kendaraan, pasar dan produk:

Menurut jenis kendaraan              Menurut pasar                                      Menurut produk

Others
0,1%
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Tabel berikut ini menyajikan pendapatan bersih untuk usaha perdagangan Perseroan menurut jenis 
kendaraannya selama tiga tahun terakhir:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih segmen perdagangan 3.550,5 3.133,0 2.823,0
2W 1.427,6 1.180,0 1.114,6
Persentase terhadap pendapatan bersih segmen perdagangan 40,2% 37,7% 39,5%
4W 2.118,8 1.949,0 1.705,3
Persentase terhadap pendapatan bersih segmen perdagangan 59,7% 62,2% 60,4%
Lain-lain 4,1 4,0 3,1
Persentase terhadap pendapatan bersih segmen perdagangan 0,1% 0,1% 0,1%

Pendapatan bersih untuk segmen perdagangan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010, 
2011, dan 2012 adalah sekitar Rp2.823,0 miliar, Rp3.133,0 miliar, dan Rp3.550,5 miliar. Laba bruto 
untuk segmen perdagangan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010, 2011, dan 2012 
adalah sekitar Rp433,1 miliar, Rp498,8 miliar, dan Rp620,8 miliar.
 
Pendapatan untuk segmen perdagangan Perseroan sebagian besar dikontibusikan oleh divisi usaha 
Perseroan sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Perdagangan :
  Domestik 2.655.076 2.304.374 1.961.324
  Internasional 694.669 692.526 634.160
  Ritel 200.804 135.168 103.871
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Domestik

Perseroan mengoperasikan jaringan distribusi komponen kendaraan bermotor terbesar di Indonesia 
dengan 22 kantor penjualan dan 48 dealer utama di seluruh Indonesia. Jaringan perdagangan domestik 
Perseroan menyediakan produk-produk untuk para pengguna akhir melalui para dealer utama, kantor 
penjualan di Jawa-Bali dan para pengecer pihak ketiga. Produk-produk Perseroan mencakup aki mobil 
dan aki motor, suku cadang Aspira, suku cadang Federal, peredam kejut KYB, ban dan ban dalam 
Aspira dan oli Shell Astra.

Tabel berikut dibawah ini menampilkan keberadaan jaringan distribusi Perseroan di Indonesia, di luar 
Jawa:

Wilayah Distributor Utama
Sumatera 20
Kalimantan 10
Sulawesi 10
Nusa Tenggara 3
Papua Barat 3

Pendapatan jaringan distribusi domestik Perseroan (sebelum eliminasi) untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2010, 2011, dan 2012 adalah masing-masing sebesar Rp1.961,3 miliar, Rp2.304,4 miliar, 
dan Rp2.655,1 miliar. Pendapatan bersih (sebelum eliminasi) untuk dealer utama dan kantor penjualan 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 adalah masing-masing sebesar 
Rp1.175,1 miliar dan Rp1.480,0 miliar.

Internasional

Jaringan perdagangan internasional Perseroan menyediakan produk-produk kepada para pengguna 
akhir melalui para pengecer pihak ketiga. Kantor pusat Perseroan berada di Indonesia dan Perseroan 
juga memiliki kantor perwakilan di Singapura dan Dubai. Produk-produk Perseroan seperi aki mobil dan 
aki motor, ban dan suku cadang, telah diekspor ke lebih dari 30 negara mencakup Asia, Timur Tengah, 
Afrika, Amerika Utara dan Selatan, Australia dan Eropa.

Tabel berikut merupakan jaringan distribusi internasional Perseroan:

Amerika Eropa Afrika Timur Tengah ASEAN  Asia/Australasia
Bolivia Yunani Burundi Kuwait Brunei Afganistan
Chile Kamerun Lebanon Kamboja Australia
Suriname Kongo Qatar Malaysia Timor Timur
AS Eritrea Oman Myanmar Hong Kong

14 pelanggan Ethiopia Arab Saudi Filipina Sri Lanka
Libya UAE Singapura
Malawi Yaman Vietnam
Nigeria 18 pelanggan 36 pelanggan
Rwanda
Somalia
Uganda
Zanzibar

17 pelanggan

Pendapatan bersih (sebelum eliminasi) jaringan distribusi internasional Perseroan adalah sebesar 
Rp634,2 miliar pada tahun 2010, Rp692,5 miliar pada tahun 2011, dan Rp694,8 miliar pada tahun 2012.

Ritel

Jaringan ritel Perseroan yang didirikan pada tahun 1998 telah mengalami pertumbuhan yang signifikan 
dengan jumlah toko-toko ritel yang mengalami peningkatan dari 92 toko ritel pada tahun 2010 menjadi 
222 toko ritel per 31 Desember 2012. Toko ritel Perseroan menjual aki motor dan mobil, oli mesin, 
penyaring, ban kendaraan 4W, peredam kejut serta aksesoris ke pengguna akhir. Pendapatan untuk 
outlet retail Perseroan adalah Rp103.871 juta pada tahun 2010, Rp135.618 juta pada tahun 2011, dan 
Rp200.803 juta pada tahun 2012.
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Grafik berikut menggambarkan jumlah gerai ritel dan toko waralaba milik Perseroan untuk empat tahun 
terakhir:

21
46

83

153
71

71

68

69

2102110201029002

Own stores Franchise stores

222

117

151

92

5. Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas

Perseroan telah mengembangkan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas jangka panjang 
yang sukses dengan rekanan-rekanan kelas dunia dan pemimpin dalam bidang teknologi dalam industri 
manufaktur komponen otomotif. Perseroan meyakini bahwa Perseroan merupakan pilihan yang alami 
sebagai rekanan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas  oleh karena (i) akses Perseroan 
ke grup Astra dan pemimpin segmen OEM lainnya, (ii) manufaktur dan pengetahuan otomatisasi 
Perseroan dengan biaya yang relatif rendah, (iii) tenaga kerja Perseroan yang memiliki biaya yang 
kompetitif dan telah memperoleh pelatihan yang baik, (iv) lokasi lahan strategis yang aman, dan  
(v) posisi keuangan yang kuat dan dukungan dari AI dan Jardine Matheson Group.

Perseroan memperoleh berbagai manfaat dari rekanan Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama 
Entitas  Perseroan, yang mencakup (i) akses ke segmen OEM global, (ii) pendapatan yang sangat 
jelas dari kontrak-kontrak global berjangka panjang, (iii) kemampuan divisi research and development 
Perseroan sendiri yang terus menguat, (iv) kemampuan proses dan engineering yang meningkat, dan 
(v) potensi untuk menawarkan produk-produk melalui jaringan aftermarket milik Perseroan.

Perseroan meyakini bahwa Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas menciptakan hubungan 
yang saling menguntungkan dan Perseroan memiliki pengalaman melakukan investasi dalam Entitas 
Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas  baru, seperti dengan Pirelli, Visteon dan Toyota Industries 
Companies, yang akan meningkatkan penawaran produk Perseroan. Perseroan juga telah melakukan 
perjanjian-perjanjian Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas  di luar Indonesia seperti AAVH 
dan pendirian Superior Chain (Hangzhou) Co., Ltd di Cina yang melakukan perjanjian Pengendalian 
Bersama Entitas melalui PT FSCM Manufacturing Indonesia, yang 100% dimiliki oleh Perseroan. 
Partner dari Superior Chain (Hangzhou) Co., Ltd adalah Hangzhou Sunfun Chain Co., Ltd di Cina. 

Perjanjian usaha Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas dimaksud untuk menyediakan 
representasi yang seimbang antara kepentingan Perseroan dan kepentingan mitra Perseroan dengan 
kedua belah pihak diwakili oleh Direksi dan Dewan Komisaris. Pengaturan yang terkandung dalam 
perjanjian Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan umumnya membutuhkan 
suara mayoritas untuk mengambil keputusan-keputusan tertentu, dimana untuk keadaan tertentu 
mewajibkan suara yang bulat dari seluruh anggota Direksi atau Dewan Komisaris. Entitas Asosiasi 
Perseroan memberikan kontribusi Rp784 miliar dari laba bersih setelah pajak pada tahun 2012 melalui 
18 Entitas Asosiasi  Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. Tabel berikut mencantumkan 
informasi tertentu mengenai perusahaan-perusahaan asosiasi  Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas  per tanggal 31 Desember 2012:
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No.
Perusahaan Asosiasi 

dan Pengendalian 
Bersama Entitas 

Persentase 
Kepemilikan 

Efektif
Domisili Jenis Usaha

1 PT GS Battery 50,00 Jakarta Manufaktur aki mobil dan motor
2 PT Kayaba Indonesia 50,00 Jakarta Shock absorber, front fork, oil 

cushion unit, damper (stay damper, 
chair damper, steering damper)

3 PT Astra Nippon Gasket 
Indonesia

50,00 Karawang Gasket mobil dan motor

4 PT Akebono Brake Astra 
Indonesia

50,00 Jakarta Sistem rem

5 PT Astra Visteon 
Indonesia

50,00 Bogor Kluster instrumen elektronik

6 PT Wahana Eka 
Paramitra

43,50 Jakarta Transmisi dan gear box

7 PT Inti Ganda Perdana 42,50 Jakarta Real axle dan propeller shaft
8 PT AT Indonesia 40,00 Karawang Flywheel, exhaust manifold, bearing 

cap, pulley, pressure plate, retainer, 
knuckle sub-assy steering, brake 
drum, support mounting

9 PT Federal Nittan 
Industries

40,00 Cibitung Katup mesin mobil

10 PT Aisin Indonesia 34,00 Cikarang Sistem kait, rangka pintu, kunci 
pintu, pengatur jendela, kunci kap 
dan engsel

11 PT Denso Indonesia dan 
Entitas Anak

25,66 Jakarta Penyejuk udara, alternator, starter, 
spark plug, radiator, klakson

12 PT TD Automotive 
Compressor Indonesia

25,70 Cikarang Kompresor dan kompresor dengan 
pengait

13 PT DIC Astra Chemicals 25,00 Jakarta Pewarna untuk plastik dan kulit
14 PT Toyoda Gosei Safety 

Systems Indonesia
20,00 Bogor Manufaktur setir mobil

15 Akebono Brake Astra 
Vietnam Co.Ltd

50,00 Thanglong Sistem Pengereman

16 PT Astra Juoku 
Indonesia 

45,00 Karawang Manufaktur Head Lamp

17 PT Evoluzione Tyre 40,00 Subang Manufaktur Ban
18 Superior Chain 

(Hangzhou) Co. Ltd
40,00 Hangzhou Rantai otomotif

Berikut ini merupakan pembahasan dari Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas. 

PT Denso Indonesia

PT Denso Indonesia (“Denso”) didirikan pada tahun 1976 dan berlokasi di Jakarta, Indonesia. Denso 
memproduksi berbagai jenis produk termasuk radiator, pengatur suhu, spark plugs, air filters, fuel filters, 
starters dan compressors untuk para pelanggan yang mencakup ADM, Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia, Denso Singapore, Yamaha, Suzuki (baik 2W maupun 4W), Mitsubishi dan Denso Singapura. 
Denso memproduksi produk untuk berbagai aplikasi termasuk mobil, truk, forklift, aplikasi kelautan dan 
mesin pertanian.

Denso memiliki suatu perjanjian bantuan teknis dengan Denso Toyota Industries Corporation. Denso 
merupakan pemasok komponen otomotif dengan pendapatan konsolidasi global sebesar US$ 34,2 
miliar pada tahun 2011.

Pada tahun 2012, sekitar 6,1% pendapatan DNIA berasal dari pasar kendaraan 2W dan sekitar 93,9% 
berasal dari pasar kendaraan 4W. Pada tahun 2012, 74,9% pendapatan DNIA berasal dari pasar OEM, 
8,7% berasal dari pasar REM dan 16,4% berasal dari pasar ekspor. Penjualan kepada Grup Astra 
berkontribusi atas 76,3% penjualan pasar OEM. Tabel berikut ini merupakan detail dari (i) penjualan 
menurut jenis kendaraan dan pasar, (ii) penjualan menurut tiga pelanggan terbesar (iii) dividen, dan  
(iv) utang usaha, untuk 3 tahun terakhir:
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih 10.011.868 7.604.250 6.811.311
Rincian pendapatan bersih:
Menurut pasar:
OEM domestik 7.497.652 5.581.321 4.935.894
REM domestik 870.252 750.709 634.685
Ekspor 1.643.964 1.272.220 1.240.732
Menurut tipe kendaraan:
2W 613.346 467.989 296.238
4W 9.398.522 7.136.261 6.515.073
Menurut 3 pelanggan terbesar:(1)

PT Astra Daihatsu Motor 2.694.324 2.056.717 1.707.370
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 1.193.290 870.284 837.946
PT Toyota Astra Motor 1.151.938 885.490 813.173
Lain-lain 4.972.316 3.791.759 3.452.822

Pembayaran dividen ke Perseroan 29.554 76.348 29.880
Total pinjaman(2) 110.238 38.899 22.298
Kas dan setara kas 61.731 16.889 204.378
Pinjaman bersih 48.507 23.010 (182.050)

(1) Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2) Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, dan pinjaman jangka 

panjang

Tiga pelanggan utama Denso berdasarkan kontribusi pendapatan pada tahun 2012 adalah PT Astra 
Daihatsu Motor (26,9%), PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (11,9%) dan PT Toyota Astra 
Motor (11,5%). Pelanggan lain berkontribusi atas pendapatan bersih sebesar 56,0%. Perseroan 
meyakini bahwa tiga pesaing utama Denso adalah Sanden, Mitsuba, dan Calsonic.

Pendapatan bersih Denso adalah  sekitar Rp6.811.311 juta, Rp7.604.250 juta dan sekitar Rp10.011.868 
juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2010, 2011, dan 2012. Denso menyumbang sekitar 
Rp112.220 juta, Rp94.888 juta, dan Rp161.921 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 
2010, 2011, dan 2012. Perseroan menerima dividen dari Denso sekitar Rp29.880 juta pada tahun 2010, 
sekitar Rp76.348 juta pada tahun 2011 dan Rp29.554 juta pada tahun 2012.
  
PT Aisin Indonesia

PT Aisin Indonesia (“AII”) didirikan pada tahun 1984 dengan nama PT Dharma Sarana Persada dan 
berlokasi di Bekasi, Indonesia. AII memproduksi serangkaian pintu, drive train dan bagian-bagian 
mesin untuk pasar 4W termasuk clutch covers, clutch discs, kerangka pintu, pegangan pintu dalam/
luar, pengatur jendela, kunci pintu, pemeriksaan pintu, engsel pintu dan intake manifolds untuk para 
pelanggan yang mencakup Toyota, Daihatsu, Suzuki, Honda, Perodua dan Mitsubishi. AII berfokus 
pada mengoptimalkan produk yang telah ada dan memperoleh pelanggan baru.

AII memiliki perjanjian-perjanjian bantuan teknis dengan Aisin Seiki Co., Ltd. Aisin Seiki merupakan 
pemasok otomotif dengan pendapatan US$27,2 miliar pada tahun 2011 dan merupakan salah satu 
perusahaan produsen Jepang terkemuka dengan rangkaian suku cadang otomotif lengkap.

Pada tahun 2012, seluruh pendapatan bersih AII berasal dari pasar kendaraan 4W. Pada tahun 2012, 
pasar OEM, pasar REM, dan pasar ekspor berkontribusi atas masing-masing 67,4%, 10,6% dan 22,0% 
atas pendapatan bersih AII. Penjualan dari Grup Astra berkontribusi atas 95,1% penjualan pasar OEM.
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Tabel di bawah ini merinci (i) penjualan menurut jenis pasar dan kendaraan (ii) tiga pelanggan utama, 
(iii) dividen dan (iv) utang usaha, per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 2011 2010

Pendapatan bersih 2.259.533 1.676.092 1.608.244
Rincian pendapatan bersih
Menurut pasar:
OEM domestik 1.523.327 1.160.285 1.076.713
REM domestik 238.471 192.916 187.480
Ekspor 497.735 322.891 344.051
Menurut jenis kendaraan
2W — — —
4W 2.259.533 1.676.092 1.608.244
Menurut 3 pelanggan utama:(1)

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 1.027.461 761.989 773.425
PT Astra Daihatsu Motor 620.679 500.060 387.779
Grup Aisin 497.735 322.891 344.051

Pembayaran dividen ke Perseroan 66.980 81.260 44.948
Total pinjaman(2) ― ― ―
Kas dan setara kas 412.207 398.026 568.186
Pinjaman bersih (412.207) (398.026 (568.186)

(1) Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2) Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, dan pinjaman jangka 

panjang

Tiga pelanggan terbesar AII berdasarkan kontribusi pendapatan pada tahun 2012 adalah PT Toyota 
Motor Manufacturing Indonesia (45,5%), PT Astra Daihatsu Motor (27,5%), dan Grup Aisin (22,0%).

Pendapatan bersih AII adalah Rp1.608,224 juta pada tahun 2010, Rp1.676.092 pada tahun 2011. 
dan Rp2.259.533 juta pada tahun 2012. Untuk masing-masing tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2010, 2011 dan 2012, AII mengkontribusikan Rp108.215 juta, Rp89.164 juta, dan 
Rp109.346 juta kepada laba bersih Perseroan. Perseroan menerima dividen dari AII sekitar Rp44.948 
juta pada tahun 2010, sekitar Rp81.260 juta pada tahun 2011 dan sekitar Rp66.980 juta pada tahun 
2012. 

PT GS Battery

PT GS Battery (“GSB”) didirikan pada tahun 1972 dan berlokasi di Jakarta, Indonesia. GSB memproduksi 
aki mobil dan motor untuk para pelanggan yang mencakup Yamaha, Mitsubishi, Toyota, Suzuki, 
Komatsu, Daihatsu, Isuzu, Nissan, Honda Prospect Motor dan Hyundai.

GSB memproduksi aki mobil dan motor untuk para pelanggan yang mencakup honda, Century Batteries 
Indonesia, Daihatsu dan Yamaha 

GSB memiliki suatu perjanjian bantuan teknis dengan GS Yuasa. GS Yuasa merupakan produsen aki 
penjualan global konsolidasi sebesar US$ 3,5 miliar pada 31 Desember 2011. 

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, sekitar 36,3% dari pendapatan GSB diperoleh 
dari pasar kendaraan 2W dan sebesar 63,7% diperoleh dari pasar kendaraan 4W. Untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2012, pasar OEM menyumbangkan 29,3% dari pendapatan GSB, pasar 
REM menyumbangkan 68,9%, dan pasar ekspor menyumbangkan 1,8%. Penjualan ke Grup Astra 
memberikan kontribusi 56,1% pada penjualan pasar OEM. Tabel di bawah ini merinci (i) penjualan 
menurut jenis pasar dan kendaraan (ii) tiga pelanggan utama, (iii) dividen dan (iv) utang usaha, per dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 2011 dan 2010:
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2012 2011 2010
Pendapatan bersih
Rincian pendapatan bersih 2.359.346 2.153.107 1.874.386
Menurut pasar:
OEM domestik 691.399 623.105 496.587
REM domestik 1.625.927 1.479.794 1.344.950
Ekspor 42.020 50.208 32.849
Menurut jenis kendaraan
2W 857.259 727.310 636.250
4W 1.502.087 1.425.797 1.238.136
Menurut 3 pelanggan utama: (1)

Perseroan 1.361.943 1.245.747 1.138.523
PT Astra Honda Motor 284.087 269.510 210.986
CBI 141.107 141.925 128.823

Pembayaran dividen ke Perseroan 47.500 42.500 28.132
Total pinjaman (2) 138.011 77.076 58.441
Kas dan setara kas 37.599 41.358 124.014
Pinjaman bersih 100.412 35.718 (65.573)

(1) Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2) Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, dan pinjaman jangka 

panjang

Tiga pelanggan terbesar GSB berdasarkan kontribusi pendapatan bersih pada tahun 2012 adalah 
Perseroan (57,7%), PT Astra Honda Motor (12,0%), CBI (6,0%). Pelanggan lain menyumbangkan 
24,3% untuk pendapatan bersih pada tahun 2012.

Pendapatan bersih GSB adalah sekitar Rp1.874.386 juta pada tahun 2010, Rp2.153.107 juta pada 
tahun 2011, dan Rp2.359.346 juta pada tahun 2012. Untuk masing-masing tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2010, 2011 dan 2012, GSB memberikan kontribusi sebesar Rp90.657 juta, 
Rp97.217 juta, dan Rp101.182 juta kepada laba bersih Perseroan. Perseroan menerima dividen dari 
GSB sejumlah Rp28.132 juta pada tahun 2010, Rp42.500 juta pada tahun 2011 dan sekitar Rp47.500 
juta pada tahun 2012. 

PT Kayaba Indonesia

PT Kayaba Indonesia (“KYB”) didirikan pada tahun 1976 dan berlokasi di Bekasi, Indonesia. KYB 
memproduksi shock absorbers, oil cushion units, front forks dan stay dampers 2W dan 4W untuk para 
pelanggan yang mencakup Yamaha, Suzuki, Kawasaki, Daihatsu dan Toyota. Kayaba merupakan salah 
satu pemanufaktur shock absorbers terbesar di dunia dengan pendapatan sebesar US$ 4,1 Miliar pada 
Desember 2013.

KYB memiliki suatu perjanjian bantuan teknis dengan Kayaba. Peseroan berkeyakinan pasar shock 
absorbers OEM  Roda Dua dan Roda Empat di Indonesia sebagian besar dipasok oleh KYB dan Showa 
Indonesia dengan para pemasok lokal bersaing di pasar REM. KYB merupakan pemasok utama untuk 
Yamaha. Ada potensi untuk peningkatan pertumbuhan pasar REM karena kekuatan suku cadang asli 
OEM.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 79,2% dari pendapatan bersih KYB diperoleh dari 
pasar kendaraan 2W dan sejumlah 20,8% diperoleh dari pasar kendaraan 4W. Pada tahun 2012, pasar 
OEM menyumbangkan 82,8% dari pendapatan KYB, pasar REM menyumbangkan 15,2% dan pasar 
ekspor menyumbangkan 1,9%. Penjualan dari Grup Astra berkontribusi atas 7,9% penjualan pasar 
OEM. 
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Tabel di bawah ini merinci (i) penjualan menurut jenis pasar dan kendaraan (ii) tiga pelanggan utama, 
(iii) dividen dan (iv) utang usaha, per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 2011 2010

Pendapatan bersih 2.063.801 2.213.344 2.219.426
Rincian pendpatan bersih:
Menurut pasar:
OEM domestik 1.709.833 1.885.064 1.954.766
REM domestik 314.677 289.399 226.244
Ekspor 39.291 38.881 38.416
Menurut jenis kendaraan
2W 1.633.633 1.832.088 1.882.802
4W 430.168 381.256 336.624
Menurut 3 pelanggan utama: (1)

PT Yamaha Motor Manufacturing Indonesia 1.299.056 1.500.792 1.546.879
PT Suzuki Indomobil Motor 301.796 297.884 275.989
Perseroan 106.990 89.692 76.097

Pembayaran dividen ke Perseroan 70.110 88.027 37.810
Total pinjaman (2) 40.000 40.000 50.000
Kas dan setara kas 145.879 147.113 116.692
Pinjaman bersih (105.879) (107.113) (66.692)

(1) Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2)  Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, dan pinjaman jangka 

panjang

Pelanggan terbesar KYB berdasarkan kontribusi pendapatan bersih pada tahun 2012 adalah  
PT Yamaha Motor Manufacturing Indonesia (62,9%), PT Suzuki Indomobil Motor (14,6%) Perseroan 
(5,2%), PT Astra Daihatsu Motor (4,5%), PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (3,6%).

Pendapatan Kayaba adalah sejumlah Rp2.219.426 juta pada 2010, Rp2.213.344 juta pada tahun 
2011 dan Rp2.063.801 juta pada 2012.  Untuk masing-masing tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2010, 2011 dan 2012, KYB memberikan kontribusi sebesar Rp134.360 juta, Rp108.205 
juta, dan Rp88.983  juta kepada laba bersih Perseroan. Perseroan menerima dividen dari Kayaba 
sejumlah Rp37.810 juta pada tahun 2010, Rp88.027 juta pada tahun  2011 dan Rp70.110 juta pada 
tahun 2012. 

PT Akebono Brake Astra Indonesia

PT Akebono Brake Astra Indonesia (“AAIJ”) didirikan pada tahun 1981 dengan nama PT Tri Dharma 
Wisesa dan berlokasi di Jakarta, Indonesia. Akebono Brake Industry Co., Ltd Japan (“Akebono”), 
sebagai pemilik 50% saham AAIJ, memproduksi sistem rem 2W dan 4W untuk para pelanggan yang 
mencakup Yamaha, Daihatsu dan Toyota.

Akebono memiliki suatu perjanjian bantuan teknis dengan Akebono Brake. Akebono merupakan 
pengembang solusi rem tingkat lanjut dan suara, getaran rem dan pengendalian dan analisis kekasaran 
dalam industri otomotif global dengan penjualan konsolidasi sebesar US$ 1,9 miliar pada 31 Desember 
2011, memimpin industri otomotif global dalam pengembangan solusi dan suara pengereman terkini, 
control dan analisis getaran dan kekerasan.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, sekitar 46,0% dari pendapatan Akebono berasal 
dari pasar kendaraan 2W dan 54,0% berasal dari pasar kendaraan 4W. Untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember, 2012, pasar OEM menyumbangkan 79,3% dari pendapatan Akebono, pasar 
REM menyumbangkan 9,4% dan pasar ekspor menyumbangkan 11,3%. Penjualan dari Grup Astra 
memberikan kontribusi sebesar 39,5% terhadap penjualan pasar OEM.  
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Tabel di bawah ini merinci (i) penjualan menurut jenis pasar dan kendaraan (ii) tiga pelanggan utama, 
(iii) dividen dan (iv) utang usaha, per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010:

(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 2011 2010

Keterangan
Pendapatan bersih 1.529.905 1.519.710 1.464.280
Rincian pendapatan bersih
Menurut pasar: 1.213.395 1.231.395 1.202.322
OEM domestik 143.084 131.418 102.493
REM domestik 173.426 156.897 159.465
Ekspor
Menurut jenis kendaraan 704.308 805.402 832.067
2W 825.597 714.308 632.213
4W
Menurut 3 pelanggan utama: (1)

PT Yamaha Motor Manufacturing Indonesia 522.400 664.734 706.579
IGP 255.702 221.809 192.479
PT Astra Daihatsu Motor 210.720 189.243 166.184

Pembayaran dividen ke Perseroan 51.700 42.997 20.838
Total pinjaman (2) ― ― ―
Kas dan setara kas 214.578 242.094 193.937
Pinjaman bersih (214.578) (242.094) (193.937)

(1) Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2) Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, dan pinjaman jangka 

panjang

Tiga pelanggan terbesar AAIJ berdasarkan kontribusi pendapatan untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2012 adalah PT Yamaha Motor Manufacturing Indonesia (34,1%), IGP (16,7%), dan  
PT Astra Daihatsu Motor (13,8%).

Pendapatan bersih AAIJ sekitar Rp1.464.280 juta pada tahun 2010, sekitar Rp1.519.710 juta pada 
tahun 2011, dan sekitar Rp1.529.905 juta pada tahun 2012. Untuk masing-masing tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010, 2011 dan 2012, AAIJ memberikan kontribusi sebesar Rp106.290 
juta, Rp103.432 juta, dan Rp85.898  juta kepada laba bersih Perseroan. Perseroan menerima dividen 
dari AAIJ sekitar Rp20.838 juta pada tahun 2010, sekitar Rp42.997 juta pada tahun 2011 dan sekitar 
Rp51.700 juta pada tahun 2012.

PT Inti Ganda Perdana

PT Inti Ganda Perdana (“IGP”) didirikan pada tahun 1982 dan berlokasi di Jakarta, Indonesia. IGP 
memproduksi komponen drive train untuk OEM truk, bus, dan mobil penumpang dan meyakini bahwa 
IGP merupakan satu-satunya pemasok drive train supplier di Indonesia. IGP memproduksi rear axles 
dan propeller shafts untuk para pelanggan yang mencakup Kramayudha, Mitsubishi, Daihatsu, Toyota, 
Nissan, Hino , PT Pantja Motor, Isuzu, Suzuki, Nissan, PT Aisin Takaoka Indonesia dan ATI.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 100% dari pendapatan IGP diperoleh dari pasar 
kendaraan 4W. Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, pasar OEM menyumbangkan 
99,7%  dari pendapatan IGP, pasar REM sebesar 0,27% dan penjualan ekspor sebesar 0,03%. 
Penjualan kepada Grup Astra menyumbang 84,4% dari penjualan di pasar OEM.
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Tabel di bawah ini merinci (i) penjualan menurut jenis pasar dan kendaraan (ii) tiga pelanggan utama, 
(iii) dividen dan (iv) utang usaha, per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010.

(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 2011 2010

Keterangan
Pendapatan bersih 3.699.184 2.891.453 2.491.941
Rincian pendapatan bersih
Menurut pasar:
OEM domestik 3.688.018 2.879.439 2.475.550
REM domestik 10.096 7.944 12.572
Ekspor 1.070 4.070 3.819
Menurut jenis kendaraan
2W — — —
4W 3.699.184 2.891.453 2.491.941
Menurut 3 pelanggan utama:(1)

PT Astra Daihatsu Motor 2.214.130 1.781.786 1.469.341
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 802.237 599.653 577.419
PT Hino Motor Manufacturing Indonesia 379.176 230.628 219.144

Pembayaran dividen ke Perseroan 42.500 31.875 8.500
Total pinjaman (2) ― ― ―
Kas dan setara kas 38.405 84.211 66.024
Pinjaman bersih (38.405) (84.211) (66.024)

(1) Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2) Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, dan pinjaman jangka 

panjang

Tiga pelanggan terbesar IGP berdasarkan kontribusi pendapatan bersih pada tahun 2012 adalah  
PT Astra Daihatsu Motor (59,9%), PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (21,7%), dan PT Hino 
Motor Manufacturing Indonesia (10,3%).

Pendapatan IGP sekitar Rp2.491.941 juta pada tahun 2010, sekitar Rp2.891.453 juta pada tahun 
2011, dan Rp3.699.184 juta pada tahun 2012. Untuk masing-masing tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2010, 2011 dan 2012, IGP memberikan kontribusi sebesar Rp60.399 juta, Rp79.475 
juta, dan Rp78.336 juta kepada laba bersih Perseroan. Perseroan menerima dividen dari IGP sejumlah 
Rp8.500 juta pada tahun 2010, Rp31.875 juta pada tahun 2011 dan Rp42.500 juta pada tahun 2012.

PT AT Indonesia

PT AT Indonesia (“ATI”) didirikan pada tahun 1996 dengan nama PT Chandra Aneka Upaya dan 
berlokasi di Karawang, Indonesia. 52% saham ATI dimiliki oleh Aisin Takaoka Japan Co., Ltd. (“Aisin”), 
40% dimiliki oleh Perseroan, 4% dimiliki oleh Aisin Seiki co. Ltd (“”Aisin Seiki”) dan sisa 4% dimiliki 
oleh Toyota Tsusho Corp Ltd. ATI juga diperkirakan akan memperkenalkan maksimal 20 produk baru 
sebelum tahun 2015. ATI juga berencana untuk melakukan ekspansi ke Malaysia, Thailand dan Filipina 
pada tahun 2013.

ATI memproduksi ferro casting, ferro casting ductile dan produk-produk pembentuk logam berkualitas 
tinggi dan menyediakan proses mesin yang cermat untuk bagian otomotif dan non-otomotif. ATI 
memproduksi brake drums, disc rotors, pressure plates, fly wheels, pulleys, hubs, exhaust manifolds, 
brake calipers, knuckles dan compressor cylinders untuk para pelanggan pasar Roda Empat yang 
mencakup para pembuat mobil seperti Daihatsu, Toyota, Hino, Mitsubishi, Suzuki dan Isuzu dan 
pemanufaktur komponen otomotif, IGD, AII dan AAIJ.
 
ATI memiliki perjanjian bantuan teknis dengan Aisin. Menurut Automotive News, Aisin adalah pemasok 
otomotif terbesar kelima oleh pendapatan dan penjualan tercatat US$ 27,2 juta untuk tahun yang 
berakhir Desember 2011.



172

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 97,5% pendapatan ATI diperoleh dari pasar 
4W. Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, pasar OEM menyumbangkan 96,3% dari 
pendapatan ATI dan pasar ekspor menyumbangkan 3,7%. Penjualan dari Grup Astra meberikan 
kontribusi sebesar 83,2% terhadap penjualan pasar OEM. 

Tabel di bawah ini merinci (i) penjualan menurut jenis pasar dan kendaraan (ii) tiga pelanggan utama, 
(iii) dividen dan (iv) utang usaha, per dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, 
2011 dan 2010:

(dalam jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2012 2011 2010

Keterangan
Pendapatan bersih 1.666.048 1.311.088 1.129.573
Rincian pendpaatan bersih:
Menurut pasar:
OEM domestik 1.604.486 1.261.436 1.077.351
REM domestik — — —
Ekspor 61.562 49.652 52.221
Menurut jenis kendaraan
2W — — —
4W 1.624.726 1.311.088 1.129.573
Lain-lain 41.322 — —
Menurut 3 pelanggan utama:(1)

PT Astra Daihatsu Motor 750.327 595.359 484.987
PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia 153.879 118.803 120.812
IGP 133.268 102.019 81.309

Pembayaran dividen ke Perseroan 25.400 28.000 27.087
Total pinjaman(2) 459.064 369.449 115.579
Kas dan setara kas 122.729 15.795 9.988
Pinjaman bersih 336.335 353.654 105.591

(1)  Komposisi 3 pelanggan terbesar dihitung berdasarkan porsi 2012
(2)  Total pinjaman menunjukkan nilai pinjaman jangka pendek, bagian lancar dari pinjaman jangka panjang, pinjaman jangka 

panjang, dan pinjaman pemegang saham

Tiga pelanggan terbesar ATI berdasarkan kontribusi pendapatan pada tahun 2012 adalah PT Astra 
Daihatsu Motor (45,0%), PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (9,2%) dan IGP (8,0%).

Pendapatan ATI sejumlah Rp1.129.573 juta pada tahun 2010, Rp1.311.088 juta pada tahun 2011, 
dan Rp1.666.048 juta pada tahun 2012. Untuk masing-masing tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2010, 2011 dan 2012, ATI memberikan kontribusi sekitar Rp55.968 juta, Rp50.808 juta, 
dan Rp71.581 juta kepada laba bersih Perseroan. Perseroan menerima dividen dari ATI sejumlah 
Rp27.087 juta pada tahun 2010, Rp28.000 juta pada tahun 2011 dan Rp25.400 juta pada tahun 2012. 

6. Pemasaran, Penjualan dan Distribusi

Perseroan memiliki tim penjualan dan pemasaran yang melakukan kegiatan-kegiatan iklan dan promosi. 
Pemasaran produk-produk baru dilakukan oleh manajemen senior Perseroan dengan fokus pada 
pengembangan hubungan dengan para OEM. Manajemen senior Perseroan, bersama dengan para 
insinyur Perseroan, melakukan pendekatan proaktif terhadap pengembangan komponen-komponen 
baru.

Biasanya Perseroan mengiklankan dan mempromosikan komponen-komponen otomotif dan gerai-gerai 
ritel Perseroan melalui media cetak dan elektronik dan televisi, serta pada papan iklan dan pameran 
promosi di pusat perbelanjaan di Jakarta dan kota besar lainnya di Indonesia.
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Beban iklan dan promosi Perseroan adalah sejumlah Rp46.509 juta pada tahun 2010, yang merupakan 
0,7% dari pendapatan bersih Perseroan selama tahun 2010, Rp70.535 juta pada tahun 2011, yang 
merupakan 1,0% dari pendapatan bersih Perseroan selama tahun 2011 dan Rp111.409 juta pada tahun 
2012, yang merupakan 1,3% dari pendapatan bersih Perseroan selama 2012.

Di dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan sistem penjualan terutama untuk 
segmen perdagangan sebagai berikut:
• Tenggang waktu pembayaran : antara 30 – 45 hari
• Kebijakan diskon  : berjenjang tergantung dari volume pembelian
• Kebijakan retur : hanya berlaku untuk barang yang tidak sesuai dengan pesanan 

atau rusak
• Bonus penjualan  : sesuai dengan program pemasaran (contoh: pembelian 10 unit 

aki mobil berhadiah 1 unit aki)

Perseroan mengoperasikan suatu jaringan distribusi yang luas untuk komponen-komponen otomotif 
Perseroan di seluruh Indonesia. Perseroan mendistribusikan suku cadang ke distributor-distributor 
dan pedagang-pedagang independen pihak ketiga. Selain dari 222 gerai ritel Shop & Drive dan Super 
Shop & Drive, Perseroan juga mendistribusikan produk-produk Perseroan kepada para pengguna akhir 
melalui 22 kantor penjualan di Jawa-Bali, 48 Dealer Utama (Sumatera (20), Kalimantan (10), Sulawesi 
(10), Nusa Tenggara (3), Papua Barat (3) dan Jawa (2)) dan pengecer pihak ketiga per 31 Desember 
2012.

Peta di bawah ini menunjukkan lokasi-lokasi gerai-gerai ritel Perseroan per 31 Desember 2012.

Sumber : Perseroan 

Tabel berikut menetapkan kehadiran tumbuh ritel di Indonesia, khususnya di Jawa, untuk periode 
tertentu:

Area 2010 2012
DKI Jakarta 53 88
Jawa 36 78
Tangerang 10 15
Yogyakarta dan  Surakarta 6 12
Sumatera 3 11
Bogor 6 9
Bali 3 7
Kalimantan - 2
Total 117 222
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7. Pelanggan

Pendapatan bersih Perseroan diperoleh dari para pelanggan di segmen perdagangan dan manufaktur. 
Kontribusi para pelanggan dari segmen perdagangan adalah sejumlah 45,1% pada tahun 2010, 42,5% 
pada tahun 2011 dan 42,9% pada tahun 2012 terhadap total pendapatan bersih Perseroan. 

Perseroan memiliki basis pelanggan yang terdiversifikasi dan telah mengembangkan hubungan jangka 
panjang dengan banyak pelanggan Perseroan. Sebagai contoh, Perseroan telah memasok produk-
produk untuk Honda, Toyota, Yamaha dan Daihatsu selama lebih dari 10 tahun. Para pelanggan 
Perseroan dalam segmen OEM mencakup, antara lain, Toyota, Daihatsu, Isuzu, UD Trucks, Mitsubishi, 
Suzuki, Honda, Yamaha, Kawasaki dan Hino Motors. Dalam segmen REM produk-produk Perseroan 
didistribusikan melalui 22 kantor penjualan, 48 dealer utama dan kurang lebih 12.000 retail suku cadang. 
Pelanggaan ekspor Perseroan berlokasi di lebih dari 30 negara di Amerika, Eropa, Afrika, Timur Tengah, 
Asia dan Australia. Para pelanggan OEM Perseroan yang terkait dengan Astra International mencakup 
Toyota, Daihatsu, Isuzu dan UD Trucks dalam pasar kendaraan roda empat dan Honda dalam pasar 
kendaraan roda dua. Para pelanggan OEM Perseroan yang tidak terkait dengan Astra International 
mencakup Mitsubishi, Suzuki, Honda dan Nissan dalam pasar kendaraan roda empat dan Yamaha, 
Suzuki dan Kawasaki dalam pasar kendaraan roda dua.

8. Pemasok

Perseroan memiliki sejumlah pemasok, baik di luar negeri maupun di Indonesia, untuk operasional 
manufaktur Perseroan. Bahan baku utama yang Perseroan butuhkan adalah plastik, aluminium, baja dan 
karet. Pemasok utama bahan baku plastik Perseroan adalah PT Sojitz. Perseroan memperoleh pasokan 
baja dari PT Krakatau Steel, China Steel dan Toyota Tsusho Indonesia. Perseroan memperoleh karet 
dari beberapa pemasok. Mayoritas subtansial bahan mentah Perseroan adalah komoditas yang dapat 
diperoleh dari beberapa pemasok. Timah merupakan bahan baku utama untuk PT GS Battery yang 
secara tidak langsung berdampak pada biaya Perseroan sehubungan dengan segmen perdagangan 
Perseroan.

Karena Perseroan biasanya menggunakan penyedia transportasi pihak ketiga untuk sebagian besar 
pemasok bahan baku dan untuk pengiriman produk-produk Perseroan, Perseroan memiliki beberapa 
penyedia transportasi yang kredibel, Perseroan telah menjalankan uji tuntas atas para penyedia 
transportasi dan telah membuat rencana-rencana kontinjensi jika terjadi pemogokan transportasi.

9. Merek

Perseroan memiliki portofolio yang kuat yang terdiri atas merek-merek konsumen yang berkualitas 
tinggi dan bernilai tinggi. Perseroan menjalankan strategi merek terdiferensiasi dengan Aspira 
sebagai“megabrand” Perseroan sendiri yang menyediakan serangkaian luas produk premium, termasuk 
aki, suku cadang, ban dan tube. Perseroan juga mendukung merek bernilai milik Perseroan sendiri yaitu 
INCOE dan Federal Parts dan menjalin hubungan rekanan dengan merek-merek seperti GS Astra untuk 
aki dan KYB untuk suku cadang.

10. Pengendalian Kualitas

Perseroan meyakini bahwa pengendalian kualitas penting untuk melaksanakan usaha Perseroan, 
dengan demikian Perseroan melaksanakan prosedur pengendalian kualitas yang ketat di semua tahapan 
proses usaha Perseroan untuk memastikan bahwa kualitas produk-produk Perseroan memenuhi atau 
melampaui spesifikasi yang dibutuhkan. Pabrik-pabrik pemanufaktur Perseroan memperoleh akreditasi 
ISO14000. Selain itu, fasilitas-fasilitas Perseroan diperiksa oleh banyak pelanggan OEM Perseroan 
dan Perseroan bersama dengan rekanan perusahaan patungan  Perseroan telah menerima pengakuan 
sebagai berikut: 

Februari 2012 : Menerima penghargaan “Appreciation for Delivery Target Achievement” dan “Good 
Delivery Performance” dari Daihatsu 

Februari 2012 : PT Astra Nippon Gasket Indonesia menerima penghargaan  “Zero PPM Quality 
Achievement for Great Support and Contribution to The Success of 2011 Mitsubishi 
Vehicle Production in Indonesia” dari Kramayudha
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Maret 2012 : PT Kayaba Indonesia dan PT Astra Nippon Gasket Indonesia menerima penghargaan 
“Excellent Quality Performance Award” dari Kawasaki

Maret 2012 : PT Federal Nittan Industries menerima penghargaan “Best Quality Cost Delivery and 
Best Supplier”  dari Honda 

April 2012 : PT Aisin Indonesia menerima penghargaan “Excellent TPS Jishuken Activity” dari 
Toyota April 2012: PT GS Battery menerima penghargaan “2011 Suzuki Best Partner 
Award” in Appreciation of QCD Performance in 2011” dari Suzuki

11. Teknologi 

Perseroan secara terus menerus memantau tren terbaru dalam teknologi. Perseroan berkoordinasi 
dengan para pelanggan untuk mengembangkan produk-produk baru serta melaksanakan survei-
survei pasar untuk memahami tren pasar. Perseroan mengelola pengembangan produk baru dengan 
memastikan bahwa Perseroan mempunyai tim engineering yang kompeten dan dengan bekerja untuk 
memenuhi jadwal pengembangan yang telah disepakati dengan para pelanggan Perseroan.   

Perseroan mengadakan perjanjian bantuan teknis utama sehubungan dengan segmen manufaktur 
Perseroan. Sebagai contoh, Adiwira telah mengadakan perjanjian-perjanjian dengan Sakai Riken 
Kogyo Co., Ltd sehubungan dengan spion elektrik untuk kendaraan Daihatsu dan dari Kumi Kasei Co. 
Ltd. untuk interior 4W bagi proses manufaktur atau perakitan produk ke Honda. 

Para partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas Perseroan telah mengadakan 
perjanjian-perjanjian bantuan teknis yaitu sebagai berikut: 

Partner Entitas Asosiasi dan Pengendalian 
Bersama Entitas

Partner Perjanjian Bantuan Teknis 

Entitas Anak
GKD Mitsubishi Motors Corporation
Pengendalian Bersama Entitas
Akebono Akebono Brake Industry Co. Ltd.
ATI Aisin Takaoka Co. Ltd.
KYB Kayaba Industry Co. Ltd.
AII Aisin Seiki Co. Ltd. 
GSB GS Yuasa International Ltd.
IGP JTEKT Corporation (dahulu dikenal  sebagai Koyo Seiko Co. Ltd.)
Entitas Asosiasi
DNIA Denso Corporation

12. Persaingan

Industri otomotif di Indonesia sangat kompetitif. Perseroan bersaing dengan berbagai pemasok dan 
distributor independen, serta operasional in-house dari OEM tertentu, terutama atas dasar kualitas, 
teknologi, biaya, pengiriman dan pelayanan.

Perseroan meyakini bahwa jumlah pesaing terbatas untuk model usaha serupa, hubungan yang dekat 
dengan OEM, baik dalam usaha dagang maupun manufaktur untuk komponen-komponen kendaraan 
bermotor, cakupan nasional dan internasional yang ekstensif, dan variasi produk yang luas.

Perseroan mengalami persaingan yang signifikan sehubungan dengan segmen-segmen 2W dan 4W 
dan Perseroan memperkirakan hal ini akan berlanjut. Kemampuan Perseroan untuk melayani OEM 
akan tergantung pada berbagai faktor, termasuk kemampuan Perseroan mengirimkan produk-produk 
berkualitas tinggi secara tepat waktu kepada para pelanggan Perseroan.

Perseroan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bersaing dengan membangun efisiensi dalam 
operasi, mencari sumber yang banyak (multi-sourcing) dan memelihara hubungan yang baik dengan 
pelanggan untuk mengembangkan produk-produk baru. Sementara Perseroan dapat menimbulkan 
biaya-biaya dalam mengembangkan lini-lini produk yang baru untuk para pelanggan, Perseroan 
melaksanakan studi kelayakan dan pengkajian ulang sehubungan dengan produk-produk baru dan 
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memiliki suatu tim insinyur yang kompeten untuk mengembangkan produk-produk sesuai dengan 
spesifikasi dan jadwal yang disetujui dengan pelanggan.

Suku cadang Perseroan bersaing baik dengan suku cadang asli yang dijual dan didistribusikan oleh 
para pemanufaktur maupun dengan suku cadang aftermarket yang dijual oleh perusahaan suku cadang 
lainnya seperti Indomobil. Suku cadang Perseroan pada umumnya bersaing dalam hal pengakuan 
merek dan loyalitas, kualitas dan harga dan ketersediaan produk. 

13. Prospek Usaha

Perseroan memprediksi pasar otomotif tahun 2013 masih terus tumbuh. Hal ini sejalan dengan prediksi 
Gaikindo (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) yang memprediksi pertumbuhan pasar 
kendaraan sekitar 10% di tahun 2013. Industri komponen akan bertumbuh seiring pertumbuhan pasar 
kendaraan. Oleh karena itu, di tahun 2013 Perseroan akan terus mengembangkan usaha baik secara 
organik maupun anorganik. Peluang untuk terus bertumbuh untuk memenuhi pasar domestik maupun 
internasional dapat dilihat dari minat yang tinggi dari para prinsipal global untuk merelokasi pabrik 
atau basis produksi mereka ke Indonesia yang dinilai sebagai “The emerging country”, selain tentunya 
populasi yang besar yang merupakan pasar yang potensial bagi investor. 

Visi pertumbuhan Perseroan dalam jangka panjang adalah mencapai pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. Untuk mencapai visi tersebut,dibutuhkan kerja keras dan dukungan semua pihak serta 
ekspansi produk dan bidang usaha. Di tahun-tahun ke depan, masih banyak calon-calon mitra dari 
kalangan prinsipal terkemuka yang akan datang mengingat reputasi Perseroan yang terpercaya. 
Ditambah dengan infrastruktur yang mendukung keberhasilan pengembangan bisnis, meliputi Divisi 
Engineering Development Center, Divisi Winteq yang memproduksi mesin dan peralatan produksi 
manufaktur, jaringan distribusi, dan ritel modern, serta pengetahuan pasar dan kedekatan dengan 
semua pemain OEM yang saat ini berproduksi di Indonesia menjadikan kesempatan terbuka luas bagi 
terbentuknya usaha-usaha baru dan perusahaanperusahaan baru agar Perseroan dapat berkembang 
lebih besar lagi dalam rangka mencapai visi besar perusahaan.
 
14. Penghargaan 

Perseroan dan Entitas Asosiasi Perseroan telah menerima banyak penghargaan untuk produk-produk 
Perseroan. Tabel berikut ini menjelaskan penghargaan-penghargaan terbaru Perseroan:

Tanggal Produk Penghargaan Badan Pemberi
Penghargaan

Desember 2012 GS Astra Battery Aki mobil yang paling sering digunakan; dan
Aki motor yang paling banyak digunakan

Indonesia Brand Champion 

November 2012 KYB KYB sebagai merek yang menyediakan 
variasi shock absorbers terbanyak di pasar 
suku cadang Indonesia

Harian Seputar Indonesia

October 2012 Astra Otoparts Pemanufaktur Komponen Kendaraan 
terbaik tahun ini

Frost & Sullivan

April 2012 Aspira Penyaring udara yang paling sering 
digunakan;
Penyaring oli mobil yang paling sering 
digunakan; dan
Brake pad dan brake shoe motor yang paling 
banyak digunakan.

Harian Seputar Indonesia
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Manajemen dan tim Perseroan juga telah menerima banyak penghargaan. Penghargaan terbaru yang 
di terima adalah sebagai berikut:

Tanggal Penghargaan Badan Pemberi Penghargaan
November 2012 Perusahaan yang memiliki ekuitas dengan 

pertumbuhan terbesari dalam industri otomotif
Warta Ekonomi

April 2012 Perusahaan aki mobil dan motor dengan pangsa 
pasar terbesar selama 21 tahun terakhir

Harian Seputar Indonesia

Desember 2011 Perusahaan Paling Terpercaya Tahun 2011 Indonesian Institute for Corporate Governance
November 2011 Perusahaan dengan kinerja keuangan terbaik 

tahun 2011 dan manajemen operasional terbaik
Indonesia Business Review Magazine

Juni 2010 Perusahaan suku cadang otomotif dengan 
jaringan terluas

Harian Seputar Indonesia

Juni 2011 Salah Satu Perusahaan Terbuka Terbaik di 
Indonesia tahun 2011

SWA100

15. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

Saat ini, Perseroan telah membuat Upaya Pengelolaan Lingkungan (“UKL”) dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (“UPL”) sesuai yang disyaratkan oleh Permen LH No. 13 tahun 2010 tentang Upaya 
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup, untuk kantor Perseroan, 
serta pabrik-pabrik lainnya yang dimiliki. Pada 23 Februari 2012 pemerintah mengundangkan Peraturan 
Pemerintah No. 27 tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, yang juga merupakan peraturan pelaksana dari 
UU No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam Peraturan 
Pemerintah No. 27 tahun 2012, diatur secara khusus mengenai Izin Lingkungan yang harus dimiliki oleh 
setiap perusahaan yang wajib memiliki AMDAL atau UKL/UPL. Selanjutnya juga diatur bahwa untuk 
AMDAL atau UKL/UPL yang telah mendapat persetujuan sebelum berlakunya Peraturan Pemerintah 
No. 27 tahun 2012, dinyatakan tetap berlaku dan dipersamakan sebagai Izin Lingkungan.

Berikut ini adalah izin lingkungan yang dimiliki oleh Perseroan:

No. Jenis Izin Lingkungan Instansi Yang Mengeluarkan Tanggal Izin Dikeluarkan/Disahkan
1 Persetujuan Upaya Pengelolaan 

Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Kantor Lingkungan Hidup Kota Jakarta 
Utara

15 September 2009

2 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Dinas dan Tata Ruang dan Lingkungan 
Hidup Pemerintah Kabupaten Bogor

14 Juni 2007

3 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Dinas dan Tata Ruang dan Lingkungan 
Hidup Pemerintah Kabupaten Bogor

21 Januari 2008

4 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Kantor Lingkungan Hidup, Kota 
Administrasi Jakarta Utara

11 Januari 2010

5 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Badan Lingkungan Hidup Kota 
Semarang

14 Agustus 2012

6 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 
Daerah Kabupaten Bekasi

14 Agustus 2009

7 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 
Daerah Kabupaten Bekasi

8 Juni 2012

8 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Karawang

14 November 2012

9 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 
Sidoarjo

20 Juli 2010

10 Persetujuan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL)

Sekretaris Daerah Kota Serang 26 Mei 2011
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Beberapa upaya-upaya yang dilaksanakan berkaitan dengan UKL dan UPL oleh Perseroan dikategorikan 
berdasarkan jenis limbah dan upaya pemantauannya sebagai berikut:

No. Jenis Limbah Sumber Limbah Proses  Penanganan 
Limbah Upaya Pemantauan

1. Kualitas udara Emisi dari kendaraan 
yang beroperasi di 
kawasan gedung 
kantor

- Penanaman/pemeliharaan 
pepohonan di kawasan 
gedung kantor

- Menyediakan sirkulasi 
udara yang cukup dalam 
ruangan melalui exhaust 
fan

Pengambilan sampel pada lokasi 
kemudian dianalisis di laboratorium sesuai 
dengan metode yang distandarkan

2. Kebisingan Kegiatan transportasi 
kendaraan di kawasan 
kantor dan penggunaan 
mesin dalam kegiatan 
perkantoran

- Penanaman/pemeliharaan 
pepohonan di kawasan 
gedung kantor

- Gedung kantor dan gudang 
dilengkapi peredam.

- Penempatan genset dalam 
ruangan khusus yang dapat 
meredam kebisingan

Pengukuran tingkat kebisingan di lokasi 
dengan sound level meter

3. Kualitas air 
permukaan

Sumber dampak dari 
penurunan kualitas air 
aktivitas perkantoran 
yang menghasilkan 
limbah cair domestik

- Perawatan IPAL secara 
berkala

- Pengolahan limbah cair 
yang dihasilkan dari 
aktivitas kantor

- Melakukan pengujian 
buangan limbah cair 3 
bulan sekali ke BPLHD DKI 
Jakarta

Pengambilan sampel limbah cair domestik 
kemudian diuji di laboratorium yang telah 
terakreditasi maupun yang ditunjuk oleh 
BPLHD DKI Jakarta

4. Limpasan Air 
Hujan

Penutupan lahan oleh 
bahan kedap air

- Mengoperasikan jaringan 
saluran drainase mikro di 
sekitar gedung Perseroan

- Memelihara saluran 
drainase mikro yang 
diintegrasikan ke saluran 
drainase makro dari 
sampah dan kotoran yang 
dapat menyumbat aliran air 
hujan

Pengamatan visual

16. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)

Dalam menjalankan salah satu misi Perseroan untuk menjadi warga usaha yang bertanggung jawab 
dan memberikan kontribusi positif kepada seluruh pemangku kepentingan, Perseroan senantiasa 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance - GCG) 
secara konsisten dan konsekuen serta menjadikannya sebagai budaya kerja yang berlaku di dalam 
Perusahaan. 

Sudah menjadi komitmen Perseroan untuk memenuhi aspek-aspek GCG dengan standar yang tinggi 
dalam seluruh kegiatan operasi sehingga dapat mendukung tujuan perusahaan baik pertumbuhan 
usaha, profitabilitas, nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan, serta meningkatkan kemampuan 
agar keberlangsungan usaha jangka panjang dapat dicapai.

Prinsip-prinsip GCG yang dikembangkan dan diterapkan di Perseroan mengacu pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT), Pedoman Umum Good 
Corporate Governance Indonesia yang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance, 
pedoman dan praktik yang hidup di lingkungan Astra Group yakni Astra International Good Corporate 
Governance Code of Conduct yang selama ini dikenal menjalankan GCG secara konsisten, serta 
referensi akademis maupun praktik-praktik terbaik di dunia bisnis.

Asas GCG yang mengacu pada lima prinsip dasar yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi serta kewajaran dan kesetaraan, diimplementasikan dalam setiap aspek bisnis dan 
operasional di seluruh elemen Perseroan.
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1.  Transparansi

Perseroan harus menjaga objektivitas dalam menjalankan usahanya diantaranya dengan menyediakan 
informasi yang material, relevan dan mudah diakses dan dimengerti oleh seluruh pemangku kepentingan 
dan masyarakat luas. Perseroan berkomitmen menerapkan prinsip transparansi dengan membuka 
akses informasi seluas-luasnya mengenai perusahaan kepada masyarakat. Dalam menjalankan prinsip 
ini, Perseroan selalu menjaga kualitas informasi keuangan dan non-keuangan yang diberikan kepada 
berbagai pihak yang berkepentingan.

Prinsip keterbukaan antara lain ditunjukkan dalam:
• Penyusunan dan penjelasan kepada publik mengenai rencana bisnis tahunan;
• Laporan tahunan;
• Laporan keuangan berkala yang meliputi laporan keuangan tahunan, tengah tahunan, dan 

triwulanan;
• Laporan-laporan lain yang wajib disampaikan oleh Perseroan sebagai perusahaan publik;
• Pemanfaatan situs internet untuk menyampaikan informasi kepada pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya.

2. Akuntabilitas

Prinsip akuntabilitas merupakan prasyarat dalam mencapai kinerja berkelanjutan, dimana perusahaan 
harus selalu mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Perseroan menjalankan 
prinsip akuntabilitas dengan memastikan kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban 
masing-masing organ dan seluruh jajaran perusahaaan sehingga pengelolaan perusahaan berjalan 
secara efektif.

Perusahaan mengatur pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas antar organ 
Perseroan, termasuk dengan merinci tugas dan wewenang Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 
Dewan Komisaris, dan Direksi, serta ukuran kinerjanya.

3. Tanggung Jawab

Perseroan memahami prinsip tanggung jawab sebagai kepatuhan dan kesesuaian dalam mengelola 
perusahaan terhadap peraturan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat sehingga 
terjadi kesinambungan usaha jangka panjang. Bentuk tanggung jawab perusahaan ditunjukkan 
dengan kepatuhan terhadap hukum dan perundang-undangan yang berlaku, termasuk ketentuan yang 
berhubungan dengan ketenagakerjaan, perpajakan, persaingan usaha, lingkungan, kesehatan dan 
keselamatan kerja.

Penerapan prinsip tanggung jawab Perseroan antara lain dengan:
• Mematuhi ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam 

setiap aktivitas operasional perusahaan;
• Melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik dan tepat waktu;
• Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR);
• Melaksanakan kewajiban keterbukaan informasi sesuai regulasi di bidang pasar modal.

4.  Independensi

Direksi dan organ lainnya dari Perseroan harus dapat bekerja secara independen dan tanpa intervensi 
dari pemegang saham, Komisaris maupun pihak lainnya. Perseroan harus dikelola secara profesional 
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip korporasi yang sehat. Bagi Perseroan, independensi 
mendorong profesionalisme dan kreativitas dalam mengelola perusahaan.
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Perseroan menerapkan prinsip kemandirian, diantaranya dengan:
• Saling menghormati hak, kewajiban, tugas, wewenang serta tanggung jawab di antara organ 

perusahaan;
• Memegang teguh prinsip bahwa pemegang saham dan Komisaris tidak boleh melakukan intervensi 

terhadap pengurusan Perseroan;
• Mengharuskan Dewan Komisaris, Direksi, dan karyawan untuk selalu menghindari terjadinya 

benturan kepentingan dalam mengambil keputusan;
• Mengatur bahwa kegiatan perusahaan yang mempunyai benturan kepentingan harus memperoleh 

persetujuan terlebih dahulu dari pemegang saham independen atau wakil mereka yang diberi 
wewenang untuk itu dalam RUPS sebagaimana diatur dalam peraturan di bidang pasar modal 
tentang benturan kepentingan;

• Menerapkan kebijakan dan sistem yang dirancang untuk meminimalkan terjadinya benturan 
kepentingan, seperti dalam kebijakan kepegawaian, pengadaan, dan keuangan.

5. Kewajaran dan Kesetaraan

Perseroan memahami makna kewajaran dan kesetaraan sebagai komitmen berperilaku adil dalam 
pemenuhan hak-hak para pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian maupun karena 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Perseroan dan organ di dalamnya memastikan bahwa setiap pemangku kepentingan mendapatkan 
perlakuan yang setara sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kami juga 
berkomitmen memperlakukan setiap karyawan secara adil dan bebas dari prasangka yang dapat muncul 
karena perbedaan suku, agama, asal-usul, jenis kelamin, atau hal-hal lain yang tidak ada kaitannya 
dengan kinerja.

Prinsip kewajaran dan kesetaraan yang diterapkan perusahaan antara lain tercermin dalam:
• Hak pemegang saham untuk menghadiri dan memberikan suara dalam RUPS sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku;
• Perlakuan yang adil dan transparan terhadap semua mitra usaha, pelanggan dan rekanan;
• Kondisi kerja yang baik dan aman bagi setiap pegawai sesuai dengan kemampuan perusahaan 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Struktur Tata Kelola

Berdasarkan UU No. 40/2007 (UU PT), organ Perseroan terdiri dari tiga unsur, yaitu pemegang saham 
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagai forum pengambilan keputusan tertinggi bagi 
pemegang saham, Dewan Komisaris sebagai pengawas jalannya pengelolaan perusahaan, dan Direksi 
sebagai pengelola perusahaan. Kepengurusan Perseroan Terbatas di Indonesia menganut sistem dua 
badan (two-tier board), yaitu Dewan Komisaris dan Direksi, yang memiliki wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas sesuai fungsinya masing-masing sebagaimana diamanahkan dalam Anggaran Dasar 
dan peraturan perundang-undangan.

Setiap organ mempunyai peran kunci dalam pelaksanaan GCG. Perseroan telah melengkapi perangkat 
kerja dan sarana yang dibutuhkan dalam implementasi GCG dengan membentuk Komite Audit. Komite 
Audit membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan dan memberi saran sesuai 
ruang lingkup tugas komite tersebut termasuk mengawasi kebijakan keuangan Perseroan.

Selain itu, manajemen telah membentuk organ-organ pendukung sebagai unit kerja untuk mengendalikan, 
mengawal dan bertanggung jawab atas implementasi GCG sekaligus sebagai mitra kerja dari komite di 
bawah Dewan Komisaris. Unit kerja tersebut adalah Sekretaris Perusahaan yang menjadi penanggung 
jawab untuk efektivitas penerapan GCG dan Unit Audit Internal (Corporate Audit Internal). Kedua organ 
pendukung tersebut diangkat dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden Direktur. Struktur tata 
kelola di atas menggambarkan mekanisme tata kelola perusahaan di Astra Otoparts. Dalam forum 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) para pemegang saham dapat mengambil keputusan penting 
berkaitan dengan investasi yang telah ditanamkan di perusahaan. Dengan kedudukan yang setara, 
para pemegang saham akan mempertimbangkan dengan seksama keputusannya demi kepentingan 
jangka panjang Perseroan. Setelah keputusan diambil, maka RUPS kemudian akan menyerahkan 
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segala kewenangan pengawasan dan pelaksanaan keputusan tersebut kepada Dewan  Komisaris dan 
Direksi. Hal ini sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundangan yang berlaku. 
Pengelolaan perusahaan dan pelaksanaan atas setiap keputusan RUPS tersebut dilakukan oleh Direksi. 
Dewan Komisaris kemudian melakukan pengawasan dan memberikan nasihat untuk memastikan 
bahwa tujuan Perseroan serta keputusan RUPS tersebut terlaksana dan tercapai.

17. Tanggung Jawab Sosial Perseroan (Corporate Social Responsibility)

Sesuai visi dan misinya, Perseroan menjadikan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
bagian integral dari setiap kegiatan usaha. Perseroan menyadari bahwa aktivitas usaha yang dijalankan 
dapat memberikan dampak bagi masyarakat di sekitar perusahaan berada, baik dampak ekonomi, 
sosial maupun lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan CSR yang dilaksanakan Perseroan mencerminkan 
tanggung jawab perusahaan terhadap para para pemangku kepentingan. 

Perseroan menerapkan sistem manajemen Astra Friendly Company (AFC) yang merupakan sistem 
standar manajemen pelaksanaan CSR bagi perusahaan-perusahaan di lingkungan grup Astra. 
Kriteria-kriteria AFC merupakan pedoman untuk membangun hubungan sosial yang berkualitas antara 
perusahaan dengan para pemangku kepentingannya, termasuk karyawan dan keluarganya, para 
pemegang saham, pelanggan, pemasok, komunitas, pemerintah, lingkungan, dan masyarakat umum. 
Hubungan yang seimbang dan harmonis harus dikembangkan dan dipelihara, agar tercipta kemitraan 
saling menguntungkan dengan semua pemangku kepentingan. Melalui standar AFC, Perseroan 
diharapkan dapat mengintegrasikan aspek sosial dalam setiap keputusan bisnisnya dan melaksanakan 
program kerja yang secara sistematis dapat memenuhi hak-hak pemangku kepentingan.

Perencanaan strategis perusahaan mengenai CSR pada dasarnya terdiri dari tiga unsur, yaitu 
Partnership, Value Chain dan Filantrofi, yang masing-masing terfokus pada empat bidang, yaitu 
pendidikan, lingkungan, kesehatan, dan pengembangan kewirausahaan.

Pelaksanaan CSR Tahun 2012

Pada tahun 2012, pelaksanaan program-program CSR Astra Otoparts masih difokuskan pada bidang 
pendidikan dan pengembangan kewirausahaan (Income Generating Activities – IGA) walaupun bidang 
lingkungan hidup tetap menjadi prioritas karena merupakan program jangka panjang dan berkelanjutan 
yang terintegrasi dalam inisiatif Astra Go Green yang melibatkan partisipasi seluruh karyawan grup 
Astra dan masyarakat dalam kegiatan yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas lingkungan hidup.

Bidang pendidikan tidak hanya bersifat donasi, tetapi lebih kepada upaya penguatan kompetensi 
tenaga pendidik dan peningkatan kecakapan hidup (life skill) masyarakat. Sedangkan pengembangan 
kewirausahaan merupakan salah satu upaya membantu optimalisasi sumber daya perekonomian 
masyarakat. Perusahaan mengembangkan program pemberdayaan ekonomi bagi kelompok masyarakat 
kurang mampu. Bagian terpenting bagi keberhasilan program ini adalah adanya pendampingan 
berkelanjutan yang mampu meningkatkan kemampuan seperti pelatihan keterampilan spesifik serta 
pemberian dana bergulir. Diharapkan pola bantuan ini mampu menjadi pintu masuk peningkatan kualitas 
hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Total biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR sepanjang tahun 2012 sebesar Rp1.560.863.800, 
dengan alokasi terbesar di bidang lingkungan yaitu sekitar 73,4% disusul bidang pendidikan (15,8%) 
dan kewirausahaan (7,7%). 

Pendidikan

a. Bina Keluarga Balita – Pendidikan Anak Usia Dini (BKB-PAUD)

Program BKB adalah upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran ibu dalam  
membina tumbuh kembang balitanya melalui rangsangan fisik, motorik, kecerdasan, sosial, emosional 
serta moral, yang berlangsung dalam proses interaksi antara ibu dan anak balita. Sedangkan PAUD 
adalah upaya pembinaan bagi anak, sejak bayi sampai usia 6 tahun melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki 
kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.
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Pada tahun 2012, untuk yang ketiga kalinya Perseroan menyelenggarakan kegiatan program 
pengembangan kompetensi bagi para guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di lingkungan sekitar 
perusahaan. Program yang diselenggarakan pada tanggal 13 - 17 Februari 2012 ini diikuti oleh  
35 orang guru PAUD dan anggota tim PKK RW se-Kecamatan Kelapa Gading.

Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam pengelolaan 
PAUD dari proses awal sampai berhasil dalam pengembangannya. Diharapkan dengan pelatihan ini 
para guru PAUD di wilayah Kelapa Gading mempunyai bekal yang cukup untuk mengelola PAUD 
dengan baik.

b. Astra Berbagi Ilmu – Grup Astra Otoparts (ABI Astra Otoparts)

Dalam rangka HUT Astra ke-55, Astra mencanangkan target program 55.000 jam Astra berbagi ilmu. 
Kegiatan berbagi ilmu ini dilaksanakan langsung oleh para karyawan GrupAstra kepada masyarakat, 
sekolah, dan universitas. Di tahun 2012 Perseroan mencapai 3.280 man hour.

c. Pelatihan Kewirausahaan

Program pelatihan kewirausahaan merupakan bagian dari kegiatan dalam rangka HUT Astra  
ke-55, dimana Astra mencanangkan target 55.000 jam pelatihan UKM. Grup Perseroan melaksanakan 
program pelatihan kewirausahaan dalam empat kegiatan, yaitu: 
1. Penyampaian materi kewirausahaan kepada pelajar dan mahasiswa dari SMA/SMK dan perguruan 

tinggi yang ada di sekitar lokasi anak perusahaan di regional Jakarta, Bogor, dan Tangerang. 
Kegiatan ini bekerja sama dengan Program MM-CSR Universitas Trisakti sebagai nara sumber.

2. Kegiatan pelatihan teknisi handphone yang dilaksanakan oleh PT DIC Astra Chemicals.
3. Kegiatan pelatihan budidaya belut yang dilaksanakan oleh PT Kayaba Indonesia.
4. Kegiatan pelatihan budidaya ikan air tawar yang dilaksanakan oleh PT Century Batteries  Indonesia.

Program pelatihan kewirausahaan Grup Perseroan tahun 2012 telah mencapai 8.270 man-hour.

Lingkungan

Go Green 

Dalam rangka HUT ASTRA ke 55 tahun 2012, Grup Perseroan menyelenggarakan penanaman pohon 
di beberapa wilayah seperti di Bekasi, Karawang, Bogor, Semarang, Yogyakarta dan Jakarta. Pada 
tahun 2012 Grup Perseroan menanam 16.200 pohon.

Kesehatan

a. Donor Darah

Perseroan melakukan program CSR Donor Darah ke Masyarakat yang sasarannya adalah para 
mahasiswa perguruan tinggi negeri maupun swasta, masyarakat di wilayah Jabodetabek serta 
masyarakat yang berada di sekitar sales operation Perseroan yang berada di wilayah Jawa Tengah, 
Jawa Barat, Jawa Timur dan DI Yogyakarta.

Selama tahun 2012, Perseroan telah mengumpulkan sebanyak 7.683 kantong darah.

b. Bantuan untuk Posyandu Binaan Grup Astra Otoparts

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan wadah kegiatan untuk upaya pemenuhan dasar dan 
gizi melalui peran serta masyarakat dan penyediaan pelayanan yang berkualitas. Partisipasi Perseroan 
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat terutama ibu dan anak serta menurunkan angka kematian 
bayi dan balita diwujudkan dalam membina kegiatan Posyandu di sekitar Pegangsaan Dua Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. Pada Mei 2012, Perusahaan memberikan bantuan prasarana Posyandu berupa 
timbangan, meja dan bangku pelayanan serta kursi tunggu. 
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Pengembangan Kewirausahaan

Income Generating Activities (IGA)

Income Generating Activities adalah program unggulan CSR Perseroan. Program ini dilaksanakan 
secara berkesinambungan, dan meliputi wilayah operasi ring 1 (Perusahaan dan sekitarnya), dan ring 
2 (kabupaten/kotamadya sampai propinsi). Dalam menyalurkan Bantuan Bergulir kepada Usaha Kecil, 
dan Menengah (UKM), Perusahaan menerapkan strategi dan pendekatan struktural dengan pemerintah 
daerah setempat. Sejak bantuan Dana Bergulir (Revolving Fund) dimulai pada tahun 2004, jumlah UKM 
yang menerima bantuan Perseroan naik dari 10 UKM menjadi 50 UKM pada tahun 2012.

Donasi

a. Pemberian Sembako 

Program CSR ini merupakan kerja sama antara beberapa perusahaan Grup Astra Otoparts yang 
berlokasi di sekitar Kelurahan Pegangsaan Dua, yaitu Perseroan, PT Astra Otoparts Divisi Nusa Metal, 
PT Gemala Kempa Daya, PT Inti Ganda Perdana, dan PT Akebono Brake Astra Indonesia, dengan 
Astra Honda Motor. Pemberian paket sembako ditujukan kepada keluarga pra sejahtera dilingkungan 
Kelurahan Pegangsaan Dua, Kecamatan Kelapa Gading. Penyerahan paket sembako berlangsung 
di Kantor Kelurahan Pegangsaan Dua pada tanggal 3 Agustus 2012. Jumlah keluarga pra sejahtera 
berdasarkan data dari Kelurahan Pegangsaan Dua per 13 Juni 2012 adalah sebanyak 1.050 KK.

b. Silaturahmi dan Buka Puasa Bersama

Acara silaturahmi dan buka puasa bersama masyarakat di wilayah Kecamatan Kelapa Gading dengan 
karyawan Grup Astra Otoparts berlangsung pada tanggal 10 Agustus 2012. Acara dihadiri oleh Camat 
dan staf Kecamatan Kelapa Gading, Lurah dan staf Kelurahan Pegangsaan Dua, tokoh masyarakat, 
Ketua RT/RW Pegangsaaan Dua, Kepala Polsek dan Komandan Koramil Kelapa Gading, Staf Walikota 
Jakarta Utara dan pejabat terkait, serta PAUD dan Posyandu Kelurahan Pegangsaan Dua. 

c. Pemberian Tempat Sampah 

Pemberian tempat sampah kepada 10 sekolah sebagai kenang-kenangan untuk sekolah-sekolah 
tempat Astra Otoparts melaksanakan kegiatan Astra Berbagi Ilmu. Tempat sampah yang diserahkan ke 
sekolah-sekolah tersebut sebanyak 25 buah.

d. Pemberian Hewan Qurban

Dalam rangka peringatan hari raya Idul Adha, Astra Otoparts memberikan bantuan hewan qurban 
sebanyak 18 ekor kambing untuk dibagikan kepada masyarakat sekitar Pegangsaan Dua dan 
masyarakat sekitar gudang dan depo Perseroan.

e. Bantuan Pengadaan Perpustakaan SDN Kedokan

Perseroan berinisiatif memberikan bantuan untuk membangun sarana perpustakaan di SDN Kedokan, 
Kampung Kedokan, Kabupaten Tangerang yang belum memiliki sarana tersebut. Bantuan ini merupakan 
langkah kecil dari Astra Otoparts untuk ikut berperan mempersiapkan generasi muda yang berwawasan 
luas.

f. Program Bedah Rumah

Perseroan mengadakan program Bedah Rumah Swadaya Masyarakat untuk membantu masyarakat 
prasejahtera yang tidak atau belum mampu mempunyai tempat tinggal layak huni. Program ini 
merupakan bentuk dukungan Astra Otoparts kepada Kementerian Perumahan Rakyat dalam program 
percepatan peningkatan kualitas rumah tidak layak huni (bedah rumah) melalui CSR.
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IX.  INDUSTRI

INDUSTRI DAN KOMPETISI

Informasi dalam bagian ini sebagian diambil dari berbagai publikasi yang Perseroan anggap dapat 
diandalkan. Informasi tersebut tidak diverifikasi secara independen oleh Perseroan. Informasi tersebut 
mungkin tidak konsinsten dengan informasi lain yang dikompilasi di dalam atau di luar Indonesia. 
Perseroan tidak memiliki pengetahuan sebenarnya mengenai kesalahan yang bersifat material yang 
terdapat dalam bagian ini.

Ikhtisar Industri Otomotif Global

Desain, pengembangan, manufaktur, pemasaran, penjualan dan jasa servis dalam industri otomotif 
global termasuk kendaraan penumpang, ringan, berat dan kendaraan komersial. Value chain produksi 
otomotif dibagi menjadi pasar pabrikan (Original Equipment Manufacturers – “OEM”) seperti Toyota, 
General Motors, Volkswagen, Renault-Nissan dan Honda dan berbagai lapisan pemasok otomotif.

Pemasok otomotif Tier 1, seperti Bosch, Denso, Aisin Seiki, SKF, Toyoda Gosei dan Kayaba, menjual 
produk mereka secara langsung ke pelanggan OEM. Pada umumnya, produk-produk ini berupa modul 
atau sistem lebih besar yang terintegrasi dengan komponen dan suku cadang dari pemasok otomotif 
Tier 2 lainnya, yang dapat mengintegrasikan produk dari lapisan berikutnya yaitu dari pemasok Tier 
3. Dengan adanya hubungan keseluruhan yang lebih kuat dengan pelanggan OEM, pemasok Tier 
1 mengembangkan komponen dan sistem berdasarkan perjanjian dengan pelanggan OEM untuk 
memenuhi persyaratan teknologi, pelanggan akhir dan peraturan perundang-undangan. Pemasok Tier 
1 pada umumnya dianggap memiliki kemampuan teknologi dan sistem yang lebih baik, ditambah lagi 
pemasok Tier 1 yang lebih besar pada umumnya memiliki portofolio produk yang lebih terdiversifikasi.

Selain penjualan ke pelanggan OEM, sebagian komponen dijual secara langsung ke pasar REM, yang 
merepresentasikan sumber pendapatan yang lebih stabil bagi kebanyakan pemasok otomotif. Istilah 
“REM” atau “aftermarket” mengacu kepada pasar untuk suku cadang yang digunakan dalam perawatan 
dan perbaikan kendaraan penumpang dan komersial. Suku cadang tersebut termasuk suku cadang 
mekanik, suku cadang elektrik dan elektronik, bagian-bagian kendaraan (termasuk lampu depan), 
onderdil rakitan, ban, oli dan pelumas, cat mobil, produk kimia lainnya, aksesoris dan jendela. Produk 
sejenis yang dipasok ke OEM pada umumnya juga didistrubusikan ke pasar REM.

5 Besar Pemasok Otomotif Global

Sumber: Automotive News 
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Menurut IHS Automotive, secara global Toyota adalah OEM terbesar kedua setelah Volkswagen dalam 
hal penjualan kendaraan ringan pada tahun 2012. OEM global teratas pada umumnya memiliki strategi 
multi merek, yang mencakup berbagai segmen harga dan area tertentu.

Unit Penjualan Global dan Portfolio Merek 10 Besar OEM 

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) 
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IHS Automotive memperkirakan bahwa 3 pasar otomotif utama dengan pertumbuhan paling pesat untuk 
periode tahun 2012-2015 adalah Indonesia, India dan Cina dengan laju pertumbuhan disetahunkan 
(Compounded Annual Growth Rate – “ CAGR”) masing-masing sebesar 11,5%, 10,5% dan 9,6%.

Perkembangan penjualan unit kendaraan ringan baru berdasarkan geografi pasar otomotif utama

2009 2010 2011 2012 2013E 2014E 2015E

2012-
15E 

CAGR
(jutaan unit)

ASEAN .......................
1,8 2,4 2,5 3,0 3,2 3,4 3,6 5,6%

 Indonesia .................
0,4 0,7 0,8 1,0 1,1 1,3 1,4 11,5%

 Malaysia ..................
0,5 0,6 0,6 0,6 0,6 0,7 0,7 4,1%

 Thailand...................
0,5 0,8 0,8 1,2 1,2 1,2 1,2 0,8%

Cina ............................
12,9 17,0 17,6 18,8 20,5 22,7 24,7 9,6%

Perancis......................
2,7 2,7 2,6 2,3 2,2 2,3 2,4 1,7%

Jerman........................
4,0 3,1 3,4 3,3 3,3 3,4 3,5 2,1%

India ............................
2,1 2,7 3,0 3,3 3,5 4,0 4,5 10,5%

Jepang ........................
4,5 4,9 4,1 5,2 4,6 4,7 4,7 -3,7%

Amerika Serikat ..........
10,4 11,6 12,8 14,5 15,0 15,7 16,2 3,8%

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013)
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OEM Jepang merupakan pelopor di pasar ASEAN dan oleh karenanya mampu mempertahankan pangsa 
pasar secara dominan sebesar 77,0% pada tahun 2012. Toyota, termasuk di dalamnya Daihatsu, jauh 
memimpin sebagai OEM terbesar di pasar ASEAN dengan pangsa pasar sebesar 39,4%.

Rincian pangsa pasar kendaraan ringan OEM ASEAN (2012)  

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) 
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OEM Jepang pada umumnya dipasok oleh perusahaan pemasok keiretsu dan memiliki kepemilikan 
saham silang dengan perusahaan-perusahaan afiliasi tersebut. Sebagai strategi pengadaan, pemasok 
keiretsu dimanfaatkan untuk mengurangi dan mengendalikan resiko penawaran, meningkatkan kapasitas 
dan daya saing, mencapai pertumbuhan dan mendukung perusahaan OEM induk secara global dalam 
hal  jaringan basis produksi (production footprints), terutama di area pasar baru. Hal ini terutama jelas 
terlihat di Thailand, di mana investasi dan komitmen Toyota yang substansial telah mendorong pemasok 
grupnya untuk mengikuti jejak Toyota dan berinvestasi di Thailand. Oleh karenanya, perusahaan 
pemasok keiretsu meraih manfaat dari akses yang memadai ke perusahaan induk OEM mereka dan 
memahami persyaratan kunci OEM induk mereka dengan baik.

OEM Jepang Terpilih dan pemasok afiliasinya 
Contoh keiretsu  atau pemasok terafiliasi (% kepemilikan)

Toyota ........................... Toyoda Gosei (431%); Denso Corp (24,9%); Toyota Industries (24,8%); Aisin Seiki (23,4%); 
Kayaba (8,8%)

Honda ........................... Showa (33,5%), Keihin (41,3%)
Nissan........................... Calsonic Kansei (40,7%), Nissan Shatai (42,6%)
Yamaha ........................ Enshu (10,2%)

Source: Bloomberg, data perusahaan

Tren utama dalam industri pemasok global

Pertumbuhan produksi OEM di pasar berkembang

Faktor penggerak utama bagi industri pasokan otomotif adalah perkembangan volume produksi 
kendaraan, yang pada gilirannya dipicu oleh penjualan kendaraan. Penjualan kendaraan dipicu oleh 
pertumbuhan populasi seiring dengan pendapatan siap pakai yang memadai, keadaan perekonomian 
secara keseluruhan dan preferensi konsumen. Peningkatan daya beli seiring dengan peningkatan 
pendapatan, rendahnya penetrasi kendaraaan yang telah tersedia serta perbaikan pengembangan 
infrastruktur jalan mendorong timbulnya permintaan atas kendaraan ringan di pasar berkembang. 
Akibat permintaan domestik yang berkembang pesat serta biaya manufaktur yang rendah, OEM global 
terus memperluas jaringan produksi dan penjualan mereka di pasar-pasar tersebut. Produksi domestik 
juga memungkinkan OEM untuk menanggapi peraturan mengenai kewajiban lokalisasi, memungkinkan 
OEM untuk meraih manfaat dari insentif pemerintah yang menguntungkan; dan dalam hal negara 
tersebut merupakan bagian dari Zona Perdagangan Bebas regional, memungkinkan OEM untuk 
mengekspor dengan bea masuk yang rendah atau nol dalam kawasan tersebut. Pemasok berskala 
besar dengan hubungan OEM yang kuat serta sumberdaya untuk berinvestasi dalam jaringan produksi 
OEM, memiliki posisi yang baik untuk memanfaatkan kesempatan pertumbuhan di pasar berkembang, 
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baik dengan pelanggan OEM yang telah ada maupun baru. Karena alasan-alasan tersebut di atas, 
industri pemasok otomotif telah bertumbuh secara signifikan di berbagai pasar berkembang, termasuk 
Cina, India, Thailand dan kini semakin bertambah di Indonesia.

Pergeseran ke arah platform kendaraan global

Selama dekade terakhir, OEM semakin mengarah kepada platform kendaraan global dengan tujuan 
memaksimalkan kesamaan komponen dan sistem untuk menghasilkan penghematan biaya melalui 
skala ekonomis. Sebagai konsekuensinya, OEM berusaha menemukan pemasok global yang sanggup 
menyediakan komponen terstandarisasi di seluruh dunia, dengan biaya yang kompetitif dan terletak di 
area sekitar lokasi produksi OEM. Pada umumnya, OEM global menggunakan dua atau tiga pemasok 
per komponen dan platform untuk memastikan pengadaan berganda hingga tingkat tertentu dan untuk 
menghindari ketergantungan pada satu pemasok. Tren tersebut menguntungkan pemasok global 
berskala besar, seperti Denso dan anak-anak perusahaan lokalnya, dengan keberadaan dan skala 
global serta kemampuan untuk menghadirkan teknologi dan standar kualitas yang sama dengan biaya 
kompetitif ke seluruh kawasan.

Lokalisasi pengadaan komponen

Didorong oleh kebutuhan OEM untuk menekan biaya produksi, terjadi suatu tren untuk meningkatkan 
lokalisasi perakitan kendaraan dan suku cadang. Di samping itu, lokalisasi basis pemasok juga didorong 
lebih lanjut oleh berbagai persyaratan dan insentif pemerintah lokal bagi OEM. Di beberapa negara 
tertentu seperti Indonesia dan Cina, secara historis produksi kendaraan berkembang dari perakitan 
lokal seperti Completely Knocked-Down (“CKD”) sampai ke produksi keseluruhan Completely-Built-Up 
secara lokal. Sebagai contoh, untuk meraih manfaat pengurangan bea masuk yang berlaku sesuai 
Perjanjian Perdagangan Bebas Aseaan (ASEAN Free Trade Agreement – AFTA”), peraturan yang 
umum berlaku adalah kendaraan harus mencapai minimum persentase muatan lokal ASEAN tertentu.

Industri Pemasok Otomotif Indonesia

Kondisi makroekonomi Indonesia yang menarik

Indonesia memiliki populasi keempat terbesar di dunia dan memiliki ekonomi terbesar di kawasan 
ASEAN, dengan total populasi lebih dari 240 juta penduduk, kurang lebih tiga kali lebih besar dari 
populasi Thailand. Menurut Economist Intelligence Unit (“EIU”), Indonesia memiliki populasi demografis 
usia dewasa kerja terbesar secara global, di mana kurang lebih 69% dari total populasi berusia di 
bawah 40 tahun.

Populasi dan persentase populasi usia di bawah 40 tahun untuk negara-negara tertentu 

Sumber: Economist Intelligence Unit (Februari 2013) 
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Berdasarkan EIU, Indonesia mencapai PDB riil sebesar 1.055 miliar dolar Amerika Serikat pada tahun 
2012 setelah mengalami pertumbuhan ekonomi yang solid antara tahun 2005 hingga 2012, dengan laju 
pertumbuhan PDB yang disetahunkan sebesar 5,9%. Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN 
lainnya, dampak krisis Lehman terhadap Indonesia teramat kecil, dengan PDB tetap bertumbuh sebesar 
4,5% pada tahun 2009, dibandingkan dengan kontraksi di ekonomi negara ASEAN lainnya pada periode 
yang sama. Menurut EIU, PDB per kapita telah mengalami pertumbuhan dua digit yang pesat selama 
6 tahun terakhir dan diperkirakan akan terus bertumbuh pesat selama 3 tahun ke depan, suatu indikasi 
yang jelas bahwa daya beli dan kesejahteraan diharapkan akan meningkat.

Peningkatan PDB per kapita di Indonesia

Sumber: Economist Intelligence Unit (February 2013) 
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Ekonomi Indonesia sebagian besar dipicu oleh belanja konsumen, terutama bila dibandingkan dengan 
Cina dimana PDB terutama dipicu oleh belanja pemerintah. Struktur ekonomi seperti ini mendukung 
konsumsi domestik yang tinggi untuk barang pribadi seperti produk otomotif.

Rincian PDB Indonesia dan Cina 2012 

Sumber: Economist Intelligence Unit (Februari 2013) 
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Ikhtisar industri kendaraan roda empat Indonesia

Pertumbuhan pasar kendaraan ringan baru yang kuat

Indonesia adalah pasar otomotif terbesar kedua dalam kawasan perdagangan bebas ASEAN, mewakili 
lebih dari sepertiga dari 3 juta penjualan tahunan kendaraan ringan di kawasan tersebut pada tahun 
2012. Menurut IHS, Indonesia akan menjadi pasar kendaraan ringan terbesar di ASEAN pada tahun 
2013, dengan penjualan kendaraan ringan tahunan sebesar 1,3 juta, melebihi penjualan kendaraan 
ringan tahunan Thailand sebesar 1,2 juta.

Penjualan kendaraan ringan Indonesia bertumbuh dengan mantap selama beberapa tahun terakhir, 
mencatat pertumbuhan yang disetahunkan sebesar 22,6% dari tahun 2006 sampai tahun 2012. 
Penjualan kendaraan ringan mencapai hampir 1 juta unit pada tahun 2012, bertumbuh 25,0% dari 2011 
dan 30,7% pertumbuhan yang disetahunkan sejak menyentuh dasar yang rendah pada tahun 2009. 
Penurunan suku bunga acuan Bank Indonesia menjadi 6,5% pada bulan Agustus 2009 dan 5,75% 
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pada bulan Februari 2012, terendah sejak diperkenalkan pada bulan Juli 2005, memberikan kontribusi 
bagi lonjakan dalam penjualan otomotif. Suku bunga acuan tetap bertahan pada tingkat 5,75% pada 
pertemuan terakhir di bulan Maret 2013.

Terlepas dari implementasi Rasio Kredit terhadap Nilai Agunan (Loan-to-Value – “LTV”) pada bulan 
Juni 2012, yang mewajibkan jumlah minimum uang muka sebesar 25% untuk kendaraan roda empat, 
penjualan kendaraan ringan kembali menguat pada bulan September 2012 setelah mengalami 
penurunan sementara dan mencapai rekor tertinggi pada tahun 2012 dalam hal penjualan kendaraan 
ringan tahunan. Di samping itu, berdasarkan Program Biaya Emisi Rendah (Low Cost Emission Program 
– “LCEP”) yang tengah diusulkan untuk mendorong pengembangan kendaraan hemat bahan bakar, 
model Kendaraan Hemat Ramah Lingkungan (Low Cost Green Car – “LCGC”) akan meraih manfaat 
dari insentif pemerintah, yang berujung pada harga jual yang lebih rendah serta penawaran kendaraan 
pribadi yang lebih terjangkau bagi konsumen lokal. Berdasarkan proyeksi dari IHS Automotive, penjualan 
kendaraan ringan diperkirakan akan terus bertumbuh pada CAGR sebesar 11,5% selama 3 tahun ke 
depan.

Faktor yang mendasari pertumbuhan yang kuat adalah kepadatan kendaraan Indonesia yang rendah, 
yaitu 45 kendaraan per 1.000 orang, sementara tingkat kesejahteraan populasi terus meningkat dan 
infrastruktur terus membaik. Hal ini menguntungkan bila dibandingkan dengan pasar otomotif besar 
lainnya yang telah maju, termasuk negara-negara berkembang pesat seperti Cina dan India.

Perbandingan kepadatan kendaraan di tahun 2012 

Sumber: IHS Automotive (March 2013) 
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Kepadatan kendaraan ringan per 1.000 orang - 2012 

Dengan demikian, bila dibandingkan dengan negara otomotif besar lainnya, Indonesia memiliki salah satu 
pasar kendaraan roda empat ringan yang paling pesat pertumbuhannya secara global dan diharapkan 
akan tumbuh lebih pesat dibandingkan dengan pasar otomotif besar yang tengah berkembang lainnya 
seperti Cina dan India, demikian menurut proyeksi IHS Automotive.

Perbandingan penjualan kendaraan roda empat ringan baru (CAGR 2012-15E)  

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) 
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Penjualan otomotif di Indonesia didominasi oleh kendaraan penumpang, terutama segmen multi-
purpose vehicle (“MPV”). MPV adalah segmen utama penjualan kendaraan ringan domestik, dengan 
pangsa pasar sebesar 48% pada tahun 2012. Akan tetapi, penjualan mobil sedan penumpang baru, yang 
memiliki pangsa pasar sebesar 16% pada tahun 2012, diperkirakan akan mengungguli laju pertumbuhan 
MPV dalam 3 tahun ke depan, didukung oleh sedan segmen pemula dan menengah. Peluncuran model 
baru merupakan penopang bagi pertumbuhan sedan segmen pemula dan menengah. Menurut IHS 
Automotive, terdapat total 20 model baru di sedan segmen pemula dan penengah yang diperkirakan 
akan diluncurkan di antara tahun 2012 dan 2015, dibandingkan dengan 4 di segmen premium. Selain 
itu, dengan adanya Program Biaya Emisi Rendah (Low Cost Emission Program – “LCEP”), model 
Kendaraan Hemat Ramah Lingkungan (“LCGC”) akan lebih memperkuat pertumbuhan di segmen 
pemula dan menengah.

Penjualan kendaraan ringan Indonesia berdasarkan segmen  

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) 
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Struktur industri otomotif

Struktur industri otomotif di Indonesia mulai berkembang dengan beroperasinya beberapa Agen 
Tunggal Pemegang Merek (“ATPM”) di awal tahun 1970-an, di bawah keputusan Kementerian Industri 
dan Perdagangan No. 295/1982 dan No. 482/1987. ATPM adalah perusahaan nasional yang ditunjuk 
secara eksklusif oleh perusahaan induk OEM global untuk merakit, mengimpor, mempromosikan, 
mendistribusikan dan menjalankan layanan purna jual di yuridiksi tertentu.

Pada awalnya Pemerintah Indonesia berharap ATPM akan menjadi embrio bagi industri manufaktur 
otomotif Indonesia melalui proses transfer teknologi dengan menggunakan level muatan lokal yang 
tinggi. Banyak OEM mengawali kerjasama dengan ATPM dengan membangun pabrik perakitan CKD 
atau menjalin kontrak perakitan CKD, dan lambat laun mulai membeli komponen secara lokal. Bahkan 
hingga hari ini, kendaraan CKD diuntungkan oleh bea masuk yang lebih rendah secara signifikan 
dibandingkan dengan kendaraan impor CBU  dan dengan demikian memiliki harga jual yang lebih 
rendah.

Saat ini, AI dan PT Indomobil Sukses Internasional Tbk (“Indomobil”) adalah dua perusahaan otomotif 
terbesar yang mendominasi pasar otomotif di Indonesia. Kedua grup tersebut telah menjalin kerjasama 
dengan beberapa OEM asing untuk menjadi ATPM bagi beberapa merek di Indonesia. Grup Astra 
adalah ATPM bagi beberapa merek paten otomotif, baik Asia dan Eropa, yaitu Toyota, Daihatsu, Isuzu, 
UD Trucks, Peugeot, BMW dan Lexus. Sebagai agen tunggal bagi tujuh merek, Grup Astra menguasai 
54% pangsa pasar mobil di Indonesia pada tahun 2012, terutama melalui merek Toyota dan Daihatsu.
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Demikian halnya dengan Grup Indomobil, yang merupakan ATPM bagi merek Asia dan Eropa, yaitu 
Nissan, Volvo, Volkswagen, Renault, Audi, Hino Trucks, Volvo Trucks, Renault Trucks, Suzuki, Great 
Wall, Infiniti dan Foton (truk ringan). Di antara merek yang ada, Indomobil menguasai 17% pangsa 
pasar di tahun 2012, terutama melalui merek Nissan dan Suzuki.

Dari segi merek, Toyota terus mempertahankan dominasinya di pasar melalui merek Toyota dan 
Daihatsu, dengan pangsa pasar sebesar 51% pada tahun 2012, diikuti oleh Mitsubishi dan Suzuki 
dengan pangsa pasar masing-masing sebesar 13% dan 11%.

Perkembangan pangsa pasar kendaraan roda empat OEM 

Sumber: GAIKINDO 
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Pada tahun 2015, tiga model teratas dari segmen utama termasuk sedan, MPV dan SUV, kemungkinan 
akan terus didominasi oleh merek yang berkaitan dengan Astra, terutama melalui Toyota dan Daihatsu, 
didukung oleh peluncuran model baru belakangan ini atau di masa mendatang. Toyota Agya, dan 
Daihatsu Ayla model unggulan LCGC yang baru diperkenalkan pada akhir 2012 diperkirakan akan 
menghasilkan laju pertumbuhan penjualan yang kuat dan menjadi model terlaris kedua di segmen 
sedan.

19

3 Merek teratas dari segmen sedan, MPV dan SUV di Indonesia pada tahun 2015 

Sumber: IHS Automotive (March 2013) 
Catatan: (1) LCGC: Low Cost Green Car 
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Menurut Kementerian Industri dan Perdagangan Indonesia, terdapat sekitar 250 pemasok Tier-1 dan 
550 pemasok Tier 2 dan 3 di Indonesia, didominasi oleh usaha patungan antara perusahaan Jepang dan 
partner lokal seperti Grup Astra dan Indomobil. Kebanyakan pemasok Tier 2 dan 3 adalah perusahaan 
lokal dan cenderung memasok satu produk dengan nilai tambah yang rendah.
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Struktur industri otomotif kendaraan roda empat Indonesia 

Sumber: Kementerian Industri dan 
Perdagangan Indonesia (2012) 
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Sejalan dengan waktu, dan sebagian berkat insentif permerintah Indonesia dan bea masuk nil, beberapa 
OEM kini mulai memproduksi kendaraan Completely-Built-Up (“CBU”) yang diadaptasi untuk pasar 
Indonesia secara domestik, dengan muatan lokal yang tinggi. Termasuk di antaranya model kendaraan 
ringan terlaris, Toyota Avanza, dan selanjutnya Toyota menargetkan 75% hingga 85% muatan komponen 
lokal. Berdasarkan LCEP yang tengah diusulkan, untuk berhak mendapatkan insentif pemerintah target 
muatan lokal model LGCC adalah 40% untuk empat tahun pertama, mencapai target 80% muatan lokal 
pada tahun ke enam. Tren ini telah dan kemungkinan besar akan menguntungkan pemasok domestik 
di masa mendatang.

Indonesia sebagai pusat ekpor ASEAN serta dampaknya terhadap industri pemasok

Saat ini Indonesia adalah negara penghasil kendaraan kedua terbesar setelah Thailand di Asean. Secara 
historis, produksi kendaraan Indonesia terutama ditujukan untuk konsumsi domestik, dengan ekspor 
menyumbangkan sebagian kecil porsi pendapatan bagi industri otomotif domestik. Akan tetapi, terdapat 
beberapa tren pendukung yang mengarahkan Indonesia untuk semakin diperhitungkan sebagai pusat 
produksi kendaraan masa depan.

Unit produksi kendaraan ringan baru negara-negara ASEAN 

2009 2010 2011 2012 2013E 2014E 2015E

2012-
15E 

CAGR
(ribuan unit)

Indonesia ....................
420 650 737 985 1107 1279 1396 12.3%

Malaysia .....................
485 555 521 555 618 665 755 10.8%

Filipina ........................
61 87 71 71 69 64 62 -4.7%

Thailand ......................
989 1621 1450 2418 2612 2684 2860 5.8%

Vietnam ......................
71 74 81 61 77 79 97 16.3%

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013)

Terlepas dari pertumbuhan pendapatan per kapita yang kuat, pendapatan kotor tahunan di Indonesia 
secara substansial tetap lebih rendah dibandingkan negara-negara maju. Menurut EIU, Indonesia 
memiliki rata-rata upah yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara dengan pasar otomotif 
berkembang seperti Cina, India dan negara-negara ASEAN seperti Thailand dan Malaysia. Oleh karena 
itu, pemasok otomotif Indonesia pada umumnya diuntungkan oleh keuntungan biaya tertentu, seperti 
biaya tenaga kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan pemasok otomotif internasional yang 
fasilitas produksi utamanya terletak di negara-negara yang lebih maju.
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Perbandingan rata-rata gaji bulanan tahun 2012 antara negara-negara penghasil otomotif utama 

Sumber: Economist Intelligence Unit (Maret 2013) 
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Sebagai anggota ASEAN, Indonesia turut menandatangani AFTA, yang menghapuskan tarif impor dari 
negara-negara ASEAN pada tahun 2010. Akan tetapi, Indonesia masih mempertahankan tarif impor 
yang relatif tinggi atas impor dari negara-negara non-ASEAN. Pada tahun 2010, pemerintah Indonesia 
juga mengumumkan penurunan bea masuk bagi perakitan lokal untuk menarik OEM asing agar 
membangun fasilitas produksi lokal, seperti pengurangan bea impor atas kendaraan CKD antara 15% 
hingga 10%. Dalam beberapa tahun terakhir, hal ini telah mendorong OEM Amerika dan Eropa seperti 
General Motors dan Volkswagen untuk mendirikan fasilitas produksi di Indonesia.

Sejak bencana alam yang melanda Thailand dan Jepang, OEM Jepang semakin sering mengumumkan 
investasi yang signifikan untuk meningkatkan kapasitas produksi mereka di Indonesia. Sebagai contoh, 
pada bulan November 2012 Toyota mengumumkan investasi sebesar Rp26 miliar (setara dengan 2,7 
miliar dolar Amerika) selama beberapa tahun ke depan, yang akan menjadikan Indonesia salah satu 
pusat produksi global Toyota dan berpotensi untuk mengungguli operasinya di Thailand.

Investasi terbaru di Indonesia oleh OEM otomotif global terpilih

OEM global terpilih
Total investasi 

(jutaan dolar AS)
Periode 
Tahunan Catatan

Toyota*.......................... 2,700 2012 Disetujui 1,4M dolar AS, direncanakan 
tambahan 1,4M dolar AS

Suzuki ........................... 800 2011 Peningkatan kapasitas dari 100 ribu ke 170-
200ribu per tahun

Isuzu*............................ 545 2011-12 Meningkatkan kapasitas dari 15ribu ke 80 ribu 
per tahun

Daihatsu* ...................... 387 2011 Meningkatkan kapasitas dari 260 ribu ke 360 
ribu melalui pabrik baru

Honda ........................... 328 2012 Meningkatkan kapasitas dari 60 ribu ke 180 
ribu per tahun pada tahun 2014

Nissan........................... 300-400 2012 Meningkatkan kapasitas dari 100 ribu ke 250 
ribu per tahun pada tahun 2014

GM ................................ 150 2011 Pembaharuan pabrik dengan kapasitas 40 
ribu per tahun pada tahun 2013

VW ................................ 140 2012 Pabrik baru dengan kapasitas 50 ribu per 
tahun 

Sumber: IHS Global Insight Daily Analysis, Jakarta Post
Catatan: * menggambarkan merek-merek terkait ASTRA
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Setelah adanya investasi signifikan dari OEM Jepang, suatu grup yang terdiri dari 50 pemasok otomotif 
Jepang pada bulan Januari 2013 mengumumkan total investasi sebesar 700 juta dolar Amerika. Denso 
telah mengumumkan rencananya untuk membangun pabrik ketiganya di Bekasi, Jawa barat pada tahun 
2014, untuk memproduksi komponen berteknologi tinggi seperti unit pengendali mesin melalui usaha 
patungannya saat ini dengan Astra Otoparts.

Ekspansi pesat terminal mobil pelabuhan Tanjung Priok juga akan membantu mendukung perkembangan 
Indonesia sebagai alternatif pusat produksi ASEAN. Hal ini sejalan dengan pengumuman operator 
pelabuhan negara Pelindo II pada bulan Juli 2012 bahwa Pelindo II telah mengalokasikan Rp500 miliar 
(setara dengan 53 juta dolar AS) untuk memperluas terminal mobil Tanjung Priok agar dapat menangani 
sekitar 535 ribu mobil per tahun pada tahun 2013, dibandingkan dengan kapasitas yang direncanakan 
sebelumnya sebesar 265 ribu mobil per tahun. Dengan posisinya saat ini sebagai pelabuhan petikemas 
dan laut dalam utama terbesar di Indonesia, Tanjung Priok akan memainkan peranan kunci bagi ekspor 
kendaraan Jepang, bukan hanya ke ASEAN tetapi juga ke Afrika dan Timur Tengah.

Sebagai akibat dari tren yang menguntungkan tersebut, kendaraan dan suku cadang produksi Indonesia 
diperkirakan akan terus dieskpor ke ekonomi berkembang sekitarnya dan ke pasar yang telah maju. 
Sebagai contoh, Toyota telah mengumumkan bahwa ekspor mobil dari pabriknya di Indonesia telah 
bertumbuh sebesar 61% hingga mencapai 61.890 unit pada tahun 2012 dari 38.341 unit pada tahun 
2011, dengan ekspor kendaraan terutama ke Timur Tengah serta Amerika Selatan, Asia Selatan dan 
Asia Pasifik. Menurut IHS Automotive, total produksi kendaraan ringan Toyota/Daihatsu telah bertumbuh 
secara signifikan, mencatat CAGR sebesar 26,9% antara tahun 2006 hingga 2012.

Perkembangan produksi kendaraan ringan Toyota/Daihatsu

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) 
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Tren ini kemungkinan besar akan terus berlanjut dengan adanya tambahan investasi Toyota yang 
signifikan. Menurut IHS Automotive, eskpor Toyota Avanza dan Daihatsu Xenia (keduanya model 
identik), model terlaris grup Toyota di Indonesia, diperkirakan akan bertumbuh dengan CAGR sebesar 
18,8% dalam tiga tahun ke depan.
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Penjualan ekspor dan domestik Toyota Avanza dan Daihatsu Xenia 

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) 
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BMI memperkirakan ekspor kendaraan yang kuat dengan CAGR sebesar 19,6 antara tahun 2012 dan 
2015, dibandingkan dengan CAGR Malaysia dan Thailand masing-masing sebesar 12,4% dan 8,0% 
untuk periode yang sama.

Perkiraan pertumbuhan kuat ekspor kendaraan 

Sumber: Business Monitor International (Januari 2013) 
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Penjualan ke pasar suku cadang pengganti terutama terdiri dari suku cadang yang habis terpakai, 
yang mengalami penggantian teratur selama umur kendaraan. Termasuk di dalamnya adalah aki, ban, 
peredam kejut, saringan, knalpot dan pelumas, dan pada umumnya didistribusikan dan dijual melalui 
pengecer, agen penjualan dan bengkel mobil independen.

Berbeda dengan penjualan ke OEM yang dipicu oleh produksi kendaraan, pasar suku cadang pengganti 
dipicu oleh total jumlah kendaraan di jalan, yang juga dikenal sebagai “vehicle parc”. Perkembangan 
vehicle parc memiliki perbandingan langsung dengan jumlah registrasi baru pada periode tertentu 
dikurangi jumlah kendaraan yang dihentikan pada periode yang sama. Sejalan dengan bertambahnya 
usia kendaraan, kebutuhan untuk mengganti suku cadang kendaraan juga meningkat.
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Perkembangan light vehicle parc Indonesia  

Sumber: IHS Automotive (Februari 2013) 
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Oleh karena ketergantungannya terhadap vehicle parc, pasar suku cadang pengganti secara historis 
menuai arus pendapatan rutin yang umumnya resisten terhadap gejolak ekonomi dan ditandai oleh 
pertumbuhan yang stabil, bahkan pada masa ekonomi sulit selama tiga tahun terakhir. Di samping 
itu, dengan biaya pengembangan yang lebih rendah serta daya tawar konsumen yang lebih rendah, 
segmen suku cadang pengganti umumnya menghasilkan marjin yang lebih tinggi bagi pemasok.

Kesadaran akan produk bermerk berkualitas semakin bertumbuh, terutama di antara mekanik yang 
kemungkinan besar akan merekomendasikan merek berkualitas tinggi. Oleh karenanya, konsumen 
akhir cenderung memillih untuk mengganti suku cadang dengan suku cadang asli merek OEM atau 
merek terkenal lainnya, terutama pada pasar suku cadang pengganti kendaraan roda empat.

Ikhtisar industri sepeda motor Indonesia 

Pertumbuhan pasar kendaraan roda dua baru yang kuat

Indonesia adalah pasar kendaraan roda dua terbesar di ASEAN dan ketiga terbesar di Asia, setelah 
Cina dan India. Berbeda dengan sebagian besar ekonomi negara maju, sepeda motor roda dua masih 
dipandang sebagai moda transportasi keluarga dan kerja utama di Indonesia, terutama di daerah 
pedesaan di luar Jawa di mana sarana infrastruktur relatif kurang berkembang. Menurut BMI, Indonesia 
memiliki pasar kendaraan roda dua dengan pertumbuhan paling pesat secara global.

Penjualan sepeda motor baru di negara-negara ASEAN terpilih (2012) 

Sumber: Business Monitor International (Maret 2013) 
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Perbandingan penjualan kendaraan ringan roda dua baru (CAGR 2012-15E)  

Sumber: Business Monitor International (Maret 2013) 
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Penjualan kendaraan roda dua baru mencatat CAGR sebesar 8,4% antara tahun 2006 hingga 2012, 
dan diperkirakan akan terus bertumbuh pada tingkat CAGR 9,4% selama 3 tahun ke depan. Pada 
tahun 2012, terjadi penurunan penjualan kendaraan roda dua akibat implementasi kebijakan baru Rasio 
Kredit terhadap Nilai Agunan pada bulan Juni 2012, yang mengharuskan pemilik kendaraan roda dua 
menyediakan uang muka minimum sebesar 20% pada saat pembelian.

Penjualan kendaraan roda dua Indonesia - historis dan prakiraan 

Sumber: Business Monitor International (Maret 2013) 
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Total sepeda motor di jalan Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan mobil penumpang. Seiring 
dengan peningkatan kesejahteraan populasi dan semakin berkembangnya sarana infrastruktur jalan, 
diharapkan akan terjadi pergeseran dari kepemilikan sepeda motor ke mobil. Hal ini akan semakin 
mendukung potensi pertumbuhan kendaraan roda empat, di mana marjin yang terkait dengan suku 
cadang pengganti juga pada umumnya lebih menguntungkan. Penjualan kendaraan roda empat sudah 
mengunguli penjualan kendaraan roda dua dalam beberapa tahun terakhir dan pergeseran tersebut 
diharapkan akan terus berlanjut dengan tersedianya mobil yang lebih terjangkau di segmen pemula 
dan menengah. Pengenalan model LCGC dalam rencana LCEP juga mungkin dapat mempercepat 
pergeseran tersebut.

Rasio unit penjualan kendaraan roda dua dan kendaraan ringan roda empat di Indonesia  

Sumber: IHS Automotive (Maret 2013) , Business Monitor International (Maret 2013) 
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Pangsa pasar dan struktur industri OEM

Pasar kendaraan roda dua di Indonesia didominasi oleh merek Honda dan Yamaha, diikuti oleh 
merek-merek Jepang seperti Suzuki dan Kawasaki yang juga laris di pasaran. Honda, yang dirakit 
secara eksklusif oleh Astra, terus meraih pangsa pasar melalui peluncuran berbagai model baru dalam 
beberapa tahun terakhir.

Perkembangan pangsa pasar kendaraan roda dua OEM

Sumber: AISI 
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Menurut Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Indonesia, terdapat sekitar 195 pemasok 
kendaraan roda dua Tier 1 dan 600 pemasok Tier 2 di Indonesia. Pemasok Tier 1 didominasi oleh 
Honda (merek Astra) dan perusahaan afiliasi dan gabungan usaha keiretsu Yamaha seperti Kayaba, 
Akebono dan Showa. Sebagian besar komponen untuk produksi kendaraan roda dua domestik dipasok 
secara lokal. Oleh karenanya, pertumbuhan berkelanjutan di segmen kendaraan roda dua kemungkinan 
besar akan menguntungkan pemasok domestik.

Struktur industri pemasok kendaraan roda dua Indonesia  

Sumber: Kementerian Industri dan Perdagangan Indonesia (2012) 

ATPM

Pemasok Tier I
(~195)

Pemasok Tier 2
(~600)

Didominasi oleh
gabungan usaha
terkait keiretsu
Honda (Astra) dan
Yamaha)
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X.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar Data Keuangan berikut ini harus dibaca bersamaan dengan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian terkait, yang tercantum dalam 
Prospektus ini. 

Ikhtisar Data Keuangan di tabel bawah ini berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian per tanggal 
dan untuk tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan per tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010, disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang 
berlaku umum di Indonesia dan tercantum dalam bagian lain di Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP 
Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC), kantor akuntan publik independen, 
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia.

Laporan Keuangan Konsolidasian disajikan dalam Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional. 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN
31 Desember

2012 2011 2010
ASET
Aset lancar
Kas dan setara kas 651.750       365.399       485.564 
Piutang usaha, setelah dikurangi  penyisihan penurunan nilai piutang usaha sebesar 

Rp 13.283 (31 Desember 2011: Rp13.446 dan 1 Januari 2011 : Rp14.935)
Pihak ketiga 691.694       627.717       528.626 
Pihak berelasi 368.815       294.024       263.341 

Piutang lain-lain
Pihak ketiga 52.491 67.242 44.116
Pihak berelasi 74.967 28.511 13.004

Persediaan, setelah dikurangi  penyisihan penurunan nilai persediaan sebesar 
Rp18.736 (31 Desember 2011; Rp21.360 dan 1 Januari 2011: Rp19.880) 1.155.235       955.369       708.322 

Pajak dibayar dimuka 103.498       105.703 74.800 
Biaya dibayar dimuka 44.119 26.979 17.822
Aset lain-lain 63.062 38.499 25.707

Total aset lancar 3.205.631 2.509.443    2.161.302 

Aset tidak lancar
Aset pajak tangguhan, bersih 230.421       158.880       117.267 
Investasi pada entitas asosiasi 608.734    479.051 414.504
Investasi pada pengendalian bersama entitas 2.464.252 1.995.980 1.740.136
Investasi jangka panjang lain-lain 6.227 10.293 10.293 
Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan penurunan nilai sebesar 

Rp1.266.806 (31 Desember 2011 : Rp1.072.837 dan 1 Januari 2011 : Rp938.021) 2.084.184    1.547.831       985.029 
Properti investasi 32.794 55.470 47.983 
Goodwill 6.096 6.096 6.096 
Aset tak berwujud 72.681 83.839 16.064
Aset lain-lain 170.622 117.344 87.178 
Total aset tidak lancar 5.676.011    4.454.784    3.424.550 

TOTAL ASET 8.881.642    6.964.227    5.585.852 
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KETERANGAN
31 Desember

2012 2011 2010
LIABILITAS
Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka pendek 1.094.754       620.215       145.000 
Utang usaha:

Pihak ketiga 539.786       472.027       350.363 
Pihak berelasi 272.691       221.143       257.731 

Utang lain-lain
Pihak ketiga 60.561 80.214 71.068
Pihak berelasi 5.851 4.189 3.399

Utang pajak 81.827 61.288 85.199 
Akrual 459.929      257.792      208.292 
Uang muka pelanggan 31.462 17.770 33.267 
Liabilitas imbalan kerja 54.522 62.171 37.177 
Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang 150.383 93.033 60.235
Liabilitas derivatif -          2.976 -
Total liabilitas jangka pendek 2.751.766    1.892.818    1.251.731 

Liabilitas jangka panjang
Utang lain-lain pihak berelasi 9.083 421 - 
Liabilitas imbalan kerja 234.187 168.229 140.608
Pinjaman jangka panjang 401.507 179.865 77.207 
Goodwill negatif - -          1.348
Liabilitas derivatif - - 11.811
Total liabilitas jangka panjang 644.777       348.515       230.974 
Total liabilitas  3.396.543    2.241.333    1.482.705 

EKUITAS
Modal saham

Modal dasar - 10.000.000.000 (2010 : 2.000.000.000) saham dengan nilai nominal 
Rp100 (2010: Rp 500) (Rupiah penuh) per saham 
Modal ditempatkan dan disetor  penuh - 3.855.786.400 saham (2010 : 
271.157.280 saham) 385.579       385.579       385.579 

Tambahan modal disetor 45.020
         

45.020
         

45.020
Saldo laba:

Dicadangkan 72.500 67.500 60.000 
Belum dicadangkan 4.610.268    3.901.943    3.350.782 

Komponen ekuitas lainnya 18.746 23.512 19.446
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 5.132.113    4.423.554    3.860.827 
Kepentingan nonpengendali 352.986       299.340       242.320 
Total ekuitas 5.485.099    4.722.894    4.103.147 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 8.881.642    6.964.227    5.585.852 
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31 Desember
2012 2011 2010

Pendapatan bersih 8.277.485     7.363.659     6.255.109 
Beban pokok pendapatan (6.921.210)   (6.126.058)   (5.102.483)
Laba bruto 1.356.275     1.237.601     1.152.626 
Beban penjualan (387.493)       (294.835)       (215.941)
Beban umum dan administrasi (493.248) (423.218) (363.570)
Bagian laba bersih entitas asosiasi dan pengendalian  bersama 

entitas, setelah pajak 784.392         693.786         761.161 
Penghasilan keuangan 29.406           41.056           47.548 
Biaya keuangan (99.586)         (55.549)         (27.954)
Penghasilan lain-lain 76.982           60.817           47.871 
Beban lain-lain (3.360)           (4.575)              (7.480) 
Laba sebelum pajak penghasilan 1.263.368     1.255.083     1.394.261 
Beban pajak penghasilan (127.454)       (153.500)       (168.956)
Laba tahun berjalan 1.135.914 1.101.583 1.225.305
(Kerugian)/ pendapatan komprehensif lain:
Kerugian aktuarial imbalan pasca-kerja (30.963) - -
Lindung nilai arus kas (7.190) 5.422 1.768
Bagian kerugian komprehensif lain Entitas Asosiasi dan 

Pengendalian Bersama Entitas setelah pajak (31.494) - -
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 626 - -
Pajak penghasilan terkait 9.538 (1.356) (442)
(Kerugian)/pendapatan komprehensif lain tahun berjalan, 

setelah pajak (59.483) 4.066 1.326
Total pendapatan komprehensif tahun berjalan 1.076.431 1.105.649 1.226.631
Laba yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 1.053.246 1.006.716 1.141.179
Kepentingan nonpengendali 82.668 94.867 84.126

1.135.914 1.101.583 1.225.305
Total pendapatan komprehensif yang dapat diatribusikan 

kepada:
Pemilik entitas induk 997.743 1.010.782 1.142.505
Kepentingan nonpengendali 78.688 94.867 84.126

1.076.431 1.105.649 1.226.631
Laba per saham - dasar dan dilusian (Rupiah penuh) 273 261 296
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RASIO KEUANGAN

Berikut ini adalah rasio-rasio keuangan penting pada  tanggal 31 Desember  2012, 2011, dan 2010: 

KETERANGAN
31 Desember

2012 2011 2010
RASIO PERTUMBUHAN (%)
Rasio pertumbuhan pendapatan 12,4 17,7 18,8
Rasio pertumbuhan laba bersih 4,6 -11,8 48,5
RASIO PROFITABILITAS (%)
Rasio margin laba bruto 16,4 16,8 18,4
Rasio margin laba usaha 13,7 15,0 19,6
Rasio laba tahun berjalan terhadap jumlah aset 12,8 15,8 21,9
Rasio laba tahun berjalan terhadap jumlah ekuitas 20,7 23,3 29,9
Arus kas yang diterima dari aktivitas operasi / laba bersih 51,1 25,7 35,0
RASIO SOLVABILITAS (%)
Rasio liabilitas terhadap jumlah ekuitas 61,9 47,5 36,1
RASIO LIKUIDITAS (%, kecuali dinyatakan lain)
Rasio lancar 116,5 132,6 172,7
Modal kerja bersih (Rp juta)1 1.403.267        1.183.940            892.195 
RASIO AKTIVITAS (kali)
Inventory turnover 6,6 7,4 8,3
Receiveables turnover 8,4 8,6 8,4
Inventory days 56 50 44
Receivables  days 44 42 44
RASIO YANG DIPERSYARATKAN DALAM 
PERJANJIAN UTANG (%)
Gearing ratio2 15,4 10,1 -

1. Modal Kerja Bersih dihitung dengan menambahkan piutang usaha dengan persediaan dan dikurangi dengan utang usaha
2. Gearing ratio dihitung dengan utang bersih (total pinjaman dikurangi kas dan setara kas) dibagi dengan total modal (utang 

bersih ditambah total ekuitas)
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XI.   EKUITAS

Tabel di bawah ini menunjukkan perkembangan posisi Ekuitas untuk tanggal dan tahun yang berakhir pada  
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 laporan keuangan konsolidasian Perseroan. 

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

2012 2011
Modal saham 385.579 385.579
Tambahan modal disetor 45.020 45.020
Saldo laba:

Dicadangkan 72.500 67.500
Belum dicadangkan 4.610.268 3.901.943

Komponen ekuitas lainnya 18.746 23.512
Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 5.132.113 4.423.554
Kepentingan nonpengendali 352.986 299.340
Total ekuitas 5.485.099 4.722.894

Jumlah saham yang ditawarkan pada PUT I kepada para pemegang saham Perseroan sejumlah 
963.946.600 (sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam ribu enam ratus) 
saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan Harga 
Pelaksanaan Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah) setiap saham. Jumlah dana yang diperoleh dari 
PUT I dalam rangka penerbitan HMETD sebesar Rp2.988.234.460.000 (dua triliun sembilan ratus 
delapan puluh delapan miliar dua ratus tiga puluh empat juta empat ratus enam puluh ribu Rupiah) dan 
diasumsikan bahwa pada tanggal 29 April 2013 seluruh pemegang saham telah mengambil seluruh 
saham yang ditawarkan secara proporsional maka posisi jumlah modal ditempatkan dan disetor per 
tanggal 31 Desember 2012 menjadi sejumlah 4.819.733.000 (empat miliar delapan ratus sembilan belas 
juta tujuh ratus tiga puluh tiga ribu) saham dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. 

Berikut ini adalah tabel proforma ekuitas pada tanggal 31 Desember 2012 apabila PUT I dan seluruh 
HMETD telah selesai dilaksanakan dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp3.100 (tiga ribu seratus 
Rupiah), sebelum dikurangi biaya-biaya emisi menjadi sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Uraian Modal 

Saham
Tambahan 

modal 
disetor

Saldo laba Selisih kurs 
karena 

penjabaran 
laporan 

keuangan 

Selisih 
penilaian 

kembali aset 
tetap dari 

Pengendalian 
Bersama 
Entitas

Total Kepentingan 
non 

pengendali

Total 
EkuitasDicadang-

kan
Belum 

dicadang-
kan

Posisi ekuitas 
menurut 
Laporan 
keuangan 
per tanggal 
31 Desember 
2012 385.579 45.020 72.500 4.610.268 626 18.120 5.132.113 352.986 5.485.099
PUT I 
sebanyak 
963.946.600    
Saham Baru 
dengan nilai 
nominal Rp100  
setiap saham, 
dengan Harga 
Pelaksanaan 
Rp3.100 setiap 
saham. 96.395 2.891.840 - - - - 2.988.235 - 2.988.235
Proforma 
ekuitas pada 
tanggal 31 
Desember 
2012 setelah 
PUT I 481.974 2.936.860 72.500 4.610.268 626 18.120 8.120.348 352.986 8.473.334

Tidak ada perubahan struktur permodalan yang terjadi setelah tanggal penerbitan Laporan Keuangan 
Perseroan yang terakhir.
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XII. LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN AUDITAN 
BESERTA LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

Berikut ini disajikan laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010.
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PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
31 DESEMBER 2010 DAN 1 JANUARI 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011,
31 DECEMBER 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Expressed inmillions of Rupiah,
unless otherwisestated)

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December December January

Notes 2012 2011*) 2010*) 2010*)

ASET ASSETS

Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 2d,3 651,750 365,399 485,564 773,936 Cash and cash equivalents
Piutang usaha, setelah dikurangi Trade receivables, net of
penyisihan penurunan nilai provision for impairment of
piutang usaha sebesar Rp 13.283 trade receivables of Rp 13,283
(31 Desember 2011: Rp 13.446, (31 December 2011: Rp 13,446,
31 Desember 2010: Rp 14.935, 31 December 2010: Rp 14,935
1 Januari 2010: Rp 14.229) 1 January 2010: Rp 14,229)
- Pihak ketiga 2e,4 691,694 627,717 528,626 487,529 Third parties -
- Pihak berelasi 2e,2ab,4,30 368,815 294,024 263,341 216,802 Related parties -

Piutang lain-lain: Other receivables:
- Pihak ketiga 2e,2g 52,491 67,242 44,116 35,789 Third parties -
- Pihak berelasi 2e,2g,2ab,30 74,967 28,511 13,004 6,638 Related parties -

Persediaan, setelah dikurangi Inventories, net of
penyisihan penurunan provision for impairment of
nilai persediaan sebesar inventories of Rp 18,736
Rp 18.736 (31 Desember (31 December 2011:
2011: Rp 21.360, 31 Desember Rp 21,360, 31 December
2010: Rp 19.880, 1 Januari 2010: Rp 19,880,1 January
2010: Rp 25.325) 2j,5 1,155,235 955,369 708,322 514,620 2010: Rp 25,325)

Pajak dibayar dimuka 2y,6a 103,498 105,703 74,800 61,060 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka 7 44,119 26,979 17,822 15,566 Prepayments
Aset lain-lain 63,062 38,499 25,707 14,623 Other assets

Total aset lancar 3,205,631 2,509,443 2,161,302 2,126,563 Total current assets

Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang lain-lain Other receivables
pihak berelasi 2e,2ab - - - 1,922 from related parties

Aset pajak tangguhan, bersih 2y,6d 230,421 158,880 117,267 88,628 Deferred tax assets, net
Investasi pada entitas asosiasi 2b,8 608,734 479,051 414,504 332,164 Investments in associates
Investasi pada pengendalian Investments in jointly
bersama entitas 2b,8 2,464,252 1,995,980 1,740,136 1,283,783 controlled entities

Investasi jangka panjang lain-lain 2k,9 6,227 10,293 10,293 10,293 Other long-term investments
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets, net of accumulated
akumulasi penyusutan dan depreciation and provision
penurunan nilai sebesar for impairment of
Rp 1.266.806 (31 Desember Rp 1,266,806 (31 December
2011: Rp1.072.837, 31 2011: Rp 1,072,837, 31
Desember 2010: Rp 938.021, December 2010: Rp 938,021,
1 Januari 2010: Rp 817.328) 2l,10 2,084,184 1,547,831 985,029 696,716 1 January 2010: Rp 817,328)

Properti investasi 2m,11 32,794 55,470 47,983 49,450 Investment properties
Goodwill 2n 6,096 6,096 6,096 6,715 Goodwill
Aset takberwujud 2o,12 72,681 83,839 16,064 3,861 Intangible assets
Aset lain-lain 170,622 117,344 87,178 44,844 Other assets

Total aset tidak lancar 5,676,011 4,454,784 3,424,550 2,518,376 Total non-current assets

TOTAL ASET 8,881,642 6,964,227 5,585,852 4,644,939 TOTAL ASSETS

*) Direklasifikasi, lihat Catatan 2a dan 38 *) Reclassified, refer to Notes 2a and 38
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PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
31 DESEMBER 2010 DAN 1 JANUARI 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011,
31 DECEMBER 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Expressed inmillions of Rupiah,
unless otherwisestated)

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December December January

Notes 2012 2011*) 2010*) 2010*)

LIABILITAS LIABILITIES

Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka pendek 2r,13 1,094,754 620,215 145,000 30,000 Short-term loans
Utang usaha: Trade payables:
- Pihak ketiga 2q,14 539,786 472,027 350,363 323,715 Third parties -
- Pihak berelasi 2q,2ab,14,30 272,691 221,143 257,731 243,732 Related parties -

Utang lain-lain: Other payables:
- Pihak ketiga 2q 60,561 80,214 71,068 30,405 Third parties -
- Pihak berelasi 2q,2ab,30 5,851 4,189 3,399 83 Related parties -

Utang pajak 2y,6b 81,827 61,288 85,199 98,276 Taxes payable
Akrual 15 459,929 257,792 208,292 139,024 Accruals
Uang muka pelanggan 31,462 17,770 33,267 24,023 Customer advances
Liabilitas imbalan kerja 2t,16 54,522 62,171 37,177 30,418 Employee benefit liabilities
Bagian lancar dari Current portion of
pinjaman jangka panjang 2r,17 150,383 93,033 60,235 60,752 long-term loans

Liabilitas derivatif 2s,18 - 2,976 - - Derivative liabilities

Total liabilitas jangka pendek 2,751,766 1,892,818 1,251,731 980,428 Total current liabilities

Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Utang lain-lain pihak berelasi 2ab,30 9,083 421 - 222 Other payables to related parties
Liabilitas imbalan kerja 2t,16 234,187 168,229 140,608 129,333 Employee benefit liabilities
Pinjaman jangka panjang 2r,17 401,507 179,865 77,207 142,751 Long-term loans
Goodwill negatif 2n - - 1,348 1,451 Negative goodwill
Liabilitas derivatif 2s - - 11,811 8,107 Derivative liabilities

Total liabilitas jangka panjang 644,777 348,515 230,974 281,864 Total non-current liabilities

Total liabilitas 3,396,543 2,241,333 1,482,705 1,262,292 Total liabilities

EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar - 10.000.000.000 Authorised - 10,000,000,000
(2010: 2.000.000.000) (2010: 2,000,000,000)
saham, dengan nilai nominal shares, with par value of
Rp 100 (2010: Rp 500) Rp 100 (2010: Rp 500)
(Rupiah penuh) per saham (full Rupiah) per share
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully
penuh - 3.855.786.400 paid - 3,855,786,400
(2010: 771.157.280) saham 1b,2v,19 385,579 385,579 385,579 385,579 (2010: 771,157,280) shares

Tambahan modal disetor 20 45,020 45,020 45,020 45,020 Additional paid-in capital
Saldo laba: Retained earnings:

- Dicadangkan 21 72,500 67,500 60,000 52,500 Appropriated -
- Belum dicadangkan 4,610,268 3,901,943 3,350,782 2,707,559 Unappropriated -

Komponen ekuitas lainnya 2b,2s,2w 18,746 23,512 19,446 18,120 Other component of equity

Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 5,132,113 4,423,554 3,860,827 3,208,778 owners of the parent

Kepentingan nonpengendali 23 352,986 299,340 242,320 173,869 Non-controlling interests

Total ekuitas 5,485,099 4,722,894 4,103,147 3,382,647 Total equity

TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 8,881,642 6,964,227 5,585,852 4,644,939 AND EQUITY

*) Direklasifikasi, lihat Catatan 2a dan 38 *) Reclassified, refer to Notes 2a and 38
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PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2012 2011 2010

Pendapatan bersih 2x,24 8,277,485 7,363,659 6,255,109 Net revenue

Beban pokok pendapatan 2x,25 (6,921,210) (6,126,058) (5,102,483) Cost of revenue

Laba bruto 1,356,275 1,237,601 1,152,626 Gross profit

Beban penjualan 2x,26 (387,493) (294,835) (215,941) Selling expenses

General and administrative

Beban umum dan administrasi 2x,26 (493,248) (423,218) (363,570) expenses

Bagian laba bersih entitas Equity in net income of

asosiasi dan pengendalian associates and jointly

bersama entitas, setelah pajak 2b,8 784,392 693,786 761,161 controlled entities, net of tax

Penghasilan keuangan 29,406 41,056 47,548 Finance income

Biaya keuangan 27 (99,586) (55,549) (27,954) Finance cost

Penghasilan lain-lain 28 76,982 60,817 47,871 Other income

Beban lain-lain (3,360) (4,575) (7,480) Other expenses

Laba sebelum pajak penghasilan 1,263,368 1,255,083 1,394,261 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan 2y,6c (127,454) (153,500) (168,956) Income tax expenses

Laba tahun berjalan 1,135,914 1,101,583 1,225,305 Profit for the year
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PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2012 2011 2010

(Kerugian)/pendapatan komprehensif Other comprehensive (loss)/

lain: income:

Kerugian aktuarial imbalan pasca- Actuarial losses on post-

kerja 2t,16 (30,963) - - employment benefits

Lindung nilai arus kas 2s,18 (7,190) 5,422 1,768 Cash flow hedge

Bagian kerugian komprehensif Share of other comprehensive

lain entitas asosiasi dan loss of associates and

pengendalian bersama entitas, jointly controlled entities,

setelah pajak 2b,8 (31,494) - - net of tax

Exchange difference due to

Selisih kurs karena penjabaran financial statements

laporan keuangan 2c,8 626 - - translation

Pajak penghasilan terkait 9,538 (1,356) (442) Related income tax

Other comprehensive

(Kerugian)/pendapatan komprehensif (loss)/income for the year,

lain tahun berjalan, setelah pajak (59,483) 4,066 1,326 net of tax

Total pendapatan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan 1,076,431 1,105,649 1,226,631 for the year

Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:

Pemilik entitas induk 1,053,246 1,006,716 1,141,179 Owners of the parent

Kepentingan nonpengendali 2b,23 82,668 94,867 84,126 Non-controlling interests

1,135,914 1,101,583 1,225,305

Total pendapatan komprehensif yang Total comprehensive income

dapat diatribusikan kepada: attributable to:

Pemilik entitas induk 997,743 1,010,782 1,142,505 Owners of the parent

Kepentingan nonpengendali 2b,23 78,688 94,867 84,126 Non-controlling interests

1,076,431 1,105,649 1,226,631

Laba per saham - Earnings per share -

dasar dan dilusian basic and diluted

(Rupiah penuh) 2z,29 273 261 296 (full Rupiah)
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PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Notes 2012 2011 2010

Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan dari pelanggan dan lainnya 8,154,284 7,190,590 6,187,133 Receipts from customers and others
Pembayaran kepada pemasok dan karyawan (7,481,928) (6,816,989) (5,704,353) Payments to suppliers and employees
Penerimaan dari aktivitas operasi lainnya 16,567 40,483 56,220 Receipts from other operating activities

Kas yang dihasilkan dari operasi 688,923 414,084 539,000 Cash generated from operations
Pengembalian pajak 30,977 42,107 22,857 Tax refund
Penerimaan bunga 25,970 37,273 42,149 Interest received
Pembayaran pajak penghasilan (208,085) (234,888) (204,879) Payments for income tax

Arus kas bersih diperoleh dari Net cash flows provided from
aktivitas operasi 537,785 258,576 399,127 operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Penerimaan dividen kas 367,021 441,016 223,250 Cash dividends received
Penerimaan dari penjualan investasi Proceeds from sale of other

jangka panjang lainnya 9, 28 33,017 - - long-term investments
Penerimaan dari penjualan aset tetap Proceeds from sale of fixed assets

dan properti investasi 2,555 2,715 2,074 and investment properties
Penerimaan dari likuidasi Receipts from liquidation

entitas anak 883 11,890 - of subsidiaries
Penerimaan bunga dari Interest received from

wesel tagih 325 - - notes receivables
Perolehan investasi Acquisitions of other

jangka panjang lain-lain 9 (1,125) - - long-term investments
Wesel tagih yang diberikan kepada Notes receivables provided to

pihak berelasi, bersih (9,000) - - related party, net
Perolehan aset takberwujud dan Acquisitions of intangible assets and

beban tangguhan (20,540) (68,549) (6,325) deferred charges
Akuisisi entitas asosiasi dan Acquisitions of associates and

pengendalian bersama entitas (234,182) (64,405) - jointly controlled entities
Perolehan aset tetap Acquisitions of fixed assets

dan properti investasi (735,918) (773,467) (423,407) and investment properties

Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas investasi (596,964) (450,800) (204,408) investing activities

Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Penerimaan pinjaman jangka pendek 1,685,845 2,490,000 757,404 Proceeds from short-term loans
Penerimaan pinjaman jangka panjang 400,200 195,899 - Proceeds from long-term loans
Pembayaran pinjaman jangka panjang (125,431) (59,398) (59,065) Repayments of long-term loans
Pembayaran biaya keuangan (96,479) (50,394) (26,811) Payments for finance cost
Pembayaran dividen kas (314,226) (488,203) (506,131) Cash dividends paid
Pembayaran pinjaman jangka pendek (1,190,000) (2,055,000) (642,404) Repayments of short-term loans

Arus kas bersih diperoleh dari/ Net cash flows provided from/
(digunakan untuk) aktivitas pendanaan 359,909 32,904 (477,007) (used in) financing activities

Kenaikan/(penurunan) bersih Net increase/(decrease) in
kas dan setara kas 300,730 (159,320) (282,288) cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada awal tahun 325,184 485,564 773,936 beginning of the year

Dampak perubahan selisih kurs terhadap Effect of exchange rate differences
kas dan setara kas 8,736 (1,060) (6,084) on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada akhir tahun 634,650 325,184 485,564 end of the year
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Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

Catatan atas laporan arus kas konsolidasian: Notes to the consolidated statements of cash flows:

Kas dan setara kas dalam laporan arus kas konsolidasian
terdiri dari:

Cash and cash equivalents included in the consolidated
statements of cash flows comprise the following:

2012 2011 2010

Kas 3,940 2,816 2,768 Cash on hand
Bank 503,826 192,378 232,608 Cash in banks
Deposito berjangka dan call deposits 143,984 170,205 250,188 Time and call deposits
Cerukan (17,100) (40,215) - Bank overdarfts

634,650 325,184 485,564
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CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM 1. GENERAL INFORMATION

a. Pendirian dan informasi lainnya a. The establishment and other information

PT Astra Otoparts Tbk (“Perseroan”) didirikan
dengan Akta Notaris No. 50 tanggal
20 September 1991 dari Rukmasanti Hardjasatya,
S.H., notaris di Jakarta, dengan nama PT Federal
Adiwiraserasi. Akta pendirian ini disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. C2-1326.HT.01.01.TH.92 tanggal
11 Februari 1992 serta diumumkan dalam Berita
Negara No. 39 tanggal 15 Mei 1992 Tambahan No.
2208.

PT Astra Otoparts Tbk (the “Company”) was
established under the name of PT Federal
Adiwiraserasi based on Notarial Deed No. 50
dated 20 September 1991 of Rukmasanti
Hardjasatya, S.H., a notary in Jakarta. The
Deed of Establishment was approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia
in Decision Letter No. C2-1326.HT.01.01.TH.92
dated 11 February 1992 and was published in
State Gazette No. 39 dated 15 May 1992
Supplement No. 2208.

Perusahaan selanjutnya mengubah nama
perusahaan menjadi PT Astra Otoparts Tbk dan
mengubah Anggaran Dasar Perseroan, berdasarkan
Akta Notaris No 26 tanggal 7 November 1997 dari
Benny Kristianto, S.H. Akta tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No C2-
12595.HT.01.04.TH.1997 tanggal 4 Desember 1997.

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali
diubah. Perubahan terakhir dengan Akta Notaris
PSA. Tampubolon, S.H., No. 18 tanggal 27 April
2011 (lihat Catatan 1b). Perubahan tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. AHU-23540.AH.01.02. Tahun 2011
tanggal 10 Mei 2011 serta diumumkan dalam Berita
Negara No. 71 tanggal 4 September 2012
Tambahan No. 44457.

The Company subsequently changed its name
to PT Astra Otoparts Tbk and accordingly
amended its Articles of Association based on
Notarial Deed No 26 dated 7 November 1997 of
Benny Kristianto, S.H. The deed was approved
by Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter No
C2-12595.HT.01.04.TH.1997 dated 4 December
1997.

The Company’s Articles of Association have
been amended several times. The latest
amendment was in accordance with Notarial
Deed No. 18 of PSA. Tampubolon, S.H., dated
27 April 2011 (refer to Note 1b). The change has
been approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in
Decision Letter No. AHU-23540.AH.01.02.
Tahun 2011 dated 10 May 2011 and was
published in State Gazette No. 71 dated 4
September 2012 Supplement No. 44457.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan,
ruang lingkup kegiatan Perseroan terutama
bergerak dalam perdagangan suku cadang
kendaraan bermotor, baik lokal maupun ekspor dan
manufaktur dalam bidang industri logam, plastik dan
suku cadang kendaraan bermotor.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the scope of its activities
is to engage mainly in trading of automotive
components, both domestic and export and in
the manufacture of metal, plastics and
automotive components.

Pabrik Perseroan berlokasi di Jakarta, Bogor dan
Bekasi dan kantor pusatnya beralamat di Jalan
Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2, Kelapa Gading,
Jakarta.

The Company’s plants are located in Jakarta,
Bogor and Bekasi and its head office is located
in Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 2.2, Kelapa
Gading, Jakarta.

Perseroan memulai kegiatan komersialnya pada
tahun 1991. Saat ini kegiatan pemasaran Perseroan
meliputi dalam dan luar negeri, termasuk Asia,
Timur Tengah, Oceania, Amerika, Eropa dan Afrika,
dan memiliki divisi perdagangan yang beroperasi di
Singapura dan entitas anak di Australia.

The Company started its commercial operations
in 1991. The Company is currently engaged in
the distribution of its products, both domestic
and overseas, including Asia, the Middle East,
Oceania, America, Europe and Africa, and has
been operating a trading division in Singapore
and a subsidiary in Australia.
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CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

a. Pendirian dan informasi lainnya (lanjutan) a. The establishment and other information
(continued)

Perseroan dikendalikan oleh PT Astra International
Tbk, induk perusahaan, yang berkedudukan di
Indonesia. Pemegang saham terbesar PT Astra
International Tbk adalah Jardine Cycle & Carriage,
perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine
Cycle and Carriage adalah anak perusahaan dari
Jardine Matheson Holdings Limited, perusahaan
yang didirikan di Bermuda.

The Company is controlled by its immediate
parent company PT Astra International Tbk, a
company domiciled in Indonesia. PT Astra
International Tbk's largest shareholder is Jardine
Cycle & Carriage, a company incorporated in
Singapore. Jardine Cycle and Carriage is a
subsidiary of Jardine Matheson Holdings
Limited, a company incorporated in Bermuda.

b. Penawaran umum saham Perseroan b. The Company’s public offering

Pada tanggal 29 Mei 1998, Perseroan memperoleh
pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam”) dalam
suratnya No. S-1110/PM/1998 untuk melakukan
penawaran umum perdana atas 75 juta saham
Perseroan kepada masyarakat dengan nilai nominal
Rp 500 (Rupiah penuh) per saham dan harga
perdana sebesar Rp 575 (Rupiah penuh) per
saham. Pada tanggal 15 Juni 1998, saham tersebut
telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

On 29 May 1998, the Company obtained the
notice of effectivity from Capital Market
Supervisory Agency (“Bapepam”) in Decision
Letter No. S-1110/PM/1998 for the initial public
offering of 75 million shares with par value of
Rp 500 (full Rupiah) per share and offering price
of Rp 575 (full Rupiah) per share. On 15 June
1998, the shares were listed on the Indonesia
Stock Exchange.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa tanggal 11 Mei 2000 yang dituangkan dalam
Akta Notaris No. 48 dari Sutjipto, S.H., notaris di
Jakarta, para pemegang saham menyetujui program
opsi pemilikan saham karyawan kepada karyawan
golongan tertentu, direksi dan komisaris Perseroan
dan entitas anak. Program ini dilakukan secara
bertahap dalam waktu tiga tahun yang telah berakhir
pada tanggal 7 Mei 2005. Perseroan telah
menerbitkan 21.227.000 saham dari pelaksanaan
hak opsi tersebut.

Based on the Extraordinary General Meeting of
Shareholders held on 11 May 2000 as stipulated
in Notarial Deed No. 48 of Sutjipto, S.H., notary
in Jakarta, the shareholders approved the
employee stock option plan covering the
Company and its subsidiaries’ employees at
certain levels, directors and commissioners. The
options were granted in stages over a period of
three years and expired on 7 May 2005. The
Company has issued 21,227,000 shares as a
result of the exercise of the option.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
(“RUPS”) Tahunan tanggal 27 April 2011 yang
dituangkan dalam Akta Notaris No. 18 dari PSA.
Tampubolon, S.H., notaris di Jakarta, para
pemegang saham menyetujui perubahan nominal
saham dari Rp 500 (Rupiah penuh) menjadi Rp 100
(Rupiah penuh) per saham, yang mengubah jumlah
saham beredar dari 771.157.280 lembar saham
menjadi 3.855.786.400 saham. Saham hasil
pemecahan saham tersebut efektif diperdagangkan
di pasar pada tanggal 30 Juni 2011.

Based on the Annual General Meeting of
Shareholders held on 27 April 2011 as
stipulated in Notarial Deed No. 18 of
PSA. Tampubolon, S.H., notary in Jakarta, the
shareholders approved the change in par value
from Rp 500 (full Rupiah) to Rp 100 (full Rupiah)
per share, that have changed the number of
issued shares from 771,157,280 shares to
3,855,786,400 shares. Shares from stock split
were traded effectively in the market on 30 June
2011.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 seluruh
saham Perseroan sebanyak 3.855.786.400 (2010:
771.157.280) saham telah dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia.

As at 31 December 2012 and 2011, all of the
Company’s issued shares totalling
3,855,786,400 (2010: 771,157,280) shares have
been listed on the Indonesia Stock Exchange.
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CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

c. Struktur Perseroan dan entitas anak c. Structure of the Company and subsidiaries

Dengan mengacu kepada Catatan 2b, Perseroan
mengkonsolidasi perusahaan-perusahaan berikut ini:

In accordance with Note 2b, the Company
consolidates the following entities:

Dimulainya
kegiatan

komersial/
Commence-

ment of
commercial
operations

Persentase efektif
kepemilikan/

Effective
percentage of

ownership

Total
aset (sebelum eliminasi)/
assets (before elimination)

Entitas anak/
Subsidiaries

Domisili/
Domicile

Jenis usaha/
Main activity

2012 2011 2010

PT Astra Komponen Jakarta Memproduksi suku cadang 2011 100.00 605,417 476,467 73,469
Indonesia (ASKI) kendaraan bermotor

(1991-2010: Distributor
suku cadang sepeda
motor)/Manufacture
automotive spareparts
(1991-2010: Distributor
of motorcycle spareparts)

PT Menara Terus Bekasi Memproduksi dongkrak dan alat 1989 100.00 474,391 436,869 350,180
Makmur (MTM) perkakas untuk industri

otomotif/Manufacture
jacks and tools for
automotive industry

PT Senantiasa Makmur Jakarta Perusahaan investasi 1986 100.00 358,911 292,568 284,416
(SM) dan perdagangan/

Holding and trading company
PT Indokarlo Perkasa Bogor Memproduksi suku cadang 1988 100.00 281,797 248,891 229,741

(IKP) berbahan karet/Manufacture
rubber parts

PT FSCM Manufacturing Jakarta Memproduksi rantai kendaraan 1986 100.00 263,889 240,566 239,459
Indonesia (FSCM) bermotor dan filter mobil/

Manufacture automotive
chains and automotive filter

PT Autoplastik Karawang Memproduksi komponen **) 100.00 75,188 - -
Indonesia (API) kendaraan bermotor

berbahan plastik/
Manufacture plastics
components

PT Ardendi Jaya Jakarta Dealer suku cadang 1987 100.00 29,203 35,403 57,145
Sentosa (AJS) kendaraan bermotor di Jawa,

Bali dan Nusa Tenggara/
Automotive parts dealer in
Java, Bali and Nusa Tenggara

AOP Australia South Victoria, Distributor suku cadang 2004 100.00 2,603 2,933 9,230
Pty. Ltd. (AAU) Australia kendaraan bermotor di

Australia dan Oceania/
Automotive parts sales
distributor in Australia and
Oceania

PT Velasto Indonesia Purwakarta Memproduksi komponen **) 100.00 8,831 - -
(VI) kendaraan bermotor

berbahan karet dan
logam/Manufacture rubber
and metal components

PT Century Batteries Jakarta Memproduksi baterai kendaraan 1979 80.00 444,869 374,026 335,153
Indonesia (CBI) bermotor/Manufacture

automotive batteries
PT Astra Daido Steel Tangerang Jasa pemotongan dan 1994 66.67 148,850 132,080 102,061

Indonesia (ADASI) pemanasan baja/Cutting
steel and heat treatment
services

PT Federal Izumi Bogor Memproduksi piston 1992 58.06 298,179 278,063 234,149
Manufacturing (FIM) kendaraan bermotor/

Manufacture
automotive piston

PT Nusa Keihin Bekasi Memproduksi komponen 1998 51.00 81,898 65,918 50,852
Indonesia (NKI) transmisi mobil/

Manufacture vehicle
transmission component
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CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

c. Struktur Perseroan dan entitas anak (lanjutan) c. Structure of the Company and subsidiaries
(continued)

Dimulainya
kegiatan

komersial/
Commence-

ment of
commercial
operations

Persentase efektif
kepemilikan/

Effective
percentage of

ownership

Total
aset (sebelum eliminasi)/
assets (before elimination)

Entitas anak/
Subsidiaries

Domisili/
Domicile

Jenis usaha/
Main activity

2012 2011 2010

PT Gemala Kempa Jakarta Memproduksi suku cadang 1983 50.67 455,415 362,171 225,660
Daya (GKD) kendaraan bermotor,

terutama frame chassis
untuk mobil/Manufacture
automotive parts,
particularly frame chassis
for vehicles

PT Banjar Jaya Semarang *) 2005 100.00 - - -
Sentosa (BJS)

PT Astrindo Jaya Surabaya *) 2005 100.00 - - -
Sentosa (ATS)

. PT Mopart Jaya Jakarta *) 2001 100.00 - - -
Utama (MJU)

PT Cipta Piranti Jakarta *) 1983 100.00 - - -
Tehnik (CPT)

*) BJS, ATS, MJU dan CPT telah menghentikan usaha utamanya masing-masing pada tahun 2009 (MJU), 2008 (BJS, ATS) dan 2002 (CPT), dan dalam proses
likuidasi sejak Desember 2009. Pada tanggal 31 Desember 2012, MJU, BJS, ATS, dan CPT masih dalam proses likuidasi/BJS, ATS,MJU and CPT ceased their
main operations in 2009 (MJU), 2008 (BJS, ATS) and 2002 (CPT) respectively, and have been in the process of liquidation since December 2009. As at 31
December 2012,MJU, BJS, ATS, and CPT were in the liquidation process.

**) API dan VI belum melaksanakan kegiatan komersial/API and VI have not commenced commercial operations yet.

PT Anugerahparamitra Motorpart (“APM”), entitas
anak yang menghentikan kegiatan usaha pada
tahun 2008, telah menyelesaikan proses likuidasi
sesuai ketentuan Pasal 152 (5) Undang Undang
Perseroan Terbatas No. 40/2007 sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris No. 3 tanggal 12
November 2012 dari Drs. H. Chaerul Anwar, S.H.,
M.Kn., notaris di Depok. Hasil akhir likuidasi telah
diumumkan melalui Surat Kabar “Harian Terbit” pada
tanggal 13 November 2012.

Pada tahun 2012, Perseroan dan SM, entitas anak,
melakukan penyertaan modal ke VI sebesar Rp 8
miliar. Transaksi tersebut menyebabkan komposisi
kepemilikan saham Perseroan pada VI menjadi
100%.

Pada tahun 2012, Perseroan melakukan penyertaan
modal ke API sebesar Rp 75 miliar. Transaksi
tersebut menyebabkan komposisi kepemilikan
saham Perseroan pada API menjadi 100%.

PT Anugerahparamitra Motorpart (”APM”), a
subsidiary ceased its operation in 2008, had
completed the liquidation process which was in
conformity with the Article 152 (5) of the Limited
Liability Company Law No. 40/2007 as notarised
in Notarial Deed No. 3 dated 12 November 2012
of Drs. H. Chaerul Anwar, S.H., M.Kn., a notary
in Depok. The result of the liquidation process
was published in the Daily Newspaper “Harian
Terbit” on 13 November 2012.

In 2012, the Company and SM, a subsidiary,
paid-up the investment in shares to VI for Rp 8
billion. This transaction resulted in 100%
ownership interest of the Company in VI.

In 2012, the Company paid-up the investment in
shares to API for Rp 75 billion. This transaction
resulted in composition of the Company
ownership interest to be 100%.
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CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

d. Dewan Komisaris, Komite Audit, Direksi dan
Karyawan

d. Board of Commissioners, Audit Committee,
Board of Directors and Employees

Pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010
susunan anggota Dewan Komisaris, Komite Audit
dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

As at 31 December 2012, 2011 dan 2010 the
members of the Company’s Board of
Commissioners, Audit Committee and Board of
Directors were as follows:

2012 2011 2010

Dewan Komisaris/Board
of Commissioners

Presiden Komisaris/ Johnny Darmawan Johnny Darmawan Johnny Darmawan
President Commissioner Danusasmita Danusasmita Danusasmita

Wakil Presiden Komisaris/ Widya Wiryawan Widya Wiryawan Widya Wiryawan
Vice President
Commissioner

Komisaris/ Sudirman Maman Rusdi Sudirman Maman Rusdi Simon Collier Dixon
Commissioners Simon Collier Dixon Simon Collier Dixon Chiew Sin Cheok

Chiew Sin Cheok Chiew Sin Cheok Eduardus Paulus Supit
Leonard Lembong Leonard Lembong Leonard Lembong

Sudirman Maman Rusdi

Komisaris Independen/ Eduardus Paulus Supit Eduardus Paulus Supit Patrick Morris Alexander
Independent Bambang Trisulo Bambang Trisulo Bambang Trisulo
Commissioners Patrick Morris Alexander Muhammad Chatib Basri Muhammad Chatib Basri

Patrick Morris Alexander

Komite Audit/
Audit Committee

Ketua/Chairman Eduardus Paulus Supit Eduardus Paulus Supit Patrick Morris Alexander

Anggota/Members Thomas Honggo Thomas Honggo Kanaka Puradiredja
Secokusumo Secokusumo

Siti Nurwahyuningsih Siti Nurwahyuningsih Siti Nurwahyuningsih
Harahap Harahap Harahap

Direksi/Board of
Directors

Presiden Direktur/ Siswanto Prawiroatmodjo Siswanto Prawiroatmodjo Siswanto Prawiroatmodjo
President Director

Direktur/Directors Gustav Afdhol Husein Gustav Afdhol Husein Gustav Afdhol Husein
Djangkep Budhi Santoso Djangkep Budhi Santoso Djangkep Budhi Santoso
Darmawan Widjaja Darmawan Widjaja Darmawan Widjaja
Dandy Soelip Dandy Soelip Widodo Eko Rijanto
Robby Sani Robby Sani Dandy Soelip
Niniek Dhamayanti Supojo Niniek Dhamayanti Supojo Robby Sani
Aurelius Kartika Hadi Tan Aurelius Kartika Hadi Tan Niniek Dhamayanti Supojo

Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan dan
entitas anak memiliki karyawan tetap kurang lebih
7.260 orang (2011: 5.620 orang, 2010: 5.390 orang)
(tidak diaudit).

As at 31 December 2012, the Company and its
subsidiaries had approximately 7,260 permanent
employees (2011: 5,620 employees, 2010: 5,390
employees) (unaudited).
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31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)

e. Penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian e. The Issuance of Consolidated Financial
Statements

Laporan keuangan konsolidasian ini diotorisasi oleh
Direksi untuk terbit pada tanggal 9 April 2013.

These consolidated financial statements were
authorised by the Board of Directors on
9 April 2013.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas
anak telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

The consolidated financial statements of the
Company and subsidiaries have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards.

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi yang
penting yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian.

Presented below is a summary of significant
accounting policies adopted in preparing the
consolidated financial statements.

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Perseroan dan entitas anak.

The consolidated financial statements include the
financial statements of the Company and its
subsidiaries.

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan
konsep harga perolehan, kecuali dinyatakan lain.

The consolidated financial statements have been
prepared under the historical cost convention, except
otherwise stated.

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan
menggunakan dasar akrual, kecuali untuk laporan arus
kas konsolidasian. Laporan arus kas konsolidasian
disusun menggunakan metode langsung dan arus kas
dikelompokkan atas dasar aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

The consolidated financial statements have been
prepared on the basis of the accruals concept,
except for the consolidated statement of cash flows.
The consolidated statement of cash flows is
prepared using the direct method by classifying cash
flows on the basis of operating, investing and
financing activities.

Mata uang fungsional Perseroan dan entitas anak adalah
Rupiah. Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian, dibulatkan menjadi dan disajikan dalam
jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain.

Functional currency of the Company and
subsidiaries is Rupiah. Figures in the consolidated
financial statements are rounded to and expressed in
millions of Rupiah, unless otherwise stated.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) yang berlaku efektif pada
tahun 2012

Statements of Financial Accounting
Standards (“PSAK”) and Interpretations of
Statements of Financial Accounting
Standards (“ISAK”) which effective in 2012

Perseroan dan entitas anak melakukan penerapan
standar akuntansi dan interpretasi baru atau revisi
yang berlaku efektif pada tahun 2012. Perubahan
kebijakan akuntansi Perseroan dan entitas anak
telah dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai dengan
ketentuan transisi dalam masing-masing standar
dan interpretasi.

The Company and subsidiaries adopted new or
revised accounting standards and
interpretations which are effective in 2012.
Changes to the Company and subsidiaries’
accounting policies have been made as
required, in accordance with the transitional
provisions in the respective standards and
interpretations.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

PSAK No. 24 (revisi 2010) - Imbalan Kerja PSAK No. 24 (revised 2010) - Employee
Benefits

PSAK No. 24 (revisi 2010) memberikan opsi
tambahan dalam pengakuan keuntungan/kerugian
aktuarial imbalan pasca-kerja dimana keuntungan
atau kerugian aktuarial dapat diakui seluruhnya
melalui pendapatan komprehensif lainnya.

PSAK No. 24 (revised 2010) add another option
for recognition of actuarial gain/loss from
post-employment benefits where the actuarial
gain or loss can be fully recognised through
other comprehensive income.

Sampai dengan 31 Desember 2011, Perseroan dan
entitas anak mengakui keuntungan atau kerugian
aktuarial yang timbul dari penyesuaian pengalaman
dan perubahan asumsi aktuarial yang jumlahnya
lebih besar dari 10% dari nilai wajar aset program
atau 10% dari nilai kini imbalan pasti di laporan laba
rugi selama rata-rata sisa masa kerja yang
diharapkan dari karyawan tersebut. Pada 1 Januari
2012, Perseroan dan entitas anak menerapkan
PSAK No. 24 (revisi 2010) dan memilih untuk
mengubah kebijakan akuntansinya dengan
mengakui keuntungan/kerugian aktuarial secara
keseluruhan melalui pendapatan komprehensif
lainnya secara prospektif.

Throughout 31 December 2011, the Company
and subsidiaries recognised actuarial gain or
losses arising from experience adjustments and
changes in actuarial assumptions in excess of
the greater 10% of the fair value of plan assets
or 10% of the present value of defined benefit
obligations in the profit or loss over the
employees expected average remaining
working lives. On 1 January 2012, the Company
and subsidiaries adopted PSAK No. 24 (revised
2010) and elected to change its accounting
policy by fully recognised actuarial gain/loss
through other comprehensive income on
prospective basis.

PSAK No. 60 - Instrumen Keuangan:
Pengungkapan

PSAK No. 60 - Financial Instruments:
Disclosures

PSAK No. 60 memperkenalkan pengungkapan baru
terkait dengan instrumen keuangan. Standar ini
tidak berdampak pada klasifikasi dan penilaian atas
instrumen keuangan Perseroan dan entitas anak.

Perseroan dan entitas anak telah menyertakan
pengungkapan baru agar sesuai dengan
persyaratan dari standar.

PSAK No. 60 introduces new disclosure relating
to financial instruments. The standard does not
has any impact on the classification and
valuation of the Company and subsidiaries’
financial instruments.

The Company and subsidiaries have
incorporated the new disclosures to conform to
the requirements of the standard.

ISAK No. 25 - Hak Atas Tanah ISAK No. 25 - Rights Arising from Land

ISAK No. 25 mensyaratkan biaya awal untuk
mendapatkan hak legal atas tanah ketika tanah
diperoleh pertama kali diakui sebagai bagian dari
harga perolehan tanah, dan oleh karena itu tidak
disusutkan. Biaya selanjutnya yang timbul untuk
memperbaharui hak atas tanah dikapitalisasikan
sebagai bagian dari aset takberwujud dan
disusutkan.

Sesuai dengan perubahan ketentuan interpretasi ini
pada tanggal 1 Januari 2012, Perseroan dan entitas
anak telah menghentikan depresiasi beban
tangguhan terkait hak legal tanah yang pertama kali
diperoleh dan telah mereklasifikasi nilai sisa tersebut
pada aset tetap.

ISAK No. 25 requires that the initial legal costs
paid to obtain land use rights are considered to
be part of the cost of land, and therefore they
are not depreciated. Subsequent costs incurred
to renew land use rights are capitalised as part
of intangible assets and are amortised.

In accordance with the transitional provisions of
the interpretation as at 1 January 2012, the
Company and subsidiaries have ceased
depreciating deferred charges relate to initial
legal cost and have reclassified its remaining
amount to fixed assets.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
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31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

Lain - lain Others

Penerapan standar dan interpretasi baru atau revisi
berikut yang relevan dengan operasi Perseroan dan
entitas anak tidak menimbulkan efek material
terhadap laporan keuangan konsolidasian baik pada
periode berjalan maupun periode sebelumnya:

The adoption of the following standards and
interpretations or revisions, which are relevant
to the Company and subsidiaries’ operations did
not result in material effect on the consolidated
financial statements in the current or prior
financial period:

- PSAK No. 10 (revisi/revised 2009) - Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing/The Effects of Changes in
Foreign Exchange Rates

- PSAK No. 13 (revisi/revised 2011) - Properti Investasi/Investment Property
- PSAK No. 16 (revisi/revised 2011) - Aset Tetap/Fixed Assets
- PSAK No. 26 (revisi/revised 2011) - Biaya Pinjaman/Borrowing Costs
- PSAK No. 30 (revisi/revised 2011) - Sewa/Leases
- PSAK No. 46 (revisi/revised 2010) - Pajak Penghasilan/Income Taxes
- PSAK No. 50 (revisi/revised 2010) - Instrumen Keuangan: Penyajian/Financial Instruments: Presentation
- PSAK No. 53 (revisi/revised 2010) - Pembayaran Berbasis Saham/Share-based Payment
- PSAK No. 55 (revisi/revised 2011) - Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran/Financial

Instruments: Recognition and Measurement
- PSAK No. 56 (revisi/revised 2010) - Laba Per Saham/Earning Per Share
- ISAK No. 13 - Lindung Nilai Investasi Neto dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri/

Hedges of a Net Investment in Foreign Operation
- ISAK No. 15 - PSAK 24 - Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum

dan Interaksinya/PSAK 24 - The Limit on a Defined Benefit Asset,
Minimum Funding Requirements and Their Interaction

- ISAK No. 20 - Pajak Penghasilan - Perubahan dalam Status Pajak Entitas atau Para
Pemegang Saham/Income Taxes - Changes in the Tax Status
of an Entity or its Shareholders

- ISAK No. 23 - Sewa Operasi - Insentif/Operating Leases – Incentives
- ISAK No. 24 - Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan Suatu Bentuk

Legal Sewa/Evaluating the Substance of Transactions Involving
the Legal Form of a Lease

- ISAK No. 26 - Penilaian Ulang Derivatif Melekat/Reassesment of Embedded
Derivatives

Pencabutan standar dan interpretasi berikut ini tidak
menimbulkan efek material terhadap laporan
keuangan konsolidasian baik pada tahun berjalan
maupun tahun sebelumnya:

The withdrawals of the following standards and
interpretations did not result in material effect on
the consolidated financial statements in the
current or prior financial year:

- PSAK No. 47 - Akuntansi Tanah/Accounting for Land
- PSAK No. 11 - Penjabaran Laporan Keuangan dalam Mata Uang Asing/Translation

of Financial Statements in Foreign Currencies
- PSAK No. 52 - Mata Uang Pelaporan/Reporting Currencies
- ISAK No. 4 - Alternatif Perlakuan yang Diizinkan atas Selisih Kurs/Allowable

Alternative Treatment of Foreign Exchange Differences
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

PSAK dan ISAK yang berlaku efektif pada tahun
2013.

PSAK and ISAK which effective in 2013.

Standar akuntansi dan interpretasi baru atau revisi,
yang relevan terhadap kegiatan operasi Perseroan
dan entitas anak, yang telah dipublikasikan dan
diwajibkan untuk tahun yang dimulai sejak atau
setelah 1 Januari 2013 adalah sebagai berikut:

The following new or revised accounting
standards and interpretations, which are relevant
to the Company and subsidiaries’ operations,
have been published, and mandatory for financial
year beginning on or after 1 January 2013:

- Penyesuaian/Improvement
PSAK No. 60 - Instrumen Keuangan: Pengungkapan/Financial Instruments: Disclosures

- PSAK No. 38 (revisi/revised 2012) - Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali/Business Combinations Involving
Entities under Common Control

- PPSAK No. 10 - Pencabutan PSAK 51 Akuntansi Kuasi – Reorganisasi/Withdrawal of PSAK
51 Accounting for Quasi - Reorganisation

Perseroan dan entitas anak masih mengevaluasi
dampak yang mungkin timbul atas penerbitan
standar akuntansi keuangan tersebut.

The Company and subsidiaries are still
evaluating the possible impact on the issuance of
these financial accounting standards.

Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan

Regulation of Capital Market and Financial
Institution Supervisory Agency

Pada tanggal 25 Juni 2012, Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam”)
menerbitkan versi terbaru dari peraturan No.
VIII.G.7, sebagaimana terlampir dalam surat
keputusan No. KEP-347/BL/2012, tentang penyajian
dan pengungkapan laporan keuangan bagi
perusahaan publik di Indonesia.

Perseroan dan entitas anak melakukan penerapan
atas peraturan baru tersebut untuk laporan
keuangan konsolidasian yang berakhir 31 Desember
2012, yang berdampak antara lain pada perubahan
penyajian semua bagian dari pendapatan dan beban
dari dua laporan (laporan laba rugi dan laporan laba
rugi komprehensif) menjadi satu laporan (laporan
laba rugi komprehensif), dan reklasifikasi beberapa
akun di laporan posisi keuangan konsolidasian untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2011 dan 2010
seperti yang disajikan pada Catatan 38.

On 25 June 2012, the Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency
(“Bapepam”) issued a new version of regulation
No. VIII.G.7, enclosed in the decision letter No.
KEP-347/BL/2012, regarding the presentation
and disclosure requirements for financial
statements prepared by publicly listed entities in
Indonesia.

The Company and subsidiaries applied the new
regulation to consolidated financial statements for
the year ended 31 December 2012, which
resulted in the change of the presentation of all
items of income and expenses from two
statements (profit or loss and statements of
comprehensive income) to one statement
(statements of comprehensive income), and the
reclassification of certain accounts in the
consolidated financial position for the years
ended 31 December 2011 and 2010 as disclosed
in Note 38.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi b. Principles of consolidation

(i) Entitas anak (i) Subsidiaries

Entitas anak adalah entitas dimana Perseroan
memiliki kekuasaan untuk mengatur kebijakan
keuangan dan operasional. Keberadaan dan
dampak dari hak suara potensial yang saat ini
dapat dilaksanakan atau dikonversi,
dipertimbangkan ketika menilai apakah
Perseroan mengendalikan entitas lain. Entitas
anak dikonsolidasikan secara penuh sejak
tanggal pengendalian dialihkan kepada
Perseroan dan tidak dikonsolidasikan sejak
tanggal Perseroan kehilangan pengendalian.

Subsidiaries are entities over which the
Company has the power to govern the
financial and operating policies. The
existence and effect of potential voting
rights which currently exercisable or
convertible is considered when assessing
whether the Company controls another
entity. Subsidiaries are fully consolidated
from the date on which control is transferred
to the Company and are de-consolidated
from the date on which that control ceases.

Perseroan mencatat akuisisi entitas anak
dengan menerapkan metode akuisisi. Biaya
perolehan termasuk nilai wajar imbalan
kontinjensi pada tanggal akuisisi. Biaya terkait
akuisisi dibebankan ketika terjadi. Aset, liabilitas
dan liabilitas kontinjensi dalam suatu kombinasi
bisnis diukur pada awalnya sebesar nilai
wajar pada tanggal akuisisi. Untuk setiap
akuisisi, Perseroan mengakui kepentingan
nonpengendali pada pihak yang diakuisisi baik
sebesar nilai wajar atau sebesar bagian
proporsional kepentingan nonpengendali atas
aset neto pihak yang diakuisisi.

The Company accounts for the acquisition
of subsidiary by applying the acquisition
method. The cost of an acquisition includes
the fair value of any contingent
consideration at the acquisition date.
Acquisition-related costs are expensed as
incurred. Assets, liabilities and contingent
liabilities assumed in a business
combination are measured initially at their
fair values at the acquisition date. On an
acquisition-by-acquisition basis, the
Company recognises any non-controlling
interest in the acquiree either at fair value or
at non-controlling interest’s proportionate
share of the acquiree’s net assets.

Dalam kombinasi bisnis yang dilakukan secara
bertahap, Perseroan mengukur kembali
kepemilikan ekuitas yang dimiliki sebelumnya
pada nilai wajar tanggal akuisisi dan mengakui
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan
dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

In a business combination achieved through
stages, the Company remeasures its
previously held equity interest in the
acquiree at its acquisition date fair value
and recognised the resulting gain or loss in
the consolidated statement of
comprehensive income.

Selisih lebih imbalan yang dialihkan, jumlah
kepentingan nonpengendali pada pihak yang
diakuisisi serta nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang dimiliki sebelumnya,
terhadap bagian kepemilikan Perseroan atas
nilai wajar aset teridentifikasi yang diakuisisi,
dicatat sebagai goodwill. Jika jumlah ini lebih
rendah dari nilai wajar aset neto entitas yang
diakuisisi, selisihnya diakui langsung dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

The excess of the consideration transferred,
the amount of any non-controlling interest in
the acquiree and fair value at the
acquisition date of any previous equity
interest in the acquiree over the fair value of
the Company’s share of the identifiable net
assets acquired is recorded as goodwill. If
the amount is less than the fair value of the
net assets of the subsidiary acquired, the
difference is recognised directly in the
consolidated statement of comprehensive
income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

(i) Entitas anak (lanjutan) (i) Subsidiaries (continued)

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas
induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Ketika pengendalian
atas entitas anak hilang, bagian kepemilikan
yang tersisa di entitas tersebut diukur kembali
pada nilai wajarnya dan keuntungan atau
kerugian yang dihasilkan diakui dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian.

Changes in the parent’s ownership interest
in a subsidiary that do not result in the loss
of control are accounted for as equity
transactions. When control over a previous
subsidiary is lost, any remaining interest in
the entity is remeasured at fair value and
the resulting gain or loss is recognised in
the consolidated statement of
comprehensive income.

Seluruh transaksi, saldo, keuntungan dan
kerugian intra kelompok usaha yang belum
direalisasi dan material antara Perseroan dan
entitas anak telah dieliminasi.

All material intercompany transactions,
balances, unrealised surpluses and deficits
on transactions between Company and
subsidiaries have been eliminated.

(ii) Transaksi dengan kepentingan
nonpengendali

(ii) Transactions with non-controlling
interests

Kepentingan nonpengendali merupakan
proporsi atas hasil usaha dan aset neto entitas
anak yang tidak diatribusikan pada Perseroan.

Non-controlling interests represent the
proportion of the results and net assets of
subsidiaries that is not attributable to the
Company.

Perseroan memperlakukan transaksi dengan
kepentingan nonpengendali sebagai transaksi
dengan pemilik ekuitas Perseroan. Selisih
antara nilai wajar imbalan yang dibayar dan
bagian yang diakuisisi atas nilai tercatat aset
neto entitas anak dicatat pada ekuitas.
Keuntungan atau kerugian pelepasan
kepentingan nonpengendali juga dicatat pada
ekuitas.

The Company treats transactions with non-
controlling interests as transactions with
equity owners of the Company. The
difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying value of net assets
of the subsidiary is recorded in equity.
Gains or losses on disposals to non-
controlling interests are also recorded in
equity.

(iii) Entitas asosiasi dan pengendalian bersama
entitas

(iii) Associates and jointly controlled entities

Entitas asosiasi adalah suatu entitas, yang
bukan merupakan entitas anak ataupun
pengendalian bersama entitas, dimana
Perseroan memiliki pengaruh signifikan.
Pengendalian bersama entitas adalah suatu
entitas dimana Perseroan memiliki
pengendalian bersama dengan satu venturer
atau lebih. Entitas asosiasi dan pengendalian
bersama entitas dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas.

Associates are entities, not being
subsidiaries or jointly controlled entities,
over which the Company exercises
significant influence. Jointly controlled
entities are entities which the Company
jointly controls with one or more other
venturers. Associates and jointly controlled
entities are accounted for using the equity
method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)

(iii) Entitas asosiasi dan pengendalian bersama
entitas (lanjutan)

(iii) Associates and jointly controlled entities
(continued)

Bagian Perseroan atas laba atau rugi entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas
pasca akuisisi dan bagian atas mutasi
pendapatan komprehensif lainnya pasca
akuisisi diakui di dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian. Jika bagian
Perseroan atas kerugian entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas sama dengan
atau melebihi kepentingannya pada entitas
asosiasi atau pengendalian bersama entitas,
Perseroan menghentikan pengakuan bagian
kerugiannya, kecuali Perseroan memiliki
kewajiban atau melakukan pembayaran atas
nama entitas asosiasi atau pengendalian
bersama entitas.

The Company’s share of its associates and
jointly controlled entities’ post-acquisition
profits or losses and its share of post-
acquisition movements in other
comprehensive income is recognised in the
statement of consolidated comprehensive
income. When the Company’s share of
losses in an associate or jointly controlled
entity equals or exceeds its interest in the
associate or jointly controlled entity, the
Company does not recognise further
losses, unless the Company has incurred
obligations or made payments on behalf of
the associate or jointly controlled entity.

Seluruh keuntungan dan kerugian yang belum
direalisasi atas transaksi antara Perseroan
dengan entitas asosiasi dan pengendalian
bersama entitas telah dieliminasi sebesar
kepemilikan Perseroan pada entitas asosiasi
dan pengendalian bersama entitas tersebut.

Unrealised gains and losses on
transactions between the Company and its
associates and jointly controlled entities
have been eliminated to the extent of the
Company’s interest in the associates and
jointly controlled entities.

Pada akhir tahun buku, Perseroan
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
bahwa investasi pada entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas mengalami
penurunan nilai.

At end of the financial year, the Company
assesses whether there is objective
evidence that investments in associates
and jointly controlled entities is impaired.

c. Penjabaran mata uang asing c. Foreign currency translation

(i) Mata uang pelaporan (i) Reporting currency

Laporan keuangan konsolidasian dijabarkan
dalam mata uang Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional dan pelaporan
Perseroan dan entitas anak.

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah, which is the Company
and subsidiaries’ functional and reporting
currency.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Penjabaran mata uang asing (lanjutan) c. Foreign currency translation (continued)

(ii) Transaksi dan saldo (ii) Transactions and balances

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan
ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi atau penilaian ketika dilakukan
pengukuran kembali. Keuntungan atau kerugian
selisih kurs yang berasal dari penyelesaian
transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing dengan menggunakan nilai
tukar pada akhir periode, diakui dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian, kecuali
ketika ditangguhkan di ekuitas sebagai
transaksi yang memenuhi syarat sebagai
instrumen lindung nilai arus kas.

Foreign currency transactions are
translated into Rupiah using the exchange
rates prevailing at the dates of the
transactions or valuation where items are
remeasured. Foreign exchange gains or
losses resulting from the settlement of such
transactions and from the translation at the
end of period exchange rates of monetary
assets and liabilities denominated in
foreign currencies are recognised in the
consolidated statement of comprehensive
income, except when deferred in equity as
qualifying cash flow hedges.

Kurs utama yang digunakan, didasarkan pada
kurs tengah dari kurs jual dan kurs beli yang
diterbitkan Bank Indonesia pada tanggal
31 Desember 2012, 2011 dan 2010 adalah
sebagai berikut (Rupiah penuh):

The main exchange rates used, based on
the middle rates of the sell and buy rates
published by Bank Indonesia as at 31
December 2012, 2011 and 2010 are as
follows (full Rupiah):

2012 2011 2010

Dolar Amerika Serikat (“USD”) 9,670.00 9,068.00 8,991.00 United States Dollars (“USD”)
Yen Jepang (“JPY”) 111.97 116.80 110.29 Japanese Yen (“JPY”)

(iii) Entitas asing (iii) Foreign entities

Laporan laba rugi komprehensif dan laporan
arus kas entitas asing dijabarkan ke dalam
mata uang Rupiah dengan menggunakan nilai
tukar rata-rata sepanjang tahun sedangkan
laporan posisi keuangan dijabarkan dengan
menggunakan nilai tukar yang berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan. Hasil
keuntungan atau kerugian dari penjabaran
laporan keuangan entitas asing dilaporkan
sebagai pendapatan komprehensif lain dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian,
jika material.

Statement of comprehensive income and
statement of cash flows of foreign entities
are translated into Rupiah at average
exchange rates for the year while statement
of financial position are translated at the
exchange rates prevailing at the statement
of financial position date. The resulting
gains or losses arising from the translation
of foreign entities’ financial statements are
reported in the other comprehensive
income of the consolidated statement of
comprehensive income, if material.

d. Kas dan setara kas d. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas mencakup kas, bank, simpanan
yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan investasi
likuid jangka pendek lainnya dengan jangka waktu
jatuh tempo tiga bulan atau kurang, setelah
dikurangi dengan cerukan. Cerukan disajikan
sebagai bagian dari pinjaman jangka pendek dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Cash and cash equivalents include cash on
hand, cash in banks, deposits held on call with
banks and other short-term highly liquid
investments with original maturities of three
months or less, net of bank overdrafts. Bank
overdrafts are shown within short-term loans in
the consolidated statement of financial position.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Piutang usaha dan piutang lain-lain e. Trade and other receivables

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode bunga efektif, dikurangi
penyisihan atas penurunan nilai. Penyisihan atas
penurunan nilai piutang usaha dilakukan dengan
identifikasi khusus dan dibentuk pada saat terdapat
bukti objektif bahwa saldo piutang Perseroan dan
entitas anak tidak dapat ditagih.

Trade and other receivables are recognised
initially at fair value and subsequently measured
at amortised cost using the effective interest
method, less provision for impairment.
A provision for impairment of trade receivables
is established by specific identification when
there is objective evidence that the outstanding
amounts of the Company and subsidiaries’
receivables will not be collected.

f. Sewa f. Leases

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan aset. Suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa
tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset.
Penentuan bahwa suatu perjanjian merupakan atau
mengandung sewa, dibuat berdasarkan substansi
perjanjian itu sendiri, penggunaan aset tertentu
sebagai pemenuhan perjanjian dan pemberian hak
untuk menggunakan aset tersebut.

A lease is classified as a finance lease if it
transfers substantially all the risks and rewards
incidental to ownership. A lease is classified as
an operating lease if it does not transfer
substantially all the risks and rewards incidental
to ownership. The determination that a contract
is or contains a lease is based on the substance
of the agreement itself, the use of an specific
asset as the fulfillment of an agreement and
providing the right to use the asset.

Pembayaran sewa operasi dibebankan pada
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
dengan menggunakan metode garis lurus selama
periode sewa, sedangkan penerimaan sewa diakui
sebagai pendapatan pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian dengan metode garis
lurus selama periode sewa.

Payments made under operating leases are
charged to consolidated statement of
comprehensive income on a straight-line basis
over the period of the lease, meanwhile receipt
under operating leases are recognised in
consolidated statements of comprehensive
income on a straight-line basis over the period
of the lease.

Apabila aset disewakan melalui sewa pembiayaan,
nilai kini pembayaran sewa diakui sebagai piutang
lain-lain. Selisih antara nilai piutang bruto dan nilai
kini piutang tersebut, jika ada, diakui sebagai
penghasilan pembiayaan tangguhan.

When assets are leased out under a finance
lease, the present value of the lease payments
is recognised as other receivable. The
difference between the gross receivable and the
present value of the receivable, if any, is
recognised as unearned finance income.

Pendapatan dari sewa pembiayaan diakui sesuai
dengan jangka waktu kontrak berdasarkan metode
suku bunga efektif.

Finance leases income is recognised over the
term of the respective contracts using the
effective interest method.

g. Pinjaman yang diberikan dan piutang g. Loans and receivables

Perseroan dan entitas anak mengklasifikasikan aset
keuangannya dalam kategori pinjaman yang
diberikan dan piutang. Klasifikasi ini tergantung dari
tujuan perolehan aset keuangan tersebut.
Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada saat awal pengakuannya.

The Company and subsidiaries classify their
financial assets in the categories of loans and
receivables. The classification depends on the
purpose for which the financial assets were
acquired. Management determines the
classification of its financial assets at initial
recognition.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Pinjaman yang diberikan dan piutang (lanjutan) g. Loans and receivables (continued)

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif. Aset kategori ini diklasifikasikan
sebagai aset lancar, kecuali yang jatuh tempo lebih
dari 12 bulan setelah tanggal pelaporan
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. Pinjaman
yang diberikan dan piutang Perseroan dan entitas
anak terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha,
wesel tagih dan piutang lain-lain di laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. They are included in current assets,
except for maturities greater than 12 months
after the reporting date are classified as non-
current assets. The Company and subsidiaries’
loans and receivables comprise cash and cash
equivalents, trade receivables, notes
receivables and other receivables in the
consolidated statement of financial position.

Pinjaman yang diberikan dan piutang dicatat
sebesar biaya perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif.

Loans and receivables are carried at amortised
cost using the effective interest method.

h. Instrumen keuangan disalinghapus h. Offsetting financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika memiliki
hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut
dan berniat untuk menyelesaikan secara neto atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is reported in the consolidated
statement of financial position when there is a
legally enforceable right to offset the recognised
amounts and there is an intention to settle on a
net basis, or realise the asset and settle the
liability simultaneously.

i. Penurunan nilai aset keuangan i. Impairment of financial assets

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perseroan dan
entitas anak menilai apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan telah mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan
nilainya dan kerugian penurunan nilai diakui hanya
jika terdapat bukti objektif bahwa penurunan nilai
akibat satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan awal aset (“peristiwa rugi”) dan peristiwa
rugi tersebut memiliki dampak pada arus kas masa
depan diestimasi atas aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

At the end of each reporting period, the
Company and subsidiaries assess whether
there is objective evidence that a financial asset
or group of financial assets is impaired. A
financial asset or a group of financial assets is
impaired and impairment losses are recognised
only if there is objective evidence of impairment
as a result of one or more events that occurred
after the initial recognition of the asset (a “loss
event”) and that loss event has an impact on the
estimated future cash flows of the financial
asset or group of financial assets that can be
reliably estimated.

Jika pada periode selanjutnya, jumlah penurunan
nilai berkurang dan penurunan tersebut dapat
dihubungkan secara objektif dengan peristiwa yang
terjadi setelah penurunan nilai diakui, pemulihan
atas jumlah penurunan nilai yang telah diakui
sebelumnya diakui pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

If in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease
can be related objectively to an event occurring
after the impairment was recognised, the
reversal of the previously recognised
impairment loss is recognised in the
consolidated statement of comprehensive
income.

234



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j. Persediaan j. Inventories

Persediaan dinyatakan dengan nilai yang lebih
rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi
bersih. Harga perolehan pada umumnya ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang.
Harga perolehan barang jadi dan barang dalam
penyelesaian terdiri dari biaya bahan baku, tenaga
kerja, serta alokasi biaya overhead yang dapat
diatribusi secara langsung baik yang bersifat tetap
maupun mengambang. Nilai realisasi bersih adalah
estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha
normal, dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan
beban penjualan.

Inventories are stated at the lower of cost or net
realisable value. Cost is generally determined
by the weighted average method. The cost of
finished goods and work-in-progress comprises
raw materials, labour and an appropriate
proportion of directly attributable fixed and
variable overheads. Net realisable value is the
estimated selling price in the ordinary course of
business, less an estimation of the cost of
completion and selling expenses.

Penyisihan penurunan nilai persediaan ditentukan
berdasarkan estimasi penggunaan atau penjualan
dari masing-masing jenis persediaan di masa yang
akan datang.

Provision for impairment of inventories is
determined on the basis of estimated future
usage or sale of inventory items.

k. Investasi jangka panjang lain-lain k. Other long term investments

Investasi dalam bentuk saham dengan kepemilikan
kurang dari 20% yang tidak memiliki kuotasi harga
di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak dapat diukur
secara andal, diukur pada biaya perolehan. Nilai
tercatat investasi diturunkan nilainya untuk
mengakui penurunan nilai yang bersifat permanen.
Setiap penurunan nilai investasi dibebankan
langsung pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

Investments in shares of stock with ownership
interest of less than 20% that do not have a
quoted market price in an active market and
whose fair value cannot be reliably measured
are stated at cost. The carrying amount of the
investments is written down to recognise a
permanent decline in value of the individual
investment. Any such write-down is charged
directly to the consolidated statement of
comprehensive income.

l. Aset tetap dan penyusutan l. Fixed assets and depreciation

Aset tetap diakui sebesar harga perolehan dikurangi
dengan akumulasi penyusutan.

Fixed assets are stated at cost less
accumulated depreciation.

Tanah tidak disusutkan. Land is not depreciated.

Biaya legal awal yang dikeluarkan untuk
mendapatkan hak atas tanah dikapitalisasi sebagai
bagian atas perolehan tanah. Biaya-biaya yang
dikeluarkan selanjutnya terkait dengan pembaruan
hak atas tanah dikapitalisasi sebagai bagian aset
takberwujud (Catatan 2o).

Initial legal costs incurred to obtain legal rights
are capitalised as part of land costs.
Subsequent cost incurred to renew the land
rights are capitalised as part of the intangible
assets (Note 2o).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

l. Aset tetap dan penyusutan (lanjutan) l. Fixed assets and depreciation (continued)

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurus berdasarkan estimasi masa manfaat
ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Depreciation is computed using the straight-line
method based on the estimated useful lives of
the fixed assets as follows:

Tahun/Years

Bangunan dan prasarana 2 - 20 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 2 - 20 Machinery and equipment
Peralatan pabrik 3 - 8 Plant equipment
Peralatan kantor 2 - 8 Office equipment
Alat-alat pengangkutan 2 - 8 Transportation equipment

Biaya setelah perolehan awal diakui sebagai bagian
dari nilai tercatat aset atau sebagai aset yang
terpisah hanya apabila kemungkinan besar
Perseroan dan entitas anak akan mendapatkan
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan
dengan aset tersebut dan biaya perolehan aset
dapat diukur dengan andal. Jumlah tercatat
komponen yang diganti tidak lagi diakui. Biaya
perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
selama periode dimana biaya-biaya tersebut terjadi.

Subsequent costs are included in the asset’s
carrying amount or recognised as a separate
asset, as appropriate, only when it is probable
that future economic benefits associated with
the assets will flow to the Company and
subsidiaries and the cost of the item can be
measured reliably. The carrying amount of the
replaced part is derecognised. All other repairs
and maintenance are charged to the
consolidated statement of comprehensive
income during the financial period in which they
are incurred.

Metode depresiasi, nilai residu, dan umur manfaat
setiap aset ditinjau ulang, dan disesuaikan jika perlu,
pada setiap tanggal pelaporan.

The assets’ depreciation method, residual
values and useful lives are reviewed, and
adjusted if appropriate, at each reporting date.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan/tidak terdapat lagi manfaat ekonomi
masa depan yang diharapkan dari penggunaannya.

Fixed assets are derecognised upon
disposal/when no future economic benefits are
expected from its use.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
pelepasan aset ditentukan dengan membandingkan
antara penerimaan hasil pelepasan dan jumlah
tercatat aset tersebut dan diakui di laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

Gains and losses on disposals of assets are
determined by comparing the proceeds with the
carrying amount and are recognised in the
consolidated statement of comprehensive
income.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan, pabrik dan
pemasangan mesin dikapitalisasi sebagai “aset
dalam penyelesaian”. Biaya tersebut direklasifikasi
ke akun aset tetap pada saat proses konstruksi atau
pemasangan selesai. Penyusutan mulai dibebankan
pada saat aset tersebut siap untuk digunakan.

The accumulated costs of the construction of
buildings, plants and the installation of
machinery are capitalised as “assets under
construction”. These costs are reclassified to
the fixed assets accounts when the construction
or installation is complete. Depreciation is
charged from the date when assets are ready
for use.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Properti investasi m. Investment properties

Properti investasi merupakan tanah atau bangunan
yang dimiliki untuk sewa operasi atau mendapatkan
kenaikan nilai dan tidak digunakan atau dijual dalam
kegiatan operasi normal Perseroan dan entitas
anak.

Investment property represents land or buildings
held for operating lease or for capital
appreciation, rather than for use or sale in the
ordinary course of the Company and
subsidiaries’ business.

Properti investasi pada awalnya dicatat sebesar
biaya perolehan, selanjutnya diukur sebesar nilai
wajar yang ditentukan setiap tahun oleh penilai
independen. Perubahan nilai wajar properti investasi
diakui pada laporan laba rugi komperhensif
konsolidasian.

Investment property are recognised initially at
cost and subsequently measured at fair value,
determined annually by an independent
appraiser. Change in the fair value of
investment property is recognised in the
consolidated statement of comprehensive
income.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
penghentian atau pelepasan properti investasi
ditentukan dari selisih antara hasil neto pelepasan
dan jumlah tercatat aset dan diakui dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian pada periode
terjadinya.

Gains and losses on discontinuance or disposal
of investment property are determined by
comparing the net proceeds with the assets’
carrying amount and are recognised in the
consolidated statement of comprehensive
incomein the period when its occurred.

Transfer aset ke atau dari properti investasi
dilakukan jika terdapat perubahan penggunaan
dengan dimulainya penggunaan aset tersebut oleh
Perseroan dan entitas anak. Transfer properti
investasi menjadi aset tetap dicatat sebesar nilai
wajar pada tanggal perubahan penggunaan.

Transfers of asset to, or from, investment
property shall be made when there is a change
in usage evidenced by the commencement of
that asset by the Company and subsidiaries.
For a transfer from investment property to fixed
assets, the fixed assets' deemed cost shall be
its fair value at the date of change in use.

n. Goodwill n. Goodwill

Goodwill merupakan selisih lebih antara biaya
perolehan dengan bagian kepemilikan Perseroan
dari nilai wajar aset neto atas entitas anak, entitas
asosiasi atau pengendalian bersama entitas pada
tanggal akuisisi. Goodwill atas akuisisi entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas
termasuk dalam investasi pada entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas.

Goodwill represents the excess of the cost of an
acquisition over the fair value of the Company’s
share of the net identifiable assets of the
acquired subsidiary, associate or jointly
controlled entity at the effective date of
acquisition. Goodwill on acquisitions of
associates and jointly controlled entity is
included in investment in associates and jointly
controlled entities.

Sampai dengan 31 Desember 2010, goodwill
diamortisasi dengan menggunakan metode garis
lurus selama periode mulai dari 5 sampai dengan 20
tahun, dan diuji untuk indikasi penurunan nilai pada
setiap tanggal laporan posisi keuangan. Sesuai
dengan PSAK No. 22 (revisi 2010), Perseroan
menghentikan amortisasi goodwill sejak 1 Januari
2011. Nilai tercatat goodwill negatif dari entitas
anak, entitas asosiasi dan pengendalian bersama
entitas adalah sebesar Rp 2,3 miliar pada tanggal
31 Desember 2010 telah dihentikan pengakuannya
dengan melakukan penyesuaian terhadap saldo
laba pada tanggal 1 Januari 2011.

Until 31 December 2010, goodwill was
amortised on a straight line basis over a period
ranging from 5 to 20 years, and assessed for an
indication of impairment at each statement of
financial position date. In accordance with
PSAK No. 22 (revised 2010), the Company
ceased amortisation of goodwill from 1 January
2011. The carrying amount of negative goodwill
of Rp 2.3 billion from subsidiaries, associates
and jointly controlled entities as at 31 December
2010 had been derecognised with a
corresponding adjustment to retained earnings
as at 1 January 2011.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Goodwill (lanjutan) n. Goodwill (continued)

Goodwill atas akuisisi entitas anak dicatat sebesar
harga perolehan dikurangi dengan akumulasi
kerugian penurunan nilai dan diuji penurunan
nilainya setiap tahun.

Goodwill on acquisition of subsidiaries is carried
at cost less accumulated impairment losses and
tested for impairment annually.

Goodwill dialokasikan pada setiap unit penghasil kas
atau kelompok unit penghasil kas dalam rangka
menguji penurunan nilai. Alokasi tersebut dibuat
untuk unit penghasil kas atau kelompok unit
penghasil kas yang diharapkan mendapat manfaat
dari kombinasi bisnis dimana goodwill tersebut
timbul. Kerugian penurunan nilai atas goodwill tidak
dapat dipulihkan.

Goodwill is allocated to cash-generating units or
groups of cash-generating units for the purpose
of impairment testing. The allocation is made to
those cash-generating units or groups of cash-
generating units that are expected to benefit
from the business combination in which the
goodwill arose. Impairment losses on goodwill
are not reversed.

Keuntungan atau kerugian atas pelepasan entitas
anak, entitas asosiasi dan pengendalian bersama
entitas termasuk nilai tercatat dari goodwill yang
terkait dengan entitas yang dijual.

The gains or losses on disposal of subsidiaries,
associates and jointly controlled entities include
the carrying amount of goodwill relating to the
entity sold.

o. Aset takberwujud o. Intangible assets

Aset takberwujud termasuk perangkat lunak
komputer dan biaya perpanjangan atau
pembaharuan hak legal atas tanah. Perangkat lunak
komputer disajikan sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi amortisasi, yang dihitung
menggunakan metode garis lurus selama perkiraan
masa manfaat aset. Amortisasi perangkat lunak
komputer dimulai pada saat aset siap untuk
digunakan. Biaya perpanjangan atau pembaharuan
hak legal atas tanah diamortisasi sepanjang umur
hak legal tanah.

Intangible assets include computer software and
renewal cost of legal rights of land. Computer
software is recorded at historical cost less
accumulated amortisation which is calculated
using the straight-line method over the
estimated useful life of the asset. The
amortisation of computer software commences
from the date when the assets are ready for
use. Renewal cost of legal rights of land is
amortised over periods of legal rights.

Amortisasi perangkat lunak komputer dan biaya
perpanjangan atau pembaharuan hak legal atas
tanah dicatat sebagai beban amortisasi.

The amortisation of computer software and
renewal cost of legal rights of land are
recognised as amortisation expenses.

Aset takberwujud dihentikan pengakuannya jika
dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat
ekonomi masa depan yang diperkirakan dari
penggunaan atau pelepasannya.

Intangible assets are derecognised when
disposed of or when there is no future economic
benefits are expected from its use or disposal.

p. Penurunan nilai dari aset non-keuangan p. Impairment of non-financial assets

Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya, termasuk
aset takberwujud, ditelaah untuk mengetahui
apakah telah terjadi penurunan nilai bilamana
terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan bahwa nilai tercatat aset tersebut
tidak dapat diperoleh kembali. Kerugian akibat
penurunan nilai diakui sebesar selisih lebih antara
nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat
terpulihkan dari aset tersebut.

Fixed assets and other non-current assets,
including intangible assets, are reviewed for
impairment whenever events or changes in
circumstances indicate that the carrying amount
may not be recoverable. An impairment loss is
recognised for the amount by which the carrying
amount of the asset exceeds its recoverable
amount.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Penurunan nilai dari aset non-keuangan
(lanjutan)

p. Impairment of non-financial assets
(continued)

Nilai yang dapat terpulihkan adalah nilai yang lebih
tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual dan nilai pakai aset. Dalam rangka
mengukur penurunan nilai, aset dikelompokkan
hingga unit terkecil yang menghasilkan arus kas
terpisah.

Recoverable amount is the higher of its fair
value less cost to sell and its value in use of the
assets. For the purposes of assessing
impairment, assets are grouped at the lowest
levels for which there are separately identifiable
cash flows.

Setiap tanggal posisi keuangan, aset non-keuangan,
selain goodwill, yang telah mengalami penurunan
nilai ditelaah untuk menentukan apakah terdapat
kemungkinan pemulihan penurunan nilai. Jika terjadi
pemulihan nilai, maka langsung diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian, tetapi
tidak boleh melebihi akumulasi rugi penurunan nilai
yang telah diakui sebelumnya.

At each financial position date, non-financial
assets, other than goodwill, that suffered for
impairment are reviewed for possible reversal of
the impairment. Recoverable amount is
immediately recognised in the consolidated
statement of comprehensive income, but not in
excess of any accumulated impairment loss
previously recognised.

q. Utang usaha dan utang lain-lain q. Trade and other payables

Utang usaha dan utang lain-lain diakui sebesar nilai
wajar pada saat pengakuan awalnya dan
selanjutnya diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Trade and other payables are recognised
initially at fair value and subsequently measured
at amortised cost using the effective interest
method.

r. Pinjaman r. Borrowings

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui
sebesar nilai wajar, dikurangi biaya - biaya transaksi
yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman diakui sebesar
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Pinjaman
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang
kecuali yang akan jatuh tempo dalam waktu 12
bulan setelah tanggal pelaporan.

Borrowings are recognised initially at fair value,
net of transaction costs incurred. Subsequently,
borrowings are stated at amortised cost using
the effective interest method. Borrowings are
classified under non-current liabilities unless
their maturities are within 12 months after the
reporting date.

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan akuisisi atau konstruksi aset
kualifikasian (“qualifying asset”), dikapitalisasi
hingga aset tersebut selesai secara substansial.
Biaya pinjaman lainnya diakui sebagai beban pada
periode terjadinya.

Borrowing costs, which are directly attributable
to the acquisition or construction of a qualifying
asset, are capitalised until the asset is
substantially completed. All other borrowing
costs are recognised in profit or loss in the
period in which they are incurred.

s. Instrumen derivatif keuangan dan aktivitas
lindung nilai

s. Derivative financial instruments and hedging
activities

Derivatif awalnya diakui sebesar nilai wajar pada
tanggal kontrak tersebut disepakati, dan selanjutnya
diukur pada nilai wajarnya. Metode pengakuan
keuntungan atau kerugian perubahan nilai wajar
tergantung apakah derivatif ditetapkan dan
memenuhi kualifikasi sebagai instrumen lindung nilai
untuk tujuan akuntansi dan sifat dari item yang
dilindung nilai.

Derivatives are initially recognised at fair value
on the date a derivative contract is entered into
and are subsequently remeasured at their fair
value. The method of recognising the resulting
gain or loss on the changes in fair value
depends on whether the derivative is designated
and qualified as a hedging instrument for
accounting purposes and the nature of the item
being hedged.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

s. Instrumen derivatif keuangan dan aktivitas
lindung nilai (lanjutan)

s. Derivative financial instruments and hedging
activities (continued)

Pada saat dimulainya transaksi, Perseroan dan
entitas anak melakukan dokumentasi atas hubungan
instrumen lindung nilai dan item yang dilindung nilai,
juga tujuan manajemen risiko serta strategi
pelaksanaan transaksi lindung nilai. Perseroan dan
entitas anak juga melakukan dokumentasi penilaian,
baik pada saat dimulainya lindung nilai dan secara
berkelanjutan, apakah derivatif yang digunakan
sebagai transaksi lindung nilai memiliki efektivitas
yang tinggi dalam rangka saling hapus atas
perubahan nilai wajar atau perubahan arus kas dari
item yang dilindung nilai.

At the inception of the transaction, the Company
and subsidiaries document the relationship
between hedging instruments and hedged
items, as well as its risk management objectives
and strategy for undertaking various hedging
transactions. The Company and subsidiaries
also document its assessment, both at hedge
inception and on an ongoing basis, of whether
the derivatives that are used in hedging
transactions are highly effective in offsetting
changes in fair values or cash flows of hedged
items.

Bagian yang efektif atas perubahan nilai wajar
derivatif yang ditujukan dan memenuhi kualifikasi
sebagai lindung nilai arus kas, diakui pada
pendapatan komprehensif lainnya. Keuntungan atau
kerugian atas bagian yang tidak efektif diakui
langsung pada laporan laba rugi konsolidasian
sebagai penghasilan/(beban) lain-lain.

The effective portion of changes in the fair value
of derivatives that are designated and qualified
as “cash flow hedge” is recognised in other
comprehensive income. The gain or loss relating
to the ineffective portion is recognised
immediately in the consolidated profit and loss
within other income/(expenses).

Ketika instrumen lindung nilai jatuh tempo atau
dijual, atau tidak lagi memenuhi kriteria akuntansi
lindung nilai, setiap keuntungan atau kerugian
kumulatif yang masih terdapat dalam ekuitas saat itu
tetap berada di bagian ekuitas dan diakui pada saat
transaksi yang diperkirakan diakui dalam laporan
laba rugi konsolidasian. Ketika transaksi yang
diperkirakan tidak terjadi, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang disajikan dalam ekuitas, segera
diakui di laporan laba rugi konsolidasian sebagai
penghasilan/(beban) lain-lain.

When a hedging instrument expires or is sold, or
when a hedge no longer meets the criteria for
hedge accounting, any cumulative gain or loss
existing in equity at that time remains in equity
and is recognised when the forecast transaction
is ultimately recognised in the consolidated profit
or loss. When a forecasted transaction is no
longer expected to occur, the cumulative gain or
loss that was reported in equity is immediately
transferred to the consolidated profit and loss as
other income/(expenses).

Nilai wajar penuh derivatif lindung nilai
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar atau
liabilitas jangka panjang jika jatuh tempo yang
tersisa untuk item yang dilindung nilai melebihi 12
bulan.

The full fair value of a hedging derivative is
classified as a non-current asset or liability when
the remaining maturity of the hedged items is
more than 12 months.

t. Imbalan kerja t. Employee benefits

Imbalan kerja jangka pendek Short-term employee benefits

Imbalan kerja jangka pendek merupakan
kompensasi yang diberikan Perseroan dan entitas
anak diantaranya adalah tunjangan, bonus dan
kontribusi iuran pensiun yang diakui pada saat
terutang kepada karyawan.

Short-term employee benefits represent
compensation provided by the Company and
subsidiaries such as allowance, bonus and
pension contribution paid which are recognised
when they accrue to the employees.

Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja
lainnya

Pension benefits and other post-employment
benefits

Perseroan dan entitas anak memiliki program
pensiun imbalan pasti dan iuran pasti.

The Company and subsidiaries have defined
benefit and defined contribution plans.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t. Imbalan kerja (lanjutan) t. Employee benefits (continued)

Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja
lainnya (lanjutan)

Pension benefits and other post-employment
benefits (continued)

Perseroan dan entitas anak harus menyediakan
imbalan pensiun minimum yang diatur dalam
UU No. 13/2003, yang merupakan kewajiban
imbalan pasti. Jika imbalan pensiun berdasarkan
UU No. 13/2003 lebih besar daripada program
pensiun yang ada, maka Perseroan dan entitas
anak membukukan selisih tersebut sebagai liabilitas
imbalan kerja.

The Company and subsidiaries are required to
provide minimum pension benefits as stipulated
in Law No. 13/2003, which represents an
underlying defined benefit obligation. If the
pension benefits based on Law No. 13/2003 are
higher than those based on the existing pension
plan, the Company and subsidiaries record the
difference as an employee benefit liabilities.

Program pensiun imbalan pasti adalah program
pensiun yang menetapkan jumlah imbalan pensiun
yang akan diterima oleh karyawan pada saat
pensiun, yang biasanya tergantung pada satu faktor
atau lebih, seperti umur, masa kerja dan jumlah
kompensasi (Dana Pensiun Astra 1).

A defined benefit pension plan is a pension plan
that defines an amount of pension that will be
received by the employee on becoming entitled
to a pension, which usually depends on one or
more factors such as age, years of service and
compensation (Dana Pensiun Astra 1).

Program pensiun iuran pasti adalah program
pensiun dimana Perseroan dan entitas anak akan
membayar iuran tetap kepada sebuah entitas yang
terpisah (Dana Pensiun Astra 2).

A defined contribution plan is a pension plan
under which the Company and subsidiaries pay
fixed contributions into a separate entity (Dana
Pensiun Astra 2).

Perseroan dan entitas anak mengakui kewajiban
imbalan pensiun berdasarkan nilai kini kewajiban
imbalan pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi
dengan nilai wajar aset program dan penyesuaian
atas biaya jasa lalu yang belum diakui. Kewajiban
imbalan pasti dihitung setiap tahun oleh aktuaris
independen dengan menggunakan metode projected-
unit-credit. Nilai kini kewajiban imbalan pasti
ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas
di masa depan dengan menggunakan tingkat bunga
obligasi pemerintah jangka panjang pada tanggal
pelaporan dalam mata uang Rupiah sesuai dengan
mata uang di mana imbalan tersebut akan dibayarkan
dan yang memiliki jangka waktu yang sama dengan
kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan.
Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari
penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-asumsi
aktuarial langsung diakui seluruhnya melalui
pendapatan komprehensif lainnya.

The Company and subsidiaries recognise the
pension benefits obligation based on the present
value of the defined benefit obligation at the end
of the reporting period less the fair value of plan
assets, together with adjustments for
unrecognised past service costs. The defined
benefit obligation is calculated annually by an
independent actuary using the projected-unit-
credit method. The present value of the defined
benefit obligation is determined by discounting
the estimated future cash outflows using the
yield at the reporting date of long-term
government bonds denominated in Rupiah in
which the benefits will be paid and that have
terms to maturity similar to the related pension
obligation. Actuarial gains and losses arising
from experience adjustments and changes in
actuarial assumptions are directly fully
recognised to other comprehensive income.

Biaya jasa lalu diakui secara langsung di laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian, kecuali
perubahan terhadap program pensiun tersebut
mensyaratkan karyawan tersebut untuk bekerja
selama periode waktu tertentu. Dalam hal ini, biaya
jasa lalu akan diamortisasi secara garis lurus
sepanjang periode tersebut.

Past service costs are recognised immediately
in the consolidated statement of comprehensive
income, unless the changes to the pension plan
are conditional on the employees remaining in
service for a specified period of time. In this
case, the past service costs are amortised on a
straight-line basis over that period.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t. Imbalan kerja (lanjutan) t. Employee benefits (continued)

Imbalan pensiun dan imbalan pasca-kerja
lainnya (lanjutan)

Pension benefits and other post-employment
benefits (continued)

Perseroan dan beberapa entitas anak memberikan
imbalan pasca-kerja lainnya, seperti uang pisah, cuti
masa persiapan pensiun dan uang penghargaan.
Imbalan berupa uang pisah, dibayarkan kepada
karyawan yang mengundurkan diri secara sukarela,
setelah memenuhi minimal masa kerja tertentu. Cuti
masa persiapan pensiun umumnya diberikan tiga
atau enam bulan sebelum memasuki usia pensiun.
Imbalan berupa uang penghargaan diberikan
apabila karyawan bekerja hingga mencapai usia
pensiun. Imbalan ini dihitung dengan menggunakan
metodologi yang sama dengan metode yang
digunakan dalam perhitungan program pensiun
imbalan pasti.

The Company and certain subsidiaries also
provide other post-employment benefits, such
as separation pay, retirement preparation leave
and service pay. The separation pay benefit is
paid to employees who voluntarily resign,
subject to a minimum number of years of
service. Entitlement to retirement preparation
leaves vests typically three or six months before
retirement. The service pays benefit vests when
the employees reach their retirement age.
These benefits are accounted for using the
same method as for the defined benefit pension
plan.

Imbalan jangka panjang lainnya Other long-term benefits

Imbalan jangka panjang lainnya seperti cuti
berimbalan jangka panjang dan penghargaan jubilee
dihitung berdasarkan Peraturan Perseroan dan
entitas anak dengan metode yang sama dengan
imbalan pasca-kerja lainnya, kecuali untuk biaya
jasa lalu dan keuntungan atau kerugian aktuarial
yang diakui pada laporan laba rugi konsolidasian
pada periode berjalan.

Other long-term employee benefits such as long
service leave and jubilee awards are calculated
in accordance with the Company’s and
subsidiaries’ regulations and using the same
method as other post-employment benefits,
except for past service costs and actuarial gains
or losses which are recognised in the
consolidated profit and loss during the period.

u. Provisi u. Provisions

Provisi diakui jika Perseroan dan entitas anak
memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
bersifat konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa
lalu, kemungkinan besar penyelesaian kewajiban
tersebut mengakibatkan arus keluar sumber daya
ekonomi dan jumlah kewajiban tersebut dapat
diestimasi secara andal.

Provisions are recognised when the Company
and subsidiaries have a present obligation (legal
or constructive) as a result of past events, it is
probable that an outflow of resources
embodying economic benefit will be required to
settle the obligation and a reliable estimate can
be made of the amount of the obligation.

Provisi diukur sebesar nilai kini dari estimasi terbaik
manajemen atas pengeluaran yang diharapkan
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini pada
akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto yang
digunakan untuk menentukan nilai kini adalah
tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar atas nilai waktu uang dan risiko yang
terkait dengan liablitias. Peningkatan provisi karena
berjalannya waktu diakui sebagai biaya keuangan.
Provisi tidak boleh diakui untuk kerugian operasi
masa depan.

Provisions are measured at the present value of
management’s best estimate of the expenditure
required to settle the present obligation at the
end of the reporting period. The discount rate
used to determine the present value is a pre-tax
rate that reflects current market assessments of
the time value of money and the risks specific to
the liability. The increase in the provision due to
the passage of time is recognised as finance
cost. Provisions shall not be recognised for
future operating losses.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

v. Saham v. Share capital

Saham biasa diklasifikasikan sebagai ekuitas. Ordinary shares are classified as equity.

Tambahan biaya yang secara langsung terkait
dengan penerbitan saham atau opsi baru disajikan
pada bagian ekuitas sebagai pengurang, sebesar
jumlah yang diterima bersih setelah dikurangi pajak.

Incremental costs directly attributable to the
issue of new shares or options are shown in
equity as a deduction, net of tax, from the
proceeds.

w. Transaksi restrukturisasi antar entitas
sepengendali

w. Restructuring transactions among entities
under common control

Transaksi restrukturisasi antar entitas sepengendali
dicatat seolah-olah menggunakan metode
penyatuan kepemilikan. Selisih antara biaya
investasi dengan nilai buku aset neto yang diperoleh
dicatat sebagai “tambahan modal disetor” pada
bagian ekuitas di laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Restructuring transactions among entities under
common control are accounted for as if using
the pooling-of-interests method. The difference
between the costs of investment and book value
of the acquired net assets is recorded as
“additional paid-in capital” under the equity
section of the consolidated statement of
financial position.

x. Pengakuan pendapatan dan beban x. Revenue and expense recognition

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan yang
diterima atau akan diterima dari penjualan barang
dan jasa dalam kegiatan usaha normal Perseroan
dan entitas anak. Pendapatan disajikan neto setelah
dikurangi pajak pertambahan nilai, retur, potongan
harga dan diskon dan setelah mengeliminasi
penjualan dalam Perseroan dan entitas anak.

Revenue comprises the fair value of the
consideration received or receivable for the sale
of goods and services in the ordinary course of
the Company and subsidiaries’ business.
Revenue is shown net of value-added tax,
returns, rebates and discounts and after
eliminating sales within the Company and
subsidiaries.

Perseroan dan entitas anak mengakui pendapatan
ketika jumlah pendapatan dapat diukur secara
andal, besar kemungkinan manfaat ekonomis masa
depan akan mengalir kepada entitas dan kriteria
tertentu telah dipenuhi untuk setiap aktivitas
Perseroan dan entitas anak seperti dijelaskan di
bawah ini.

The Company and subsidiaries recognise
revenue when the amount of revenue can be
reliably measured, it is probable that future
economic benefits will flow to the entity and
when specific criteria have been met for each of
the Company and subsidiaries’ activities as
described below.

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat
risiko secara signifikan dan manfaat kepemilikan
barang telah berpindah kepada pelanggan.

Revenue from the sale of goods is recognised
when the significant risks and rewards of
ownership of the goods have been transferred to
customers.

Pendapatan jasa diakui pada saat jasa diberikan. Revenue from the rendering of services is
recognised when services are rendered.

Penghasilan bunga diakui berdasarkan proporsi
waktu dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Interest income is recognised on a time
proportion basis using the effective interest
method.

Beban diakui pada saat terjadinya, dengan
menggunakan dasar akrual.

Expenses are recognised as incurred on an
accruals basis.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

y. Perpajakan y. Taxation

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak
penghasilan kini, pajak penghasilan tangguhan dan
penyesuaian terhadap pajak penghasilan kini tahun
fiskal sebelumnya yang diakui pada tahun berjalan.
Pajak tersebut diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian, kecuali apabila pajak
tersebut terkait dengan transaksi yang diakui pada
pendapatan komprehensif lain atau langsung diakui
ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut diakui
masing-masing dalam pendapatan komprehensif lain
atau ekuitas.

The income tax expense comprises current,
deferred income tax and any adjustment
recognised during the year for current tax of
prior years. Tax is recognised in the
consolidated statement of comprehensive
income, except to the extent that it relates to
items recognised in other comprehensive
income or directly in equity. In such case, tax is
recognised in other comprehensive income or
directly in equity, respectively.

Pajak penghasilan kini dihitung dengan
menggunakan tarif pajak yang berlaku pada tanggal
pelaporan.

The current income tax charge is calculated on
the basis of the tax laws enacted at the
reporting date.

Manajemen secara periodik mengevaluasi posisi
yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan
(“SPT”) sehubungan dengan situasi dimana aturan
pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi. Jika
perlu, manajemen menentukan provisi berdasarkan
jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada otoritas
pajak.

Management periodically evaluates positions
taken in tax returns with respect to situations in
which applicable tax regulation is subject to
interpretation. Where appropriate, it establishes
provisions based on the amounts expected to
be paid to the tax authorities.

Pajak penghasilan tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer antara dasar pengenaan pajak
atas aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya untuk
masing-masing perusahaan.

Deferred income tax is provided for all
temporary differences arising between the tax
bases of assets and liabilities and their carrying
values for each entity separately.

Pajak tangguhan ditentukan dengan menggunakan
tarif pajak yang telah diberlakukan atau secara
substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan dan
diharapkan berlaku pada saat aset pajak tangguhan
direalisasi atau liabilitas pajak tangguhan
diselesaikan.

Deferred tax is determined using tax rates that
have been enacted or substantively enacted at
the reporting date and are expected to apply
when the related deferred tax asset is realised
or the deferred tax liability is settled.

Aset pajak tangguhan diakui apabila besar
kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak di
masa mendatang memadai untuk dikompensasi
dengan perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan yang bisa dimanfaatkan.

Deferred tax assets are recognised to the extent
that it is probable that future taxable profit will
be available against which the deductible
temporary differences can be utilised.

z. Laba per saham z. Earnings per share

Laba per saham dihitung dengan membagi laba
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
biasa yang beredar dalam suatu periode.

Earnings per share is calculated by dividing
profit attributable to owners of the parent entity
by the weighted average number of ordinary
shares outstanding during the period.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Laba per saham (lanjutan) z. Earnings per share (continued)

Apabila ada perubahan jumlah saham biasa beredar
sebagai akibat dari pemecahan saham, maka
jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang
beredar selama satu periode dan untuk seluruh
periode penyajian disesuaikan dengan perubahan
tersebut.

Any change in the number of ordinary shares
outstanding arising from stock splits, the
number of weighted average ordinary shares
outstanding during the period and for all periods
presented is adjusted to the change.

Pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010,
tidak ada efek yang berpotensi menjadi saham
biasa. Oleh karena itu, laba per saham dilusian
sama dengan laba per saham biasa.

As at 31 December 2012, 2011 and 2010, there
were no existing instruments which could result
in the issue of further ordinary shares.
Therefore, diluted earnings per share are
equivalent to basic earnings per share.

aa. Dividen aa. Dividends

Pembagian dividen final diakui sebagai liabilitas
ketika dividen tersebut disetujui RUPS Perseroan.
Pembagian dividen interim diakui sebagai liabilitas
ketika dividen disetujui berdasarkan keputusan rapat
Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris serta
sudah diumumkan kepada publik.

Final dividends distributions are recognised as a
liability when the dividends are approved in the
Company’s General Meeting of the
Shareholders. Interim dividends distributions are
recognised as a liability when the dividends are
approved by a Board of Directors’ Resolution,
and approved by the Board of Commisioners
and a public announcement has been made.

ab. Transaksi dengan pihak berelasi ab. Transaction with related parties

Perseroan dan entitas anak melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK No. 7 (revisi 2010)
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”.

The Company and subsidiaries enter into
transactions with related parties as defined in
PSAK No. 7 (revised 2010) “Related Party
Disclosures”.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan
pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan konsolidasian.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the notes to the
consolidated financial statements.

ac. Informasi segmen ac. Segment information

Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang
konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan
kepada pengambil keputusan operasional.
Pengambil keputusan operasional bertanggung
jawab untuk mengalokasikan sumber daya, menilai
kinerja segmen operasi dan membuat keputusan
strategis.

Operating segments are reported in a manner
consistent with the internal reporting provided to
the chief operating decision-maker. The chief
operating decision-maker is responsible for
allocating resources, assessing performance of
the operating segments and making strategic
decisions.
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3. KAS DAN SETARA KAS 3. CASH AND CASH EQUIVALENTS

2012 2011 2010

Kas 3,940 2,816 2,768 Cash on hand
Bank 503,826 192,378 232,608 Cash in banks
Deposito berjangka dan call deposits 143,984 170,205 250,188 Time and call deposits

651,750 365,399 485,564

a. Bank a. Cash in banks

2012 2011 2010

Pihak ketiga/Third parties:
Rupiah:
PT Bank Central Asia Tbk 179,655 70,877 42,734
PT Bank International Indonesia Tbk 141,045 26,631 7,550
PT Bank CIMB Niaga Tbk 14,773 1,825 6,454
PT Bank Mizuho Indonesia 10,064 8,798 5,170
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 8,828 4,821 17,188
PT Bank QNB Kesawan Tbk 8,273 - -
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 7,216 5,057 18,496
PT Bank OCBC NISP Tbk 860 221 3,656
PT Bank Mega Tbk 266 126 8,032
Standard Chartered Bank 238 238 11,719
The Royal Bank of Scotland N.V. - - 2,165
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 miliar)/

Others (individually below Rp 2 billion) 6,832 685 2,334

378,050 119,279 125,498
Mata uang asing/Foreign currencies:
PT Bank Mizuho Indonesia 17,266 7,348 7,924
Standard Chartered Bank 13,228 3,623 7,115
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. 8,105 1,771 1,755
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited 6,678 5,447 6,577
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 6,189 2,837 5,540
The Royal Bank of Scotland N.V. 5,358 3,710 775
Al Masraf Arab Bank for Investment and Foreign Trade 3,656 1,923 35
PT Bank International Indonesia Tbk 3,281 1,298 16,539
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2,767 4,841 516
PT Bank Central Asia Tbk 890 1,629 12,961
PT Bank Resona Perdania 245 10,206 7,032
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 miliar)/

Others (individually below Rp 2 billion) 787 598 2,782

68,450 45,231 69,551
Pihak berelasi/Related party:
PT Bank Permata Tbk (lihat Catatan 30/refer to Note 30)
Rupiah 55,425 24,975 35,283
Mata uang asing/Foreign currencies 1,901 2,893 2,276

57,326 27,868 37,559

503,826 192,378 232,608
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3. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 3. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

b. Deposito berjangka dan call deposits b. Time and call deposits

2012 2011 2010

Pihak ketiga/Third parties:
Rupiah:
PT Bank CIMB Niaga Tbk 23,000 30,600 16,500
PT Bank Pan Indonesia Tbk 20,000 16,000 26,000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 14,000 18,000 15,000
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 10,000 10,000 41,000
PT Bank Mega Tbk 1,122 1,071 9,010
PT Bank International Indonesia Tbk 542 542 49,942
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk - - 5,500
PT Bank Central Asia Tbk - - 5,500
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 miliar)/

Others (individually below Rp 2 billion) 350 350 2,249

69,014 76,563 170,701
Dolar Amerika Serikat/US Dollar:
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 12,279 10,987 1,903
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk - 22,707 9,890
PT Bank Chinatrust Indonesia 1,961 1,817 7,642
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2 miliar)/

Others (individually below Rp 2 billion) 1,967 1,826 3,147

16,207 37,337 22,582
Pihak berelasi/Related party:
PT Bank Permata Tbk (lihat Catatan 30/refer to Note 30)
Rupiah 22,500 22,300 41,800
Dolar Amerika Serikat/US Dollar 36,263 34,005 15,105

58,763 56,305 56,905

143,984 170,205 250,188

2012 2011 2010

Tingkat suku bunga per tahun
deposito berjangka Interest rates per annum on time
dan call deposits and call deposits
Rupiah 2.90% - 6.50% 3.80% - 8.50% 5.00% - 9.25% Rupiah
Dolar Amerika Serikat 1.00% - 2.80% 0.05% - 2.80% 0.10% - 2.25% US Dollar

Pada tanggal 31 Desember 2012, kas Perseroan
dan entitas anak yang tersimpan dan yang dalam
perjalanan diasuransikan terhadap risiko kehilangan
dengan nilai pertanggungan yang setara dengan Rp
22,4 miliar (2011: Rp 26,2 miliar, 2010: Rp 35,4
miliar) yang menurut pendapat manajemen cukup
untuk menutup kemungkinan kerugian.

As at 31 December 2012, cash of the Company
and subsidiaries at premises and in transit were
covered by insurance against loss equivalent to
Rp 22.4 billion (2011: Rp 26.2 billion, 2010: Rp
35.4 billion) which management believes is
adequate to cover possible loss.

Kas dan setara kas tidak digunakan sebagai
jaminan.

Cash and cash equivalents are not used as
collateral.

Lihat Catatan 35 untuk rincian saldo dalam mata
uang asing.

Refer to Note 35 for details of balances in
foreign currencies.
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4. PIUTANG USAHA 4. TRADE RECEIVABLES

2012 2011 2010

Pihak ketiga Third parties
Rupiah 625,855 588,243 502,010 Rupiah
Mata uang asing 79,122 52,920 41,551 Foreign currencies

704,977 641,163 543,561
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment
piutang usaha (13,283) (13,446) (14,935) of trade receivables

Pihak ketiga, bersih 691,694 627,717 528,626 Third parties, net

Pihak berelasi (lihat Catatan 30) Related parties (refer to Note 30)
Rupiah 368,815 294,024 258,657 Rupiah
Mata uang asing - - 4,684 Foreign currencies

368,815 294,024 263,341

1,060,509 921,741 791,967

Analisis umur piutang usaha adalah sebagai berikut: The aging analysis of these trade receivables is as
follows:

2012 2011 2010

Lancar 803,832 747,513 632,364 Current
Lewat jatuh tempo: Overdue:
1 - 30 hari 205,836 146,113 116,204 1 - 30 days
31 - 60 hari 31,855 20,916 30,058 31 - 60 days
61- 90 hari 7,319 3,423 10,478 61 - 90 days
Lebih dari 90 hari 24,950 17,222 17,798 Over 90 days

1,073,792 935,187 806,902
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment
piutang usaha (13,283) (13,446) (14,935) of trade receivables

1,060,509 921,741 791,967

Pada tanggal 31 Desember 2012, piutang usaha sebesar
Rp 245 miliar (2011: Rp 170 miliar, 2010: Rp 157 miliar)
telah lewat jatuh tempo namun tidak mengalami
penurunan nilai. Hal ini terkait dengan sejumlah
pelanggan yang tidak memiliki sejarah gagal bayar.

As at 31 December 2012, trade receivables of Rp
245 billion (2011: Rp 170 billion, 2010: Rp 157
billion) were past due but not impaired. These relate
to a number of independent customers with whom
there is no recent history of default.

Pada tanggal 31 Desember 2012, piutang usaha yang
telah jatuh tempo sebesar Rp 24,9 miliar (2011: Rp 17,2
miliar, 2010: Rp 17,8 miliar) mengalami penurunan nilai
dan telah diprovisikan sebesar Rp 13,3 miliar (2011: Rp
13,5 miliar, 2010: Rp 14,9 miliar). Piutang yang
diturunkan nilainya terutama terkait dengan transaksi
yang terindikasi tidak tertagih. Sebagian piutang ini
diharapkan dapat dipulihkan.

As at 31 December 2012, trade receivables of Rp
24.9 billion (2011: Rp 17.2 billion, 2010: Rp 17.8
billion) were impaired. The amount of the provision
was Rp 13.3 billion (2011: Rp 13.5 billion, 2010: Rp
14.9 billion). The impaired receivables mainly
related to the transaction which was indicated to be
non-collectible. It was assessed that a portion of the
receivables is expected to be recovered.
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4. PIUTANG USAHA (lanjutan) 4. TRADE RECEIVABLES (continued)

Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang usaha
Perseroan dan entitas anak adalah sebagai berikut:

The movement in the Company and subsidiaries’
provision for impairment of trade receivables is as
follows:

2012 2011 2010

Saldo awal 13,446 14,935 14,229 Beginning balance
Penambahan penyisihan, bersih 1,113 5,174 1,050 Addition in provision, net
Penghapusbukuan (1,276) (6,663) (344) Written-off

Saldo akhir 13,283 13,446 14,935 Ending balance

Penambahan dan pemulihan atas penyisihan penurunan
nilai piutang usaha telah dimasukkan ke dalam “beban
penjualan” dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian. Jumlah yang dibebankan pada akun
penyisihan dihapusbukukan ketika tidak tertagih.

The addition and recovery of provision for
impairment of trade receivables have been included
in “selling expenses” in the consolidated statement
of comprehensive income. Amounts charged to the
provision account are written-off when there is no
expectation of recovering.

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan
nilai piutang usaha tersebut cukup untuk menutupi
kerugian dari tidak tertagihnya piutang usaha.

Management believes that the provision for
impairment of trade receivables is adequate to cover
loss on non-collectible receivables.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, piutang
usaha sebesar Rp 10 miliar telah dijaminkan kepada
PT Bank Central Asia Tbk (2010: Rp 5 miliar dijaminkan
kepada PT Bank Ekonomi Raharja Tbk) untuk pinjaman
tertentu (lihat Catatan 13).

As at 31 December 2012 and 2011, trade
receivables amounting to Rp 10 billion had been
used as collateral to PT Bank Central Asia Tbk
(2010: Rp 5 billion had been used as collateral to PT
Bank Ekonomi Raharja Tbk) for certain loans (refer
to Note 13).

Lihat Catatan 35 untuk rincian saldo dalam mata uang
asing.

Refer to Note 35 for details of balances in foreign
currencies.

5. PERSEDIAAN 5. INVENTORIES

2012 2011 2010

Bahan baku 335,274 301,924 215,451 Raw materials
Barang dalam proses 181,913 133,477 89,974 Work-in-process
Barang jadi 409,736 331,808 262,158 Finished goods
Bahan pembantu dan suku cadang 201,873 170,715 128,736 Indirect materials and spareparts
Barang dalam perjalanan 45,175 38,805 31,883 Goods in transit

1,173,971 976,729 728,202
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment
persediaan: of inventories:
- Bahan baku, barang dalam proses, Raw materials, work-in-process, -

Bahan pembantu indirect materials
dan suku cadang (11,993) (12,604) (11,770) and spareparts

- Barang jadi (6,743) (8,756) (8,110) Finished goods -

(18,736) (21,360) (19,880)

1,155,235 955,369 708,322
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5. PERSEDIAAN (lanjutan) 5. INVENTORIES (continued)

Biaya persediaan yang diakui sebagai beban dan
termasuk dalam “beban pokok pendapatan” sebesar Rp
6,91 triliun (2011: Rp 6,11 triliun, 2010: Rp 5,1 triliun).

Mutasi penyisihan penurunan nilai persedian Perseroan
dan entitas anak adalah sebagai berikut:

The cost of inventories recognised as expense and
included in “cost of revenue” amounted to
Rp 6.91 trillion (2011: Rp 6.11 trillion, 2010: Rp 5.1
trillion).

The movement in the Company and subsidiaries’
provision for impairment of inventories is as follows:

2012 2011 2010

Saldo awal 21,360 19,880 25,325 Beginning balance
(Pemulihan)/penambahan (Recovery)/addition
penyisihan, bersih (2,624) 1,482 (5,313) in provision, net

Penghapusbukuan - (2) (132) Written-off

Saldo akhir 18,736 21,360 19,880 Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan
nilai persediaan cukup untuk menutupi kerugian karena
persediaan usang dan lambat bergerak.

Management believes that the provision for
impairment of inventories is adequate to cover loss
due to obsolete and slow moving of inventories.

Pada tanggal 31 Desember 2012, persediaan telah
diasuransikan terhadap risiko kebakaran, pencurian dan
risiko lain dengan jumlah pertanggungan setara dengan
Rp 848,8 miliar (2011: Rp 613,3 miliar, 2010: Rp 396,2
miliar) yang menurut pendapat manajemen cukup untuk
menutup kemungkinan kerugian.

As at 31 December 2012, all inventories were
insured against fire, theft and other possible risks in
an amount equivalent to Rp 848.8 billion
(2011: Rp 613.3 billion, 2010: Rp 396.2 billion) which
management believes is adequate to cover possible
loss.

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, persediaan
sebesar Rp 20 miliar dijaminkan kepada PT Bank
Central Asia Tbk untuk pinjaman tertentu (2010: tidak
ada persediaan yang dijadikan jaminan untuk pinjaman
tertentu) (lihat Catatan 13).

As at 31 December 2012 and 2011, inventories
amounting to Rp 20 billion had been used as
collateral to PT Bank Central Asia Tbk for certain
loans (2010: there was no inventories used as
collateral for certain loans) (refer to Note 13).

6. PERPAJAKAN 6. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka a. Prepaid taxes

2012 2011 2010

Pajak lain-lain Other taxes
Perseroan: The Company:
Pajak pertambahan nilai 7,871 - 6,869 Value added tax

Entitas anak: Subsidiaries:
Pajak pertambahan nilai 35,280 69,258 29,841 Value added tax
Klaim atas pengembalian pajak 2,855 2,855 1,959 Claim for tax refund

46,006 72,113 38,669

Pajak penghasilan Corporate income tax
Entitas anak: Subsidiaries:
2012 36,852 - - 2012
2011 19,095 19,095 - 2011
2010 - 12,153 12,217 2010
2009 1,545 2,342 23,914 2009

57,492 33,590 36,131

103,498 105,703 74,800
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

b. Utang pajak b. Taxes payable

2012 2011 2010

Pajak penghasilan Corporate income taxes
Perseroan: The Company:
Pasal 25 5,339 - - Article 25
Pasal 29 19,495 3,529 19,520 Article 29
Pajak cabang luar negeri 1,879 4,119 2,208 Branch profit tax

Entitas anak: Subsidiaries:
Pasal 25 7,472 7,537 9,838 Article 25
Pasal 29 4,127 8,931 19,473 Article 29

38,312 24,116 51,039

Pajak lain-lain Other taxes
Perseroan: The Company:
Pasal 21 23,410 20,637 16,935 Article 21
Pasal 23 1,116 1,524 6,602 Article 23
Pajak pertambahan nilai - 2,720 - Value added tax

Entitas anak: Subsidiaries:
Pasal 21 14,651 9,772 7,389 Article 21
Pasal 23 930 1,016 1,030 Article 23
Pasal 26 981 859 336 Article 26
Pajak pertambahan nilai 2,427 644 1,868 Value added tax

43,515 37,172 34,160

81,827 61,288 85,199

c. Beban pajak penghasilan c. Income tax expenses

2012 2011 2010
Perseroan The Company
Kini: Current:
Non final 92,301 71,688 66,100 Non final
Final 1,287 7,678 2,625 Final

Tangguhan (56,257) (33,563) (26,457) Deferred

37,331 45,803 42,268
Entitas anak Subsidiaries
Kini: Current:
Non final 93,086 114,165 125,876 Non final
Final 2,012 2,937 3,436 Final

Tangguhan (5,746) (9,405) (2,624) Deferred
Penyesuaian Adjustment
tahun sebelumnya 771 - - of prior year

90,123 107,697 126,688
Konsolidasian Consolidated
Kini: Current:
Non final 185,387 185,853 191,976 Non final
Final 3,299 10,615 6,061 Final

Tangguhan (62,003) (42,968) (29,081) Deferred
Penyesuaian Adjustment
tahun sebelumnya 771 - - of prior year

127,454 153,500 168,956
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expenses (continued)

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan dan
hasil perhitungan teoritis laba sebelum pajak
penghasilan sebagai berikut:

The reconciliation between income tax
expenses and the theoretical tax amount on
profit before income tax is as follows:

2012 2011 2010

Laba konsolidasian sebelum Consolidated profit before
pajak penghasilan 1,263,368 1,255,083 1,394,261 income tax

Dikurangi: Less:
Eliminasi konsolidasi dan laba Consolidation eliminations and
sebelum pajak penghasilan profit before income tax of
entitas anak (670,018) (595,355) (912,760) subsidiaries

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax
Perseroan 593,350 659,728 481,501 of the Company

Pajak dihitung pada tarif pajak Tax calculated at
yang berlaku (148,338) (164,932) (120,375) applicable tax rates

Penghasilan bukan obyek pajak 111,924 128,811 83,626 Income not subject to tax
Penghasilan kena pajak final 1,862 1,615 3,544 Income subject to final tax
Beban yang tidak dapat
dikurangkan (1,492) (3,619) (6,438) Non-deductible expenses

Pajak final (1,287) (7,678) (2,625) Final tax

Beban pajak penghasilan Income tax expenses of
Perseroan (37,331) (45,803) (42,268) the Company

Beban pajak penghasilan Income tax expenses of
entitas anak (90,123) (107,697) (126,688) subsidiaries

Beban pajak penghasilan
konsolidasian (127,454) (153,500) (168,956) Consolidated income tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak Perseroan
dengan penghasilan kena pajak Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012, 2011 dan 2010 adalah sebagai berikut:

The reconciliation between profit before income
tax of the Company and the Company’s taxable
income for the year ended 31 December 2012,
2011 and 2010 is as follows:

2012 2011 2010

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax
Perseroan 593,350 659,728 481,501 of the Company

Perbedaan temporer: Temporary differences:
Akrual 173,191 97,345 88,554 Accruals
Perbedaan antara nilai buku bersih Difference between commercial and
aset tetap komersial dan fiskal 36,054 17,971 18,857 fiscal fixed assets’ net book value

Liabilitas imbalan kerja 16,957 8,268 2,295 Employee benefit liabilities
Penyisihan/(pemulihan) penurunan Provision/(recovery) for impairment
nilai piutang usaha 790 6,997 (1,636) of trade receivables

Penyisihan/(pemulihan) nilai Provision/(recovery) for
persediaan 628 938 (1,493) impairment of inventories

(Laba)/rugi penjualan aset tetap (2,592) 2,732 (748) (Gain)/loss on sale of fixed assets

225,028 134,251 105,829

Perhitungan penghasilan kena pajak di atas
merupakan dasar untuk pengisian SPT Tahunan
PPh Badan.

The above taxable income calculation is the
basis for the filing of annual corporate income
tax return.
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expenses (continued)

2012 2011 2010
Perbedaan permanen: Permanent differences:
Penghasilan bukan obyek pajak (447,694) (515,245) (334,505) Income not subject to tax
Penghasilan kena pajak final (7,442) (6,461) (14,176) Income subject to final tax
Beban yang tidak dapat
dikurangkan 5,966 14,476 25,752 Non-deductible expenses

(449,170) (507,230) (322,929)

Penghasilan kena pajak
Perseroan 369,208 286,749 264,401 Taxable income of the Company

Beban pajak penghasilan kini Current income tax expenses
Perseroan - non final 92,301 71,688 66,100 of the Company - non final

Pembayaran pajak dimuka Prepayment of income taxes
Perseroan (72,806) (68,159) (46,580) of the Company

Utang pajak penghasilan Income tax payable
Perseroan 19,495 3,529 19,520 of the Company

Beban pajak kini entitas anak - Current income tax expenses
non final 93,086 114,165 125,876 of subsidiaries - non final

Pembayaran pajak dimuka Prepayment of income taxes
entitas anak (125,811) (124,329) (118,620) of subsidiaries

(Lebih bayar)/utang pajak Tax (over)/under payment of
penghasilan entitas anak (32,725) (10,164) 7,256 subsidiaries’ income tax

(Lebih bayar)/utang pajak Tax (over)/under payment of
penghasilan entitas anak subsidiaries’ income tax
terdiri dari: consist of:
- Utang pajak penghasilan Income tax payable -

entitas anak 4,127 8,931 19,473 subsidiaries
- Lebih bayar pajak penghasilan Income tax overpayment -

entitas anak (36,852) (19,095) (12,217) subsidiaries

(Lebih bayar)/utang pajak Tax (over)/under payment of
penghasilan entitas anak (32,725) (10,164) 7,256 subsidiaries’ income tax

253



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

d. Aset pajak tangguhan, bersih d. Deferred tax assets, net

2012
Dikreditkan

ke pendapatan
Dikreditkan komprehensif
ke laporan lainnya/

Pada awal laba rugi/ Credited Pada akhir
tahun/ Credited to to other tahun/

At beginning profit comprehensive At end
of year and loss income of year

Perseroan: The Company:
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment

piutang usaha 1,806 198 - 2,004 of trade receivables
Penyisihan penurunan Provision for impairment

nilai persediaan 740 157 - 897 of inventories
Difference between commercial

Perbedaan antara nilai buku bersih and fiscal fixed assets’
aset tetap komersial dan fiskal 30,294 8,366 - 38,660 net book value

Akrual 59,546 43,297 - 102,843 Accruals
Liabilitas imbalan kerja 19,360 4,239 1,039 24,638 Employee benefit liabilities
Lain-lain (3,738) - 1,315 (2,423) Others

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets
Perseroan 108,008 56,257 2,354 166,619 The Company
Entitas anak 50,872 5,746 7,184 63,802 Subsidiaries

158,880 62,003 9,538 230,421

2011
(Dibebankan)/

dikreditkan
ke pendapatan
komprehensif

Dikreditkan lainnya/
ke laporan (Charged)/

Pada awal laba rugi/ credited Pada akhir
tahun/ Credited to other tahun/

At beginning to profit comprehensive At end
of year and loss income of year

Perseroan: The Company:
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment

piutang usaha 57 1,749 - 1,806 of trade receivables
Penyisihan penurunan Provision for impairment

nilai persediaan 505 235 - 740 of inventories
Difference between commercial

Perbedaan antara nilai buku bersih and fiscal fixed assets’
aset tetap komersial dan fiskal 25,118 5,176 - 30,294 net book value

Akrual 35,210 24,336 - 59,546 Accruals
Liabilitas imbalan kerja 17,293 2,067 - 19,360 Employee benefit liabilities
Lain-lain (442) - (3,296) (3,738) Others

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets of
Perseroan 77,741 33,563 (3,296) 108,008 The Company
Entitas anak 39,526 9,405 1,941 50,872 Subsidiaries

117,267 42,968 (1,355) 158,880

2010
Dikreditkan/
(dibebankan)

(Dibebankan)/ ke pendapatan
dikreditkan komprehensif
ke laporan lainnya/
laba rugi/ Credited/

Pada awal (Charged)/ (charged) Pada akhir
tahun/ credited to other tahun/

At beginning to profit comprehensive At end
of year and loss income of year

Perseroan: The Company:
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment

piutang usaha 466 (409) - 57 of trade receivables
Penyisihan penurunan Provision for impairment

nilai persediaan 878 (373) - 505 of inventories
Difference between commercial

Perbedaan antara nilai buku bersih and fiscal fixed assets’
aset tetap komersial dan fiskal 20,591 4,527 - 25,118 net book value

Akrual 13,072 22,138 - 35,210 Accruals
Liabilitas imbalan kerja 14,882 574 1,837 17,293 Employee benefit liabilities
Lain-lain - - (442) (442) Others

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets of
Perseroan 49,889 26,457 1,395 77,741 The Company
Entitas anak 38,739 2,624 (1,837) 39,526 Subsidiaries

88,628 29,081 (442) 117,267
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

e. Surat ketetapan pajak yang signifikan e. Significant tax assessment letters

Entitas anak Subsidiaries

Tahun pajak 2011 2011 fiscal year

Pada tahun 2011, MTM menerima Surat Penetapan
Kembali Tarif dan/atau Nilai Pabean (“SPKTNP”)
atas kekurangan pembayaran bea masuk dan pajak
dalam rangka impor serta sanksi administrasi
berupa denda sebesar Rp 2.855 juta. Atas surat
tersebut, MTM telah mengajukan surat keberatan
kepada Direktorat Jendral Pajak (“DJP”). Sampai
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian ini, belum ada keputusan dari DJP.

In 2011, MTM received a tax assessment letter
confirming an underpayment of customs tariff
and valuation assessment letter in relation with
the import transaction and an administrative
penalties totalling to Rp 2,855 million. In
connection with this letter, MTM has submitted
an objection letter to the Directorate General of
Tax (“DGT”). As at the date of the completion of
these consolidated financial stetements, no
result has been decided by DGT.

Tahun pajak 2010 2010 fiscal year

Pada tahun 2012, AJS menerima SKPLB atas
kelebihan pembayaran pajak penghasilan badan
tahun 2010 sebesar Rp 2.651 juta, berbeda dengan
jumlah lebih bayar yang diklaim sebelumnya
sebesar Rp 2.282 juta. AJS setuju atas surat
ketetapan pajak di atas dan mengkreditkan
perbedaan antara jumlah yang diklaim dan jumlah
berdasarkan ketetapan pajak tersebut pada laporan
laba rugi komprehensif tahun 2012.

Pada tahun 2012, ASKI menerima SKPLB atas
kelebihan pembayaran pajak penghasilan badan
tahun 2010 sebesar Rp 9.275 juta, berbeda dengan
jumlah lebih bayar yang diklaim sebelumnya
sebesar Rp 9.554 juta. ASKI setuju atas surat
ketetapan pajak di atas dan membebankan
perbedaan antara jumlah yang diklaim dan jumlah
berdasarkan ketetapan pajak tersebut pada laporan
laba rugi komprehensif tahun 2012.

Pada tahun 2011, CBI menerima beberapa Surat
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (“SKPLB”) atas
kelebihan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai
(“PPN”) tahun 2010 sebesar Rp 14.645 juta. CBI
setuju atas surat ketetapan pajak tersebut.

In 2012, AJS received a tax assessment letter
confirming an overpayment of 2010 corporate
income tax amounting to Rp 2,651 million,
instead of an overpayment of Rp 2,282 million
as previously claimed. AJS agreed with the
result and credited the difference between the
claimed amount and the amount in tax
assessment to the 2012 statement of
comprehensive income.

In 2012, ASKI received a tax assessment letter
confirming an overpayment of 2010 corporate
income tax amounting to Rp 9,275 million,
instead of an overpayment of Rp 9,554 million as
previously claimed. ASKI agreed with the result
and charged the difference between the claimed
amount and the amount in tax assessment to the
2012 statement of comprehensive income.

In 2011, CBI received several tax assessment
letters confirming an overpayment of the 2010
Value Added Tax (“VAT”) of Rp 14,645 million.
CBI agreed with the tax assessment results.

Tahun pajak 2009 2009 fiscal year

Pada tahun 2011, FSCM menerima SKPLB atas
kelebihan pembayaran pajak penghasilan badan
tahun 2009 sebesar Rp 4.915 juta, berbeda dengan
jumlah lebih bayar yang diklaim sebelumnya
sebesar Rp 4.926 juta. FSCM setuju atas surat
ketetapan pajak di atas dan membebankan
perbedaan antara jumlah yang diklaim dan jumlah
berdasarkan ketetapan pajak tersebut pada laporan
laba rugi komprehensif tahun 2011.

In 2011, FSCM received a tax assessment letter
confirming an overpayment of the 2009
corporate income tax amounting to Rp 4,915
million, instead of an overpayment of Rp 4,926
million as previously claimed. FSCM agreed with
the result and charged the difference between
the claimed amount and the amount in tax
assessment to the 2011 statement of
comprehensive income.
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

e. Surat ketetapan pajak yang signifikan (lanjutan) e. Significant tax assessment letters (continued)

Entitas anak (lanjutan) Subsidiaries (continued)

Tahun pajak 2009 (lanjutan) 2009 fiscal year (continued)

Pada tahun 2011, AJS menerima SKPLB atas
kelebihan pembayaran pajak badan tahun 2009
sebesar Rp 6.052 juta, berbeda dengan jumlah lebih
bayar yang diklaim sebelumnya sebesar Rp 6.674
juta. AJS setuju atas surat ketetapan pajak di atas
dan membebankan perbedaan antara jumlah yang
diklaim dan jumlah berdasarkan ketetapan pajak
tersebut pada laporan laba rugi komprehensif tahun
2011.

Pada tahun 2011, CBI menerima beberapa SKPLB
atas kelebihan pembayaran PPN tahun 2009
sebesar Rp 5.102 juta dan SKPLB atas kelebihan
pembayaran pajak badan tahun 2009 sebesar
Rp 8.873 juta. CBI setuju atas surat ketetapan pajak
tersebut.

Pada tahun 2010, CBI menerima beberapa SKPLB
atas kelebihan pembayaran PPN tahun 2009
sebesar Rp 18.233 juta, berbeda dengan jumlah
lebih bayar yang diklaim sebelumnya sebesar
Rp 18.274 juta. CBI setuju atas surat ketetapan
pajak tersebut dan membebankan perbedaan antara
jumlah yang diklaim dan jumlah berdasarkan
ketetapan pajak tersebut pada laporan laba rugi
komprehensif tahun 2010.

Pada tahun 2011, ASKI menerima SKPLB atas
kelebihan pembayaran pajak badan tahun 2009
sebesar Rp 1.762 juta, berbeda dengan jumlah lebih
bayar yang diklaim sebelumnya sebesar Rp 3.439
juta. Atas surat tersebut ASKI telah mengajukan
surat keberatan kepada DJP sebesar Rp 3.308 juta.
ASKI membebankan selisih antara surat keberatan
dan klaim ASKI sebesar Rp 131 juta pada laporan
laba rugi komprehensif tahun 2011. Sampai dengan
tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian ini, belum ada keputusan dari DJP.

In 2011, AJS received a tax assessment letter
confirming an overpayment of 2009 corporate
income tax amounting to Rp 6,052 million,
instead of an overpayment of Rp 6,674 million as
previously claimed. AJS agreed with the result
and charged the difference between the claimed
amount and the amount in tax assessment to the
2011 statement of comprehensive income.

In 2011, CBI received several tax assessment
letters confirming an overpayment of 2009 VAT
amounting to Rp 5,102 million and an
overpayment of 2009 corporate income tax
amounting to Rp 8,873 million. CBI agreed with
the tax assessment results.

In 2010, CBI received several tax assessment
letters confirming an overpayment of 2009 VAT
amounting to Rp 18,233 million, instead of an
overpayment of Rp 18,274 million as previously
claimed. CBI agreed with the results and
charged the difference between the claimed
amount and the amount in the tax assessment to
2010 statements of comprehensive income.

In 2011, ASKI received a tax assessment letter
confirming an overpayment for the 2009
corporate income tax amounting to Rp 1,762
million, instead of an overpayment of Rp 3,439
million as previously claimed. In connection with
this letter, ASKI has submitted an objection letter
to the DGT amounting to Rp 3,308 million. ASKI
charged the difference between the objection
letter and claim amounting to Rp 131 million to
the 2011 statement of comprehensive income.
As at the date of the completion of these
consolidated financial stetements, no result has
been decided by DGT.

Tahun pajak 2008 2008 fiscal year

Pada tahun 2009, MTM menerima Surat Tagihan
Pajak atas pajak penghasilan pasal 25 bulan
November 2008 sebesar Rp 796 juta. Atas surat
tersebut, MTM telah mengajukan surat keberatan
kepada DJP. Keberatan tersebut ditolak oleh Kantor
Pelayanan Pajak. Pada Juni 2009, MTM
mengajukan banding ke Pengadilan Pajak. Pada
bulan Mei 2012, Pengadilan Pajak memutuskan
menolak banding yang diajukan MTM. MTM setuju
atas surat keputusan di atas dan membebankan
denda sebesar Rp 796 juta pada laporan laba rugi
komprehensif tahun 2012.

In 2009, MTM received a tax collection letter of
corporate income tax article 25 for November
2008 amounting to Rp 796 million. In connection
with this letter, MTM submitted an objection letter
to the DGT. The Tax Office rejected the
objection. MTM lodged an appeal to the Tax
Court in June 2009. In May 2012, The Tax
Office has rejected MTM’s tax appeal. MTM
agreed with the result and charged the penalty
amounting to Rp 796 million to the 2012
statement of comprehensive income.
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 6. TAXATION (continued)

e. Surat ketetapan pajak yang signifikan (lanjutan) e. Significant tax assessment letters (continued)

Entitas anak (lanjutan) Subsidiaries (continued)

Tahun pajak 2008 (lanjutan) 2008 fiscal year (continued)

Pada tahun 2010, CBI menerima SKPLB atas
kelebihan pembayaran PPN tahun 2008 sebesar
Rp 2.663 juta, berbeda dengan jumlah lebih bayar
yang diklaim sebelumnya sebesar Rp 2.666 juta.
CBI setuju atas surat ketetapan pajak tersebut dan
membebankan perbedaan antara jumlah yang
diklaim dan jumlah berdasarkan ketetapan pajak
tersebut pada laporan laba rugi komprehensif tahun
2010.

In 2010, CBI received a tax assessment letter
confirming an overpayment of 2008 VAT of
Rp 2,663 million, instead of an overpayment of
Rp 2,666 million as previously claimed. CBI
agreed with the tax assessment result and
charged the difference between the claimed
amount and the amount in tax assessment to
2010 statements of comprehensive income.

f. Administrasi f. Administration

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di Indonesia, Perseroan menghitung,
menetapkan dan membayar sendiri besarnya jumlah
pajak yang terutang. DJP dapat menetapkan atau
mengubah kewajiban pajak dalam batas waktu
sepuluh tahun sejak saat terhutangnya atau sampai
akhir tahun 2013, mana yang lebih awal. Untuk
tahun pajak 2008 dan tahun-tahun selanjutnya, DJP
dapat menetapkan atau mengubah kewajiban pajak
dalam batas waktu lima tahun sejak saat
terutangnya pajak.

Under the taxation laws of Indonesia, the
Company submits tax returns on the basis of
self-assessment. DGT may assess or amend
taxes within ten years of the time the tax became
due, but not later than 2013, whichever is earlier.
For fiscal year 2008 and subsequent years, the
DGT may assess or amend taxes within five
years of the time the tax becomes due.

7. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 7. PREPAYMENTS

2012 2011 2010

Sewa 19,544 13,855 10,626 Rent
Iklan dan promosi 11,849 5,185 2,776 Advertising and promotion
Biaya asuransi 9,970 4,008 2,617 Insurance
Lain-lain 2,756 3,931 1,803 Others

44,119 26,979 17,822

257



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN
PENGENDALIAN BERSAMA ENTITAS

8. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINTLY
CONTROLLED ENTITIES

Rincian penyertaan saham pada entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas adalah sebagai berikut:

A summary of the investments in associates and
jointly controlled entities are as follows:

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Investee
Domisili/
Domicile 2012 2011 2010

Entitas asosiasi/Associates:
PT TD Automotive Compressor Indonesia Cikarang 25.70 25.70 -
PT Denso Indonesia dan entitas anak/and subsidiary Jakarta 25.66 25.66 25.66

Pengendalian bersama entitas/
Jointly controlled entities:

PT Akebono Brake Astra Indonesia Jakarta 50.00 50.00 50.00
PT Kayaba Indonesia Jakarta 50.00 50.00 50.00
PT GS Battery Jakarta 50.00 50.00 50.00
PT Astra Visteon Indonesia Bogor 50.00 50.00 -
PT Astra Nippon Gasket Indonesia Karawang 50.00 50.00 50.00
Akebono Brake Astra Vietnam Co., Ltd. a) Thang Long 50.00 50.00 -
PT Astra Juoku Indonesia Karawang 47.50 - -
PT Wahana Eka Paramitra Jakarta 43.50 43.50 43.50
PT Inti Ganda Perdana Jakarta 42.50 42.50 42.50
PT AT Indonesia Karawang 40.00 40.00 40.00
PT Federal Nittan Industries Cibitung 40.00 40.00 40.00
Superior Chain (Hangzhou) Co.,Ltd. b) Hangzhou 40.00 - -
PT Evoluzione Tyres Subang 40.00 - -
PT Aisin Indonesia c) Cikarang 34.00 34.00 34.00
PT DIC Astra Chemicals Jakarta 25.00 25.00 25.00
PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia Bogor 20.00 20.00 20.00

a) Termasuk kepemilikan tidak langsung sebesar 30%, melalui PT Akebono Brake Astra Indonesia, pengendalian bersama entitas/Including
indirect ownership 30%, through PT Akebono Brake Astra Indonesia, a jointly controlled entity

b) Melalui PT FSCM Manufacturing Indonesia, entitas anak/Through PT FSCM Manufacturing Indonesia, a subsidiary
c) Melalui PT Senantiasa Makmur, entitas anak/Through PT Senantiasa Makmur, a subsidiary

Semua entitas asosiasi dan pengendalian bersama
entitas bergerak dalam industri komponen kendaraan
bermotor.

All associates and jointly controlled entities are
engaged in the automotive component industry.

Perseroan memiliki pengaruh signifikan atas entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas berdasarkan
kepemilikan lebih dari 20% hak suara investee secara
langsung atau tidak langsung.

The Company has significant influence over
associates and jointly controlled entities based on
ownership of more than 20% of the voting power of
the investee directly or indirectly.
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8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN
PENGENDALIAN BERSAMA ENTITAS (lanjutan)

8. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINTLY
CONTROLLED ENTITIES (continued)

Mutasi investasi pada entitas asosiasi dan pengendalian
bersama entitas adalah sebagai berikut:

The changes in investments in associates and jointly
controlled entities are as follows:

2012
(Kerugian)/
pendapatan

Pada Bagian komprehensif lain/ Pada
awal tahun/ Penam- hasil Other akhir tahun/

At beginning bahan/ bersih/Share comprehensive Dividen/ At end
Investee of year Additions of results (loss)/income Dividends of year

Entitas asosiasi/Associates:
PT TD Automotive Compressor Indonesia 46,007 - 5,561 (884) - 50,684
PT Denso Indonesia dan entitas

anak/and subsidiary 433,044 - 161,921 (7,361) (29,554) 558,050

479,051 - 167,482 (8,245) (29,554) 608,734
Pengendalian bersama entitas/

Jointly controlled entities:
PT Akebono Brake Astra Indonesia 364,386 - 85,898 (10,161) (51,700) 388,423
PT Kayaba Indonesia 381,798 - 88,983 (1,161) (70,110) 399,510
PT GS Battery 349,209 - 101,182 (3,925) (47,500) 398,966
PT Astra Visteon Indonesia 7,201 - 1,904 (9) - 9,096
PT Astra Nippon Gasket Indonesia 33,642 - 4,114 (256) (5,336) 32,164
Akebono Brake Astra Vietnam Co.,Ltd. 2,698 2,844 (1,101) - - 4,441
PT Astra Juoku Indonesia - 23,750 (27) - - 23,723
PT Wahana Eka Paramitra 65,783 - 43,559 (217) (40,020) 69,105
PT Inti Ganda Perdana 169,517 - 78,336 (3,370) (42,500) 201,983
PT AT Indonesia 172,149 136,000 71,581 (1,054) (25,400) 353,276
PT Federal Nittan Industries 122,792 - 25,648 (287) (16,516) 131,637
Superior Chain (Hangzhou) Co.,Ltd. - 11,964 (173) 626 - 12,417
PT Evoluzione Tyres - 67,932 (766) - - 67,166
PT Aisin Indonesia 287,706 - 109,346 (2,428) (66,980) 327,644
PT DIC Astra Chemicals 29,248 - 6,604 (366) (1,875) 33,611
PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia 9,851 - 1,822 (15) (568) 11,090

1,995,980 242,490 616,910 (22,623) (368,505) 2,464,252

Total 2,475,031 242,490 784,392 (30,868) (398,059) 3,072,986
`

2011

Pada Bagian Pada
awal tahun/ Penam- hasil akhir tahun/

At beginning bahan/ bersih/Share Dividen/ Lain-lain/ At end
Investee of year Additions of results Dividends Others of year

Entitas asosiasi/Associates:
PT TD Automotive Compressor Indonesia - 52,685 (6,678) - - 46,007
PT Denso Indonesia dan entitas

anak/and subsidiary 414,504 - 94,888 (76,348) - 433,044

414,504 52,685 88,210 (76,348) - 479,051
Pengendalian bersama entitas/

Jointly controlled entities:
PT Akebono Brake Astra Indonesia 303,646 - 103,432 (42,997) 305 364,386
PT Kayaba Indonesia 361,620 - 108,205 (88,027) - 381,798
PT GS Battery 294,492 - 97,217 (42,500) - 349,209
PT Astra Visteon Indonesia - 9,000 (1,799) - - 7,201
PT Astra Nippon Gasket Indonesia 27,221 - 10,672 (4,251) - 33,642
Akebono Brake Astra Vietnam Co., Ltd. - 2,720 (22) - - 2,698
PT Wahana Eka Paramitra 55,503 - 27,262 (17,400) 418 65,783
PT Inti Ganda Perdana 121,687 - 79,475 (31,875) 230 169,517
PT AT Indonesia 149,341 - 50,808 (28,000) - 172,149
PT Federal Nittan Industries 111,282 - 34,150 (22,640) - 122,792
PT Aisin Indonesia 279,802 - 89,164 (81,260) - 287,706
PT DIC Astra Chemicals 26,553 - 5,070 (2,375) - 29,248
PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia 8,989 - 1,942 (1,080) - 9,851

1,740,136 11,720 605,576 (362,405) 953 1,995,980

Total 2,154,640 64,405 693,786 (438,753) 953 2,475,031
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8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN
PENGENDALIAN BERSAMA ENTITAS (lanjutan)

8. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINTLY
CONTROLLED ENTITIES (continued)

2010
Pada Bagian Pada

awal tahun/ hasil akhir tahun/
At beginning bersih/Share Dividen/ At end

Investee of year of results Dividends of year

Entitas Asosiasi/Associates:
PT Denso Indonesia dan entitas
anak/and subsidiary 332,164 112,220 (29,880) 414,504

Pengendalian bersama entitas/
Jointly controlled entities:

PT Akebono Brake Astra Indonesia 218,194 106,290 (20,838) 303,646
PT Kayaba Indonesia 265,070 134,360 (37,810) 361,620
PT GS Battery 231,967 90,657 (28,132) 294,492
PT Astra Nippon Gasket Indonesia 14,861 14,142 (1,782) 27,221
PT Wahana Eka Paramitra 19,675 35,828 - 55,503
PT Inti Ganda Perdana 69,788 60,399 (8,500) 121,687
PT AT Indonesia 120,460 55,968 (27,087) 149,341
PT Federal Nittan Industries 96,790 36,733 (22,241) 111,282
PT Aisin Indonesia 216,535 108,215 (44,948) 279,802
PT DIC Astra Chemicals 23,757 4,046 (1,250) 26,553
PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia 6,686 2,303 - 8,989

1,283,783 648,941 (192,588) 1,740,136

Total 1,615,947 761,161 (222,468) 2,154,640

Bagian Perseroan dan entitas anak atas aset, liabilitas
dan hasil usaha dari entitas asosiasi dan pengendalian
bersama entitas adalah sebagai berikut:

The Company and subsidiaries’ share of the assets,
liabilities and results of associates and jointly
controlled entities are as follows:

2012 2011 2010
Entitas asosiasi Associates

Total aset 1,247,541 906,057 680,478 Total assets
Total liabilitas (638,804) (427,016) (265,968) Total liabilities

Pengendalian bersama entitas Jointly controlled entities
Total aset lancar 2,120,886 1,702,958 1,579,625 Total current assets
Total aset tidak lancar 1,651,211 1,293,508 1,073,860 Total non-current assets
Total liabilitas jangka pendek (963,017) (783,906) (777,320) Total current liabilities
Total liabilitas jangka panjang (344,720) (218,214) (139,407) Total non-current liabilities

Bagian Perseroan dan entitas anak atas hasil usaha
dari entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas
adalah sebagai berikut:

The Company and subsidiaries’ share of the results
of associates and jointly controlled entities are as
follows:

2012 2011 2010
Entitas asosiasi Associates

Pendapatan bersih 2,965,959 2,116,132 1,747,782 Net revenue
Laba bersih 167,482 88,210 112,214 Net profit

Pengendalian bersama entitas Jointly controlled entities
Pendapatan bersih 6,456,639 5,653,255 5,198,046 Net revenue
Laba bersih 616,910 605,576 650,976 Net profit

Pada tahun 2010, total amortisasi goodwill dari entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas adalah
sebesar Rp 2.029.

In 2010, total amortisation of goodwill from
associates and jointly controlled entities amounted to
Rp 2,029.
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8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN
PENGENDALIAN BERSAMA ENTITAS (lanjutan)

8. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINTLY
CONTROLLED ENTITIES (continued)

Pada tahun 2012, Perseroan dengan Juoku
Technology., Ltd. dan PT Takagi Sari Multi,
perusahaan yang masing-masing berkedudukan di
Taiwan dan Jakarta, melakukan penyertaan modal ke PT
Astra Juoku Indonesia (“AJI”). Perseroan mengambil
bagian 47,5% dari modal disetor sebesar Rp 23,75
miliar.

Pada tanggal 26 September 2012, Perseroan melakukan
penambahan modal ke PT AT Indonesia (“ATI”) sebesar
Rp 136 miliar (40% dari modal yang disetor). Transaksi
tersebut tidak menyebabkan perubahan persentase
kepemilikan dari Perseroan.

Pada tanggal 19 Juli 2012, Perseroan dan Pirelli Tyre
S.p.A suatu perusahaan yang berkedudukan di Italia,
melakukan penyertaan modal ke PT Evoluzione Tyres
(“Evoty”). Perseroan mengambil bagian 108.000 saham
Evoty (40% dari modal disetor) sebesar Rp 67,9 miliar.

In 2012, the Company with Juoku Technology.,Ltd.
and PT Takagi Sari Multi, company based in Taiwan
and Jakarta, respectively, paid-up for the investment
in shares to PT Astra Juoku Indonesia (“AJI”). The
Company subscribed and paid-up for 47.5%
ownership interest for Rp 23.75 billion.

On 26 September 2012, the Company made
additional paid-up capital to PT AT Indonesia (“ATI”)
for Rp 136 billion (40% ownership interest). This
transaction does not change the ownership interest
of the Company.

On 19 July 2012, the Company and Pirelli Tyre S.p.A
based in Italy, paid-up the investment in shares to PT
Evoluzione Tyres (“Evoty”). The Company
subscribed and paid-up for 108,000 Evoty’s shares
(40% ownership interest) for Rp 67.9 billion.

Pada tanggal 14 November 2011, Perseroan dan PT
Akebono Brake Astra Indonesia (“AAIJ”), pengendalian
bersama entitas, melakukan penyertaan modal ke
Akebono Brake Astra Vietnam Co., Ltd. (“AAVH”)
masing-masing sebesar USD 0,3 juta atau setara
dengan VND 6.255 juta dan USD 0,9 juta atau setara
dengan VND 18.765 juta. Transaksi tersebut
menyebabkan kepemilikan saham Perseroan pada
AAVH menjadi 50% (20% kepemilikan langsung dan
30% kepemilikan tidak langsung melalui AAIJ).

On 14 November 2011, the Company and PT
Akebono Brake Astra Indonesia (“AAIJ”), a jointly
controlled entity, paid-up for the investment in shares
to Akebono Brake Astra Vietnam Co., Ltd (“AAVH”)
for USD 0.3 million or equivalent to VND 6,255
million and USD 0.9 million or equivalent to VND
18,765 million, respectively. This transaction resulted
in 50% ownership interest of the Company in AAVH
(20% direct ownership interest and 30% indirect
ownership interest through AAIJ).

Pada tanggal 20 Juni 2012, Perseroan dan AAIJ,
pengendalian bersama entitas,melakukan penambahan
modal ke AAVH masing-masing sebesar USD 0,3 juta
atau setara dengan VND 6.255 juta dan USD 0,9 juta
atau setara dengan VND 18.765 juta. Transaksi
tersebut tidak menyebabkan perubahan persentase
kepemilikan dari Perseroan.

On 20 June 2012, the Company and AAIJ, a jointly
controlled entity, made additional paid-up for the
investment in shares to AAVH for USD 0.3 million or
equivalent to VND 6,255 million and USD 0.9 million
or equivalent to VND 18,765 million, respectively.
This transaction does not change the ownership
interest of the Company.

Pada tanggal 4 April 2012, FSCM, entitas anak, dan
Hangzhou Sunfun Chain Co., Ltd. (“SUNFUN”)
mendirikan ventura bersama di Cina yang bernama
Superior Chain (Hangzhou) Co., Ltd. (“SCH”). FSCM
melakukan penyertaan 40% dari modal disetor.

On 4 April 2012, FSCM, a subsidiary,and Hangzhou
Sunfun Chain Co., Ltd. ("SUNFUN") established a
joint venture in China named Superior Chain
(Hangzhou) Co., Ltd. (“SCH”). FSCM paid-up for the
investment in shares for 40% ownership interest.

Pada tanggal 22 Juni 2011, Perseroan melakukan
penyertaan saham ke PT TD Automotive Compressor
Indonesia (“TACI”) sebesar Rp 52,7 miliar atau sebanyak
10.537 saham (25,70% dari modal disetor).

On 22 June 2011, the Company paid-up for the
investment in shares in PT TD Automotive
Compressor Indonesia (“TACI”) for Rp 52.7 billion or
10,537 shares (25.70% ownership interest).
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8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN
PENGENDALIAN BERSAMA ENTITAS (lanjutan)

8. INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINTLY
CONTROLLED ENTITIES (continued)

Pada tanggal 9 Juni 2011, Perseroan dan VIHI, LLC,
suatu perusahaan yang berkedudukan di Amerika
Serikat, mendirikan PT Astra Visteon Indonesia (“AVI”).
Perseroan mengambil bagian 9.000 saham AVI (50%
dari modal disetor) sebesar Rp 9 miliar.

On 9 June 2011, the Company and VIHI, LLC, a
company based in United States of America,
established PT Astra Visteon Indonesia (“AVI”). The
Company subscribed and paid-up for 9,000 AVI’s
shares (50% ownership interest) for Rp 9 billion.

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
penurunan nilai atas nilai tercatat investasi.

Management believes that there is no impairment in
the carrying amount of the investment.

2012
Domisili/
Domicile

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Jumlah tercatat/
Carrying amount

PT SKF Indonesia Bekasi 14.20 5,980
E-Tech Incorporated Jepang/Japan 19.00 247

6,227

2011 dan/and 2010
Domisili/
Domicile

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Jumlah tercatat/
Carrying amount

PT EDS Manufacturing Indonesia Tangerang 5.00 5,191
PT SKF Indonesia Bekasi 13.52 4,855
E-Tech Incorporated Jepang/Japan 19.00 247

10,293

Pada tanggal 11 Mei 2012, Perseroan menjual sisa 5%
saham Perseroan di PT EDS Manufacturing Indonesia
(lihat Catatan 34).

On 11 May 2012, the Company sold the remaining
5% equity ownership in PT EDS Manufacturing
Indonesia (refer to Note 34).

Pada tanggal 28 Februari 2012 Perseroan membeli 600
lembar saham PT SKF Indonesia (“SKF”) dengan harga
beli sejumlah Rp 1,1 miliar. Pembelian saham tersebut
meningkatkan kepemilikan Perseroan dari 13,52%
menjadi 14,20%.

On 28 February 2012, the Company purchased 600
shares of PT SKF Indonesia (“SKF”) at a purchase
price of Rp 1.1 billion. The share purchase increased
the share ownership from 13.52% to 14.20%.

Perseroan menerima dividen tunai dari SKF pada tahun
2012 sebesar Rp 1,6 miliar (2011: Rp 2,3 miliar,
2010: Rp 782 juta).

The Company received cash dividends from SKF in
2012 amounting to Rp 1.6 billion (2011:
Rp 2.3 billion, 2010: Rp 782 million).

9. INVESTASI JANGKA PANJANG LAIN-LAIN 9. OTHER LONG-TERM INVESTMENTS

Akun ini merupakan penyertaan saham langsung pada
perusahaan dengan kepemilikan kurang dari 20%. Nilai
wajar dari instrumen ekuitas tersebut tidak memiliki
kuotasi harga di pasar aktif dan tidak dapat diukur
secara andal sehingga instrumen tersebut dicatat pada
biaya perolehan.

This account represents direct investments in shares,
with ownership interest of less than 20%. Fair value
of equity instruments have no quoted market price in
active market and its fair value can not be reliably
measured thus the instruments are accounted at
cost.
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10. ASET TETAP 10. FIXED ASSETS

Reklasifikasi
dari properti

investasi/
Reclassi-

1 Januari/ Reklasifikasi/ fications from 31 Desember/
January Penambahan/ Pengurangan/ Reclassi- investment December

2012 Additions Deductions fications properties 2012

Aset kepemilikan Direct ownership
langsung: assets:

Harga perolehan: At cost:
Tanah 279,425 33,911 - 8,381*) 131,664 453,381 Land
Bangunan dan prasarana 561,659 50,184 (666) 84,613 - 695,790 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 1,344,716 104,982 (9,230) 172,847 - 1,613,315 Machinery and equipment
Peralatan pabrik 164,511 56,063 (11,444) 11,818 - 220,948 Plant equipment
Peralatan kantor 72,242 6,648 (1,620) 1,569 - 78,839 Office equipment
Alat-alat pengangkutan 25,732 3,725 (1,146) - - 28,311 Transportation equipment

2,448,285 255,513 (24,106) 279,228 131,664 3,090,584

Aset dalam penyelesaian: Assets under construction:
Bangunan dan prasarana 36,693 134,598 - (85,573) - 85,718 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 135,690 224,272 - (185,274) - 174,688 Machinery and equipment

172,383 358,870 - (270,847) - 260,406

2,620,668 614,383 (24,106) 8,381*) 131,664 3,350,990

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Bangunan dan prasarana (163,649) (40,396) 642 70 - (203,333) Buildings and improvements
Mesin dan peralatan (741,754) (130,277) 7,588 (3,197) - (867,640) Machinery and equipment
Peralatan pabrik (93,693) (35,532) 10,973 3,127 - (115,125) Plant equipment
Peralatan kantor (50,320) (7,456) 1,585 - - (56,191) Office equipment
Alat-alat pengangkutan (20,237) (2,269) 1,142 - - (21,364) Transportation equipment

(1,069,653) (215,930) 21,930 - - (1,263,653)

Penurunan nilai (3,184) - 31 - - (3,153) Provision for impairment

Nilai buku bersih 1,547,831 2,084,184 Net book value

*) Reklasifikasi dari aset takberwujud sehubungan dengan penerapan ISAK No. 25/Reclassification from intangible asset related to implementation of ISAK No.25

Reklasifikasi
ke properti
investasi/
Reclassi-

1 Januari/ Reklasifikasi/ fications 31 Desember/
January Penambahan/ Pengurangan/ Reclassi- to investment December

2011 Additions Deductions fications properties 2011
Aset kepemilikan Direct ownership

langsung: assets:
Harga perolehan: At cost:
Tanah 162,135 116,794 - 496 - 279,425 Land
Bangunan dan prasarana 301,514 29,195 (1,463) 236,397 (3,984) 561,659 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 1,110,071 75,443 (12,522) 171,724 - 1,344,716 Machinery and equipment
Peralatan pabrik 125,794 25,642 (4,974) 18,049 - 164,511 Plant equipment
Peralatan kantor 64,093 11,074 (3,454) 529 - 72,242 Office equipment
Alat-alat pengangkutan 27,660 2,163 (2,853) (1,238) - 25,732 Transportation equipment

1,791,267 260,311 (25,266) 425,957 (3,984) 2,448,285

Aset dalam penyelesaian: Assets under construction:
Bangunan dan prasarana 27,200 248,992 - (239,499) - 36,693 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 104,583 217,565 - (186,458) - 135,690 Machinery and equipment

131,783 466,557 - (425,957) - 172,383

1,923,050 726,868 (25,266) - (3,984) 2,620,668

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Bangunan dan prasarana (135,170) (29,559) 1,243 (163) - (163,649) Buildings and improvements
Mesin dan peralatan (654,348) (102,500) 10,664 4,430 - (741,754) Machinery and equipment
Peralatan pabrik (74,865) (18,134) 4,582 (5,276) - (93,693) Plant equipment
Peralatan kantor (47,835) (6,066) 3,400 181 - (50,320) Office equipment
Alat-alat pengangkutan (22,180) (1,486) 2,601 828 - (20,237) Transportation equipment

(934,398) (157,745) 22,490 - - (1,069,653)

Penurunan nilai (3,623) - 439 - - (3,184) Provision for impairment

Nilai buku bersih 985,029 1,547,831 Net book value
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. FIXED ASSETS (continued)

1 Januari/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
January Penambahan/ Pengurangan/ Reclassi- December

2010 Additions Deductions fications 2010

Aset kepemilikan Direct ownership
langsung: assets:

Harga perolehan: At cost:
Tanah 102,165 59,970 - - 162,135 Land
Bangunan dan prasarana 258,225 18,188 (958) 26,059 301,514 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 930,362 129,227 (3,175) 53,657 1,110,071 Machinery and equipment
Peralatan pabrik 99,889 14,101 (2,418) 14,222 125,794 Plant equipment
Peralatan kantor 55,866 9,696 (2,379) 910 64,093 Office equipment
Alat-alat pengangkutan 31,681 2,428 (906) (5,543) 27,660 Transportation equipment

1,478,188 233,610 (9,836) 89,305 1,791,267

Aset dalam penyelesaian: Assets under construction:
Bangunan dan prasarana 2,388 45,823 - (21,011) 27,200 Buildings and improvements
Mesin dan peralatan 33,468 139,409 - (68,294) 104,583 Machinery and equipment

35,856 185,232 - (89,305) 131,783

1,514,044 418,842 (9,836) - 1,923,050

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Bangunan dan prasarana (112,025) (21,418) 779 (2,506) (135,170) Buildings and improvements
Mesin dan peralatan (578,814) (85,327) 2,538 7,255 (654,348) Machinery and equipment
Peralatan pabrik (53,731) (12,745) 1,234 (9,623) (74,865) Plant equipment
Peralatan kantor (46,032) (4,943) 2,284 856 (47,835) Office equipment
Alat-alat pengangkutan (24,724) (2,284) 810 4,018 (22,180) Transportation equipment

(815,326) (126,717) 7,645 - (934,398)

Penurunan nilai (2,002) (1,935) 314 - (3,623) Provision for impairment

Nilai buku bersih 696,716 985,029 Net book value

Penambahan aset tetap terdiri dari: Additions to fixed assets consist of:

2012 2011 2010

Perolehan 561,092 688,445 414,069 Acquisitions
Pindahan dari uang muka 53,291 38,423 4,773 Transfer from advances

614,383 726,868 418,842

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation expense was allocated as follows:

2012 2011 2010

Biaya produksi tidak langsung Indirect manufacturing expenses
(lihat Catatan 25) 183,273 134,663 109,278 (refer to Note 25)

Beban penjualan (lihat Catatan 26) 5,517 3,045 2,560 Selling expenses (refer to Note 26)
Beban umum dan administrasi General and administrative
(lihat Catatan 26) 27,140 20,037 14,879 expenses (refer to Note 26)

215,930 157,745 126,717
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10. ASET TETAP (lanjutan) 10. FIXED ASSETS (continued)

Rincian keuntungan penjualan aset tetap adalah sebagai
berikut:

Details of the gain on sale of fixed assets are as
follows:

2012 2011 2010

Harga jual 3,917 2,715 2,074 Proceeds
Nilai buku bersih (1,275) (698) (1,418) Net book value

2,642 2,017 656

Aset dalam penyelesaian diperkirakan akan selesai
tahun 2013. Persentase penyelesaian aset dalam
penyelesaian pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011 adalah sekitar 1% - 99% (2010: 1% - 95%).

Assets under construction are expected to be
completed in 2013. The percentage of completion for
assets under construction as at 31 December 2012,
2011 was approximately 1% - 99% (2010: 1% - 95%).

Hak atas tanah dalam bentuk Hak Guna Bangunan
(“HGB”) akan jatuh tempo antara tahun 2014 sampai
2041, dimana hak tersebut dapat diperpanjang.

Land rights in the form of “Hak Guna Bangunan”
(“HGB”) will expire between 2014 until 2041, in which
it can be extended.

Nilai wajar tanah, bangunan, mesin dan peralatan pada
tanggal 31 Desember 2012, seperti yang diungkapkan
dibawah ini, telah ditentukan berdasarkan penilaian oleh
penilai independen.

The fair values of the land, buildings, machinery and
equipment as at 31 December 2012, as disclosed
below, have been determined on the basis of
valuations carried out by independent appraisers.

2012

Tanah 1,056,805 Land
Bangunan 535,602 Buildings
Mesin dan peralatan 1,147,062 Machinery and equipment

2,739,469

Nilai wajar peralatan pabrik, peralatan kantor dan alat-
alat pengangkutan dipertimbangkan tidak berbeda
secara material dengan nilai tercatatnya.

The fair value of the plant equipment, office
equipment, and transportation equipment are
considered not materially difference with its carrying
value.

Pada tanggal 31 Desember 2012, aset tetap dengan nilai
buku bersih sebesar Rp 117,3 miliar dijaminkan kepada
PT Bank Central Asia Tbk untuk pinjaman tertentu (2011:
Rp 88,7 miliar, 2010: tidak ada aset tetap yang dijadikan
jaminan untuk pinjaman tertentu) (lihat Catatan 13 dan
17).

As at 31 December 2012, fixed assets with net book
value of Rp 117,3 billion have been used as collateral
to PT Bank Central Asia Tbk for certain loans (2011:
Rp 88.7 billion, 2010: there was no fixed asset used
as collateral for certain loans) (refer to Notes 13 and
17).

Pada tanggal 31 Desember 2012, seluruh aset tetap,
kecuali tanah, diasuransikan terhadap risiko kebakaran,
pencurian dan risiko lainnya dengan nilai pertanggungan
setara dengan Rp 2,5 triliun (2011: Rp 2,1 triliun,
2010: Rp 1,6 triliun). Manajemen berpendapat bahwa
nilai pertanggungan tersebut memadai untuk menutup
kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

As at 31 December 2012, all fixed assets, except
land, were insured against fire, theft and other
possible risks equivalent to Rp 2.5 trillion (2011: Rp
2.1 trillion, 2010: Rp 1.6 trillion). Management
believes that insurance coverage is adequate to
cover possible losses on the assets insured.

265



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

10. ASET TETAP (lanjutan) 10. FIXED ASSETS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2012, aset tetap Perseroan
dan entitas anak yang telah disusutkan penuh dan masih
digunakan adalah sebesar Rp 552 miliar.

As at 31 December 2012, the Company and
subsidiaries’ fixed assets which has been fully
depreciated and still in use amounted to Rp 552
billion.

Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan dan entitas
anak memiliki komitmen sebagian besar untuk membeli
mesin sejumlah Rp 144 miliar sehubungan dengan
ekspansi Perseroan dan entitas anak.

As at 31 December 2012, the Company and
subsidiaries has commitments mainly to purchase
machineries amounting to Rp 144 billion related to
the Company’s and subsidiaries’ expansion.

11. PROPERTI INVESTASI 11. INVESTMENT PROPERTIES

2012 2011 2010

Tanah 27,213 50,768 47,609 Land
Bangunan 5,581 4,702 374 Buildings

32,794 55,470 47,983

Mutasi properti investasi adalah sebagai berikut: The movement of the investment properties is as
follows:

2012 2011 2010

Saldo awal 55,470 47,983 49,450 Beginning balance
Penambahan 99,239 69 - Additions
Reklasifikasi (ke)/dari Reclassification (to)/from
aset tetap (131,664) 3,984 - fixed assets

Perubahan nilai wajar 9,855 3,434 (1,467) Changes in fair value
Pengurangan (106) - - Deductions

Saldo akhir 32,794 55,470 47,983 Ending balance

Pada tanggal 31 Desember 2012, penghasilan sewa
yang diakui pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian sebesar Rp 850 juta (2011: Rp 367 juta,
2010: Rp 278 juta).

As at 31 December 2012, the rent income
recognised in the statement of consolidated
comprehensive income amounted to Rp 850 million
(2011: Rp 367 million, 2010: Rp 278 million).

Properti investasi berlokasi di Jakarta, Bekasi dan Bogor. Investment properties are located in Jakarta, Bekasi
and Bogor.

Nilai wajar properti investasi tahun 2012 dihitung oleh
Kantor Jasa Penilai Publik Nirboyo A., Dewi A. & Rekan,
penilai independen yang terdaftar di Bapepam. Laporan
penilai terakhir adalah tanggal 15 Januari 2013 untuk
properti investasi Perseroan dan entitas anak per
Oktober 2012.

The 2012 fair value of investment properties is based
on calculation of Kantor Jasa Penilai Publik Nirboyo
A., Dewi A. & Rekan, an independent appraiser
registered in Bapepam. The latest appraisal reports
were dated 15 January 2013 for the Company and
subsidiaries’ investment property as of October
2012.
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12. ASET TAKBERWUJUD 12. INTANGIBLE ASSETS

2012 2011 2010

Harga perolehan At cost
Saldo awal 108,712 26,231 13,959 Beginning balance
Penambahan 18,831 82,481 15,187 Additions
Reklasifikasi*) (9,230) - - Reclassification

*)

Pengurangan - - (2,915) Deductions

Saldo akhir 118,313 108,712 26,231 Ending balance

Akumulasi amortisasi Accumulated amortisation
Saldo awal (24,873) (10,167) (10,098) Beginning balance
Beban amortisasi (21,608) (14,706) (2,984) Amortisation expenses
Reklasifikasi*) 849 - - Reclassification

*)

Pengurangan - - 2,915 Deductions

Saldo akhir (45,632) (24,873) (10,167) Ending balance

Nilai buku bersih 72,681 83,839 16,064 Net book value

*)Reklasifikasi ke aset tetap sehubungan dengan penerapan ISAK No.25 *)
Reclassification to fixed assets in relation to implementation of

ISAK No.25

Beban amortisasi dialokasikan sebagai berikut: Amortisation expenses were allocated as follows:

2012 2011 2010

Biaya produksi tidak langsung 1,611 1,026 192 Indirect manufacturing expenses
Beban umum dan administrasi General and administrative
(lihat Catatan 26) 19,972 13,656 2,783 expenses(refer to Note 26)

Lain-lain 25 24 9 Others

21,608 14,706 2,984

Aset takberwujud terutama timbul dari perangkat lunak
komputer dan biaya perpanjangan atau pembaharuan
hak legal atas tanah.

Intangible assets principally comprise computer
software and renewal cost of legal rights of land.

Aset takberwujud memiliki masa amortisasi antara 1
sampai dengan 29 tahun.

The amortisation period of the intangible assets
range from 1 to 29 years.

13. PINJAMAN JANGKA PENDEK 13. SHORT-TERM LOANS

2012 2011 2010
Pihak ketiga/Third parties:
Rupiah:
PT Bank Mizuho Indonesia 310,000 200,000 90,000
PT Bank ANZ Indonesia 200,000 - -
PT Bank Pan Indonesia Tbk 170,000 100,000 -
PT Bank CIMB Niaga Tbk 160,000 - -
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. 150,000 - -
PT Bank QNB Kesawan Tbk 41,000 - -
PT Bank OCBC NISP Tbk 30,000 250,000 50,000
PT Bank International Indonesia Tbk 20,000 30,000 -
PT Bank Central Asia Tbk 17,100 40,215 -
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk - - 5,000

1,098,100 620,215 145,000
Biaya transaksi/Transaction cost (3,346) - -

1,094,754 620,215 145,000
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13. PINJAMAN JANGKA PENDEK (lanjutan) 13. SHORT-TERM LOANS (continued)

Pinjaman jangka pendek yang disebutkan di atas
dibebani suku bunga tahunan sebagai berikut:

The above short-term loans attracted interest at the
following annual rates:

2012 2011 2010

Rupiah 6.12% - 9.50% 7.12% - 10.50% 8.37 % - 10.50%

Nilai tercatat dari pinjaman jangka pendek menyerupai
nilai wajarnya.

The carrying amounts of short-term loans
approximate their fair value.

Informasi lain mengenai pinjaman jangka pendek pada
tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 adalah
sebagai berikut:

Other information relating to short-term loans as at
31 December 2012, 2011 and 2010 are as follows:

Kreditur/
Lender Fasilitas kredit/Credit facility

Jadwal pembayaran/
Repayment schedule

Tingkat bunga/
Interest rate

PT Bank
Mizuho
Indonesia

Pada tanggal 27 April 2012, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 200
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 175 miliar/On 27 April 2012, the
Company obtained a revolving loan facility with a
maximum amount of Rp 200 billion. As at 31 December
2012, the outstanding loan of the Company was Rp 175
billion.

21 Januari 2013
dan 28 Januari 2013
untuk pokok pinjaman
masing-masing
sebesar Rp 25 miliar
dan Rp 150 miliar/
21 January 2013 and
28 January 2013 for
principal amount of
Rp 25 billion and
Rp 150 billion,
respectively

JIBOR +2.15%

Pada tanggal 18 Juni 2010, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 100
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, saldo
pinjaman Perseroan sebesar Rp 100 miliar (2010: Rp 70
miliar)/On 18 June 2010, the Company obtained a
revolving loan facility with a maximum amount of Rp 100
billion. As at 31 December 2012 and 2011, the
outstanding loan of the Company was Rp 100 billion
(2010: Rp 70 billion).

21 Januari 2013 dan
28 Januari 2013
untuk pokok pinjaman
masing-masing
sebesar Rp 40 miliar
dan Rp 60 miliar/
21 January 2013 and
28 January 2013 for
principal amount of
Rp 40 billion and
Rp 60 billion,
respectively

JIBOR + 2.15%

Pada tanggal 5 Juni 2007, FIM memperoleh fasilitas
pinjaman jangka pendek maksimum sebesar Rp 35 miliar.
Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman FIM
sebesar Rp 35 miliar (2011 dan 2010: Rp 20 miliar)/On
5 June 2007, FIM obtained a short term loan facility with a
maximum amount of Rp 35 billion. As at 31 December
2012, the outstanding loan of FIM was Rp 35 billion
(2011 and 2010: Rp 20 billion).

14 Mei 2013 dan
18 Juni 2013 untuk
pokok pinjaman
masing-masing
sebesar Rp 30 miliar
dan Rp 5 miliar/
14 May 2013 and
18 June 2013 for
principal amount of
Rp 30 billion and
Rp 5 billion,
respectively

Cost of Funds
(“CoF”) + 1.50%

Pada tanggal 21 Januari 2011, MTM memperoleh fasilitas
pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 50 miliar.
Fasilitas ini telah diperbaharui pada tanggal
6 Oktober 2011 dengan maksimum sebesar Rp 90 miliar.
Pada tanggal 31 Desember 2012, MTM tidak memiliki
saldo pinjaman (2011: Rp 80 miliar)/On 21 January 2011,
MTM obtained a revolving loan facility with a maximum
amount of Rp 50 billion.This facility has been renewed on
6 October 2011 with a maximum amount of Rp 90 billion.
As at 31 December 2012, MTM did not have outstanding
loan (2011: Rp 80 billion).

- JIBOR +2.25%
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13. PINJAMAN JANGKA PENDEK (lanjutan) 13. SHORT-TERM LOANS (continued)

Kreditur/
Lender Fasilitas kredit/Credit facility

Jadwal pembayaran/
Repayment schedule

Tingkat bunga/
Interest rate

PT Bank ANZ
Indonesia

Pada tanggal 25 April 2012 Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 200
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 200 miliar/On 25 April 2012, the
Company obtained a revolving loan facility with a
maximum amount of Rp 200 billion. As at 31 December
2012, the outstanding loan of the Company was Rp 200
billion.

18 Januari 2013,
21 Januari 2013 dan
28 Januari 2013 untuk
pokok pinjaman masing-
masing sebesar Rp 20
miliar, Rp 60 miliar dan
Rp 120 miliar/
18 January 2013,
21 January 2013 and
28 January 2013 for
principal amount of
Rp 20 billion,

Rp 60 billion and
Rp 120 billion,
respectively

JIBOR + 2.10%

PT Bank Pan
Indonesia Tbk

Pada tanggal 23 Agustus 2011, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 200
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 170 miliar (2011: Rp 100
miliar)/On 23 August 2011, the Company obtained a
revolving loan facility with a maximum amount of Rp 200
billion. As at 31 December 2012, the outstanding loan of
the Company was Rp 170 billion (2011: Rp 100 billion).

18 Januari 2013 dan
25 Januari 2013 untuk
pokok pinjaman masing-
masing sebesar
Rp 100 miliar dan
Rp 70 miliar/18 January
2013 and 25 January
2013 for principal
amount of
Rp 100 billion and
Rp 70 billion,
respectively

Tingkat bunga
tertinggi

antara/Higher
interest rate

between
JIBOR + 2.15%/

Lembaga Penjamin
Simpanan

(“LPS”) +2.15%

PT Bank
CIMB Niaga
Tbk

Pada tanggal 26 Januari 2012, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 200
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 160 miliar/On 26 January 2012,
the Company obtained a revolving loan facility with a
maximum amount of Rp 200 billion. As at
31 December 2012, the outstanding loan of the Company
was Rp 160 billion.

17 Januari 2013 dan
28 Januari 2013 untuk
pokok pinjaman masing-
masing sebesar
Rp 100 miliar dan
Rp 60 miliar/
17 January 2013 and
28 January 2013 for
principal amount of
Rp 100 billion and
Rp 60 billion,
respectively

Tingkat bunga
tertinggi

antara/Higher
interest rate

between
JIBOR + 2.15%/

LPS +2.15%

The Bank of
Tokyo-
Mitsubishi
UFJ, Ltd.

Pada tanggal 28 Februari 2012, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 150
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 150 miliar/On 28 February 2012,
the Company obtained a revolving loan facility with a
maximum amount of Rp 150 billion. As at
31 December 2012, the outstanding loan of the Company
was Rp 150 billion.

25 Januari 2013,
19 Februari 2013 dan
13 Maret 2013 untuk
pokok pinjaman masing-
masing sebesar
Rp 30 miliar,
Rp 55 miliar dan
Rp 65 miliar/
25 January 2013,
19 February 2013 and
13 March 2013 for
principal amount of
Rp 30 billion,
Rp 55 billion and
Rp 65 billion,
respectively

JIBOR +2.15%
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13. PINJAMAN JANGKA PENDEK (lanjutan) 13. SHORT-TERM LOANS (continued)

Kreditur/
Lender Fasilitas kredit/Credit facility

Jadwal pembayaran/
Repayment schedule

Tingkat bunga/
Interest rate

PT Bank QNB
Kesawan
Tbk

Pada tanggal 27 Maret 2012, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 80
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 25 miliar/On 27 March 2012, the
Company obtained a revolving loan facility with a
maximum amount of Rp 80 billion. As at
31 December 2012, the outstanding loan of the Company
was Rp 25 billion.

17 Januari/January 2013 CoF + 1.50%

Pada tanggal 22 Oktober 2012, ADASI memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 25
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
ADASI sebesar Rp 16 miliar/On 22 October 2012, ADASI
obtained a revolving loan facility with a maximum amount
of Rp 25 billion. As at 31 December 2012, the outstanding
loan of the ADASI was Rp 16 billion.

19 April 2013 dan
24 April 2013 untuk
pokok pinjaman
masing-masing sebesar
Rp 6 miliar dan
Rp 10 miliar/
19 April 2013 and
24 April 2013 for principal
amount of Rp 6 billion
and Rp 10 billion,
respectively

CoF + 1.50%

PT Bank
OCBC NISP
Tbk

Pada tanggal 27 Mei 2011, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 100
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo pinjaman
Perseroan sebesar Rp 30 miliar (2011: Rp 100 miliar)/On
27 May 2011, the Company obtained a revolving loan
facility with a maximum amount of Rp 100 billion. As at
31 December 2012, the outstanding loan of the Company
was Rp 30 billion (2011: Rp 100 billion).

11 Januari 2013 dan
18 Januari 2013 untuk
pokok pinjaman
masing-masing sebesar
Rp 5 miliar dan
Rp 25 miliar/
11 January 2013 and
18 January 2013 for
principal amount of
Rp 5 billion and
Rp 25 billion, respectively

JIBOR +2.15%

Pada tanggal 30 Mei 2011, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 50
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan tidak
memiliki saldo pinjaman (2011: Rp 50 miliar)/On 30 May
2011, the Company obtained a revolving loan facility with
a maximum amount of Rp 50 billion. As at 31 December
2012, the Company did not have outstanding loan (2011:
Rp 50 billion).

- Floating 9.25%

Pada tanggal 20 Oktober 2010, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman berulang maksimum sebesar Rp 100
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan
tidak memiliki saldo pinjaman (2011: Rp 100 miliar,
2010: Rp 50 miliar)/On 20 October 2010, the Company
obtained a revolving loan facility with a maximum amount
of Rp 100 billion. As at 31 December 2012, the Company
did not have outstanding loan (2011: Rp 100 billion,
2010: Rp 50 billion).

- JIBOR +2.15%
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13. PINJAMAN JANGKA PENDEK (lanjutan) 13. SHORT-TERM LOANS (continued)

Kreditur/
Lender Fasilitas kredit/Credit facility

Jadwal pembayaran/
Repayment schedule

Tingkat bunga/
Interest rate

PT Bank
Internasional
Indonesia Tbk

Pada tanggal 29 Oktober 2010, Perseroan dan entitas
anak memperoleh fasilitas pinjaman berulang maksimum
sebesar Rp 100 miliar. Pada tanggal 31 December 2012,
saldo pinjaman Perseroan sebesar Rp 20 miliar (2011:
Rp 30 miliar, 2010: nihil)/On 29 October 2010, the
Company and subsidiaries obtained a revolving loan
facility with a maximum amount of Rp 100 billion. As at
31 December 2012, the outstanding loan of the Company
was Rp 20 billion (2011: Rp 30 billion, 2010: nil).

28 Januari /January 2013 8.70% - 9.40%

PT Bank
Central Asia
Tbk

Pada tanggal 8 Februari 2005, GKD memperoleh fasilitas
kredit cerukan maksimum sebesar Rp 42 miliar. Fasilitas
ini telah diperbaharui pada 2011 dengan maksimum kredit
cerukan sebesar Rp 80 miliar. Pada tanggal 31 Desember
2012, saldo cerukan GKD sebesar Rp 17,1 miliar (2011:
Rp 40,2 miliar, 2010: nihil)/On 8 February 2005, GKD
obtained an overdraft facility with a maximum amount of
Rp 42 billion. This facility has been renewed in 2011 with
a maximum overdraft amount of Rp 80 billion. As at
31 December 2012 the outstanding overdraft of GKD was
Rp 17.1 billion (2011: Rp 40.2 billion, 2010: nil).

31 Januari/January 2013 9.25% - 9.50%

PT Bank
Ekonomi
Raharja Tbk

Pada tanggal 23 Desember 2005, IKP memperoleh
fasilitas kredit modal kerja maksimum sebesar Rp 10
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, IKP
tidak memiliki saldo pinjaman (2010: Rp 5 miliar)/On 23
December 2005, IKP obtained a working capital credit
facility with a maximum amount of Rp 10 billion. As at 31
December 2012 and 2011, IKP did not have outstanding
loan (2010: Rp 5 billion).

- Sertifikat Bank
Indonesia (SBI)

+ 3.00%

Seluruh pinjaman jangka pendek yang diperoleh
diperuntukkan untuk mendanai modal kerja Perseroan
dan entitas anak.

Pokok pinjaman dengan jadwal pembayaran yang jatuh
tempo sampai tanggal laporan ini telah diperpanjang
kembali.

Purpose of the short-term loans is to finance the
Company and subsidiaries’ working capital.

Principal amounts with repayment schedules which
were overdue as at the date of this report have been
extended.

Sesuai perjanjian, Perseroan dan entitas anak diwajibkan
memenuhi batasan-batasan tertentu antara lain batasan
rasio keuangan dan persyaratan administrasi (lihat
Catatan 32).

Under the agreement, the Company and subsidiaries
are required to comply with certain covenants, such
as financial ratio covenants and administrative
requirements (refer to Note 32).

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, fasilitas
kredit tertentu dijamin dengan piutang usaha, persediaan
dan aset tetap (lihat Catatan 4, 5 dan 10). Pada tahun
2010, tidak ada jaminan yang digunakan untuk fasilitas
kredit, kecuali fasilitas kredit untuk IKP yang dijamin
dengan piutang usaha pihak berelasi tertentu (lihat
Catatan 4).

As at 31 December 2012 and 2011, certain loans
were secured by trade receivables, inventories and
fixed assets (refer to Notes 4, 5 and 10). In 2010,
there was no collateral pledged for the above credit
facilities, except for the credit facility for IKP which
was secured by trade receivables from certain
related parties (refer to Note 4).

271



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

14. UTANG USAHA 14. TRADE PAYABLES

2012 2011 2010

Pihak ketiga Third parties
Rupiah 345,881 309,383 212,379 Rupiah
Mata uang asing 193,905 162,644 137,984 Foreign currencies

539,786 472,027 350,363

Pihak berelasi Related parties
(lihat Catatan 30) (refer to Note 30)
Rupiah 250,681 208,934 209,848 Rupiah
Mata uang asing 22,010 12,209 47,883 Foreign currencies

272,691 221,143 257,731

812,477 693,170 608,094

Utang usaha berasal dari pembelian barang. Jangka
waktu kredit yang timbul dari pembelian bahan baku dan
pembantu, baik dari pemasok dalam maupun luar negeri
berkisar antara 30 sampai dengan 60 hari.

Tidak ada jaminan yang diberikan atas utang usaha.

Trade payables arise from the purchases of goods.
Purchases of raw and indirect materials, both from
local and foreign suppliers, have credit terms of 30 to
60 days.

There is no guarantee given on trade payables.

Lihat Catatan 35 untuk rincian saldo dalam mata uang
asing.

Refer to Note 35 for details of balances in foreign
currencies.

15. AKRUAL 15. ACCRUALS

2012 2011 2010

Promosi penjualan 377,060 206,883 139,942 Sales promotion
Jasa profesional 20,120 9,738 14,195 Professional fees
Utilitas 12,365 11,608 11,101 Utilities
Biaya produksi 9,071 6,251 - Production cost
Royalti 9,047 6,575 8,555 Royalty
Beban bunga 6,998 6,200 896 Interest expenses
Perangkat lunak 5,441 3,227 10,259 Software
Lain-lain 19,827 7,310 23,344 Others

459,929 257,792 208,292

Lihat Catatan 35 untuk rincian saldo dalam mata uang
asing.

Refer to Note 35 for details of balances in foreign
currencies.
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES

2012 2011 2010

Kewajiban di laporan posisi Obligation in consolidated statements of
keuangan konsolidasian terdiri dari: financial position consists of:
Imbalan pasca-kerja 152,497 107,815 102,783 Post-employment benefits
Imbalan jangka panjang lainnya 97,823 74,627 53,569 Other long-term benefits

250,320 182,442 156,352
Imbalan kerja jangka pendek 38,389 47,958 21,433 Short-term employee benefits

288,709 230,400 177,785
Dikurangi: Less:
Bagian jangka pendek (54,522) (62,171) (37,177) Current portion

Bagian jangka panjang 234,187 168,229 140,608 Non-current portion

Dibebankan pada laporan laba rugi Charged to consolidated
konsolidasian: profit and loss:
Imbalan pasca-kerja 20,202 11,967 10,854 Post-employment benefits
Imbalan jangka panjang lainnya 33,894 28,183 12,332 Other long-term benefits

54,096 40,150 23,186

Dibebankan pada laporan Charged to consolidated
laba rugi komprehensif statements of
konsolidasian: comprehensive income:
Kerugian aktuarial program pensiun 30,963 - -Actuarial losses on pension plans

Liabilitas imbalan kerja yang diakui di laporan posisi
keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut:

The employee benefit liabilities recognised in the
consolidated statements of financial position is
determined as follows:

2012

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Nilai kini kewajiban 100,778 137,513 97,823 336,114 Present value of obligation
Nilai wajar aset program (92,431) - - (92,431) Fair value of plan assets

8,347 137,513 97,823 243,683

Biaya jasa lalu yang belum diakui - 6,282 - 6,282 Unrecognised past service cost
Aset yang tidak diakui 355 - - 355 Unrecognised assets

8,702 143,795 97,823 250,320

2011

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Nilai kini kewajiban 88,698 73,348 74,627 236,673 Present value of obligation
Nilai wajar aset program (89,888) - - (89,888) Fair value of plan assets

(1,190) 73,348 74,627 146,785
Keuntungan aktuarial yang

belum diakui 8,622 19,603 - 28,225 Unrecognised actuarial gain
Biaya jasa lalu yang belum diakui - 6,574 - 6,574 Unrecognised past service cost
Aset yang tidak diakui 858 - - 858 Unrecognised assets

8,290 99,525 74,627 182,442
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (continued)

2010

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Nilai kini kewajiban 76,051 64,173 53,569 193,793 Present value of obligation
Nilai wajar aset program (78,319) - - (78,319) Fair value of plan assets

(2,268) 64,173 53,569 115,474
Keuntungan aktuarial yang

belum diakui 8,885 22,593 - 31,478 Unrecognised actuarial gain
Biaya jasa lalu yang belum diakui - 7,142 - 7,142 Unrecognised past service cost
Aset yang tidak diakui 2,258 - - 2,258 Unrecognised assets

8,875 93,908 53,569 156,352

Mutasi nilai kini kewajiban adalah sebagai berikut: The movements in present value of obligation are as
follow:

2012

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Saldo awal tahun 88,698 73,348 74,627 236,673 Beginning of the year
Biaya jasa kini 4,139 13,659 19,878 37,676 Current service cost
Beban bunga 5,934 5,497 4,882 16,313 Interest cost
Perubahan program - 7 94 101 Plan amendment
Kerugian aktuarial 8,010 49,481 9,040 66,531 Actuarial losses
Kontribusi iuran 996 - - 996 Payment of contribution
Pembayaran manfaat (6,141) (4,479) (10,698) (21,318) Payment of benefits
Aset yang tidak diakui (858) - - (858) Unrecognised assets

Saldo akhir tahun 100,778 137,513 97,823 336,114 End of the year

2011

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Saldo awal tahun 76,051 64,173 53,569 193,793 Beginning of the year
Biaya jasa kini 6,702 4,417 12,854 23,973 Current service cost
Beban bunga 5,724 5,421 4,028 15,173 Interest cost
Perubahan program - - 303 303 Plan amendment
Kerugian aktuarial 5,191 1,116 10,998 17,305 Actuarial losses
Kontribusi iuran 919 - - 919 Payment of contribution
Pembayaran manfaat (4,489) (1,779) (7,125) (13,393) Payment of benefits
Aset yang tidak diakui (1,400) - - (1,400) Unrecognised assets

Saldo akhir tahun 88,698 73,348 74,627 236,673 End of the year
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (continued)

2010

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Saldo awal tahun 89,844 60,906 46,796 197,546 Beginning of the year
Biaya jasa kini (14,517) 21,200 10,352 17,035 Current service cost
Beban bunga 8,353 5,983 4,257 18,593 Interest cost
Perubahan program - (6,415) - (6,415) Plan amendment
Kerugian/(keuntungan) aktuarial 130 (14,256) (2,277) (16,403) Actuarial losses/(gains)
Kontribusi iuran 780 - - 780 Payment of contribution
Pembayaran manfaat (8,074) (3,245) (5,559) (16,878) Payment of benefits
Aset yang tidak diakui (465) - - (465) Unrecognised assets

Saldo akhir tahun 76,051 64,173 53,569 193,793 End of the year

Mutasi nilai wajar aset program adalah sebagai berikut: The movements in the fair value of plan assets are as
follow:

.
2012 2011 2010

Saldo awal tahun 89,888 78,319 61,187 Beginning of the year
Hasil aset program yang diharapkan 8,742 7,681 5,925 Expected return on plan assets
(Kerugian)/keuntungan aktuarial

dari aset program (2,555) 3,702 14,653 Actuarial (losses)/gains on plan assets
Iuran pemberi kerja 246 550 2,551 Employer’s contributions
Iuran peserta 996 919 780 Employee’s contributions
Pembayaran manfaat (6,141) (4,489) (7,225) Payment of benefits
Transfer dari program lain 1,255 3,206 448 Transfer from other plans

Saldo akhir tahun 92,431 89,888 78,319 End of the year

Beban bersih yang diakui pada laporan laba rugi
konsolidasian adalah sebagai berikut:

Net expenses recognised in consolidated profit and
loss are as follows:

2012

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Biaya jasa kini 4,139 13,659 19,878 37,676 Current service cost
Beban bunga 5,934 5,497 4,882 16,313 Interest cost
Hasil aset program yang diharapkan (8,742) - - (8,742) Expected return on plan assets
Kerugian aktuarial - - 9,040 9,040 Actuarial losses
Biaya jasa lalu - (285) 94 (191) Past service cost

1,331 18,871 33,894 54,096

2011

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Biaya jasa kini 6,702 4,417 12,854 23,973 Current service cost
Beban bunga 5,724 5,421 4,028 15,173 Interest cost
Hasil aset program yang diharapkan (7,681) - - (7,681) Expected return on plan assets
(Keuntungan)/kerugian aktuarial (174) (1,874) 10,998 8,950 Actuarial (gains)/losses
Biaya jasa lalu - (568) 303 (265) Past service cost

4,571 7,396 28,183 40,150
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (continued)

2010

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Biaya jasa kini (14,517) 21,200 10,352 17,035 Current service cost
Beban bunga 8,353 5,983 4,257 18,593 Interest cost
Hasil aset program yang diharapkan (5,925) - - (5,925) Expected return on plan assets
Kerugian/(keuntungan) aktuarial 3,744 (9,097) (2,277) (7,630) Actuarial losses/(gains)
Biaya jasa lalu - 1,113 - 1,113 Past service cost

(8,345) 19,199 12,332 23,186

Beban imbalan kerja pada periode yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp 54,1 miliar
(2011: Rp 40,2 miliar, 2010: Rp 23,2 miliar) dialokasikan
ke beban pokok pendapatan, beban penjualan dan
beban umum dan administrasi.

The employee benefits expenses for the period
ended 31 December 2012 amounting to Rp 54.1
billion (2011: Rp 40.2 billion, 2010: Rp 23.2 billion)
were allocated to cost of revenue, selling expenses
and general and administrative expenses.

Jumlah kumulatif kerugian aktuarial yang diakui sebagai
kerugian komprehensif lainnya adalah sebagai berikut:

Cummulative actuarial losses recognised in other
comprehensive losses are as follows:

2012

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Jumlah kumulatif Cummulative amount
pada 1 Januari 2012 - - - - as at 1 January 2012

Saldo keuntungan aktuarial Balance of unrecognised
yang belum diakui pada actuarial gains as of
1 Januari 2012 dikreditkan 1 January 2012 credited
di tahun berjalan (9,480) (19,603) - (29,083) in the current year

Kerugian aktuarial tahun berjalan 10,565 49,481 - 60,046 Actuarial losses for the year

1,085 29,878 - 30,963

Sesuai dengan ketentuan transisi dari PSAK No. 24
(revisi 2010) “Imbalan Kerja”, saldo keuntungan aktuarial
yang belum diakui pada tanggal 1 Januari 2012 sejumlah
Rp 29,1 miliar dikreditkan pada pendapatan
komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2012. Kerugian aktuarial yang timbul dari
penyesuaian masa lalu dan perubahan asumsi aktuarial
yang terjadi sejak 1 Januari 2012 dibebankan pada
pendapatan komprehensif lainnya.

In accordance with the transitional provision of
PSAK No. 24 (revised 2010) “Employee Benefits”,
the balance of unrecognised actuarial gainas of
1 January 2012 amounting to Rp 29.1 billion were
credited to other comprehensive income for the year
ended 31 December 2012. Actuarial losses arising
from experience adjustments and changes in
actuarial assumptions incurred from 1 January 2012
are charged to other comprehensive income.
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (continued)

Mutasi liabilitas yang diakui pada laporan posisi
keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut:

The movements in the liability recognised in
consolidated statements of financial position are as
follows:

2012
Imbalan pasca-kerja/ Imbalan

Post-employment benefits jangka panjang
Tanpa lainnya/Other

Pendanaan/ pendanaan/ long-term
Funded Unfunded benefits Total

Saldo awal tahun 8,290 99,525 74,627 182,442 Beginning of the year
Beban tahun berjalan 1,331 18,871 33,894 54,096 Expense for the year
Kerugian aktuarial yang diakui Actuarial losses

sebagai kerugian komprehensif recognised in other
lainnya 1,085 29,878 - 30,963 comprehensive losses

Pembayaran manfaat - (4,479) (10,698) (15,177) Payment of benefits
Kontribusi iuran (246) - - (246) Payment of contribution
Transfer ke pihak berelasi (1,255) - - (1,255) Transfer to related parties
Aset yang tidak diakui (503) - - (503) Unrecognised assets

Saldo akhir tahun 8,702 143,795 97,823 250,320 End of the year

2011

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Saldo awal tahun 8,875 93,908 53,569 156,352 Beginning of the year
Beban tahun berjalan 4,571 7,396 28,183 40,150 Expense for the year
Pembayaran manfaat - (1,779) (7,125) (8,904) Payment of benefits
Kontribusi iuran (550) - - (550) Payment of contribution
Transfer ke pihak berelasi (3,206) - - (3,206) Transfer to related parties
Aset yang tidak diakui (1,400) - - (1,400) Unrecognised assets

Saldo akhir tahun 8,290 99,525 74,627 182,442 End of the year

2010

Imbalan pasca-kerja/ Imbalan
Post-employment benefits jangka panjang

Tanpa lainnya/Other
Pendanaan/ pendanaan/ long-term

Funded Unfunded benefits Total

Saldo awal tahun 21,533 77,954 46,796 146,283 Beginning of the year
Beban tahun berjalan (8,345) 19,199 12,332 23,186 Expense for the year
Pembayaran manfaat (849) (3,245) (5,559) (9,653) Payment of benefits
Kontribusi iuran (2,551) - - (2,551) Payment of contribution
Transfer ke pihak berelasi (448) - - (448) Transfer to related parties
Aset yang tidak diakui (465) - - (465) Unrecognised assets

Saldo akhir tahun 8,875 93,908 53,569 156,352 End of the year
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16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (continued)

Komposisi aset program Astra Group per 31 Desember
2012, 2011 dan 2010 adalah sebagai berikut:

The composition of Astra Group's plan assets per 31
December 2012, 2011 and 2010 as below:

2012 2011 2010

Instrumen utang 52% 49% 45% Debt instrument
Instrument ekuitas 42% 40% 41% Equity instrument
Lain-lain 6% 11% 14% Other

100% 100% 100%

Hasil aktual dari aset program pada tanggal
31 Desember 2012, 2011 dan 2010 masing-masing
adalah Rp 6,2 miliar, Rp 11,4 miliar dan Rp 20,6 miliar.

The actual return on plan assets on 31 December
2012, 2011 and 2010 were Rp 6.2 billion, Rp 11.4
billion and Rp 20.6 billion, respectively.

Aset program Perseroan dan entitas anak dikelola oleh
Dana Pensiun Astra. Hasil yang diharapkan dari
instrumen utang ditentukan berdasarkan perkiraan pasar
pada awal tahun, atas tingkat pengembalian selama umur
instrumen utang terkait. Hasil yang diharapkan dari
investasi instrumen ekuitas dan lain-lain mencerminkan
tingkat imbal hasil jangka panjang yang secara historis
terjadi untuk tiap-tiap pasar.

Plan assets of the Company and subsidiaries are
managed by Dana Pensiun Astra. The expected
return on debt instruments is determined by
considering market expectations at the beginning of
the year, for returns over the entire life of the related
debt instruments. Expected returns on equity
instrument and others reflect long-term rates of return
historically experienced in the respective markets.

Kontribusi yang diharapkan untuk program imbalan
pasca-kerja untuk tahun yang berakhir pada 31
Desember 2013 adalah sebesar Rp 15,7 miliar.

Expected contributions to post-employment benefit
plans for the year ending 31 December 2013 are
Rp 15.7 billion.

Pengalaman penyesuaian dalam periode lima tahun
adalah sebagai berikut:

The five years history of experience adjustments are
as follows:

2012 2011 2010 2009 2008

Nilai kini kewajiban Present value of
imbalan pasti 336,114 236,673 193,793 197,546 170,544 defined benefit obligations

Nilai wajar aset program (92,431) (89,888) (78,319) (61,187) (46,112) Fair value of plan assets

Defisit program 243,683 146,785 115,474 136,359 124,432 Deficit in the plan

Penyesuaian pengalaman Experience adjustments
pada aset program 2,555 (3,702) (14,653) (11,691) (8,177) on plan assets

Penyesuaian pengalaman Experience adjustments
pada liabilitas program 32,075 1,341 (28,904) (12,803) (3,286) on plan liabilities

278



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

16. LIABILITAS IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES (continued)

Liabilitas imbalan kerja untuk tahun 2012, 2011 dan 2010
dihitung oleh PT Eldridge Gunaprima Solution dan
PT Padma Radya Aktuaria, aktuaris independen, dengan
menggunakan metode “Projected-Unit-Credit”.
Laporan aktuaria terakhir adalah tanggal 28 Januari
2013 (2011: 10 Januari 2012, 2010: 10 Januari 2011).

The 2012, 2011 and 2010 provisions for employee
benefits are based on calculations of PT Eldridge
Gunaprima Solution and PT Padma Radya Aktuaria,
independent actuaries, using the “Projected-Unit-
Credit” method. The latest actuarial reports were
dated 28 January 2013 (2011: 10 January 2012,
2010: 10 January 2011).

Asumsi aktuarial pokok yang digunakan adalah
sebagai berikut:

The principal actuarial assumptions used are as
follows:

2012 2011 2010

Tingkat diskonto 6% - 7% 7% - 9% 8% - 9% Discount rate
Hasil aset program yang Expected return on

diharapkan 10% 10% 10% plan assets
Tingkat gaji masa mendatang 7.5% 8% 8% Future salary increases
Usia pensiun normal 55 55 55 Normal pension age
Tingkat mortalitas TMI III 2011 TMI II 1999 TMI II 1999 Mortality rate
Tingkat pengunduran diri 2% untuk karyawan yang 2% untuk karyawan yang 2% untuk karyawan yang Resignation rate

berusia 25 tahun dan berusia 25 tahun dan berusia 25 tahun dan
menurun linier ke 0,5% menurun linier ke 0,5% menurun linier ke 0,5%
pada usia 45 tahun dan pada usia 45 tahun dan pada usia 45 tahun dan

seterusnya/2% for seterusnya/2% for seterusnya/2% for
employee employee employee

and will linearly and will linearly and will linearly
decrease until 0.5% decrease until 0.5% decrease until 0.5%

at age 45 years at age 45 years at age 45 years
and thereafter and thereafter and thereafter

Program Iuran Pasti Defined Contribution Plan

Peraturan Dana Pensiun Astra 2 telah disahkan oleh
Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. KEP-288/KM.5/2005 tanggal
6 September 2005. Perseroan dan entitas anak
membayar kontribusi iuran sebesar 6,4% dan karyawan
sebesar 3,2% dari gaji kotor karyawan kepada Dana
Pensiun Astra 2 (lihat Catatan 30).

The Dana Pensiun Astra 2’s regulation was approved
by the Minister of Finance of Republic of Indonesia in
the Decision Letter No. KEP-288/KM.5/2005 dated
6 September 2005. The Company and subsidiaries
contribute 6.4% and employees contribute 3.2% of
monthly gross salaries to Dana Pensiun Astra 2 (refer
to Note 30).

Program Imbalan Pasti Defined Benefits Plan

Peraturan Dana Pensiun Astra 1 telah disahkan oleh
Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. KEP-287/KM.5/2005 tanggal
6 September 2005. Program dana pensiun ini
memberikan imbalan pensiun berdasarkan rata-rata gaji
kotor karyawan dalam 24 bulan terakhir dan masa kerja
karyawan. Perseroan dan entitas anak membayar
kontribusi iuran sebesar 7,0% - 7,5% (2011: 7,0% - 7,5%,
2010: 6,4% - 7,5%) dan karyawan sebesar 3,2% dari gaji
kotor karyawan kepada Dana Pensiun Astra 1(lihat
Catatan 30).

The Dana Pensiun Astra 1’s regulation was
approved by the Minister of Finance of Republic of
Indonesia in the Decision Letter
No. KEP-287/KM.5/2005 dated 6 September 2005.
The pension plan provides pension benefits based on
the average of the last 24 months’ gross salaries of
employees and years of service. The Company and
subsidiaries contribute 7.0% - 7.5% (2011: 7.0% -
7.5%, 2010: 6.4% - 7.5%) and employees contribute
3.2% of monthly gross salaries to Dana Pensiun Astra
1 (refer to Note 30).
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17. PINJAMAN JANGKA PANJANG 17. LONG-TERM LOANS

2012 2011 2010

Pihak ketiga/Third parties:
Fasilitas Kredit Investasi/Investment Credit Facilities
Rupiah
PT Bank UOB Indonesia 272,727 - -
PT Bank Mizuho Indonesia 159,000 170,000 -
PT Bank Central Asia Tbk 122,713 25,899 -
PT Bank OCBC NISP Tbk - 7,976 20,739

Dolar Amerika Serikat/US Dollar
PT Bank Mizuho Indonesia
(2011: USD 7,700,000, 2010: USD 12,980,000) - 69,823 116,703

554,440 273,698 137,442
Biaya transaksi/Transaction cost (2,550) (800) -
Bagian jangka pendek/Current portion (150,383) (93,033) (60,235)

Bagian jangka panjang/Long-term portion 401,507 179,865 77,207

Pinjaman jangka panjang yang disebutkan di atas
dibebani suku bunga tahunan sebagai berikut:

The above long-term loans attracted interest at the
following annual rates:

2012 2011 2010

Rupiah 6.33% - 9.75% 7.35% - 10.73% 10.50% - 11.03% Rupiah
Dolar Amerika Serikat 1.97% - 2.02% 1.69% -2.02% 1.69% - 2.00% US Dollar

Nilai tercatat dari pinjaman jangka panjang menyerupai
nilai wajarnya.

The carrying amounts of long-term loans
approximate their fair value.

Informasi lain mengenai pinjaman jangka panjang pada
tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 adalah
sebagai berikut:

Other information relating to long-term loans as at
31 December 2012, 2011 and 2010 is as follows:

Kreditur/Lender Fasilitas kredit/Credit facility
Jadwal pembayaran/
Repayment schedule

Tingkat bunga/
Interest rate

PT Bank UOB
Indonesia

Pada tanggal 7 Mei 2012, Perseroan memperoleh
pinjaman berjangka waktu 3 tahun sejumlah
Rp 300 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012,
saldo pinjaman Perseroan sebesar Rp 273 miliar/
On 7 May 2012, the Company obtained a 3-year
loan credit facility for a total amount of Rp 300
billion. As at 31 December 2012, the outstanding
loan of the Company was Rp 273 billion.

Angsuran 3 bulanan
sampai 28 Mei
2015/Quarterly
installments until
28 May 2015

8.65% - 8.90%

PT Bank Mizuho
Indonesia

Pada tanggal 6 Juni 2011, Perseroan memperoleh
pinjaman berjangka waktu 5 tahun sejumlah
Rp 100 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011, saldo pinjaman Perseroan sebesar
Rp 100 miliar/On 6 June 2011, the Company
obtained a 5-year loan credit facility for a total
amount of Rp 100 billion. As at 31 December 2012
and 2011, the outstanding loan of the Company was
Rp 100 billion.

Angsuran semesteran
sampai 6 Juni 2016/
Semi-annual
installments until
6 June 2016

JIBOR + 2.15%
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17. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 17. LONG-TERM LOANS (continued)

Kreditur/Lender Fasilitas kredit/Credit facility
Jadwal pembayaran/
Repayment schedule

Tingkat bunga/
Interest rate

PT Bank Mizuho
Indonesia

Pada tanggal 21 Januari 2011, MTM memperoleh
pinjaman berjangka waktu 3,5 tahun sejumlah
Rp 70 miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012,
saldo pinjaman MTM sebesar Rp 56 miliar
(2011: Rp 70 miliar)/On 21 January 2011, MTM
obtained a 3.5-year loan credit facility for a total
amount of Rp 70 billion. As at 31 December 2012,
the outstanding loan of MTM was Rp 56 billion
(2011: Rp 70 billion).

Angsuran semesteran
sampai 21 Juli 2014/
Semi-annual
installments until
21 July 2014

JIBOR + 2.35%

Pada tanggal 7 Oktober 2011, NKI memperoleh
pinjaman berjangka waktu 5 tahun sejumlah Rp 32
miliar. Pada tanggal 31 Desember 2012, saldo
pinjaman NKI sebesar Rp 3 miliar (2011: nihil)/On
7 October 2011, NKI obtained a 5-year loan credit
facility for a total amount of Rp 32 billion, As at
31 December 2012 the outstanding loan of NKI was
Rp 3 billion (2011: nil).

31 Oktober/October
2013

JIBOR + 2.35%

Pada tanggal 30 November 2007, Perseroan
memperoleh pinjaman berjangka waktu 5 tahun
sejumlah USD 22 juta. Pada tanggal
31 Desember 2012, Perseroan tidak memiliki
saldo pinjaman (2011: USD 7,7 juta, 2010: USD 13
juta)/On 30 November 2007, the Company obtained
a 5-year loan credit facility for a total amount of
USD 22 million. As at 31 December 2012, the
Company did not have outstanding loan (2011:
USD 7.7 million, 2010: USD 13 million).

- SIBOR + 1.20%

PT Bank Central
Asia Tbk

Pada tanggal 4 November 2011, Perseroan
memperoleh pinjaman berjangka waktu 5 tahun
sejumlah Rp 200 miliar. Pada tanggal
31 Desember 2012, saldo pinjaman Perseroan
sebesar Rp 70 miliar (2011: nihil)/On 4 November
2011, the Company obtained a 5-year loan credit
facility for a total amount of Rp 200 billion. As at
31 December 2012, the outstanding loan of the
Company was Rp 70 billion (2011: nil).

Angsuran semesteran
sampai 4 November
2016/Semi-annual
installments until
4 November 2016

8.50% - 9.25%

Pada tanggal 12 Desember 2011, GKD
memperoleh pinjaman berjangka waktu 6 tahun
sejumlah Rp 80 miliar. Pada tanggal
31 Desember 2012, saldo pinjaman GKD sebesar
Rp 52,7 miliar (2011: Rp 25,9 miliar)/On
12 December 2011, GKD obtained a 6-year loan
credit facility for a total amount of Rp 80 billion. As
at 31 December 2012 the outstanding loan of GKD
was Rp 52.7 billion (2011: Rp 25.9 billion).

Angsuran 3 bulanan
sampai 19 Desember
2017/Quarterly
installments until
19 December 2017

9.25% - 9.50%

PT Bank OCBC
NISP Tbk

Pada tanggal 19 Mei 2009, FSCM memperoleh
pinjaman berjangka waktu 3 tahun sejumlah
USD 3,8 juta (atau setara dengan nilai
ekuivalennya dalam Rupiah) dan Rp 1 miliar. Pada
tanggal 31 Desember 2012, FSCM tidak memiliki
saldo pinjaman (2011: Rp 8 miliar, 2010: Rp 20,7
miliar)/On 19 May 2009, FSCM obtained a 3-year
loan credit facility for a total amount of USD 3.8
million (or its equivalent in Rupiah) and Rp 1 billion.
As at 31 December 2012, FSCM did not have
outstanding loan (2011: Rp 8 billion, 2010: Rp 20.7
billion).

- COF + 2.00%
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17. PINJAMAN JANGKA PANJANG (lanjutan) 17. LONG-TERM LOANS (continued)

Sebagian besar pinjaman jangka panjang yang diperoleh
diperuntukan untuk mendanai modal kerja Perseroan dan
entitas anak

The purpose of the long-term borrowings is mainly to
finance the Company and subsidiaries’ working
capital.

Sesuai perjanjian, Perseroan dan entitas anak diwajibkan
memenuhi batasan-batasan tertentu antara lain batasan
rasio keuangan dan persyaratan administrasi (lihat
Catatan 32).

Under the agreement, the Company and subsidiaries
are required to comply with certain covenants, such
as financial ratio covenants and administrative
requirements (refer to Note 32).

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, fasilitas
kredit tertentu dijamin dengan aset tetap (lihat Catatan
10). Pada tahun 2010, tidak ada jaminan yang digunakan
untuk fasilitas kredit.

As at 31 December 2012 and 2011, certain loans
were secured by fixed assets (refer to Note 10).
In 2010, there was no collateral was pledge for the
credit facilities.

18. ASET ATAU LIABILITAS DERIVATIF 18. DERIVATIVE ASSETS OR LIABILITIES

Pada tanggal 11 Juli 2008, Perseroan menandatangani
kontrak cross currency interest rate swap dengan
Standard Chartered Bank. Perseroan melakukan kontrak
cross currency swap untuk mengurangi risiko fluktuasi
tingkat bunga dan nilai tukar mata uang atas pinjaman
bank dalam mata uang asing.

On 11 July 2008, the Company signed a cross
currency interest rate swap contract with Standard
Chartered Bank. The Company entered into a cross
currency swap contract in order to mitigate the risk of
fluctuations in interest rates and exchange rates from
bank loans denominated in foreign currency.

Berdasarkan kontrak, yang berlaku efektif sejak 15 Juli
2008 sampai dengan 30 November 2012, Perseroan
menukar pinjamannya sebesar USD 22 juta dengan
jadwal tertentu dan jumlah pembayaran bervariasi dalam
Rupiah mengikuti jadwal pembayaran pinjaman (lihat
Catatan 17). Berdasarkan kontrak, Perseroan harus
membayar suku bunga tetap sebesar 12,56% per tahun
dan kurs tukar tetap sebesar Rp 9.165/USD.

Based on the contract, which was effective starting
15 July 2008 until 30 November 2012, the Company
swapped its loan amounting to USD 22 million which
payments varied and made in Rupiah in accordance
with the terms of payments (refer to Note 17). Based
on the contract, the Company should pay a fixed
interest rate of 12.56% per annum and fixed
exchange rate of Rp 9,165/USD.

Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan tidak
mempunyai nilai nosional karena kontrak sudah selesai
(2011: USD 7.700.000, 2010: USD 12.980.000).

As at 31 December 2012, the Company had no
notional amount as the contract was completed
(2011: USD 7,700,000, 2010: USD 12,980,000).

Perubahan atas nilai wajar dari kontrak cross currency
swap yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
yang secara efektif saling hapus untuk variabilitas arus
kas yang berkaitan dengan pinjaman bank dicatat
sebagai “cadangan lindung nilai arus kas” dalam laporan
perubahan ekuitas konsolidasian. Nilai ini kemudian
ditransfer ke laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian sebagai penyesuaian atas realisasi laba
atau rugi selisih kurs dan pembayaran beban bunga yang
berkaitan dengan pinjaman bank yang dilindung nilai
pada periode yang sama dimana selisih kurs dan beban
bunga tersebut mempengaruhi laba.

Changes in the fair value of the cross currency swap
designated as hedging instruments that effectively
offset the variability of cash flows associated with the
bank loans are recorded as “cash flow hedge
reserve” in the consolidated statements of changes in
equity. These amounts are subsequently transferred
to the consolidated statement of comprehensive
income as adjustments of the realisation of gain/(loss)
on foreign exchange rate and interest payments
related to the hedged bank loans in the same period
in which the related exchange rate differences and
interest affect earnings.

Eksposur maksimum risiko suku bunga arus kas pada
tanggal pelaporan adalah sebesar nilai wajar liabilitas
derivatif pada laporan posisi keuangan.

The maximum exposure to cash flow interest rate risk
at the reporting date is the fair value of the derivative
liabilities in the statements of financial position.
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19. MODAL SAHAM 19. SHARE CAPITAL

2012
Jumlah saham/

Number of shares
Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Jumlah/
Amount

PT Astra International Tbk 3,688,203,070 95.65 368,820
Widya Wiryawan (Wakil Presiden Komisaris/

Vice President Commissioner) 1,665,000 0.04 166
Leonard Lembong (Komisaris/Commissioner) 1,047,000 0.03 105
Gustav Afdhol Husein (Direktur/Director) 5,000 0.00 1
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)/

Public (individually below 5%) 164,866,330 4.28 16,487

3,855,786,400 100.00 385,579

2011
Jumlah saham/

Number of shares
Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Jumlah/
Amount

PT Astra International Tbk 3,688,203,070 95.65 368,820
Widya Wiryawan (Wakil Presiden Komisaris/

Vice President Commissioner) 1,665,000 0.04 166
Leonard Lembong (Komisaris/Commissioner) 1,280,000 0.03 128
Gustav Afdhol Husein (Direktur/Director) 5,000 0.00 1
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)/

Public (individually below 5%) 164,633,330 4.28 16,464

3,855,786,400 100.00 385,579

2010
Jumlah saham/

Number of shares*)
Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Jumlah/
Amount

PT Astra International Tbk 3,688,203,070 95.65 368,820
Widya Wiryawan (Wakil Presiden Komisaris/

Vice President Commissioner) 1,665,000 0.04 166
Leonard Lembong (Komisaris/Commissioner) 1,280,000 0.03 128
Robby Sani (Direktur/Director) 25,000 0.00 3
Gustav Afdhol Husein (Direktur/Director) 5,000 0.00 1
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%)/

Public (individually below 5%) 164,608,330 4.28 16,461

3,855,786,400 100.00 385,579

*)Setelah terjadi pemecahan saham (Lihat catatan 1b)/After the effect of stock split (refer to Note 1b)
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20. TAMBAHAN MODAL DISETOR 20. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

Akun ini merupakan tambahan modal disetor yang terdiri
dari:

This account represents additional paid-in capital as
follows:

2012, 2011 dan/and 2010

Selisih antara pembayaran yang diterima
dengan nilai nominal penawaran umum Excess of proceeds over par value on initial
perdana saham tahun 1998, bersih 1,933 public offering of shares in 1998, net

Pelaksanaan opsi saham karyawan 42,562 Exercise of the employee stock options
Hak opsi yang habis masa berlakunya 11,448 Expired stock options
Selisih nilai transaksi restrukturisasi Difference in value of restructuring transactions
entitas sepengendali (10,923)*) among entities under common control

45,020
*)Direklasifikasi dari komponen ekuitas lainnya (lihat Catatan 38)/Reclassified from other component of equity (refer to Note 38).

Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali merupakan selisih harga pengalihan
dengan nilai buku transaksi restrukturisasi yang timbul
dari akuisisi IKP pada tahun 1997.

Difference in value of restructuring transactions
among entities under common control represents the
differences between the transfer price and book value
of restructuring transactions which arose from
acquisition of IKP in 1997.

21. SALDO LABA - DICADANGKAN 21. RETAINED EARNINGS - APPROPRIATED

Dalam RUPS Tahunan sebagaimana yang dituangkan
dalam Akta Notaris No. 06 tanggal 19 April 2012 dari
PSA. Tampubolon, S.H., pemegang saham menyetujui
pembentukan cadangan wajib sesuai Undang-Undang
Perusahaan Terbatas untuk tahun 2012 sebesar Rp 5
miliar (2011: Rp 7,5 miliar, 2010: Rp 7,5 miliar). Saldo
laba dicadangkan pada tanggal 31 Desember 2012
adalah sebesar Rp 72,5 miliar (2011: Rp 67,5 miliar,
2010: Rp 60 miliar).

At the Annual General Meeting of Shareholders as
stated in Notarial Deed No. 06 dated 19 April 2012 of
PSA. Tampubolon, S.H., the shareholders approved
an appropriation to the statutory reserve in
accordance with Indonesia Company Law for 2012
amounting to Rp 5 billion (2011: Rp 7.5 billion, 2010:
Rp 7.5 billion). The balance of appropriated retained
earnings as at 31 December 2012 was Rp 72.5 billion
(2011: Rp 67.5 billion, 2010: Rp 60 billion).

22. DIVIDEN 22. DIVIDEND

Pada RUPS Tahunan tanggal 19 April 2012, dividen kas
final untuk tahun 2011 sejumlah Rp 404,9 miliar atau
Rp 105 (Rupiah penuh) per saham disetujui. Termasuk
di dalamnya dividen kas interim sejumlah Rp 115,7 miliar
atau Rp 30 (Rupiah penuh) per saham yang dibayarkan
pada tanggal 9 November 2011. Sisa sejumlah Rp 289,2
miliar atau Rp 75 (Rupiah penuh) per saham dibayarkan
pada tanggal 29 Mei 2012.

At the Annual General Meeting of Shareholders held
on 19 April 2012, a final cash dividend for 2011 of
Rp 404.9 billion or Rp 105 (full Rupiah) per share was
approved. This included an interim cash dividend of
Rp 115.7 billion or Rp 30 (full Rupiah) per share,
which was paid on 9 November 2011. The remaining
Rp 289.2 billion or Rp 75 (full Rupiah) per share was
paid on 29 May 2012.

Pada RUPS Tahunan tanggal 27 April 2011, dividen kas
final untuk tahun 2010 sejumlah Rp 456,5 miliar atau
Rp 592 (Rupiah penuh) per saham disetujui. Termasuk
di dalamnya dividen kas interim sejumlah Rp 121,8 miliar
atau Rp 158 (Rupiah penuh) per saham yang dibayarkan
pada tanggal 4 November 2010. Sisa sejumlah
Rp 334,7 miliar atau Rp 434 (Rupiah penuh) per saham
dibayarkan pada tanggal 10 Juni 2011.

At the Annual General Meeting of Shareholders held
on 27 April 2011, a final cash dividend for 2010 of Rp
456.5 billion or Rp 592 (full Rupiah) per share was
approved. This included an interim cash dividend of
Rp 121.8 billion or Rp 158 (full Rupiah) per share,
which was paid on 4 November 2010. The remaining
Rp 334.7 billion or Rp 434 (full Rupiah) per share was
paid on 10 June 2011.
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22. DIVIDEN (lanjutan) 22. DIVIDEND (continued)

Pada RUPS Tahunan tanggal 20 Mei 2010, dividen kas
final untuk tahun 2009 sejumlah Rp 461,1 miliar atau Rp
598 (Rupiah penuh) per saham disetujui. Termasuk di
dalamnya dividen kas interim sejumlah Rp 92,5 miliar
atau Rp 120 (Rupiah penuh) per saham yang dibayarkan
pada tanggal 11 November 2009. Sisa sejumlah
Rp 368,6 miliar atau Rp 478 (Rupiah penuh) per saham
dibayarkan pada tanggal 30 Juni 2010.

At the Annual General Meeting of Shareholders held
on 20 May 2010, a final cash dividend for 2009 of
Rp 461.1 billion or Rp 598 (full Rupiah) per share was
approved. This included an interim cash dividend of
Rp 92.5 billion or Rp 120 (full Rupiah) per share,
which was paid on 11 November 2009. The
remaining Rp 368.6 billion or Rp 478 (full Rupiah) per
share was paid on 30 June 2010.

23. KEPENTINGAN NONPENGENDALI 23. NON-CONTROLLING INTERESTS

Rincian kepemilikan pemegang saham nonpengendali
atas ekuitas dan bagian hasil bersih entitas anak yang
dikonsolidasi adalah sebagai berikut:

Details of non-controlling interests in the equity and
share of results of consolidated subsidiaries are as
follows:

PT Gemala Kempa Daya 97,912 51,832 (9,867) (1,356) 138,521
PT Federal Izumi Manufacturing 78,533 7,387 (7,487) (1,856) 76,577
PT Century Batteries Indonesia 64,144 13,725 (4,800) (652) 72,417
PT Nusa Keihin Indonesia 27,706 6,353 - (97) 33,962
PT Astra Daido Steel Indonesia 31,035 3,367 (2,886) (19) 31,497
PT Senantiasa Makmur 10 4 (2) - 12

299,340 82,668 (25,042) (3,980) 352,986

*)Kerugian komprehensif lain merupakan kerugian aktuarial imbalan pasca-kerja/Other comprehensive loss represents actuarial losses on post-employment
benefits

2011
Pada awal tahun/
At beginning of

year

Bagian hasil
bersih/

Share of result
Dividen/

Dividends

Pada akhir
tahun/

At end of year

PT Gemala Kempa Daya 75,534 47,045 (24,667) 97,912
PT Federal Izumi Manufacturing 63,556 21,394 (6,417) 78,533
PT Century Batteries Indonesia 56,595 11,949 (4,400) 64,144
PT Astra Daido Steel Indonesia 26,180 7,215 (2,360) 31,035
PT Nusa Keihin Indonesia 20,445 7,261 - 27,706
PT Senantiasa Makmur 10 3 (3) 10

242,320 94,867 (37,847) 299,340

2010
Pada awal tahun/
At beginning of

year

Bagian hasil
bersih/

Share of result
Dividen/

Dividends

Pada akhir
tahun/

At end of year

PT Gemala Kempa Daya 43,868 39,065 (7,399) 75,534
PT Federal Izumi Manufacturing 46,208 21,291 (3,943) 63,556
PT Century Batteries Indonesia 45,478 11,117 - 56,595
PT Astra Daido Steel Indonesia 21,873 5,900 (1,593) 26,180
PT Nusa Keihin Indonesia 16,434 6,749 (2,738) 20,445
PT Senantiasa Makmur 8 4 (2) 10

173,869 84,126 (15,675) 242,320

2012

Pada awal
tahun/

At beginning
of year

Bagian hasil
bersih/

Share of result
Dividen/

Dividends

Kerugian
komprehensif

lain/Other
comprehensive

loss*)
Pada akhir tahun/

At end of year
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24. PENDAPATAN BERSIH 24. NET REVENUE

2012 2011 2010

Pihak ketiga Third parties
Lokal 4,726,514 3,987,756 3,671,265 Local
Ekspor 731,999 712,459 665,056 Export

5,458,513 4,700,215 4,336,321
Retur, insentif dan potongan Sales returns, incentives and
penjualan kepada pihak ketiga (166,602) (101,237) (285,226) discounts to third parties

5,291,911 4,598,978 4,051,095
Pihak berelasi (lihat Catatan 30) 2,985,574 2,764,681 2,204,014 Related parties (refer to Note 30)

8,277,485 7,363,659 6,255,109

Tidak ada pendapatan dari pelanggan pihak ketiga yang
melebihi 10% dari total pendapatan bersih.

No revenue earned from third party customers
exceeded 10% of total net revenue.

Lihat Catatan 31 untuk pendapatan bersih berdasarkan
segmen operasi.

Refer to Note 31 for net revenue by operating
segment.

25. BEBAN POKOK PENDAPATAN 25. COST OF REVENUE

2012 2011 2010

Bahan baku Raw materials
Awal tahun 301,924 215,451 112,352 At beginning of year
Pembelian 3,484,865 3,108,240 2,129,685 Purchases
Akhir tahun (335,274) (301,924) (215,451) At end of year

Bahan baku yang digunakan 3,451,515 3,021,767 2,026,586 Raw materials used
Biaya tenaga kerja 747,293 636,085 468,520 Labour costs
Biaya produksi tidak langsung: Indirect manufacturing expenses:
Penyusutan 183,273 134,663 109,278 Depreciation
Subkontraktor 175,324 144,514 75,092 Subcontractor
Biaya peralatan 153,001 163,210 73,892 Tools and equipment expenses
Utilitas 136,040 125,756 101,429 Utilities
Perbaikan dan pemeliharaan 82,934 83,697 79,349 Repair and maintenance
Lain-lain 236,374 210,434 167,339 Others

Total biaya produksi 5,165,754 4,520,126 3,101,485 Total manufacturing expenses
Barang dalam proses Work in process
Awal tahun 133,477 89,974 62,075 At beginning of year
Pembelian 197,505 200,348 170,195 Purchases
Akhir tahun (181,913) (133,477) (89,974) At end of year

Beban pokok produksi 5,314,823 4,676,971 3,243,781 Cost of goods manufactured
Barang jadi Finished goods
Awal tahun 331,808 262,158 236,710 At beginning of year
Pembelian 1,684,315 1,518,737 1,884,150 Purchases
Akhir tahun (409,736) (331,808) (262,158) At end of year

6,921,210 6,126,058 5,102,483

Tidak ada pembelian dari pemasok pihak ketiga yang
melebihi 10% dari total pendapatan bersih.

Lihat Catatan 30 untuk rincian pembelian dari pihak
berelasi.

No purchases from third party suppliers exceeded
10% of total net revenue.

Refer to Note 30 for details of purchases from related
parties.
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26. BEBAN USAHA 26. OPERATING EXPENSES

2012 2011 2010

Beban penjualan Selling expenses

Biaya karyawan 111,451 94,184 59,158 Employee costs
Iklan dan promosi 111,409 70,535 46,509 Advertising and promotion
Pengepakan dan gudang 60,449 48,376 44,872 Packing and warehouse
Sewa 29,636 21,744 13,277 Rent
Royalti 17,189 15,560 15,552 Royalty
Biaya kantor 9,587 4,234 3,277 Office expenses
Transportasi 6,848 6,523 5,255 Transportation
Klaim produk 5,648 (1,547) 10,252 Product claim
Penyusutan 5,517 3,045 2,560 Depreciation
Biaya peralatan 3,839 1,404 1,436 Tools and equipment expenses
Komunikasi 3,533 2,730 3,006 Communication
Jasa profesional 3,516 7,148 1,089 Professional fees
Perbaikan dan pemeliharaan 2,651 2,033 1,249 Repairs and maintenance
Asuransi 2,574 2,136 1,794 Insurance
Utilitas 2,377 1,440 1,162 Utilities
Jamuan 2,216 1,751 1,237 Entertainment
Penyisihan penurunan nilai Provision for impairment of
piutang usaha 995 5,174 1,050 trade receivables

Lain-lain 8,058 8,365 3,206 Others

387,493 294,835 215,941

Beban umum dan administrasi General and administrative
expenses

Biaya karyawan 263,909 246,022 210,900 Employee costs
Jasa profesional 65,925 48,516 54,186 Professional fees
Penyusutan 27,140 20,037 14,879 Depreciation
Amortisasi 19,972 13,656 2,783 Amortisation
Transportasi 16,613 11,068 9,428 Transportation
Biaya kantor 15,006 13,036 13,999 Office expenses
Pelatihan dan perekrutan 12,034 8,070 6,366 Training and recruitment
Perbaikan dan pemeliharaan 11,601 9,035 11,420 Repair and maintenance
Pajak dan perijinan 9,571 8,341 8,414 Taxes and licenses
Biaya peralatan 6,915 5,065 3,988 Tools and equipment expenses
Utilitas 6,674 6,243 6,017 Utilities
Asuransi 6,438 5,507 2,319 Insurance
Komunikasi 6,122 6,608 6,607 Communication
Sewa 6,122 3,535 2,513 Rent
Biaya bank 4,142 8,949 3,066 Bank charges
Keamanan 2,775 663 961 Security
Sumbangan 2,229 1,342 1,760 Donation
Lain-lain 10,060 7,525 3,964 Others

493,248 423,218 363,570

Lihat Catatan 30 untuk rincian saldo dan transaksi
dengan pihak berelasi.

Refer to Note 30 for details of related party balances
and transactions.
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27. BIAYA KEUANGAN 27. FINANCE COST

2012 2011 2010

Beban bunga pinjaman bank 97,876 54,239 27,327 Interest expense on bank loans
Lain-lain 1,710 1,310 627 Others

99,586 55,549 27,954

28. PENGHASILAN LAIN-LAIN 28. OTHER INCOME

2012 2011 2010

Keuntungan atas penjualan investasi Gain on sale of
jangka panjang lainnya 27,826 - - other long-term investments

Penjualan barang bekas dan material 8,553 19,414 19,582 Sales of scrap goods and materials
Kenaikan/(penurunan) nilai wajar Increase/(decrease) in fair value of
properti investasi 9,855 3,434 (1,467) investment properties

Jasa manajemen 8,416 19,253 15,192 Management fees
Pendapatan dividen 1,587 2,263 782 Dividends income
Jasa mekanik - 420 2,330 Engineering fee
Lain-lain 20,745 16,033 11,452 Others

76,982 60,817 47,871

29. LABA PER SAHAM 29. EARNINGS PER SHARE

Laba per saham dihitung dengan membagi laba yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar
pada periode bersangkutan.

Earnings per share is calculated by dividing profit
attributable to owners of the parent by the weighted
average number of ordinary shares outstanding
during the period.

2012 2011 2010
Laba per saham: Earnings per share:
Laba yang dapat diatribusikan Profit attributable
kepada pemilik entitas induk 1,053,246 1,006,716 1,141,179 to owners of the parent

Rata-rata tertimbang jumlah Weighted average number of
saham biasa yang beredar - ordinary shares outstanding -
dasar dan dilusian 3,855,786,400 3,855,786,400 3,855,786,400*) basic and diluted

Laba per saham - dasar Earnings per share - basic
dan dilusian (Rupiah penuh) 273 261 296 and diluted (full Rupiah)

*)Setelah terjadi pemecahan saham (lihat Catatan 1b)/After the effect of stock split (refer to Note 1b)

288



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI 30. RELATED PARTY INFORMATION

Sifat hubungan berelasi Nature of relationships

i. PT Astra International Tbk merupakan pemegang
saham utama Perseroan.

i. PT Astra International Tbk is the majority
shareholder of the Company.

ii. Lihat Catatan 1c untuk rincian entitas anak. ii. Refer to Note 1c for details of subsidiaries.

iii. Lihat Catatan 8 untuk rincian entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas.

iii. Refer to Note 8 for details of the associates and
jointly controlled entities.

iv. Perusahaan yang pemegang sahamnya sama atau
pada akhirnya sama dengan pemegang saham
utama Perseroan yaitu PT Isuzu Astra Motor
Indonesia, PT Toyota Astra Motor, PT Astra Honda
Motor, PT Astra Daihatsu Motor, PT Astra Multi
Trucks Indonesia, PT Showa Indonesia
Manufacturing, PT Andalan Multi Kencana, PT
Serasi Autoraya, PT Astra Graphia Information
Technology, PT Asuransi Astra Buana dan PT Bank
Permata Tbk.

iv. Companies with the same or ultimately the same
shareholder as the majority shareholder of the
Company are PT Isuzu Astra Motor Indonesia,
PT Toyota Astra Motor, PT Astra Honda Motor,
PT Astra Daihatsu Motor, PT Astra Multi Trucks
Indonesia, PT Showa Indonesia Manufacturing,
PT Andalan Multi Kencana, PT Serasi Autoraya,
PT Astra Graphia Information Technology,
PT Asuransi Astra Buana and PT Bank Permata
Tbk.

v. Personil manajemen kunci Perseroan adalah
seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan, seperti yang dirinci pada Catatan 1d.

v. Key management personnel of the Company are
all member of Board of Commissioners and
Directors, as detailed in Note 1d.

vi. Program imbalan pasca-kerja yaitu Dana Pensiun
Astra 1 dan Dana Pensiun Astra 2.

vi. Post-employment benefit plans are Dana
Pensiun Astra 1 and Dana Pensiun Astra 2.

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi Transactions and balances with related parties

Dalam kegiatan usahanya, Perseroan dan entitas anak
mengadakan transaksi dengan pihak berelasi, yang
terutama meliputi transaksi-transaksi penjualan,
pembelian dan transaksi keuangan lainnya.

In the normal course of business, the Company and
subsidiaries entered into certain transactions with
related parties, principally consisting of sales,
purchases and other financial transactions.

Harga atas transaksi-transaksi dengan pihak-pihak
berelasi pada umumnya ditentukan melalui negosiasi
atau dengan menggunakan transactional net margin
method.

Prices for transactions with related parties are
generally determined by negotiation or the
transactional net margin method.
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30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan) 30. RELATED PARTY INFORMATION (continued)

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) Transactions and balances with related parties
(continued)

a. Pendapatan a. Revenue

2012 2011 2010

Rp % a) Rp % a) Rp % a)

Entitas induk/Parent Company:
PT Astra International Tbk 1,596 0.02 764 0,01 22,302 0.36

Entitas asosiasi/Associates:
PT TD Automotive Compressor Indonesia 55,906 0.68 25,447 0.35 - -
PT Denso Indonesia dan entitas anak/and subsidiary 42,829 0.52 54,161 0.74 60,568 0.97

Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
PT Inti Ganda Perdana 270,259 3.26 218,318 2.96 195,373 3.12
PT AT Indonesia 83,534 1.01 116,644 1.58 102,788 1.64
PT Kayaba Indonesia 57,273 0.69 66,309 0.90 62,951 1.01
PT Aisin Indonesia 23,531 0.28 15,115 0.21 13,480 0.22
PT Akebono Brake Astra Indonesia 22,793 0.28 17,686 0.24 15,308 0.24
PT Astra Visteon Indonesia 20,395 0.25 18 0.00 - -
PT GS Battery 18,217 0.22 28,742 0.39 18,738 0.30
PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia 13,766 0.17 7,351 0.10 7,403 0.12
PT Federal Nittan Industries 8,231 0.10 11,983 0.16 1,410 0.02

Pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Astra Honda Motor 1,896,149 22.91 1,879,122 25.52 1,427,018 22.81
PT Astra Daihatsu Motor 299,733 3.62 188,321 2.56 150,291 2.40
PT Toyota Astra Motor 96,103 1.16 44,463 0.60 10,577 0.17
PT Astra Multi Trucks Indonesia 35,920 0.43 33,572 0.46 30,385 0.49
PT Showa Indonesia Manufacturing 17,846 0.22 38,457 0.52 66,233 1.06
PT Isuzu Astra Motor Indonesia 14,129 0.17 11,531 0.16 9,723 0.15
PT Andalan Multi Kencana 2,945 0.04 1,778 0.02 2,664 0.04

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 4,419 0.04 4,899 0.06 6,802 0.12

2,985,574 36.07 2,764,681 37.54 2,204,014 35,24
a)% terhadap total pendapatan bersih/% of total net revenue

b. Pembelian b. Purchases

2012 2011 2010

Rp % b) Rp % b) Rp % b)

Entitas induk/Parent Company:
PT Astra International Tbk 7,406 0.11 3,800 0.06 2,726 0.05

Entitas asosiasi/Associates:
PT Denso Indonesia dan entitas anak/and subsidiary 4,181 0.06 3,105 0.05 - -

Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
PT GS Battery 1,485,630 21.46 1,393,643 22.75 1,261,164 24.72
PT Kayaba Indonesia 111,953 1.62 94,986 1.55 76,531 1.50
PT Akebono Brake Astra Indonesia 9,409 0.14 7,850 0.13 6,504 0.13
PT DIC Astra Chemicals 6,376 0.09 7,979 0.13 6,800 0.13
PT Astra Nippon Gasket Indonesia 5,847 0.08 5,324 0.09 11,598 0.23

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) - - 380 0.00 1,484 0.03

1,630,802 23.56 1,517,067 24.76 1,366,807 26.79

b)% terhadap total beban pokok pendapatan/% of total cost of revenue
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30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan) 30. RELATED PARTY INFORMATION (continued)

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) Transactions and balances with related parties
(continued)

c. Beban penjualan c. Selling expenses

2012 2011 2010

Rp % c) Rp % c) Rp % c)

Pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Serasi Autoraya 3,394 0.88 2,285 0.78 1,751 0.81
PT Asuransi Astra Buana 2,490 0.64 2,072 0.70 1,737 0.80

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) - - 582 0.20 - -

5,884 1.52 4,939 1.68 3,488 1.61

c)% terhadap total beban penjualan/% of total selling expenses

Beban penjualan merupakan biaya sewa dan
asuransi yang secara langsung berhubungan
dengan aktivitas penjualan.

Selling expenses represent rent and insurance
expenses which are directly related to selling
activities.

d. Beban umum dan administrasi d. General and administrative expenses

2012 2011 2010

Rp % d) Rp % d) Rp % d)

Pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Astra Graphia Information Technology 5,467 1.11 7,793 1.84 - -
PT Asuransi Astra Buana 4,845 0.98 3,511 0.83 1,707 0.47
PT Serasi Autoraya 3,088 0.63 1,562 0.37 441 0.12

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 716 0.14 505 0.12 2,373 0.65

14,116 2.86 13,371 3.16 4,521 1.24

d)% terhadap total beban umum dan administrasi/% of total general and administrative expenses

Beban umum dan administrasi merupakan biaya
sewa, asuransi dan jasa profesional.

General and administrative expenses represent
rent, insurance and professional fees.

e. Penghasilan keuangan e. Finance income

Perseroan dan entitas anak memperoleh
penghasilan bunga atas penempatan kas dan setara
kas dari PT Bank Permata Tbk masing-masing untuk
tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2012, 2011
dan 2010 sejumlah Rp 2.971 juta, Rp 3.906 juta dan
Rp 5.372 juta atau 10,1%, 9,5% dan 11,3% dari total
penghasilan keuangan.

The Company and subsidiaries earn interest
income from the placement of cash and cash
equivalents in PT Bank Permata Tbk for the
years ended 31 December 2012, 2011 and 2010
respectively, amounting to Rp 2,971 million,
Rp 3,906 million and Rp 5,372 million or 10.1%,
9.5% and 11.3% of total finance income.

Perseroan dan entitas anak juga memperoleh
penghasilan bunga atas transaksi sewa pembiayaan
dari beberapa pihak berelasi untuk masing-masing
tahun yang berakhir 31 Desember 2012, 2011 dan
2010 sejumlah Rp 13.116 juta, Rp 19.422 dan Rp
18.422 juta atau 44,6%, 47,3% dan 38,7% dari total
penghasilan keuangan.

The Company and subsidiaries also earn interest
income on finance lease transactions from certain
related parties for the years ended 31 December
2012, 2011 and 2010, respectively, amounting to
Rp 13,116 million, Rp 19,422 million and Rp
18,422 million or 44.6%, 47.3% and 38.7% of
total finance income.
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30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan) 30. RELATED PARTY INFORMATION (continued)

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) Transactions and balances with related parties
(continued)

f. Kas dan setara kas f. Cash and cash equivalents

2012 2011 2010

Rp % e) Rp % e) Rp % e)

Pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Bank Permata Tbk 116,089 1.31 84,173 1.21 94,464 1.69

e)% terhadap total aset/% of total assets

g. Piutang usaha g. Trade receivables

2012 2011 2010

Entitas asosiasi/Associates:
PT TD Automotive Compressor Indonesia 5,765 2,752 -
PT Denso Indonesia dan entitas anak/and subsidiary 4,665 3,055 5,676

Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
PT Inti Ganda Perdana 23,317 12,283 19,014
PT AT Indonesia 12,002 10,095 20,208
PT Aisin Indonesia 5,940 2,734 2,473
PT Toyoda Gosei Safety Systems Indonesia 5,447 3,141 3,258
PT Federal Nittan Industries 4,722 4,747 1,436
PT Astra Visteon Indonesia 4,560 19 -
PT Kayaba Indonesia 3,763 3,891 11,155
PT Akebono Brake Astra Indonesia 2,937 2,407 2,136
PT GS Battery 736 2,878 3,873

Pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Astra Honda Motor 234,322 195,485 156,888
PT Astra Daihatsu Motor 41,016 35,231 20,006
PT Toyota Astra Motor 10,567 6,967 4,769
PT Astra Multi Trucks Indonesia 3,207 4,064 3,779
PT Isuzu Astra Motor Indonesia 2,893 1,278 1,857
PT Showa Indonesia Manufacturing 1,665 2,561 2,715

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 1,291 436 4,098

368,815 294,024 263,341

Persentase terhadap total aset/Percentage of total assets 4.15 4.22 4.71

Piutang usaha dari pihak-pihak berelasi berasal dari
transaksi penjualan dan memiliki jangka waktu
pembayaran 30 sampai 60 hari dari tanggal
penjualan. Tidak ada penyisihan atas piutang usaha
dari pihak-pihak berelasi.

Trade receivables from related parties arise from
sale transactions and are due 30 to 60 days after
the date of sales. There are no provisions held
against trade receivables from related parties.
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30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan) 30. RELATED PARTY INFORMATION (continued)

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) Transactions and balances with related parties
(continued)

h. Piutang lain-lain h. Other receivables

2012 2011 2010

Piutang lain-lain-lancar/Other receivables-current
Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
PT Wahana Eka Paramitra 32,625 - -
PT Astra Visteon Indonesia 9,505 392 -
PT GS Battery 3,597 38 58

Pihak-pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Astra Honda Motor 25,518 24,111 9,055

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 3,722 3,970 3,891

74,967 28,511 13,004

Persentase terhadap total aset/Percentage of total assets 0.84 0.41 0.23

Piutang lain-lain atas PT Wahana Eka Paramitra
merupakan piutang dividen, sedangkan yang lainnya
timbul dari sewa pembiayaan, wesel tagih dan biaya
yang dibayarkan terlebih dahulu oleh Perseroan.
Secara historis, piutang lain-lain kepada pihak-pihak
berelasi dibayar dalam jangka waktu kurang dari 1
tahun. Tidak ada penyisihan atas piutang lain-lain
dari pihak-pihak berelasi.

Other receivables PT Wahana Eka Paramitra
represent dividend receivable, while others
arising from lease receivables, notes receivable
and payments of expenses by the Company.
Historically, other receivables to related parties
have been paid in less than 1 year. There are no
provisions held against other receivables from
related parties.

Pada tanggal 2 Agustus 2011, PT Astra Visteon
Indonesia, salah satu pengendalian bersama
entitas, memperoleh pinjaman dari Perseroan
sebesar Rp 9 miliar yang diperuntukan sebagai
modal kerja. Pinjaman tersebut dikenakan bunga
sebesar JIBOR +2,5% per tahun dan telah berakhir
pada tanggal 5 Maret 2013. Tidak ada ketentuan
khusus yang disyaratkan dalam perjanjian pinjaman
ini.

On 2 August 2011, PT Astra Visteon Indonesia, a
jointly controlled entity, obtained a loan from the
Company of Rp 9 billion for working capital. Such
loan is subject to annual interest of JIBOR +2.5%
and has been terminated on 5 March 2013.
There are no specific terms which required in this
loan agreement.

i. Utang usaha i. Trade payables

2012 2011 2010

Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
PT GS Battery 246,466 192,609 232,322
PT Kayaba Indonesia 19,973 23,876 22,368

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 6,252 4,658 3,041

272,691 221,143 257,731

Persentase terhadap total liabilitas/Percentage of total liabilities 8.03 9.87 17.38

Utang usaha terkait dengan pihak-pihak berelasi
berasal dari transaksi pembelian dan memiliki
jangka waktu pembayaran 30 sampai 60 hari dari
tanggal pembelian. Utang usaha tersebut tidak
memiliki bunga.

Trade payables to related parties arise from
purchase transactions and are due 30 to 60 days
after the date of purchases. Those payables bear
no interest.
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30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan) 30. RELATED PARTY INFORMATION (continued)

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) Transactions and balances with related parties
(continued)

j. Utang lain-lain dan uang muka pelanggan j. Other payables and customer advances

2012 2011 2010

Utang lain-lain - jangka pendek/Other payables - current
Pihak-pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Astra Graphia Information Technology 4,737 2,348 16

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 1,114 1,841 3,383

5,851 4,189 3,399
Utang lain-lain - jangka panjang/Other payables - non-current

Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
Superior Chain (Hangzhou) Co.,Ltd. 8,825 - -

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 258 421 -

9,083 421 -
Uang muka pelanggan/Customer advances

Pengendalian bersama entitas/Jointly controlled entities:
PT GS Battery 3,479 1,000 -
PT Kayaba Indonesia 1,469 608 3,061

Pihak-pihak berelasi lainnya/Other related parties:
PT Astra Honda Motor 89 150 3,038

Lain-lain (masing-masing di bawah 0,5% dari modal disetor)/
Others (individually below 0.5% of paid-in capital) 1,841 584 1,118

6,878 2,342 7,217

21,812 6,952 10,616

Persentase terhadap total liabilitas/Percentage of total liabilities 0.64 0.31 0.72

Utang lain-lain kepada pihak-pihak berelasi terutama
timbul dari pembelian jasa dan aset tetap.

Other payables to related parties mainly
represent purchase of services and fixed assets.

k. Program imbalan pasca-kerja k. Post-employment benefits plan

Perseroan dan entitas anak menyediakan program
dana pensiun untuk karyawan melalui Dana Pensiun
Astra 1 dan Dana Pensiun Astra 2. Jumlah
pembayaran yang dilakukan Perseroan dan entitas
anak adalah sebagai berikut:

The Company and subsidiaries provide post-
employment benefit plan for its employees
through Dana Pensiun Astra 1 and Dana
Pensiun Astra 2. The total payments made by
the Company and subsidiaries are as follows:

2012 2011 2010

Rp % f) Rp % f) Rp % f)

Dana Pensiun Astra 1 1,223 0.11 1,293 0.13 4,510 0.61
Dana Pensiun Astra 2 14,726 1.31 14,845 1.52 12,357 1.67

Total 15,949 1.42 16,138 1.65 16,867 2.28

f)% terhadap total biaya karyawan/% of total employee costs
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30. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI (lanjutan) 30. RELATED PARTY INFORMATION (continued)

Transaksi dan saldo dengan pihak berelasi (lanjutan) Transactions and balances with related parties
(continued)

l. Perseroan bertindak sebagai distributor dalam
pemasaran dan penjualan produk PT GS Battery
dan PT Kayaba Indonesia.

l. The Company is appointed as the distributor for
marketing and selling the products of PT GS
Battery and PT Kayaba Indonesia.

m. Perseroan dan sebagian entitas anak
mengasuransikan kas dan setara kas, persediaan
dan aset tetap kepada PT Asuransi Astra Buana
(lihat Catatan 3, 5 dan 10).

m. The Company and some subsidiaries insured
their cash and cash equivalents, inventories and
fixed assets to PT Asuransi Astra Buana (refer to
Notes 3, 5 and 10).

n. Kompensasi personil manajemen kunci n. Key management personnel compensation

Kompensasi yang dibayarkan atau terutang pada
personil manajemen kunci Perseroan dan entitas
anak adalah sebagai berikut:

The compensation paid or payable to key
management personnel of the Company and
subsidiaries is as follow:

2012 2011 2010

Imbalan jangka pendek 49,862 44,194 43,400 Short term benefit
Imbalan paska kerja dan Retirement and other long term
jangka panjang lainnya 2,064 1,376 1,032 benefit

51,926 45,570 44,432

31. INFORMASI SEGMEN 31. SEGMENT INFORMATION

Untuk tujuan pelaporan manajemen, Perseroan dan
entitas anak dibagi dalam dua kelompok utama kegiatan
usaha, yaitu perdagangan dan manufaktur komponen
kendaraan bermotor. Kegiatan usaha tersebut menjadi
dasar pelaporan informasi segmen primer Perseroan
dan entitas anak, sebagai berikut:

For management reporting purposes, the Company
and its subsidiaries are currently organised into two
main business activities, namely trading and
automotive component manufacturing. These
business activities are the basis on which the
Company and its subsidiaries report their primary
segment information, as follows:
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31. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 31. SEGMENT INFORMATION (continued)

2012
Manufaktur
komponen
kendaraan/
Automotive

Perdagangan/ component Eliminasi/
Trading manufacturing Elimination Total

Pendapatan eksternal 3,550,498 4,726,987 - 8,277,485 External revenue
Pendapatan antar segmen 111,286 1,298,648 (1,409,934) - Intersegment revenue

Pendapatan bersih 3,661,784 6,025,635 (1,409,934) 8,277,485 Net revenue

Beban pokok pendapatan (3,002,590) (5,290,858) 1,372,238 (6,921,210) Cost of revenue

Laba bruto 659,194 734,777 (37,696) 1,356,275 Gross profit

Beban penjualan yang dapat dialokasikan (360,015) (76,650) 39,780 (396,885) Allocated selling expenses
Beban umum dan administrasi Allocated general and

yang dapat dialokasikan (29,000) (227,429) 3,961 (252,468) administrative expenses
Bagian laba bersih entitas asosiasi Equity in net income of associates

dan pengendalian bersama entitas - 784,392 - 784,392 and jointly controlled entities
Penghasilan keuangan 2,021 24,191 (33,819) (7,607) Finance income
Biaya keuangan - (47,863) 32,738 (15,125) Finance cost
Lain-lain, bersih (1,354) 35,340 (17,930) 16,056 Others, net
Lainnya tidak dapat dialokasikan (221,270) Unallocated others

Laba sebelum pajak penghasilan 1,263,368 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan (127,454) Income tax expenses

Laba tahun berjalan 1,135,914 Profit for the year

Kerugian komprehensif lain: Other comprehensive loss:
Kerugian aktuarial imbalan Actuarial losses on post-

pasca-kerja (30,963) employment benefits
Lindung nilai arus kas (7,190) Cash flow hedge
Bagian kerugian komprehensif lain Share of other comprehensive

entitas asosiasi dan loss of associates and
pengendalian bersama entitas (31,494) jointly controlled entities

Selisih kurs karena penjabaran Exchange difference due to
laporan keuangan 626 financial statement translation

Pajak penghasilan terkait 9,538 Related income tax

Kerugian komprehensif lain Other comprehensive loss
tahun berjalan, setelah pajak (59,483) for the year, net of income tax

Total laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 1,076,431 for the year

Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 1,053,246 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 82,668 Non-controlling interests

1,135,914
Total pendapatan komprehensif yang dapat Total comprehensive income

diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 997,743 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 78,688 Non-controlling interests

1,076,431
Informasi lainnya Other information
Pengeluaran barang modal 62,031 574,993 (17,241) 619,783 Capital expenditures
Pengeluaran barang modal yang

tidak dapat dialokasikan 112,670 Unallocated capital expenditures

Total pengeluaran barang modal 732,453 Total capital expenditures

Depreciation and
Beban penyusutan dan amortisasi 10,904 198,243 (2,110) 207,037 amortisation expenses
Beban penyusutan dan amortisasi yang Unallocated depreciation and

tidak dapat dialokasikan 30,501 amortisation expenses

Total depreciation and
Total beban penyusutan dan amortisasi 237,538 amortisation expenses
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31. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 31. SEGMENT INFORMATION (continued)

2011
Manufaktur
komponen
kendaraan/
Automotive

Perdagangan/ component Eliminasi/
Trading manufacturing Elimination Total

Pendapatan eksternal 3,132,964 4,230,695 - 7,363,659 External revenue
Pendapatan antar segmen 37,349 864,294 (901,643) - Intersegment revenue

Pendapatan bersih 3,170,313 5,094,989 (901,643) 7,363,659 Net revenue

Beban pokok pendapatan (2,634,138) (4,353,029) 861,109 (6,126,058) Cost of revenue

Laba bruto 536,175 741,960 (40,534) 1,237,601 Gross profit

Beban penjualan yang dapat dialokasikan (267,679) (64,627) 38,678 (293,628) Allocated selling expenses
Beban umum dan administrasi Allocated general and

yang dapat dialokasikan (16,503) (186,343) 5,304 (197,542) administrative expenses
Bagian laba bersih entitas asosiasi Equity in net income of associates

dan pengendalian bersama entitas - 693,786 - 693,786 and jointly controlled entities
Penghasilan keuangan 1,071 36,069 (12,015) 25,125 Finance income
Biaya keuangan - (26,572) 12,015 (14,557) Finance cost
Lain-lain, bersih 5,230 36,124 (4,146) 37,208 Others, net
Lainnya tidak dapat dialokasikan (232,910) Unallocated others

Laba sebelum pajak penghasilan 1,255,083 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan (153,500) Income tax expenses

Laba tahun berjalan 1,101,583 Profit for the year

Pendapatan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Lindung nilai arus kas 5,422 Cash flow hedge

Pajak penghasilan terkait (1,356) Related income tax

Pendapatan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan, setelah pajak 4,066 for the year, net of income tax

Total pendapatan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 1,105,649 for the year

Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 1,006,716 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 94,867 Non-controlling interests

1,101,583

Total pendapatan komprehensif yang dapat Total comprehensive income
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 1,010,782 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 94,867 Non-controlling interests

1,105,649

Informasi lainnya Other information
Pengeluaran barang modal 41,911 866,022 (186,027) 721,906 Capital expenditures
Pengeluaran barang modal yang

tidak dapat dialokasikan 87,512 Unallocated capital expenditures

Total pengeluaran barang modal 809,418 Total capital expenditures

Depreciation and
Beban penyusutan dan amortisasi 5,461 147,707 (3,419) 149,749 amortisation expenses
Beban penyusutan dan amortisasi yang Unallocated depreciation and

tidak dapat dialokasikan 22,702 amortisation expenses

Total depreciation and
Total beban penyusutan dan amortisasi 172,451 amortisation expenses
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31. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 31. SEGMENT INFORMATION (continued)

2010
Manufaktur
komponen
kendaraan/
Automotive

Perdagangan/ component Eliminasi/
Trading manufacturing Elimination Total

Pendapatan eksternal 2,822,991 3,432,118 - 6,255,109 External revenue
Pendapatan antar segmen 883,422 691,315 (1,574,737) - Intersegment revenue

Pendapatan bersih 3,706,413 4,123,433 (1,574,737) 6,255,109 Net revenue

Beban pokok pendapatan (3,267,074) (3,404,234) 1,568,825 (5,102,483) Cost of revenue

Laba bruto 439,339 719,199 (5,912) 1,152,626 Gross profit

Beban penjualan yang dapat dialokasikan (165,551) (63,504) 9,686 (219,369) Allocated selling expenses
Beban umum dan administrasi Allocated general and

yang dapat dialokasikan (20,470) (156,906) 5,811 (171,565) administrative expenses
Bagian laba bersih entitas asosiasi Equity in net income of associates

dan pengendalian bersama entitas - 761,161 - 761,161 and jointly controlled entities
Penghasilan keuangan 6,779 29,052 (3,355) 32,476 Finance income
Biaya keuangan - (9,755) 3,355 (6,400) Finance cost
Lain-lain, bersih 17,991 16,231 (13,600) 20,622 Others, net
Lainnya tidak dapat dialokasikan (175,290) Unallocated others

Laba sebelum pajak penghasilan 1,394,261 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan (168,956) Income tax expenses

Laba tahun berjalan 1,225,305 Profit for the year

Pendapatan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Lindung nilai arus kas 1,768 Cash flow hedge

Pajak penghasilan terkait (442) Related income tax

Pendapatan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan, setelah pajak 1,326 for the year, net of income tax

Total laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 1,226,631 for the year

Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 1,141,179 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 84,126 Non-controlling interests

1,225,305
Total pendapatan komprehensif yang dapat Total comprehensive income

diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 1,142,505 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 84,126 Non-controlling interests

1,226,631
Informasi lainnya Other information
Pengeluaran barang modal 17,654 364,972 (2,123) 380,503 Capital expenditures
Pengeluaran barang modal yang

tidak dapat dialokasikan 53,526 Unallocated capital expenditures

Total pengeluaran barang modal 434,029 Total capital expenditures

Depreciation and
Beban penyusutan dan amortisasi 5,428 115,004 (770) 119,662 amortisation expenses
Beban penyusutan dan amortisasi yang Unallocated depreciation and

tidak dapat dialokasikan 10,039 amortisation expenses

Total depreciation and
Total beban penyusutan dan amortisasi 129,701 amortisation expenses

Pendapatan eksternal dari PT Astra Honda Motor yang
melebihi 10% dari pendapatan bersih diklasifikasikan
pada segmen manufaktur otomotif kendaraan.

External revenue from PT Astra Honda Motor which
exceeded 10% of net revenue is classified as
automotive component manufacturing segment.
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31. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 31. SEGMENT INFORMATION (continued)

2012
Manufaktur
komponen
kendaraan/
Automotive

Perdagangan/ component Eliminasi/
Trading manufacturing Elimination Total

Aset segmen 1,483,812 4,239,457 (2,588,063) 3,135,206 Segment assets

Investasi pada entitas asosiasi dan Investment in associates and
pengendalian bersama entitas - 3,072,986 - 3,072,986 jointly controlled entities

Aset yang tidak dapat dialokasikan 2,673,450 Unallocated assets

Total aset konsolidasi 8,881,642 Consolidated total assets

Liabilitas segmen (1,052,300) (1,918,820) 854,241 (2,116,879) Segment liabilities

Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan (1,279,664) Unallocated liabilities

Total liabilitas konsolidasi (3,396,543) Consolidated total liabilities

2011
Manufaktur
komponen
kendaraan/
Automotive

Perdagangan/ component Eliminasi/
Trading manufacturing Elimination Total

Aset segmen 1,426,692 3,508,540 (2,070,332) 2,864,900 Segment assets

Investasi pada entitas asosiasi dan Investment in associates and
pengendalian bersama entitas - 2,475,031 - 2,475,031 jointly controlled entities

Aset yang tidak dapat dialokasikan 1,624,296 Unallocated assets

Total aset konsolidasi 6,964,227 Consolidated total assets

Liabilitas segmen (767,882) (1,478,246) 566,331 (1,679,797) Segment liabilities

Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan (561,536) Unallocated liabilities

Total liabilitas konsolidasi (2,241,333) Consolidated total liabilities

2010
Manufaktur
komponen
kendaraan/
Automotive

Perdagangan/ component Eliminasi/
Trading manufacturing Elimination Total

Aset segmen 1,266,984 2,455,493 (1,586,737) 2,135,740 Segment assets

Investasi pada entitas asosiasi dan Investment in associates and
pengendalian bersama entitas - 2,154,640 - 2,154,640 jointly controlled entities

Aset yang tidak dapat dialokasikan 1,295,472 Unallocated assets

Total aset konsolidasi 5,585,852 Consolidated total assets

Liabilitas segmen (601,490) (900,007) 223,977 (1,277,520) Segment liabilities

Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan (205,185) Unallocated liabilities

Total liabilitas konsolidasi (1,482,705) Consolidated total liabilities
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31. INFORMASI SEGMEN (lanjutan) 31. SEGMENT INFORMATION (continued)

Pendapatan yang diatribusikan ke negara: Revenue attributable according to the state:

2012 2011 2010

Indonesia 7,545,486 6,651,200 5,590,053 Indonesia
Asing 731,999 712,459 665,056 Foreign

8,277,485 7,363,659 6,255,109

Seluruh aset tidak lancar berlokasi di Indonesia. All of non-current assets are located in Indonesia.

32. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 32. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

a. Faktor risiko keuangan a. Financial risk factors

Dalam aktivitasnya Perseroan dan entitas anak
terekspos terhadap berbagai macam risiko
keuangan, antara lain risiko pasar (termasuk risiko
nilai tukar mata uang asing dan risiko suku bunga
atas arus kas), risiko kredit dan risiko likuiditas.
Program manajemen risiko keseluruhan yang
dimiliki Perseroan dan entitas anak difokuskan untuk
menghadapi ketidakpastian yang dihadapi dalam
pasar keuangan dan untuk meminimalkan potensi
dampak yang buruk terhadap kinerja keuangan
Perseroan dan entitas anak.

The Company and subsidiaries’ activities are
exposed to a variety of financial risks: market
risk (including foreign exchange risk and cash
flow interest-rate risk), credit risk and liquidity
risk. The Company and subsidiaries’ overall risk
management program focuses on the
unpredictability of financial markets and seeks
to minimise potential adverse effects on the
Company and subsidiaries’ financial
performance.

Manajemen risiko dijalankan oleh komite
manajemen Perseroan dan entitas anak dibawah
arahan Direksi. Komite manajemen bertugas
melakukan identifikasi dan evaluasi atas risiko
keuangan dengan melakukan kerjasama yang erat
dengan Direksi. Melalui rekomendasi dari komite
manajemen, Direksi melakukan penelaahan dan
menyetujui prinsip-prinsip tertulis untuk keseluruhan
manajemen risiko, juga kebijakan-kebijakan tertulis
yang mencakup bidang-bidang tertentu, seperti
risiko nilai tukar mata uang asing, risiko tingkat
bunga, risiko kredit dan penggunaan instrumen
keuangan baik derivatif dan non-derivatif. Berbagai
kebijakan dan prosedur tersebut memungkinkan
manajemen untuk membuat keputusan yang
strategis dan informatif sehubungan dengan
operasional Perseroan dan entitas anak.

Risk management is carried out by the
management committee of the Company and
subsidiaries under the direction of the Board of
Directors (“BOD”). The management committee
identifies and evaluates financial risks in close
cooperation with the BOD. The BOD, through
the recommendation of the management
committee, reviews and approves written
principles for overall risk management, as well
as written policies covering specific areas, such
as foreign exchange risk, interest rate risk,
credit risk and use of derivative financial
instruments and non-derivative financial
instruments. These policies and procedures
enable management to make strategic and
informative decision with regard to the
operations of the Company and subsidiaries.

(1) Risiko pasar (1) Market risk

(a) Risiko nilai tukar mata uang asing (a) Foreign exchange risk

Perseroan dan entitas anak terekspos
risiko nilai tukar mata uang asing yang
timbul dari eksposur berbagai mata uang.
Risiko mata uang asing terutama timbul
dari aset dan liabilitas moneter, transaksi
pembelian dan penjualan yang dalam mata
uang yang berbeda dengan mata uang
fungsional entitas.

The Company and subsidiaries are
exposed to foreign exchange risk
arising from various currency
exposures. Foreign exchange risk
primarily arises from recognised
monetary assets and liabilities,
purchase and sales transactions that
are denominated in a currency that is
not the entity’s functional currency.
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32. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 32. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

(1) Risiko pasar (lanjutan) (1) Market risk (continued)

(a) Risiko nilai tukar mata uang asing
(lanjutan)

(a) Foreign exchange risk (continued)

Manajemen mengelola risiko nilai tukar
mata uang asing dengan meminimalkan
transaksi-transaksi dalam mata uang asing
dan mempertahankan kecukupan kas
dalam mata uang asing untuk memenuhi
kewajiban dalam mata uang asing yang
akan jatuh tempo.

Management manages its foreign
currency exchange risk through
minimising transactions in foreign
currency and maintaining sufficient
cash in foreign currency to cover its
maturing obligations denominated in
foreign currency.

Selain itu, Perseroan juga mengadakan
kontrak cross currency swap untuk
menangani risiko nilai tukar mata uang
asing yang berasal dari pinjaman dalam
mata uang asing.

In addition to that, the Company also
entered a cross currency swap contract
to manage the foreign exchange risk
arising from the loan denominated in
foreign currency.

Mata uang asing yang banyak digunakan
oleh Perseroan dan entitas anak adalah
USD dan JPY. Pada tanggal 31 Desember
2012, apabila USD dan JPY
menguat/melemah sebesar 10% terhadap
Rupiah dengan asumsi variabel lainnya
tidak mengalami perubahan, maka laba
setelah pajak Perseroan dan entitas anak
akan turun/naik sebesar Rp 4 miliar (2011:
Rp 7,2 miliar, 2010: Rp 11,7 miliar). Pada
tanggal 31 Desember 2012 tidak terdapat
saldo moneter lainnya yang signifikan yang
dimiliki Perseroan dan entitas anak, yang
bukan merupakan mata uang fungsional.

Foreign currency most commonly used
by the Company and subsidiaries are
USD and JPY. As at 31 December
2012, if the USD and JPY had
strengthened/weakened by 10%
against Rupiah with all other variables
held constant, the profit after tax of the
Company and subsidiaries would
decrease/increase by Rp 4 billion
(2011: Rp 7.2 billion, 2010: Rp 11.7
billion). As at 31 December 2012 there
were no significant monetary assets
and liabilities ending balances owned
by the Company and subsidiaries which
are not in the functional currency.

Aset dan liabilitas moneter bersih dalam
mata uang asing disajikan pada Catatan
35.

Net monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
disclosed in Note 35.

(b) Risiko suku bunga atas arus kas (b) Cash flow interest rate risk

Perseroan dan entitas anak tidak memiliki
aset berbeban suku bunga yang signifikan.
Risiko tingkat bunga Perseroan dan entitas
anak timbul dari pinjaman. Pinjaman yang
diterbitkan dengan tingkat bunga
mengambang menimbulkan risiko suku
bunga atas arus kas.

The Company and subsidiaries have
no significant interest-bearing assets.
The Company and subsidiaries’
interest rate risk arises from loans.
Loans issued at variable rates expose
the Company and subsidiaries to cash
flow interest rate risk.

Perseroan dan entitas anak melakukan
penelaahan berkala atas dampak suku
bunga untuk mengelola risiko suku bunga
atas arus kas.

The Company and subsidiaries
perform regular review on the impact of
interest rate to manage the cash flow
interest rate risk.
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32. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 32. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

(1) Risiko pasar (lanjutan) (1) Market risk (continued)

(b) Risiko suku bunga atas arus kas
(lanjutan)

(b) Cash flow interest rate risk
(continued)

Perseroan juga mengatur risiko suku bunga
atas arus kas dengan menggunakan
kontrak cross currency swap, dengan
melakukan konversi suku bunga pinjaman
dari suku bunga mengambang menjadi
suku bunga tetap.

The Company also manages its cash
flow interest rate risk by using cross
currency swap contract, which
converting the loan from a floating
interest rate to a fixed interest rate.

Dalam hal tingkat suku bunga mengalami
kenaikan di luar kewajaran, maka
Perseroan dan entitas anak akan
menggantikan fasilitas suku bunga
mengambang dengan fasilitas suku bunga
tetap jangka panjang melalui konversi
pinjaman jangka pendek menjadi pinjaman
jangka panjang berdasarkan negosiasi atau
alternatif lain yang sesuai.

In terms of interest rate irreasonably
increases, the Company and
subsidiaries will replace the floating
interest rate facility with long-term fixed
rates facility by converting short-term
loans to long-term loans through
negotiation or other applicable
alternatives.

Pada tanggal 31 Desember 2012, apabila
tingkat suku bunga lebih tinggi atau lebih
rendah 1% dengan asumsi variabel lainnya
tidak mengalami perubahan, maka laba
setelah pajak Perseroan dan entitas anak
akan turun/naik sebesar Rp 1,8 miliar
(2011: Rp 1,5 miliar, 2010: Rp 1,2 miliar).

As at 31 December 2012, if interest
rates had been 1% higher/lower with all
other variables held constant, the
Company and subsidiaries’ profit after
tax would decreased/increased by Rp
1.8 billion (2011: Rp 1.5 billion, 2010:
Rp 1.2 billion).

Analisa sensitivitas ditentukan dengan
mengasumsikan bahwa perubahan tingkat
suku bunga telah terjadi pada tanggal
pelaporan dan telah diperhitungkan dalam
perhitungan eksposur atas risiko tingkat
suku bunga yang dimiliki pada tanggal
tersebut.

The sensitivity analysis has been
determined assuming that the change
in interest rates had occurred at the
reporting date and had been applied to
the exposure to interest rate risk which
is held on that date.

(2) Risiko kredit (2) Credit risk

Perseroan dan entitas anak tidak memiliki
konsentrasi yang signifikan terhadap risiko
kredit. Terdapat kebijakan untuk memastikan
keseluruhan penjualan produk dilakukan
kepada pelanggan dengan riwayat kredit yang
baik. Selain itu, Perseroan dan entitas anak
melakukan penelaahan atas kredit pelanggan
yang ada dan menggunakan batas kredit untuk
mengatur risiko kredit. Untuk transaksi kas dan
bank, Perseroan dan entitas anak
menggunakan bank yang memiliki kualitas
kredit yang baik terlihat dengan sebagian besar
bank tersebut berperingkat mulai dari “A-“ ke
“AAA” dari lembaga pemeringkat Fitch Ratings.

The Company and subsidiaries have no
significant concentrations of credit risk. It
has policies in place to ensure that
wholesale sales of products are made to
customers with an appropriate credit
history. In addition, the Company and
subsidiaries perform credit reviews of its
existing customers and use credit limits to
regulate credit risks. For cash and bank
transactions, the Company and subsidiaries
use the banks that have good credit quality
as evidenced by most of the banks are
rated ranging from "A-" to "AAA" based on
Fitch Ratings.

Lihat Catatan 4 untuk informasi piutang yang
belum jatuh tempo dan tidak mengalami
penurunan nilai, serta piutang yang telah jatuh
tempo namun tidak mengalami penurunan nilai.

Refer to Note 4 for the information
regarding not past due and unimpaired
receivables and past due receivables but
not impaired.
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32. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 32. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Faktor risiko keuangan (lanjutan) a. Financial risk factors (continued)

(3) Risiko likuiditas (3) Liquidity risk

Manajemen risiko likuiditas yang hati-hati
mensyaratkan tersedianya kas yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan modal operasi.
Perseroan dan entitas anak bertujuan untuk
menjaga fleksibilitas melalui dana kas yang
memadai dan penempatan jangka pendek, dan
ketersediaan dana dalam bentuk kredit yang
memadai. Manajemen berpendapat bahwa kas
masa depan yang dihasilkan dari kegiatan
usaha adalah cukup untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja dan menyelesaikan
pinjaman lancar saat jatuh tempo. Manajemen
memantau perkiraan cadangan likuiditas
Perseroan dan entitas anak atas dasar arus kas
yang diharapkan. Persyaratan pembiayaan
untuk modal kerja ditelaah secara teratur dan di
mana dianggap perlu.

Prudent liquidity risk management implies
maintaining sufficient cash to meet
operating capital requirements. The
Company and subsidiaries aim to maintain
flexibility through adequate cash funds and
short-term placements, and availability of
funding in the form of adequate credit lines.
Management believes that future cash to
be generated from operations are sufficient
to meet working capital requirements and
settle the current portion of outstanding
loans as they fall due. Management
monitors rolling forecasts of the Company
and subsidiaries’ liquidity reserve on the
basis of expected cash flows. Financing
requirements for working capital are
reviewed on a regular basis and where
deemed necessary.

Rincian atas liabilitas keuangan sesuai dengan
jadwal jatuh tempo (termasuk pembayaran
pokok dan bunga) adalah sebagai berikut:

Details of the financial liabilities according
to maturity schedule (including principal and
interest payment) are as follows:

Antara
tiga dan

Antara Antara empat Antara Arus kas yang
satu dan dua dan tahun/ empat dan tidak

Satu dua tahun/ tiga tahun/ Between lima tahun/ Lebih dari didiskontokan/
tahun/ Between one Between two three Between four lima tahun/ Total

Within one and two and three and four and five Beyond undiscounted
year years years years years five years cashflows

31 Desember 2012 31 December 2012
Pinjaman 1,333,716 210,569 135,029 78,501 10,718 - 1,768,533 Borrowings
Utang usaha 812,477 - - - - - 812,477 Trade payables
Akrual 459,929 - - - - - 459,929 Accruals
Utang lain-lain 66,412 9,083 - - - - 75,495 Other payables

2,672,534 219,652 135,029 78,501 10,718 - 3,116,434

31 Desember 2011 31 December 2011
Pinjaman 775,375 35,431 78,554 48,424 26,911 4,602 969,297 Borrowings
Utang usaha 693,170 - - - - - 693,170 Trade payables
Akrual 257,792 - - - - - 257,792 Accruals
Utang lain-lain 84,403 421 - - - - 84,824 Other payables
Liabilitas derivatif 2,976 - - - - - 2,976 Derivative liabilities

1,813,716 35,852 78,554 48,424 26,911 4,602 2,008,059

31 Desember 2010 31 December 2010
Pinjaman 224,979 86,758 - - - - 311,737 Borrowings
Utang usaha 608,094 - - - - - 608,094 Trade payables
Akrual 208,292 - - - - - 208,292 Accruals
Utang lain-lain 74,467 - - - - - 74,467 Other payables
Liabilitas derivatif - 11,811 - - - - 11,811 Derivative liabilities

1,115,832 98,569 - - - - 1,214,401

b. Estimasi nilai wajar b. Fair value estimation

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi
untuk keperluan pengakuan dan pengukuran, dan
pengungkapan instrumen keuangan.

The fair value of financial assets and financial
liabilities is estimated for the purpose of
recognition and measurement, and disclosure of
financial instruments.

303



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

32. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 32. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Estimasi nilai wajar (lanjutan) b. Fair value estimation (continued)

Aset dan liabilitas keuangan Perseroan dan entitas
anak yang diungkapkan di bawah ini termasuk
dalam hirarki nilai wajar tingkat 2. Nilai wajar
instrumen keuangan yang teridentifikasi pada hirarki
tingkat 2 tidak memiliki harga kuotasian dalam pasar
aktif dan ditentukan dengan menggunakan teknik
penilaian tertentu seperti analisis arus kas yang
didiskonto berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi. Teknik tersebut seminimal mungkin
mengacu pada estimasi.

The fair value of the Company and subsidiaries’
financial assets and liabilities as disclosed below
are included in level 2 of fair value hierarchy.
The identified fair value of the financial
instruments in level 2 hierarchy have no quoted
market prices and determined using valuation
techniques such as discounted cash flows
analysis based on observable market data. The
technique relies as little as possible on
estimates.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan, beserta nilai
tercatatnya, adalah sebagai berikut:

The fair values of financial assets and liabilities,
together with the carrying amounts, are as
follows:

2012 2011 2010
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai

tercatat/ wajar/ tercatat/ wajar/ tercatat/ wajar/
Carrying Fair Carrying Fair Carrying Fair

value value value value value value

Aset keuangan: Financial assets:
Kas dan setara kas 651,750 651,750 365,399 365,399 485,564 485,564 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 1,060,509 1,060,509 921,741 921,741 791,967 791,967 Trade receivables
Piutang lain-lain 127,458 127,458 95,753 95,753 57,120 57,120 Other receivables
Aset lain-lain 42,290 29,101 37,167 23,694 30,632 15,969 Other assets

1,882,007 1,868,818 1,420,060 1,406,587 1,365,283 1,350,620

Kewajiban keuangan: Financial liabilities:
Utang usaha 812,477 812,477 693,170 693,170 608,094 608,094 Trade payables
Utang lain-lain 75,495 73,894 84,824 84,757 74,467 74,467 Other payables
Akrual 459,929 459,929 257,792 257,792 208,292 208,292 Accruals
Liabilitas derivatif - - 2,976 2,976 11,811 11,811 Derivative liabilities
Pinjaman jangka pendek 1,245,137 1,245,137 713,248 713,248 205,235 205,235 Short-term loans
Pinjaman jangka panjang 401,507 394,950 179,865 179,865 77,207 77,207 Long-term loans

2,994,545 2,986,387 1,931,875 1,931,808 1,185,106 1,185,106

Nilai tercatat bruto untuk aset dan liabilitas
keuangan yang jatuh tempo kurang dari satu tahun
diasumsikan mendekati nilai wajarnya. Nilai tercatat
bruto untuk aset dan liabilitas keuangan yang jatuh
tempo lebih dari satu tahun disajikan sebesar nilai
tercatat yang mendekati nilai wajar karena dampak
dari diskonto yang tidak signifikan.

The gross carrying amount for financial assets
and liabilities with a maturity of less than one
year are assumed to approximate their fair
values. The gross carrying amount for financial
assets and liabilities with a maturity of more than
one year are presented at carrying amount
which approximates its fair value as the impact
of discounting is not considered significant.

Nilai wajar dari aset lain-lain dan utang lain-lain
jangka panjang dinilai menggunakan analisis arus
kas yang didiskonto berdasarkan tingkat suku bunga
kredit ritel pada akhir tahun. Nilai wajar dari
pinjaman jangka panjang dinilai berdasarkan tingkat
suku bunga efektif terakhir yang berlaku untuk
masing-masing pinjaman yang diutilisasi.

The fair value of non-current other assets and
other payables are estimated by using
discounted cash flows applying the retail lending
rate at end of year. The fair value of long-term
loans are estimated by using discounted cash
flows applying the effective interest rate
applicable in the latest utilisation of long-term
loan.
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32. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 32. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Manajemen risiko permodalan c. Capital risk management

Tujuan Perseroan dan entitas anak ketika mengelola
modal adalah untuk mempertahankan kelangsungan
usaha Perseroan dan entitas anak serta
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham
dan pemangku kepentingan lainnya.

The Company and subsidiaries’ objectives when
managing capital are to safeguard the Company
and subsidiaries’ ability to continue as a going
concern whilst seeking to maximise benefits to
shareholders and other stakeholders.

Secara berkala Perseroan dan entitas anak
menelaah dan mengelola struktur permodalan untuk
memastikan struktur modal dan pengembalian
pemegang saham yang optimal, dengan
mempertimbangkan kebutuhan modal masa depan
dan efisiensi modal Perseroan dan entitas anak,
profitabilitas masa sekarang dan proyeksi, proyeksi
arus kas operasi, proyeksi belanja modal dan
proyeksi peluang investasi yang strategis. Dalam
rangka mempertahankan atau menyesuaikan
struktur modal, Perseroan dan entitas anak dapat
menyesuaikan jumlah dividen yang dibayarkan
kepada para pemegang saham, mengeluarkan
saham baru atau menjual aset untuk mengurangi
utang.

The Company and subsidiaries periodically
reviews and manages its capital structure to
ensure optimal capital structure and shareholder
returns, taking into consideration the future
capital requirements and capital efficiency of the
Company and subsidiaries, prevailing and
projected profitability, projected operating cash
flows, projected capital expenditures and
projected strategic investment opportunities. In
order to maintain or adjust the capital structure,
the Company and subsidiaries may adjust the
amount of dividends paid to shareholders, issue
new shares or sell assets to reduce debt.

Perseroan dan entitas anak memonitor permodalan
berdasarkan rasio gearing. Rasio ini dihitung
dengan membagi jumlah utang bersih dengan
jumlah modal. Utang bersih dihitung dari total
pinjaman (termasuk pinjaman jangka pendek dan
jangka panjang yang disajikan pada laporan posisi
keuangan konsolidasian) dikurangi kas dan setara
kas. Jumlah modal dihitung dari ekuitas seperti yang
ada pada laporan posisi keuangan konsolidasian
ditambah utang bersih.

The Company and subsidiaries monitors capital
on the basis of the gearing ratio. This ratio is
calculated as net debt divided by total capital.
Net debt is calculated as total loans (including
current and non-current loans as shown in the
consolidated statement of financial position) less
cash and cash equivalents. Total capital is
calculated as equity as shown in the statement
of consolidated financial position plus net debt.

Kebijakan keuangan Perseroan selama tahun 2012,
2011 dan 2010 adalah mempertahankan rasio
gearing di bawah 1,5 kali (150%) sesuai dengan
batas maksimum rasio keuangan yang disepakati
oleh Perseroan dan entitas anak dengan bank.
Rasio gearing pada tanggal 31 Desember 2012,
2011 dan 2010 adalah sebagai berikut:

The Company’s financial policy during 2012,
2011 and 2010 was to maintain gearing ratio
below 1.5 times (150%) in accordance with the
maximum financial ratio covenant agreed by the
Company and subsidiaries with banks. The
gearing ratios as at 31 December 2012, 2011
and 2010 were as follows:

2012 2011 2010

Total pinjaman 1,646,644 893,113 282,442 Total borrowings
Dikurangi: kas dan setara kas (651,750) (365,399) (485,564) Less: cash and cash equivalents

Utang bersih 994,894 527,714 - *) Net debt

Total ekuitas 5,485,099 4,722,894 4,103,147 Total equity

Total modal 6,479,993 5,250,608 3,900,025 Total capital

Rasio gearing 15% 10% - Gearing ratio

*) Tidak ada utang bersih yang terbentuk, karena total pinjaman lebih kecil daripada nilai kas dan setara kas/No debt was occurred because total borrowings were less than cash

and cash equivalents.
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33. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING

33. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS

Estimasi dan pertimbangan yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian terus
dievaluasi berdasarkan pengalaman historis dan faktor
lainnya, termasuk ekspektasi dari peristiwa masa depan
yang diyakini wajar. Hasil aktual dapat berbeda dengan
jumlah yang diestimasi. Estimasi dan asumsi yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah tercatat
aset dan liabilitas diungkapkan di bawah ini.

Estimates and judgements used in preparing the
consolidated financial statements are continually
evaluated based on historical experience and other
factors, including expectations of future events that
are believed to be reasonable. Actual results may
differ from these estimates. The estimates and
assumptions that have a significant effect on the
carrying amounts of assets and liabilities are
disclosed below.

Aset tetap Fixed assets

Perseroan dan entitas anak menentukan estimasi masa
manfaat dan beban penyusutan aset tetap milik
Perseroan dan entitas anak. Perseroan akan
menyesuaikan beban penyusutan jika masa manfaatnya
berbeda dari estimasi sebelumnya atau akan
menghapusbukukan atau melakukan penurunan nilai
atas aset yang secara teknis telah usang atau aset non-
strategis yang dihentikan penggunaannya atau dijual.

The Company and subsidiaries determines the
estimated useful lives and related depreciation
charges for the Company and subsidiaries’ fixed
assets. The Company and subsidiaries will revise the
depreciation charge where useful lives are different to
those previously estimated, or it will write off or write
down technically obsolete or non-strategic assets that
have been abandoned or sold.

Properti investasi Investment properties

Penilai independen eksternal yang memiliki kualifikasi
profesional serta berpengalaman dalam lokasi dan
kategori properti yang dinilai, melakukan penilaian
terhadap portofolio properti investasi Perseroan dan
entitas anak setiap tahun. Nilai wajar diukur berdasarkan
pada nilai pasar, dimana nilai tersebut diasumsikan dari
jumlah nilai properti yang dapat dipertukarkan pada
tanggal penilaian antara pihak pembeli dan penjual yang
berkeinginan melalui transaksi yang wajar (arm’s length
transaction) setelah kegiatan pemasaran yang layak
dimana kedua belah pihak tersebut memiliki
pengetahuan yang memadai. Apabila tidak tersedia
harga terkini dalam pasar aktif, penilaian dibuat dengan
mempertimbangkan teknik penilaian lainnya.

An external independent valuation company, having
appropriate recognised professional qualifications
and recent experience in the location and category of
property being valued, values the Company’s and
subsidiaries investment property portfolio annually.
The fair values are based on market values, being
the estimated amount for which a property could be
exchanged on the date of the valuation between a
willing buyer and a willing seller in an arm’s length
transaction after proper marketing wherein the parties
had each acted knowledgeably. In the absence of
current prices in an active market, the valuations are
prepared by considering other valuation techniques.

Akrual Accruals

Perseroan mengevaluasi kewajaran nilai akrual promosi
penjualan, seperti insentif penjualan, rabat penjualan dan
diskon setiap akhir masa pelaporan berdasarkan aktual
dan proyeksi hasil penjualan serta pengalaman historis.

The Company evaluates the appropriateness of
marketing promotion accruals, such as sales
incentive, sales rebate and discount at every end of
reporting period based on actual and forecast of
sales performance achievement and historical
experience.

Liabilitas imbalan kerja Employee benefit liabilities

Nilai kini kewajiban imbalan kerja tergantung pada
sejumlah faktor yang ditentukan dengan menggunakan
sejumlah asumsi aktuaria. Asumsi yang digunakan
dalam menentukan biaya pensiun bersih termasuk
tingkat pengembalian jangka panjang yang diharapkan
atas aset program, tingkat diskonto yang relevan dan
tingkat kenaikan gaji. Setiap perubahan dalam asumsi ini
akan berdampak pada nilai tercatat liabilitas imbalan
kerja.

The present value of the employee benefit obligations
depend on a number of factors that are determined
on an actuarial basis using a number of assumptions.
The assumptions used in determining the net cost for
pensions include the expected long-term rate of
return on the relevant plan assets, the discount rate,
and salary increase rate. Any changes in these
assumptions will impact the carrying amount of
employee benefit liabilities.
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33. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

33. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGEMENTS (continued)

Asumsi tingkat pengembalian yang diharapkan atas aset
program ditentukan secara seragam, dengan
mempertimbangkan pengembalian historis jangka
panjang, alokasi aset dan perkiraan masa depan atas
pengembalian investasi jangka panjang.

The expected return on plan assets assumption is
determined on a uniform basis, taking into
consideration long-term historical returns, asset
allocation and future estimates of long-term
investment returns.

Asumsi penting lainnya untuk liabilitas imbalan kerja
sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat ini.

Other key assumptions for employee benefit liabilities
are partly based on current market conditions.

34. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN
DAN KONTINJENSI

34. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES

a. Perjanjian-perjanjian royalti dan bantuan teknik a. Royalty and technical assistance agreements

Perseroan dan entitas anak mengadakan perjanjian
bantuan teknik dengan beberapa prinsipal luar
negeri, sebagai berikut:

The Company and its subsidiaries have technical
assistance agreements with several foreign
principals as follows:

Entitas/ Prinsipal luar negeri/ Tanggal efektif/ Tanggal jatuh tempo/
Entity Foreign principal Effective date Expiration date Tarif/Rate

Perseroan/ Sakae Riken Kogyo Co., Ltd., Jepang/Japan 15 Maret/ 14 Maret/ 3,5% dari penjualan
The Company March 2011 March 2016 bersih produk tertentu/

3.5% of certain
products’ net sales

Kumi Kasei Co. Ltd 14 Desember/ 14 Desember/ 4% dari penjualan
December 2012 December 2015 bersih produk berlisensi/

4% of the net sales of
the licensed products

FIM MAHLE Engine Component Japan Corporation, 30 September Sampai pemberitahuan/ 4% dari penjualan
Jepang/Japan 1992 Upon notification bersih Al-fin Piston

dan Ring Carriers/
4% of Al-fin
Piston and Ring
Carriers’ net sales

1 Januari/ Sampai pemberitahuan/ 0,75% dan 2% dari
January 2007 Upon notification                         pendapatan bersih

mesin sepeda
motor dan bensin/
0.75% and 2% of
motorcycles and
gasoline engines’
net sales

1 Juni/ 31 Mei/ 3% dari penjualan
June 2010 May 2014 ekspor bersih

mesin sepeda motor/
3% of motorcycles
engines’ net export
sales

FSCM Daido Kogyo Co., Ltd., Jepang/Japan 1 Mei/ 30 April 2013 0,5% - 3% dari
May 2008 penjualan produk

tertentu/
0.5% - 3%
of certain products’
sales
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34. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN
DAN KONTINJENSI (lanjutan)

34. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian-perjanjian royalti dan bantuan teknik
(lanjutan)

a. Royalty and technical assistance agreements
(continued)

Entitas/ Prinsipal luar negeri/ Tanggal efektif/ Tanggal jatuh tempo/
Entity Foreign principal Effective date Expiration date Tarif/Rate

MTM Kawasaki Industrial Co., Ltd., Jepang/Japan 18 September Sampai pemberitahuan/ 2% dari penjualan
1987 Upon notification bersih produk tertentu/

2% of certain products’
netsales

Metalart Corporation, Jepang/Japan 3 Oktober/ Sampai pemberitahuan/ 1,5% - 2,5% dari
October 2001 Upon notification pendapatan bersih

produk tertentu/
1.5% - 2.5% of
certain products’
net sales

IKP Teito Rubber Ltd., Jepang/Japan 3 September 3 September 2011 3% dari penjualan
2004 bersih produk tertentu

untuk kendaraan
bermotor
roda dua untuk
60 bulan pertama dan
2,5% untuk 24 bulan
berikutnya/
3% of certain
two-wheeled products’
net sales for the
first 60 months and
2.5% for the next
24 months

30 September 30 September 2012 3% dari penjualan
2005 bersih produk tertentu

untuk kendaraan
bermotor
roda empat untuk
60 bulan pertama dan
2,5% untuk 24 bulan
berikutnya/
3% of certain
four-wheeled products’
net sales for the
first 60 months and
2.5% for the next
24 months

Bridgestone Corporation, Jepang/Japan 1 Maret/ 1 Maret/ 3% dari penjualan
March 2011 March 2018 bersih produk tertentu/

3% of certain products’
net sales

GKD Mitsubishi Fuso Truck & Bus Corporation, 31 Juli/ Sampai pemberitahuan/ 2% dari penjualan
Jepang/Japan July 2007 Upon notification bersih produk tertentu/

2% of certain products’
net sales

CBI GS Yuasa International Ltd., Jepang/ 1 Januari/ Sampai pemberitahuan/ Rp 1.850 per unit
Japan January 2008 Upon notification dari penjualan produk

tertentu untuk
kendaraan
bermotor roda empat
dan Rp 350 per unit
dari penjualan produk
tertentu untuk
kendaraan
bermotor roda dua/
Rp 1,850 per unit
of certain four-wheeled
products’ sales
and Rp 350 per unit
of certain two-wheeled
products’ sales
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34. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN
DAN KONTINJENSI (lanjutan)

34. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

a. Perjanjian-perjanjian royalti dan bantuan teknik
(lanjutan)

a. Royalty and technical assistance agreements
(continued)

Prinsipal luar negeri membebankan royalti kepada
Perseroan dan entitas anak masing-masing sebesar
Rp 21,5 miliar, Rp 19,3 miliar dan Rp 18,9 miliar
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember
2012, 2011 dan 2010.

The foreign principals charged royalties to the
Company and subsidiaries amounting to Rp 21.5
billion, Rp 19.3 billion and Rp 18.9 billion for the
years ended 31 December 2012, 2011 and 2010,
respectively.

Perjanjian-perjanjian royalti Teito Rubber Ltd. yang
jatuh tempo pada tahun 2012 dan 2011 tidak
diperpanjang.

Royalti Kumi Kasei Co. Ltd telah efektif di 2012,
tetapi prinsipal luar negeri belum membebankan
royalti kepada Perseroan untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2012.

Royalty agreements of Teito Rubber Ltd., which
were expired in 2012 and 2011, were not
renewed.

Royalty of Kumi Kasei Co. Ltd was effective in
2012 but the foreign principal has not charged
any royalties to the Company for the year ended
31 December 2012.

b. Fasilitas kredit b. Credit facilities

Perseroan dan entitas anak memperoleh fasilitas
kredit pinjaman jangka pendek dan jangka panjang
(lihat Catatan 13 dan 17). Selain itu Perseroan dan
entitas anak juga memperoleh fasilitas kredit
sebagai berikut:

The Company and subsidiaries have credit
facilities short-term and long-term loans (refer to
Notes 13 and 17). In addition, the Company and
subsidiaries have other credit facilities, as
follows:

Bank
Entitas/
Entity

Fasilitas/
Facility

Jumlah
fasilitas/

Facility amount

Suku
bunga/
Interest

rate

Tanggal
jatuh

tempo/
Expiration

date

Fasilitas yang
digunakan pada

31 Desember
2012/

Facility used
as at

31 December
2012

PT Bank
Central Asia
Tbk

GKD Letter of credit
(“L/C”) line,
foreign
exchange line

Maksimum USD
18 juta, USD 5
juta/Maximum
USD 18 million,
USD 5 million

- 8 November
2013

Rp 11,8 miliar
dan USD 5,8
juta/Rp 11.8
billion and USD
5.8 million

Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Rp 20
miliar/billion

9.25%-9.50% 8 November
2013

-

Perseroan/
The
Company

Overdraft Maksimum Rp
50 miliar/
Maximum Rp 50
billion

Suku Bunga
Dasar
Kredit
(“SBDK”) +
0.25%

4 Februari/
February
2013

-

PT Bank
Internasional
Indonesia Tbk

Perseroan
dan entitas
anak/The
Company
and
subsidiaries

L/C line, Bank
guarantee line

Maksimum
USD 10 juta,
Rp 800
juta/Maximum
USD 10 million,
Rp 800 million

- 11 Juli/July
2013

USD 2,4 juta, JPY
3,3 juta/ USD 2.4
million, JPY 3.3
million

Perseroan/
The
Company

Pinjaman
investasi/
Investment
loan

Maksimum
Rp 200 miliar/
Maximum
Rp 200 billion

LPS+2.25%
/BII Prime
Rate

7 Mei/May
2015

-

PT Bank
OCBC NISP
Tbk

FSCM Demand loan,
sight/usance
L/C

Maksimum
Rp 10 miliar,
USD 1
juta/Maximum
Rp 10 billion,
USD 1million

CoF + 2% 30 April
2013

-
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34. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN
DAN KONTINJENSI (lanjutan)

34. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

b. Fasilitas kredit (lanjutan) b. Credit facilities (continued)

Bank
Entitas/
Entity

Fasilitas/
Facility

Jumlah
fasilitas/

Facility amount

Suku
bunga/
Interest

rate

Tanggal jatuh
tempo/

Expiration
date

Fasilitas yang
digunakan

pada 31
Desember

2012/
Facility used

as at
31 December

2012

PT Bank
OCBC NISP
Tbk

Perseroan/
The
Company

Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Rp 50 miliar/
billion

CoF +
1.25%

30 Mei/May
2013

-

Perseroan/
The
Company

Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Rp 100 miliar/
billion

JIBOR+
2.15%

20 Oktober/
October 2013

-

PT Bank
Mizuho
Indonesia

Perseroan
dan entitas
anak/The
Company
and
subsidiaries

Pinjaman
berulang dan
fasilitas import/
Revolving loan
and import
facility

Maksimum
Rp 80 miliar/
Maximum
Rp 80 billion

CoF +
1.75%

5 Februari/
February 2013

USD 0,6
juta/USD 0.6
million

MTM Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Maksimum
Rp 90 miliar/
Maximum
Rp 90 billion

JIBOR+
2.25%

6 Oktober
/October 2013

-

NKI Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Maksimum Rp 4
miliar/Maximum
Rp 4 billion

JIBOR +
2.25%

25 Mei/
May 2013

-

Standard
Chartered
Bank

Perseroan
dan entitas
anak/The
Company
and
subsidiaries

L/C facility and
trade facility

Maksimum
kredit gabungan
USD 3,5 juta/
Combined
maximum credit
USD 3.5 million

SIBOR +
1.25% s.d
1.30%

30 Juni/
June 2013

-

PT Bank
Resona
Perdania

CBI Pinjaman
berulang/
Revolving loan

USD 3 juta/
million

Cost of
Loanable
Fund
(“CoLF”) +
1%

30 September
2013

-

PT Bank
Sumitomo
Mitsui
Indonesia

CBI L/C facility USD 5 juta/
million

CoF + 1.5% 23 Mei/May
2013

-

PT Bank
Ekonomi
Raharja Tbk

IKP Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Rp 10 miliar/
billion

SBI + 3% 26 Desember/
December
2013

-

PT Bank
UOB
Indonesia

Perseroan
/The
Company

Pinjaman
berulang/
Revolving loan

Rp 50 miliar/
billion

LPS
+2.35%

7 Mei/May
2013

-

Fasilitas kredit yang jatuh tempo sampai tanggal
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini
telah diperpanjang kembali.

Credit facilities which were overdue as at the
date of the completion of these consolidated
financial statements have been subsequently
extended.
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34. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN
DAN KONTINJENSI (lanjutan)

34. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

b. Fasilitas kredit (lanjutan) b. Credit facilities (continued)

Biaya transaksi atas Letter of Credit (“LC”) dari PT
Bank International Indonesia Tbk yang dimiliki
Perseroan terdiri dari biaya pembukaan dan
negosiasi masing-masing sebesar 0,1% dan 1% per
transaksi, dan biaya akseptasi sebesar 1% per
tahun. Selain itu, biaya transaksi atas LC dari PT
Bank Central Asia Tbk yang dimiliki oleh PT Gemala
Kempa Daya, entitas anak, terdiri dari biaya
akseptasi sebesar 1% per tahun dan biaya komisi
0,125% (minimal dibebankan Rp 250.000) per 6
bulan, dihitung dari nilai LC yg diterbitkan dan
dibayar dimuka pada setiap penerbitan LC.

Transaction costs arisen from Letter of Credit
(“LC”) of PT Bank International Indonesia Tbk
consist of opening and negotiation fees which
are 0.1% and 1%, respectively, and acceptance
fee 1% per annum. In addition, LC transaction
costs of PT Gemala Kempa Daya from PT Bank
Central Asia Tbk consists of acceptance fee 1%
per annum, and commission fee 0.125%
(minimum charge of Rp 250,000) semi-annually
paid in advance calculated from the issuance of
LC.

c. Perjanjian hak opsi pembelian saham c. Share buyback option agreement

Sehubungan dengan penjualan investasi saham
PT EDS Manufacturing Indonesia (“PEMI”) pada
tahun 2001, Perseroan atau salah satu entitas anak
diberikan hak opsi oleh Yazaki Corporation (“YZK”)
untuk membeli kembali 3.168 saham atau 44% dari
jumlah saham PEMI dalam waktu 10 tahun dengan
harga sebesar USD 12,4 juta atau USD 4 ribu per
saham ditambah akumulasi bunga berdasarkan
tingkat bunga USD LIBOR 6 bulan terhitung sejak
tanggal penutupan penjualan sampai dengan
pembelian kembali, dikurangi pembayaran dividen
luar biasa yaitu pembayaran dividen kepada YZK,
Jepang.

In relation to the sale of the Company’s
investment in shares of PT EDS Manufacturing
Indonesia (“PEMI”) in 2001, the Company or any
of its subsidiaries were granted by Yazaki
Corporation (“YZK”) with an option to buy back
3,168 shares or 44% equity ownership in PEMI
within 10 years at a price of USD 12.4 million or
USD 4 thousand per share plus accummulated
interest at 6-month LIBOR which was calculated
from the closing selling date until the buyback
dated less extraordinary dividend paid to YZK,
Japan.

Pada saat hak opsi telah kadaluarsa, Perseroan
berhak menjual sisa 5% saham Perseroan di PEMI
dengan harga yang akan disepakati pada saat
penjualan.

When the buyback option had expired, the
Company had an option to sell the 5% equity
ownership in PEMI at a price that will be agreed
at the time of sale.

Pada tanggal 11 Mei 2012, Perseroan menjual sisa
5% saham Perseroan di PEMI dengan harga Rp 33
miliar dan mencatat keuntungan penjualan investasi
sebesar Rp 27,8 miliar.

On 11 May 2012, the Company sold the 5%
equity ownership in PEMI at price Rp 33 billion
and recorded gain on sale of investment of Rp
27.8 billion.

d. Perjanjian jasa manajemen d. Management fee agreement

Perseroan menandatangani perjanjian jasa
manajemen dengan PEMI. Jasa manajemen yang
dikenakan kepada PEMI untuk tahun 2004 dan
selanjutnya sebesar 0,3% dari penjualan dan bila
jumlah jasa manajemen lebih kecil dari USD 400
ribu, jasa manajemen diperhitungkan USD 400 ribu
atau 0,5% dari jumlah penjualan yang mana lebih
kecil. Perjanjian ini berlaku selama Perseroan masih
menjadi pemegang saham PEMI.

The Company entered into a management
service agreement with PEMI. Management
service was charged to PEMI for 2004 and
thereafter at 0.3% of sales, and if the
management fee is less than USD 400 thousand,
the fee shall be the lower of USD 400 thousand
or 0.5% of total sales. This agreement is valid for
the years in which the Company is still PEMI’s
shareholder.
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34. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN
DAN KONTINJENSI (lanjutan)

34. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS
AND CONTINGENCIES (continued)

d. Perjanjian jasa manajemen (lanjutan) d. Management fee agreement (continued)

Berdasarkan perjanjian tanggal 1 Januari 2003
antara Perseroan, PEMI dan PT Autocomp Systems
Indonesia (“PASI”), entitas asosiasi PEMI, PEMI
mengalihkan liabilitas pembayaran jasa manajemen
kepada PASI dan PASI mengakui segala hak,
kepentingan, tugas dan kewajiban yang dialihkan.

Based on an agreement dated 1 January 2003
between the Company, PEMI and PT Autocomp
Systems Indonesia (“PASI”), PEMI’s associate,
PEMI has assigned its obligation to PASI to pay
this management fee to the Company and PASI
acknowledged all the rights, interest, duties and
obligations assigned.

Pada tahun 2012, 2011 dan 2010, pendapatan jasa
manajemen yang diterima Perseroan masing-
masing sebesar Rp 6,1 miliar, Rp 15,5 miliar dan
Rp 13,6 miliar.

In 2012, 2011 and 2010, management fee
income received by the Company is amounting
to Rp 6.1 billion, Rp 15.5 billion and Rp 13.6
billion, respectively.

Dengan dijualnya 5% saham Perseroan di PEMI
pada tanggal 11 Mei 2012, maka Perseroan tidak
lagi menerima pendapatan jasa manajemen dari
PEMI.

By selling 5% equity ownership of the Company
in PEMI on 11 May 2012, the Company no
longer receives management fee income from
PEMI.

e. Perjanjian-perjanjian penting lainnya e. Other significant agreements

Pada tanggal 15 Agustus 2012, Perseroan
melakukan Nota Kesepahaman dengan Grup
Pakoakuina dan PT Trikirana Investindo Prima
sehubungan dengan rencana akuisisi Grup
Pakoakuina oleh Perseroan. Perjanjian tersebut
telah berakhir pada tanggal 31 Januari 2013 dan
telah diperpanjang kembali sampai dengan 31 Maret
2013.

On 15 August 2012, the Company has entered
into a Memorandum of Understanding with
Pakoakuina Group and PT Trikirana Investindo
Prima in relation with its plan to acquisition of
Pakoakuina Group by the Company. The
agreement has expired on 31 January 2013 and
has been extended to 31 March 2013.

f. Perkara hukum f. Legal proceeding

Pada bulan Desember 2012, Perseroan menerima
gugatan dari Ibu Liliana Setiawan terkait sebidang
tanah yang berlokasi berdekatan dengan salah satu
pabrik Perseroan. Gugatan diajukan terhadap (i) PT
Federal Nusa Metal, sebagai tergugat I, (ii)
Perseroan, sebagai tergugat II, dan (iii) PT Astra
International Tbk, sebagai tergugat III, berdasarkan
perbuatan melawan hukum. Penggugat mengklaim
bahwa para tergugat telah menghalangi jalan masuk
ke tanah penggugat. Berdasarkan surat gugatan,
penggugat meminta pengadilan untuk menghukum
para tergugat untuk mengganti rugi atas kerugian
material sebesar Rp 50 miliar per tahun yang
dihitung sejak tahun 2002 hingga tahun 2012 dan
kerugian immaterial sebesar Rp 500 miliar. Sebagai
tambahan, penggugat juga meminta pengadilan
untuk meletakkan sita jaminan atas aset para
tergugat. Sehubungan dengan gugatan yang
diajukan oleh penggugat, Perseroan telah
menyampaikan bahwa Perseroan mengizinkan
penggugat untuk menggunakan jalan masuk ke
tanah penggugat. Perseroan berkeyakinan bahwa
apabila pengadilan memutuskan menghukum
Perseroan, hal tersebut tidak akan memiliki dampak
yang material terhadap kelangsungan usaha
Perseroan.

In December 2012, the Company received a
claim from Ms. Liliana Setiawan (the “Plaintiff”) in
relation to a plot of land located adjacent to the
location of one of the Company’s plants. The
claim was filed against (i) PT Federal Nusa
Metal, as the first defendant, (ii) the Company, as
the second defendant, and (iii) PT Astra
International Tbk, as third defendant (together,
the “Defendants”), based on unlawful act. The
Plaintiff claimed that the Defendants have
blocked the entrance to the Plaintiff’s land.
Based on the letter of claim, the Plaintiff
requested the court to instruct the Defendants to
compensate her for material damages in the
amount of Rp 50 billion per year calculated since
2002 until 2012 and immaterial damages in the
amount of Rp 500 billion. In addition, the Plaintiff
also requested the court to put a security
attachment over the Defendants’ assets. In
relation with the claim submitted by the Plaintiff,
the Company has conveyed that the Company
allows the Plaintiff to use the entrance to
Plaintiff’s land. The Company believes that if the
court decides against the Company, it will not
have a material adverse impact on the
Company’s going concern.
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35. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING

35. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES

Pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010,
Perseroan dan entitas anak mempunyai aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing sebagai berikut
(dalam satuan penuh, kecuali jumlah setara Rupiah):

At 31 December 2012, 2011 and 2010, the Company
and its subsidiaries had monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies as follows
(in full amounts, except Rupiah equivalent):

2012
Jumlah
setara

Rupiah/
Lain-lain/ Equivalent

USD JPY Others in Rupiah

Aset Assets
Kas dan setara kas 11,677,957 21,881,357 1,798,749 123,268 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 7,795,863 20,735,245 - 77,708 Trade receivables
Piutang lain-lain 131,739 4,436,728 - 1,771 Other receivables
Aset lain-lain 114,471 - 19,790 1,159 Other assets

19,720,030 47,053,330 1,818,539 203,906

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 17,251,585 432,107,191 114,525 215,915 Trade payables
Utang lain-lain 1,326,579 57,481,734 5,989,615 29,508 Other payables
Akrual 1,505,113 - 40,107 15,068 Accruals

20,083,277 489,588,925 6,144,247 260,491

Liabilitas bersih (363,247) (442,535,595) (4,325,708) (56,585) Net liabilities

Dalam ekuivalen Rupiah (3,512) (49,549) (3,524) (56,585) Equivalent in Rupiah

2011
Jumlah
setara

Rupiah/
Lain-lain/ Equivalent

USD JPY Others in Rupiah
Aset Assets
Kas dan setara kas 12,340,914 16,130,245 1,412,768 120,057 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5,422,032 26,089,727 60,123 52,920 Trade receivables
Piutang lain-lain 632,214 4,200,308 - 6,224 Other receivables
Aset lain-lain 52,214 - 19,790 522 Other assets

18,447,374 46,420,280 1,492,681 179,723

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 15,392,695 296,157,429 85,376 174,853 Trade payables
Utang lain-lain 1,284,349 51,983,812 41,293 18,144 Other payables
Akrual 688,688 4,066,987 35,598 7,138 Accruals
Pinjaman jangka panjang 7,700,000 - - 69,823 Long-term loans

25,065,732 352,208,228 162,267 269,958

(Liabilitas)/aset bersih (6,618,358) (305,787,948) 1,330,414 (90,235) Net (liabilities)/assets

Dalam ekuivalen Rupiah (60,015) (35,716) 5,496 (90,235) Equivalent in Rupiah
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35. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA
UANG ASING (lanjutan)

35. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES
DENOMINATED IN FOREIGN CURRENCIES
(continued)

2010
Jumlah
setara

Rupiah/
Lain-lain/ Equivalent

USD JPY Others in Rupiah
Aset Assets
Kas dan setara kas 11,476,356 20,853,679 1,603,400 110,270 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 4,735,275 21,370,213 108,968 46,235 Trade receivables
Piutang lain-lain 336,178 285,724 - 3,055 Other receivables
Aset lain-lain 30,015 - 30,426 347 Other assets

16,577,824 42,509,616 1,742,794 159,907

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 18,782,518 135,165,985 270,961 185,867 Trade payables
Utang lain-lain 691,821 814,654 4,795,900 7,482 Other payables
Akrual 369,438 1,640,396 7,464 3,562 Accruals
Pinjaman jangka panjang 12,980,000 - - 116,703 Long-term loans

32,823,777 137,621,035 5,074,325 313,614

Liabilitas bersih (16,245,953) (95,111,419) (3,331,531) (153,707) Net liabilities

Dalam ekuivalen Rupiah (146,067) (10,489) 2,849 (153,707) Equivalent in Rupiah

Apabila aset dan liabilitas dalam mata uang asing pada
tanggal 31 Desember 2012 dijabarkan dengan
menggunakan kurs tengah mata uang asing yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian ini, maka
liabilitas bersih dalam mata uang asing Perseroan dan
entitas anak tersebut akan turun sebesar Rp 4,7 miliar.

If assets and liabilities in foreign currencies as at
31 December 2012 had been translated using the
middle rates published by Bank of Indonesia as at the
date of the completion of these consolidated financial
statements, the total net foreign currency liabilities of
the Company and subsidiaries would decrease by
amount Rp 4.7 billion.

36. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN 36. SUBSEQUENT EVENTS

Pada tanggal 29 Januari 2013, Perseroan melakukan
penambahan modal ke API sebesar Rp 57 miliar.

On 29 January 2013, the Company made additional
paid-up capital to API for Rp 57 billion.

Pada tanggal 4 Februari 2013, Perseroan melakukan
penambahan modal ke TACI sebesar Rp 94,3 miliar.

On 4 February 2013, the Company made additional
paid-up capital to TACI for Rp 94.3 billion.

Pada tanggal 18 Februari 2013, Perseroan
menandatangani perjanjian fasilitas pinjaman berulang
sebesar Rp 300 miliar dengan PT Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia. Fasilitas pinjaman tersebut berjangka waktu 1
tahun dan dikenakan tingkat suku bunga mengambang
sebesar JIBOR ditambah 2,15% per tahun.

On 18 February 2013, the Company entered into a
revolving loan facility amounting to Rp 300 billion with
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia. This loan facility
has a term of one year and bears floating interest at
JIBOR plus 2.15% per annum.
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36. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN
(lanjutan)

36. SUBSEQUENT EVENTS (continued)

Pada tanggal 8 Maret 2013, Perseroan menandatangani
Conditional Sale and Purchase and Subscription
Agreement in Relation to Shares in PT Pakoakuina.
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan akan
mengakuisisi 51% kepemilikan saham di PT Pakoakuina.
Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian ini, Perseroan belum menandatangani
Shareholders Agreement antara Perseroan dan
pemegang saham PT Pakoakuina.

On 8 March 2013, the Company signed a Conditional
Sale and Purchase and Subscription Agreement in
Relation to Shares in PT Pakoakuina. Under this
agreement, the Company will acquire 51% ownership
in PT Pakoakuina. As at the date of the completion of
these consolidated financial statements, the
Company has not signed a Shareholders Agreement
between the Company and shareholders of PT
Pakoakuina.

37. TRANSAKSI NON KAS 37. NON CASH TRANSACTIONS

2012 2011 2010

Penambahan aset tetap Additions of fixed assets
melalui utang 20,788 24,213 36,335 through payables

Penambahan aset takberwujud Additions of intangible assets
melalui utang - - 9,056 through payables

38. AKUN REKLASIFIKASI 38. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

Beberapa akun dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2011, 31 Desember
2010 dan 1 Januari 2010 telah direklasifikasi untuk
menyesuaikan dengan penyajian dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2012.
Reklasifikasi tersebut terutama karena dampak dari
peraturan Bapepam No. VII.G.7 yang berlaku efektif
pada laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2012 (lihat Catatan 2a).

Certain accounts in consolidated statements of
financial position as at 31 December 2011. 31
December 2010 and 1 January 2010 have been
reclassified to conform with the presentation of the
consolidated statements of financial position as at 31
December 2012. These reclassification mainly due to
the effects of adoption of Bapepam regulation No.
VII.G.7 which are effective to the financial statements
for the year ended 31 December 2012 (refer to Note
2a).

31 Desember/December 2011
Sebelum/ Reklasifikasi/ Setelah/

Before Reclassification After

Pembayaran dimuka lainnya 120,490 (120,490) - Other prepayments
Biaya dibayar dimuka - 26,979 26,979 Prepayment
Aset lain-lain - lancar - 38,499 38,499 Other assets - current
Aset lain-lain - tidak lancar 146,171 (28,827) 117,344 Other assets - non-current
Aset takberwujud - 83,839 83,839 Intangible assets
Investasi pada entitas asosiasi
dan pengendalian bersama Investment in associates and
entitas 2,475,031 (2,475,031) - jointly controlled entities

Investasi pada entitas asosiasi - 479,051 479,051 Investment in associates
Investasi pada pengendalian Investment in jointly controlled
bersama entitas - 1,995,980 1,995,980 entities

Akrual 305,750 (47,958) 257,792 Accruals
Liabilitas imbalan kerja - Employee benefit liabilities -
jangka pendek 14,213 47,958 62,171 current

Tambahan modal disetor 55,943 (10,923) 45,020 Additional paid-in capital
Komponen ekuitas lainnya 12,589 10,923 23,512 Other component of equity

315



PT ASTRA OTOPARTS Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

38. AKUN REKLASIFIKASI (lanjutan) 38. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS (continued)

31 Desember/December 2010
Sebelum/ Reklasifikasi/ Setelah/

Before Reclassification After

Pembayaran dimuka lainnya 81,952 (81,952) - Other prepayments
Biaya dibayar dimuka - 17,822 17,822 Prepayment
Aset lain-lain - lancar - 25,707 25,707 Other assets - current
Aset lain-lain - tidak lancar 64,819 22,359 87,178 Other assets - non-current
Aset takberwujud - 16,064 16,064 Intangible assets
Investasi pada entitas asosiasi
dan pengendalian bersama Investment in associates and
entitas 2,154,640 (2,154,640) - jointly controlled entities

Investasi pada entitas asosiasi - 414,504 414,504 Investment in associates
Investasi pada pengendalian Investment in jointly controlled
bersama entitas - 1,740,136 1,740,136 entities

Akrual 229,725 (21,433) 208,292 Accruals
Liabilitas imbalan kerja - Employee benefit liabilities -
jangka pendek 15,744 21,433 37,177 current

Tambahan modal disetor 55,943 (10,923) 45,020 Additional paid-in capital
Komponen ekuitas lainnya 8,523 10,923 19,446 Other component of equity

1 Januari/January 2010
Sebelum/ Reklasifikasi/ Setelah/

Before Reclassification After

Pembayaran dimuka lainnya 34,962 (34,962) - Other prepayments
Biaya dibayar dimuka - 15,566 15,566 Prepayment
Aset lain-lain - lancar - 14,623 14,623 Other assets - current
Aset lain-lain - tidak lancar 43,932 912 44,844 Other assets - non-current
Aset takberwujud - 3,861 3,861 Intangible assets
Investasi pada entitas asosiasi
dan pengendalian bersama Investment in associates and
entitas 1,615,947 (1,615,947) - jointly controlled entities

Investasi pada entitas asosiasi - 332,164 332,164 Investment in associates
Investasi pada pengendalian Investment in jointly controlled
bersama entitas - 1,283,783 1,283,783 entities

Akrual 152,492 (13,468) 139,024 Accruals
Liabilitas imbalan kerja - Employee benefit liabilities -
jangka pendek 16,950 13,468 30,418 current

Tambahan modal disetor 55,943 (10,923) 45,020 Additional paid-in capital
Komponen ekuitas lainnya 7,197 10,923 18,120 Other component of equity
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31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

39. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

39. REISSUANCE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

a. Penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian tertanggal 14 Maret 2013

a. Reissuance of the consolidated financial
statements dated 14 March 2013

Sehubungan dengan rencana Perseroan untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas I kepada
Para Pemegang Saham dalam rangka Penerbitan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, pada tanggal
14 Maret 2013 Perseroan telah menerbitkan kembali
laporan keuangan konsolidasian tanggal 31
Desember 2012, 31 Desember 2011 dan 1 Januari
2011, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, yang
diterbitkan tanggal 20 Februari 2013, dengan
menambahkan laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2010 dan 1
Januari 2010, laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian, laporan perubahan ekuitas
konsolidasian, laporan arus kas konsolidasian dan
catatan atas laporan keuangan konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 sebagai komparatif tambahan.

In relation with the Company’s plan for Limited
Public Offering I to the Shareholders in
conjunction with the Issuance of Pre-emptive
Rights, on 14 March 2013 the Company has
reissued its consolidated financial statements as
at 31 December 2012, 31 December 2011 and 1
January 2011 and for the years ended 31
December 2012 and 2011, issued on 20
February 2013, with the inclusion of the
consolidated statement of financial position as at
31 December 2010 and 1 January 2010, the
consolidated statement of comprehensive
income, the consolidated statement of changes in
equity, the consolidated statement of cash flows
and the related notes to the consolidated financial
statements for the year ended 31 December
2010 as additional comparatives.

b. Penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian tertanggal 9 April 2013

b. Reissuance of the consolidated financial
statements dated 9 April 2013

Pada tanggal 9 April 2013, Perseroan sekali lagi
menerbitkan kembali laporan keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2012, 31
Desember 2011, 31 Desember 2010 dan 1 Januari
2010, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010, untuk
menyesuaikan penyajiannya dengan peraturan
pasar modal. Perubahan-perubahan tersebut adalah
sebagai berikut:

On 9 April 2013, the Company once again
reissued its consolidated financial statements as
at 31 December 2012, 31 December 2011, 31
December 2010 and 1 January 2010, and for the
years ended 31 December 2012, 2011 and 2010,
to conform with the presentation required by the
capital market regulations. The changes are as
follows:

1. Revisi penggunaan istilah ”Kewajiban imbalan
kerja” menjadi ”Liabilitas imbalan kerja” pada
laporan posisi keuangan konsolidasian dan
catatan atas laporan keuangan konsolidasian

2. Penambahan referensi catatan pada laporan
arus kas konsolidasian

3. Revisi pada laporan arus kas konsolidasian
mengenai cerukan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pengelolaan kas entitas

4. Penambahan pernyataan bahwa kas dan setara
kas tidak digunakan sebagai jaminan (Catatan 3)

5. Penambahan pernyataan bahwa perhitungan
penghasilan kena pajak merupakan dasar untuk
pengisian SPT Tahunan PPh Badan (Catatan 6c)

6. Penambahan pengungkapan mengenai rincian
saldo awal tahun, pembelian dan saldo akhir
tahun persediaan bahan baku (Catatan 25)

7. Pengungkapan tambahan mengenai kategori
pihak berelasi untuk masing-masing transaksi
dan saldo dengan pihak berelasi (Catatan 30)

1. Revision on term “Employee benefit
obligations” to “Employee benefit liabilities” in
the consolidated statements of financial
position and notes to the consolidated
financial statements

2. Additional notes reference in the consolidated
statements of cash flows

3. Revision on the consolidated statements of
cash flows in relation to bank overdrafts that
are an integral part of an entity's cash
management

4. Additional statement that cash and cash
equivalents are not used as collateral (Note 3)

5. Additional statement that the calculation of
taxable income is the basis for the filing of
annual corporate income tax return (Note 6c)

6. Additional disclosure related to details of the
beginning balance, purchases and ending
balance of raw materials (Note 25)

7. Additional disclosure regarding the category
of related parties for transactions and
balances with related parties (Note 30)
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39. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

39. REISSUANCE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)

b. Penerbitan kembali laporan keuangan
konsolidasian tertanggal 9 April 2013 (lanjutan)

b. Reissuance of the consolidated financial
statements dated 9 April 2013 (continued)

8. Penambahan informasi mengenai perjanjian
pinjaman ke PT Astra Visteon Indonesia, salah
satu pengendalian bersama entitas (Catatan 30h)

9. Penambahan informasi mengenai perjanjian-
perjanjian royalti yang tidak diperpanjang antara
PT Indokarlo Perkasa dan Teito Rubber Ltd.
(Catatan 34a)

10. Penambahan pengungkapan mengenai bentuk
dan tarif biaya transaksi yang dikenakan atas
fasilitas kredit berupa Letter of Credit dari PT
Bank International Indonesia Tbk dan PT Bank
Central Asia Tbk. (Catatan 34b)

8. Additional information about loan agreement
to PT Astra Visteon Indonesia, a jointly
controlled entity (Note 30h)

9. Additional information about discontinued
royalty agreements between PT Indokarlo
Perkasa and Teito Rubber Ltd. (Note 34a)

10. Additional disclosure related to type and tariff
of transaction costs from Letter of Credit of PT
Bank International Indonesia Tbk and PT
Bank Central Asia Tbk. (Note 34b)

40. INFORMASI TAMBAHAN 40. SUPPLEMENTARY INFORMATION

Informasi tambahan pada halaman 105 sampai dengan
halaman 109 adalah informasi keuangan PT Astra
Otoparts Tbk (entitas induk saja) pada dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012,
2011 dan 2010 yang menyajikan investasi Perseroan
pada entitas anak serta investasi Perseroan pada entitas
asosiasi dan pengendalian bersama entitas berdasarkan
metode biaya dikurangi penurunan nilai, jika ada, dan
bukan dengan metode ekuitas.

The supplementary information on pages 105 to 109
represents financial information of PT Astra Otoparts
Tbk (parent company only) as at and for the years
ended 31 December 2012, 2011 and 2010, which
presents the Company’s investments in subsidiaries,
and investments in associates and jointly controlled
entities under the cost method less impairment, if any,
as opposed to equity method.

Dampak akun reklasifikasi seperti yang diungkapkan
pada Catatan 38 terhadap laporan posisi keuangan
entitas induk saja tanggal 31 Desember 2011 dan
2010 adalah sebagai berikut:

Impact of the reclassification of accounts as disclosed
in Note 38 to statements of financial position of parent
company only as at 31 December 2011 and 2010 are
as follows:

31 Desember/December 2011
Sebelum/ Reklasifikasi/ Setelah/

Before Reclassification After

Pembayaran dimuka lainnya 68,491 (68,491) - Other prepayments
Biaya dibayar dimuka - 20,404 20,404 Prepayment
Aset lain-lain - lancar - 24,781 24,781 Other assets - current
Aset lain-lain - tidak lancar 109,330 (43,052) 66,278 Other assets - non-current
Aset takberwujud - 66,358 66,358 Intangible assets
Akrual 266,689 (43,690) 222,999 Accruals
Liabilitas imbalan kerja - Employee benefit liabilities -
jangka pendek 6,668 43,690 50,358 current

Tambahan modal disetor 55,943 310 56,253 Additional paid-in capital
Komponen ekuitas lainnya 5,702 (310) 5,392 Other component of equity
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CATATAN ATAS
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
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40. INFORMASI TAMBAHAN (lanjutan) 40. SUPPLEMENTARY INFORMATION (continued)

31 Desember/December 2010
Sebelum/ Reklasifikasi/ Setelah/

Before Reclassification After

Pembayaran dimuka lainnya 31,414 (31,414) - Other prepayments
Biaya dibayar dimuka - 11,909 11,909 Prepayment
Aset lain-lain - lancar - 12,667 12,667 Other assets - current
Aset lain-lain - tidak lancar 40,684 (6,570) 34,114 Other assets - non-current
Aset takberwujud - 13,408 13,408 Intangible assets
Akrual 180,856 (18,342) 162,514 Accruals
Liabilitas imbalan kerja - Employee benefit liabilities -
jangka pendek 7,743 18,342 26,085 current

Tambahan modal disetor 55,943 (5,512) 50,431 Additional paid-in capital
Komponen ekuitas lainnya (4,186) 5,512 1,326 Other component of equity

1 Januari/January 2010
Sebelum/ Reklasifikasi/ Setelah/

Before Reclassification After

Pembayaran dimuka lainnya 16,363 (16,363) - Other prepayments
Biaya dibayar dimuka - 7,942 7,942 Prepayment
Aset lain-lain - lancar - 5,640 5,640 Other assets - current
Aset lain-lain - tidak lancar 20,344 (9) 20,335 Other assets - non-current
Aset takberwujud - 2,790 2,790 Intangible assets
Utang usaha - pihak ketiga 127,276 4,315 131,591 Trade payables - third parties
Utang usaha - pihak berelasi 319,719 (4,315) 315,404 Trade payables - related parties
Akrual 93,910 (12,078) 81,832 Accruals
Liabilitas imbalan kerja - Employee benefit liabilities -
jangka pendek 10,749 12,078 22,827 current
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INFORMASI TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY INFORMATION

PT ASTRA OTOPARTS Tbk
ENTITAS INDUK SAJA/PARENT COMPANY ONLY

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
31 DESEMBER 2010 DAN 1 JANUARI 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011

31 DECEMBER 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December December January

2012 2011*) 2010*) 2010*)

ASET ASSETS

Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 383,517 112,473 150,974 334,226 Cash and cash equivalents
Piutang usaha, setelah Trade receivables, net
dikurangi penyisihan of provision for
penurunan nilai piutang impairment of trade
usaha sebesar Rp 8.018 receivables of Rp. 8,018
(31 Desember 2011: Rp 7.221, (31 December 2011: Rp 7,221,
31 Desember 2010: Rp 224, 31 December 2010: Rp 224,
1 Januari 2010: Rp 1.814) 1 January 2010: Rp 1,814)
- Pihak ketiga 524,240 456,245 399,450 244,750 Third parties -
- Pihak berelasi 238,602 185,318 133,876 244,954 Related parties -

Piutang lain-lain: Other receivables:
- Pihak ketiga 19,598 51,922 35,210 28,926 Third parties -
- Pihak berelasi 112,069 57,743 14,400 6,559 Related parties -

Wesel tagih 537,012 364,350 83,067 72,976 Notes receivables
Persediaan, setelah dikurangi Inventories, net of provision
penyisihan penurunan nilai for impairment of
persediaan sebesar Rp 3.587 inventories of Rp 3,587
(31 Desember 2011: Rp 2.959, (31 December 2011: Rp 2,959,
31 Desember 2010: Rp 2.020, 31 December 2010: Rp 2,020,
1 Januari 2010: Rp 3.513) 458,542 344,282 276,016 196,427 1 January 2010: Rp 3,513)

Pajak pertambahan nilai 7,871 - 6,869 - Value added tax
Biaya dibayar dimuka 33,366 20,404 11,909 7,942 Prepayments
Aset lain-lain 64,456 24,781 12,667 5,640 Other assets

Total aset lancar 2,379,273 1,617,518 1,124,438 1,142,400 Total current assets

Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang lain-lain Other receivables
pihak berelasi - - - 2,160 from related parties

Aset pajak tangguhan 166,619 108,008 77,741 49,889 Deferred tax assets
Investasi pada entitas anak, Investments in subsidiaries,
asosiasi dan pengendalian associates and jointly
bersama entitas 655,763 343,012 278,606 a) 278,606 a) controlled entities

Investasi jangka panjang lain-lain 6,227 10,293 10,293 10,293 Other long-term investments
Aset tetap, Fixed assets, net of
setelah dikurangi akumulasi accumulated depreciation
penyusutan Rp 457.154 of Rp 457,154 (31 December
(31 Desember 2011: Rp 381.678, 2011: Rp 381,678, 31
31 Desember 2010: Rp 320.098, December 2010: Rp 320,098
1 Januari 2010: Rp 266.571) 743,861 510,387 456,261 277,215 1 January 2010: Rp 266,571)

Properti investasi 22,107 13,432 13,092 13,092 Investment properties
Aset takberwujud 69,883 66,358 13,408 2,790 Intangible assets
Aset lain-lain 93,144 66,278 34,114 20,335 Other assets

Total aset tidak lancar 1,757,604 1,117,768 883,515 654,380 Total non-current assets

TOTAL ASET 4,136,877 2,735,286 2,007,953 1,796,780 TOTAL ASSETS

*)Direklasifikasi, lihat Catatan 2a dan 40 *) Reclassified, refer to Notes 2a and 40
a)Penyesuaian sehubungan dengan penerapan PSAK No. 4 (revisi 2009) a)

Adjustment in relation to implementation of PSAK No. 4 (revisi 2009)
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INFORMASI TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY INFORMATION

PT ASTRA OTOPARTS Tbk
ENTITAS INDUK SAJA/PARENT COMPANY ONLY

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011,
31 DESEMBER 2010 DAN 1 JANUARI 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011

31 DECEMBER 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
December December December January

2012 2011*) 2010*) 2010*)

LIABILITAS LIABILITIES

Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka pendek 1,026,654 480,000 120,000 - Short-term loans
Utang usaha: Trade payables:
- Pihak ketiga 207,745 212,348 162,143 131,591 Third parties -
- Pihak berelasi 463,292 349,838 349,417 315,404 Related parties -

Utang lain-lain: Other payables:
- Pihak ketiga 32,539 49,823 23,193 15,313 Third parties -
- Pihak berelasi 8,537 4,042 8,952 - Related parties -

Utang pajak 51,239 32,529 45,265 36,119 Taxes payable
Akrual 413,102 222,999 162,514 81,832 Accruals
Uang muka pelanggan 33,795 20,824 24,945 16,766 Customer advances
Liabilitas imbalan kerja 38,534 50,358 26,085 22,827 Employee benefit liabilities
Bagian lancar dari Current portion
pinjaman jangka panjang 108,841 69,824 47,472 43,428 of long-term loans

Liabilitas derivatif - 2,976 - - Derivative liabilities

Total liabilitas jangka pendek 2,384,278 1,495,561 969,986 663,280 Total current liabilities

Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Utang lain-lain pihak berelasi - - - 3,697 Other payables to related parties
Liabilitas imbalan kerja 91,735 70,771 61,428 48,778 Employee benefit liabilities
Pinjaman jangka panjang 332,136 100,000 69,231 122,012 Long-term loans
Liabilitas derivatif - - 11,811 8,107 Derivative liabilities

Total liabilitas jangka panjang 423,871 170,771 142,470 182,594 Total non-current liabilities

Total liabilitas 2,808,149 1,666,332 1,112,456 845,874 Total liabilities

EKUITAS EQUITY
Modal saham Share capital
Modal dasar - 10.000.000.000 Authorised - 10,000,000,000
(2010: 2.000.000.000) (2010: 2,000,000,000)
saham, dengan nilai nominal shares, with par value of
Rp 100 (2010: Rp 500) Rp 100 (2010: Rp 500)
(Rupiah Penuh) per saham (full Rupiah) per share
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid -
3.855.786.400 3,855,786,400
(2010: 771.157.280) saham 385,579 385,579 385,579 385,579 (2010: 771,157,280) shares

Tambahan modal disetor 57,700 56,253 50,431 55,943 Additional paid-in capital
Saldo laba: Retained earnings:
- Dicadangkan 72,500 67,500 60,000 52,500 Appropriated -
- Belum dicadangkan 812,949 554,230 398,161 a) 456,884 a) Unappropriated -

Komponen ekuitas lainnya - 5,392 1,326 a) - a) Other component of equity

Total ekuitas 1,328,728 1,068,954 895,497 950,906 Total equity

TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 4,136,877 2,735,286 2,007,953 1,796,780 AND EQUITY

*)Direklasifikasi, lihat Catatan 2a dan 40 *) Reclassified, refer to Notes 2a and 40
a)Penyesuaian sehubungan dengan penerapan PSAK No. 4 (revisi 2009) a) Adjustment in relation to implementation of PSAK No. 4 (revised 2009)
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INFORMASI TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY INFORMATION

PT ASTRA OTOPARTS Tbk
ENTITAS INDUK SAJA/PARENT COMPANY ONLY

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2012 2011 2010

Pendapatan bersih 5,382,582 4,765,312 3,931,924 Net revenue

Beban pokok pendapatan (4,591,918) (4,099,817) (3,437,654) Cost of revenue

Laba bruto 790,664 665,495 494,270 Gross profit

Beban penjualan (351,360) (271,111) (144,632) Selling expenses

Beban umum dan administrasi (326,629) (287,304) (249,038) General and administrative expenses

Penghasilan bunga 53,325 37,804 33,853 Finance income

Biaya keuangan (84,462) (40,992) (21,555) Finance cost

Penghasilan lain-lain 518,599 557,453 373,475 Other income

Beban lain-lain (6,787) (1,617) (4,872) Other expenses

Laba sebelum pajak penghasilan 593,350 659,728 481,501 Profit before income tax

Beban pajak penghasilan (37,331) (45,803) (42,268) Income tax expenses

Laba tahun berjalan 556,019 613,925 439,233 Profit for the year

(Kerugian)/pendapatan komprehensif lain: Other comprehensive(loss)/income:

Actuarial losses on post-employment

Kerugian actuarial imbalan pasca-kerja (4,154) - - benefits

Lindung nilai arus kas (7,190) 5,422 1,768 Cash flow hedge

Pajak penghasilan terkait 2,836 (1,356) (442) Related income tax

(Kerugian)/pendapatan komprehensif lain Other comprehensive (loss)/income

tahun berjalan, setelah pajak (8,508) 4,066 1,326 for the year, net of tax

Total pendapatan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan 547,511 617,991 440,559 for the year
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INFORMASI TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY INFORMATION

PT ASTRA OTOPARTS Tbk
ENTITAS INDUK SAJA/PARENT COMPANY ONLY

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012, 2011, DAN 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in millions of Rupiah)

2012 2011 2010

Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan dari pelanggan dan lainnya 5,275,518 4,629,672 3,909,634 Receipts from customers and others
Penerimaan dari aktivitas operasi lainnya 40,410 7,969 27,565 Receipts from other operating activities
Pembayaran kepada pemasok dan karyawan (5,050,706) (4,522,933) (3,734,309) Payments to suppliers and employees

Kas yang dihasilkan dari operasi 265,222 114,708 202,890 Cash generated from operations
Penerimaan bunga 18,939 24,925 28,367 Interest received
Pembayaran pajak penghasilan (73,236) (85,768) (55,104) Payments for income tax

Arus kas bersih diperoleh dari Net cash flows provided from
aktivitas operasi 210,925 53,865 176,153 operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi Cash flows from investing activities
Penerimaan dividen kas 420,527 517,508 335,287 Cash dividends received
Penerimaan dari penjualan investasi Proceeds from sale of other
jangka panjang lain-lain 33,017 - - long-term investments

Penerimaan bunga dari wesel tagih 6,091 2,933 3,379 Interest received from notes receivables
Penerimaan dari likuidasi Receipts from liquidation
entitas anak 883 11,890 - of subsidiaries

Penerimaan dari penjualan aset tetap 142 182,194 216 Proceeds from sale of fixed assets
Perolehan investasi Acquisitions of other
jangka panjang lain-lain (1,125) - - long-term investment

Perolehan aset takberwujud dan Acquisitions of intangible assets and
beban tangguhan (26,170) (53,968) (13,067) deferred charges

Wesel tagih yang diberikan kepada Notes receivables provided to
pihak berelasi, bersih (172,663) (282,848) (10,091) related party, net

Akuisisi entitas anak, entitas asosiasi Acquisitions of subsidiaries, associates
dan pengendalian bersama entitas (312,751) (64,405) - and jointly controlled entities

Perolehan aset tetap (331,584) (332,543) (240,883) Acquisitions of fixed assets

Arus kas bersih (digunakan untuk)/ Net cash flows (used in)/
diperoleh dari aktivitas investasi (383,633) (19,239) 74,841 provided from investing activities

Arus kas dari aktivitas pendanaan Cash flows from financing activities
Penerimaan pinjaman jangka pendek 1,670,847 2,427,416 120,000 Proceeds from short-term loans
Penerimaan pinjaman jangka panjang 367,750 100,000 - Proceeds from long-term loans
Pembayaran biaya keuangan (80,675) (36,656) (20,362) Payments for finance cost
Pembayaran pinjaman jangka panjang (100,819) (46,636) (41,741) Repayment of long-term loans
Pembayaran dividen kas (289,184) (450,356) (490,456) Cash dividends paid
Pembayaran pinjaman jangka pendek (1,126,002) (2,067,416) - Repayments of short-term loans

Arus kas bersih diperoleh dari/ Net cash flows provided from/
(digunakan untuk) aktivitas pendanaan 441,917 (73,648) (432,559) (used in) financing activities

Kenaikan/(penurunan) bersih Net increase/(decrease) in cash
kas dan setara kas 269,209 (39,022) (181,565) and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada awal tahun 112,473 150,974 334,226 beginning of the year

Dampak perubahan selisih kurs terhadap Effect of exchange rate differences
kas dan setara kas 1,835 521 (1,687) on cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada akhir tahun 383,517 112,473 150,974 end of the year

Transaksi non-kas Non-cash transactions

Penambahan aset tetap Additions of fixed assets
melalui utang 7,188 9,232 5,114 through payables

324
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XIII. ANGGARAN DASAR

Anggaran Dasar Perseroan ini adalah Anggaran Dasar yang terakhir sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, berdasarkan keputusan RUPS sebagaimana dimuat dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat No. 18 tanggal 27 April 2011, yang dibuat di hadapan Pahala Sutrisno 
Amijoyo Tampubolon, S.H., Mkn, Notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri 
Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No. AHU-13540.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 
10 Mei 2011:

Nama Dan Tempat Kedudukan
Pasal 1

1. Perseroan Terbatas ini bernama “PT Astra Otoparts Tbk” (selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini 
cukup disingkat dengan “Perseroan”), berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta Utara.

2. Perseroan dapat membuka kantor atau mendirikan kantor cabang dan kantor perwakilan atau 
satuan usaha lainnya di tempat-tempat lain, baik didalam maupun diluar wilayah Republik Indonesia 
sebagaimana ditetapkan oleh Direksi.

Jangka Waktu Berdirinya Perseroan
Pasal 2

Perseroan ini mulai berdiri sejak tanggal 20-09-1991 (dua puluh September seribu sembilan ratus 
sembilan puluh satu) dan memperoleh status badan hukum berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia sejak tanggal 11-02-1992 (sebelas februari seribu sembilan ratus 
sembilan puluh dua) nomor : C2.1326 HT.01.01.TH 92, serta didirikan untuk jangka waktu tidak terbatas.

Maksud Dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha
Pasal 3

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah:
 Berusaha dalam bidang perdagangan dan perindustrian.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut:
a. menjalankan usaha dalam perdagangan suku cadang kendaraan bermotor termasuk impor, 

ekspor, interinsulair dan lokal baik atas perhitungan sendiri maupun atas perhitungan pihak 
lain secara komisi serta menjadi grossier, leveransir, supplier, dealer, distributor, franchise 
(waralaba) dan keagenan/perwakilan, dari perusahaan - perusahaan dalam maupun luar 
negeri dari barang-barang tersebut di atas.

b. menjalankan usaha dalam bidang industri, terutama industri logam, industri suku cadang 
kendaraan bermotor dan industri plastik yang menghasilkan komponen kendaraan bermotor 
dan industri sarana sarana penunjangnya, serta memasarkan hasil-hasil produksinya.

Modal
Pasal 4

1. Modal dasar Perseroan berjumlah Rp1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah) terbagi atas 
2.000.000.000 (dua miliar) saham, masing-masing saham bemilai nominal Rp500 (lima ratus 
rupiah). 

2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan diambil bagian sejumlah 771.157.280 (tujuh ratus 
tujuh puluh satu juta seratus lima puluh tujuh ribu dua ratus delapan puluh) saham atau dengan nilai 
nominal sebesar Rp385.578.640.000 (tiga ratus delapan puluh lima miliar lima ratus tujuh puluh 
delapan juta enam ratus empat puluh ribu Rupiah) oleh para Pemegang Saham yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan.
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3. Saham-saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan oleh Direksi menurut keperluan modal 
Perseroan pada waktu dan dengan harga serta persyaratan yang ditetapkan oleh Rapat Direksi 
dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan 
dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan di Pasar Modal serta peraturan Bursa 
Efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan asal saja pengeluaran saham itu tidak 
dengan harga di bawah pari.

4. Jika saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan dengan cara penawaran umum terbatas 
dengan hak memesan efek terlebih dahulu (selanjutnya cukup disingkat dengan “Penawaran Umum 
Terbatas”) kepada para Pemegang Saham, maka seluruh Pemegang Saham yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Peseroan pada tanggal sebagaimana ditetapkan oleh Direksi 
berdasarkan keputusan RUPS yang menyetujui Penawaran Umum Terbatas tersebut mempunyai 
hak terlebih dahulu untuk membeli saham yang hendak dikeluarkan tersebut (selanjutnya disebut 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu atau disingkat “HMETD”) seimbang dengan jumlah saham 
yang mereka miliki (proporsional). 

 HMETD tersebut dapat dijual dan dialihkan kepada pihak lain, dengan mengindahkan ketentuan 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal serta 
peraturan Bursa Efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

 Direksi harus mengumumkan keputusan tentang pengeluaran saham dengan Penawaran Umum 
Terbatas tersebut sekurang-kurangnya dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang berperedaran luas/dalam Wilayah Republik Indonesia sesuai dengan pertimbangan Direksi. 
Para Pemegang Saham atau pemegang HMETD tersebut berhak membeli saham yang akan 
dikeluarkan tersebut sesuai dengan jumlah HMETD yang dimilikinya pada waktu dan dengan 
persyaratan yang ditetapkan dalam keputusan RUPS yang dimaksud dalam ayat 3 Pasal ini. 

 Apabila dalam waktu yang telah ditentukan dalam keputusan RUPS tersebut di atas, para 
Pemegang Saham atau para pemegang HMETD tidak melaksanakan hak atas pembelian saham 
yang ditawarkan kepada mereka sesuai dengan jumlah HMETD yang dimilikinya dengan membayar 
lunas secara tunai harga saham yang ditawarkan itu kepada Perseroan, maka saham tersebut 
akan dialokasikan kepada para Pemegang Saham yang hendak membeli saham dalam jumlah 
yang lebih besar dari porsi HMETDnya sebanding dengan jumlah HMETD yang telah dilaksanakan, 
dengan mengindahkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal serta peraturan Bursa Efek di 
tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham:

1. Jika penambahan modal Perseroan dengan cara Penawaran Umum Terbatas tersebut jumlah 
maksimumnya belum ditetapkan serta dilakukan tanpa adanya jaminan dan pembeli siaga, 
maka sisa saham yang tidak diambil bagian tersebut tidak jadi dikeluarkan dan tetap dalam 
simpanan Perseroan;

2. Jika penambahan modal Perseroan dengan cara Penawaran Umum Terbatas tersebut telah 
ditetapkan jumlahnya serta dilakukan dengan jaminan dari pihak tertentu yang bertindak 
sebagai pembeli siaga dalam Penawaran Umum Terbatas tersebut, yang telah menyatakan 
kesediaannya untuk membeli sisa saham tersebut, maka sisa saham tersebut wajib dialokasikan 
kepada pembeli siaga, demikian dengan harga dan syarat yang tidak lebih ringan daripada 
yang telah ditetapkan dalam keputusan RUPS tersebut;

 demikian dengan mengindahkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal serta peraturan Bursa 
Efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.

5. Ketentuan ayat 3 dan 4 secara mutatis mutandis juga berlaku di dalam hal Perseroan hendak 
mengeluarkan obligasi konversi, waran atau efek konversi lainnya (untuk selanjutnya saham, 
obligasi konversi, waran atau efek konversi lainnya disebut Efek Bersifat Ekuitas) yang dapat 
mempengaruhi komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan, satu dan lainnya dengan 
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal, dan tidak 
mengurangi izin pihak yang berwenang sejauh disyaratkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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6. Jika saham yang masih dalam simpanan hendak dikeluarkan oleh Perseroan kepada para 
pemegang Efek Bersifat Ekuitas yang telah dikeluarkan oleh Perseroan berdasarkan persetujuan 
RUPS, maka Direksi berwenang melakukan pengeluaran saham dimaksud tanpa memberikan hak 
kepada para Pemegang Saham yang ada pada saat itu untuk membeli telebih dahulu saham yang 
akan dikeluarkan tersebut, satu dan lainnya dengan mengindahkan ketentuan Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal serta peraturan bursa efek 
ditempat dimana saham-saham perseroan dicatatkan.

7. Direksi berwenang mengeluarkan Efek Bersifat Ekuitas dengan penawaran terbatas (private 
placement) atau penawaran umum (kedua, ketiga dan selanjutnya) sesuai dengan keputusan 
RUPS, tanpa memberikan HMETD kepada para Pemegang Saham yang ada dalam hal pengeluaran 
tersebut:
a. ditujukan kepada karyawan;
b. ditujukan kepada pemegang obligasi atau efek lain yang dapat dikonversi menjadi saham, 

yang telah dikeluarkan dengan persetujuan RUPS Luar Biasa;
c. dilakukan dalam rangka reorganisasi dan/ atau restrukturisasi yang telah disetujui oleh RUPS; 

dan/atau
d. dilakukan sesuai dengan peraturan di bidang Pasar Modal yang memperbolehkan penambahan 

modal tanpa HMETD.
 Efek Bersifat Ekuitas yang dikeluarkan tersebut dapat dijual Perseroan kepada pihak manapun 

juga dengan harga, jumlah, jangka waktu dan persyaratan yang ditentukan oleh rapat Direksi 
berdasarkan keputusan RUPS Perseroan dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang Pasar Modal.

8. Dalam hal peningkatan jumlah saham yang ditempatkan lebih lanjut sehubungan dengan 
peningkatan modal dasar Perseroan, maka ketentuan dalam ayat 3, 4, 5, 6 dan 7 berlaku pula 
secara mutatis mutandis bagi pengeluaran saham karena adanya peningkatan modal dasar 
tersebut.

9. Penambahan modal dasar yang mengakibatkan perbandingan antara modal ditempatkan dan 
disetor terhadap modal dasar rnenjadi kurang dari 25% (dua puluh lima persen) dapat dilakukan 
sepanjang:
a. telah rnemperoleh persetujuan RUPS untuk menambah modal dasar; 
b. Perubahan Anggaran Dasar berkenaan dengan penambahan modal dasar tersebut telah 

rnendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia; 
c. penambahan modal ditempatkan/disetor sehingga mcnjadi paling sedikit 25% (dua puluh 

lima persen) dari modal dasar wajib dilakukan dalam jangka waktu paling Iambat 6 (enam) 
bulan setelah perubahan Anggaran Dasar yang dimaksud pada huruf b ayat ini mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia; 

d. dalam hal penambahan modal disetor sebagaimana dimaksud pada huruf c ayat ini tidak 
terpenuhi sepenuhnya, maka Perseroan wajib mengubah kembali Anggaran Dasarnya dalam 
jangka waktu 2 (dua) bulan setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada huruf c ayat ini 
tidak terpenuhi.

Saham
Pasal 5

1. Semua saham yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah saham atas nama dan dikeluarkan atas 
nama pemiliknya yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan.

2. Perseroan hanya mengakui seorang atau 1 (satu) badan hukum sebagai pemilik dari 1 (satu) saham, 
yaitu orang atau badan hukum yang namanya tercatat sebagai pemilik saham yang bersangkutan 
dalam Daftar Pemegang Saham perseroan.

3. Apabila 1 (satu) saham atau lebih karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka 
mereka yang memiliki bersama-sama itu diwajibkan untuk menunjuk secara tertulis seorang 
diantara mereka atau seorang lain sebagai kuasa itu sajalah yang namanya dicatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan dan orang yang ditunjuk atau yang diberi kuasa ini harus dianggap 
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pemegang yang sah dari saham (saham) yang bersangkutan dan berhak mempergunakan hak 
yang diberikan oleh hukum atas saham (saham) tersebut.

4. Selama ketentuan dalam ayat 3 di atas belum dilaksanakan, maka para Pemegang Saham tersebut 
tidak berhak mengeluarkan suara dalam RUPS, sedangkan pembayaran dividen untuk saham itu 
ditangguhkan.

5. Seorang Pemegang Saham menurut hukum harus tunduk kepada Anggaran Dasar dan kepada 
semua keputusan yang diambil dengan sah dalam RUPS serta peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

6. Untuk saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek berlaku peraturan Bursa Efek di tempat 
dimana saham tersebut dicatatkan.

Surat Saham
Pasal 6

1. Perseroan dapat mengeluarkan surat saham.

2. Apabila dikeluarkan surat saham, maka untuk setiap saham diberi sehelai surat saham.

3. Surat kolektif saham dapat dikeluarkan sebagai bukti pemilikan 2 (dua) atau lebih saham yang 
dimiliki oleh seorang pemegang saham.

4. Pada surat saham sekurangnya harus dicantumkan:
a. Nama dan alamat Pemegang Saham;
b. Nomor surat saham;
c. Nomor saham;
d. Jumlah saham;
e. Nilai nominal saham; dan
f. Tanggal pengeluaran surat saham:

5. Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicantumkan:
a. Nama dan alamat Pemegang Saham;
b. Nomor surat kolektif saham;
c. Nomor saham;
d. Nilai nominal saham; dan

 e. Tanggal pengeluaran surat kolektif saham.

6. Surat saham dan surat kolektif saham harus dicetak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang Pasar Modal dan ditandatangani oleh Direksi yang berhak mewakili Direksi 
atau tanda tangan tersebut dicetak langsung pada surat saham atau surat kolektif saham yang 
bersangkutan. Ketentuan ayat 6 di atas secara mutatis mutandis juga berlaku untuk pencetakan 
dan penandatanganan Efek Bersifat Ekuitas yang sejenis. Untuk saham yang termasuk dalam 
Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau pada Bank Kustodian 
(khusus dalam rangka kontrak investasi kolektif), dapat pula diterbitkan dalam bentuk sertifikat 
atau konfirmasi tertulis yang ditandatangani oleh anggota Direksi yang berhak mewakili Direksi 
atau tanda tangan tersebut dicetak langsung pada sertifikat atau konfirmasi tertulis tersebut.

7. Konfirmasi tertulis yang dikeluarkan Direksi untuk saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif 
sekurangnya harus mencantumkan:
a. Nama dan alamat Lembaga Penyimpanan  dan Penyelesaian atau Bank kustodian  yang 

rnelaksanakan  Penitipan Kolektif yang bersangkutan:
b. Tanggal pengeluaran konfirmasi tertulis;
c. Jumlah saham yang tercakup dalam konfirmasi tertulis;
d. Jumlah nilai nominal saham yang tercangkup dalam konfirmasi tertulis;
e. Ketentuan bahwa setiap saham dalam Penitipan Kolektif dengan klasifikasi yang sama, adalah 

sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lainnya.
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Pengganti Surat Saham
Pasal 7

1. Dalam hal surat saham rusak, penggantian surat saham tersebut dapat dilakukan jika:
a. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham adalah pemilik surat saham tersebut;
b. Perseroan telah menerima surat yang rusak dan;
c. Perseroan wajib memusnahkan surat saham yang rusak setelah memberikan penggantian 

surat saham.

2. Dalam hal surat saham hilang, penggantian surat saham tersebut dapat dilakukan, jika:
a. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham adalah pemilik surat saham tersebut;
b. Perseroan telah mendapatkan bukti dari Kepolisian Republik Indonesia atas hilangnya surat 

saham tersebut;
c. Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham memberikan jaminan yang 

dipandang cukup oleh Direksi Perseroan; dan
d. Rencana pengeluaran pengganti surat saham yang hilang telah diumumkan di Bursa Efek 

dimana saham Perseroan dicatatkan dalam waktu selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari 
sebelum pengeluaran pengganti surat saham.

3. Biaya untuk pengeluaran pengganti surat saham itu ditanggung oleh pemegang saham yang 
bersangkutan.

4. Pengeluaran pengganti untuk suatu surat saham, menurut pasal ini, mengakibatkan surat aslinya 
menjadi batal dan tidak berlaku lagi.

5. Ketentuan dalam Pasal 7 ini, mutatis-mutandis juga berlaku bagi pengeluaran pengganti surat 
kolektif saham atau pengganti Konfirmasi Pencatatan Saham.

Daftar Pemegang Saham Dan Daftar Khusus
Pasal 8

1. Perseroan wajib mengadakan dan menyimpan Dafiar Pemegang Saham dan Daftar Khusus di 
tempat kedudukan Perseroan.

2. Dalam Daftar Pemegang Saham itu dicatat:
a. nama dan alamat para Pemegang Saham;
b. jumlah, nomor dan tanggal perolehan surat saham dan surat kolektif saham yang dimiliki oleh 

para Pemegang Saham;
c. jumlah yang disetor atas setiap saham;
d. nama dan alamat dari orang atau badan hukum yang mempunyai hak gadai atas saham 

atau penerima jaminan fidusia atas saham dan tanggal perolehan hak gadai atau tanggal 
pendaftaran akta fidusia tersebut;

e. keterangan penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang; dan
f. perubahan kepemilikan saham, jika ada
g. keterangan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi dan/atau diharuskan oleh peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.

3. Dalam Daftar Khusus dicatat keterangan mengenai kepemilikan saham anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris beserta keluarganya dalam Perseroan dan/atau pada perseroan lain serta tanggal saham 
itu diperoleh.

4. Pemegang Saham harus memberitahukan setiap perpindahan tempat tinggal dengan surat kepada 
Direksi Perseroan. Selama pemberitahuan itu belum dilakukan, maka semua panggilan dan 
pemberitahuan kepada Pemegang Saham adalah sah jika dialamatkan pada alamat Pemegang 
yang paling akhir dicatat dalam Daftar Pemegang Saham.

5. Direksi berkewajiban untuk menyimpan dan memelihara Daftar Pemegang Saham dan Daftar 
Khusus sebaik-baiknya.
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6. Pencatatan dan/atau perubahan pada Daftar Pemegang Saham harus disetujui Direksi yang 
dibuktikan dengan penandatanganan pencatatan atas perubahan tersebut atau disetujui secara 
tertulis oleh anggota Direksi yang berhak mewakili Direksi atau kuasa mereka yang sah.

7. Atas permintaan Pemegang Saham yang bersangkutan atau penerima gadai atau penerima 
jaminan fidusia, suatu gadai saham atau jaminan fidusia harus dicatat dalam Daftar Pemegang 
Saham dengan cara yang ditentukan oleh Direksi berdasarkan bukti yang memuaskan yang 
dapat diterima oleh Direksi mengenai gadai atau jaminan fidusia atas saham yang bersangkutan. 
Pengakuan mengenai gadai saham oleh Perseroan sebagaimana disyaratkan dalam pasal 1153 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata hanya terbukti dari pencatatan mengenai gadai itu dalam 
Daftar Pemegang Saham.

8. Setiap pendaftaran dan pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham termasuk pencatatan mengenai 
suatu penjualan, pemindahtanganan, pengagunan, gadai, fidusia, cessie yang menyangkut saham 
atau hak atau kepentingan atas saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar dan untuk saham yang terdaftar pada Bursa Efek berlaku peraturan dari Bursa Efek serta 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

9. Setiap Pemegang Saham berhak melihat Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus yang 
berkaitan dengan diri Pemegang Saham yang bersangkutan pada waktu jam kerja kantor Perseroan.

Penitipan Kolektif
Pasal 9

1. Saham dalam Penitipan Kolektif pada lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat dalam 
Daftar Pemegang Saham perseroan atas nama Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian untuk 
kepentingan pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian,

2. Saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang dicatat dalam 
rekening efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama Bank Kustodian 
atau Perusahaan Efek yang bersangkutan untuk kepentingan pemegang rekening pada Bank 
Kustodian atau Perusahaan Efek tersebut.

3. Apabila saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian dari portofolio 
efek reksa dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif 
pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka Perseroan akan mencatatkan saham 
tersebut dalam Daftar Pemegang Saham atas nama Bank Kustodian untuk kepentingan pemilik 
Unit Penyertaan dari reksa dana berbentuk kontrak investasi kolektif tersebut.

4. Perseroan wajib menerbitkan sertifi kat atau konfirmasi tertulis kepada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian atau Bank Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan dalam Daftar Pemegang 
Saham.

5. Perseroan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolektif yang terdaftar atas nama Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian untuk reksa dana berbentuk kontrak investasi 
kolektif dalam Daftar Pemegang Saham menjadi atas nama pihak yang ditunjuk oleh Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian dimaksud. Permohonan mutasi disampaikan 
oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian kepada Perseroan atau Biro 
Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan.

6. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib menerbitkan 
konfirmasi kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan dalam rekening efek.

7. Dalam Penitipan Kolektif setiap saham yang dikeluarkan Perseroan dari jenis dan klasifikasi yang 
sama adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain.
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8. Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif, apabila surat saham 
tersebut hilang atau musnah, kecuali pihak yang meminta mutasi dimaksud dapat memberikan 
bukti dan atau jaminan yang cukup bahwa pihak tersebut benar-benar sebagai Pemegang Saham 
dan surat saham tersebut adalah benar hilang atau musnah. 

9. Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif, apabila saham tersebut 
dijaminkan, diletakkan dalam sita berdasarkan penetapan pengadilan atau disita untuk pemeriksaan 
perkara pidana. 

10. Pemegang rekening efek yang sahamnya tercatat dalam Penitipan Kolektif berhak mengeluarkan 
suara dalam RUPS, sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya pada rekening tersebut. 
Pemegang rekening efek yang berhak rnengeluarkan suara dalam RUPS adalah pihak yang 
namanya tercatat sebagai pemegang rekening efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 
atau Bank Kustodian 1 (satu) hari kerja sebelum pemanggilan RUPS. 

11. Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib menyampaikan daftar nama pemegang rekening efek 
beserta jumlah saham Perseroan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening pada Bank 
Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian untuk 
selanjutnya diserahkan kepada Perseroan selambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan RUPS 
untuk didaftarkan dalam Daftar Pemegang Saham yang khusus disediakan untuk penyelenggaraan 
RUPS. 

12. Manajer Investasi berhak hadir dan mengeluarkan suara dalam RUPS atas saham Perseroan yang 
termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio 
efek reksa dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif 
pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian tersebut 
wajib menyampaikan nama Manajer Investasi tersebut selambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum 
RUPS. 

13. Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan 
pemilikan saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham dalam Penitipan 
Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian bersangkutan dan seterusnya Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian tersebut menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak 
lain kepada Bank Kustodian dan kepada Perusahaan Efek untuk kepentingan masing-masing 
Pemegang Saham pada Bank Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut. 

14. Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan 
pemilikan saham kepada Bank Kustodian atas saham dalarn Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian 
yang merupakan bagian dari portofolio efek reksa dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan 
tidak termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian. 

15. Batas waktu penentuan pemegang rekening efek yang berhak untuk memperoleh dividen, saham 
bonus atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam Penitipan Kolektif 
ditentukan oleh RUPS dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib 
menyampaikan daftar nama pemegang rekening efek beserta jumlah saham Perseroan yang 
dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian untuk selanjutnya diserahkan kepada Perseroan selambatnya 1 (satu) hari 
kerja setelah tanggal RUPS yang menjadi dasar penentuan Pemegang Saham yang berhak untuk 
memperoleh dividen, saham bonus atau hak-hak lainnya tersebut.

Pemindahan Hak Atas Saham
Pasal 10

1. Dalam hal terjadi perubahan pemilikan atas suatu saham, pemilik asli yang tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham harus tetap dianggap sebagai Pemegang Saham tersebut sampai nama 
pemilik baru telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan, satu dan lain. dengan 
tidak mengurangi izin pihak yang berwenang dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar serta Bursa Efek dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.
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2. Pemindahan hak atas saham harus berdasarkan akta pemindahan hak yang ditandatangani oleh 
yang memindahkan dan yang menerima pemindahan atau wakil mereka yang sah. 

3. Akta pemindahan hak sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 harus berbentuk sebagaimana 
ditentukan atau disetujui oleh Direksi dan salinannya disampaikan kepada Perseroan dengan 
ketentuan bahwa bentuk dan tata cara pemindahan hak atas saham yang tercatat pada Bursa 
Efek, harus memenuhi peraturan yang berlaku pada Bursa Efek ditempat dimana saham tersebut 
dicatatkan. 

4. Pemindahan hak atas saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif dilakukan dengan 
pemindahbukuan dan rekening efek satu ke rekening efek yang lain pada Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian, Bank Kustodian dan Perusahaan Efek. 

5. Pemindahan hak atas saham hanya diperbolehkan apabila semua ketentuan dalam Anggaran 
Dasar telah dipenuhi. 

6. Pemindahan hak dicatat baik dalam Daftar Pemegang Saham yang bersangkutan maupun  pada  
surat  sahamnya,  catatan  itu  harus ditandatangani oleh anggota Direksi yang berhak mewakili 
Direksi atau kuasa mereka yang sah. 

7. Direksi dengan memberikan  alasan untuk itu, dapat menolak untuk mendaftar pemindahan hak 
atas saham dalam Daftar Pemegang Saham. Apabila cara yang ditentukan oleh Direksi tidak 
dipenuhi atau apabila salah satu dari persyaratan dalam pemindahan saham tidak dipenuhi. 

8. Apabila Direksi menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham, maka Direksi wajib 
mengirim pemberitahuan penolakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya dalam waktu 
30 (tiga puluh) hari setelah  tanggal permohonan  untuk pendaftaran itu diterima oleh Direksi. 

9. Mengenai saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek, setiap penolakan untuk mencatat 
pemindahan hak atas saham yang dimaksud harus sesuai dengan peraturan yang berlaku, pada 
Bursa Efek di tempat dimana saham tersebut dicatatkan. Daftar Pemegang Saham harus ditutup 
pada hari kerja terakhir dan Bursa Efek sebelum diiklankannya pemanggilan untuk RUPS, untuk 
menetapkan nama para Pemegang Saham yang berhak hadir dalam rapat yang dimaksud. 

10. Orang yang mendapat hak atas saham sebagai akibat kematian seorang Pemegang Saham atau 
karena alasan lain yang rnenyebabkan kepemilikan suatu saham beralih menurut hukum, dengan 
mengajukan bukti hak sebagairnana sewaktu-waktu disyaratkan oleh Direksi dapat mengajukan 
permohonan  secara tertulis  untuk didaftar sebagai Pemegang Saham. 

Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Direksi dapat menerima baik bukti hak itu, tanpa 
mengurangi ketentuan dalam Anggaran Dasar.

12. Semua pembatasan, larangan dan ketentuan dalam Anggaran Dasar yang mengatur hak untuk 
memindahkan hak atas saham dan pendaftaran dari pemindahan hak atas saham harus berlaku 
pula secara mutatis mutandis terhadap setiap peralihan hak menurut ayat 11 pasal ini.

Rapat Umum Pemegang Saham
Pasal 11

1. RUPS dalam Perseroan adalah : 
a. RUPS tahunan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 Anggaran Dasar ini; 
b. RUPS lainnya selanjutnya dalam Anggaran Dasar disebut RUPS luar biasa yaitu RUPS yang 

diadakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan. 

2. Istilah RUPS dalam Anggaran Dasar ini berarti keduanya, yaitu RUPS tahunan dan RUPS Luar 
Biasa, kecuali dengan tegas dinyatakan lain.
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Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Pasal 12

1. RUPS tahunan diselenggarakan tiap tahun, paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku 
Perseroan ditutup.

2. Dalam RUPS tahunan:
a. Direksi wajib menyampaikan:

i. Laporan Tahunan untuk mendapat persetujuan dari Rapat,
ii. Laporan Keuangan untuk mendapat pengesahan dari Rapat

b. Diputuskan penggunaan laba bersih perseroan.
c. Dilakukan penunjukan Akuntan Publik.
d. Jika perlu dilakukan pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi.
e. Dapat diputuskan hal-hal lain yang diajukan secara sebagaimana mestinya dalam rapat sesuai 

dengan ketentuan Anggaran Dasar.

3. Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan oleh RUPS tahunan, berarti 
memberikan  pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris atas pengurusan dan  pengawasan yang telah dijalankan selama 
tahun buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam laporan keuangan.

4. Apabila Direksi atau Dewan Komisaris lalai untuk menyelenggarakan RUPS tahunan pada waktu 
yang telah ditentukan, maka 1 (satu) Pemegang Saham atau lebih yang bersama-sama mewakili 
1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah berhak 
memanggil sendiri RUPS tahunan biaya Perseroan setelah mendapat izin dari Ketua Pengadilan 
Negeri yang daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroan.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Pasal 13

1. Direksi atau Dewan Komisaris berwenang menyelenggarakan  RUPS luar biasa. 

2. Direksi wajib memanggil dan menyelenggarakan  RUPS Iuar biasa atas permintaan tertulis dari 
Dewan Komisaris atau 1 (satu) Pemegang Saham atau lebih yang bersama-sama mewakili  
1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah. 
Permintaan tertulis tersebut harus disampaikan secara tercatat dengan menyebutkan hal-hal yang 
hendak dibicarakan disertai alasannya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di 
bidang Pasar.

3. Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, Dewan Komisaris 
wajib memanggil dan menyelenggarakan RUPS Luar Biasa apabila Direksi tidak melakukan 
panggilan RUPS Luar Biasa dalam waktu 30 (tiga puluh) dan setelah tanggal permintaan tersebut 
diterima oleh Direksi.

4. Apabila Dewan Komisaris lalai untuk melakukan panggilan RUPS Iuar biasa setelah lewatnya jangka 
waktu sebagaimana ditetapkan dalam perundang-undangan terhitung sejak surat permintaan 
diterima olehnya maka Pemegang Saham yang bersangkutan berhak memanggil sendiri Rapat 
atas biaya Perseroan setelah mendapat izin dari Ketua Pengadilan Negeri yang daerah hukumnya 
meliputi tempat kedudukan Perseroan.

5. Pelaksanaan rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 harus memperhatikan penetapan Ketua 
Pengadilan Negeri yang memberi izin tersebut.
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Tempat dan Pemanggilan
Rapat Umum Pemegang Saham

Pasal 14

1. RUPS diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat Perseroan melakukan kegiatan 
usaha Utama atau di tempat kedudukan Bursa Efek di Indonesia di tempat dimana saham Perseroan 
dicatatkan. 

2. Sedikitnya 14 (empat belas) hari sebelum diberikannya panggilan RUPS, dengan tidak 
memperhitungkan tanggal pengumuman dan tanggal panggilan, Direksi harus memberitahukan 
kepada para Pemegang Saham dengan cara memasang iklan dalam sedikitnya 2 (dua) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia, satu diantaranya mempunyai peredaran luas dalam Wilayah Negara 
Republik Indonesia dan satu lainnya yang terbit di tempat kedudukan Perseroan sebagaimana 
ditentukan oleh Direksi bahwa akan diadakan RUPS tanpa mengurangi ketentuan dalam Anggaran 
Dasar. Pemberitahuan ini tidak disyaratkan untuk RUPS kedua dan selanjutnya, asal saja untuk 
menyelenggarakan Rapat Pertama telah dilakukan pemberitahuan sesuai Pasal 14 ayat 2 ini, dan 
mata acara yang dibicarakan pada pokoknya sama dengan mata acara Rapat pertama, ketentuan 
ini berlaku tanpa mengurangi ketentuan lain dalam Anggaran Dasar ini. 

3. Panggilan untuk RUPS disampaikan kepada seluruh Pemegang Saham dengan cara memasang 
iklan dalam sedikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, satu diantaranya mempunyai 
peredaran luas dalam Wilayah Negara Republik Indonesia dan satu lainnya yang terbit di tempat 
kedudukan Perseroan sebagaimana ditentukan oleh Direksi atau Dewan Komisaris. 

 Panggilan untuk RUPS dilakukan sedikitnya 14 (empat belas) hari sebelum tanggal Rapat tersebut, 
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat. 

4. Panggilan RUPS harus mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat dan acara rapat, dengan 
disertai pemberitahuan bahwa bahan yang akan dibicarakan dalam Rapat tersedia di kantor 
Perseroan mulai dari hari dilakukan panggilan sampai dengan tanggal Rapat diadakan. 

Panggilan RUPS tahunan harus pula mencantumkan bahwa laporan tahunan sebagaimana 
dimaksudkan dalam Pasal 23 ayat 3 telah tersedia di kantor Perseroan dan bahwa salinan dari 
neraca dan perhitungan laba rugi dari tahun buku yang baru lalu dapat diperoleh dari Perseroan 
atas permintaan tertulis dari Pemegang Saham. 

5. Usul-usul dari Pemegang Saham harus dimasukkan dalam acara RUPS, jika : 
a.  Usul yang bersangkutan telah diajukan secara tertulis kepada Direksi oleh seorang atau lebih 

Pemegang Saham yang mewakili sedikitnya 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham 
dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan; dan 

b.  Telah diterima oleh Direksi sedikitnya 7 (tujuh) hari sebelum panggilan rapat yang bersangkutan 
dikeluarkan; dan 

c.  Menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan 
dan dengan mengingat ketentuan-ketentuan lain dalam Anggaran Dasar ini.

Pimpinan Dan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
Pasal 15

1. Apabila dalam Anggaran Dasar ini tidak ditentukan lain, RUPS akan dipimpin oleh Presiden 
Komisaris.  

Dalam hal Presiden Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana 
yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan dipimpin oleh Wakil Presiden 
Komisaris. 

Dalam hal Wakil Presiden Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana 
yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan dipimpin oleh salah seorang 
anggota Dewan Komisaris. 



335

Dalam hal semua anggota anggota Dewan Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena sebab 
apapun hal mana yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan dipimpin oleh 
Presiden Direktur. 

Dalam hal Presiden Direktur tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana yang 
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan dipimpin oleh Wakil Presiden Direktur. 
Dalam hal Wakil Presiden Direktur tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana 
yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan dipimpin oleh salah seorang 
anggota Direksi. 

Dalam hal semua anggota Direksi tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana 
yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan dipimpin oleh Pemengang 
Saham yang hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham yang ditunjuk dari dan oleh peserta 
RUPS.

2. Dalam hal Presiden Komisaris mempunyai benturan kepentingan atas hal yang akan diputuskan 
dalam RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota Dewan Komisaris lainnya yang tidak mempunyai 
kebenturan kepentingan. 

Apabila semua anggota Dewan Komisaris mempunyai benturan kepentingan, maka RUPS dipimpin 
oleh Presiden Direktur. 

Dalam hal Presiden Direktur mempunyai benturan kepentingan atas hal yang akan diputuskan dalam 
RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota Direksi yang tidak mempunyai benturan kepentingan. 
Apabila semua anggota Direksi mempunyai benturan kepentingan, maka RUPS dipimpin oleh 
salah seorang Pemegang Saham independen yang ditunjuk oleh Pemegang Saham lainnya yang 
hadir dalam RUPS.

3. Ketua Rapat berhak meminta kepada mereka yang hadir pada Rapat untuk membuktikan hak 
mereka untuk menghadiri Rapat yang bersangkutan.

4. Dari segala hal yang dibicarakan dan diputuskan dalam RUPS dibuat risalah rapat. Risalah rapat 
tersebut harus dibuat oleh Notaris.

Risalah rapat tersebut menjadi bukti yang sah terhadap semua Pemegang Saham dan pihak ketiga, 
tentang keputusan dan segala sesuatu yang terjadi dalam rapat.

Kuorum, Hak Suara dan Keputusan
Pasal 16

1. a.  RUPS dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili lebih dan 
1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan kecuali apabila ditentukan lain dalam Anggaran Dasar ini.

b.  Dalam hal kuorum sebagaimana  dimaksud  dalam ayat 1.a  tidak tercapai maka dapat diadakan 
panggilan Rapat kedua, tanpa didahului dengan pemberitahuan Rapat.

c.   Panggilan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1.b harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) 
hari sebelum Rapat kedua tersebut diselenggarakan dengan tidak memperhitungkan tanggal 
panggilan dan tanggal rapat dengan menyebutkan telah diselenggarakan RUPS pertama 
tetapi tidak mencapai kuorum.

d.  Rapat kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (dua puluh 
satu) hari terhitung sejak rapat pertama dengan syarat dan acara yang sama seperti yang 
diperlukan untuk rapat pertama, kecuali mengenai persyaratan panggilan rapat sebagaimana 
ditetapkan dalam ayat 1.c di atas dan persyaratan kuorum sebagaimana ditetapkan dalam 
ayat 1.e di bawah.

e.   Rapat kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila dihadiri 
oleh Pemegang Saham yang mewakili sedikitnya 1/3 (satu per tiga) bagian dari jumlah seluruh 
saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.
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f. Dalam hal kuorum rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan kuorum, 
jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (BAPEPAM dan LK). 
Demikian dengan tidak mengurangi ketentuan tentang persyaratan kuorum rapat yang 
ditetapkan menurut peraturan perundangan yang berlaku di Bidang Pasar Modal termasuk 
kuorum rapat untuk menyetujui benturan kepentingan transaksi tertentu.

2. Pemegang Saham dapat diwakili oleh Pemegang Saham lain atau orang lain dengan surat kuasa. 

Surat kuasa harus dibuat dan ditandatangani dalam bentuk sebagaimana ditentukan oleh Direksi 
Perseroan, dengan tidak mengurangi ketentuan undang-undang dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku tentang bukti perdata dan harus diajukan kepada Direksi sedikitnya 3 (tiga) 
hari kerja sebelum tanggal RUPS yang bersangkutan.

3. Ketua Rapat berhak meminta agar surat kuasa untuk mewakili Pemegang Saham diperlihatkan 
kepadanya pada waktu Rapat diadakan. 

4. Dalam Rapat tiap saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara.

5. Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan karyawan Perseroan boleh bertindak selaku kuasa 
dalam Rapat, namun suara yang mereka keluarkan selaku kuasa dalam rapat tidak dihitung dalam 
pemungutan suara.

6. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat tertutup yang tidak ditandatangani 
dan mengenai hal lain secara lisan, kecuali apabila Ketuap Rapat menentukan lain tanpa ada 
keberatan dan 1 (satu) atau lebih Pemegang Saham yang secara bersama-sama mewakili 
sedikitnya 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah 
dikeluarkan oleh Perseroan meminta pemungutan suara dilakukan secara tertulis dan rahasia.

7. Pemegang Saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat namun tidak mengeluarkan suara 
atau abstain dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham 
yang mengeluarkan suara.

8. Semua keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.

Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan 
diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari ½ (satu per dua) bagian 
dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam Rapat, kecuali apabila dalam Anggaran 
Dasar ini ditentukan lain.

Apabila jumlah suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya maka usul harus dianggap 
ditolak.

9. Putusan berkenaan dengan transaksi yang mempunyai benturan kepentingan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 18 ayat 8 harus diambil dalam RUPS luar biasa yang khusus diadakan 
untuk keperluan tersebut yang dihadiri oleh Pemegang Saham independen atau Pemegang Saham 
yang tidak mempunyai benturan kepentingan yang berlaku di bidang Pasar Modal serta peraturan 
Bursa Efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.

10. Setiap usul yang diajukan oleh para Pemegang Saham selama pembicaraan-pembicaraan atau 
pemungutan suara dalam RUPS harus memenuhi semua syarat, sebagai berikut:
a. Menurut pendapat Ketua Rapat usul tersebut berhubungan langsung dengan salah satu acara 

rapat yang bersangkutan; dan
b. Usul tersebut diajukan oleh satu atau lebih Pemegang Saham yang bersama-sama mewakili 

sedikitnya 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang 
telah dikeluarkan oleh Perseroan.
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c. Menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan.

Direksi
Pasal 17

1. Perseroan diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi yang terdiri atas sedikitnya 3 (tiga) orang anggota 
Direksi. Susunan Direksi adalah sebagai berikut:
a. Seorang Presiden Direktur
b. Seorang atau lebih Wakil Presiden (bilamana diperlukan); dan/atau
c. Seorang atau lebih Direktur

2. Para anggota Direksi diangkat oleh RUPS sesuai dengan ketentuan yang berlaku,masing-masing 
untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal yang ditentukan pada RUPS yang mengangkat mereka 
sampai penutupan RUPS tahunan yang kedua setelah tanggal pengangkatan mereka, dengan 
tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan mereka sewaktu-waktu dengan menyebutkan 
alasannya setelah anggota Direksi yang bersangkutan diberi kesempatan untuk membela diri 
dalam Rapat tersebut. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan Rapat yang memutuskan 
pemberhentiannya, kecuali bila tanggal pemberhentian yang lain ditentukan oleh Rapat tersebut. 

Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 

3. Para anggota Direksi dapat diberi gaji dan/atau tunjangan yang jumlahnya ditetapkan oleh RUPS 
dan wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris. 

4. Apabila oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggota Direksi lowong, maka dalam jangka 
waktu 60 (enam puluh) hari sejak terjadinya Iowongan tersebut harus diselenggarakan RUPS untuk 
mengangkat Direksi baru dan untuk sementara Perseroan diurus oleh Dewan Komisaris 

5. Seorang anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan 
secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada Perseroan sekurangnya 30 (tiga puluh) hari 
sebelum tanggal pengunduran dirinya  Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS dalam jangka 
waktu paling lambat 60 (enam puluh) hari setelah diterimanya surat pengunduran diri tersebut.  

Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu sebagaimana 
dimaksud dalam ayat ini, maka dengan lampaunya waktu tersebut, terhadap anggota Direksi yang 
mengundurkan diri tersebut menjadi sah tanpa memerlukan persetujuan RUPS.

Anggota Direksi yang mengundurkan diri itu hanya dibebaskan dari tanggung jawabnya, jika RUPS 
membebaskannya dari tanggung jawabnya selama masa jabatan.

6. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah anggota Direksi 
menjadi kurang dari 3 (tiga) orang, maka terhadap anggota Direksi yang mengundurkan diri tersebut 
sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota Direksi yang baru sehingga 
memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota Direksi. 

Seorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Direksi yang diberhentikan berdasarkan  
17 ayat 2 di atas atau untuk mengisi lowongan karena sebab lain atau seorang yang diangkat 
sebagai tambahan anggota Direksi yang ada, harus diangkat untuk jangka waktu yang merupakan 
sisa masa jabatan anggota Direksi lain yang menjabat. 

7. Jabatan anggota Direksi berakhir apabila:
a. Mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 6; 
b. Tidak memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku;
c. Meninggal dunia; atau 
d. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS.
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Tugas dan Wewenang Direksi
Pasal 18

1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya melakukan pengurusan 
Perseroan untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya.

2. Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya 
dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar pengadilan tentang segala hal dan dalam 
segala kejadian, mengikat perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan serta 
menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan 
tetapi dengan pembatasan bahwa untuk:
a. Membeli atau memperoleh dengan cara apapun, menjual atau dengan cara lain mengalihkan 

barang tidak bergerak, termasuk hak atas tanah, apabila pembelian, penjualan, atau peralihan 
tersebut melebihi jumlah yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris

b. Menerima pinjaman uang dari siapapun, apabila jumlah dan jangka waktu pinjaman tersebut 
melebihi jumlah dan jangka waktu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris.

c. Memberi pinjaman uang atau mengalihkan piutang perseroan kepada siapapun, apabila jumlah 
dan jangka waktu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris.

d. Memberi jaminan atau penggantian kerugian atas utang untuk kepentingan seseorang, badan 
hukum atau perseroan apabila jumlah dan jangka waktu jaminan atau ganti rugi tersebut 
melebihi jumlah dan jangka waktu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris.

e. Menggadaikan atau dengan cara lain mengagunkan harta kekayaan Perseroan, apabila 
jumlah dan jangka waktu gadai atau agunan tersebut melebihi jumlah dan jangka waktu yang 
ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris.  

f. Mendirikan perseroan baru atau turut serta dalam perseroan lain atau meningkatkan atau 
melepaskan penyertaan modal atau mengalihkan atau melepaskan hak atas perusahaan-
perusahaan termasuk tetapi tidak terbatas tindakan mengalihkan atau tidak menggunakan 
hak terlebih dahulu untuk mengambil atau membeli saham (pre-emptive right) baik di dalam 
maupun di luar negeri, apabila jumlah penyertaan atau peningkatan atau pelepasan penyertaan 
modal, atau pengalihan atau pengalihan atau pelepasan hak atas perusahaan-perusahaan 
tersebut melebihi jumlah yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris.

g. Membuat, mengakhiri, membatalkan, mengubah syarat dan ketentuan yang material 
sehubungan dengan Joint Venture Agreement. 
Direksi wajib memperoleh persetujuan tertulis terlebih dahulu atau dokumen yang berkaitan, 
turut ditandatangani oleh Dewan Komisaris
Dalam pelaksanaannya untuk pihak ketiga Persetujuan Dewan Komisaris tersebut cukup 
dibuktikan dengan kutipan dari keputusan persetujuan Rapat Dewan Komisaris yang 
ditandatangani oleh anggota dewan komisaris yang ditunjuk dalam Rapat Dewan Komisaris.

4. Perbuatan hukum untuk mengalihkan melepaskan hak atau menjadikan jaminan utang lebih dari 
50% (lima puluh persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan sebagaimana dinyatakan dalam 
neraca Perseroan yang terakhir yang diaudit oleh kantor akuntan publik baik dalam 1 transaksi atau 
beberapa transaksi yang berdiri sendiri maupun yang berkaitan satu sama lain dalam 1 (satu) tahun 
buku harus mendapat persetujuan RUPS yang dihadiri atau diwakilkan para pemegang saham 
yang memiliki sedikitnya ¾ (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara 
yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dan disetujui oleh lebih dari ¾ bagian dari jumlah, 
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat.

Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud di atas tidak tercapai, maka dalam RUPS kedua 
keputusan sah apabila dihadiri oleh Pemegang Saham atau kuasanya yang sah yang mewakili 
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah 
yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dan disetujui oleh lebih dari ¾ (tiga per empat) bagian dari 
jumlah seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat. Dan dalam hal kuorum dalam 
RUPS kedua sebagaimana dimaksud di atas tidak tercapai,maka atas permohonan Perseroan, 
kuorum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan RUPS 
ditetapkan oleh Ketua BAPEPAM dan LK.
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5. a.  Presiden Direktur bersama-sama dengan seorang Wakil Presiden Direktur; atau
b. 2 orang Wakil Presiden Direktur bersama-sama; atau 
c.  Presiden Direktur bersama-sama dengan seorang direktur; atau 
d.  Wakil Presiden Direktur bersama-sama dengan seorang Direktur.

6. Direksi untuk perbuatan tertentu berhak pula mengangkat seorang, atau lebih sebagai wakil atau 
kuasanya dengan memberikan kepadanya kekuasaan yang diatur dalam surat kuasa.

7. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS, dalam hal RUPS 
tidak menetapkan, maka pembagian tugas dan wewenang anggota Direksi ditetapkan berdasarkan 
keputusan Rapat Direksi 

8. Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa transaksi yang memuat benturan kepentingan antara 
kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris, atau Pemegang Saham utama 
dengan kepentingan ekonomis Perseroan, Direksi memerlukan persetujuan RUPS dari pemegang 
saham yang tidak mempunyai benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam 16 ayat 9.

9. Dalam hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seorang 
yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota Direksi, maka dalam hal ini Perseroan 
diwakili oleh Dewan Komisaris satu dan lain dengan tidak mengurangi ketentuan dalam ayat 8 
pasal ini. 

10. Dalam hal hanya ada seorang anggota Direksi, maka segala tugas dan wewenang yang diberikan 
bagi para anggota Direksi dalam Anggaran Dasar ini, berlaku pula baginya.

Rapat Direksi
Pasal 19

1. Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bilamana dipandang perlu oleh Presiden Direktur atau 
oleh seorang atau lebih anggota Direksi lainnya atau atas permintaan dan Dewan Komisaris atau 
atas permintaan tertulis 1 (satu) Pemegang Saham atau lebih bersama-sama mewakili 1/10 (satu 
per sepuluh) bagian dari jumlah saham dengan hak suara yang sah. 

2. Panggilan Rapat Direksi dilakukan oleh Presiden Direktur atau salah satu anggota Direksi.  

3. Panggilan Rapat Direksi disampaikan kepada setiap anggota Direksi dan harus dilakukan secara 
tertulis dengan diserahkan langsung kepada setiap anggota Direksi dengan tanda terima yang 
memadai, atau dengan surat tercatat atau dengan jasa kurir atau dengan telex atau teIefax (dalam 
hal dengan telex atau tefefax harus ditegaskan kembali dengan surat tertulis yang disebabkan 
secara langsung atau dengan surat tercatat secepat mungkin) paling lambat 5 (lima) hari sebelum 
Rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapat.  

4. Panggilan rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu, dan tempat rapat. 

5. Rapat Direksi diadakan ditempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan usaha Perseroan. 
Apabila semua anggota Direksi hadir atau diwakili, panggilan terlebih dahulu tersebut tidak 
disyaratkan dan rapat: Direksi dapat diadakan dimanapun juga dan berhak mengambil keputusan 
yang sah dan mengikat.

 
6. Rapat Direksi dipimpin oleh Presiden Direktur; dalam hal Presiden Direktur tidak dapat hadir atau 

berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, Rapat Direksi akan dipimpin oleh 
salah seorang wakil Presiden Direktur; dan dalam hal para wakil Presiden Direktur tidak dapat hadir 
atau berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat Direksi akan 
dipimpin oleh salah seorang Direktur yang dipilih oleh para anggota Direksi yang hadir dan atau 
diwakili dalam Rapat Direksi.
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7. seorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat Direksi hanya oleh anggota Direksi lainnya 
berdasarkan surat kuasa.

8. Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang meningkat apabila lebih dari ½ 
(satu per dua) bagian dari jumlah anggota Direksi yang sedang menjabat hadir atau diwakili dalam 
Rapat.

9. Keputusan Rapat Direksi harus, diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal 
keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan 
pemungutan suara berdasarkan suara setuju Iebih dari 1/2 (satu per dua) bagi dari jumlah anggota 
Direksi yang sedang menjabat yang hadir atau diwakili. dalam Rapat.

10. Apabila suara yang setuju dan yang tidak setuju berimbang, maka usul dianggap ditolak.

11. a.  Setiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu) 
suara untuk setiap anggota Direksi lain yang diwakilinya; 

 b.  Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda 
tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan kecuali 
Ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan berdasarkan suara terbanyak dari yang 
hadir;

 c.  Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap 
tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.

12. Dari segala hal yang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat Direksi dibuat Berita Acara 

 Berita Acara Rapat Direksi tersebut harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam rapat yang ditunjuk 
oleh Ketua Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan seluruh anggota 
Direksi yang hadir dalam Rapat 

 Berita Acara Rapat tersebut menjadi bukti yang sah terhadap semua anggota Direksi dan pihak 
ketiga tentang keputusan dan segala sesuatu yang terjadi dalam Rapat. 

 Apabila Berita Acara rapat dibuat oleh Notaris, penandatangan tersebut tidak disyaratkan.
 
13. Direksi dapat juga mengambil keputusan sah tanpa mengadakan Rapat. Direksi, dengan 

ketentuan Semua anggota Direksi telah diberitahu secara tertulis dan seluruh anggota Direksi 
yang sedang menjabat memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta 
menandatangani keputusan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara demikian mempunyai 
kekuatan yang sama dengan kepengurusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Direksi.

Dewan Komisaris
Pasal 20

1. Dewan Komisaris terdiri atas sedikitnya 3 (tiga) anggota Dewan Komisaris. Susunan Dewan 
Komisaris adalah sebagai berikut:  
a. Seorang Presiden Komisaris; 
b. Seorang atau Iebih wakil Presiden Komisaris (bilamana diperlukan); dan/atau
c. Seorang atau lebih Komisaris. 

2. Dewan Komisaris merupakan majelis dan setiap anggota Dewan Komisaris tidak dapat bertindak 
sendiri-sendiri, melainkan berdasarkan keputusan Dewan Komisaris. 

3. Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu terhitung; sejak tanggal yang 
ditentukan pada RUPS yang mengangkat mereka sampai penutupan RUPS tahunan yang kedua 
setelah tanggal pengangkatan mereka, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan 
sewaktu-waktu dengan menyebutkan alasannya setelah anggota Dewan Komisaris yang 
bersangkutan diberi kesempatan untuk membela diri dalam Rapat tersebut; 
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Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan Rapat yang memutuskan pemberhentian 
tersebut, kecuali bila tanggal pemberhentian yang lain ditentukan oleh Rapat tersebut.  
Anggota Dewan Komisaris yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 

4. Anggota Dewan Komisaris dapat diberi honorarium dan atau tunjangan yang jumlahnya ditentukan 
oleh RUPS. 

5. Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan 
memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada Perseroan sekurangnya 30 
(tiga puIuh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya. 

6. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu paling Iambat 60 (enam puIuh) hari 
setelah diterimanya surat pengunduran diri tersebut.  

Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud 
datam ayat ini. maka dengan lampaunya waktu tersebut, terhadap anggota Dewan. Komisaris yang 
mengundurkan diri tersebut menjadi sah tanpa menentukan Persetujuan RUPS. 

Anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan diri hanya dibebaskan dari tanggung jawabnya, 
jika Rapat Umum Pemegang Saham membebaskannya dari tanggung jawabnya selama masa 
jabatannya.  

Dalam hal anggota Dewan Komisaris mengundurkan diri sehingga mengakibatkan jumlah anggota 
Dewan Komisaris menjadi kurang dari 3 (tiga) orang, maka terhadap anggota Dewan Komisaris 
yang mengundurkan diri tersebut sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat 
anggota Dewan Komisaris yang baru sehingga memenuhi persyaratan minimal Jumlah anggota 
Dewan Komisaris. 

Seorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Dewan Komisaris yang diberhentikan 
berdasarkan ayat 3 di atas untuk mengisi Iowongan karena sebab lain atau seorang yang diangkat 
sebagai tambahan anggota Dewan Komisaris yang ada harus diangkat untuk jangka waktu yang 
mempakan sisa masa jabatan anggota Dewan Komisaris lain yang masih menjabat. 

7. Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila:
a. Mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 6;
b. Tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku;
c. Meninggal dunia;
d. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS.

Tugas Dan Wewenang Dewan Komisaris
Pasal 21

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan Perseroan 
serta memberikan nasihat kepada Direksi.

2. Dewan Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu dan jam-jam kerja 
kantor Perseroan berhak memasuki gedung gedung, kantor-kantor dan halaman-halaman yang 
dipergunakan oleh Perseroan dan berhak untuk memeriksa catatan-catatan dan dokumen dokumen 
serta kekayaan Perseroan untuk melaksanakan kewajiban mereka. 

3. Direksi harus memberikan semua keterangan yang berkenaan dengan Perseroan sebagaimana 
diperlukan oleh Dewan Komisaris untuk melaksanakan tugas mereka. 

4. Rapat Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan sementara seorang atau Iebih 
anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar 
dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai atasannya.
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6. Dalam jangka waktu paling lambat 45 (empat puluh lima) dari sesudah tanggal pemberhentian 
sementara itu, Dewan Komisaris diiwajibkan untuk menyelenggarakan RUPS yang akan 
memutuskan apakah anggota Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya atau 
dikembalikan kepada kedudukannya semula, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan 
sementara itu diberi kesempatan untuk hadir guna membela diri. 

7. Rapat tersebut dalam ayat 6 Pasal ini dipimpin oleh Presiden Komisaris dalam hal ini Presiden 
Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak ketiga. Rapat akan dipimpin oleh salah seorang Wakil Presiden Komisaris dalam 
hal para Wakil Presiden Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun hal mana 
tidak perIu dibuktikan kepada pihak ketiga. Rapat akan dipimpin oleh salah seorang Komisaris dan 
dalam hal semua anggota Dewan Komisaris tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun 
hal mana yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga. Maka Rapat akan dipimpin oleh seorang 
yang dipilih oleh dan dari antara mereka yang hadir dalam Rapat dan pemanggilan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang termaktub dalam Pasal 14. 

8. Apabila Rapat Umum Pemegang saham tersebut tidak diadakan dalam jangka waktu 45 (empat 
puluh lima) hari setelah pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian sementara itu menjadi 
batal demi hukum, dan yang bersangkutan berhak menjabat kembali jabatannya semula. 

9. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan sementara atau apabila karena sebab apapun juga 
tidak ada anggota Direksi sama sekali, maka untuk sementara Dewan Komisaris diwajibkan untuk 
mengurus Perseroan. 

Dalam hal demikian Dewan Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan sementara kepada 
seorang atau lebih diantara mereka atas tanggungan mereka bersama. 

10. Dalam hal hanya ada seorang anggota Dewan Komisaris, maka segala tugas dan wewenang yang 
diberikan kepada Presiden Komisaris atau anggota Dewan Komisaris dalam anggaran Dasar ini 
berlaku pula baginya.

Rapat Dewan Komisaris
Pasal 22

1. Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh Presiden 
Komisaris atau oleh 2 (dua) orang atau lebih anggota Dewan Komisaris lainnya atau oleh rapat; 
Direksi atau permintaan dari 1 (satu) Pemegang Saham atau lebih yang bersama-sama mewakili 
1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah. 

2. Panggilan Rapat Dewan Komisaris dilakukan oleh Presiden Komisaris atau salah seorang anggota 
Dewan Komisaris. 

3. Panggilan Rapat Dewan Komisaris disampaikan kepada setiap anggota Dewan Komisaris dan 
harus dilakukan secara tertulis dengan diserahkan langsung kepada setiap anggota Dewan 
Komisaris dengan tanda terima yang memadai, atau dengan surat tercatat atau dengan jasa kurir 
atau dengan telex atau telefax (dalam hal dengan telex atau telefax harus ditegaskan kembali 
dengan surat tertulis yang disebabkan secara langsung atau dengan surat tercatat secepat 
mungkin), sekurangnya 10 (sepuluh) hari dan dalam hal keadaan mendesak sekurangnya 5 (lima) 
hari sebelum Rapat diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapat. 

4. Panggilan Rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat Rapat. 

5. Rapat Dewan Komisaris diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan usaha 
Perseroan. 

Apabila semua anggota Dewan Komisaris hadir akan diwakili, panggilan terlebih dahulu tersebut 
tidak disyaratkan dan Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan dimanapun juga dan berhak 
mengambil keputusan yang sah dan mengikat. 
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6. Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Presiden Komisaris; dalam hal Presiden Komisaris tidak 
dapat hadir atau berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat 
Dewan Komisaris akan dipimpin oleh salah seorang Wakil Presiden Komisaris; dan dalam hal para 
Wakil Presiden. Komisaris tidak dapat hadir atau berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak ketiga, maka Rapat Dewan Komisaris akan dipimpin oleh salah seorang Komisaris 
yang dipilih oleh para anggota Dewan Komisaris yang hadir dan atau diwakili dalam Rapat Dewan 
Komisaris. 

7. Seorang anggota Dewan Komisaris dapat diwakili dalan Rapat Dewan Komisaris hanya oleh 
seorang anggota Dewan Komisaris lainnya berdasarkan surat kuasa. 

8. Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat hanya 
apabila lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah anggota Dewan Komisaris yang hadir atau 
diwakili dalam Rapat. 

9. Keputusan Rapat Dewan Komisaris harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam 
hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil 
dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari 
jumlah anggota Dewan Komisaris yang sedang menjabat yang hadir atau diwakili dalam rapat. 

10. Apabila suara yang setuju dan tidak setuju berimbang, maka usul dianggap ditolak.

11. a.  Setiap anggota Dewan Komisaris yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan 
tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Dewan Komisaris lain yang diwakilinya; 

 b.  Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda 
tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan dengan lisan kecuali 
Ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan berdasarkan suara terbanyak dari yang 
hadir;

 c.  Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap 
tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.

12. Dari segala hal yang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat Dewan Komisaris dibuat Berita 
Acara Rapat. 

Berita Acara Rapat Dewan Komisaris harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam Rapat yang 
ditunjuk oleh Ketua Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan seluruh 
anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam Rapat. 

Berita Acara Rapat tersebut menjadi bukti yang sah terhadap seluruh anggota Dewan Komisaris 
dan pihak Ketiga tentang keputusan dan segala sesuatu yang terjadi dalam Rapat. 

Apabila Berita Acara Rapat dibuat oleh notaris, penandatanganan tersebut tidak disyaratkan.

13. Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Dewan 
Komisaris, dengan ketentuan semua anggota Dewan Komisaris telah diberitahu secara tertulis dan 
seluruh anggota Dewan Komisaris yang sedang menjabat memberikan persetujuan mengenai usul 
yang diajukan secara tertulis serta menandatangani keputusan tersebut. 

Keputusan yang diambil dengan cara demikian, mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan 
yang diambil dengan sah dalam Rapat Dewan Komisaris.

Rencana Kerja, Tahun Buku dan Laporan Tahunan
Pasal 23

1. Direksi menyusun rencana kerja tahunan yang memuat juaga anggaran tahunan Perseroan untuk 
tahun buku yang akan datang dan menyampaikan kepada Dewan komisaris, sebelum dimulainya 
tahun buku yang akan datang, untuk mendapatkan persetujuan.
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2. Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh 
satu) Desember.

Pada akhir bulan Desember tiap tahun, buku perseroan ditutup.

3. Dalam waktu paling lambat 5 (lima) bulan setelah buku Perseroan ditutup, Direksi menyusun laporan 
Tahunan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang ditandatangani oleh 
semua anggota Direksi dan Dewan Komsaris untuk diajukan dalam RUPS tahunan.

Laporan tahunan tersebut harus sudah disediakan di Kantor Perseroan sejak tanggal panggilan 
RUPS tahunan diselenggarakan, agar dapat diperiksa oleh para Pemegang Saham. 

Penggunaan Laba Bersih dan Pembagian Dividen Interim
Pasal 24

1. Rapat Direksi harus mengajukan usul kepada RUPS tahunan mengenai penggunaan dan/atau 
pembagian laba bersih yang belum dibagi yang tercantum dalam neraca dan perhitungan laba 
rugi yang diajukan untuk persetujuan RUPS tahunan, dalam usul mana dapat dinyatakan berapa 
laba bersih yang belum dibagi tersebut dapat disisihkan untuk dana cadangan sebagaimana 
dimaksudkan dalam Pasal 25 dibawah ini serta usul mengenai besamya jumlah dividen yang 
mungkin dibagikan, satu dan lain dengan tidak mengurangi hak dari RUPS untuk memutuskan lain.

2. Dividen hanya dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan apabila Perseroan 
mempunyai saldo laba yang positif berdasarkan keputusan yang diambil dalam RUPS dalam 
keputusan mana juga harus ditentukan waktu, cara pembayaran dan bentuk dividen dengan 
memperhatikan ketentuan peraturan perundang undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal, 
serta peraturan Bursa Efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. 

 Dividen untuk saham dibayarkan kepada orang atas nama siapa saham tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham, pada tanggal yang ditentukan oleh RUPS tahunan yang memutuskan mengenai 
pembagian dividen.

 Hari pembayaran harus diumumkan oleh Direksi kepada Pemegang Saham. 

 Pasal 14 ayat 3 berlaku secara mutatis mutandis bagi pengumuman tersebut.

3. Dalam hal RUPS tahunan tidak menentukan penggunaan lain, maka laba bersih setelah dikurangi 
dengan cadangan yang diwajibkan oleh Undangundang dan Anggaran Dasar dibagi sebagai 
dividen.

4. Berdasarkan keputusan rapat Direksi, Direksi dapat membagi dividen sementara (dividen 
Interim) setelah memperoleh persetujuan Dewan Komisaris dan jika pembagian tersebut tidak 
menyebabkan jumlah kekayaan bersih Perseroan menjadi lebih kecil daripada modal ditempatkan 
dan disetor ditambah cadangan wajib, dengan ketentuan bahwa dividen sementara (dividen 
interim) tersebut harus diperhitungkan dengan dividen yang dibagikan berdasarkan keputusan 
RUPS tahunan berikutnya yang diambil sesuai dengan ketentuan ketentuan anggaran dasar ini 
dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar 
Modal serta peraturan Bursa Efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.

5. Apabila perhitungan laba rugi pada suatu tahun buku menunjukkan kerugian yang tidak dapat 
ditutup dengan dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dan dimasukkan dalam 
perhitungan laba rugi dan dalam tahun buku selanjutnya Perseroan dianggap tidak mendapatlaba 
selama kerugian yang tercatat dan dimasukkan dalam perhitungan laba rugi itu belum sama sekali 
tertutup, demikian dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
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6. Dengan memperhatikan pendapatan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dari laba 
bersih seperti tersebut dalam neraca dan perhitungan laba rugi yang telah disetujui oleh RUPS 
tahunan, dapat diberikan tantiem kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang 
besarnya ditentukan oleh RUPS.

7. Laba bersih yang dibagikan sebagai dividen yang tidak diambil dalam waktu 5 (lima) tahun setelah 
disediakan untuk dibayarkan, dimasukkan ke dalam dana cadangan yang khusus diperuntukkan 
untuk RUPS. Dividen dalam dana cadangan khusus tersebut dapat diambil oleh Pemegang Saham 
yang berhak sebelum lewatnya jangka waktu 10 (sepuluh) tahun dengan menyampaikan bukti 
haknya atas dividen tersebut yang dapat diterima oleh Direksi Perseroan. 

 Dividen yang tidak diambil setelah lewat waktu tersebut menjadi milik Perseroan.

Penggunaan Dana Cadangan
Pasal 25

1. Bagian dari laba bersih yang disisihkan untuk dana cadangan ditentukan oleh RUPS setelah 
memperhatikan usul Direksi (bilamana ada) dan dengan mengindahkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

2. Dana cadangan sampai dengan jumlah sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari modal 
yang ditempatkan hanya digunakan untuk menutup kerugian yang diderita oleh Perseroan yang 
tidak dapat dipenuhi oleh cadangan lain. 

3. Apabila jumlah dana cadangan telah melebihi jumlah sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) 
dari modal yang ditempatkan tersebut, maka RUPS dapat memutuskan agar jumlah dari dana 
cadangan yang melebihi jumlah sebagaimana ditentukan dalam ayat 2 digunakan bagi keperluan 
Perseroan. 

4. Direksi harus mengelola dana cadangan agar dana cadangan tersebut memperoleh laba, dengan 
cara yang dianggap baik olehnya dengan persetujuan Dewan Komisaris dan dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Keuntungan yang diterima dari dana cadangan harus dimasukkan dalam perhitungan laba rugi 
Perseroan.

Pengubahan Anggaran Dasar
Pasal 26

1. Pengubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh RUPS, yang dihadiri oleh Pemegang Saham yang 
mewakili sedikitnya 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang 
sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dan keputusan disetujui oleh lebih dari 2/3 (dua per 
tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat. Pengubahan Anggaran 
Dasar tersebut harus dibuat dengan akta Notaris dan daIam bahasa Indonesia.

2. Pengubahan ketentuan Anggaran Dasar yang menyangkut pengubahan nama, tempat kedudukan, 
maksud, dan tujuan, kegiatan usaha, jangka waktu berdirinya Perseroan, besamya modal dasar, 
pengurangan modal yang ditempatkan dan disetor dan pengubahan status Perseroan tertutup 
menjadi Perseroan terbuka atau sebaliknya, wajib mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 

3. Pengubahan Anggaran Dasar selain menyangkut hal-hal yang tersebut dalam ayat 2 Pasal ini 
cukup diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

4. Apabila dalam Rapat yang dimaksud dalam ayat 1 kuorum yang ditentukan tidak tercapai, maka 
paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling Iambat 21 (dua puluh satu) hari setelah Rapat pertama itu 
dapat diselenggarakan Rapat kedua dengan syarat dan acara yang sama seperti yang diperlukan 
untuk Rapat pertama, kecuali mengenai jangka waktu panggilan harus dilakukan paling lambat  
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7 (tujuh) dan sebelum Rapat kedua tersebut, tidak termasuk tanggal panggilan dan tanggal Rapat 
serta untuk panggilan Rapat tersebut tidak perlu dilakukan pemberitahuan terlebih dahulu dan 
Rapat kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila dihadiri oleh 
Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 3/5 (tiga per lima) bagian dan jumlah seluruh 
saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dan keputusan disetujui 
lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat.

5. Dalam hal kuorum Rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan kuorum kehadiran 
RUPS Ketiga, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan 
RUPS di tetapkan oleh Ketua BAPEPAM dan LK. 

6. Keputusan mengenai pengurangan modal harus diberitahukan secara tertulis kepada semua kreditor 
Perseroan dan diumumkan oleh Direksi dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia. 1 
(satu) diantaranya mempunyai peredaran luas dalam Wilayah Negara Republik Indonesia dan 1 
(satu) lainnya yang terbit di tempat kedudukan Perseroan sebagaimana ditentukan oleh Direksi dan 
dalam Berita Negara paling lambat 7 (tujuh) hari sejak tanggal keputusan tentang pengurangan 
modal tersebut.

Penggabungan, Peleburan, Pengambilalihan, dan Pemisahan
Pasal 27

1. Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku maka 
penggabungan, peleburan, pengambilalihan dan pemisahan, hanya dapat dilakukan berdasarkan 
keputusan RUPS yang dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga 
perempat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan 
oleh Perseroan dan keputusan disetujui oleh lebih dari 3/4 (tiga per empat) bagian dari seluruh 
saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat.

Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud di atas tidak tercapai, maka dalam RUPS kedua keputusan 
sah apabila dihadiri oleh Pemegang Saham atau kuasanya yang sah yang mewakili paling sedikit  
2/3 (dua per tiga) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan 
oleh Perseroan dan disetujui lebih dari 3/4 (tiga perempat) bagian dari seluruh saham dengan hak 
suara yang hadir dalam rapat.

Dan dalam hal kuorum dalam RUPS kedua sebagaimana dimaksud di atas tidak tercapai, maka 
atas permohonan Perseroan, kuorum kehadiran. Jumlah suara untuk mengambil keputusan, 
panggilan dan waktu penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham selanjutnya ditetapkan 
oleh Ketua BAPEPAM dan LK.

 
2. Direksi wajib mengumumkan dalam 2 surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya 

mempunyai peredaran luas dalam Wilayah Negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang 
terbit di tempat kedudukan Perseroan sebagaimana ditentukan oleh Direksi mengenai ringkasan 
rancangan penggabungan, peleburan dan pengambilalihan atau pemisaha Perseroan paling 
lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum panggilan RUPS.

Pembubaran dan Likuidasi
Pasal 28

1. Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka pembubaran 
Perseroan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan RUPS yang dihadiri oleh Pemegang 
Saham yang mewakili sedikitnya 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan 
hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dan keputusan disetujui oleh lebih dari 
3/4 ( tiga per empat) bagian dari seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat.
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 Dalam hal kuorum sebagaimana dimaksud di atas tidak tercapai, maka dalam RUPS kedua 
keputusan sah apabila dihadiri oleh Pemegang saham atau kuasanya yang sah yang mewakili 
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang hadir 
dalam rapat.

 Dan dalam hal kuorum dalam RUPS kedua sebagaimana dimaksud di atas tidak tercapai, maka 
atas permohonan Perseroan, kuorum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan 
waktu penyelenggaraan RUPS selanjutnya ditetapkan oleh Ketua BAPEPAM dan LK.

2. Apabila Perseroan dibubarkan, baik karena berakhirnya jangka waktu berdirinya (jika didirikan untuk 
jangka waktu tertentu) atau dibubarkan berdasarkan  keputusan RUPS atau karena dinyatakan 
bubar berdasarkan penetapan pengadilan, maka Perseroan harus dilikuidasi oleh satu atau lebih 
likuidator.

3. Direksi bertindak sebagai likuidator apabila dalam keputusan RUPS atau penetapan sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 2 tidak menunjuk likuidator

4. Peraturan mengenai pengangkatan, pemberhentian sementara, pemberhentian, kewenangan, 
kewajiban, tanggung jawab dan pengawasan terhadap Direksi berlaku juga bagi likuidator.

5. Upah bagi para likuidator ditentukan oleh RUPS atau penetapan pengadilan.

6. Likuidator wajib dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak Perseroan dibubarkan:
a. memberitahukan kepada semua kreditor mengenai pembubaran Perseroan sesuai ketentuan 

perundangan yang berlaku dengan cara mengumumkan pembubaran Perseroan dalam 2 
(dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya mempunyai peredaran 
luas dalam Wilayah Negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit di tempat 
kedudukan perseroan sebagaimana ditentukan oleh Likuidator dan Berita Negara Republik 
Indonesia.

b. memberitahukan pembubaran Perseroan kepada Menteri untuk dicatat dalam daftar Perseroan 
bahwa Perseroan dalam likuidasi.

c. memberitahukan tentang pembubaran Perseroan kepada Ketua Bapepam dan LK sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

7. a.  Likuidator harus bertanggung jawab kepada RUPS atas likuidasi yang dilakukan;
 b.  Sisa kekayaan setelah likuidasi harus dibagikan kepada para Pemegang Saham dan setiap 

Pemegang Saham berhak menerima bagian sebanding dengan nilai nominal saham-saham 
yang telah disetor penuh yang dimilikinya;

 c.  Likuidator harus mendaftarkan dan mengumumkan hasil akhir proses likuidasi sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

8. Anggaran Dasar seperti yang termaktub dalam akta pendirian beserta pengubahannya di kemudian 
hari tetap berlaku sampai dengan tanggal disahkannya perhitungan likuidasi oleh RUPS dan 
diberikannya pelunasan dan pembebasan sepenuhnya kepada para likuidator.

Peraturan Penutup
Pasal 29

Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam anggaran dasar ini, maka RUPS yang akan 
memutuskan.

Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam anggaran dasar ini wajib mengindahkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dan Undang-undang tentang 
Perseroan Terbatas dan/atau akan diputuskan berdasarkan keputusan Rapat Direksi, Rapat Dewan 
Komisaris, dan/atau RUPS yang tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
di bidang pasar modal dan Undang-undang tentang Perseroan Terbatas.
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XIV. KEBIJAKAN DIVIDEN

Tabel berikut ini menyajikan dividen kas per saham yang telah dibagikan dan dibayar oleh Perseroan 
sejak tahun 2002:

Tahun Dividen Interim 
(Rp juta)

Dividen Final 
(Rp juta)

Total 
(Rp juta)

Payout Ratio
(%)

Tanggal Pembayaran 
Dividen Final

2002 - 48.745 48.745 19 31 Juli 2002
2003 - 63.776 63.776 25 30 Juni 2003
2004 - 37.869 37.869 18 30 Juni 2004
2005 - 46.269 46.269 21 21 Juni 2005
2006 - 77.116 77.116 28 23 Juni 2006
2007 11.567 46.269 57.837 21 29 Juni 2007
2008 23.135 158.087 181.222 40 26 Juni 2008
2009 88.683 138.037 226.720 40 22 Juni 2009
2010 92.539 368.613 461.152 60 30 Juni 2010
2011 121.843 334.682 456.525 40 10 Juni 2011
2012 115.674 289.184 404.858 40 29 Mei 2012

Perseroan tidak membagikan dividen kas sejak tanggal Penawaran Umum Perdana hingga tahun 2001. 
Perseroan mulai membagikan dividen kas final sejak tahun 2002 dan dividen kas interim sejak tahun 
2007. Para  pemegang  saham  yang berasal dari PUT I ini mempunyai hak yang sama dan  sederajat  
dengan  hak pemegang saham lama Perseroan, termasuk hak atas dividen. 

Dengan memperhatikan kinerja keuangan dan kebutuhan arus kas Perseroan di masa yang akan datang, 
persetujuan para pemegang saham melalui RUPS dan mempertimbangkan faktor makroekonomi 
domestik maupun global, Perseroan bermaksud untuk melakukan pembayaran dividen minimum  
30% dari laba bersih tahunan. 

Perseroan tidak membagikan dividen kas sejak tanggal Penawaran Umum Perdana Saham hingga tahun 
2001 yang disebabkan karena adanya krisis ekonomi yang melanda Asia khususnya Indonesia yang 
menyebabkan Perseroan membutuhkan dana untuk melakukan restrukturisasi utang dan penambahan 
modal kerja Perseroan. Perseroan mulai membagikan dividen kas final sejak tahun 2002 dan dividen 
kas interim sejak tahun 2007. Para  pemegang  saham  yang berasal dari PUT I ini mempunyai hak 
yang sama dan  sederajat  dengan  hak pemegang saham lama Perseroan, termasuk hak atas dividen. 

Dengan memperhatikan kinerja keuangan dan kebutuhan arus kas Perseroan di masa yang akan datang, 
persetujuan para pemegang saham melalui RUPS dan mempertimbangkan faktor makroekonomi 
domestik maupun global. Perseroan bermaksud untuk melakukan pembayaran dividen minimum  
30% dari laba bersih tahunan. 

Berdasarkan UUPT, pembagian dividen dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPS). 

Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen 
kepada pemegang saham karena telah disetujui untuk dikesampingkan oleh pihak-pihak tersebut.
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XV.  PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku. Berdasarkan Pasal 4 ayat (3) huruf f Undang-Undang Republik Indonesia Undang-Undang 
Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 (berlaku efektif 1 Januari 2009) mengenai Perubahan Keempat 
Atas Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (“UUPPh”), penerima dividen atau 
pembagian keuntungan yang diterima oleh perseroan terbatas sebagai wajib pajak dalam negeri, 
koperasi, Badan Usaha Milik Negara, atau Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada 
badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia tidak termasuk sebagai objek pajak 
penghasilan sepanjang seluruh syarat-syarat di bawah ini terpenuhi:

1. Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan dan,
2. Bagi Perseroan Terbatas, badan usaha milik negara dan badan usaha milik daerah yang menerima 

dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% (dua puluh 
lima persen) dari jumlah modal yang disetor.

Lebih lanjut dalam penjelasan Pasal 4 ayat (3) huruf f di atas juga ditegaskan bahwa dalam hal penerima 
dividen atau bagian laba adalah Wajib Pajak selain badan-badan tersebut di atas, seperti orang pribadi 
baik dalam negeri maupun luar negeri, firma, perseroan komanditer, yayasan dan organisasi sejenis 
dan sebagainya, maka penghasilan berupa dividen atau bagian laba tersebut tetap merupakan objek 
pajak.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 234/PMK/03/2009 tanggal  
29 Desember 2009 tentang “Bidang Penanaman Modal Tertentu Yang Memberikan Penghasilan Kepada 
Dana Pensiun Yang Dikecualikan Sebagai Objek Pajak Penghasilan”, penghasilan yang diterima 
atau diperoleh Dana Pensiun yang pendiriannya telah mendapat pengesahan dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia berupa dividen dari saham pada Perseroan Terbatas yang tercatat di BEI, tidak 
termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan.

Adapun penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib pajak berupa dividen merupakan objek 
pemotongan pajak yang dipotong oleh pihak yang wajib membayarkannya dari jumlah bruto sesuai 
dengan peraturan yang disebutkan di atas adalah sebagai berikut:

1. Sebesar 10% dan bersifat final apabila penerima dividen adalah wajib pajak orang pribadi dalam 
negeri (Pasal 17 ayat 2c  UUPPh No. 36/2008 dan Peraturan Pemerintah RI No.19/2009);

2. Sebesar 15% apabila penerima dividen adalah wajib pajak dalam negeri (selain wajib pajak orang 
pribadi) namun apabila Wajib Pajak yang menerima atau memperoleh dividen tidak memiliki Nomor 
Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif pemotongan adalah lebih tinggi 100% (seratus persen) atau 
sebesar 30% dari penerimaaan brutonya (PPh Pasal 23 Ayat (1) huruf a dan Ayat (1a) UUPPh  
No. 36/1998);

Pemotongan pajak sebagaimana dimaksud oleh Pasal 23 pada ayat (1) UUPPh No. 36/1998, tidak 
dilakukan atas dividen yang diberikan kepada Wajib Pajak dalam negeri sebagai berikut:
- Dividen yang dibayar kepada bank yang berkedudukan di Indonesia
- Dividen yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) 

huruf f, sebagaimana tersebut di atas;
- Dividen yang dibayarkan kepada Dana Pensiun yang pendiriannya telah mendapat pengesahan 

dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dari saham pada Perseroan Terbatas yang tercatat 
di BEI.
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3. Sebesar 20% atau tarif sesuai dengan perjanjian penghindaran pajak berganda (P3B) apabila 
penerima dividen adalah wajib pajak luar negeri. Tarif sesuai P3B dikenakan dalam hal 
pembayaran dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari suatu Negara yang telah 
menandatangani suatu perjanjian penghindaran pajak berganda dengan Indonesia, dengan 
memenuhi pasal 26 Undang-undang No. 36 Tahun 2008, yang merupakan penerima penghasilan 
yang sesungguhnya (beneficial owner of the income), memenuhi persyaratan administrative dan 
tidak menyalahgunakan P3B, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak 
No.PER-61/PJ/2009 dan PER-62/PJ/2009 sebagaimana telah diubah terakhir dengan PER-24/
PJ/2010 dan PER-25/PJ/2010.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan 
atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di BEI, juncto Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 14 tahun 1997 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1994 
tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di BEI dan Surat Edaran 
Direktorat Jendral Pajak No. SE-07/PJ.42/1995 tanggal 21 Februari 1995 perihal Pengenaan Pajak 
Penghasilan atas Penghasilan Transaksi Penjualan Saham di BEI (seri PPh Umum No. 3 juncto SE-06/
PJ.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 perihal Pelaksanaan Pemungutan PPh atas Penghasilan dari Transaksi 
Penjualan Saham di BEI, telah ditetapkan sebagai berikut:

Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan 
saham di BEI dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% (satu per seribu) dari jumlah bruto nilai 
transaksi penjualan dan bersifat final. Penyetoran pajak penghasilan yang terutang dilakukan dengan 
cara pemotongan oleh penyelenggara BEI melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan 
transaksi penjualan saham. 

PEMENUHAN KEWAJIBAN PERPAJAKAN

Sebagai Wajib Pajak, Perseroan memiliki kewajiban perpajakan dan Perseroan telah memenuhi kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. 
Perseroan juga telah menyampaikan SPT Tahunan untuk tahun 2011 dan 2010, masing-masing pada tanggal  
30 April 2012 dan 30 April 2011. Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak 
memiliki tunggakan pajak.

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PUT I INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN 
KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PUT I INI.
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XVI.  LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam PUT I ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik : KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan
(Anggota jaringan global PwC)
Plaza 89, Jl. HR Rasuna Said Kav. X-7 No.6 
Jakarta 12940 
Indonesia

Nomor STTD : 250/STTD-AP/1998
Tanggal STTD : 8 November 1999 
Keanggotaan Asosiasi : No. Reg. IAPI 821 berlaku sampai dengan  

31 Desember 2013

Perseroan Menunjuk Akuntan Publik berdasarkan Surat Penunjukkan dari 
Perseroan No. 2013022603  tertanggal 26 Februari 2013.

Pedoman Kerja : Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan 
Standar Profesional Akuntan Publik.

Tugas Utama:
Melaksanakan audit berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar tersebut 
mengharuskan akuntan publik untuk merencanakan dan melaksanakan 
audit agar akuntan publik memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit meliputi pemeriksaan, 
atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan 
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas 
prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh 
manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara 
keseluruhan.

Konsultan Hukum : Hadiputranto Hadinoto & Partners
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II, Lantai 21
Jl. Jend Sudirman Kav 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

Nomor STTD : 93/STTD-KH/PM/1996 tanggal 22 Juli 1996
Keanggotaan Asosiasi : Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal 

(HKPHM)
Pedoman Kerja : Kode Etik dan Standar Profesi Konsultan 

Hukum Pasar Modal

Perseroan menunjuk Konsultan Hukum berdasarkan Surat Penunjukan 
Sebagai Konsultan Hukum  tanggal 25 Januari 2013.
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Tugas Utama:
Melaksanakan pemeriksaan dan penelitian dengan kemampuan terbaik yang 
dimilikinya atas fakta dari segi hukum yang ada mengenai Perseroan dan 
keterangan lain yang berhubungan dengan itu sebagaimana disampaikan 
oleh Perseroan. Hasil pemeriksaan dan penelitian mana telah dimuat dalam 
Laporan Pemeriksaan dari Segi Hukum yang menjadi dasar dari segi hukum 
yang diberikan secara obyektif dan mandiri serta guna meneliti informasi 
yang dimuat dalam Prospektus sepanjang menyangkut segi hukum. Tuga dan 
fungsi Konsultan Hukum yang diuraikan di sini adalah sesuai dengan Standar 
Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku guna melaksanakan prinsip 
keterbukaan.

Notaris : Fathiah Helmi, S.H. 
Graha Irama Jl. HR. Rasuna Said 
Blok X-1 Kav 1-2
Kuningan, Jakarta Selatan 12950 - Indonesia

Nomor STTD : 02/STTD-N/PM/1996
Tanggal STTD : 12 Februari 1996
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia (INI), No. 

011.003.027.260958

Perseroan menunjuk Notaris berdasarkan Surat No. 007/S/Leg-AOP/II/2013 
tanggal 12 Februari 2013.

Pedoman Kerja : Pernyataan Undang-undang No. 30 tahun 
2004 tentang Jabatan Notaris, Kode Etik 
Ikatan Notaris Indonesia dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Tugas Utama:
Menghadiri rapat-rapat mengenai pembahasan segala aspek dalam rangka 
PUT I kecuali rapat-rapat yang menyangkut aspek keuangan dan penentuan 
harga maupun strategi pemasaran, menyiapkan dan membuatkan akta-akta 
dalam rangka PUT I, yaitu membuat Perjanjian Pengelolaan Administrasi 
Saham.

Biro Administrasi 
Efek

: PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Central, Lt.2
Jl. Jend Sudirman Kav 47-48
Jakarta 12930
Telepon :  (021) 252-5666
Faksimili : (021) 252-5028

Perseroan menunjuk Biro Administrasi Efek berdasarkan Surat No. 002/DIR-
RSR/AUTO/2013  tanggal 14 Maret 2013.

No. Izin Usaha : Kep-79/PM/1991 tertanggal 18 September 
1991

Keanggotaan Asosiasi : Asosiasi Biro Administrasi Efek Indonesia (ABI)
Pedoman Kerja : Peraturan Bapepam dan LK.
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Tugas Utama:
Tugas dan tanggung jawab BAE dalam PUT I ini, sesuai dengan Standar 
Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku, meliputi Daftar Pemegang 
Saham yang berhak atas HMETD, mendistribusikan Sertifikat Bukti HMETD 
dalam bentuk elektronik ke dalam penitipan kolektif di PT Kustodian Sental 
Efek Indonesia (“KSEI”), menerima permohonan pelaksanaan HMETD 
dan melaukan rekonsiliasi dana atas pembayaran permohonan tersebut 
dengan Bank yang ditunjuk oleh Perseroan, melakukan penerbitan dan 
pendistribusian saham dalam bentuk warkat maupun bentuk elektronik ke 
dalam penitipan kolektif di KSEI serta melaksanakan proses pengembalian 
uang pemesanan pembelian saham.

Semua lembaga dan profesi penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam PUT I ini, menyatakan 
dengan tegas tidak terafiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan, 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal tanggal 10 November 
1995 (Lembaran Negara No.64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No.3608).
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XVII.  KETERANGAN MENGENAI PEMBELI SIAGA

Dalam PUT I ini, apabila saham yang ditawarkan ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, 
maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan 
lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional sesuai 
peraturan yang berlaku. 

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka berdasarkan 
Perjanjian Pembelian Sisa Saham, seluruh sisa saham tersebut akan dibeli oleh Pembeli Siaga, dengan 
harga yang sama dengan Harga Pelaksanaan, yaitu Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah) setiap saham 
dan dengan porsi yang proporsional. AI menyatakan bahwa AI akan melaksanakan HMETD yang 
dimilikinya selaku pemegang saham. 

Guna memperluas dan mendiversifikasi basis pemegang saham Perseroan dan juga untuk meningkatkan 
likuiditas perdagangan saham Perseroan di pasar, AI sedang mengevaluasi beberapa opsi, termasuk 
namun tidak terbatas pada penawaran secara terbatas (private placement) atas saham AI di Perseroan. 
Penawaran secara terbatas (private placement) atas saham tersebut akan dilaksanakan setelah proses 
PUT I selesai dilaksanakan. AI akan terus mendukung kegiatan operasi Perseroan dan PUT I ini dan 
AI bermaksud untuk tetap menjadi pemegang saham pengendali di Perseroan untuk masa mendatang. 

PT ASTRA INTERNATIONAL TBK (“AI”)

AI adalah sebuah perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. AI didirikan dengan nama 
PT Astra International Incorporated berdasarkan Akta No.67 tanggal 20 Februari 1957 dibuat di hadapan 
Sie Khwan Djioe, pada waktu itu Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Daftar Penetapan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia No.J.A.5/53/5 tanggal 1 Juli 1957 dan telah didaftarkan dalam buku register pada 
Kantor Pengadilan Negeri Jakarta No.1289 tanggal 20 Juli 1957 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No.85 tanggal 22 Oktober 1957, Tambahan Berita Negara No.1117.

Anggaran Dasar AI telah mengalami beberapa perubahan dan terakhir sebagaimana ternyata dalam 
Akta No. 61 tanggal 27 April 2012 dibuat di hadapan Kumala Tjahjani Widodo, S.H., M.H., MKn, Notaris 
di Jakarta yang telah diterima pemberitahuannya oleh Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-
AH.01.10-16756 tanggal 9 Mei 2012.  

Maksud dan Tujuan dan Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar, kegiatan usaha AI menjalankan kegiatan usaha dalam bidang 
perdagangan umum, perindustrian, pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan, jasa dan 
konsultan.
 
AI saat ini bergerak dalam bidang usaha perdagangan kendaraan bermotor, dan juga merupakan induk 
perusahaan dengan ruang lingkup kegiatan usaha anak-anak perusahaannya meliputi 6 bidang yaitu 
perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan penyewaan 
alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur, 
logistik, dan teknologi informasi.
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Pengurus dan Pengawasan

Adapun komposisi Direksi berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 04 tanggal 6 Mei 2011, 
dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang berlaku efektif sejak diterimanya 
pemberitahuan dari Menkumham tertanggal 15 Juni 2011 adalah sebagai berikut:

Direksi
 
Presiden Direktur :  Prijono Sugiarto
Direktur  :  Gunawan Geniusahardja
Direktur  :  Johnny Darmawan Danusasmita
Direktur  :  Djoko Pranoto
Direktur  :  Widya Wiryawan
Direktur  :  Angky Tisnadisastra 
Direktur  :  Sudirman Maman Rusdi
Direktur  :  Simon Collier Dixon
Direktur  :  Johannes Loman

Sedangkan komposisi Dewan Komisaris berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 60 
tanggal 27 April 2012, dibuat di hadapan Kumala Tjahjani Widodo S.H., MH, MKn, Notaris di Jakarta 
yang berlaku efektif sejak diterimanya pemberitahuan dari Menkumham tertanggal 4 Mei 2012 adalah 
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
 
Presiden Komisaris :  Budi Setiadharma
Komisaris Independen   :  Djunaedi Hadisumarto*
Komisaris Independen   :  Muhamad Chatib Basri**
Komisaris Independen   :  Soemadi Djoko Moerdjono Brotodiningrat
Komisaris Independen   :  Kyoichi Tanada
Komisaris Independen   :  Erry Firmansyah
Komisaris   :  Anthony John Liddell Nightingale 
Komisaris :  Mark Spencer Greenberg
Komisaris :  Benjamin William Keswick
Komisaris :  Chiew Sin Cheok
Komisaris :  Jonathan Chang
Komisaris :  David Alexander Newbigging

*    Djunaedi Hadisumarto meninggal dunia pada tanggal 23 Desember 2012
**   Pada tanggal 14 Juni 2012, Muhammad Chatib Basri telah mengundurkan diri sebagai Komisaris Independen AI karena 

diangkat  sebagai Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal

Struktur permodalan dan pemegang saham AI sesuai dengan Daftar Pemegang Saham yang diterbitkan 
oleh PT Raya Saham Registra per 28 Februari 2013 adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Saham Rp50,00 per lembar saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal  

(Rp 50)
Modal Dasar 60.000.000.000 3.000.000.000.000
Modal Ditempatkan &   Disetor        

- Jardine Cycle & Carriage Limited 20.288.255.040 1.014.412.752.000 50,11
- Masyarakat 20.195.298.100 1.009.764.905.000 49,89

Jumlah Modal Disetor 40.483.553.140 2.024.177.657.000 100,00
Saham Dalam Portepel 19.516.446.860 975.822.343.000
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Ikhtisar Keuangan Konsolidasian PT Astra International Tbk

Ikhtisar informasi keuangan PT Astra International Tbk dan entitas anak (“AI”) tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 yang disajikan pada tabel berikut 
ini berasal dari laporan audit konsolidasian AI yang tidak terlampir dalam Prospektus ini. Beberapa 
ikhtisar informasi keuangan AI tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 telah direklasifikasi untuk disesuaikan dengan penyajian informasi keuangan konsolidasian 
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011. Laporan 
keuangan konsolidasian AI tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
tidak dilampirkan dalam Prospektus ini.

(dalam miliaran Rupiah)
Keterangan                                                                                                     31 Desember

2012 2011 2010
Jumlah Aset 182.274 154.319 113.362
Jumlah Liabilitas 92.460 78.481 54.559
Jumlah Ekuitas 89.814 75.838 58.803
Pendapatan Bersih 188.053 162.564 129.038
Laba Bruto 36.200 32.034 25.921
Laba tahun berjalan 22.742 21.077 17.004
Laba yang diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk 19.421 17.785 14.366
 Kepentingan nonpengendali 3.321 3.292 2.638
Laba komprehensif tahun berjalan 22.460 21.348 17.255
Laba komprehensif yang diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk 19.053 18.058 14.641
 Kepentingan nonpengendali 3.407 3.290 2.614

Pokok-pokok Perjanjian Pembelian Sisa Saham Perseroan

Perseroan bermaksud untuk mengeluarkan saham melalui PUT I sejumlah 963.946.600 (sembilan ratus 
enam puluh tiga juta sembilan ratus empat puluh enam ribu enam ratus) Saham Baru, dengan nilai 
nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham, dengan ketentuan: 
- Setiap pemegang saham yang memiliki 100 (seratus) saham biasa atas nama yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan yang berhak atas HMETD pada tanggal yang 
ditentukan dalam Prospektus ini, mempunyai hak atas 25 (dua puluh lima) HMETD, yang 1 (satu) 
HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan 
Harga Pelaksanaan yaitu sebesar Rp3.100 (tiga ribu seratus Rupiah) untuk setiap Saham Baru. 

- Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, 
maka sisanya akan dialokasikan terlebih dahulu kepada pemegang HMETD lainnya yang 
melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam Sertifikat HMETD atau 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah 
dilaksanakannya. Apabila setelah memenuhi semua pemesanan tambahan dan masih terdapat 
Sisa Saham yang ditawarkan, maka seluruh Sisa Saham yang ada wajib dibeli oleh Pembeli Siaga.

- Pembeli Siaga harus membayar tunai, kepada Perseroan seluruh Harga Pelaksanaan atas Sisa 
Saham yang harus dibeli atau diambil bagian oleh Pembeli Siaga dengan menyetorkan secara 
penuh (in good funds) pada Tanggal Pembayaran ke rekening Perseroan yang ditentukan dalam 
Prospektus ini dan diberitahukan secara tertulis kepada Pembeli Siaga dan harus telah diterima 
dengan baik (in good funds) pada 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan.

PEMBELI SIAGA MERUPAKAN PERUSAHAAN PENGENDALI PERSEROAN.
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XVIII. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN 
SAHAM

Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD sebagaimana dimaksud 
dalam Peraturan No. IX.D.1. Perseroan telah menunjuk PT Raya Saham Registra sebagai pelaksana 
Pengelola Administrasi Saham dan sebagai Agen Pelaksana dalam rangka PUT I ini, sesuai dengan 
Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan Dalam Rangka PUT I  
PT Astra Otoparts Tbk No. 18 tanggal 14 Maret 2013 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 
Notaris di Jakarta.

Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham sehubungan dengan PUT I 
Perseroan:

1. Pemesan Yang Berhak

Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal  
29 April 2013 pukul 16.00 WIB berhak memperoleh HMETD (“Pemegang Saham Yang Berhak”) untuk 
mengajukan pemesanan pembelian Saham Baru dalam rangka PUT I ini dengan ketentuan bahwa 
setiap pemegang 100 (seratus) Saham Lama, mempunyai 25 (dua puluh lima) HMETD dimana setiap 
1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya berhak untuk membeli sebanyak 1 (satu) 
Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
pembelian Saham Baru. 

Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang 
saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut atau pembeli 
HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau dalam kolom endosemen pada 
Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD yang tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI. 

Pemesan dapat terdiri dari Perorangan Warga Negara Indonesia dan/atau Warga Negara Asing dan/
atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia maupun Asing, sebagaimana diatur dalam UUPM. 

Untuk memperlancar terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka bagi 
pemegang saham Perseroan yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD wajib 
mendaftar di BAE Perseroan sebelum batas akhir pendaftaran pemegang saham yaitu tanggal 29 April 
2013.

2. Distribusi Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)

a. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di 
KSEI, HMETD akan didistribusikan secara elektronik melalui Rekening Efek Anggota Bursa atau 
Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal 
pencatatan pada DPS Perseroan yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 30 April 2013. Prospektus 
dan petunjuk pelaksanaan akan didistribusikan oleh Perseroan melalui KSEI yang dapat diperoleh 
oleh pemegang saham Perseroan dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

b. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan 
Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama Pemegang 
Saham Yang Berhak.  

Para Pemegang Saham Yang Berhak yang beralamat di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi 
(Jabodetabek) dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir 
lainnya di BAE Perseroan pada setiap hari dan jam kerja mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan  
7 Mei 2013 menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah (KTP / Paspor / KITAS) dan menyerahkan 
fotokopi serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri dengan menyerahkan fotokopi 
identitas pemberi dan penerima kuasa. 
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Perseroan akan mengirimkan paket Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir 
lainnya kepada para pemegang saham Perseroan yang berada di luar Jabodetabek melalui pos tercatat. 

Perseroan tidak akan mengirimkan paket tersebut di atas kepada para pemegang saham yang beralamat 
di Amerika Serikat sehubungan dengan peraturan United States Securities Act 1993 No. 5 yang berlaku 
di negara tersebut.

3. Pendaftaran Pelaksanaan HMETD

a. Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang akan melaksanakan HMETD-
nya wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa / Bank Kustodian yang 
ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa / Bank Kustodian melakukan 
permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem Central Depository-Book Entry 
Settlement System (C-BEST) sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam 
melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa / Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut :

1) Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat mengajukan 
permohonan tersebut.

2) Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah tersedia di 
dalam rekening efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.

Satu Hari Kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam Penitipan 
Kolektip di KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetorkan dana pembayaran pelaksanaan 
HMETD tersebut ke rekening Bank Perseroan

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh Perseroan/ BAE Perseroan dalam 
bentuk elektronik ke rekening yang telah ditentukan oleh KSEI untuk selanjutnya didistribusikan 
ke masing-masing rekening efek pemegang HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan 
haknya oleh KSEI. Saham Baru hasil pelaksanaan akan didistribusikan Perseroan/BAE Perseroan 
selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana 
pembayaran telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan.

b. Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang akan melaksanakan 
HMETD-nya harus mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE Perseroan, 
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

1) Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap.
2) Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke rekening 

Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.       
3) Fotokopi KTP / Paspor / KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi anggaran 

dasar dan lampiran susunan Direksi / Pengurus (bagi Lembaga / Badan Hukum).  
4) Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri 

dengan fotokopi KTP / Paspor / KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa.
5) Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan dalam bentuk 

elektronik maka permohonan pelaksanaan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa 
atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa :
• Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian 

untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek 
atas Saham Hasil Pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektip di KSEI atas nama 
pemberi kuasa. 

• Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani 
dengan lengkap.

Dikenakan biaya konversi sebesar Rp 1.500 per SHMETD atau minimal Rp 25.000 ditambah pajak 
penghasilan 10%.
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Perseroan akan menerbitkan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik Surat Kolektif 
Saham (SKS) jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan saham hasil pelaksanaannya 
dimasukkan dalam Penitipan Kolektif di KSEI. 

Setiap dan semua biaya konversi atas pengalihan saham Perseroan dalam bentuk warkat menjadi 
bentuk elektronik dan/atau sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan 
ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham Perseroan yang bersangkutan.

Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor BAE Perseroan. Pendaftaran dapat dilakukan 
mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan 7 Mei 2013 pada hari dan jam kerja (Senin s/d Jumat, 09.00-
15.00 WIB).

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk / syarat-syarat pemesanan 
saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan 
penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut 
telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan sesuai dengan ketentuan 
yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian

4. Pemesanan Tambahan

Pemegang Saham Yang Berhak yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli / pemegang HMETD 
yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan 
Kolektip di KSEI, dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi 
kolom pemesanan pembelian saham tambahan yang telah disediakan pada Sertifikat Bukti HMETD dan 
atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 saham atau kelipatannya. 

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan Saham Baru 
hasil pelaksanaannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan 
melalui Anggota Bursa / Bank Kustodian. Sedangkan pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang 
tetap menginginkan saham hasil pelaksanaannya dalam bentuk warkat / fisik SKS dapat mengajukan 
sendiri permohonan kepada BAE Perseroan.

a. Bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan Saham 
Baru hasil penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE 
Perseroan melalui Anggota Bursa / Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai 
berikut :

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar. 

- Asli surat kuasa dari Pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk 
mengajukan permohonan pemesanan pembelian Saham Baru tambahan dan melakukan 
pengelolaan efek atas Saham Baru hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektip di KSEI dan 
kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian Saham 
Baru tambahan atas nama pemberi kuasa. 

- Fotokopi KTP / Paspor / KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi anggaran 
dasar dan lampiran susunan Direksi / Pengurus (bagi Lembaga / Badan Hukum). 

- Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke rekening Bank 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan 
pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.

- Dikenakan biaya konversi sebesar Rp 1.500 per SHMETD atau minimal Rp 25.000,- ditambah 
pajak penghasilan 10%.
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b. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat / Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan Saham Baru 
hasil penjatahannya tetap dalam bentuk warkat / fisik SKS harus mengajukan permohonan kepada 
BAE Perseroan  dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar. 

- Fotokopi KTP / Paspor / KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi anggaran 
dasar dan lampiran susunan Direksi / Pengurus (bagi Lembaga / Badan Hukum). 

- Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilampiri 
dengan fotokopi KTP / Paspor / KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa.

- Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke rekening Bank 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

- Dikenakan biaya konversi sebesar Rp1.500,- per SHMETD atau minimal Rp25.000,- ditambah 
pajak penghasilan 10%.

c. Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS 
Tambahan yang telah didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

- Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-BEST 
yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam 
Penitipan Kolektip di KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-BEST). 

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan 
pendistribusian Saham Baru hasil pelaksanaan oleh BAE.

- Asli bukti pembayaran dengan transfer / pemindah-bukuan / giro / cek / tunai ke rekening 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

- Dikenakan biaya konversi sebesar Rp1.500,- per SHMETD atau minimal Rp25.000,- ditambah 
pajak penghasilan 10%.

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada 
rekening Bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 10 Mei 2013 dalam keadaan baik (in 
good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat 
mengakibatkan penolakan pemesanan.

5. Penjatahan Pemesanan Tambahan 

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 13 Mei 2013 dengan 
ketentuan sebagai berikut:

a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan Saham Baru tambahan tidak 
melebihi jumlah seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka seluruh pesanan atas 
Saham Baru tambahan akan dipenuhi.

b. Bila jumlah seluruh Saham Baru yang dipesan, termasuk pemesanan Saham baru tambahan 
melebihi jumlah seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka kepada pemesan 
yang melakukan pemesanan Saham Baru tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara 
proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing 
pemegang saham yang meminta pemesanan Saham Baru tambahan.

Perseroan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada BAPEPAM mengenai 
kewajiban dari pelaksanaan penjatahan saham dalam PUT I ini sesuai dengan Peraturan BAPEPAM 
No.IX.D.I tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang merupakan Lampiran dari Keputusan Ketua 
BAPEPAM No.Kep-26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 dan berpedoman pada Peraturan BAPEPAM 
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No.VIII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesan dan Penjatahan Efek atau 
Pembagian Saham Bonus yang merupakan Lampiran dari Keputusan Ketua BAPEPAM No.Kep-17/
PM/2004 tanggal 13 April 2004, paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal penjatahan berakhir.

6. Persyaratan Pembayaran Bagi Para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan 
Kolektif KSEI) Dan Pemesanan Saham Baru Tambahan

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT I yang permohonan pemesanannya 
diajukan langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang 
Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara tunai / cek / bilyet giro / pemindahbukuan / transfer 
dengan mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran 
harus dilakukan ke rekening Bank Perseroan sebagai berikut:

 
PT Bank Permata Tbk 
Cabang Royal Sunter

Nomor Rekening : 0701.596.595 
Atas Nama : PT Astra Otoparts Tbk

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan 
cek atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian 
Saham Baru dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek / pemindahbukuan / bilyet giro, 
maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek / pemindahbukuan / bilyet 
giro yang dananya telah diterima baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas.

Untuk pemesanan pembelian Saham Baru tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan 
yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank 
Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal 10 Mei 2013.

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT I ini menjadi beban pemesan. 
Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 

Perseroan melalui BAE Perseroan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Saham Baru akan 
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham yang telah dicap dan ditandatangani kepada 
pemesan sebagai tanda bukti Pemesanan Pembelian Saham Baru untuk kemudian dijadikan salah satu 
bukti pada saat mengambil Saham Baru.  Bagi Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI 
akan mendapat konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI 
melalui Pemegang Rekening di KSEI.

8. Pembatalan Pemesanan Pembelian

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik sebagian atau secara keseluruhan 
dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan 
Saham Baru akan disampaikan dengan surat pemberitahuan penjatahan dan pengembalian uang 
pemesanan kepada anggota bursa / bank kustodian / pemegang saham dalam bentuk warkat.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan Saham Baru antara lain:
a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk / syarat-

syarat pemesanan Saham Baru yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus.
b. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran.
c. Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permohonan.
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9. Pengembalian Uang Pemesanan

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru tambahan atau 
dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau 
seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank 
atas nama pemesan. Pengembalian uang pemesanan saham tersebut dilakukan selambat-lambatnya 
2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 15 Mei 2013.

Pengembalian uang pemesanan dapat diambil di BAE pada setiap Hari Kerja (Senin s/d Jumat, 09.00 
- 15.00 WIB) mulai tanggal 15 Mei 2013.

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal Penjatahan, 
jumlah uang yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai Hari Kerja ke-3 (tiga) 
setelah tanggal Penjatahan atau setelah tanggal diumumkannya pembatalan PUT I ini sampai dengan 
tanggal pengembalian uang. Besar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut 
yaitu sebesar tingkat suku bunga rata-rata deposito 1 (satu) bulan sesuai dengan maksimum bunga 
deposito Bank Indonesia. Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian uang 
pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh kesalahan pemesan pada saat 
mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang melaksanakan haknya melalui KSEI 
pengembalian uang pemesanan akan dilakukan oleh KSEI. 

10. Penyerahan Surat Kolektif Saham (SKS) Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke 
Rekening Efek

Saham Hasil Pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai haknya melalui 
KSEI, akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan 
HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Bank 
Perseroan.

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan 
HMETD sesuai haknya akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambatnya 2 (dua) 
Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah efektif (in 
good funds) di rekening Bank Perseroan.

Adapun Saham Baru hasil penjatahan atas pemesanan Saham Baru tambahan akan tersedia untuk 
diambil SKSnya atau akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI 
selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah penjatahan.

Pengambilan dilakukan di BAE Perseroan dengan menunjukkan / menyerahkan dokumen-dokumen 
sebagai berikut:

a. Asli KTP / Paspor / KITAS  yang masih berlaku (untuk perorangan), atau 
b. Fotokopi anggaran dasar (bagi Lembaga / Badan Hukum) dan Susunan Direksi Komisaris atau 

Pengurus yang masih berlaku.
c. Asli Surat Kuasa yang sah (untuk Lembaga / Badan  Hukum atau perorangan yang dikuasakan) 

bermeterai Rp6.000,- (enam ribu rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP / Paspor / KITAS dari 
Pemberi dan Penerima Kuasa.

d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian.
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11. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Dilaksanakan

Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil bagian / dibeli oleh 
Pemegang Saham Yang Berhak dan/atau para pemegang HMETD, maka sisanya akan di alokasikan 
kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum 
dalam FPPS Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 
Perjanjian Pembelian Sisa Saham, AI sebagai pemegang saham pengendali akan membeli semua sisa 
saham yang ditawarkan ke dan tidak diambil bagian oleh masyarakat dalam PUT I. AI juga menyatakan 
bahwa AI akan melaksanakan HMETD yang dimilikinya selaku pemegang saham.

12. Lain-Lain

Setiap dan semua biaya konversi sehubungan pengalihan saham Perseroan dalam bentuk warkat 
menjadi bentuk eletronik dan/atau sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus 
dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham Perseroan yang bersangkutan.
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XIX.  PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT 
BUKTI HMETD

Perseroan telah mengumumkan informasi penting berkaitan dengan PUT I ini melalui iklan di surat 
kabar.

1. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD 
akan didistribusikan secara elektronik melalui Rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian 
masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada 
DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 30 April 2013. Prospektus dan petunjuk pelaksanaan 
akan didistribusikan oleh Perseroan kepada KSEI dan dapat diperoleh oleh pemegang saham dari 
masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

2. Bagi Pemegang yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, 
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham.

Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan Formulir lainnya, dapat diambil langsung 
oleh Pemegang Saham Perseroan yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
setiap hari kerja mulai tanggal 1 Mei 2013 sampai dengan 7 Mei 2013, pukul 09.00 WIB sampai pukul 
16.00 WIB, dengan menyerahkan bukti jati diri yang sah (KTP / Paspor / KITAS) dan menyerahkan 
fotokopinya serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri pada BAE Perseroan di:

PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Central, Lt.2

Jl. Jend Sudirman Kav 47-48
Jakarta 12930

Telepon :  (021) 252-5666
Faksimili : (021) 252-5028

Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS Perseroan per 
tanggal 29 April 2013 belum menerima atau mengambil Sertifikat Bukti HMETD, Prospektus, FPPS 
Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi BAE Perseroan, maka setiap dan segala 
risiko ataupun kerugian yang mungkin timbul bukan menjadi tanggung jawab Perseroan ataupun BAE 
Perseroan, melainkan sepenuhnya merupakan tanggung jawab para pemegang saham Perseroan 
yang bersangkutan.

HMETD dalam bentuk elektronik akan didistribusikan ke dalam rekening efek PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) atau didistribusikan kepada Pemegang Saham melalui pemegang rekening KSEI.
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XX.  INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila pemegang saham 
menginginkan tambahan informasi sehubungan dengan PUT I ini, para pemegang saham dipersilahkan 
untuk menghubungi:

PT ASTRA OTOPARTS Tbk

Jl. Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2
Kelapa Gading – Jakarta,14250, Indonesia

Tel.: (021) 460 3550, 460 7025 Fax.: (021) 460 3549, 460 7009
Website : www.astra-otoparts.com

E-mail : auto@component.astra.co.id



Halaman ini sengaja dikosongkan




